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Pengantar Penerbit

Segala puii hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga

rsenantiasa tercurahkan kepada Rasulutlah slnllallalru Alaihi

wa Salam beserta keluarga, para shahabat serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, haditd mempunyai kedudukan yang sangat agun,.

Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi se-

bagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masihbersifat global, atau se-

bagai keterangan atas hal-hal y*8 belum diatur di dalam AlQuran.

Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (AlQur'an dan hadits),

seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima-

na sabda Rasulullah Shaltalahu Alaihi wa Sallnm,'Telah aht tinggallcnn

kepada kalian dua lul,lulinn tidak atan tersesat iilcn berpegang teguh dmgan

lceiluanya; kitabullah (Al-Qur'an) dnn sunnnah Nabi-Nya (lwdits)." (Al-

Muwaththa-, 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan

hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seoranS muslim

dapat memahami Islam dengan baik sekaliSus mengaplikasikannya

secara benar.

untuk itu, meiihat pentingnya trmat Islam mengetahui dan me-

mdhami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal

ibadahnya kami menerbitkan "syatah Slahih Muslim" karya Imam

An-Nawawi. Selain merufakan syarah hadits yang sangat masyhur

(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah

dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-

Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan

referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya

dibawah krtab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa

keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (mnudhu' i), sehingga me-
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shnhih Al-
BuWrari. Selain i6, rrlas2n pembahasarutya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-
buku hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan
ilmu yang bermanfaat bagi u:nat Islam. Dan pada jilid kedelapan ini
pembahasannya meliputi; Kitab Hibah (Pemberian), Kitab Wasiat,
Kitab Nadzar, Kitab Sumpah, Kitab Qasamah, Kelompok Penyamun,

Qishash dalrt Diyat, Kitab Hudud (Sanksi-sanksi Tindak Kdminal),
Kitab Peradilan, Kitab Luqathah (Barang Temuan), Kitab |ihad dan
Ekspedisi.

Segala tegur sapa, masukan, atauptrn kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempumaan buku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetahan Ketiga

egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami
dengan diberinya kesempatan kepada kami untuk me-

laya.i penulisan buku-buku tentang sunnah-sr:nnah (ha-

dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan

Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para

shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas,

serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh

keimanan sampai hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak tebih dari dua Puluh lima tahun lalu

memfokuskan diri r:ntuk betl&idmah (melayani) Islam dan kaum

muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-

buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu
darr BalaglutT. selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan

wara' setelahAl-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman
Allah, "Apa yang diberilun Rasul kepadamu, mnla terimalah. Dan apa yang

dilar angnya bagimu, mala tinggallanlah,"

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami

adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-lslami yarrg

beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen

kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telahditahqiq secaraseksama untuk membantu seluruh kaum muslimin

di berbagai tempat di belahan dunia sebagai Penerang jalan pada

perjalanan yang mulia
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulil-

lah - dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim

yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara

globaI. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus

sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-

reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ula.g footnote
dan takhrilnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya Allah Ta'ala sula apabila

seorang ilari lalian beramal suatu amalan lcemudian menelotninya'" dengan

mengharap kepada A1lah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan

ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingi.
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja

yang ikut berpartisipasi menyempumakan cetakan (ketiga) ini. Kami

memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan

dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kttab shahih

Al-Bukhari. kitab Sunan AbuDawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-

Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-lmam Ahmad dengan

tulisan dan metode yang s,una. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempunakan penerbitan kitab-kitab Sunnah

Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem-

berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat

perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon amPunan

kepada Allah untuk kedua orilng tua kami dan membalas mereka

dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar

dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala pujibagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut
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(1) Bab Makruh Hembeli Sesuatu yang Telah
Disedekahkan dari Orang yang Menerimanya

r. $:f qi J d,vuk # J:. ieili i' 3t,3k t t rq
6f qi e ik iu rri"at G'F"ri i F #i
,S';' UA fie.v fr i:!i *v i;vt:tt It,E
ar1; ;*r) Lrt i6 u.\ y fi t':tt ;;'4t

9 e3til.s *'* *;-x:t;)rl:$
4739. Abdullah bin Maslnmah bin Qa'nab telah membeitahulun kepada ka-

mi, Malik bin Anas telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin
Aslam, dari ayahnya (Aslam), bahwa Umnr bin Al-Khaththab berkata,

"Aku telah menyedelahlan seelcor lada yang bagus k pndo seorang

yang ikttt berperang di jalan Allah,kemudian orang itu menelantarlan-
nya. Akn menyangkn bahwa ia alan menjualnya ilengan harga yang
murah. Malahal itu aku tanyalunlcepadn Rnsulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, beliau bersabda, 'langanlah lcamu membelinya dan jangan
menaik kembali sedekahmu itu, karena orang yang menarik kembali
sedekahnya seperti seekor anjing yang memalun muntahnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Hal Yasytari Shadaqatahu

(nomor 1490), Kitab: Al-Hibah, Bab: I^aa Yahillu Li Ahadin An Yarji'a
Fii Hibatih wa Shadaqafih (nomor 2623), Ktab: Al-Hibah, Bab: Idzaa

Hamala Rajulun'Alaa Farasin Fa Huwa Ka Al:Umra wa Ash-Shadaqah

18
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(nomor 2737), Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-la'a'il wa Al-Humlan Eii As-

sabiil (nomor 2970), Kitab: Al-lihad, Bab: ldzaa Hamala'Alaa Farasin

E a Rn- ahaa Tubaa' (nomor 3003).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: syitaa' Ash-shadnqah (no-

mor 2514).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-shadaqat, Bab: Ar-Ruiu' Eii Ash-sha-

daqah (nomor 2390), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1 0385)'

# :tg G.t d ,.:^Jl')t '"t tt'"; 7f U '#:) $l-i. t t f '

f):,f?{A it;: 
cU | '>t;'r?fr}i tl,ft i. +.6

4140. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn hadits ini kepadaht, Abdurrah-

man -Ibnu Mahdi- telah memberitahulan k pado lcnmi, dari Malik bin

Anas dengan sanad ini. Malik rnenambahkan dalam riwayatnya, "la-

nganlah membelinya, meskipun kamu membelinya dengan satu dir-

ltam."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4L39.

'ii ii: $'$ e:3 ir ,# L-i t13'; (w, U.iri ;'G' t t t \

ai ;3 .i; ,-idr
z,' 9, )

4l4l.lJmayyah bin Bistham telah memberitahukan kepadaht, Yazid -Ibnu

Zurai'- telah memberitahulan kepada kami, Rauh -Ihnu Al-Qasim-

telah memberitahuknn kepada knmi, dari Zaid bin Aslam, dari ayah'

ny a ( Aslnm), dar i Llmar, bahw a dia meny edelahlan kudn kep ada or anS

yang berperang di ialan Allah. Suatu saat dia meniumpai kudn itu dite-

lantarknn oleh pemiliknya. I-aki-laki itu seorang miskin dan umar ingin

cnt,bffi-'[)
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membelinya lcembali. lalu dia menghadap Rasulullah Shallatlahu Alai-
hi wa Sallam dan menuturknn keinginannya itu. Rasulullah Shallalln-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah kamu membelinya, meski-

punkamu membelinya dengan satu dirham,karent orang yang mmarik
lcembali sedeluhnya seperti seekor anjing yang memalan muntAhnya."

Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4L39.

$ # 3$,i:',^; ';; ,r) Ut itSr;'). t'l t Y

gii {t c':t: +u 4t' "oi-*

4L42. Ibnu Abu Llmar telah memberitaiukan hadits ini l<epada knmi, Sufyan

telah memberitahulan kepada kami, dari Zaid bin Aslam ilengan sanad

ini, hanya saja hadits riwayat Malik dan Rauh lebih sempurna dan lebih

banyak.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4L39.

* qt * g( ,r +.6 e Lli iu 6- U ,F"13'G.t t tr
Ltiii';i lt ,y €.,qi e k jAtG';i:'i
i6 et F U) *'At ,-p yt ip:iwus ii;tie

dil; eJ;:!')'^;fr1
4143. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada knmi, in berkata, Aku

membacakan hadits ini kEada Malik, dari Nafi', dari lbnu Umar,

bahwa sesungguhnya Umar bin Al-Ktathtlnb menyedelahlun seelar

kuda di jalan Allah. Suatu saat ia menjumpai kuda itu dijual dan ia

ingin munbelinya lcembali. Mnka ia pun bertanya lcepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang keinginannya itu. Belinu bersab-

da, "fanganlahkamu membelinya dan jangan pula kamu tarikkembali

sedekahmu."

tn)i t4,#i i
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1.

Takhriihadits
Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihnd, Bab: Al-la'a'il wa Al-Humlan

Fii As-Sabiil (nomor 2971\, Kitab: Al-lilud, Bab: lilzaa Hamaln'Alaa

Farasin Fa Ra'ahanTubaa' (nomor 3002).

Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Ar-Rniul Yabta'u Sha-

ilaqatahu (nomor 1593),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8351).
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47M. Qutaibah bin Sa'id ilan lbnu Rumh tehh mentbeitahulan ludits ini

kepadalcami,keduanya dnri Al-Laitsbin sa'ad. (H) dan Al-Muqaddami

dnn Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepada lami,

keduany a berkata, Y ahy a - Al-Qathan- telah memberitahulan l<ep ada lu-

mi. (H) ilan lbnu Numnir telah memberitahukan lnpoda lcami, ayahku

(Numair) telah memberitahulun lcepada lcami. (H) ilan Abu Balar bin

Abu Syaibah tetah memberitahukan lcepada lami, Abu Usamnh telah

memberitahulun kepada kami, semuanya dari ubaidullah, keduanya

dari Nafi!, dari lbnu l)mnr, dnri Nabi Muhammad shallallahu Alaihi

wa Sallam, sepertihadits riwayat Malik di atas.

Takhrij hadits

Hadits riwayat Qutaibah, Ibnu Numair, dan Abu Bakar bin Abu

Syaibah ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

7863, 7989, 83@, dan 10555)'

Hadits riwayat Al-Muqaddami dan Muhammad bin Al-Mutsanna

,ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wasluya, Bab: Waqf

Ail-Dawabb wa Al-ktra' wa Al-'Llrudh wa Ash-Shnmif (nomor 2775),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8159).

a

1.

2.
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4145.Ibnu Abu Umar dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada

kami -lafazh hadits milik Abd-, ia berluta, Abdurraznq telah menga-

barkan kepada knmi, Ma'mar telah mengabarlan kepada kami, dari Az-
Zuhri, dari Salim, dari lbnu Umar, bahwasanya Umar telah menye-

deluhlan seekor fuda di jalan Allah. Suatu l<etil(a ia melihnt kuda itu
dijual dan ia berlceinginan membelinya. la mmanyalannya kepada Ra'

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mnla Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah englau menarik kembali sede-

kahmu itu walni Umar,"

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5955).

. Tafsir hadits:: 4139-4745

Perkataanny a, iot E e f qi ,P t:; 'Aku telah menyedetahtan

seekor kudn yang bagus kepada seoritng yang ikut berperang di jalan Allah."

Kalimat f qiartinya kuda yangbagus.

Perkataanny 
^, +6 '^Ll-r11 "Kemudian orang itu menelantarkannya."

Artinya, orang itu tidak mengurusnya dengan memberi makanan dan
biaya perawatan.

Rasulullah Shallatlahu Akihi wa Sallam bersabda, ; * :!') i[r* i
ii3, " J anganlah knmu memb eliny a dan j angan menarik lcemb ali s edelahmu

itu."

Larangan ini tidak bersifat mengikat dan bukan larangan yang
berarti mengharamkan. ]adi, makruh hukumnya seseorang yang telah

menyedekahkan barangnya, mengeluarkan zakat, membayar kafarat,

membayar nadzar, atau bentuk pemberian lainnya untuk menarik
kembali barang itu dengan cara membeli dari orang yang menerima-



nya, atau meminta orarrg tersebut mengembalikan barangnya. Ada-

pun jika dia mendapatkan barangnya itu dengan jalan warisan maka

taat matruh. Hat ini telah dijelaskan dalam Kitab Zakat. Dan juga

tidak makruh bila barang itu telah berpindah ke pihak ketiga, lalu

dia membelinya dari Pihak ketiga ini. Ketentuan ini adalah pendapat

resmi madzhab kami dan madzhab mayoritas ulama. Sebagian kala-

ngan ulama menyatakan bahwa larangan di atas berarti pengharaman'

Wallnhu A'lam.



(2) tlaram Menarik Kembali Sedekah atau Pemberian
yang Telah Diserahkan l{epada Penerima l{ecuali

Pemberian Kepada Anak atgu Cucu Sendiri
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4L45.Ibrahim bin Musa Ar-Razi dan lshaq bin lbrahim telah memberita-

huknn kepadaht, in berlcata, lsa bin Yunus telah mengabarlan kepada

lcnmi, Al-Auza'i telah memberitahulan kepada kami, dari Abu la'far
Muhammnd bin Ali, ilari lbnu Al-Musayyab, ihri lbnu Abbas, bahwa-

sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm bersabila, "Perumpama*n

orang yang fienarik kenrbali sedeluhnya seperti aniing yang muntah

lcernudian lcembali kepada muntahnya lalu memalannya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: ItaYahillu Li Nradin An

Y arji' a Fii Hibatih wa Shailaqafllr (nomor 2521).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa"Al-liarat, Bab: Ar-Ruiu' Eii

Al-Hibah (nomor 3038).

1.

24

2.
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3.

4.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Hibah, Bab: Dzilcr Al-Ilhtilaaf Li Klubar

Abdullah lhnu Abbas Filh (nomor 3695,3696,3697,3698 dan 3699).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Ar-Ruiu' Fii Al-Hibah (no-

mor 2385), Ktab: Ash-shadaqat, Bab: Ar-Ruju' Fii Ash-shadaqah (no-

mor 2391), T uhfah Al- Asyr af (nomor 5662)'

# )t.r ;r r?pi ,>,ar ; i* if ;i itl'r;)'t\tY
W Yk;j;'^''llt C i* G'rYJ ry iu 7t;t\r

i';j 'c,1\
4747. Dan Abu Ktraib Mulnmmadbin Al-Ala' telah memberitahutanhadits

ini kepada lami, Ibnu Al-Mubarak telah mengabarlan kepada lami,

dari Al-Auza'i, iaberkntn, Alclt mendengar Muhammadbin Alibin Al-

Husain menyebutlan dengan sanad ini,hadits yang sama'

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 41'46.

$r; +f3""; +f tl"G t*)t i5 tl:.;- tdt G i-a'

'ilt 
,:;, it:; *ir;).:-r;'r.t\tA

L-tr;;:; ,fiji
a7ag. Hajjaj bin Asy-sya'ir telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Ab-

dusihshamad telah memberitahulan kepada knmi, Harb telah membe-

ritahuknn kep ada kami, Y ahy a -Ibnu Abi Katsir - t elah member it ahukan

kepada kami, Abdurrahman bin Amr telah memberitahukan kepailnht,

bahwa Muhammadbin Fathimah binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah memberitahukan kepadanya dengan sanad ini, hadits yang

serupa.

. Takhriihadits
Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits nomof nomor 4L45.
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4149. Dan Harun bin Sa'iil Al-AVli ilan Ahmail bin lsa telah memberitahulun
kepadala+ lceduanya berlata, Ihnu Wahb telah memberitahulan kspodo

lumi, Amr -Ihnu Al-Harits- telah mengabarlan lcepadaht, ilari Bulair,
bahwa ia mmdengar Sa'id bin Al-Musayyab berkata, Aht mmdengar
Ibnu Abbas berlata, "Aku mmdengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, " Sesungguhnya perumpamaan seorang bersedeluh

lalu menarik sedekahnya lcembali seperti seekor anjing yang muntah
lcemudian menelan lcetnbali muntahny a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4146.

:; 'rL! $k )ti Jr; 4. *-1,i Sr j: 'rg, $k I t o.
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4750. Mutummad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahulan lcepadn lami,lceduanya berknta, Muhammnd bin la'far
telah memberitahuknn kepada lami, Syu'bah telah memberitahukan ke-

padn kami, "Aku mendengar Qatadah meriwayatlan hadits dari Sa'id
bin Al-Musayyab, dari lbnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, bahwasanya beliau bersabda, "Orang yang menflrik kembali

pemberiannya itu sEerti orang yang menelan muntahnya."
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o Takhriihadits
Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 41,46.

i;6 ;; y:; ,r &* ;J i).t tl'r; pit ii. 3* ie;-t.t t o t

iil :61)1 tw.
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4LS]^. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan hadits ini
kpada lcami, Ibnu Abi Adi telah mernberitahukan k pofu lumi, dari

Sa'id, ilari Qatailah, dengan sanad ini, hadits yang sama.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4L46.

r;"-* *'t Gk bt?it (t'ii ot';,tU fuLcki.t t oY
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4152. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada knmi, Al-Mnkhzu-

mi telnh mangabarlun kepada kami, Wuhaib telah memberitahulan lce-

padn lumi, Abdullah bin Thawus telah mernberitahulan kepada lami,
dari ayahnya (Thawus), ilari lbnu Abbas, d"ari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabila, " Orang yang tnenarik lcembali pem-

beriannya itu seperti seelar anjing yang muntah lcemudian menelan

muntahny a itu kemb ali. "

Takhrii hadits

Ditakhrii'oleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hibah, Bab: Hibah Ar-Raiul Li lmra'atih

wa Al-Mar' ah Li Zaujihan (nomor 2589\.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Ruiu' Al-Waalid Eiitnaa

Yu'thiWaladahwa Dzilcr lkhtilanf An-Naaqilin Li Al'Klubar Fii Dzaalik

(nomor 3693'), Kitab : Al-Hibah, B ab : Dzikr Al-Il*tilaaf ' Alaa Tluwus F ii
Ar-Raji'FiiHibatih(nomor2703),Tuhfah.Al-Asyraf (nomor5712).

t.

2.
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a Taf sir hadits:: 4146- 4152

Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa S allam bersabda,

iftg €.!frFr,g.#t F? ^s:rb Gbr.,s$t,P
"Perufitpamaan orang yang mntarik lcembali seilekahnya seperti aniing yang

rnuntah kmrudian kembali kepada muntahnya lalu merrulcnnnya."

Hadits ini menuniukkan haram menarik kembali ba-

rang yang telah dihibahkan atau disedekahkan setelah barang terse-

but diserahterimakan. Ketentuan hukum ini berlaku untuk pemberian

kepada orang lain. fika yang diberi itu adalah anak atau cucu sendiri,

maka seseorang boleh mengambilnya kembali, sebagaimana yang

tertera dengan jelas di dalam hadits riwayat An-Nu'man bin Basytr,

'TidaWah termnsuk mmarik pemberian terludnp sesuatu yang diberilan

kepadn saudara, paman, ilan leerabat lainnya." Ketentuan ini merupakan

pendapat madzhab Syaf i yang didukung oleh Imam Malik dan Al-
Artza'i.Sementara Imam Abu Hanifah dan lairutya berpendapatbahwa
menarik pemberian tidak boleh dilakukan kecuali kepada anak dan

semua kerabat.



(3) Makruh Melebihkan Sebagian Anak dalam Suatu
Pemberian
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4153. Yahya bin Yalrya telah memberitahulan lepodo lami, ia berlata, Aku

membacalan hadits kepada Mnlik, ilari lbnu Sy{hab, ilari Humaid bin

Abdurrahman dan dari Muhammadbin An-Nu'man bin Basyir, kedua-

nya mmrberitahulan hadits ini dari An-Nu'man bin Basyir, ia berka'

ta, suatu saat ayahnya (Basyir) mentbawanya menghadap Rasulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam dan berkata, "Afu telah memberilun se-

orang budak milikht kepada analdcu ini." Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Salhm lantas bersabda, "Apakah semua anak-analonu engknu beri-

kan seperti anak ini? " Ia berlata, "Tidak." Mala Rasulullah Shallallnhu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tariklah kembali (pemberinnmu)."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Hibah Li Al-Walad
(nomor 2585).
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At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Ahlam, Bab: Maa laa'a Fii An'Nuhl wa

At-Taswiyah Baina Al-Walad (nomor 1367).

An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Nuhl, Bab: Dzikr lklttilaaf Alfazh An-
Naaqilin Li Krabar An-Nu'man lbni Basyir Eii An-Nuhl (nomor 3674,

3675,3676 dart3677)

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Hibah, Bab: Ar-Rajul Yanhnlu Waladah

(nomor 2376),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11617).

7V i.tf {;. J Cr;,y*;;i A.J A.a*).t\ot
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4L54. Yahya bin Yahya telah memberitahukan k pada lami, Ibrahim bin Sa'ad

telah mutgabarlan kepada lami, dari lbnu Syilub, dari Humaid bin

Abdurrahman dan Muhammad bin An-Nu'm"an, dari An-Nu'man bin

Basyir, ia berlata, "Suatu saat ayahku (Basyii membawaht lce hada-

pan Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam dan iaberluta, "Aht telah

memberilan s eor ang budak kep a da analcku ini. " Rasulullah Slwllallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Apaluh semua anak-annlctnu iuga engkau

berilan (bu dak) ?, " la b erlata,' T idak,' Rasulullah Slnllallahu Alaihi w a

Sallam lalu bersabda, " Ambillah lcembali (pantberianmu)'."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4153.
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4155. Abu Bakar bin Abu syaibah, Ishaq bin lhrahim, dan lbnu Abu umar

telah memberitahulan kepada kami, dari lbnu Uyainah, @) Qutaibah

dan lbnu Rumh telah memberitahulan kepada lami, dai Al-Iaits bin

sa,ad. (H) dnn Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadnht,

Ibnu Wahb telah mmgabarlun kepada lami, ia bqkata, Yunus telah

mengabarlanlcepadaku. (H) dan Ishaq bin lbrahim dan Abdbin Humaid

telah mantberitahulan k pnda lumi,lceduanya (lshaq dan Abd) berkata,

Abdurrazaq telah mengabarkan kpodn lami, Ma'mar telah mengabar-

kan kepada lami, merelu semua dari Az-Zuhri ilengan sanad ini. Da-

lam hadits r iw ay at Y unus dan Ma' mar disebutlan,' Ap alah sanua put-

ramu" Dahm hadits riwayat Al-Laits ilan lbnu uyainah disebutlcnn,

'Apaluh semua analonu'. Dan dalam riwayat Al-Laits dari Muhammnd

bin An-Nu'mnn dan Hurnaid bin Abdurrahnun dbebutlan, 'Bahwa

Basyir ilatang bersama An-N u' mnn."

. Takhriihadits
Tetah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 41'53.

io I Y;'r* i, lY ,r,i s3* Y U.^# $"8 t \ 01
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4156. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, larir telah

memberitahutan kepada lami, dari Hisyam bin urwah, ilnri ayahnya

(Urwah), ia berlata, An-Nu'man bin Basyir telnh mmfueritahukan lce-

pailn lumi,l-Irwah berkata, "Ia telah mendapatlan seorang builnk pem-

berian ay ahny a. lnlu Rasulullah Slullallahu Alaihi w a S allam ber sabda

kep adany a, " D arimnna builak ini? l' An-N u' man b erlata, " Ay ahht mem-

builannya kepadaku." Beliau bersabda, "Apalah semun saudnranya
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juga engkau berilcan sebagaimana englau mnnberilan kepodo analonu

ini?" Basyir berknta,'Tidak.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Ambillnh lcembali (p emberianmu). "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' 7aa Al-liarat, Bab: Ar-RniulYu-

fadhdhilu B a' dha W aladih F ii An-N uhl (nomor 3543).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Dzilcr lkhtilaaf An-Naaqilin

Li Khnbar An-Nu'man Bin Basyir Eii An-Nuhl (nomor 3678), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 1 1630).

f # ,r {Ft il."V d'";'^*' d il, ,<t i $"G.t t ov
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4L57. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Abbad

bin Al-Aunlam telah memberitahulan lcepadn lami, dari Hushain, ila-

ri Asy-Sya'bi, ia berkata, Aku mendmgar An-Nu'man bin Basyir. (H)

Y ahy a bin Y ahy a telah member itahukan k p ada kami -lafazh hadits milik

Y ahy a-, Abu Al- Ahw ash telah mengabarlan kep adn lami, ilari Hushain,

dai Asy - Sy a' bi, dar i An-N u' m an bin B asy it, ia b erkat a, " Ay ahht man-

beriht sedelah ilari sebaginn hartanya. Ibltht, Amtah binti Rawahah

berluta, 'Aht tiilak setuju sampai mglau memperlihatlannya keprdo

Rasulullah shaltnllahu Alaihi w a s allam." I-alu ay ahht p er gi menghadap

Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallnm agar beliau meniadi salcsi sedelahnya

kep adnfu . Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b ersab ila kep ailany a,

@
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1.

"Apalah engkau melalill(nn ini kepada semua anak-analonu?" Ayahht

menjawab, 'Tidnk." Beliau bersabd.a, "Bertakr.oahh kepada Allah dan

berbuat adillah kcpada semua anak-analonu." Kemudian ayah pulang

dan mmg amb il kcmb ali s e deluhny a. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

At-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-lsyhaad Fii Al-Hibah
(nomor 258n, Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Iaa Yasyhad'Alaa Syahadah

laurin ldzaa Asyhad (nomor 2550).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liarat, Bab: Ar-Rajul

Yufadhdhilu Ba' dlu Waladih F ii An-N uhl (nomor 3542).

An-Nasa'i di dalam Kltab: An-Nuhl, Bab: Dzilcr llclrtilanf An-Naaqilin

Li Klwbar An-Nu'man lhnu Basyir Eii An-Nuhl (nomor 368L,3682,

3683 dan,3584).

Ibnu Majah di dalam Kitab : Al-Hibah, Bab : Ar -Ruj u' Y anhalu W aladah

(nomor 2375),Tuhfah Al-Asyraf (nomor LL620).

3.

4.
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4158. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepoda lumi, Ali bin

Mushir telah memb er it ahukan kep ada lumi, dari Abu Hayy an, dari Asy -

Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir. (H) dan Muhammad bin Abdullah

bin Numair telah memberitahukan kepada lami -lafazh hadits milik

Muhammad-, ia berluta, Muhammad bin Bisyr telah memberitahuknn

kepada lami, Abu Hayyan At-Taimi telah mernberitahulan kepada

kami, dari Asy-Sya'bi, An-Nu'man bin Basyir telnh memberitahu-

kan tcepadaku, Bahwa ibunya, Amrah binti Rawahah bertanya kepada

ayahnya (Basyir) perihal harta yang alan diberikan lcepada anaknya

(An-Nu'man). Ayahku menundanya setahun. Ketila ayahht hendak

memberilannya, ibu berkata, "Aku tidak setuiu sebelum Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallnm mernberilcan lcesalcsinn atas pemberian-

mu kepaila analcht itu." Lalu ayah menggandenght -saat itu aku masih

kecil- dan menghadnp Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Ayah

berlata, 'wahai Rnsulullah, Ibu anak ini, binti Rawahnh memalcsaht

agar aku meminta persalcsianmu atas pemberinnku lcepada analcnya

ini." Rnsulullah shaltaltahu Alaihi wa sallam bersabda, 'wahai Basyir,

apakah engluu memiliki anak selain dia?" Ayah berluta, "YA." Rnstt-

lullah slnllallahu Alaihi wa sallam bersabih, "Apalah merelu semu7

engluu berilan sep uti anak ini? " Ay ah berkata,' Tidak. " Beliau ber s ab -

dn, "Knlau begitu jangan meminta persalcsianht,larena aht tidak akan

bersaksi atas sebuah lcezhaliman. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor nomor 41'57

)n &Wir;Y
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4159. Ibnu Numair telah memberitahukank'rpadalami, ayahku (Numnit) te-

lah memberitahulan lcepadaku, lsmn'il telah membeitahuknn kepada

lami, dari Asy-Sya'bi, dnri An-Nu'mnn bin Basyir, bahwasanya Ra-

)n & ''i)'i t j'i )
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, " Apaknh englau mem-

p uny ai b eb er ap a anak s el ain dia? " Ay ah b erkat a, " ly a. " B elinu b et s ab da,

'Apakah semunnya englau berikan seperti anak ini?" Ayah berkata,

'Tiilak.' Belinu bersabila, 'Mal(a aku tidak alun bersalcsi atas sebuah

lcezhaliman."

. Takhriihadits
Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4157.

;rat q );Yi fG,f 'rf sk etiLil:F\$k t t 1'
:' .1,'n ';"
I y,r,iu 6xi *'A, 'v yt i';i:ti f i gwJ;l, ,f
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416O. Ishaq bin lbr ahim t elah memb eritahulan kep ada lumi, l arir telah mem-

beritahulun kepada lumi, dari Ashim Al-Ahwal, dari Asy-Sya'bi, dai
An-Nu'man bin Basyir,bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda kepada ayahnya, "langanlah meniadilan aht saksi atas

lcezhaliman."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4L57.

C;-oiC .'b!i #: qriit $ tir; pit :; 3^L! tl'G. t \ 1 'l

ffitr-& it,f W ii:':'":t)fri et1L.J PL
U y oJ ;r 33l, i; e6LU ,P.bLGi* ie +'-A.

{-i it,# ej c.,4l3tie i i. 9dt,* t#t
a;i ii ;t qi' i' i';: u i6 &) * ht tb yl

ti J, df 31 4=J yt i6 dy ,t, t;r-') trt ou,jlr
't)'fr i6 F qf a; & V'$ i6 Y i6 owf t a;;

ttL)r i6 *.ie ilp :it ,r ;1;ttr:r<, ii



Svarah o\36 @fl
4L61. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kEada knmi, Ab-

dul Wahhab dan Abdul A'la telah memberitahukan lcepada kami, (H)

ihn Ishaq bin lbrahim serta Ya'qub Ad-Dawraqi telah memberitahuknn

kepada kami, semuanya dari lhnu lllayyah -lafazh hadits milikYa'qub-

, ia (Ya'qub) berknta, lsma'il bin lbrahim telah memberitahukan kepada

kami, ilariDawudbin AbuHind, dari Asy-Sya'bi, dnri An-Nu'manbin

Basyir, ia berkata, "Ayahku menggendonght menghadap Rasulullah

Stullntlnhu Alaihi wa Sallnm, lalu ayah berlata, "Wahai Rasulullah,

sakilunlan bahwa aht memberi An-Nu'man ini ihn itu dari harta

bendaht.' Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S allam, ber sab da, " Ap akah

semua anak-anakmu engluu berilan seperti yang englau berikan kepa-

ila An-Nu'man? " Ayah menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, " Mintalah

persalaian atas (tinilalanmu) ini kEod, selainku." Belinu melanjut-

lun, " smanglah engluu bila mer ela semua befi akti kep ailamu? " Ay ah

blata, "Tefltu." Beliau bersabda, "Kalau begitu, iangan lalatlan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4L57.

,r 2F i;.1 $r; tii tfl'r; :*tt lw' U. Ei $'G. t t 1Y
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S162- Nutuil bin lJtsman An-Naufali telah memberitahukan lcepaila lami,

,|ztwr tehh memberitahulan kepada lumi, Ihnu Aun telah memberi-

talrulan k prdo lami, ilari Asy-Sya'bi, ihri An-Nu'man bin Basyir, ia

berkata, " Ayahhr menrberikan sesuatu kepadafu. Kernudian ayah mmg-

hadtp Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm untuk maninta pu-

salaiannya. Belinu bersabda, "Apaknh semua anahnu englau berilan

.Wir
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ini?" Ayah berlata, 'Ti.dak.' Rasulullah Shallallalru Alaihi wa Sallam

bersab ila, " Bulanlah englau ingin mer ela setnua bqbakti lcepadamu se-

bagaimnna engknu berhatap baWi anak ini?" Ayah berkata, "YA'" Be-

liau bersabd.a, 
u Aht tidak mau bersalcsi."

Ihnu Aunberlata, " Aku manrberitahulan ludits inikqada Muhamnud.

Maka dia berkata, "IGmi hanya menerima hadits bahwa Rasulullah

shattnllahu Alaihi wa sallam bersabda,"samalanlah anak-ntulqnu

dalampemberian."

. TaBhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4157.

Y ,#.11 ;J 6"-G t53t1"'; ,";# gr * fr'Gi $3;. t \ 1r
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4163. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahulun lcepada lami,

Zuluir telah memberitahukan kepada lumi, Abu Az-Zubair telah mem-

beritahulan k podo lami, dari l abir, ia berlata, Isti Basyir berluta, " Be-

rilanlah budabnu itu lcepada analcht ilan mintalah persalcsian Rnsu-

lulbh shatlallahu Alaihi wa sallam." Basyir mcnghailap Rasulullah

Shallattahu Alaihi wa Sallam ilan berlata, "Sesungguhnya putri fulan
meminta kepadnfu agar aht memberilan budakht lrepado analotya il.an

ia berlata, 'Mintalah persal<sian dari Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa

Sallam." Beliau bersabila, "Apalah anak ini mempunyai saudnra?"

Basyir berlata, "Ya." Beliant bersabda, " Apalah engkau memberi merela

semua seperti yang engkau berilun kepada anak itu?" Basyir berluta,
,Tiilak.' Beliau bersabdn, 'lni tidak baik dnn aku tidak akan bersalcsi

lecuali atas suatu kebenar an. "

,.
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o Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Iiarat,

Bab: Ar-Rajul Yufadhdhilu Ba'dln Waladih Fii An-Nuhl (nomor 3545),

T uhfah Al- Asy raf (nomor 27 20).

o Tafsir hadits:: 4153-4163

Perkataannya, "Dari dai An-Nu'manbin Basyir, iabetlata, suatu saat

ayahnya (Basyir) mmtbawanya menghadap Ritsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam ilan berknta, 'Aht telah memberilan seorang budak milildctt kepada

anakku ini." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apaknh

semua anak-analonu mglau berikan seperti anak ini?" la berkata, 'Tidak.'

Rasulullah Shallaltnhu Alaihi wa Sallam bersabila, "Tariklah lcembali (pmr-

berianmu)." Dalam riwayat lain Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Ambillah ?,embali (p nnbefianmu). "

Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

sallambersabda kepadanya, "Apaluh mglau melahtkan inikepada semua

anak- analqnu? " Ay ahht menj aw ab,' Tidak.' B eliau b er s ab ih, " B er talctu alah

kepada Allah dan berbuat adillah kepada semua anak-analonu." Kemudian

ay ah pulang dan mengambil kentbali se delahny a. "

Dalam riwayat lain diterangkan, "Belinu bersabila, "I(nltu begitu

jangan meminta persalcsianhr, lcnrma aku tidak alan bersalcsi atas sebuah

lcezhaliman." Riwayat lain menyebutkan, "langanlah meniadilan aku se-

bagai saki atas lcezlwliman." Dalam riwayat lain disebu*art, "Mintalah

persalcsinn atas (tinitalanmu) ini kepoda selainht" Dalam riwayat lairmya

dinyatakan, " Belinu bersabila, Aht tidak mau bersalcsi." dandalam riwayat

lain, "Beliau bersabila, 'lni tidak baik dan aht tidnk alan bersalai leecaali atas

suatu lcebenaran."

Hadits ini menunjukkan bahwa orang tua hendaknya menyama-

kan anak-anaknya dalam hal pemberian. Setiap anak harus mendapat-

kan bagian yang sama dan rata, tidak ada yang dilelihkan. Anak laki-

laki dan perempuan sama dan setara dalam pemberian. Sebagian para

sahabat kami mengatakan bahwa hukum warisan berlaku, yakni laki-

Iaki mendapa&an pemberian dua kali lipat dari PeremPuan. Namun

pendapat yang populer berdasarkan hadits di atas, bahwa kedudukan

anak taki-laki dan anak perempuan dalam hal pemberian ini setara dan

sama.

Seandainya orang tua melebihkan pemberian kepada salah satu

anaknya, maka menurut madzhab syah'i, Malik, dan Abu Hanifah
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pemberian itu tetap sah, namtrn hukumnya makrult tidak sampai

haram. Sementara menurut Thawus, Urwah, Muiahi4 Ats-Tsauri, Ah-
mad Ishaq,, dan Dawud pemberian semacam itu hukumnya haram.

Dalil mereka adalah pemyataan Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam,

'Aht tidak akan bersalcsi atas sebuah kezlwlimatt." dan. riwayat lainrtya.

Sementara dalil Imam Syafi'i dan ulama yang sependapat addah per-

nyataan Rasulullah Slnlhllahu Alaihi wa Salhm,' Mintalah per salcsian atas

(tinilakanmu) ini kepada selainht." Mereka menambahkan, seandainya
perbuatan orang tua itu haram atau tidak sah, niscaya beliau tidak
akan bersabda seperti ini. Jika ada yang menyatakan bahwa sabda Ra-

sulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ittr hanya sebuah ancaman. Kita
menjawab, pada dasarnya perkataan Rasul Shalhllahu Alaihi wa Sallam

tidak untuk ancaman. Bentuk kata f il atnnr (perintah) pada asalnya ber-

makna wajib atau sr:nnah. ]ika keduanya tidak memungkinkan maka

artinya adalahboleh.

Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallambersabda, r'; & 
"4)i'l' 

ent
tidak atan bersalcsi atas sebuah L'ezhaliman." Pernyatai" it i tidak berarti
bahwa melebihkan pemberian untuk sebagian anak itu haram, karena

maksud al-jaur (kezhaliman) adalah tindakan yang melenceng dari
keadilan dan pembagan yang sama rata. Setiap yang melenceng dari
keadilan itu namanya al-jaur (kezhaliman), baik itu haram atau mak-

ruh. ]adi, al-jaur (kezhaliman) tidak mesti haram. Di depan telah kita
jelaskan bahwa sabda Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Mintnlah
persalcsian atas (tindalanmu) ini kepada selainht." Menunjukkan ketidak-
haraman perbuatan itu. Sehingga kata al-jaur dan pemyataan di atas

harus ditafsirkan bahwa tindakan tersebut hukumnya makruh.

Secara gamblang hadits ini menunjukkan bahwa pemberian spesial

untuk sebagian anak itu sah. Jika orang tua tidak memberi fflma sekali
kepada anak-anak yang lain, maka ia dianjurkan untuk mengambil
kembali pemberian itu. Parii sahabat kami berpendapat, orang tua yang

seperti ini dianjurkan memberi anak-anaknya yang lain sama dengan
anak yang telah dispesialkan; jika ia tidak mau, maka dianjurkan untuk
mengambil kembali pemberian spesial itu, tetapi itu tidak wajib. Hadits
ini juga menunjukkan bolehnya orang tua mengambil kembali sebuah

pemberian yang telah diserahkan kepada anaknya. Wall"ahu A'lam.



(a) Bab Al-ltmra (Penghibah?l Properti Kepada
Seseorang Seumur tliduPnYa)
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41il. Yahya bin Yahya telah memberitahulun lrepafu lami, ia bqlata, 'Aht
mcmbaca?,nn hadits kepadt Malik, ilari lbttu syilub, dari Abtt salanuh

bin Abilunahman, dari labir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah

slullaltahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang ilibuilun
properti seumur hidup kepadanya serta lceturunannya, nula propetti

itu manjadi mil* orang yang dibui, tiilak dapat lcenbali kepada orang

y ang manfuerilanny a, larena ia telnh mentberil@n suatu y ang langsung

b er sanghrt an ileng an lwk w ar ban. "

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Maa Qiiln Fii Alrumra wa

Ar-Ruqba (nomor 25?5).

2. Abu Dawud di datam Ktab: Al-Buyu' wa Al-Iiarat, Bab: Fii Al:umra
(nomor 3550 dan 3552), Kitab: Al-Buyu' wa Al-Iiarat, Bab: Man Qaah

Eiihi wa Li'Aqibih (nomor 3553 dan 3554).

3. At-Timd&i di dalam Kitab: Al-Ahlam, Bab: Maa laa'a Fii Al:umra
(nomor 3148).
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-'Umra, Bab: Dzilo [l<htilaaf 'Alaa Az-
Zuhri Fllh (nomor 3744, 3745, 3747, 3747, 3748, 3749, 3750, 375L
dan 3752), Kitab: Al-'Umra, Bab: Dzilcru lldttilaaf Yahya lbnu Katsir
wa Muhammad lbnu 'Amr 'Alaa Abi Salamah Fiih (nomor 3753 dan
37s4).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Al:Umra (nomor 2380),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3148).
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4765. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berkata, Al-Laits telah mengabarlun kepada

lamL (H) dan Qutaibah telah memberitahulun lcepada lami,laits telah

memberitahuknn kepadn kami, dari lbnu Syihab, il"ari Abu Salamnh,

dart jabir bin Abdullah, bahwa ia berlata, Aht mendengar Rasulullah
' Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa memberi properti

seumur hidup kepada seseorang ilan lceturunannya, mala perkataannya

itu telah memutus hak kepemililannya atas properti itu. Properti itu
menjadi milik orang yang diberi dan lceturunAnnya."

NamunYahya di awal hadits mengatalun (bahwa Rasulullah Shallalln-

hu Alaihi wa Sallam bersabila), "Barangsiapa diberi sesuatu seumur

hi.dup, ttula sauatu itu menjadi mililorya ilan lccturunannya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4L64.

(K,m-.n
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4166. Abdunahman bin Bisyr Al-'Abdi telah rumberitahulun kepadaku, Ab-

durr azzaq telah mettgabarkan l<epada lami, Ihnu J ur aii telnh mmgab ar -

kan kepada lami, Ibnu syihab telah mengabarkan kepadnfu tentang

pemberinn seumur hidup dan sunnahnya, dnihadits Abu salamahbin

Abdurrahman, bahwa labir bin Abdullah telah mangabarlan k"podo-

ny a, bahw a Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam bqsab ila, " B ar ang-

siapa yang mmtberilun sesuatu untuk seumur hiQup lcepada otang lain

dan l<eturunanny a dengan b erkata,' Aht beiPan ini lcepadamu dnn anak

lceturunanmu selama salah satu di antarakalinn masihhi.dup' mala se-

suatu itu mmjadi milik orang yang diberi dan tidak dnpat k'embali lagi

k"pada pemitiknya (orang yang memberilan),laretu ia telah memberi-

lan suatu pmfuerian yang langsung bersanghttan ilengan lnk warisan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 41'64.
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4167. lshaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahulan lnpado

lumi -lafazh ludits milik Abd-,lceduanya berlata, Abdurrazzaq telah

mengabarlan krpada lami, Ma'mar telah mengabarlan kepaila lami,

dai Az-Zuhri, dari Abu Salamah, darilabir, iaberkata, "Pemberi-an se-

umur hidup yang dipobolehlan oleh Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa

Sallam adalah jika seseorang berkata, "Properti itu milikmu dan anak

keturunanmu" lika seseorang berl',ata, "ltu mililonu selama hidupmu",

mala properti itu lcernbali kepada pemilik awaL Ma'mar berknta, "Az-

Zuhr i memfatw alan lcet entuan ini, "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4154.
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4168. Mulummnd bin Rafi' tehh memberitahulun lepodo lami, Ibnu Abi

Eudaik telah mcmberitahulan kepada lumi, dari lhnu Abi Dzi'b, dari

Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ilnri labir bin Ab-

dullah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

rnemutuslan perkara orang yang diberi sauatu seumur hidup untuk-

nya ilan annkketurunannya,bahwa sesuatu yang diberilan itu menjadi

milifutya ilnn anak kcturunannya. Itu adalnh lcepemilikan secara tetap.

Piluk pemberi tidak boleh mengaiulan persyaratan dan pengecualian.

Abu Salamah berkata, "Karena ia telah mettrbeikan suatu pemberian

yang lnngsung bersanghttan dmgan hak warisan. Sehingga hak waris

itu dapat manatahkan persyaratan yang diaiulan."

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4164.
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4!69. Llbaidullah bin l-lmar Al-Qawiriri tdtan memberitahukan lcepadaku,

Khnlid bin Al-Harits telah memberitahulun kepadn lami, Hisyam telah

memb eritahulan lcep ada lumi, dari Y ahy a bin Abi l(ntsir, Abu S alamah

bin Abdurrahman telah memberitahulun kepadaht, in berlata, Alat

mendntgar labir bin Abdullah berkata, "Rasulullah Slullallahu Alaihi

wa Sallambersabda, "sesuatu yang dibuilan seumur hidup itu menjadi

milik orang yang diberi."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4154.
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4170. Dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan hadits ini
kepada lumi, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahulan kepada lami,

ay ahht (H isy am) t elah memb er it ahuhan lcep a dah4 dar i Y ahy a bin Abu

Kntsir, Abu Salamnh bin Abdurrahmnn telah memberitahulan kepa-

da kami, dari labir bin Abdullah,bahwasanya Nabiyyullah Shallallahu

Alaihi wa Sallambersabda,hadits yang serupa.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4164.
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4L71. Ahmad bin Yunus telah memberitahulcan kepofu lami, Zuhair telah

memberitahulan kepadn kami, Abu Az-Zubair telah memberitahuknn

kepada kami, dari labir dutgan menyanilarkan ladits ini secara mnrfu'
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

o Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2737).
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4L72. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepadn kami -lafazh hadits

miliknya-, Abu l(haitsamah telah mengabarlan kepada kami, dari Abu

Az-Zubair, dari Jabir, ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabd.a, 'lagalah harta benilamu ilan jangan merusalotya,

knrena sesungguhnya orang yang memberilan sesuatu secara seumur

hidup mnla sesuatu itu menjadi milik orang yang dibei, baik masih

hidup atau telah meninggal, dan milikketurunannya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2737).
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4173. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mernberitahulan kepada lami, Mu-

hammtdbin Bisyr telah memberitahulan kepada lami, Haiiai bin Abu

lltsman telah memberitahulun k prfo lami. (H) dan Abu Baknr bin

Abu syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan lcepada la-

mi, ilari waki" dari sufyan. (H) dan Abdul warits bin Abdushshamad

telah memberitahulan kepada lami, ayahku (Abdushshamad) telah

memberitahulan bpadalat, dari kal(El(ht, dari Ayyub, merela sernua da-

ri Abu Az-Zubair, ilari labir, dariNabi Muhammad shallallahu Alaihi

wa sallam, semalcna dengan hadits riwayat Abu Khaitsamah. Dalam

hadits riwayat Ayyub terdapat tambahan,'labir berkata, "Kn7tm Anshar

memberikan properti secara seumur hidup kepadaknum Muhaiirin. La-

lu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "lagalnh harta

bendalulian."

Takhrii hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin

Bisyr ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-'Umra, Bab: Dzik-

ru lllttilaaf Alfaazh An-Naaqilin Li Knbar labir Fii Al:umra (nomor

37 39), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 2679').

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu syaibah dan Ishaq bin Ibrahim

ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2756)'

Hadits riwayat Abdul warits bin Abdushshamad dari ayahnya ju-

ga ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2671)'
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4174. Muhnmmad bin Rafi' dnn lshaq bin Manshur telah memberitahulan lct-

padnku -lafazh hadits milik lbnu fufi' -, lceduanya berkata, Abdurrazzaq

telah memberitahukan k pada lani, Ibnu luraii telah mengabarkan ke-

pada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarlun kepadaku, dai labir, ia

berknta, "seorang wanita di Madinah memberilan lcebun kepada anak-

nya untuk seumur hidup. Tinnk hm"a berselang anak itu meninggal dan

dbusul oleh ibunya. Anak yang diberi itu meninggallan putra-putri,

di samping itu in iuga mempunyai beherapa saudara laki-laki yang me'

rupakan anak-anak wanita yang memberi kebun. Anak-anak wanita ini

berluta, "Kebun itu kembali meniadi milikknmi lagi." Sementara putra-

putri anak yang diberiknn kebun berkata, 'Tidak, kebun itu milik ayah

tami baik selama hidup ilnn matinya." Merekn pun melaporknn kepada

Thanq pelayan Lltsman. Thariq memanggil labir dan ia bersalcsi atas

nama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa kebun itu men'

jadi milik putra-putri dari anak yang diberilcan lcebun untuk seumur hi'

dup. Tlwriq pun memutuskan seperti itu. I-alu ia mengirim surat kepa-

da Abdul Malik mengabarknn keputusannya dan persalcsian labir. Ab-

dul Malik berkata, " l abir berlata benar." Sehingga Thariq mengesahknn

keputusannya bahwa lcebun itu tetap meniadi milik putra-putri dari

anakyang diberilan kebun itu sampaihari ini."

. Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2275).
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4775. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberitahu-

kan kepada knmi -lafazh hadits milik Abu Balcar-, Ishaq berknta, Sufyan

bin lJyainah telah mengabarkan kepada lumi, sementara Abu Bakar
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berlata, sufyan bin uyainah telah memberitahulan kepada lami, dari

Amr, dari sulaiman bin Yasar, bahwasanya Thartq memutuslan pro-

perti yang diberilan secara seumur hidup kepada ahli waris (orang yang

diberi) berdasarlan pernyataan Jabir yang diriwayatlan dari Rasulullah

Slnllallahu Alaihi wa Sallam'

o Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Musim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2275).
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4\76. Mulumnad bin Al-Mutsanna ilan Muhamnuil bin Basysyar telah

memb eritahutan tcep ada lami, lce duany a berlata, Muhamrnad bin I a' far
telah memberitahulun kepada lami, Syu'bah telah membeitahulan ke-

pada kami, ia befluta, Aht mendengar Qatadah telah memberitahulan

dari Atha" dari labir bin Abdutlah, dari Nabi shallallalru Alaihi wa

Sallam,beliaubqsabila,'Hibahsanmurhidupitudibolehlan."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Maa Qiila Fii Al-'Umra wa

Ar-Ruqba (nomor 2626).

An-Nasa'i di datam Kitab: Al-'Llmra, Bab: Dzilo lkhtilaaf Alfmzh An-

Naaqilin Li Khnbar labir Eii Al-llmra (nomor 3732), Ktab: Al-'Umra,

Bab: Dzilou lkhtilaaf Yahya lbnu latsir wa Muhammad lbnu 'Amt 'Alaa

Abi Salamah Eiih(nomor 3762),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2470)'
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4177 . Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulan kcpafu lami, Klulid

-Ibnu Al-Harits- telah mernberitahukan kepada kami, sa'id telah mem-

1.

2.



beritahuknnkepadalumi, dari Qatadah, dari Atha-, dnri labir, dariNabi

shallatlnhu Alaihi wa.sallam, bahwa beliau bersabil.a, "Properti yang

diberitan secarA seumur hidup itu maladi lurta warisan pemililorya

(orangyang diberi),"

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4L76.
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4178. Mulummail bin At'Mutsanna dan Mulumrud bin Basysyar telah

memb er itahulan kep ada lami, lceduany a berlata, Muhammad bin I a' far
telah memberitahulan tcepada lami, syu'bah telah membeitahukan lce-

padalami, dari Qatadah, dari An-Nadhr bin Anas, ilari Basyir bin Na-

h*, dari Abu Hurairah, dariNabi slwllallahu Alaihi wa sallam,belinu

bersabih,'Hibahseumurhidupitudibolehlan"'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bul&ari di dalam Ktab: At-Hibah, Bab: Maa Qiila Fii Al:umra wa

Ar-Ruqba (nomor 2626).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-liatat, Bab: Fii Al:umra

(nomor 3548).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-'Llmra, Bab: Dzibu lwrtilaaf Yalrya lbnu

Katsir wa Muhammail lbnu'Amr'Alaa Abi salaruh Eiih (nomor 3757

dan 37 59), Tuhfah Al.,Asyr af (nomor 122L2)'

49

.P
s z f,z,z/
), o)t3

'b is

#,N ' 2-, I9 d;r-i

,7,
,f otl

1.

3.

l1'";

jo 'tl
t
J;
t
o Jt*

,)at G.t,#\tt
qf! Lt'r: i,1 rt

,/ta, . ,c .c.UrJ-- ra.> ef 6?-
a/

p '(;\1 $A e'n3 J;
9*,t tvl



50
Svarah o\@fl

4L79. Yahya bin Habib telah memberitahulun hndits ini kepadaku, Ktalid -
Ibnu Al-Harits- telah membeitahul<nn kepada lami, Sa'id telah mem-

beritahuknn lcepada knmi, ilnri Qatadah dengan sanad ini. Hanya saja

disebutkan (bahwaNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam) bersabda, "Men-
jadi harta warisan pemiliknya (orang yang diberi)." Atau bersabda,

'Hibah seumur hidup itu dibolehkan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4178.

. Tafsir hadits: 4164-4179

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang

diberilan properti seumur hidup lcepailanya serta lceturunannya, makn pro-

perti itu menjadi milik orang yang diberi, tidak dapat lcembali kepada orang

yang mentberikannya,larena ia telah memberikan suatu yang langsung ber-

s an gkut an deng an hnk w ar is an. "
Dalam riwayat lain disebutkan, "Batangsiapa membei properti se-

umur hidup kepaila seseorang dan lceturunannya, maka perlutaannya itu te-

lah memutus hak kepemililannya atas properti itu. Properti itu meniadi milik
orang y ang diberi dan keturuntnny a,"

Dalam riwayat lairurya dinyatakan, "labir berkata, ia berlata, Pem-

berinn seumur hidup yang diperbolehlan oleh Rnsulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam ailalah jika seseorang berluta, "Properti itu milikmu dan anak

keturunnnmu" lila seseorang berlata, "ltu mililonu selamahidupmu ", makn

properti itu kembali kepada pemilik Au)a\."

Riwayat lain menerangkan, "labir bin Abdullah berkata, "Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallambersabda, "sesuatu yang dibuil<nn seumur hidup

itu menjadi milik orang yang diberi."

Riwayat lainnya menyebutkmt, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallambersabdn, "Hibah sanmur hidup itu dibolehlan." Dan'dalam riwayat
lainnya disebutkan, "Propertiyang diberilun secara seumur hidup itu men-

jadi harta warisan putrililcnya (orang yang diberi)."

Para sahabat kami menyatakan bahwa u'At (hibah seumur hidup)
ada tiga klasifikasi;

Pertama, pihak pemberi mengucaPkan, "Aku memberikan rumah

ini seumur hidupmu, jika kamu meninggal maka rumah ini menjadi

milik ahli warismu atau keturunanmu." Akad hibah dengan ucaPan se-
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perti ini hukumnya sah dan pihak yang diberi mempunyai kepemili-

tan pe.,uh atas rumah itu. Meskipun hal itu hibah tapi diucapkan de-

ngan kalimat yang Panian& sehingga jika ia meninggal maka rumah

itir menladi milik ahli warisnya, dan jika ia tidak memiliki ahli waris

maka rumah itu meniadi -ilik baitul mal. Rumah tersebut sama sekali

tidak akan bisa kembali lagi kepada pihak pemberi, berbeda dengan

pendapat Imam Malik.

Kedua, pihak pemberi hanya mengucaPkan, "Aku jadikan rumah

ini sebagai milikmu seumur hidupmu." Ia tidak melanjutkan dengan

pemyatian lain. Mengenai keabsahan ucaPan seperti ini terdapat dua

p"r,iuprt yang diriwayatkan dari Imam Syafi'i. Pendapat terkuat, yaitu

qaa iiaiaip..t"t"ur, yang baru), bahwa akad ini sah dan hukumnya

r.p"tU hibah pada bagian pertama' Pendapat Syafi'i yang kedua' yaitu

qiul qadim (perkataan yang lama), menyatakan bahwa akad itu tidak

sah.

Sebagiansahabatkamimenuturkan,bahwamaksudqaulqadim
(perkataanyangtama)darilmamsyafi,iituadalahbahwarumah
tersebut menjadi milik pihak yang diberi selama ia masih hidup saja;

jika ia meninggal maka rumah itu kembali lagi kepada pihak pemberi

atau ahliwarisnYa.

Sebagian lainnya mengatakan, bahwa maksud qaul qadim di atas

bahwa rumah itu birstatus pinjaman (ariyah\ yang sewaktu-waktu bisa

diambil oleh pihak pemiliknya; jika pemiliknya meninggal maka ru.

mah kembali kePada ahliwarisnYa'

Ketiga,pihakpemberimengucaPkan,,,Akujadikanrumahinise-
bagai 

^iUtott, 
selrmur hidupmu; jika kamu meninggal maka rumah

inikembali kepadaku atau kepada ahli warisku iika aku meninggal"'

Dalam menilai ucapan ini para sahabat kami berbeda pendapau seba-

gian mereka menyatakan bahwa akad itu tidak sah. Tetapi pendapat

terkuat di antara mereka adalah mengesahkan dan hukumnya seba-

gaimana yang pertama. Dalil mereka adalah hadits-hadits shahih yang

bersifat urnum, yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam,
,,Hibah seumur hidup itu dibolehtan." Da[,:r mengesamPingkan Persyala-

tan-persyaratan yang diaiukan pihak pemberi' Menurut pendapat yang

tuai rchga klasifikasi di atas semuanya sah. Dengan demikian, pro-

perti atau lainnya yang diberikan itu menjadi milik penuh pihak yang

diberi, ia boleh dan bebas melakukan apa saia dengan properti yang

ada di tangannya itu. Ini adalah pendapat madzhab kami'
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Ahmad bin Hanbal menyatakan, 'Hibah seumur hidup yang sah

adalah hibah yang umum dan tidak bersifat sementara." Imam Ma-
lik menyatakan, "Hibah seumur hidup dengan model akad apapun
adalah pemberian yang terkait dengan pemanfaatan sesuatu, bukan
kepemilikan terhadap benda tersebut. "

Sementara pendapat Imam Abu Hanifah sama seperti madzhab
kami yang juga didukung oleh Ats-Tsauri, Al-Hasan bin Shalih dan
Abu Ubaidah. Dalil madzhab Syafi'i dan ulama yang sependapat ada-
lah semua hadits shahih di atas. Wallahu A'lam.

Perkataann ya,'&. d g9t " ttu ailalah kepemitilan secara tetap." Maksud-
nya pemberian yang tidak bisa dikembalikan kepada pihak pemberi.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'lagalah harta ben-

damu ihn jangan merusalcnya...dnn seterusnya." Hadits ini merupakan se-

buah pemberitahuan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa
Umra adalah model hibah yang sah dan mengikat. Pihak yang diberi
dapat memilikinya secara penuh, sehingga tidak akan bisa kembali ke-

pada pihak pemberi. lika mereka semua telah mengerti konsekuensi
hibah model ini; maka siapa saja boleh melakukannya dan juga boleh
meninggalkannya. Hal ini disampaikan karena para shahabat ketika
itu mengira bahwa hibah model umra irri sama dengan meminjam-
kan barang yang sewaktu-waktu bisa diambil kembali. Hadits ini juga

dijadikan dalil oleh madzhab Syafi'i dan ulama yang sependapat de-

ngaffrya. W allahu A' lam.

Perkataannya, "Mereka pun melaporlan krpada Thaiq pelayan Uts-
mnn." Dia adalah Thariq bin Amr yang diangkat sebagai gubernur
di Madinah oleh Abdul Malik bin Marwan setelah berakhirnya masa
jabatan Ibnu Zubair.
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4180. Abu Kuitsarnah Zulwir bin Harb dan Muhammnd bin Al-Mutsanna

Al-Anazi telah mantberitahulan kepadafu -lafazh lwdits milik lbnu Al-

Mutsanna-, keihuny a berlata, Y ahy a -Ibnu s a' id bin Al-Qatlwn- t elah

membuitahutan kepada lami, ilari llbaidullah, Nafi' telah mengabar-

tan kepadalat, dari lbnu Llmar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallnm bersabda, 'Tidak benar bagi seofanS muslim yang memiliki

sesuatu yang ingrn diwasiatlan bermalam dua mahm,lcecuali wasiat-

nya itu tertulis di samPingnYa."

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-washaya, Bab: Maa

laa-a Fii Maa Yu-mar Bihi Min Al-washiyyah (nomor 2862), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 8175).
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4181. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahul@nkqadalami, Abdah

bin Sulaiman ilan Abdullah bin Nunuir tetah menrberitahuk'anl'epodo

kami, H) dan lbnu N umair telah memb eritahulan l<ep ofu lami, Ay ahht

(Numair) telah memberitahulan tcepadaht, lceduanya dari Ubaidillah

dmgan sanail ini. Hanya saia keduanya menyatalun ilalam riwayat-

,yo., "Mr*iliki sesuatu yang diwasiatlunnya"' Bulan, "Sesuatu yang

hendak diwasiatlunnY a. "

Takhriihadits
Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8050).

Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij oleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana-iz, Bab: Ivlaa laa'a Fii Al-Hats

'Alaa Al-WashiYYah (nomor 974).

2. Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-washaya, Bab: Al-Hats Alaa Al-

Washiyyah(nomor2699),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor7944\'
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4182. Dan Abu Knmil Al-lahdnri telah membritahukan kepada kami, Hammad

-Ibnu Zaid- telah memberitahulcan kepada kami. (H) dan Zuhair bin
Harb telah memberitahulan kepadalaL Isma'il -Ibnu Ulayyah- telah

memb eritahulan kep a dn kami, lceduany a ilari Ayy ub. ( H) Abu Ath-Tha-
hir telah memberitahulan kepadaht, Ibnu Wahb telah mengabarlan lce-

paila kami, Yunus telah mengabarkan kepadnfu . (H) dan Harun bin Sa' id
Al-Ayli telah memberitahulan kepailaku, lbnu Wahb telah memberi-
tahulun kqada lami, Usamah bin Zaid Al-l-aitsi tel^ah mengabarlun
kepadafu. (H) dan Muhammad bin Rafi' telah mantberitahukan k podo

lumi, Ibnu Abi Fudaik telah memberitahulan kepada kami, Hisyam -
Ibnu Sa'ad- telah mengabarlan kepada lumi, merela semua meriwa-
yatkan dari Nafi', ilari lbnu Umar, dnri Nabi Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa dengan riwayat Ubaidillah. Me-
relu semua meriwhyatkan, "Memiliki sesuatu yang diwasiatlannya."
Hanya riutayat Ayyub yang berbunyi, "sesuatu yang henilak diwasint-
lannya." Seperti riwayat Yahya dari Uhaidillah.

Takhrii hadits

Hadits riwayat Ibnu Abu Kamil Al-]ahdari dan Zuhair bin Harb
ditakhrij oleh: At-Tir:midzi di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa Jaa'a
Fii Al-Hats'Aha Al-Washiyyah (nomor 2118).

Hadits riwayat Abu Ath-Thahir, Harun bin Sa'id, Muhammad bin
Rafi' ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7479,

851.L, dan 8539).

a
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4183. Harun bin Ma'ruf telah mentberitahulan kepada kami, Abdullah bin

Wahb telah manbeitahulan lrepada lumi, Amr -Ibnu Al-Harits- telah
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mengabarkan kepadaht, dari lbnu syihab, il"ari salim, ilari ayahnya,

bahwa ia menilengar Rnsulullah Shallallahu Alnihi wa Sallnm betsab-

dn, 'Tiilakbenar bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu yang rngin

diwasiatl,,nnnya berm"ahm ttga luri,lcecuali wasintnya itu tettulis di

sampingnya."

Ab dullah bin llmar b erkata,' Tiada malam y ang terlatt atkan s etelah aku

mendengar sabdn Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam itu lcecuali

wasiatht tertulb rapi di sampingku."

. Takhriihadits
Ditakhdi oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-washaya, Bab: Al-Kn-

r ahiy ah F ii T a- lhik Al-w ashiyy ah (nomor 3 621), T uhfah Al' Asy r af (nomot

68e6).

t|""tiv F il #3'F €J [;tc*t.W ;k
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4184. Abu Ath-Thahir ilan Harmalah telnh membtitahukan kepadaht, lce-

duanya berlata, Ibnu wahb telah mmgabarlun lrepoda lami, Yunus te-

lah mengabarhan kepadnht. H) Abdul Mnlikbin syu'aib bin Al-I-aits

telah menberitahulan kcpaiLaku, ayahku (syu'aib) telnh memberita-

hulan tcepailaht, dan futnl&u (Al-l-aitil,lJqail tehh mentberitahulan

kepadalat. (H) dan lhnu Abi lJmar dan Abd bin Humnid telah men-

beritahulan kepodo lamit l,,eduanya berlata, Abdunazzaq telnh mem-

ber it ahul,an lcep afu kami, IvTn' mar t elah mmg ab ar?,an lcep ada lami, me-

reka semua meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan sanad ini sepertiludits

yang diriwayatlan oleh Amrbin Al-Harits.

. Takhriihadits

1. Hadits riwayat Abu Ath-Thahir dan Harmalah ditakhrii oleh: An-

Nasa'i di dalam Ktab : Al-w ashay a, B ab : Al-Knr ah$ ah F ii T a' lhiir Al-

Washiyyah(nomorg620),TuhfahAl-Asyraf (tomor7000)'
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2. Hadits riwayat Abdul Malik dan Ibnu Abi Umar ditakhrij hanya

oleh Muslim,Tuhfah Al-'\syraf (nomor 5893 dan 6956).

o Tafsir hadits:: 418G4184

Al-Azhari mengatakan, tata{"rit (wasiat) berakar dari kata ,L*)
y:i ,r7!t (aku menyambung sesuatu). Dinamakan wasiat (menyam-

b*g) karena pemberi wasiat menautkan sesuatu di kala masih hi-
dup dengan sesuatu sgtelah meninggalnya. Dalam bahasa arab juga

disebutkan, o6-1, ,;31 ,l,i (memberi wasiat). Dan kata benda dise-

butkan dengan )i aarr;r-2jr (wasiat).

Harap diketahui bahwa hadits-hadits dalam bab awal kitab wasiat

ini merupakan bagian kedua dari tiga tempat yang tidak didengar

oleh Ibrahim bin Muhammad bin Strfy* dari gurunya, Imatn Muslim.

Hal ini telah aku kemukakan dengan gamblang pada permulaan kitab

syarah ini. Bagian pertama dari ketiga tempat itu terdapat di dalam

Kitab Haji. Dan inilah bagian kedua, yakni perkataan Muslim, Abu

Kluitsamah Zuhnir bin Harb dan Mulamrnnd bin Al-Mutsanna Al-Anazi

telah metnberitahulun kepadafu -lafazh hadits milik lbttu Al-Mutsanna-,

lceduanya berkata, Yahya -Ihnu Sa'id bin Al-Qatlnn- tehh memberitahulun

kepadn kami, ilari Llbaidullah, Nafi' telah mmgabatlan kepadnht,

Rasulullah Shnllallnhu Alaihi w a S allam bersabda,

,.c t. t2,
o*9 4r;Dvr

'Tiilak benar bagi seorang muslim yang maniliki sesuatu yang ingin diwa-

sintkan bermalam dua mnhm,lcecuali wasiatnya itu tntulb di sampingnya'"

Di dalam riwayat lainnya disebutkan, "TigA mnlam."

Hadits di atas adalah dalil anjuran untuk berwasiat. Para ulama

telah sepakatbahwa berwasiat itu diperintahkan. Namun dalam madz-

hab kami dan madzhab sebagian ulama dinyatakan bahwa wasiat

sendiri hukumnya sunnah, tidak wajib. Sementara Dawud dan kala-

ngan penganut madzhab zlrahtriyah menyatakan wasiat itu wajib ber-

dasarkan hadits di atas. Namun dalam hadits ini tidak ada peftrnjuk

sama sekali yang mendukung pendapat mereka, karena di dalamnya

tidak ada penjelasan tentang kewajibanberwasiat. Meskipun demikian

frt*YY. i,f; 11 l'.; 
'?'d 

g
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jika seseorang menanggung hutang atau hak orang lain, baik berupa

barang titipan atau lairutya, maka ia wajib berwasiat.

Imam Syafi'i menuturkan, "Maksud hadits tersebutbahwa seorang

muslim tidak memiliki sifat kehati-hatian kecuali wasiatnya ada di
sampingnya. Seseorang disunnahkan untuk bersegera menulisnya di
kala masih sehat, mempersaksikannya kepada olang lain dan menu-

liskan semua hal yang ia perlukan. Jika ada hal baru yang perlu diwa-

siatkan, maka ia menulisnya di bawah wasiat-wasiatnya tersebut. Para

ulama berpendapat, seseorang tidak harus memaksakan diri menulis

pada setiap harinya perbuatan-perbuatan remeh dan kejadian-keja-

dian yang sering dia a1ami."

Rasulullah Shattallahu Alaihi wa Sallam bersabda, i'rb "r.;*' *ii
"Wasiatnya itu tertulis di sampingnya." Arlnya, wasiat itu tertulis dan

telah dipersaksikan kepada orang lain, tidak cukup hanya berupa

tulisan. Bahkan wasiat yang berupa tulisan saja itu tidak berlaku, ke-

cuali jika dipersaksikan terlebih dahulu. Ini adalah pendapat madzhab

kami dan madzhab mayoritas ulama. Imam Ahmad bin Nashr Al-Mar-

wazi, salah seorang sahabat kami mengatakan, "Tulisan wasiat saja

tanpa ada persaksian terlebih dahulu itu sudah cukup kuat untuk di-
jalankan, hat ini berdasarkan hadits tersebut." W allahu A' lam.

rtrtl.



(Z) Bab Wasiat Sepertiga dari ilarta l{ekayaan

it * *;- # e-;.t,i1;i l#r ,F. J. ,#. s'-6. t t Ao
'i,t 

S; yt'J;i G}G iu yJ # y i, lG e ZV

'^*'tArsJ$ ui ry d3 utht {:riik-'a:V;i:i bi ,t
u ili iu *'t;t G. etyt*1 'uJilr ,F yar-Vi il i'
)* 'J::4 3ij J 

"St 
io s,wi i'x ,;i;i :i'r i';3

p JA $aifrlt -^;r', 
263'>)t !l l' ,*: yrl#

#-h cu-b\ qi pt o :fr + Hr'l'A + g

4185. Yahya bin Yalrya At-Tamimi telah memberitahulun kcpodo lami, Ib-

rahim bin sa'ad telah mengabarlan kepadn la n| dari lbnu syihab, dari

Amir bin Sa'ad, dnri ayahnya (Sa'ad), ia bqluta,'Padn wawu haii

u)ada" Rnsuluttah slnllallahu Al6ihi wa salhm mmiaquldctt larena
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1.

aht menderita penyakit yang hampir menyebabknn kernatianlot" Aku

berkata, "Wahai Rnsulullah, aku menderita penyakit yang sangat parah

sEerti yang engkau salcsilun, sedanglun aku ailnlah seoranS hartawan

dan tidak ada yang mattarisilcrt lcecuali putriht satu-satunya. Bolehknh

aht bersedelah ilengan dua pertiga hartaht?" Beliau bersabda,'Tidak

boleh." Aku bertanya lagt, "Bolehkah dengan setengahnya?" Beliau

bersabdn, 'Tidnk boleh, dengan sepertiganya saia, knrena sepertiga itu

banyak. suungguhnya jita lumu merringgallan ahli warismu dalam

keadaan kaya itu lebih baik dnripada lumu mcninggalkan merelu dn-

lam l<eailaan miskin yang akan meminta-minta kepada manusia. Dan

kamu tidnk rcnnflahkan suatu nafluh pun untuk mencari idlw Allah,

lcccuali l,amu alan mendapatkan pahala lurena nalknhmu itu, wa-

laupun itu hanya sesuap malarun yang yamu masulclan lcc mulut

istrimu." Ia (Sa'ad) betluta, "Aht bertanya, "Wahai Rasululhh, apa-

tah aht alan tetap hidup setehh sahabat-salabatht (pergi)?" Beliau

bersabila, 
,,suungguhnya tidaHah lamu diberilan umur paniang lalu

lamu mmgujalan suatu amnl untuk menglutap ridlw Alhh,lcecrnli

iterajat dan tcemulinanmu bertarnbah dmgan atrul itu. Sanoga lamu

diberi umur panjang sehingga banyak laum yang alan menilapatt'an

runfaat ilarimu, ilan sebagian luum yang lain menilerita lccrugian

larerumu. Ya Allah, sanryurtulanlah hiirah slulubat-shalubathr, dan

janganlah Englau lccmbalilun merela Le belaknng (kepada lcefufurad'

Tetapi orang yang mcrugi adalah sa'ad bin Klaulah." sa'ad berlata,
,,Rasululhh slwllallahu Alaihi wa sallam sangat nanyryanglannya

(Sa'od bin Khautah) karuta telah maninggal di Mekah''

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bul&ari di dalam Ktab: Al-lman, Bab: Maa laa-a Inna Al-A',trul Bi

An-Niyyah wa Al-Hbbah,wa Li Kulli Imri-in Maa Nawaa (nomor 55),

Kitab: Al-lana'iz, Bab: Ritsaa' An-Nabi Slalhllahu Alaihi wa Salhm

s a, ail ibnu Kluulah (nomor l2g5), Kitab : Manaqfu Al- Atulur, B ab : Qaul

An-Nabi slullallahu Alaihi wa sallnm Allalrummn Amdhi Li Asluabii

Hijratahum wa Murtsiyatih Li Man Maata Bi Mal*ah (nomor 3936\,

Xilub: AllvIagtnzi, Bab: Hajiah Al-Wadaa' (nomor 44;W), Kitab: Al-

Marilha, Bab: Maa Rutelislu Li Al-Mariidh An Yaquula lnnii waii' Aw

wa Ra'sah Aw lsytadda Bi Al-Waia' (nomor 5668), Kitab: Ad-Da'awat,

Bab: Ail-Du'a- BiRnf i Al-Wabaa'wa Al-Waia' (nomor 6373'),Kitab: Al-

Fara-rfh,Bab: Mirats Al-Banaat (nomor 6733\.
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2.

3.

4.

5.

6varah s-y@U
Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa laa'a Fii Maa lna
Y ajuuz Li Al-Muushi Fii Maalih (nomor 2864).

At-Tirmidzi di dalam. Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa laa'a Fii Al-
W ashiyy ah Bi Ats-T sulzfs (nomor 2LL6).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Washiyyah Bi Ats-

Tsuluts (nomor 3628).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Washiyyah Bi Ats-

Tsuluts (nomor 2708\,Tuhfah Al-,\syraf (nomor 3890).
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4L86. Qutaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberita-

hulun lcepada kami, Iceduanya berluta, Sufyan bin Uyainah telah

memberitahulanlcepadalami. @) ilan Abu Ath-Thahir dnn Harmalah

telah memberitahulan kepadaht,lceduanya berkata, Ibnu Wahb telah

mengabarlan kepada lami, Yunus telah mengabarknn kepadafu. @)
Ishaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada

lami,lceduanya berlata, Abdurrazmq telah mengabarlan lcepada lumi,

Ma'mar telah mmgabnrlun lnpndo lumi, merela setnua meriwayatkan

dari Az-Zuhri dengan sanad ini,hadits yang serupa.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor nomor 4185.
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1.

4L87.lshaq bin Manshur telah memberitahulan kepadaht, Abu Dawud Al'
Hafari telah membefitahulun kepada kami, ilari sufyan, dati sa'ad

bin lhrahim, ilnri Amir bin Sa'ad, ilnti Sa'ad in berlata, "Rasulullah

shallaltnhu Alaihi wa sallam meniengulckn saat aht slkit." Ialu ia

menceritalan seperti dalam lwdits iwayat Az-Zuhri dan tidak menye-

but sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam tentang sa'ad bin

Khaulah. Hanya saia perawi betkata, "Beliau mmyayangknn (Sa'ad bin

Ktaulah) meninggal di negeri yang telah dia tinggallan untuk berhij-

rah(Melah)."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Washaya, Bab: An Y atrula Waratsatahu

Aghniya- Ktairun Min An Yatataffafu An-Naas (nomor 2742), Ktab:

An-Nafaqat, Bab: Fadhl An-Nafaqah'Alaa Al-Ahl (nomor 5354)'

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Wasluya, Bab: Al-Washiyyah Bi Ats-

Tsuluts (nomor 3629-3630),Tuhfah AlAsyraf (nomor 3880)'
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4188. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaku, Al-Hasan bin

Musa telah memberitahulun kepoda kani, Zuhair telah membetitahu-

kan lcepada lumi, simnk bin Harb telah memberitahukan lepadn lu-

mi, Mush'ab bin sa'ad telah membuitahulan kepailnht, ilari ayahnya

(Sa'ad), ia berlcata, "Saat aku dnlam keadaan sakit alil murgutus

seseorang kepada Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam, aht berkata,
,,Biarknn aht membagi-bagi harta bendaht sesulaht." Namun belinu

tiilak mengizinknnht. Aku berlata, "setengahnya saja?" Beliau tetap

menolalckrt. Aht berlata, "Bygaimann sepettigaflyaT" Sa'ad berluta,
,,Beliau lunya terdiam setelah mendmgar sepertiga itu." sa'ad berlata,

" Ber arti memberikan sepertiga itu boleh."

2.
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Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (9929).
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4189. Mulummad bin Al-Mutsanna ilan lbnu Basyar telah memberitahu-
lan kepada lumi,lceduanya berlata, Mulummad bin la'far telah mem-
beritahulan kepada lami, Syu'bah telah membqitahukan krpada la-
mi, dari Simak, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Namun tidak
tercantum di ilalamnya,' SA' ad berkata, " Berarti memberilan sepertiga
itu boleh."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3999).

,r itt: # i* # F $3; $.;) U. b6lt ,e3;S.r t 1.
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4190. Dan Al-Qasim bin Zalariya telah memberitahukan kepadaht, Husain

bin Ali telah manberitahulan keprda lumi, dari Za'idah, dari Abdul
Malik bin Umair, dnri Mush'ab bin Sa'ad, ilari ayahnya (Sa'ad), ia
berlata, "Saat Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam mmjengul*n
aht berkata, " Aku manasintkan semua harta bendaht." Beliau bersabda,

" I An g an. " Aht b erlat a, " S et eng ahny a. " B eliau b er s ab da, " I an g an. " Aku
berlata, "Apalah boleh dengan sepertiganya?" Beliau bersabdn, "Ya,
larena sepertiga itu bany ak."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3939).
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4191. Mulwmmnil bin Abu lJmar Al-Matcki telah metnbefitahulan kepada

lami, Ats.Tsaqafi telah memberitahulcan l<epada kami, ilari Ayyub

As-Sakhtiyani, ilari Amr bin sa'id, dnri Humaid bin Abdurrahman

Al-Himyari, dari ketiga putra sa'ad, lcetiganya memberitahukan ilari

ayah mirekn, bahwa pida saat di Meluh Nabi Mulummad shallallahu

Ataihi wa sallam menienguk sa'ail lurma in sedang sakit' seketika itu

Sa'ad menangis. Beliaubersabda, "Apa yang membuatmu menangis?"

sa,ailberkati, 
,Ah, takut iika aku meninggal di tempat yang telah aht

tinggattun untuk berhiirah (Meluh), sebagaimana sa'ad bin Khau-

lah." Rasulullah shallallahu Alaihi wa sall^am bersabil'a, "Ya Allah,

sembuhlanlah sa'ail, Ya Allah sembuhknnlah sa'ad." Belinu mmSu-

caplunnya sebanyak tiga kati' Sa,ad berkata, 
,Wahai Rasulullah, ahl

adatah seorang hartawin dan tidak ada yang mewarisiku kecuali put-

riku satu-satinyo. Botehtah aht berwasint dengan seluruh harta ben-

daht itu?,, Beliu bersabda, 
,Tidak boleh." sa'ad bertanya, "Bolehknh

ilmgan dua pertiganya?,, Beliau bersabda,,,Tidakboleh.,, Sa, adbertanya,

,, 
B olehlah aeng in s i engahny a ? " B eliau b ert s ab ila,' T iibk b oleh 

"' 
S a' a d
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bertanya, " Bolehkah dengan sepertiganya?,, Beliau bersabda,,,Sepertiga,
karcna sqertiga itu banyak. sesungguhnya sedeknhmu yang engkau
ambilkan dari lartamu adnlah sedeknh. Nafluhmu lepada lceluargamu
dengan hartamu juga sedelah. Malanan ilai hafiamu ynng ilimakan
istrimu juga sedekah. Iikn lumu meninggarkan ahri warismu dalam
lceadnan kaya -atau beliau bersabda,'dalam hidup yang berkecuhtpan'-
itu lebih baik daripada lamu meninggallan merela ilalam keadaan me-
minta-minta kprda manusia." Dan,beliau mengisyaratlan dengan
tangannya.

r Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3949).

i, tt' F +t'5 $k \w s-x; g<*:r alt ;J C*i. l1y
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4192. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahulun kepadaht, Hammad te-
lah memberitahukan kepada lami, Ayyub tetah memberitahulan krpa-
da lami, dari Amr bin Sa'id, dari Humaid bin Abdurrahman Al-Him-
yari, dari lretiga putra Sa'ad, mcreka bertiga berkata, ,,Sa,ad jatuh sakit
saat ia berada di Mekah,lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
mmjengulcnya." selanjutnya disebutknn seperti hadits riwayat Ats-
Tsaqafi.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9949).
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4193. Dan Muhammnd bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepadnku,

Abdul A'la telnh memberitahulan kepaih kami, Hisyam telah mem-

beritahulan kepado kami, dari Mulurnmad, ilari Humaid bin Ab-

ilurrahmnn, ia berlata, 'Tiga orang anak sa'ad bin Malik telah mem-

beritahukan lcepailaht, sonuanya memberitahukan lcepadaht seperti

perkataan sauilaranya," Masing-masing merela mengatakan, " sa' ad

menilerita sakit ili Metah, malu ilatanglah Nabi Shallallallahu Alai-

hi wa sallam menieaguhtya." selaniutnya disebutlan sepetti tiwayat

Amr bin Sa'id dariHumaid Al-Himyari'

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oteh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (tomor 3949).
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4194. Ibr ahim bin Mus a Ar - Razi telah memb x itahukni kep ada kami, ls a -Ibnu

Yunus- telah mmgabarkan lcepada kami. @) dan Abu Bakar bin Abi

syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahukan ktpada kami, keduanya

birlata,Waki' telah memberitahuknnkrpadakami. @) dan Abu Kuraib

telah memberitahukan kepada knmi, Ibnu Numnir telah memberitahu-

kan kepada knmi, mereka semua meriwayatlan dari Hisyam bin urwah,

dari ayahnya (llrwah), dnri Ihnu Abbas, inberlata, " Alangknh lebihbaik

jila orang-oran| mensurangi ilari sepertiga menjadi sepernnpat saja,

larena Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Sepertiga

dan sepntiga itu banyak." Di dalam ladits riwayat waki' disebutkan,

" sePettiga itu baar atau banY ak"'
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o Takhrii hadite

Ditakhriioleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-washaya, Bab: Al-washiyyah Bi Ats-

Tsuluts (nomor 2Z4g).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-wnshaya, Bab: Al-washiyyah Bi Ats-
Tsuluts (nomor 9636).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-washaya, Bab: Al-washiyyah Bi Ats-
Tsuluts (nomor Z7ll),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5gZ6).

o Tafsir hadits:: 41.gi-4194

Dalam hadits riwayat sa'ad,bin Abi waqqash Rndhiyaltahu Anhu
dinyatakan,

L*3i 

"r 
b 7.r':j)t 

-# ,; #3 tlr'i,t ;; yt j;i G:G

?it JL +
'Paila waWu luji wada' , Rasululrah slnthltahu Ataihi wa sallam mmjenguk-
ku lurma aht menderita pmyakit yang hampir mmyebablan lcemntianht.,,

Kalimat, 

"i:lt 
,P + &i artinya yang hampir menyebabkan

kematianku. Dalam hal ini disebutkan dengan ungkapan :.rt 6ri
d,an jt:,i (hampi, atau mendekati) seperti yang disampaikan oleh Al-
Harawi. sementara Ibnu Qutaibah berpendapat bahwa kata .r*f 6,uo,-
pir) berkaitan dengan sesuatu yangburuk.

Ibrahim Al-Harbi mengatakan bahwa kata g*jr merupakan ung_
kapan untuk semua jenis penyakit.

Dalam riwayat ini terdapat beberapa pelajaran yang penting,
diantaranya:

L. Menjenguk dan membesuk orang far,g seaur,g sakit hukumnya
sunnah. I(husus bagi seorang pemimpin kegiatan menjenguk orang
yang sakit itu sangat dianjurkan, sebagaimana disunnahkan untuk
rakyat biasa.

2. orang yang sakit boleh menujukkan penyakit yang dia derita ,n-
tuk tujuan yang baik, seperti pengobatan, meminta doa kesembu-
han, wasiat, meminta fatwa tentang keadaannya, dan lain seba-
gainya. Hal ini dimakruhkan jika kesan yangnampak adalah marah



dan sebagainya, karena itu dapat melebur pahala yang ia peroleh

karena sakit yang ia derita.

Perkataanny a, lY t3 6li "Aht ailalah seorang hartawan'" ;g,a1 ini

menjadi dalil akan liolehnya mengumpulkan harta kekayaan'

perkataannya , J,.h.t'Ot A i I I "Dan tidak ada yang mewarisiku lcecuali

putriht satu-satunya.l Artinya, tidak ada ahli waris terdekat yang me-

warisi harta bendanya, seperti anak, begitu pula dengan ahli waris

lain yang mendapatkan bagian ashabah. sebuah pendapat mengata-

kan bahwa maksudnya adalah tidak ada seorang pun di antara ahli

warisku yang mendapatkan baglan yang telah ditentukan (Furud).

Perkataarutya, "Bolehkah alst bersedelah dettgan dua pertiga hartaht?'

Belinu busabih, " Tidak boleh.' Aht bertanya lagi, " Bolehlcnh dmgan setmgah-

nyl?,, Beliau busabda,'Tidak boleh, dengan sepertiganya saia, larma sePer'

tiga itubanyak."

Hadits ini menunjukkan bahwa harus adanya keseimbangan anta-

ra ahli waris dan wasiat. Para sahabat kami dan ulama lairmya berkata,

"Iika ahli waris adalah orang kaya, maka dianjurkan untuk berwasiat

dengan sepertiga hartany4 jika mereka itu fakir miskin maka dianiur-

kan berwasiat kurang dari sepertiga hartanya." Para ulama z.rman se-

karang telah sepakat, bahwa wasiat dengan lebih dari sepefiga harta

dari orang yang memPtmyai ahli waris itu tidak boleh dilaksanakan

kecuali atas izin dari pihak ahli warisnya. Mereka juga sepakat atas

keabsahan n'asiat dengan seluruh hartanya dengan seizin ahli waris.

Adapun jika orang itu tidak memPunyai ahli waris, maka menurut

madzhab kami dan madzhab mayoritas ulama, wasiat yang melebi-

hi sepertiga harta itu tidak sah. Sementara Imam Abu Hanifah, Ishaq,

Ahmad dalam salah satu riwayatnya, menyatakan hal itu sah. Pendapat

ini juga diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud Rndhiyallahu Anhuma.

Perkataanny u,l Ay 61r.3'"5(l "Bolehlah akubersedelah dmgan itua

pertiga lurtaht? "
Ada dua kemungkinan terkait perkataan Sa'ad ini, ia mengguna-

kan kata sedekah untuk wasiat atau ia menginginkan sedekah lang-

sung. Menurut madzhab kami, keduanya memiliki hukum yanS sa-

ma, yakni tidak bisa terlaksana jika metebihi sepertiga harta dan tidak

mendapat persetujuan ahli waris. Pendapat ini ditentang oleh kala-

ngan zrahiriyah. Mereka menyatakan bahwa orang yang sakit Palah
boleh menyedekahkan dan menafkahkan seluruh harta bendanya se-

69
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bagaimana or;rng sehat. Dalil yang dipergunakan oleh mayoritas ula-
ma adalah hadits yang berburtyi, "sEertiga itu banyak." serta hadits
tentang orang sakit yang membebaskan enam budaknya, lalu Rasu-
lullah shallallahu Alaihi wa sallam hanya membebaskan dua dan mem-
biarkan status empat orang lairmya setagaibudak.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

,,tbt,:rfik-'a:e $:i::,i e\t;q a*-ri ti ji o:I
" sesungguhnya jika lamu meninggalkan ahli warismu d.aram lceadaan t aya itu
lebih ba* ihripada lamu meninggattan mereka ilalam lceadaan miskin yang
alun meminta-minta kepada manusia."

Hadits ini menganjurkan agar seseorang mempererat jalinan si-
laturrahim, berbuat baik dengan sanak kerabat, menunjukkan kasih
sayang kepada ahli waris, dan menyambung tali silaturahim dengan
sanak kerabat yang dekat jauh lebih baik daripada menyambung ke-
rabat jauh. sebagian ulama menggunakan hadits ini sebagai dalil bah-
wa kaya itu lebih baik daripada miskin.

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda,

etfuiAt;*g-Vill l' '^;-rw,€;#uti 
ee di
u!)tG

"Dan lamu tilkk mmaftahlan suatu nafknh pun untuk mencai ridlu Altah,
lcecuali knmu alan menilapatlan pahala knrena nafluhmu itu, walaupun itu
lunya sesuap malanan yang lumu masulclcan lce mulut istimu.,,

Dalam hadits ini terdapatbeberapa faedah penting, di antaranya:
1. Anjuran untuk senantiasa menginfakkan sebagian harta r.rntuk ke-

pentingan umum.

2. Penegasan bahwa standar pahala amal perbuatan itu sangat ter-
gantung pada niat yang mendasarinya. Artinya, amal perbuatan
seseorang akan diganjar sesuai dengan niatnya.

3. Menafkahi keluarga akan bernilai pahala jika ditujukan untuk
mencari ridha Allah.

4. Hal yang berstatus mubah (boleh) bisa berubah menjadi ketaatan
danbernilai ibadah jika dimaksudkan mencari ridha Allah. Har ini
telah ditegaskan oleh Rasulullah shalkllahu Al"aihi wa sallam dalam
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sabdanya, "Walaupun itu lwnya bupa sesuap malanan yang ?amu

masulckan lce mulut istrimu." Dalam gambaran ini istri merupakan

puncak kenikmatan dunia dan tempat mentrntaskan kesenangan

yang bersifat mubah. ]ika memasukkan sesuap nasi saja ke mulut-

nya -dan itu biasanya dilakukan saat-saat berduaan, bersenda

gurau dan bersenang-senang dan ielas iauh dari kesan dan nilai
ibadah- maka itu dapat bernilai pahala iika dimaksudkan mencari

ridha Allah. felas, selain contoh di atas jauh berpahala iika dila-

kukan demi mencari ridha-Nya. Artinya seseorang yang melaku-

kan jenis kegiatan yangbersilat mubah dan hanya dituiukan men-

cari ridha Allah, maka ia mendapatkan nilai pahala. Curtohnya

adalah makan dengan niat agar kqat melakukan ketaatan kepada

Allah, tidur dengan tuiuan agar dapat beribadah dengan giat dan

bersenang-serumg dengan istri dengan niat agar dapat menghin-

darkan diri dari ha}.hal yang haram, memenuhi hak sang istri dan

agar mendapatkan anak yang shalih. Dan yang terakhir inilah arti
sesnnggnhnya sabda Rasulultah slullalbhu Alaihi wa sallam, "Dan

pada kerutuan salnh seorang lalian (dengan manggauli istri) terdaPat

sedelah." Wallalru A' Iam.

Perkataannya 'la (Sa'ad) berlata, Aht Wanya, "Walni Rasulullah,

apalah alnt alun tetap hidup setelah salubat-salubatfu Qergi)?" Beliau bet-

sabda, 
,,sxungguhnya tidaklah lamu dibqilun umur paniang lalu lumu me-

ngerjalan suatu amal untuk mmgharap ridlu Allah,lceanali ilaaiat dafl l<e-

muliaanmu bertanbah ilengan amnl itu,"

AQadhi Iyadh mengatakan, "Makstrdnya apakah aku akan tetap

hidup di Mekah setelah sahabat-sahaba&u pergi?" Ini dikatakan oleh

Sa'ad karena ia kecewa pada dirinya sendiri seandainya ia benar-benar

meninggal di kota yang telah dia tinggdkan untuk berhiirah demi men-

cari keridhaan Allah. Ia sangat takut kematiarutya di Mekah itu mem-

batalkan status hijrahnya atau mengurangi pahala hijrahnya. Atau ia

mengatakan hal ini karenh takut berada di Mekah setelah Rasulullah

Shallallahu Atnihiwa Sallam dan para shahabat kembali ke Madinah dan

ia tidak bisa bersama mereka karena sakit. Ini semua dikhawatirkan
karena mereka tidak ingin kembali berada di tempat yang telah mere-

ka tinggalkan demi.memenuhi perintah Allah Ta'aln.Inilah arti dari

riwayat yang mengatakan, "Aht terhambat untukhiirahke Madinah." N-
Qadhi berkata, " Adayang berpendapat, berdasarkan hadits ini hukum

kewajiban hiirah masih berlaku setelah Pembebasan kota Mekah. Na-

mun d.ikatakan pula, hukum itu hanya khusus bagi mereka yang tetah
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berhijrah sebelum pembebasan kota Mekah, bukan orang yang hen-
dak berhijrah setelah pembebasan kota Mekah.,,

Rasulullah shallallahu Araihi wa sallambersabda,,,sesungguhnya ti-
daklah kamu diberikan umur panjang lalu kamu mengerjakan suatu amal un-
tuk mengharap ridha Allah'

Hadits ini menunjukkan keutamaan panjang umur untuk selalu
dipergunakan dalam rangka melakukan kebaikan dan amal shalih.
Hadits ini juga menganjurkan untuk mendasari setiap aktifitas hanya
untuk mencari ridha Allah semata.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

o :iI +'A't'ttii +'d e,hi bni
"semoga l<nmu diberi umur panjang sehingga banyak kaum yang aknn mm-
dapatlun manfaat darimu, ilan sebagian kaum yang lain mendeita lcerugian
lctrotamu."

Dalam riwayat lain disebutkan, [!fi 
,,Mendapatlan 

manfaat.,,
Hadits ini merupakan mukjizat Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam, karena sa'ad Radhiyatlahu Anhu masih hidup sampai pembe-
basan kota Iraq dan kota lairmya. Dia benar-benar bermanfaat bagi
kaum muslimin baik terkait dengan urusan dunia ataupun agama
mereka. Dia juga menjadi penyebab kaum kafir menderita kerugian.
Mereka diperangi, terbunuh, dan akhirnya menjadi bahan bakar ne-
raka Jahannam. Istri dan anak mereka tertawan dan harta benda me-
reka menjadi rampasan perang @hanimah). sa'ad dipercaya menjadi
gubemur di Iraq dan umat manusia memperoleh petunjuk dan kebai-
kan atas kebijaksanaannya. sebaliknya, kaum kafir mendapatkan ce-
laka karena keadilan yang diterapkan oleh Sa,ad.

Al-Qadhi berkata, "Menurut sebuah pendapa! kondisi darurat
yang memaksa seseorang tinggal di Mekah dan meninggal di sana
itu tidak dapat melebur pahala hijrahnya. yang dapat membatalkan
pahala hijrah itu iika menetap di Mekah berdasarkan kesadaran dan
tidak dalam kondisi darurat." sebagian kalangan belpendapat bahwa
meninggal di Mekah dengan alasan apapun itu dapat melebur pahala
hijrah seseorang. Pendapat lain menyatakan, "Hijrah tidak *rliu t"-
cuali bagi penduduk Mekah sajai,

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallambersabda,
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'Ya Allah, sempurnakanlah hijrah shahabat-shahabatku, dan ianganlah Eng-

kau lcembalikan merela lce belakang (lcepada lcehtfuran)."

Al-Qadhi berkata, "sebagian kalangan menjadikan hadits ini se-

bagai dalil bahwa menetap di Mekah dengan alasan apapun bagi orang

yang telah hijrah itu dapat merusak status hiirahnya. Menurutku, da-

tam hadits ini tidak terdapat dalil tentang pendapat mereka, karena

ada kemungkinan Rasulullah Shallallahu Alnihiwa Sallam berdoa secara

umum."

Maksud doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan ianganlah
Englau kembalikan mereka lce belalang. " Adalah janganlah sampai mereka

meninggalkan hijrah mereka dan melenceng dari jalan lurus yang telah

mereka tempuh.

Rasulullah Stullnllahu Alaihiwa Sallambersabda, d'; l.'rta F,q 6
"Tetapi orang yang flerugi adalah Sa'ad bin Kluulah." Maksudnya orang

yang mengalami kemiskinan dan kekurangan harta.

Perkataannya, " Rasulullah shallallahu Alaihi wa s allam sangat meny a-

yanglannya (Sa'ad bin Klwulah) lcnrena telah mminggal di Mekah."

Para ulama ahli hadits menuturkan, ini adalah perkataan Pera-
wi, bukan sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, karena sabda

beliau hanya sampai Pada "Tetapi orang yang merugi adalah Sa'ad

bin lGaulah." Kemudian perawi mengatakan itu untuk menahir-

kan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, bahwa beliau

sangat menyayangkan kematian Sa'ad bin Khaulah di Mekah dan me-

ngasihaninya. Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang

mengatakannya. Sebuah pendapat menyatakan bahwa yang mengata-

kannya adalah Sa'ad bin Abi Waqqash karena telah diielaskan dalam

beberapa riwayat. Al-Qadhi berkatA "Namun dalam banyak riwayat

dinyatakanbahwa orang itu adalah Az-Ztslui."

Al-Qadhi menuturkan, "Paraulama berbeda pendapat terkait cerita

sa,ad bin Khaulah. Ada yang beryendapat bahwa dia enggan bethij-

rah ke Madinah dan akhirnya meninggal di Mekah." Isa bin Dinat,

Al-Bukhari, dan lainnya mengatakan bahwa Sa'ad bin l(haulah telah

berhijrah dan ikut berperang Badar, kemudian ia pergi ke Mekah un-

tuk suatu keperluan dan meninggal di sana. Ibnu Hisyam mengatakan,
,,sa,adbin Khaulah ikut dalam rombongan hijrah ke Habasyah (Etio-
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phia) yang kedua. Dia juga turut ambil bagian dalam perang Badar
dan peperangan lainnya. Ia meninggal dunia di Mekah saat berhaji
wada'pada tahun ke-10 Hijrah." Pendapat lain menyatakan, bahwa ia
meninggal di sana pada tahun ke-7 Hijrah saat terjadi gencatan senja-
ta. Dia sengaja meninggalkan Madinah untuk kembari ke Mekah. Ber-
dasarkan cerita Ibnu Hisyam dan Isa bin Dinar ini bahwa sebab utama
kerugian yang didapatkan oleh sa'ad bin Khaulah adalah batatnya
status hijrah yang dia peroleh karena dengan sengaja meninggalkan
Madinah dan meninggal di Mekah. Menurut ulama lainnya, penyebab
utamanya adalah kematiannya di Mekah dengan alasan apapun, mes-
kipun itu tidak disengaja, karena hal-hal yang menjadi keistimewaan
hijrah telah luput darinya, seperti pahala meninggal di tempat hijrah
dan meninggalkan tempat asal demi memenuhi panggilan Allah untuk
menetap di tempat yang asing baginya.

Al-Qadhi berkata, "Diceritakan dalam hadits ini bahwa saat Ra-
sulullah shallallahu Alaihi wa sallam hendak meninggalkan Mekah be-
liau menyu.ruh seseorang untuk menemani sa'ad bin Abi waqqash di
Mekah. Beliau berpesan, Andai sa'ad meninggal maka dia harus mem-
bawa jenazahnya ke Madinah untuk dikebumikan di sana. Imam Mus-
Iim menyebutkan riwayat lain bahwa sa'ad tidak senang jika harus
meninggal di bumi yang telah ia tinggalkan untuk berhijrah. Dalam ri-
wayat lain milik Imam Mus1im juga disebutkan bahwa sa'ad berkata,
"Aku sangat takut meninggal di bumi yang telah ia tinggalkan untuk
berhijrah, sebagaimana yang dialami oleh sa'ad bin I(haulah." sa'ad.
bin Ktraulah sendiri adalah suami Subai,ah Al-Aslamiyah.

Hadits sa'ad ini menjadi dalil bolehnya mengkhususkan makna
umum dari wasiat dalam Al-Qur'an dengan hadits. Ini merupakan
pendapat mayoritas pakar ushul fikih, dan inilah yang benar.

Perkataannya, ,5;At ;'rrS j $k'Abu Dawuil Al-Hafari telah mem-
beritahuknn kep ada kami.' Al-Hafari dinisbatkan kepada Al-Hufrr, yaitu
kampung yang berada di Kufah tempat Abu Dawud berdomisili. De-
mikianlah yang diungkapkan oleh Abu Hatim bin Hibban dan Abu
sa'id As-sam'ani. Nama asli Abu Dawud adalah Amr bin sa'ad. Beliau
seorang yang tsiqah (telpercaya), shalih, ahli ibadah, dan berlaku ztt-
hud. Ali Al-Madini berkata, 'Aku tidak mengetahui seseorang ahli
ibadah yang lebih shalih dibandingkan Abu Dawud Al-Hafari.,, Waki,
berkata, "]ika suatu bencana dapat tertolak berkat seseor:rng pada ma-
sa ini, maka orang itu adalah Abu Dawud." Beliau meninggal pada
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ada yang menyebutkan tahun 206H. Semoga Allah Ta'ala

limpahan rahmat kepadanya.

Perkataaruty a, "Dai Humnidbin Abdurrahman Al-Himyari, ilariketiga

putra Sa'ad,teetiganya memberitahulannya dai ayah mereka, Bahwa pada saat

di Melah Nabi Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam menimguk sa'ad

larana ia sedang sakit." Dalam riwayat lain disebutkarr, "Dari Humaidbin

Abdurrahman Al-Himyari, dnri ketiga putra Sa'ad, merelu bertiga berlata,

" Sa'ad jatuh sakit saat berada di Melcnh, lalu llnsulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam menjenguknya." Riwayat ini bersifat mursal, sedangkan riwayat

pertama bersifat muttashil, karena ketiga putra Sa'ad adalah tabi'in.

Tujuan Muslim mencantumkan riwayat-riwayat yang berbeda status-

nya ini untuk menjelaskan perbedaan perawi dalam menyikapinya.

Al-Qadhi berkata, "Pencantuman ini merupakan ilht (cacat sebuah

riwayat) yang pemah diianjikan oleh Muslim pada pembukaan kitab-

nya ini dan dia iuga berjanji menyebutkan temPat-tempatnya.l' Banyak

yang mertgira bahwa Imam Muslim akan menyebutkarutya secara ter-

sendiri dan itu tidak terlaksana karena beliau meninggal dunia sebe-

lum cita-citanya terlaksana. Yang benar adalah bahwa Imam Muslim

telah menyebutkarutya satu persatu di antara lembaran-lembaran ki-

tabnya ini, sebagaimana yang aku jelaskan pada mukaddimah (pe-

ngantar) kitab syarah ini. Sebuah hadits yang bersatrrs mursal lewat

satu jalur danmuttaslril lewat jalur lain, seperti hadits riwayat Sa'ad ini,

tidak dapat membatalkan keshahihan riwayat hadits itu, mengingat

hadits riwayat Sa'ad ini shahih dari jalur selain Humaid dari ketiga

putra Sa'ad. Hadits ini juga muttashil sePerti yang telah disebutlan

Muslim dari ialur lairutYa.

Di depan telah saya jelaskan bahwa sebuah hadits iika diriwayat-

kan secara muttashil dart mursal, maka menurut ulama hadits itu di-

hukum secara muttashil, karena terdapat penambahan dari perawi yang

terpercaya. Sementara Imam Ad-Daruquthni tidak setuju dan cende-

rung menghukumi dha'if iwayat hadits seperti ini. Namgn, keberatan

Ad-Daruquthni sudah terjawab sekarang. Wallahu A'lam.

perkataannya, "Dari lbnu Abbas, ia berlata, 'Alanglah lebih baik jikn

orang-orang mangurangi ilari sepertiga menindi seperempat saia, knrena Ra'

sulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "sepertiga dan sepertiga itu

banyak."

Hadits ini menunjukkan sunnahnya mengurangi wasiat dari se-

pertiga. Mayoritas ulama mengatakan bahwa wasiat kurang dari se-
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pertiga ini distuutahkan secara mutlak. Sementara madzhab kami me-

nyatakan, jika ahli waris berstatus sosial kaya maka disunnahkan ber-
wasiat sepertiga dari harta benda. jika tidak demikian maka disunnah-
kan kurang dari sepertiga. Diriwayatkan dari Abu Bakar bahwa ia

berwasiat dengan seperlima hartanya. Ali juga melakukan hal yang

sama. Sementara Ibnu Umar dan Ishaq berwasiat dengan seperempat

harta mereka. Ada juga yang berwasiat dengan sepererurm. Ada pula
yang kurang dari itu, bahkan ada yang berwasiat dengan sePersePu-

luh harta bendanya. Ibrahim An-Nakha'i berkata, "P ara shahabat tidak
suka berwasiat dengan kadar yang sama dengan bagian salah satu ahli
warisnya." Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Aisyah, dan lainnya,

bahwa tidak disunnahkan berwasiat bagi orang yang memiliki ahli
waris sementara hartanya sedikit.

Perkataannya, "Dan Abu ktraib tel"ah mmrbeitahulan kepada lami,
Ibnu Numair telah memberitahukan lcepaila lami, merelu semua meriwayat-

lan dari Hisyambin lJrwah, dari ayahnya (l-Irwah), ilari lbnu Abbas" begitu-
lah yang tercantum di dalam naskah yang ada di negeri kami yang

merupakan riwayat dari Al-Juludi, di m:uul disebutkan "Abu Kuraib."

Al-Qadhi menyebutkan bahwa di dalam naskah yang diriwayatkan
dari Ibnu Mahan juga disebutkan "Abu Kuraib." Dalart salah satu nas-

kah Al-]uludi disebutkan, " Abu Balar bin Abu Syaibah" bukan " Abu Ku-

raib." Namun yang benar adalah pendapat pertama yang telah kami
kemukakan.



(5) Bab Sampainya Pahala Sedekah Kepada Orang yang
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4195. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin sa'id, dan Ali bin Huir telah mem-

beritahukan kepada lumi, merela berlata, lsma'il -Ihnu la'far- telah

mengabarkankepadalumi, dari Al-' Ala' , ilari ayahnya, dari Abu Hurair-

ah, bahwasanya seorang laki-laki berlata lrepofu Rasululhh Shallallahu

Alaihi wa sallam, "Ayahku telah meninggal dunia. la memiliki hatta

yang melimpah, namun tiilnkberwasiat apa-apa, apalah dosanya diam-

puni jita aku bersedelcah untulotya?" Rasulullah shallallnhu Alaihi wa

Sallam bersabda,"Ya."

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dal an Kitab: Al-washaya, Bab: Fadhl Ash'

Shadaqah' An Al-IvIayyif (nomor 3654), T uhfah Al- Asyr af (nomor L3984).

;i*;i try,r y.& U A"G-G 7f il F:)$k tt11
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4796. zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, yahya bin sa'id.
telah memberitahukan kEada kami, dari Hisyam bin lJ.rwah, ayahku
(Urwah) telah mengabarknn lcepadaht, dari Aisyah, bahwasanya se-
orang laki-laki berknta kepada Rasulullah Shaltaltahu Alaihi wa Sallam,
"Ibuht meninggal dunia secara mendadak. Aht yakin seandainya saat
itu ia sempat berbicara tentu ia inginbersederuh, apakah aht juga men-
dapatlan pahala jika aku bersedeknh untulotya?" Rasuruilah shallalla-
hu Alaihi wa Sallambersabda, "ya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 2324, Kitab:
Az-Zalah, Bab: Wushuul Tsawaab Ash-Shadaqah An Al-Mayyit llaih.l

uk *r:;'r* $k #:..; 6r * U.k, $'E llv
) .t t' Y'.

#i y :tt * 4t jt t*: itii*sv F i # iU
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4197. Muhammad bin Abdullah bin Numair tetah memberitahulan kepada
lami, Muhammad bin Bisyr telah memberitahulun kep ada knmi, Hisy am
telah memberitahuknn kepada knmi, ilari ayahnya, dari Aisyah Radhi-
yallahu Anha, bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Rasuluilah
shallallahu Alaihi wa sallam danberkata, "Ibuht meninggal dunin se-

cara mendadak dan tidak sempat berwasiat. Aht yakin seanilainya saat
itu ia sunpat berbicara tentu ia ingin bersedelah, apakah ia mendapat-
kan pahala jika aku bersedekah untuknya? " Rnsulullah shattallahu Arai-
hi wa Sallam bersabda, "Y a."

I LihatKitab SyarahShahihMuslimJilids, Kitab Zakat Bab Sampainya Pahala Sedekah
Yang Diniatkan Untuk Orang Yang Sudah Meninggal Dunia-edtr.
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 2324, Ktab:
Az-Zaluh, Bab: Wushuul Tsawaab Ash-Shadaqah'An Al-Mayyit llaih.z

,/; j: g, E*: ra;ui ;JGk *;; ,ittl,:ur.l1^
'*ick (w,J ^fi 
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4798. Abu Kuraib telah memberitahuknnnya kepada kami, Abu Usamah te-

lah memberitahulan kepada kami. (H) dan Al-Hakam bin Musa telah

memberitahukan kepadaht, Syu'aib bin lshaq telah memberitahukan

kepada lamL (H) dan Umayyah bin Bistham telah memberitahulcan lce-

padnku, Yazid -Ibnu Zurai'- telah memberitahukan kepada lami, Rauh -

lbnu Al- Qasim- telah memberitahukan kep ada knmi. ( H) dan Abu B akar

bin Abu Syaibah. telnh memberitahukan kepada kami, la'far bin Aun
telah nremberitahuknn lcepada kami, mereka semua meriwayatkan dari

Hisyam bin Urwah dengan sanad ini. Di dalam riwayat Abu Usamah

dan Rauh disebutknn,'Apakah aku juga mendapatkan pahala?' sebagai-

mnna diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id. Sementara dalam riwayat

Syu'aib dan la'far disebutkan,'Apakah ia mendapatkan pahala?' seperti

dalam riwayat lbnu Bisyr,

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Kuraib dan Al-Hakam bin Musa telah ditakh-
rij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 2324, Kitab : Az-Zakah, Bab :

Wu-shuul Tsawaab Ash-Shadaqah' An Al-Mayyit llaih.

a

1.

2 lbid{d.ts..
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2. Hadits riwayat umayyah bin Bistham dan Abu Bakar bin Abu

syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
16783 darr16790).

o Tafsir hadits:: 4lgi-41rg$

Perkataannya, "Ayahku telah meninggal dunia. Ia memiliki harta yang
melimpah, namun tidak berwasiat apa-apa, apakah dosanya dinmpuni jika
aht berseilekah untulcttya?" Rasulutlah Shallellahu Alaihi wa Sallam bersab-
da,'Ya."

Dalam riwayat lain disebutkan,

'ru| :'i;i ,* U'G i*Jk'r),ibi jti$c.#lr di:,t
c juw

"Ibuht mminggal dunia secara mendadak. Aht yakin smnilainya saat itu ia
sanrpat berbicara tantu ia ingin bersedelcah, apalah aht juga mendapattan
palula jila aku bersedelah untuknya?" Rasulullah slullallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Ya.u

616 ;#it artinya mati secara mendadak. Dalam ungkapan bahasa

arab kata iillir dan -yl)r adalah keterangan r.rntuk sesuatu yang terjadi
secara tiba-tiba.

Perkataanny& q:ii lairinya) bisa dibaca nafsulw dart nafsaha, begi-
tulah yang disampaikan oleh para ulama dan keduanya merupakan
bacaan yang benar.

Perkataannya, 'rt',^5 iAk 'j ,|Li "Aht yakin seandainya saat itu ia
sanpat berbicara tentu ia ingin bersedekah." Mab,sudnya, laki-laki terse-
but mengatakan demikian karena ia mengetahui bahwa ibunya sangat
ingin berbuat kebaikan, atau ibunya ingin berwasiat.

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya:
1. Boleh bersedekah untuk orang yang telah meninggal dunia.
2. Sunnah hukumnya bersedekah dengan cara tersebut
3. Pahala sedekah itu akan sampai kepada mayit yang diniatkan.
4. Sedekah itu dapat bermanfaat untuk mayit dan orang yang ber-

sedekah untuknya.

Semua poin-poin di atas tetah disepakati oleh para ulama dan
telah aku (An-Nawawi) jelaskan dengan sangat telperinci di dalam
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mukaddimah kitab ini. Hadits-hadits ini mengkhususkan ayat yang
bersifat umum yaitu firnan Allah Ta'ala,

&61,$y**dSs
"Dan bahwa manusin lanya memperoleh apa yang telah diusahalcnnnya."
(QS. An-Naim:39)

Kaum muslimin telah sepakat bahwa ahli waris tidak wajib ber-
sedekah untuk keluarganya yang telah meninggal, namun itu hanya
sebuah anjuran yang bersifat sunnah. Adapun jika mayit menanggung
hak-hak yang terkait dengan unrsurn keuangan, jika ia meninggalkan
harta warisan, maka wajib melunasinya dengan peninggalannya itu,
baik ia berwasiat ataupun tidak, baik yang terkait dengan hak Atlah,
seperti zakat, haji, nadzag kafarat, atau hak manusia, seperti utang-
piutang, dan lain sebagainya. Jika mayit tidak memiliki harta warisan,
maka ahli warisnya tidak wajib melunasi tanggungan hak-haknya, teta-
pi hanya disunnahkan bagi mereka dan orang lain untuk melunasinya.

Perkataanny a,'ob 3'r^51 :ti U ,*- )<t "Apalah ilosanya diampuni jikn
aht b er s e delah untukny a ? " Mal<sudnya, ap akah sedekah tersebut menja-
di sebab diampuni segala dosanya. Wallahu A'lam.



(a) Bab Pahala yang Mengalir Kepada Seseorang
Setelah Meninggal Dunia
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4199. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id, dan lbnu ruiir telah mem-

beritahuknn kepada kami, ketiganya berkata, lsma'il -Ibnu la'far- te-

lah mengabarkan kepada kami, dari Al-'Ala', dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "likn seseorang telah meninggal dunin makn terputuslah amal
perbuatannya, kecuali dari tiga hal; sedekah jartyah, ilmu yang ber-

manfaat, atau anak shalih yang senantiasa mendoakannya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Fii Al-Waqf (nomor
1376).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Fadhl Ash-Shndaqah'An
Al- Mayyit (nomor 3654), T uhfah Al- Asy r af (nomor 1397 5).

82
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o Tafsir hadits::4199

' Rasulull ah Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda, " l ila xseor ang telah

meninggal dunia mala terputuslah amal perbuatannya, kectali ilari tiga hal;

sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak slwlih yang *nmttiasa men-

doalannya."

Para ulama menufurkan, "Arti hadib ini adal,ah, bahwa kematian
seseorang dapat memutus amal perbuatannya, sehingga pahala yang
mengalir untuknya dari amal perbuatannya juga ikut telputus; kecuali

dari tiga hal di atas karena pada hakekatnya ia turut andil di dalam-
nya. Anaknya yang shalih merupakan hasil ikhtiarnya begitu juga il-
mu yang ia tuangkan lewat media pembelajaran dan penulisan, dan

sedekah jariyah yang telah ia wakafkan semasa hidupnya.

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran berharg+ antara lain:

1. Keutamaan menikah dengan tujuan mendapatkan ketunrnan yang

shalih dan shalihah. Di dalam Kitab Nikah telah aku jelaskan ten-

tang kondisi umat manusia terkait tuntunan nikah ini dan konse-

kuensi masing-masing mereka.

2. Dalil keabsahan wakaf dan keagr:ngan pahalanya.

3. Keutamaan ilmu, anjuran untuk menuntut ilmu setinggi mungkin
dan menularkannya baik lewat media pembelaiaran, perrulisan, dan
kuliah umum. Dan yang paling penting adalah meurilih keilmuan
yang paling bermanfaat.

4. Dalil sampainya pahala doa dan sedekah kepada mayit yang di.
niatkan. Keduanya telah disepakati oleh ulama. Begitu pula peluna-

san hutang sebagaimana penjelasan di atas. Menurut Imam Syafi'i
dan ulama yang sepakat dengannya pahala haji waiib atau haji su-

nat yang diwasiatkan juga bisa sampai kepada mayit ]ika haji ter-
sebut wajib, maka itu termasuk pelunasan hutangnya kepada Allah
yang belum sempat ditunaikan. Namun iika haji tersebut sunnah,

maka hal tersebut merufakan wasiat yang waiib dikerjakan. Jika
seseorang meninggal dan memiliki hutang ptmsa, maka menurut
pendapat yang tepat, seyogyanya ahli waris belpuasa untuk me-

lunasi hutangnya. Hal ini telah aku ielaskan dalam Kitab Puasa.

Adapun membaca Al-Qur'an dan menghadiahkan pahalanya
kepada mayit, atau shalat untuknya, dan lain sebagainya, maka

menurut Imam Syaf i dan mayoritas ulama, pahalanya tidak bisa

sampai kepada mayit yang diniatkan. Dalam masalah terakhir ini
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dan aku (An-Na-
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wawi) telah menjelaskannya dalam mukaddimah kitab syarah ini.
Wallahu A'lam.
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4200. Yahya bin Yahya At-Tamimi telalt memberitahukan kepada lami,

sulaim bin Attttdlwr tehh rnaqabaflan kepadn lami, dnri lbnu Aun,

dnri Nafi" ilari lhttu lJmar, ia bulata, lJmnr mandnpatkan sebi.dang

tanah ili Khafuar. la nunghadap Nabi slallallahu Alaihi wa sallam

untuk maninta petunjuk tantang petnnnfaatannya. umar berlata,

'Wahni Rnsulullah, aht mendapat sebidang tanah di Khaibar, aht

belum p*nah menitapatlun lurta yang lebilt berhnrga ilarinya. Apa

saran mgluu tentang lul ini?' Beliau bersabila, "lika kamu mau, ka-
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mu bisa mewakafkan asetnya dan menyedekahknn dengan hasilnya."
Perawi berkata, "Makn Umar bersedekah dengan hasilnya dengan lce-

tentuan asetnya tidak boleh dijual, dibeli, diwarisi, atau dihibahknn."
Perawi berknta, "Umar bersedekah kepada fakir-mbkin, lcerabat, un-
tuk memudelakan budflk, jihad di jalan Allah, ibnu sabil (orang yang

ilnlam perjalanan), serta tamu. Tidak ada dosa bagi orang yang mengu-

rusnya memalun sebagian hasilnya dengan cara yang baik atau untuk
memberi malan seorang teman tanpa mbnyimpannya." Perawi berluta,
'Aht telah membqitahulan hadits ini kepada Mulwmmail lQtila aku

menceritakan sampai'Tanpa menyimpannya." Mala ia berlata, 'Tanpa

mcngumpullan harta." Ihnu Aun berluta, "Tel"ah mangabarlan lcepadn-

ht orang yang membaca kitab hadits ini bahwa di dalamnya terilapat

lcetuangan,' Tanpa menguffipullan larta."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Asy-Syuruuth Fii Al-
Waqf (nomor 2737), Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Waqf KaVf, YuWab

(nomor 2772), Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Waqf Li Al-Ghani wa Al-
Faqir wa Adh-Dla'if (nomor 2773).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Waslnya, Bab: IvIaa laa'a Eii Ar-Rnjul
Yuuqif Al-Waq;f (nomor 2878).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Aliam, Bab: Fii Al-Waqf (nomor
137s).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ihbas, Bab: Al-Ihbaas kyfaYa*ub Al-
Habs, wa Dzilq Al-Ikhtikaf 'Alaa lbni'Aun Fii Klubar lhnu Urur Eiih

(nomor 3601, 3602, dan 3503).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Sludaqat, Bab: Mnn Waqafa (nomor
2396), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 77 42).

1.

3.

5.
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420\. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada lami,
Ibnu Abi Za-idah telah memberitahulan kqada kami. (H) d.an Ishaq

telah mcmberitahuknn kepada kami, Azhar As-Samman telah mem-

beritahuknn lcepada lami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahukan kepada knmi, Ibnu Abi'Adi telah memberitahukan ke-

pada kami, merelu semua meriwayatknn dari lbnu Aun dengan sanad

ini, ludits yang sama. Hanya saja dalam riwayat lbnu Abi Za-idah

berhenti sampai perkntaan, "Untuk memberi malan seorflng ternan tan-
pa menyimpannya." Dan tidak menyebutlan lanjutannya. Sementara

dalam riwayat lbnu Abi'Adi terdapat lanjutannya, sebagaimana dalam

riwayat Sulaim yang mengatalcan, "Aht telah memberitahulan lndits
ini kepada Muhammad. . . dan seterusnya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4200.

y A * &/is'>it'> 
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4202. Ishaq bin lbrahim telah rnemberitahukan kepada kami, Abu Dawud Al-

Hafari Umar bin Sa'ad telah memberitahulun bpafu lami, dari Sufyan,

dari lbnu Aun, dnriNafi', dari lbnu Umar, dariUmar, inberlata, "Aku
mendapatlan sebiilang tanah di Ktaibar. l-alu aku menghadap Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengatalan, "Aku mendapat

sebidang tanah yang sangat aku cintai dan belum pernah menilapatkan

harta yang lebih berharga dnrinya." Kanudian perawi menceritalan-

ny a s amp ai tuntas s ep er ti r iw ay at- r iw ay at s eb elumny a, hany a ti dak a da

perkntaan, 'Alat telah memberitahukan hadits ini kepada Muhammad

bin Aun.' danlulimat setelahnya."
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o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Ihbas, Bab: Al-Ihbas

Kayfa Yuktab Al-Habs, wa Dzilcr Al-Ikhtilaf 'Ala lbni 'Aun Fii Klmbar lbnu

l-bnar Fihi (nomor 3599 dan 3600), Kitab: Al-Musya', Bab: Habs al-Musya'
(nomor 260n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10557).

o Tafsir hadits:: 4200-4202

Perkataanny a, " l.Imar menilapatknn sebidang tanah di Ktaibar. la meng'

hadap Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam untuk meminta petuniuk tentang

pemanfaatannya. lJmar berlata, "Wahai Rasulullah, aht mmdapat sebiilang

tannh di Khaibar, aku belum pernah mmdapatlan harta yang lebih berharga

darinya. Apa saran mgluu tentanghal ini?" Beliaubersabda, "liknlamu mau,

lamu bisa malalaflan asetnya dan menyedeknhlcnn dengan hnsilnya." Perawi

berlata, 'Mala Umar bersedekah dengan lasilnya dengan lcetentuan asetnya

tidak boleh dijual, dibeli, diwarisi, atau dihibahlan." Perauti berlcata, "UmAr

berseilelah kepadn fakir-miskin,lcerabat, untuk rumerilekalan buihk, iihnd di

jahn Allah, ibnu sabil (orang yang dalam perialannn), sertA tamu. Tidak ada

dosa bagi orang yang mengurusnya memalun sebagian lusilnya dangan cara

yang baik atau untuk memberi nulan seorang teman tanpa menyimpannya."

Dalam riwayat lain disebutkart, "Tanpt mengumpullcnn harta."

Perkataannya, ,il '; 'Harta yang tebitr bulwrga." Xata .S bera-

sal dari kata r,,lLii ,j;-ii perharga). Nama harta yang diwakaftan Umar

tersebut adalah Tsamghun.

Ada beberapa pelajaran yang terkandung dalam hadits ini, yaitu:

1. Dalil keabsahan wakaf dan ini berbeda dengan.wakaf model ]ahi-
liyah. Inilah pendapat dalam madzhab kami dan madzhab ma-

yoritas ulama. Hat ini didukung oleh kesepakatan ulama terkait

keabsahan mewakafkan masjid dan ladang-ladang sumur.

2. Aset wakaf tidak boleh dii,ral, dihibahkan, dan tidak pula diwarisi.

Pemanfaatan aset mengikuti ketentuan-ketentuan Pihak yang me-

wakafkan.

3. Keabsahan syarat-syarat yang diajukan oleh pihak yang mewa-

kaftan dan syarat-syarat itu bersifat mengikat.

4. Keutamaan wakaf., yaitu sedekah jariyah.

5. Keutamaan memberi infaq dari harta yang dicintai.

6. Kautamaan Umar bin Al-I(haththab yang berinisiatif mewakafkan

asetnya.
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7. Keutamaan bermusyawarah dengan orang bijaksana terkait hal-
hal yang baik.

8. Khaibar direbut kaum muslimin dengan cara kuntak senjata, bu-
kan dengan jalan perdamaian, sehingga tanah Khaibar menjadi ta-
nah ghanimah (rampasan perang) dan kaum muslimin berwenang
atas tanah bagiannya masing-masing.

9. Keutamaan menyambung tali silaturrahim dengan kerabat dan me-
wakafkan aset untuk mereka.

Perkataann ya, 9 ;JjijL;E FU " Memakan sebaginn hasilnya dengan ca-

r a y ang baik.' Maksudnya, memakan hasilnya tanpa berlebih-lebihan.



(6) Bab Orang yang Tidak Punya Sesuatu untuk
Diwasiatkan Sebaiknya Tidak Berwasiat

f $# il ,#tt'rt6';;i *3t ,F. il &.G36.tt.f
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4203. Yahya bin Yalrya At-Tamimi telah nenrbqitahulean kqaila lami,

Abdurrahman bin lvlahdi telah mengafurlun lnpada lami, ilai lvlalliJr''

bin Mighwal, ilari Tlnlluh bin Musharrif, ia berlata, Aht bertanya

kqaita Abdullahbin Abi Aufa, "Apalcth Rasulullah Slallallahu Alaihi

wa Sallam pmuh bqwasiat?" la mmjawab, "Tidak pernah." ,{krt
bqlata, "lalu lcenapa orang-orang (muslim) diwaiiblcan betttasiat,

atau mettgapa merelca dburuhbawasbt?" la meniawab, "Beliaulwnya

berxoasiat ilaryan Kitabullah Az,za wa lalla."

. Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bul&ari di dalam Ktab: Al-Washaya, Bab: Al-Washaaya (nomor

2740), Kitab: Al-Ivlaghazi, Bab: Maradh An-Nabi slnllallahu Alaihi wa

Sallam waWafaatult (nomor 4460), Kitab: Padha'il Al-Qur-an, Bab: Al-
Washanh Bi Kitaabillah'Azzaua lalla (nomot 5022'S-

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Waslnya, Bab: Maa laa-a Anna An-

N abi Stulhllahu Alailti w a S allam l-am Y uushi (nomor 2lL9).

90
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An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Hal Awshaa An-Nabi

Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 3622).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Hal Awslwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 2696), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

s170).

f U.t cr-oi C €) $k 
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42CM.. Dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulannya kepadn

knmi, Waki' telah memberitahulan kepada kami. (H) ilan lbnu Numair

telah tutttberitahulan lcepada lami' ayahht (Nurruit) telah tnembe-

ritalrulan kepado lami,lceduanya (Waki' ilan Numair) dnn Mnlik bin

Mighwal ilengan sarud ini, haQits yang seruPa. Hanya saia dnlam

riwayat Waki' disebutlan,'Aht bertanya lagi, "Itlu mengaPa oranS-

orang diperintahlan berwasiat?" Sementara dalam riwayat Nuttuir
dbebutlan,'Aku bertanya lagi, "l-alu mmgapa laum muslimin diwa-

jibkan bentasiat?"

o Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4203.
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ift05. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberrtahukan k pado kami, Ab-

dutlah bin Numair dnn Abu Mu'awiyah telah membqitahulan kcpada

i ,o
ct u.
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knmi, dari Al-A'masy. (H) dan Muhammad bin Abdullah bin Numair

telah memberitahuknn kcpada kami, ayahku (Abdullahbin Numair) dan

Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn kepada lami, lceduanya ber-

lcata, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, ilari Abu Wa-il,

dari Masruq, dari Aisyah, iaberkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihiwa
Sallam tidak meninggallun satu dinar dan dirham pun, tidak iuga see-

kor lumbing atau pun unta, dnn juga tidak meutasiatlant apapun."

Takhrii hadits

Ditakhrijjuga oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Wasluya, Bab: IvIna laa'a FiimaaYu'-
maru Bihi Min Al-Washiyyah (nomor 2863).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Washaya, Bab: Hal Awslua An-Nabi

Slwllnllahu Alaihiwa Sallam (nomor 3623 dan3624).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Washnya, Bab: Hal Awshan Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Salhm (nomor 2695), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

17610).

e6L i :fr13'* ;J U 'ot*Li 7; J. F3 s'-oi. t Y ' 1
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4206..Dan Zuhair bin Harb, Lltsrunbin Abi Syaibah, dnn Islnqbin lhrahim

telah memberitahukan kepado lumi, merela semuq dari larir. (H) Ali
bin Khnsyram telah membeiltahulan kEada lami, lsa -Ibnu Yunus-

telah mmgabarlan k pada kami, setnua ilari Al-A'masy dmgan sanad

ini, hadits yang serupa.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4205.

U f ;J', A- U ,F- c;'-oS't Y ' v
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4207. Yahya bin Yalrya dan Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahulun

k podo kami -lafazh hadits milik Y ahya-, in berknta, Isma' il bin Ulayyah

telah mengabarlan lcepada kami, dari lbnu Aun, dari lbrahim, dai Al-
Aswad bin Yazid, ia berkata, "Banyak orang berlata di samping Aisyah

bahwa Ali Radhiyallahu Anhu merupakan orang yang diberi wasiat

oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Aisyahberluta, "Knpan

beliau berwasiat kepadanya? Dadakulah yang menjadi sandaran beliau

-atau panghtanht-,lqlu beliau minta diambillun trunghtk. IQruudian

beliau tqhtlai dipanghtanht dan aku tidakmenyangkabeliau telah di-

panggil Allnh, lalu knpanbeliau berusasiat? "

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Al-Washaaya (nomor
2741\, Kitab: Al-Maghazi, Bab: Maradh An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam wa Wafaatuh (nomor 4459).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Washaya, Bab: Hal Awshaa An-Nabi
Shallallnhu Alaihi w a S allarn (nomor 3624 dan 3625).

3. Ibnu Maiah di dalam Kitab: Al-lana-iz, Bab: Maa laa'a Fii Dzilcr Mn-
radh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1,626), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 15970).
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420g, sa'id bin Manshur, Qutaibah bin sa'id, Abu Balat bin Abi syaibah,

ilnn Anr An-Naqid tetah memberitahulun kepaik lumi -lafazh ludits

miliksa'id-,merelaberlata,suf yantelahmcmberitahulankepadnlarni,

ilni sulaiman Al-Ahwal, dari sa'id bin lubair, ia berluta, Ibnu Abbas

berlata, 'Hai Kamis, tahulah knlian apa yanS terjadi pada hai Kamis

itu?" I(emudian ia menangis sehingga air natanya metnbasahi batu

kerikil. Aku berlcnn, "Wahai lhnu Abbas, ada apa dengan hari Kamis? "

la menjawab, 'Padn hari itu penyakit Rasulullah slullallahu Alaihi wa

s allam bertambah par ah. Kutrudian beliau b q sab iln, " Menilelatlnh, aku

akan mmutblan untukmu sebuah wasiat sehingga lamu tiilak alun

ter sesat s etelahht. " Lalu p ar a shahabat bertenglar, padnhal tiilnk pantas

terjadi pertenglaran di lwdapan Nabi. Merela betluta, "Apalah yang

tujadi ilengan beliau? apakah beliau sedang mengigau? Tanyalanlah

nulcsudnya kepafo beliau!" Beliau bersabila, "Biarlanlah ala4lurena

apa yang seila;ng aht alami ini lebih baik. Aht mattasintlan tiga pu-

tura krpada lalian; tLsirlah orang-oranT musyrik dari lazirah Arab,

izinknnlah para utusan memasukinya sEerti yang pefnah aht pnbuat

dengan m1relca." Perawi (Sa'id bin lubair) berlata, "Kemudian lbnu

Abbas terdiam dan tidnk menyebutknn yan| lcetiga, atau mungkin dia

telah menyebutkannya tetapi ahr lupa."

Abu lshaq lbrahim berkata, Al-Hasan bin Bisyt telah memberitahulan

kepada kami, ia berkata, "sufyan telah memberitahulan hndits ini lce-

padaknmi."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:
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L. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihadwa As-siar, Bab: lawaa'iz Al-wafd

dan Bab: Hal Yustasyfa'u llaa Ahl Adz-Dzimmah wa Mu'aam.alatihim

(nomor 3053), Ktab: Al-lizyah wa Al-Muwada'ah, Bab: Ikhraai Al-

Yahuuil Min laziirah Al-'Arab (3168), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Maradh

An-N abi shaltallahu Alaihi w a s allam w a w afaatuh (nomor 443L).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-I(harai wa Al-lmarah wa Al-Eai" Bab:

Fii lkhraaj Al-Yahuud Min laziirah Al:Arab (nomor 3029), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 5517).
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4209. lshaq bin lhrahim telah memberitahulan kepoda l<nmi, Waki' telah mc-

ngab arlan kep ada lami, dar i Malik bin Mighw al, dnr i Thalhah bin Mu-

sharrif, ilari sa'id bin lubair, dari Ibnu Abbas, bahwa in berlata, "Hari

Kamis, tahulah talian apa yang teriadi pada hari Kamis itu? " Kemudian

air matanya jatuh seperti butiran permata sehingga mernbasahi ledua

ptpiny a. la berlata, " Rasulullah shallallahu Alaihi w a s allam ber sab da,

,, Ambillan tulang dan tempat tinta, -atau sehelai Papan dan tunpat tin-

ta-, aht akan menulislan sebuah wasiat yang lalian tidak alun tersesat

setelah itu untuk selamanya," Para shahabat berluta, "Sesungguhnya

Rnsulullah Shatlallahu Al.nihi wa Sallam sedang mengigau"'

o Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 5534)'
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4210. Dan Muhammailbin Rafi' serta Abdbin Humaid telah memberitahu-

kan lcepadaht, -Abd berlata, Abdurrazzaq telah mengabarlan kEada la-

mi, dan lbnu Rnfi' berlata, Abdurrazzaq telah memberitahulan kepada

lumi-, Ma'mnr telah mengabarlan kepado kami, ilari Az-zuhri, dari

Llbaidillah bin Abdullah bin lJtbah, dari lbnu Abbas, ia berkata, "saat

kematian ilekat ilengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

para shahabat berkumpul di datam rutuh beliau, di antaranya adalah

Llmar bin At-Khaththab, mala belinu bersabda, "Kemarilah, akan aku

tuliskan untuk tulian sebuah wasiat yang lalian tidak alan tersesat

setelahnya." Llmar berlata, "sungguh sakit yang menimpa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam sanakin parah dan lulian telah rnemili-

ki Al- Qur- an. l-lnfi* itu, cuhtplah b agi kita Kitabullah itu. " shnlwbat

yang ada di dntam rumah pun berselisih paham dan bertmglur . Di anta-

ra merekn adayangberluta, "Mendelatlahlalinn semua agar Rasulullah

Shallallahu A.kihi wa Sallam menulislan untuk lalian sebuah wasiat

yang manakalian tidak alan tersesat setelahnya." Dan di antara mere-

la ada yang berlata seperti yang dilatakan oleh Llmar. Ketila merela

selnua semakin gaduh dnn terus berselisilt paham di samping Rasu-

luttnh Shaltallahi Ataihi wa Sallarn, nula beliau bersabila, "Berdirilah
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knlian semua." ubaidiilah berkata, Ibnu Abbas pernah mengatakan,
"sungguh sebuah bencana yang besar latika Rasutullah shauallahu
Alaihi wa snllam tidak dapat menuliskan wasiat itu knrena perserisi_
han dan lcegaduhnn merelca.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:IImu, Bab: Ktaabah
Al:ILm (nomor Lr4), Kitab: At-Maghazi, Bab: Maradh An-Nabi slulrattnhu
Alaihi wa sallam wa wafaatuft (nomor 44g2), Kitab: At-Mardha, Bab: eaurAl-Mariidh, Quumu' Anni(nomor s66g) d,an Kitab: Ar-,tbham Bi At-Kitab
wa ,k-sunnah, Bab: Ierahiyah At-It*titaaf(nomor z966), Tuhfah Ar_Asyraf
(nomor 5841).

. Tafsir hadits:: 42Og-427O

Perkataannya, J,;i i. EJt jL ,,Dari 
Thalhah bin Musharrif, dalam

sebuah riwayat dibaca dengan Thalhah bin Musharraf, namun bacaan
yang populer adalah Musharrif.

Perkataannya, 
_"Aku 

bertanya kcpado Abdultah bin Abi Aufa, ,,Aparuh
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah berwasiat?,, Ia menjawab,
'Tidak pernah." Aht berrata, " rnru r<enapa orang-orang (musrim) aiwiiiutan
berwasiat, atau mutgapa merera disuruh berutiiat?,,-Ia menjawab, ,,Beriau
hanyaberwasint dengan Kitabullah Azza wa lalla.,

riwayat Aisyah disebutkan, "Rasuruilah shailailahu Araihi wa

lallam 
tid.ak meninggalkan satu dinar dan dirham pun, tidak juga seekor lam_

bing ataupun untt, dan juga tidak mewasiatkan apapun.,,
Dalam riwayat yang rain dinyatakan, "Banyak orang berkata di sam-

ping Aisyah bahwa Ari Radhiyailahu Anhu merupaknn oiong yang dibei
wasiat oleh Rasulullah shailattahu Ataihi wa sallam.,, Aisyah berkata, ,,Ka_

pan beliau berwasint kepadanya? Dadakutah yang menjai sandaron beliau
-atau panghtanht-,lalu beliau minta diambilkan mangkuk. Kemudian beliau
terhtlai di panghtanht dan aku tidak menyangka ieriau terah dipanggir
Allah, lalu lapan beliau berwasiat?,,

_ Perkataanny4 ,4 d ,,leliau tidak berwasiat,, ma?,sudnya, Rasu_
lullah shallallahu Araihi wa sailam tidak mewasiatkan sepertiga harta-
nya dan lainya, sebab di saat itu beliau tidak *"o,iliLi harta benda
yang tersisa. Disamping itu beliau juga tidak berwasiat secara khusus
tuntuk Ali bin Abi rhalib dan orang lain. Hal ini berbeda dengan ke_
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yakinan kelompok Syi'ah yang mengklaim Ali mendapatkan wasiat
khusus dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan tanah

bagian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berada di Khaibar

dan di Fadak, maka tanah-tanah itu telah beliau wakafkan untuk kaum

muslimin saat beliau masih hidup.

Adapun berkaitan dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa. Sallam berwasiat agar kaum

muslimin berpegang teguh kepada Kitabullah, menghormati ahli bait
(keluarga)-nya, mengusir kaum musyrik dari jazirah Arab dan mengi-

zinkan utusan masuk ke sana, maka perintah itu bukantah wasiat yang

disebutkan dalam hadits di atas. Dengan demikian, tidak ada kontra-

diksi pada hadits-hadits terdebut.

Perkataannya, ,Fs r lt :5, ;'ri "neliau hanya berwasiat Kita-

bultah Azz.a wa lalla.' Artinya, kaum muslimin hendaknya mengamal-

kan Kitabulah dan berpegang teguh pada ajaran-ajaran di dalamnya.

Allah T a' ala berfir:nan,

iaL,r.r$xscfig
'...Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputlan di dalam Ktab...' (QS. Al-
An'aam:38)

Maksudnya, status huktlrt suatu hal terkadang dapat diketahui

lewat penjelasan Al-Qur'an dan ada juga yang lewat penggalian hu-

kum dari pemahaman terhadap teks Al-Qur'an. Adapun mengenai

pertanyaan, "Kenapa kaum muslimin diwajibkan berwasiat, dan mengaPa

mereka dburuh berwasiat?." Perawi yang bertanya berdalil dengan fir-
man Allah Ta'ala yang berbunyi,

, - ..
:7 tll
Mdr '{fr 7i$L . -17

rie
"Diwajibknn atas lamu, apabila maut henilak meniemput seseorang di antara

lamu, iikn dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orangtua...." (QS.

Al-Baqarah:180)

Menurut mayoritas ulama kandungan ayat ini telah di-naskh (di-

hapus hukumnya). Ada kemungkinan perawi mengansgaP hukum me-

nuliskan wasiat adalah sunnah.

W j; oL L;Ji
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Perkataannya, "Ibnu lbbas berkata, 'Hari Kamis, tahukah kalian apa

yang terjadi pada hari Kamis itu?." Kata-kata ini menunjukkan kedah-

syatan kejadian terkait keengganan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sattam untuk menuliskan wasiat. Untuk itu dalam sebuah riwayat Ib-

nu Abbas berkata, "sungguh sebuah bencana yang besar letika Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak dapat menulislcnn wasiat itu karena perse-

lisihan dan l<tgaduh-an merelu." lnilah yang diyakini oleh Ibnu Abbas,

meskipun yang paling benar adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam sendiri yang akhirnya tidak menuliskan wasiat itu.

Perkataannya, tentang sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

saat sakitnya bertambah parah, "Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam

bersabdn, "Ambilkan tulang dnn tempat tinta, -atau sehelaipapan dan tempat

tinta-, aht aknn menuliskan sebuah wasint yang lalian tidak akan tersesat

setelah itu untuk selamanya." Para shahabat berlata, "Sesungguhnya Rnsu'

lullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam sedang mangigau." Dalam riwayat
Iain disebutkarr, "l)mir berluta, "Sungguh sakit yang mmimpa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam sernakin parah dan kalinn telah memiliki Al-

Qur'an. l,Intuk itu, cukuplah bagi kita Kitabullah itu." Shahnbat yang ada

di dalam rumah pun berselisih paham dan bertmglar. Di antara merela ada

yang berlata, "Mendekatlah lulian semua agar Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam menuliskan untuk lalian sebuah wasi.at yang m"ana lalian tidak

aknn tersesat setelahnya." DAn di antara mereka aila yang berlata seperti yang

dikatalan oleh lhmar. Ketika merela semua semakin gaduh dan terus berseli-

sih paham di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka belinu

ber sab da, " Ber dirilah kalian semtta. "

Ketahuilah, dalam kaitan ini ada beberapa prinsip yang harus

dipegang teguh, yaitu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah ma'shum (terhindar) dari dusta, merubah hukum syarT'at,

baik dalam kondisi sehat ataupun saat saki! dan terhindar dari me-

nyembunpkan penjelasan yang harus diberikan kepada umat manu-

sia. Semua itu tidak akan terjadi pada diri beliau. Meski demikian

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak dapat terhindar dari sakit

yang menimpa tubuhnya yfr1 tidak sampai mengurangi derajatnya

yang tinggi dan merusak syari'at yang dibawanya. Beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam pemah terkena sihir sampai terbayang dalam alam

bawah sadarnya melakukan suatu hal padahal beliau tidak melaku-

kan apa-apa. Dapat dipastikan saat itu tidak ada kata-kata terkait hu-

kum yang berbeda dengan hulcum resmi yang telah beliau tetapkan

sebelumnya.



dvarah o\100 @D
Para ulama berpolemik mengenai isi wasiat yang akan dituliskan

oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada yang berpendapat
bahwa isi wasiat itu adalah menunjuk seseorang yang akan menja-

di khalifah sepeninggalnya agar perselisihan dan pertentangan da-

pat diredam. Pendapat lain mengatakan, bahwa beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam hendak menuliskan ringkasan pokok-pokok hukum
syari'at agar polemik dapat dihindarkan dan agar semua sepakat de-

ngan apa yang tertulis. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin sekali

mewasiatkan hal-hal ini karena dalam pandangan beliau itulah yang
paling bermanfaat untuk umatnya atau berdasarkan wahyu yang tu-
run kepada beliau, kemudian tampak olehnya bahwa tidak berwasiat
itulah yang lebih bermanfdat untuk umatnya, atau kemungkian besar

turun wahyu yang membatalkan perintah pertama.

Adapun terkait dengan pernyataan-pemyataan Umar bin A1-

Khaththab dalam hadits-hadits ini, maka para ulama ahli'hadits sepa-

kat bahwa inilah beberapa tanda kecerdasan, ker.rnggulan, dan ketaja-

man nalar Umar bin Al-Khaththab. Ia sangat takut jika Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menuliskan beberapa hal yang umatnya ti-
dak sanggup melaksanakannya, sehingga mereka mendapatkan sanksi

yang berat dari Allah, karena hal-hal itu telah tertulis dengan jelas dan
tidak mungkin melakukan ijtihad di dalamnya. Untuk itulah ia berka-

ta, " Cukup bagi kita Kitabullah itu." Ia sangat percaya akan jaminan Allah
dalam firman-Nya,

itlnsS:tagls
"...Tidak ada sesuatu pun yang IQmi luputkan di dnlam Kitab..." (QS. Al-
An'aam:38)

Dan dalam firman-Nya,

@ &) €r siKtigi
'....Pada hari ini telah Aht sunpurnakan agamamu untulonu...." (QS. Al-
Maa'idah:3)

Kesempumaan agama Islam berarti adanya iaminan dari Allah
Ta'ala bahwa umat Islam tidak akan tersesat, dan ayat tersebut sekali-

gus penghibur hati Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam.Ini semua

menunjukkan bahwa Umar lebih unggul daripada Abdullahbin Abbas

dan shahabat yang sependapat dengannya.
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Imam Al-Hafizh Abu Bakar Al-Baihaqi di dalam penghujung ki-
tab Dala'il An-Nubuwwah menyatakan, "Tujuan Umar mengeluarkan

pernyataan pada saat itu tidak lain hanyalah meringankan beban Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang kesakitan. Andaikata

pada saat Rasulullah Slullallahu Alaihiwa Sallam ingin menuliskan hal-

hal yang bersifat pasti dan harus, maka tidak mungkin beliau Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam mengurungkannya karena adanya pertengkaran

shahabat dan kegaduhan mereka. Allah Ta'ala telah berfirman,

k;ndytiu;{i.
"sampailanlah apa yang diturunlan Tulunmu lcepadamu." (QS. Al-Maa-
'idah: 671, sebagairmana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap me-

nyampaikan hal-hat yang bersifat wajib meskipun terjadi pro dan kon-

tra, begitu pula beliau Shallallahu Alaihi wa Sallnm memerintahkan Para

shahabat untuk mengusir kaum muspikin dari jazirah Arab, dan pe-

rintah lainnya seperti yang tertera dalam hadits."

At-Baihaqi menuturkan, "sufyan bin Uyainah menceritakan dari

ulama sebetumnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin
menuliskan nama Abu Bakar untuk meniadi khalifah setelahnya. Na-

mun beliau mengurungkannya karena pengetahuan beliau tentang

kejadian pada masa mendatang yang diwahyukan kepadanya. Hal ini
didukung dengan kejadian pada saat awal beliau jatuh sakit dan be-

liau berkeinginan menuliskan nama Abu Bakar, namun saat itu kepala

beliau terasa berat, sehingga beliau bersabda, "Aduh, kepalaku." Be1iau

tidak melanjutkannya dan hanya bersabda, "Allah ilan laum muslimin

enggan menerimn selain Abu Balar." Kemudian beliau mengisyaratkan

hal itu kepada para shahabat agar menjadikan Abu Bakar sebagai

imam shalat menggantikan beliau Shallnllahu Alaihi wa Sallam."

Al-Baihaqi melanjutkan, "Andaikata yang ir,gin dituliskan Rasu-

lullah Shaltallahu Alaihi wa'sallam itu berupa penjelasan hukum Islam

dan menghilangkan sengketa di dalamnya, maka tentu sudah diketa-

hui oleh Umar lewat firman Allah Ta'ala,

@ &) lJ iist;$i
'....Paila hari ini telah Aht sanpurnalan agamamu untulonu...." (QS. Al-
Maa'idah:3)
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Dan umar meyakini bahwa tidak akan ada kejadian sampai hari

kiamat kecuali jawabannya telah tertera di dalam Kitabullah dan hadits
baik secara langstrng atau lewat penggalian hukum darinya. Tujuan
Umar hanyalah ingi^ meringankan beban sakit Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan memberi kesempatan kepada para ulama untuk
melakukan istinbath (penggalian) hukum dan ijtihad, mengingat sebe-

lum-nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda "lilu seorung

hakim berijtihad dan hasilnya benar makn ia mendapatkan dua pahala, dan jika

ia berijtihad dan hasilnya salah maka ia mendnpatkan satu pahala," Hadits
ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
menyerahkan sebagian produk hukum kepada hasil ijtihad ulama dan
menjamin adanya pahala atas aktifitas ijtihad mereka. Berdasarkan hal
ini, Umar meyakini bahwa yang benar adalah memberikan jatah u1a-

ma ini, karena akan menunjukkan peran dan keutamaan ulama dan tak
kalah penting adalah meringankan beban Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Andai pemikiran dan pernyataan Umar ini salah maka ten-

tu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan menolaknya, dan ketika
tidak ada tanda-tanda penolakan itu dari beliau maka dapat dipasti-
kan bahwa semua tindakan Umar tersebut benar adanya."

Al-Khaththabi mengatalian, "Perkataan Umar di atas tidak boleh
di artikan sebagai sebuah tuduhan adanya kasalahan dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau yang lairnya yang tidak pantas sama

sekali. Namun, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mena-

han sakit yang luar biasa dan tanda-tanda kewafatan mulai nampak,

maka Umar takut bahwa pesan dan sabda yang beliau sampaikan da-

lam kondisi sakit itu bukan sesuatu yang'azimah @ersrtat pasti dan
mengikat), sehingga akan ada banyak pertanyaan dari shahabat, dan

di pihak lain kaum munafik menemukan celah untuk mencela agama

Islam. Mengingat sering kali shahabat menanyakan tentang sesuatu

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum diputuskan secara

pasti, sebagaimana yang terjadi saat perjanjian gencatan senjata dan

damai pada perang Hudaibiyah. Namun jika pesan dan sabda itu
bersifat 'azimah maka para shahabat harus tunduk dan pahrh, tidak
boleh mengajukan pertanyaan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam boleh salah dalam berijtihad
tentang sesuatu yang tidak ada ketentuan wahyu di dalamnya, dan

mereka sepakat bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan

memutuskan hal seperti itu. Telah diketahui bersama bahwa beliau

Shnllallahu Alaihi wa Sallam, meskipun diangkat derajatnya oleh Allah
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di atas semua makhluk, namun beliau tidak bisa lepas dari sifat-sifat

kemanusiaan. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah lupa saat sha-

lat, sehingga tidak dapat dipungkiri jika seseorang menyangka hal-hal

seperti ini terjadi saat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang sakit.

Untuk itu, Umar mengaiukan beberapa Pertanyaan kepada beliau,

sampai ada kejelasan."

Al-Khathabi menuturkan, "Dalam sebuah riwayat disebutkan bah-

wa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perbedaan yang

tujadi dilutangan umntht adalah sebuah rahmnt." Dan Umar mendukung

dan membenarkan pernyataan ini. Ada dua orang yang mengingkari

hadits ini; pertama adalah orang yang keislamafftya tidak je1as, yaitu
Amr bin Bahr Al-Iahizh, kedua adalah orang yang terkenal hina dan

tidak punya malu, yaitu Ishaq bin Ibrahim Al-Maushili. Ketika Ishaq

berhasil menancapkan kebatilan dalam kitabnya Al-Aghani, maka ia

tidak puas berhenti di situ. Lantas ia menuduh kalangan ahli hadits

hanya bisa meriwayatkan aPa yang tidak mereka pahami. Ia bersama

Al-Jahizh berkata, "Andaikata perbedaan pendapat itu rahmat, niscaya

kesepakatan itu bencana. Mereka berdua meyakini bahwa perbedaan

itu menjadi rahmat hanya terjadi saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam masih hidup, karena saat shahabat berselisih pendapat mereka

bisa langsung menanyakarurya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Bantahan untuk tanggapan yang tak berguna ini adalah, bahwa

tidak semua yang menjadi rahmat itu kebalikannya adalah azab dan

bencana. Pemikiran seperti itu hanya dimiliki oleh orang yang bodoh.

Allah T a' ala berfir:rtan,

*e'\]K*$ :W$,yiiK E, .$, u4
"Dan adalahkarena rahmat-Nya, Dia jadiknn untulctnu malam dan siang, agar

lamu beristirahat pada malam hAri...." (QS. Al-Qashash: 73)

Dalam ayat ini Allah menyebut malam hari sebagai reihmat dan

tidak mesti siang adalah azab. Hal ini sangat jelas dan tidak bisa di-
pungkiri. At-Khaththabi berkata, "Perbedaan dalam agama Islam itu
ada tiga macam:

o Pertam-a, tentang keberadaan Allah Yang Maha Pencipta dan ke-

esaan-Nya. Seseorang yang mengingkari hal yang pasti ini berarti

kafu.

o Kedua, tentang sifat-sifat-Nya dan kehendak-Nya. Siapa saja yang

mengingkari poin ini berarti pelaku bid'ah.
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. Ketiga, tentang hukum syari'at yang hukumnya ddak disebutkan
secara pasti. Dalam hal ini Allah memberikan keleluasaan kepada

para ulama untuk menunjukkan eksistensi mereka. Dan inilah
yang dikehendaki dalam hadits di atas."

Al-Maziri berkata, "]ika dikatakan, 'Bagaimana mungkin shahabat

itu berselisih pendapat padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah memerintahkan dengan sabdanya, "Ambilkan alcu alat tulis dan

akan aku tulisknn." Dan bagaimana mungkin mereka membangkang Pe-
rintah itu?']awabannya adalah, bahwa -seperti diketahui dalam Ushul
fikih- dalam perintah itu pasti terdapat indikasi yang dapat menga-

lihkannya dari hanya sebatas anjuran kepada suatu kewajiban, bagi

kalangan yang mengatakan bahwa perintah hanyalah sebuah anjuran.

Dan sebaliknya, ada indikasi yang mengalihkannya dari kewajiban ke-

pada anjuran, bagr kalangan yang mendrkrog bahwa perintah ada-

lah kewajiban. Indikasi-indikasi pula yang dapat mengalihkan kata

perintah kepada ibahah (boleh), takhyir (pilihan bebas), atau yang lain-

nya. Kemungkinan besar pada saat itu terdapat indikasi yang menun-

jukkan perintah Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam itu tidak bersi-

fat wajib dan mengikat, namun hanya sebuah pilihan bebas untuk
shahabat yang hadir, sehingga pilihan-pilihan mereka pun berbeda

sesuai dengan tingkat ijtihadnya masing-masing. Dengan demikian,

bisa dikatakanbahwa mereka merujuk kepada iitihad tidak dalam per-

masalahan agama. Sehingga Umar berijtihad untuk tidak melaksana-

kan keinginan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu. Umar me-

mahami bahwa keinginan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bu-
kan merupakan sesuatu yang harus dilakukan, dan inilah yang nampak

dari perkataan shahabat pada waktu itu."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Perkataan lJmar, 'Cuhqlah bagi kita Ki-

tabullah itu.' adalah bantahan terhadap orang-or:rng yang menentang

pendapatnya, bukan sebagai penolakan kepada perintah Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, t:f e!6 gr3
"F y. "Biarlanlah aku,larena apa yang sedang aku alami ini lebih baik"'

Maksudnya biarkanlah keadaanku begini, dan jauhkan diriku dari

pertengkaran dan kegaduhan yang kalian perbuat, karena keadaanku

yang sedang menunggu takdir Allah, bersiap-siap untuk menghadap-

Nya, dan memikirkan apa yang akan aku alami lebih baik dari pada

keadaan kalian yang sedang bertengkar.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ;1
qFt it-T "Llsirlahkaummusyrik dari jazirah Arab."

Abu Ubaid mengatakan, "Al-Ashma'i berkata, 'Panjang iazidra]rt

Arab adalah d.ari ujung Aderu Yaman sampai desa yang ada di Iraq

dan lebarnya mulai dari ]edah sampai pinSglran syiria." Abu ubaidah

melanjutkan, 'Jaz,Jjah Arab memanjang dari Hafar Abu Musa sampai

pinggrran Yaman dan melebar antara Ramal Yarrn sampai penghu-

jung samawah. Dinamakan jazirah (semenanjunS) karena kawasan

ini dikelitingi laut sementara air yang ada di kawasan tersebut hanya

sedikit. Kata jazirah y*8 bentuk iamaknya iuzur secara bahasa diar-

tikan dengan sesuatu yang terputus. Disebut jazirah Arab karena ka-

wasan itu dihuni oteh bangsa Arab dan keturtrnannya sebelum Islam

datang.

Al-Harawi meriwayatkan dari Malik bahwa yang dimaksud ja-

zirah arab dalam hadits itu adalah kota Madinah. Namun pendapat

resmi Imam Malik adatah jazirah arab meliputi kawasan Mekah, Ma-

dinah, Yamamah, dan Yaman. Lnam Syah',i, Malik, dan ulama lainrtya

memahami hadits ini sebagai perintah pengusiran kaum musyrik da-

i laztrah Arab dan tidak memperbolehkan mereka tin8gal di sana.

Namun Imam sy#i'i hanya memberlakukan hukum ini untuk seba-

gian jazirah Arab, yakni daratan Hiiaz yang hanya meliputi Mekah,

Madinah, Yamamah, dan sekitamya sementara Yaman tidak terma-

suk di datamnya. Hal ini berdasarkan hadits populer yang diketahui

dalam kitabnya dan kitab-kitab sahabatnya. Para ulama berpendapat,

orang kafir tidak dilarang berlalu lintas di kawasan.Hijaz dan mere-

ka hanya boleh menginap tiga malam di sana. Imam syafi'i dan ulama

yang sepakat dengarutya memberi pengecualian pada tanah haram

Mekah, karena orang kafu dilarang memasukinya secara mutlak.

|ika ia masuk Mekah dengan cara menyamar, maka pemerintah wa-

jib mengeluarkannnya. Jika ia meninggal di Mekah dan terlanjur di-

kubur di sana maka kuburannya wajib dibongkar dan dikeluarkan

dari Mekah selama jasadnya belum hancur. Ini adalah pendapat

resmi madzhab Syafi'i dan mayoritas ulama. Sementara Imam Abu

Hanifah memperbolehkan orang kafir memasuki tanah haram Mekah

secara mutlak. Dalil mayoritas ulama adalah finrtan AUah Ta'ala yang

berbunyi,

',trrat tifi

gF "r i61 ',+,:Jl \fiL$ ,-1 lrtgi c3L



106
dvarah o\@fl
@iii

"...Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwa), karena itu
janganlah merelu mendekati Masjidil Haram setelah tahun ini....,, (eS. At-
Taubah:28)

Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallambersabda, v ;.r. ijt rrli,
ibi ,* "hirl*nlah para utusan memasukinya seperti yang pernah aku
p erbuat dengan mer elca. "

Para ulama belpendapat, bahwa ini adalah perintah langsung
dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam agar memberi izin para
ufusan untuk masuk kawasan jazirah Arab, menjamu, menyambut,
memuliakan, dan menghormati mereka. Tujuannya adalah untuk me-
lunakkan hati mereka agar memeluk agama Islam dan membantu per-
jalanan mereka. AI-Qadhi Iyadh menuturkan, "Para ulama berpenda-
pat, sama saja hukumrya, baik para utusan ifu muslim atau kafu,
mengingat orang kafir pun saat datang ke negara kita pasti terkait ke-
pehtingan kita dan kepentingan mereka."

Perkataannya, "Kemudinn Ibnu Abbas terdiam dan tidak menyebutkan
yang lcttiga, atau mungkin dia telah menyebutlannya tetapi aku lupa." Orang
yang terdiam adalah Ibnu Abbas, sedangkan yang lupa adalah Sa,id
bin Jubair.

Ibnu Al-Muhallab berkata, "Yang ketiga adalah pemberangkatan
pasukan Usamah birt Zaid." Al-Qadhi Iyadh berkata, "Kemungkinan
yang ketiga itu adalah sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,
'langan jadikan kuburanku sebagai berhala yang disembah.' Hal ini didu-
knng oleh riwayat Malik dalam kitab Al-Muwatha'dari Umar yang
menyebutkan hadits ini bersamaan dengan pengusiran kaum yahudi.

Hadits ini menunjukkan beberapa pelajaran penting selain yang
telah aku sebutkan di atas, di antaranya:

1. Bolehnya menulis iLnu agama. Penjelas;m mengenai masalah ini
sudah sering aku (An-Nawawi) sampaikan pada bab-bab sebe-
lumnya. Di sana terdapat dua hadits yzrng secara zhahir berten-
tangan dan ulama salafush-shalih pun berselisih pendapat dalam
memahaminya. Kemudian ulama setelahnya sepakat akan kebo-
Iehannya. Aku pun telah menjelaskan takwil hadits yang menun-
jukkan larangan menuliskan ilmu agama.

I

i
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2. Boleh menggunakan kalimat majas (metafora), seperti yang disab-

dakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, €J ,g "Aku alan

menulislan sebuah wasiat untuklali.an." Di mana maksudnya adalah,

aku akan menyuruh seseorang menuliskan wasiat untuk kalian.

3. Sakit tidak dapat menghilangkan sifat-sifat kenabian seorang utu-

san Allah.

4. Sakit juga tidak menunjukkan secara otomatis perubahan kondisi

psikologis seseorang.

perkataannya, "Abu lshaq lbrahim berknta, Al-Hasan bin Bisyr telah

memberitahukan kepada lami, ia berkata, Sufyan telah memberitahukan ha-

dits ini t epafu kami." Maksudnya, Abu Ishaq adalah sahabat Muslim

yang Sama-sama meriwayatkan hadits ini dari seorang perawi, dari

Abu Sufyan bin Uyainah. Dengan demikian dikatakan bahwa hadits ini

merupakan riwayat dari Abu Ishaq d.an perawi Lairutya. Wallahu A'lam.
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(1) Bab Perintah Memenuhi Nadzar

\G o@t i q3, *-)', i#r,F. il &-ri'G'tYt't

7q it ,f U $'"; Y,; U ^tli 
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4211. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Mulnmmad bin Rumh bin Al-Mu-

hajir telah menheritahulan kepada lumi,lceduanya berlata, Al-Itits
telah memberitahulun kepada tami, H) dan Qutaibah bin sa'id telah

memberitahukan kepada kami, Itits telah memberitahukan kepada lu-

mi, dari Llbaidillahbin Abdullah, dari lbnu Abbas, iaberkata, sa'adbin

lJb adah memint a fatw a kep ada Rasululhh Shallallahu Alaihi w a S allam

terlait nadzar yang pernah dilatalun oleh ibunya namun in wafat se'

elum sempat memenuhinya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

b er sab da, " T unaikanlah nadzar itu untuloty a, "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-washaya, Bab: Maa yustahabbu Li Man

Tuwufftya Eaj'atan An Yatashaddaquu'Anhu wa Qadha An-Nudzur

'An Al-Mayyit (nomot 276\), Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab:

Man Maata wa 'Alaihi Nadzr (nomor 6698), Ktab: Al-Hiyal, Bab: Eii

Az-Zatcnh wa An.Itn Yufarraq Bayna Muitama', wa Laa Yuima' Bayna

Mutafarraq Khasyah Ash-Shadnqah (nomor 6959).

1.
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Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Fii qadhn

An-nadzr' An Al-Mayyif (nomor 3307).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Maa jaa'a

Fii Qadha An-Nudzur' An Al-Mayyif (nomor 1546).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Fadhl Ash-Shadaqah'An

Al-Mayy it (nomor 3661\, Kitab : Al-W ashay a, B ab : D zilcr Al-Ikhtilaf ' Ala

Sufyan (nomor 3662, 3664dan 3665), Kitab : Al-Ayman wa An-Nudzur,

Bab: Man Maata wa 'Alaihi Nadzr (nomor 3826, 3827 dan 3828).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kffirat, Bab: Man Maata wa'Alaihi

Nadzr (nomor zL3z),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5830).

;i 6:g3 c +Y e ,Lii ju ,;n u ,#.s--t r Y r r

c'11* i.t,r -4,ti.Li Ht3 46, ,*'r'-^1r, ; S
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4212. Dan Yalrya bin Yahya telah memberitahulcnn kepada lami, ia berkata,

Aht membacalan hadits l<epada Mhlik. (H) dan Abu Bal<nr bin Abi

syaibah, Amr An-Naqid, dan lsluq bin lbrahimbin uyainah telah mem-

beritahutan kqada tumi dari lhnu uyainah. (H) dan Harmalah bin

Yahya telah memberitahukan lcepadaku, Ibnu wahab telah mengabar-

kan kepada lcnmi, Yurus telah mengabarlun kepadaht. (H) dan lshaq

bin lbrahim dan Abd bin Humnid telah memberitahuknn kepada lami,

kduanya berlata, Abdurrazz.aq telah mengabarkan kepada kami, Ma'-

mar telah mengabarknn lcepada kami. (H) dan utsman bin Abi syai-

bah telah memberitahukan kepada kami, 'Abdah bin sulaiman telah

memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin urwah, dari Bakar bin

wa'il, semuanya dari Az-zuhri dengan sanad dari Al-Inits,hadits yang

semalcna.

2.
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 42L1.



(Z) Bab Larangan Bernadzar dan }ladzar Tidak Dapat
Menangkal Apapun

, (ni *tt iu gG\ j futi 7r il '#3 Eoi. t Y \ r

9r f V ei# l' *.Y )P ,f ,i 13"'; #': ie
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42L3. Zuhair bin Harb dan lshaq bin lbrahim telah menrberitahulun kcpodn-

ht, -lshaq berkata, Jarir telah mengabarknn lcepada lami, sementara Zu-

hair berkata, larir telah mernberitahulan kepada kami,- dari Manshur,

dari Abdullah bin Murrah dari Abdullah bin Umar, in berlata, "Suatu

hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang bernadznr dan

bersabila,'sesungguhnya in tidak dapat menangkal aPapun, akan tetapi

hanya untuk mengeluarlan sesuatu d"ari orang yang kikir."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Qadr, Bab: llqa' Al-'Abd An-Nadzra

trla Al-Qadar (nomor 6608), Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-

Wafaa'Bi An-Nadzr (nomor 5693).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: An-

N ahyu' An An-Nudzur (nomor 3287).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An'Nudzur, Bab: An-Nahyu

'An An-Nudzur (nomor 3810 dan 381L), Bab: An-Nadzr L,aaYuqaddimu

Syai'an wa lnaYu'akhiruh (nomor 3812).

1..
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kffirat, Bab:An-Nahyu'An An-Nadzr

(nomor 2122), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7287).

y 3W # # ,rj U'+i6E ,#.il k, $k.tY t t
ut g) *it ,k i;t r'# i.t,F )Q) irlr f
;.lt,r y, i'P. Cti ;; l. o'i,it, iU i'rsr iG

42L4. Muhammad bin Yalrya telah memberitahulun kepada kami, Yazid bin

Abi Hakim telah memberitahulun kqada kami, dari Sufyan, dari Ab-

dullah bin Dinar, dari lhnu Ufiar, dari Nabi Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Nadztr tidak dapat mempercepat

sesuatu dan tidnk pula dapat menundanya, ia lnnya untuk mengeluar-

lan sesuatu dari orang yang kikir."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4213.

'8, st;) C'^ii #'r':f; $k "^{, ,l il. f ti: tl'G. t Y t o

F J'H,$k pit i.v, lAti lk il;'t,HtG,/

Ct q'F it f ii# 9 * Y 1# :;'a* $!6

*t; P,;.Ut?y iei,3t # i tt #i *'i,,*
Wtqy,L"*J-

42L5. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan lcepada knmi, Ghun-

dar telah memberitahulan kqadn lami, ilari Syu'bah' (H) dan Mu-
hammad bin Al-Mutsanna dnn lbnu Basysyar telnh memberitahulan

kepada kami -lafazh hadits milik lbnu Al-Mutsanna-, Muhammad bin

la'far teLah memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Manshur, dari Abdullah bin Murrah, dari lbnu

l.Imar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa be-

liau melarang nadzar dnn bersabda,'la tidak dapat mendatangkan ke-

bailan, ia hanya untuk mengeluarkan sesuatu dari orang yang kikir."
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o Takluii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4213'

c w $"G (t\ u. 6x- c"'- ert :; 3^b! E.';i.t Y t 1

e F)t r* t3$ !6 ,t* ilri #t G 'rgCki

/-f 4Y r'.s)1t*r)F Yu-A\'ot*)
42L5. Dan Muhammail bin Rafi' telah memberitahulun lcepadaht, Yahya bin

Adam telah memberitahulan k pada kami, Mufadhdhal telah membe-

ritahukankepailaknmi. H) dan Muhammadbin Al-Mutsanna ilan Ib-

nu basyar telah memberitahulan kepoda lcnmi,lceduanya berluta, Ab'

dunahman telah memberitahukan kepada kami, dni sufyan,lccduanya

meriwayatlun dnri Manshur dutgan sanad ini, srperti hadits riwayat

larir.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4213'

e)1)t 11; &r):t't"tst ,# ,lt "t 
d3; y.;- U ^'*i 

S361 t Y \ V
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G.-a )it A # ) 'r-'jl 3$ \3f

42!7. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan tepodo ?,nmi, Abdul

Aziz -Ad-Darawarili- telah memberitahulan lrepada lami, dari Al-' Ala' ,

ilari ayahnya, dari Abu Hwairah,bahwa Rnsulutlah slullallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "langanlah lalian bernadzar, ?,atma nadzar tiil'ak

dapat menolak nkdir sedikitpun. la hanyalah untuk mengeluarlan se-

suatu dnri orang Yangkikir."

1.

Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Eii Ka-

Rahiyah An-Nadzr (nomor 1538).
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2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab:An-Nadzr

Yustal&raju Bihi Min Al-BaL*ill (nomor 3814), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor L4050).

-e 3 'H, $3 !6 ,'; ilt', ,;:;t j) 'rYJ g'--i. rY \ 
^a,
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42L8. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan lhnu Basysyar telah membe-

ritahulun kepada lumi, lccduanya berlata, Mulnmmad bin la'far telah

membsritahulan kepadn lami, Syu'bah telah memberitahulcan kepa-

da lumi, ia berlata, Aku mendengar Al:Ala' membacalan hadits dari

ayahnya, dari Abu Hurairah, dariNabi Muhamrnnd Shallallahu Alaihi

wa Sallam, bahwa beliau mel^arang nadzar dan bersabila, "Sesungguh-

nya ia tidak dapat menolak takdir. la hanya untuk mengeluarlun se-

suatu dari orang yangkikir."

. Takhrij hadits

Ditakfu ii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 1.4030).

c* $u # il W' y ;,4i afi J A.sk tY t 1

,r -rf ,ri U.t'ii- )f U -f J;t'jif ,trbt
'#r +";'it * glt i:iiii ,rJ e c,i\\ F')t *
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42L9. Yahya bin Ayyub, Qutaibahbin Sa'id, dan Alibin Hujr telah memberi-

tahuknn kepada kami, mereka berknta, lsmn'il -ibnu la'far- telah mem-

beritahulank padalami, ilari Amr -ibnu Abi Amr-, ilari Abdurrahman

Al- A' raj, dari Abu Hurairah, bahwa N abi Mulummad Slallallnhu Alai-

- ol ??
-*tOl
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hi wa sallam bersabila, "sesungguhnya nadzar tidakbisa mendekatkan

sesuatuyang tidak ditakdirkan oleh Allahbpodo seseoranS, alan tetapi

nadzar menyesuailun takdir . Ia hnnya dilccluarknn dnri orang yang kikir

selagi ia smdiri tiilakruu mmgeluarlannya."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13049).

&ru;rt,f")t* G.t d.+frtik # U^#$'-6.tYY.
t*:t' oJ ;, )PFvi'Y&):t't''tst *lft#t

4:u-li
4?20. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahutun kepada ta*i, io'qub -ibnu

Abdurrahman Al-Qari- dan Abdul Aziz -Ad-Darawardi- telah rnem-

beritahulan kepafu lami, lceduanya dari Amr bin Abi Amr dmgan

sanad ini,lwdits yang sama.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13049).

o Tafsir hadits: 421,1-4220

Perkataannya, "sa'Ad bin llbadnh meminta fatwa kepado Rasulullah

Shattaltahu Ataihi wa Sallam terknit nadznr yang Pernah dilutalcnn oleh ibu-

nya namun ia wafat sebelum sempat memenuhinya. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "Tunailanlah nadzar itu untulotya."

Para ulama telah sepakat akan keabsahan nadzar dan kewajiban

memenuhinya jika berupa nadzar ibadah. ]ika berup a nadzar maksiat

atau sesuatu yang mubah (boleh), seperti bemadzar akan masuk Pasar,

maka nadzar tersebut tidak sah dan menurut madzhab kami orang yang

nadzar tidak dikenai lufarat (denda) jika tidak melaksanakannya, hal

ini juga merupakan pendapat jumhur ulama. sementara Imam Ahmad

dan sebagian ulama menyatakan bahwa jika tidak dilaksanakan maka

pelakunya dikenakan kafarat sumpah'

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, w y6 ,,Tttnai_

lunlah nadzar itu untulotyA." merupakan dalil keharusan melunasi hak-

hak yang ditanggung oleh mayit. Para ulama telah sepakat atas kewa-
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jiban melunasi hak-hak yu^g terkait harta benda. Adapun hak-hak

yang berkaitan dengan ibadah, maka terdapat perbedaan pendapat

di kalangan ulama, seperti yang telah kita bahas di beberapa tempat

dalam kitab ini. Menurut madzhab Syafi'i dan sebagian ulama bah-

wa hak-hak yur,g terkait harta benda, seperti zakat,lufarat, dan nadzar

yang ditanggung oleh mayit itu harus dilunasi secara mutlak, baik ia
wasiatkan ataupun tidak, karena status hak-hak itu sama halnya de-

ngan hutang mayit kepada orang lain. Sementara Imam Malik, Abu
Hanifah, dan para pendukungnya menyatakan tidak wajib melunasi-

nya kecuali jika diwasiatkan. Adapun para sahabat Imam Malik ber-

beda pandangan mengenai zakat yang tidak diwasiatkan oleh mayit

trntuk ditunaikan . W allahu A' lam.

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Para ulama berbeda pendapat me-

ngenai nadzar ibunya Sa'ad dalam hadits di atas. Ada yang mengata-

kan bahwa nadzarnya itu mutlak (tidak disebutkan bentuknya). Ada
pula yang berpendapat, bahwa nadzarnya itu berupa Puasa. Pendapat

lain menyatakan, radzar itu berupa memerdekakan budak. Dan ada

pula yang mengatakan, bahwa nadzarnya itu berupa sedekah. Setiap

ulama yang mengemukakan pendapat berdalil dengan beberapa ha-

dits yang menceritakan ibu Sa'ad ini." Al-Qadhi melanjutkan, "Ke-

mungkinan besar nadzar ibunya Sa'ad itu tidak seperti yang terda-

pat di dalam hadits-hadits itu. Yang jelas, na&arnya itu terkait harta

benda atau nadzar yang tidak pasti. Hal ini didukung oleh riwayat
Ad-Daruquthni tentang hadits yang diriwayatkan dari Malik, "Bahwa

Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda lcepaihnya, 'Sedelahlan

minuman untulotya.". Sementara hadits-hadits yang menyuruh Sa'ad

belpuasa untuk ibunya dinilai dha'if oleh ahli hadits, karena terjadi

kontradiksi baik terkait matan atau sanadnya. Adapun hadits yang

berbunyi, "Merdelakanlah budak untuk ibumu." Merupakan dalil yang

menguatkan pendapa&u, karena memerdekakan budak juga terkait

dengan harta benda. Dalam hadits ini juga tidak ada penekanan dalam

memerdekakan budak . W allahu A' lam.

Ketahuilah, menurut madzhab kami dan madzhab mayoritas ula-

ma, ahli waris tidak wajib memenuhi nadzat yang wajib bagi mayit jika

nadzar itu tidak terkait harta benda. Begitu iuga tadzar yang terkait

harta benda tetapi mayit tidak meninggalkan harta pusaka. Pemenu-

han dua nadzar di atas hanya sebatas anjuran untuk ahli waris. Menu-

rut madzhab 74:ratnrL pihak ahli waris wajib memenuhi kedua nadzar
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di atas dengan dalil hadits riwayat Sa'ad ini. Sedangkan argumentasi

kami adalah bahwa pada dasamya kewajiban memenuhi nadzar itu
tidak menjadi tanggungan ahli waris, tetapi tetap menjadi tanggu-
ngan pihak yang bemadzar. Hadits riwayat Sa'ad di atas ada kemung-

kinan bahwa Sa'ad melunasi nadzar ibunya itu dari harta peningga-

lannya atau kemurahan hati dari Sa'ad sendiri. Lebih dari itu, di da-

lam hadits riwayat Sa'ad itu tidak ada indikasi penekanan kepada Sa-

'ad bahwa ia wajib melunasi nadzar ibunya. Wallahu A'lam.

Perkataannya, " Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

larang bernadzar dan bersabda, 'Sesungguhnya ia tidak dnpat menanglal apa-

pun, akan tetapihanya untukmengeluarkan sesuatu dari orang yangkikir."

Dalam riwayat lain disebu tkan, dari lbnu Umar, dari N abi Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau melar ang nadzar dan bersabda, " la

tidak dapat mandatangkan lcebaiknn, ia hanya untuk mengeluarkan sesuatu

dari orangyangkikir."

Dalam riwayat Abu Hurairah dinyatakan, "langanlah kalian ber-

nadzar,lurena nadzar tidak dapat menolak takdir sedikitpun. Ia hanyalah un-

tuk mengeluarkan sesuatu dari orang yang kikir."

Dalam riwayat lainnya dinyatakary "dari Nabi Muhammad Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau melarang nadzar dan bersabda, "Sesung-

guhnya ia tidak dapat menolak takdir."

Al-Maziri mengatakan, ada beberapa kemungkinan terkait alasan

larangan bernadzar;

- Seorang yang telah bemadzar wajib melaksanakan nadzamya,

sehingga ia menjalankannya dengan keterpaksaan dan tidak ber-

semangat.

- Hilangnya keikhlasan saat menjalankan ibadah, karena niat yang
melatar-balakangi ibadah karena bernadzar itu adalah membalas

sesuatu yang telah dicapainya. Padahal niat yang harus dikede-
pankan adalah pengabdian dan mengharap ridha dari Allah se-

mata.

Al-Qadhi Iyadh mengemukakan, "Larangan bemadzar itu terkait
kekhawatiran adanya anggapan dari sebagian orang-orang yang bo-
doh bahwa nadzar dapat menolak ketentuan takdir." Dilihat dari kon-

teks hadits di atas, maka alasan ini lebih tepat. Wallahu A'lam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, P. ,j.t- 'l 'iy"Na-

dzar tidak dapat mendatangkan kebaikan." Maksudny u, nidi^i' ddak dapat
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menangkal ketentuan takdir, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat
lain.

Rasulullah Shatlaltahu Alaihi wa Sallambersabda, b. y, 4#- a\t

ffl 'la hanya untuk mengeluarkan sesuatu dari orang yang kikir." Mak-

6udnya, orang itu tidak melakukan ibadah dengan ikhlas dan penuh

pengabdian, melainkan untuk membalas kesembuhan sakit yang-telah

dideritanya atau perkara lainnya.
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422L. Zuhair bin Harb dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan

kepadaku -lafazh hadits milik Zuhair-, keduanya berlata, lsm"a'il bin

lbrahim telah memberitahulun kepada lami, Ayyub telah memberi-

tahukan k podr lami, ilari Abu Qilabah, dari Abu Al-Muh.allab, ilari
Imran bin Hushain, in berlata, IGbilah Tsaqif adnlah sekutu Bani Uqail.

Suatu ketika lcnbilah Tsaqif menawan dua orang slwhabat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat berhasil menawan se-

orang dari Bani lJqail. Di samping itu mereka juga mendapatkan unta

Al-Adhba'. Kemudian lelaki itu menghndap Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dalam lceadaan terilcat. la berlata, "Wahni Mu-
hammad!" Beliau menanuinya dan bersabda, "Ada Apa?" klaki itu
berkata, "Kenapa engkau menawanht. Dan kenapa pula englau me-

ngambil unta Sabiqah Al-hnil 6l:Adhba')?" Beliau bersabda dengan

penuh wibawa, "Karent tindaklcriminal sehttu kalian, IGbilah Tsaqif."

I-nlu meninggallannya. Belum jauh berjalan lnki-laki itu memanggil-

nya lagi, "Wahai Mulnmmad!, wahai Muhammad!" Karena Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallnm orang penyayang d.an punurah, mala

beli.au kembali menanuinya dan bersabila, " Afu apa? " la berluta, " ,4ht
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masuk lslam." Beli"au bersabda, "Andai engknu mengucapkannya ke-

tika masih mengendalikan urusanmu (sebelum tertawan), malu engknu

aknn berbahagia." Lalu beliau beranjak pergi. Laki-laki itu memanggil-

nya lagi, "Wahai Muhammad! Wahai Muhammad!" Beliau menemui-

nya lcembali dan bersabdn, 'Ada Apa? " la berkata, " Alat lapar maka be-' 
rilah aku makan dan aku haus berilah aht minum." Beliau bersabda,

" lni yang engluu butuhkan." Kemudian laki-laki ini ditukar dengan dua

shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (yang ditawan oleh

kabilahTsaqifl.

Perawi berl<ata, "Seorang wanita Anshar pernah ditawan dan unta Al-
'Ashba' juga ikut dijarah. Para penawan itu mengiknt wanita dengan

kuat. Biasanya para penau)an itu mengistirahatkan unta-unta di depan

rumah mereka, Paila suatu malam wanita itu berhnsil melepaslun ila-
tan tubuhnya dan me.ngendap-endap ke arah unta. Setiap kali ia delat

dengan unta, makn unta itubersuara, diapun menghindarinya. Sampai

akhirnya wanita itu berada di depan unta Al:Adhba' dan unta itu ti-
dakbersuara: Perawiberkata, "Unta Al-'Adhba' itu sangat terlatih. Ke-

mudian wanita itu duduk dibagian belalang punSSung unta itu,lalu
ia menghentakkannya dan unta itupunberjalan. Taklamaberselang pa-

ra penawan mengetahuinya dan berusaha mancarinya, namun mereka

tidak berhasil." Perawi berkata, "Wanita itu bernadzar lcepada Alkh; ii-
kn Din menyelamatkannya di atas unta itu malcn ia alan mmyembelih-

nya. Ketila sampai di Madinah penduduk melihat lcedatangannya.dan

berlata,' Al-' Adhba' , unta Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam (telah

kernbali) .' Seorang perempuan berkata, 'Wanita itu bernadzar , jila Allah

menyelamatlannya di atas unta itu, mala ia akan menyembelihnya.'

Kemudi"an merela menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan menceritakan kedatangan wanita dan nadzarnya. Beliau bersabda,

"Maha Suci Allah, buruk seknli balasannya kepaila unta itu, wanita itu
bernadzar, jikn Allah menyelamatlannya di atas unta itu, mnka ia aknn

menyembelihnya. Tidak boleh memenuhi nadz.ar mnlcsiat dan nadzar

pada sesuatu yang tidak dimiliki seseorang." Dalam riwayat lbnu Hujr
disebutkan, "Tidak sah nadmr untukbermalcsiat kcpada Allah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nu-

dzur, B ab : E ii An -N a dzr i E ii maa Laa Y amlik (nomor 33 L 6), T uhfah Al - Asy r af
(nomor 10884).
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4?22.AbuAr-Rnbi'Al-'Atakitelahmemberitahulcankspadaht,Hammad-ibnu
Zaid- telahmuttbeitahulunkepadalumi. (H) dnn Isluqbin lbrahim dan

Ibnu Abi lJmnr telah memberitahulcan kep ada lami, ilari Ab dul W ahhab

Ats-Tsaqafi, lccduanya meriwayatlcan ilari Ayyub ilengan sanad ini, la-
dits yang serupa. Hanya saja dalam hadits riwayat Hamtrud disebut-

lcan,'Al:Adhba' adalah unta milik seseorang ilnri Bani Uqail dan ter-

nusuk salah satu Sabiqah Al-Hajj. Dalam riwayatnya iuga disebutkan,

'Wanita itu berhasil menilatangi unta jinak ilan terlatih.' Sementara

ilalam ludits riwayat Ats-Tsaqafi dbebutlun,'Al-Adhba- adalah unta

yang tulatih."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 422L

o Tafsir hadits: 4221-4222

Perkataanny a, ilj]t ,fj F "Dari Abu Al-Muhaltab." Namanya ada-

lah Abdurrahman bin Amr. Ada yang mengatakan bahwa namanya

adalah Mu'awiyah bin Amr. Pendapat lain menyebutkan bahwa na-

manya adalah Amr bin Mu'awiyah, dan ada pula yang berpendapat

bahwa namanya adalah An-Nadhr bin Amr Al-Harami Al-Bashri.

Wallahu A'lam.

Perkataarurya, {tJjt 
'-,a,v 'Llnta Sabiqah At-hoil (At-'Adhba')" hal

ini telah dibahas sebelumnya di dalam Kitab Haji, yaitu apakah Al-
Adhba', Al-Qashwa, dan Al-|ad'a' merupakan satu nama unta atau

unta yang berbeda?

Perkataannnya , "Beliau bersabila, "Andai englau tnmgucaplannya lce-

tilu trusih nungadalilan urusanmu (sebelum turtawan), trula mgluu alan

berbalngia.' I-alu beliau beraniak pngi. laki-laki itu mettunggilnya 1487,
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"Wahai Muhammad! Wahai Muhammad!" Beliau menemuinya kembali dan

bersabdn, "Ada apa?" la berkata, "Aktt lapar mnla berilah aht makan dan

aku haus berilah aku minum." Beliau bersabdn, "ln.i yang engkau butuhlan."

Kemudian laki-laki ini dituknr dengan dua shahabat Rasulullah Shallallahu

Al aihi w a S allam ( y ang dit aw an ol eh labilah T s a q ifl . "

Maksudnya, andaikata engkau mengucaPkannya sebelum eng-

kau tertawan dan saat bebas menentukan pilihan, maka kamu akan

berbahagia, karena engkau tidak akan ditawan karena telah memeluk

agama Islam sebelumnya, dan engkaupun akan bergembira sebab

keislamanmu dapat menghindarkanmu dari tawanan dan menye-

lamatkan harta bendamu dari rampasan. Adapun jika engkau menya-

takan keislaman setelah tertawan, maka hukuman bagi tawanan ting-
gal hanya tiga, menjadikanmu sebagai budak, penebusan, atau mem-

bebaskanmu.

Dalam hadits di atas dapat dipahami bahwa penebusan tawanan

itu boleh dilakukan dan keislaman seorang tawanan tidak dapat meng-

gugurkan hak kaum muslimin yang menawannya. Hal ini tentu berbe-

da jika orang itu telah memeluk Islam sebelum tertawan.

Hadits ini tidak menyinggung sama sekali bahwa saat orang itu
memeluk agam Islam dan ditebus, lalu dia kembali ke komunitasnya
yang kafir. Andaikata dia benar-benar kembali ke komunitasnya yang

kafir itu dan dia berani menunjukkan identitas keislamannya karena

faktor kekuatan sukunya atau lainnya, maka itu tidak haram. Dengan

demikian tidak ada lagi problem dalam hadits ini. Bagi Al-Maziri ha-

dits ini menyisakan tanda tanya, yaitu bagaimana mungkin seorang

muslim dikembalikan ke komunitasnya yang kafir?. Namun problem
ini sudah terjawab dengan sendirinya setelah penjelasan di atas.

Perkataannya, "Seorlng wanita Anshar pernah ditawan." Dia adalah

istri Abu Dzarr Al-Ghifari Ra.dhiyallahu Anhu.

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallambersabda, '^ff;J e )$.;ti') \t.
folJl .,'ld y t:; Yi 'Tidakboleh memenuhi nadz.ar malcsiat dan nadzar pada

sesuatu yang tidak dimiliki seseorang." Dalam riwayat lain dinyatakan,
"Tidak sah nadzar untukbermasiat kepada Allah."

Dua riwayat ini menjadi dalil tidak sahnya bemadzar meLakukan

kemaksiatan kepada Allah, seperti bernadzar menenggak minuman
keras, dan lain sebagainya. Orang yang bemadzar seperti ini tidak
terkena knfarat (denda) jika tidak melaksanakannya. Inilah pendapat
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madzhab Syaf i, Malik, dan Abu Hanifah. Sementara menurut Imam
Ahmad, orang yang bernadzar seperti itu harus membayar kafarat

sumpah. Ia berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Imran bin
Hushain dan dari Aisyah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabda, "Tidak sah nadzar untukbermaksiat kqada Allah, dan ka-

faratnya sepertikafarat sumpah." Mayoritas ulama berdalil dengan hadits

riwayat Imran bin Hushain yarg tertera di dalam kitab ini. Para ulama
hadits sepakat bahwa hadits yang dijadikan dalil oleh Imam Ahmad
tersebut adalah lemah.

Rasulullah Shallaltahu Ataihi wa Sallambersabda, ,:,ir e44 y tg V;
'Dan (tidak sah) nadzar pada sesuatu yang tidak dimiliki seseorang." Mak-
sudnya, orang itu menadzarkan sesuatu yang statusnya milik orang
lain, sepertr, "Iika Allah menyembuhkan sakitku, maka aku akan me-

merdekakan budak milik fulan, atau mensedekahkan bajunya, atau

rumahnya." dan bentuk nadzar lainnya. ]ika seseorang menanggung

sesuatu yang belum dimiliki, maka nadzarnya tetap sah. Seperti per-

kataan seseorang yang tidak memiliki budak sama sekali, "]ika Allah
menyembuhkan sakitku, maka aku akan memerdekakan budak."
Nadzar seperti ini tetap sah, dan jika sakitnya sembuh maka ia berhu-

tang memerdekakan budak yang dia nadzarkan.

Perkataannyu,'f'r^) 
411 

,te e U( "Wanita ituberhasil mgndatangi

unta yang jinak dan terlatih." Dalam riwayat lain disebutkan, t;.'r"ti' 'iti

"Llnta terlatih." Xata'iil ,tJri ,27';,), dan Jj! mempunyai arti yang

sama, yaitu'terlatih."
Hadits ini menunjukkan bahwa dalam kondisi darurat seorang

wanita boleh bepergian sendiri, tanpa ditemani suami, mahram, atau

Iainnya, seperti saat hijrah dari negeri kafir ke negeri muslim, melari-

kan diri dari sergapan laki-laki ytrrghendak berbuat jahat kepadanya,

dan lain sebagainya. Hadits-hadits yang melarang seorang wanita me-

lakukan bepergian sendirian itu berlaku dalam kondisi yang tidak da-

rurat. Hadits ini juga menjadi pendukung bagimadzhab Imam Syafi'i

dan para ulama yang sepakat dengannya, bahwa jika kaum kafir yang

menjarah harta benda milik seorang muslim, maka mereka tidak da-

pat memilikinya. Sementara menurut Imam Abu Hanifah, kaum kafir
tersebut dapat memilikinya jika mereka telah membawanya ke tempat

mereka.



(4) Bab Seseorang yalg .Bernadzar Berjalan ](aki
Menuju J{a'bah

F # F d:,3; *i'i';'i,i#t Gi- il ,#-$b tYYr

j itti'; e'J'a iAtt';f ; ;.r c';, c d ,r Z(
& :it'ti 4r :; -,f ;'E W trk & -" F 4 sd,l

rjU ri; ',SY Y iw #.1 ;. cs;4 14 ui, tq * At

i:r ry?, F'{";i ,i -# ;''h,'q io {#- 3i 'ti

6i-
4223. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Yazid

bin Zurai' telah mengabarkan kEada lami, dari Humaid, dari Tsabit,

dariAnas.(H)danlbnuAbil.lmartelahmemberitahulunkepadnkn-
mi -lafazh hadits mililotya-, Marwan bin Mu'awiyah Al-Eazari telah

memberitahulan kepada knmi, Humaid telah memberitahukan kepada

kami, Tsabit telah memberitahukan kepadaku, dari Anas, bahwa Nabi

Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam melihat seoranS yang telah

lanjut usia dipapah kedua anaknya. Maka beliau bertanya, "Ada apa

dengan orang tua ini?'i Merekn menjawab, "la bernadzar untukberja-

lan kaki." Beliau bersabda, "sesungguhnya Allah tidak membutuhkan

penyilcsaan orang tua ini terhadap dirinya sendiri." Dan beliau pun

memerintahkanny a untuk naik kendar aan'

. Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

t27
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: lazaa' Ash-Shaid, Bab: Man Nadzara Al-

Masya llaa Al-Ka'bah (nomor 1865), Ktab: Al-Aymnn wa An-Nudzur,
Bab: An-Nadzr Fii Maa laa Yamlikwa Eii Ma'shiyah (nomor 6701).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Man Rn'a
'Alaihi Kaffarah ldzaa Kaana Fii Ma'shiyalz (nomor 3301).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayrnan,Bab: Maa iaa'a

fii man y ahlif bi al-masy i wa laa y ast athi,' (nomor 1537).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Ma Al-
Wajib ' Alaa Man Awjaba ' Alaa Nafsihi Nadzran Ea ' Ajiza ' Anhu (nomor

3862), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 392).
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4224. Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan lbnu Huir telah memberitahulun

kep o do kami, mer eka b erlut a, lsma' il -ibnu I a' far - t elah memb er it ahulan

kep a da knmi, dar i Amr -ibnu Ab i Amr -, dar i Ab dur r ahman Al - A' r ai, dar i
Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

berpapasan dengan seorang yang telah lanjut usia berialan sambil di-

papah kedua analcnya. Malu beliau bertanya, "Ada apa dangan orang

tua ini?" Kedua anaknya meniawab, 'Wahai Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, la telah bernadzar." Beliau bersabila, 'Naiklah wahai

orang tua, sesungguhnya Allah tidak membutuhlanmu dan nadzar-

mu." I-afazh hadits milik Qutaibah dan lhnu Huir.

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: Man

Nadznra An Yahujja Maasyiyan (nomor 1.1.35), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

13948).
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4225. Qut aibah bin S a' id telah memb eritahulan kep aila lami, Ab dul Aziz Ad-

Darawardi telah memberitahulun lcepada lumi, ilari Amr bin Abi Amr

ilengan sannd ini,lwdits yang sama.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4224.
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112126. Zataria bin Yahya bin Slulih Or-**Or, telah manfueritahulan lnpodo

lami, Al-Mufadhdhal -ibnu Fadhalah- telah memberitahulun kepada

lami, Abdullah bin Ayyasy telah memberitahuknn kepailaku, dari Ya-

zidbin AbiHabib, dnri Abu Al-Kmir, darilJqbahbin Amir, inberlcata,

Sauiln-ra peranpuanhtbernadznr alan berialan laki menuju Baitullah

tanpa alas luki, Ia menyuruhht untuk mmanyalunnya kepada Rasu-

lullah shnllallahu Alaihi wa sallam. Aht pun menanyaknnnya. Beliau

bersabda, 'Henilalotya in berjalan luki dan na* kmdaraan."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: lama' Ash-Shaid, Bab: Man Nadzara Al-

Masya llaa Al-Ka'bah (nomor L866).

Abu Dawud di datam Kitab : Al- Ayman w a An-N udzur. Bab : Man Ra' a

'Alaihi Kaffarah ldz.aa Knana Eii Ma'shiyah (nomor 3399).

An-Nasa' i di dalam Ki tab : Al- Aymnn w a An'N udzur, B ab : Man N adza-

ra An Yamsyi.a ltaa Baitillah Ta'ala (nomor 3823), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 995n.

1.

2.
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41227 . Mulamnwil bin Rnfi' telah manb ritahulan kep adaht,' Ab dun az.zaq te-

lah mcmberitahulan kepadt lumi, Ibnu I ur aij telah mmgabarlcan kzryda
lami, Sa'id bin Abi Ayyub telah mmgabarlan kqadn lurni, bahwa Ya-

zid bin Abi Habib telah mmgabailan kepaihnya, bahwa Afu Al-Kluir
telah trcnberitahuknn kqadanya, ilari Uqbah bin Amir Al-luluni, ia

furlata, "Saudari paanryuanht betrudznr." hlu tnmyebutlan seputi
lwdits riwayat Mufadhillul. Alun tetapi tiilak aila pnlataan'Tanpa
alas laki.' Pqauti merumbahlun, "Abu Al-Kluir fidakparuh jauh ilai
Uqbah.'

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nor,;tor 4226.
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UEE. Mulummadbin Hatim dan lbnu Abi Klulnf telah manberitahtlwmya
kepaildcu,lcciluanya berluta, Rauh bin Ubaikh telah tunfueritahulan
kepaila lumi, Ibttu luraij telah tnenbritahulan kepada lottti, Yalrya

bin Ayyub tehh mmgabarlan kepailaku, bahwa lbnu Abi Habib telah

mntgabarlan kepailanya dengan satuil ini,luilits yang sanu ilmgan

. iawyat Abilunazzaq.

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya Iihathadits nomor 4226.
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itsz 4223-4228

Perkataannya, "bahwa Nabi Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam

melihat seorang yang telah laniut usin dipapah kedua analcttya. Maka beliau

bertany a, " Adn apa dengan or ang tua ini? " Mer ela menj awab, " Ia bernadzar

untuk berjalan kaki.' Beliau bersabd.a, "sesungguhnya Allah tidak mem-

butuhkan penyiksaan orang tua ini terhadap dirinya sendiri." Dan belinu pun

memefintahkannya untuk naik kendaraan." Dalam riwayat lain disebut-

kart, "SeorAng yang telah lanjut usia berialan sambil dipapah kedua anak-

nya." Dalam hadits riwayat Uqbah bin Amir dinyatakan, "Saudari pe-

rempuanht bernadzar akan berialan kaki menuiu Baitullah tanpa alas kaki. la

menyuruhku untuk menanyalannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam. Aku pun menanyakannya. Beliau bercabda, "Hendaknya in berjalan

laki dan naik lcznd.ar aan. "

Hadits peftama berlaku bagi orang yang tidak kuat melaksanakan

nadzarnya. Ia diperintahkan untuk naik kendaraan dan waiib mem-

bayar dam (denda). sementara maksud dari hadits riwayat uqbah bin

Amir adalah saudarinya itu harus berjalan dikala mamPu berjalan dan

naik kendara.rn saat tidak mampu berjalan dan ia wajib membayar

dam.Dua kasus yang saya sebutkan wajib membayar dam int meruPa-

kan salah satu pendapat Imam syafi'i yang terkuat dan juga merupa-

kan pendapat sekelompok ulama. Pendapat kedua yang diriwayatkan

dari Imam Syafi'i adalah, bahwa orang itu tidak wajib membayar dam,

tetapi hanya sebatas anjuran saja. Untuk cara jalannya yang tidak me-

makai alas kaki, maka itu tidak harus dilaksanakan. Ia boleh memakai

alas kakinya. Hadits mengelui saudari Uqbah bin Amir ini juga diri-
wayatkan oleh Abu Dawud dengan lebih jelas, bahwa ia naik kenda-

raan karena tidak kuat berjatan. Uqbah mengatakan, "Sesungguhnya

saudari perempuanku bernadznr untuk menunaikan ibadah haii dengan ber-

jalan lcaki dan ia tidak mampu melaksanakan nadzarnya itu. mnkn Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya Allah tidak

membutuhkan perjalanan saudarimu itu, malu in harus naik kendaraan dan

menyembelih unta."



(5) Bab Kafarat Nadzar
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4229. Harun bin Sa'id Al-Ayli, Yunus bin Abdul A'la, dan Ahmad bin lsa

telah memberitahulan kepailaku, -Yunus berkata, Ibnu Wahb telah me-

ngabarlun k podo lami, sementara Harun dan Ahmad berlata, Ibnu
Wahb telah memberitahulcnnlcepadakami-, Amr bin Al-Harits telah me-

ngabarlan kepadaht, ilari Ka'ab bin Alqamah, ilari Abdurrahman bin
Syumasah, dai Abu Al-Ktair, dari Uqbah bin Amir, dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Kafarat nadz.ar

sama dengan lafarat surrpah. "

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur. Bab: Man
Nadznra Nadzran LamYusammihi (nomor 3323 dan 3324).

2. At-Timddzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Maa laa'a
Fii Kaffarat An-Nadzri ldzaa l-am Yusammn (nomor 1528), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 9960).

t32



@
. Tafsir hadi

133
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Rasulullah Shallallnhu Alaihi w a S allambersabda, 6 r i'r* r"Xr i'.,G
,,Kafarat nadzar sama ilengan lufarat sunpah." Para ulama berbeda pan-

dangan mengenai maksud hadits ini. Mayoritas sahabat kami menga-

rahkan hadits ini pada nadzar di saat hati bergejolak (marah), yaitu se-

seorang ingin menghindari kuntak bicara dengan Zaid misalkan, lalu ia

berkata, ,,Jika aku sampai berbicara dengan zaid, maka aku akan me-

lakukan haji.' Kemudian dia benar-benar berbicara dengan Zaid, maka

memiliki dua pilihan: membayar kafarat sumpah atau melaksanakan

nadzamya dengan berhaji. Inilah pendaPat terkuat dalam madzhab

kami. Imam Malik dan kebanyakan ulama mengarahkan hadits di

atas dengan nadzat secara mutlak, sePerti ucaPan seseoran& "Saya

berna&ar." Sementara Imam Ahmad dan sebagian sahabat kami me-

ngarahkan hadits itu sebagai nadzat untuk melakukan kemaksiatan,

seperti berna&ar menenggak minuman keras. Para pakar fikih dari

tcalangan ahli hadits mengarahkan hadits itu pada semua jenis

nadzar. Mereka berpendapat, "orang yang bemadzat harus memilih

salah satu dari dua hal; melaksanakan nadzarnya atau membayar ka-

farat xwtpah.' Walbhu A'lan.
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(1) Bab larangan Bersumpah dengan Selain Nama Allah

,f ?t i.t.ti,r; ,; i )-;e 3: ir;i 4ht il A*i. f Y t' .

,i;.G;;i ?: #.t6';;'i 6"U uY doi cd;
G#+iGyi ,#,.!'t*! l.*:3Y i).t
b3'*.i'r ,it iv, * 8t ,v yt i';: iG ii-iriAt

Aw,1itxli iW
gr i' ,-)-b yt J-, 

- 
u y,: iv 6 ,!,i y; ie
t))'t: tyti tp; i gi

4230. Dan Abu Ath-Thahir Nmnd bin Amr bin Sarh telah memberitahukan

lcepadaht, Ibnu Walfi tehh memberitahuknn lcepada lami, dari Yunus.
(H) dan Harmalah bia Yahya telah memberitahulun kepadaku, lbnu
Wahb telah mengabarlcan kepada kami, Yunus telah mengabarl<nn

kepadaht, dai lhnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya
(Abdullah), iabqlata, ,\ku mendengar Umnr bin Al-Ktathab berknta,

Rasulullah Shallnllnhu Alaihi wa Sallam bersabdn, "Sesungguhnya

Allah mehrang kalinn bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian."

Umar berlata, "Detni Allah, aku tidakpernahbersumpah dengan nama

bapalcktr semenjak mcnilengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarangnya, baik bersumpah sendiri atau menceritakan sumpah orang

lain."
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1.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kl tab : Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: L,aa Tahlifu

Bi Aabaa'ikatm (nomor 6647).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Eii Kn-

rahiyyah al-half bi al-aba' (nomor 3250).

An-Nasa'i di dalam Kiub: Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Half Bi Al-
Aabaa' (nomor 377 6 dan 3777).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: An-Nalryu An Yahlifa Bi

Ghairillah (nomor 2094),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10518).
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4231. Dan Abdul Malikbin Syu'aib bin Al-lnits telah memberitahukan kepa-

dnla+ ayahku (Syu'aib) telah memberitahulan kepadaku, dari kakekht

(Al-l-aits), Uqail bin Khalid telah memberitahulan kepadaku. (H) dan

lshaq bin lhrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepa-

ilaht, keduanya berluta, Abdurrazzaq telah mengabarlan kepada kami,

Ma'mar telah mengabarlan kepada l<nmi, keduanya meriwayatkan dari

Az-Zuhri dengan sanad. ini, hadits yang serupa. Hanya saia dalam ha-

dits riwayat llqail terd.apat, "Aku tiilak pernah bersumpah dengan na-

ma bapaldcu semenjak aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melarangnya dan akupun tidakpernah mengunglcnplannya

sama seknli," Llmar tidak berkata, "BAik bersumpah sendiri atau men-

ceritalan sumpah orang lain."

. Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4230.

3.
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4?32. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr An-Naqid, ilan Zuhair bin Harb

telah memberitahukan kepada lumi, mereka berkata, Sufyan bin Uyai-
nah telah memberitahulun kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim,
dari ayahnya (Abdullahbin Umar bin Al-Ktaththab), inberkata,'Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar Umar bersumpah

dengan nama bapaknya" sEerti dalam riwayat Yunus dan Ma'mnr.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalamKf tab: Al-Aymnnwa An-Nudzur,Bab: LaaTahlifu
Bi Aabaa'ihtn (nomor 664n.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Aytnan wa An-Nudzur, Bab: Maa laa'a
Eii lhrahiyyat Al-Half Bi Ghairillah (nomor 1533).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Half Bi Al-
Aabaa' (nomor 377 5), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 5818).
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4233. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada lami, I-aits te-

lah memberitahulan kepada lumi. (H) Muhammad bin Rumh telah

memberitahulan kepada kami -lafazh hadits mililcnya-, Al-laits telah

mengabarkan kepada knmi, dari Nafi', dari Abdullah, ilari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau menjumpai Umar bin Al-
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Khathnb bersama sehtmpulan musafir. Pada saat itu Umnr Radhiyalla-

hu Anhu sedang bersumpah dengan nama bapal*rya. lalu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mu eka semua, " lngatlah,

sesungguhnya Altah melarang kalian bersumpah dengan nama bapak

kalian, barangsiapa yang hendak bersumpah malu bersumpahlah dt-

ngannama Allah atau di.amlah."

o Takhrii hadits t

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al'Adab, Bab: Man I'am

Yara lkfara Man Dznalika Muta-awwilan aw laahilan (nomor 6108), Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 8289).
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4234. Dan Muhnmmnd bin Abdullah bin Numair telah'*r*uuirrtulun ke-

pailn kami, ayahku (Abdullah) telah memberitahukan kepada kami. (H)

Muhammad bin At-Mutsanna telah memberitahulan kepada lami,
yahya -Al-Qathan- telah memberitahulan kepada kami, dari ubaidillah.

(H) dan Bisyr bin Hilal telnh memberitahukan kepadaht, Abdul Warits

telah memberitahulan kepada lami, Ayyub telah memberitahukan ke-

pada lami. (H) dan Abu Kuraib telah memberitahuknn kcpada lami,

Abu lJ.samah telah memberitahukan kepada knmi, ilnri Al-walid bin

Kntsir. (H) Ibnu Abi Llmar telah metnber it ahukan bp adn kami, S ufy an

telah memberitahulan kepada kami, dai lsma'il bin Umnyah' (H)
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lbnu Rafi' telah memberitahukan kepada lcnmi, lbnu Abi Fudaik telah

memberitahulan kepada kami, Adh-Dhahak dan lbnu Abi Dzi-b telah

mengabarkan kepada lami. (H) Ishaq bin lbrahim ilan lbnu Rnfi' telah

memberitahulan kepada kami, dari Abdurrazzaq, ilari lbnu luraij, Ab-

dul Karim telah mengabarlan kepadaku, mereka semua dari Nafi', dari
lbnu Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti

cerita dalam hadits di atas.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh: Muslim (nomor 7 503, 7573, 7716, 7991, 8\82,
8519 dan 7773), kecuali hadits riwayat Ishaq bin bin Ibrahim. Hadits ini
ditakhdi oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab:

Fii Knrahiyyah al-half bi al-aba' (nomor 3249), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1osss).

't,1 . t tc,. !-o.!.
)V ,>:t> ,Jl) *) ,#.:, ,#. J &.6-6j.t1to
i.t 'ii ,trbLtl? |r'i,t\ iv , t|,;;i e U ,F-
\,
yt Ji, J6 J6 -# 

:;.1 g
\C.rr,
Jrr., u dx_ )ti ujl;
a,

g.{t,G)*titi14a,$ A:i
4235, Yahya bin Yalrya, Yalrya bin Ayyub, Qutaibah, dan lbnu Hujr telah

memberitahulun kepada lami, -Yahya bcrl(ata, Isma'il bin la'far telah

mengabarlun kepada lami, dan yang lainnya berlata, Isrna'il bin la'far
telah memberitahukan kepada lami-, dari Abdullah bin Dinar, bahwa in

mandengar lbnu Unur berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

. bersabda, "Blrungsiapa yang bersumpah maka janganlah bersumpah

kecuali dengan nama Allah." I(num Quraisy pada waktu itu terbiasa ber'

sumpah dengan nama bapak merelu. Belinu pun bersabila, "langanlah

kalian ber sumpah dmg an nama b ap ak kalian. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Manaqib Al-Anshar, Bab: Ayyaam Al-

I ahiliyy ah (nomor 3836).
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2. An-Nasa' i di dalam Ki tab : Ayman w a An-N udzur, Bab : At-T asy diid F ii
Al-Half Bi Ghairillah (nomor 3773), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7125)'



(2) Bab Barangsiapa Bersumpah Dengan Lata dan Uzza,
Maka Hendaklah Dia Mengucapkan ba llaha lllallah
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4235. Abu Ath-Tlwhir telah memberitahulcnn kepadaku, Ibnu Wahb telah

memberitahulan lcepada lami, dari Yunus. (H) dan Harmalah bin Yah'

ya telah memberitahulun kepadaloL lbnu Wahb telah mengabarlun

kepadaku, Yunus telah mengabarkan kEailaht, dari lbnu Syihab, Hu-
maid bin Abdurrahman bin Auf telah memberitahulcnn kepadaku, bah-

wa Abu Hurairah berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Barangsinpa di antara lcalian bersumpah, lalu mengataknn

dalam sumpahnya, "Demi I-ntA", maka hmdaklah ia segera mengucap-

kan Laa ilaaha illallah. Dan barangsiapa yang mengatalan kepada te-

mannya, 'Marilah kita bermain judi' malu hendaklah ia bersedeluh."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Afara'aytumul Laata wal

Uzz.a (nomor 4860), Kitab: Al-Adab, Bab: Man lam Yara lkfara Man

Dzaalika Muta'awwilan aw laahilan (nomor 6107), Kitab: Al-lsti'dzan,

Bab: Kullu l,nhwin Baathil ldzaa Syaghalahu 'an Tha'atillah wa Man

L.

t42
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Qaatn Li Shahibih: Ta'ala llqaamirka (nomor 630L), Ktab: Al-Ayman

wa An-N udzur, Bab : I-aa Tahlifu Bi Al-Laata wa Al: Uzza wa l-aa Bi Ath-

Thawaghit (nomor 6650).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Aymanwa An-Nudzur, Bab: Al-Half
Bi Al-Andnad (nomor 3247).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Aymanwa An-Nudzur, Bab: Al-Half Bi Al-

Laata (nomor 3784).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-IGffarat, Bab: An-Nahy An Yahlifa Bi

Ghairillah (nomor 2096),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2276).

. ii\3\1 * * il {iit t3"', y73 U i:; U';i. t Yt'v
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4237. Dan Suwaid bin sa'id telah memberitahukan kqadaht, Al-walid bin

Muslim telah memberitahulan kepada kami, dari Al-Auza'i. (H) lshaq

bin lbrahim dan Abd bin Hum"aid telah memberitahukan kepada kami,

keduanya berlcnta, Abdurrazzaq telah memberitahulcan kepada lami,

Ma'mar telah mengabarkan lcepada kami, keduanya dari Az-Zuhri

dengan sanad ini. Hadits riwayat Mt'mnr sepertihadits riwayat Yunus,

, hanya saja dalam riwayat Ma'mar disebutknn, "Hendaklah ia bersede-

kah dengan sesultu." Dan dalam hadits riwayat Al-Auza'i disebutkan,

"Barangsiapabersumpah dengan Lata dan Uzza'"

Abu Al-Husain Muslim berknta, riwayat ini, yakni perkntaan, " Marilah

kita bermain judi, maka hendaklah in bersedelcah." tidak diriwayatlun

oleh siapapun selain Az-Zuhti. Muslim berlata, "Az-Zuhri juga me-

miliki sekitar sentbilan puluh hndits yang diriwayatlan ilari Rnsulullah
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Shnllallahu Abihi wa Sallam ilengan sanad yang baik yang tidak diri-
way atknn oleh selainny a.

. Takhrij hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihathadib nomor 4236.

4238. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telnh memberitahukan kepada lami,
'Abdul A'la telah memberitahulun lcepada lumi, ilari Hisyam, dari

Al-Hasan, dari Abdurrahman bin Satnurah, ia berlata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah lalian bersumpah

dengan nama berhala dan (jangan pula) dengan nama bapak lalian."

. Takhrii hadits

1. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Half Bi Al-
Lnata (nomor 3783).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-I(nffarat, Bab: An-Nahy An Yahlifa Bi

Ghairillah'(nomor2090),TuhfahAl-Asyraf (nomor9697).

. Tafsir hadits: 4230-3238

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ixLt ;uai:v i,sPg,W, G)x 3i iw,y':Vnr ir vf

i*x.i
'lngatlah, sesungguhnya Allah tnelarang lalian betsumpah dengan nama ba-

pak knlian, barangsinpa yang hendak bersumpah mala brsumpahlah dmgan

nama Allah atau diamlah," Dalamriwayat lain disebutkan, "|anganlahla-

lian bersumpah dntgan nama berhaln dan (iangan pula) dmgan namn bapak

kalinn."

Para ulama berpendapat, rahasia dibalik larangan bersumpah de-

ngan selain nama Allah adalah bahwa sumpah itu mengandung pen-
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sakralan dan pengagungan sesuatu yang dijadikan untuk bersumpah,

padahal hakekat keagungan dan kebesaran hanya milik Allah semata,

tidak ada yang dapat menyaingi-Nya. Hal ini didukung oleh pernya-

taan Ibnu Abbas berikut ini, "Aku bersumpah demi Allah seratus kali

lalu aku berdosa itu lebih baik daripada aku bersumpah dengan selain

nama Allah, lalu aku berhasil meraih tujuanku."

Jika dikatakan, hadits ini bertentangan dengan sabda Rasulullah

Slullatlahu Alaihi wa Sallam, "Dia aknn berbahagia 4emi ayahnya- iilw ia

benar-benar jujur." Jawabnya, kata-kata ini " demi ayahnya" sering dipakai

di kalangan orang-orang Arab dan tidak dimaksudkan sebagai sum-

pah.

]ika dikatakan, lalu kenapa Allah Ta'ala bersumpah dengan makh-

luk-makhluk-Nya, seperti firman Allah Ta' ala,

G; *fiav
,,Demi (rombongan mnlailcnt) yang berbaris bersaf-saf." (QS. Ash-shaffat:

1).

Firman Allah Ta'ala,

5'1*'rfrV
"Demi angtnyang menerbangkan debu." (QS. Adz-Dzaariyaafi 1)

Firman Allah Ta'ala,

"Demi Gunung (Sinai)." (QS. Ath-Thuur: 1)

Firrtan Allah Ta'ala,

@r/'f

@;ae
" Detni bintang.. . . " (QS. An-Najm: 1).

|awabnya, Allah Ta'alabersumpah dengan apa saja dari makhluk-

makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Allah Ta'ala bersumpah dengan

beberapa makhluk-Nya menunjukkan bahwa makhluk-makhluk itu

mempunyai keistimewaan dan nilai yang sangat tingg.

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya beisumpah dengan na-

ma Allah Ta'ala dan dengan sifat-sifat-Nya. Hal ini telah disepakati

di kalangan ulama. Hadits ini iuga mengandtrng larangan bersumpah
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dengan selain nama dan sifat AUah. Menurut sahabat kami, hukumnya
makruh dan tidak haram.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

^hr lr ltt W?>{r! y ei*
" B ar an gsiap a di antar a lulinn b er sump ah, lalu mmgatalan dalam sump ahny a,

"Demi Lata", malu henilnklah ia segera mengucaplan Laa ilaaln illallah."

Alasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh orang
itu mengucapkan laa ilaaha illallah adalah karena ia telah melakukan
pengagungan kepada berhala saat bersumpah. Para sahabat kami me-

ngatakan, "|ika seseorang bersumpah demi Lata, Uzza, atau berhala
lainnya, atau mengucapkan nadzar']ika aku melakukan ini maka aku
akan memeluk agama Yahudi atau Nashrani, atau keluar dari Islam,
atau berlepas diri dari Nabi Muhammad, atau ucapan sejenis, maka
sumpah dan nadzamya itu tidak sah. Sebagai konsekuensinya dia wa-
jib beristighfar (memohon ampunan Allah) dan mengucapkan l-na ilaa-

ha illallah. Namun dia tidak terkena lafarat, baik dia telah melakukan
sumpah dan nadzamya itu atau belum. Ini merupakan pendapat
madzhab Syah'i, Maliki, dan mayoritas ulama. Sementara Imam Abu
Hanifah menuturkarl "Orang tersebut wajib membayar lafarat sebagai

sanksi atas semua ucapannya kecuali ucapan, ']ika aku melakukan
ini, maka aku akan berbuat bid'ah, atau berlepas diri dari Nabi Mu-
hammad, atau masuk agama Yahudi.'Argumentasi Abu Hanifah ada-

lah qiyas (analogi), bahwasanya Allah mewajibkan kepada seorang

suami yang melakukan zhihar (menyamakan bagian-bagian anggota

tubuh istri dengan wanita mahramnya) untuk membayar lufarat, ka-
rena perkataannya dalam zhihar itu mengandung kemungkaran dan

kedustaan. Dalam kasus sumpah dengan selain nama Allah juga me-

ngandung unsur kemungkaran dan kebohongan, maka orang yang

bersumpah dengan selain Atlah juga wajib membayar kafarat. Sedang-

kan dalil para sahabat kami dan mayoritas ulama adalah hadits di
atas, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya memerin-

tahkan kepada orang itu untuk mengucaPkan laa ilaaha illallah, tanPa

mewajibkan kafarat sama sekali. Selain itu seseorang pada dasamya

terbebas dari lufaraf sampai ada ketetapan dari hukum syariat. Qtyas

yang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah terhadap hukum zhihar dapat

dibantah dengan hal-hal yang ia kecualikan sendiri. Wallnhu A'lam.

'.i . c .uJ> J.
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Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, jO *q jG ;t
o'.t^41 lTti "Don barangsiapa yang mengatakan t<epaila temannya,'Mari-

lah kita bermain judi' malu hmdaklah ia betsedelcnh."

Para ulama berpendapat, orang itu diperintahkan bersedekah un-

tuk menghapus dosa ucapannya yang mengajak orang lain kepada

kemaksiatan. Al-trCrathabi berkata, "Maksudnya, hendaknya orang itu
bersedekah dengan kadar uang yang ia bawa saat mengajak teman-

nya berjudi." Namun, yang benar dan dikatakan oleh para ulama pe-

neliti hadits serta diduktrng oleh teks hadits bahwa sedekah itu tidak

ditentukan jumlah dan kadarnya.ladi, dia boleh bersedekah seikhlas-

nya. HaI ini didukung oleh riwayat Ma'mar yang telah disebutkan oleh

Imam Mus1im' Maka hendalotya ia bersedekah dengan sesuatu."

At-Qadhi mengatakan, "Hadits ini menguatkan pendapat mayo-

ritas ulama bahwa suatu keinginan untuk melakukan kemaksiatan jika

telah terpatri di dalam hati seseorang maka itu ditulis sebagai dosa. Hal
ini berbeda dengan bisikan hati yang tidak terpatri dalam hati. Pen-

jelasan mengenai hal ini telah diulas di dalam Mukaddimah kitab ini.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, l1 u7rllalurty:fi 'l,

i*.Wr "langanlah knlian bersumpah dengan nama berhala dan (iangan pula)

deng an nama b ap ak lulian, "

Hadits ini seperti halnya hadits sebelumnya yang melarang ber-

sumpah dengan Lata dan lJzza. Pakar bahasa Arab mengatakan, "Kata

g\Armaksudnya berhala. Bentuk tunggalnya adalah a;;t-b. Contohnya,

at *.Gartinya pahala sesembahan kaum Daus. Kata*Gberasal dari

kata oqi yang berarti melampaui batas, dan kata kerjanya adalah,ri[.
Dinamakan demikian karena sesembahan tersebut membuat oranS-

orang kafir melampaui batas dalam kesyirikan. Kata ,rii (melampaui

batas) juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

" S esungguhny a lcetilu air naik ( sampai ke gunung). . . .. " (QS. Al-Haaqqah:
11).

Sebuah pendapat menyebutkan bahwa kata ;rS],l yar,g disebut-

kan dalam hadits di atas maksudnya adalah para pemuka kafir yang

telah melampaui batas dalam berbuat kejahatan. Dalam riwayat selain

Imam Muslim disebutkan dengan laf.azh,

,.lxtwguy
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" l anganlah kalian bersumpah dengan namn berhala."
at2

Kata ,41'j$t merupakan bentuk j*uk dari ctjbtL yang berarti

berhala arr,lrrg" berarti setan. Kata crri,Gjuga digunakan dalam ben-
tuk tunggal, jamak, laki-laki, dan perempuan. Da1am firman Allah
Ta'ala disebutkan,

@ a;g,1tj*arr-5tj
" Dan orang-orang yang menjauhi Tlagut (yaitu) tidak nwryembahnya . . . . . . "
(QS. Az-Zuman 17)

Firman Allah Ta'ala,

@+!i\ JyrjS;i;_Ji,,))
" , ...Tetapi merelca masih ntenginginlan lcetetapan huhtm kePafo Tlwgut.. ."
(QS. An-Nisaa':60)

,yt':Durlny; \



(5) Bab Anjuran Bagi Orang yang Bersumpah, Lalu la
m-eiinat Sesuatu yang Lebih Baik Daripada Sumpahnya,

agar la Mengerjakan Hal yang Lebih Baik ltu dan
MembaYar JGfarat SumPahnYa
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4299. Khntaf bin Hisyam, Qutaibahbin sa'id, danYahyabin Habib Al-Haritsi

telah memberitahulan k poda lami -lafazh ludits milik Khalnf-, merelu

mengatalan, Hammad bin Zaid telqh memberitahulun kepada lami,

dari Ghailan bin larir, itari Abu Buril.ah, dari Abu Musa Al-Asy'ari, in

berlata, Alqt bersam"a orang-orang Asy-ari datang menemui Nabi Mu-

hammad stwllallahu Alaihi wa sallam mernihta luwan tunggangan

r49
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untuk menganghtt perbekalan knmi. Beliau bersabda, "Demi Allah,

aku tidak dapat memberikan kalian hewan tunggangan dan aku tidak

memiliki hewan tunggangan untuk membawa knlian semua." Ke-

mudian kami menetap beberapa lama sesuai dengan kehutdak Allah.

Pada suatu saat Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperoleh

beberapa ekor unta dan segera memerintahlan untuk diberilan kepada

lami tiga ekor unta yang berpunuk putih. Ketila sudah bertolak, knmi

berlata -atau salah seorang dari kami herkata k pado yang lain-, Allah

tidak aknn monbei keberluhan kepada kita. Waktu kita mendatangi

Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta hewan tunggangan

ini, beliau bersumpah tidak memberikan k podo kita. Tetapi kemudian

beliau memberi kita hewan tunggangan, Kernudian merela menilatangi

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam l<embali untuk mengabarkan

perihal tersebut. Beliau bersabda, "Bukan aht yang memberiknn hewan

tunggangan, tetapi Allnh yang telah membuilcannya kepada lalian.

Demi Allah, insya Allah, sungguh tidaklah aku bersumpah lalu meli-

hat sesuatu yang lebihbaik dari sumpahht,lcecuali aht alcnn membayar

kafarat sumpahku,lalu aht alan mengeriaknn perihal yang lebih baik

tersebut."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Aymanwa An-Nudzur, Bab: Qaulullahi
Ta'ala, Iaa Yu-aldtidzukumullahu Bil l-aghwi Eii Aymaanililm Wa

Lakin Yu'akhidzulam Bimna 'Aqqadtumul Ayrnaan Fa Kffiratuhu
Ith'amu 'Asya-rati Masakina Min Awsathi Maa Tuth'imuna Ahlihtm
Aw Kiswatuhum Aw Tahriru Raqabah Eaman l-am Yaiid Ea Shiyamu

T s alats ati Ayy aam D zanlikn IQffar atu Aymanihtm I dzaa Halaftum W ah-

fadzu Aymanalatm Kadzaalila Y ubayyinullahu l-ahtm Ay atihi Ia' allahtm

Tasykuruun (nomor 5623), Kitab: Knffarat al-Ayman, Bab: Al-lstitsna'

Fii Al-Yamln (nomor 6718).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Ar-Rniul

Yulaffir Aabla AnYahnats (nomor 3275).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Kaffarah

Qabla Al-Hints (nomor 3789).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat,Bab: Halafa'AlaYaminFa Ra'a

Gtuiralna Khairan Minhan (nomor 2107), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e\n).

1.

2.
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4240. Abdullahbin Barrad Al-Asy'ari dan Muhammadbin Al-Ala- Al-Ham-

dani telah memberitahulan kepada kami-telcs hadits merelu berdua sa'

ngat mirip-, keduanya berkata, Abu Usamah telah mengabarknn kepada

lami, dari Buraid, dari Abu Burd-ah, dnri Abu Musa, ia berkata, Teman-

temanlu mengutusku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam guna moninta hantan tunggangan untuk mereka, karena mereka

bersama Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam'dalam peperangan di

w aktu y ang sulit -y aitu P er ang Tabuk-. Akuberlata,' W alui N abiyullah,

Sungguh teman-temanht mengutusku menghailapmu untuk meminta

hetoan yang ilapat menganghtt mereka." Beliaubersabila, "Demi AlLah,

afu tidak d.apat memberimu lcendaraan apapun." Aht mmemui beliau

seilang ilalam lceadann marah, tetapi aht tidak dapat merasalannya.

Ialu aku kembali dengan wajah sedih larena permintaanht ditolak

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam. Karena lcetakutanku bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam metnpunyai perasaan yang

tidak enak pada diriht, mulcn aht lcembali kepada teman-ternanku dan

menceritakan sabiLa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada

merekn. Tidaklamn berselang aht mendntgar Bilal mananggil, 'Wah-ai

Abdullah bin Qais!.' Aht pun memenuhi panggilan itu. Bilal berkata,

"Cepatlnh, Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam memanggilmu."

Lalu alu menghailap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

belinu bersabda, "Amb,illah sepasang unta ini, sepasang ini, dan se-

pasang ini -enam unta yang beli"au beli dari Sa'ad- dan bawa semua

untuk menganghtt temnn-temanmu." Lalu lataknnlah, Sesungguhnya

Allah - atau iaberknta,'sesungguhnya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam- telah memberikalianheutan tunggangan, mnla naikilah." Abu
Musa berkata, "Kemudian qlat membawa unta-unta itu kepada teman-

temnnlu ilan aht kntalan,' S esungguhny a Rasulullah Shnllallahu Alai-

hi wa Sallam telah memberilcnn tunggangan ini kepada kalian' Tetapi,

demi Allah, aku tiilak alun membiarknn lulinn pergi sampai sebaginn

kalian bersamaht menemui orang yang mandengar sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam saat aku munintakan knlian tunggangan,

p enolalanny a t erhadap p ermintaanku, kemudian p emb erinnny a s etelah

itu. langanlah lalinn mmuduhku telah menceritakan sesuatu yang ti-
dak diucapkan oleh beliau. Mereka berlata kepadaku, 'Demi Allah, bagi

lumi mgkau adahh orang yang terpercaya dan lumi aknn menuruti
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keinginanmu itu.' Lalu Abu Musabefsama dengan beberapa temannya

menemui orang-orang yang mmdengar sabda Rasulullnh Shallallahu

Alaihi wa sallam, penolalan beliau terhadap permintaan merela, dan

pemberinnnya setelah itu. Merela menceritalun semuanya sama seperti

yang diceritalcan oleh Abu Musa.

. . Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi,Bab: Glnzutah

TabukWahiya Ghazwah Al:ll.srah (nomor MLS), Kitab: Al-Ayman wa An-

Nudzur, Bab: Al-Yamin fii Maa laa Yamlik wa Fii Al-Ma'shiyah wa Fii Al-

Ghadhab (nomor 6678),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9066).
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4241. Abu Ar -Rabi' Al-' At aki t elah memb er it ahuknn kq adaku, H ammad -ibnu

Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Qila-
bah, dari Al-Qasim bin Ashim, dari Zahdam Al-larmi, Ayyub bukata,

Saya lebih hafal hadits riwayat Al-Qasim daripadn hadits riwayat

Abu Qilabah, Zahdam berlata, Suatu saat kami berada di tempat Abu

Musa. l-alu ia meletalclun hidnngan fuging ayam di atas meia. Taklama

kernudinn, seseorang ilai Bani Taimullah dntang. Kulitnya lcemerahan

hampir mir ip s ep erti budnk. Abu Musa b erlata ktp ailany a, " Kemarihh. "
Laki-laki itu r agu-r agu. Abu Mus a berkata lagt, " Kemailah, Aku p ernah

melihat Rnsulullah Shallallahu Akihi wa Sallam memnlannya' Laki-

lakiberlata, "Aku melihat beliau malun sedkit dan aht tidakberselera,

lalu alat bersumpah tidak alun memakannya." Abu Musa bulcnta, "Ke-

marilah, aku alan menceritalun kepailamu tentang hal itu. Suatu saat

alat menghadap Rasululkh Shallallahu Alaihi wa Sallam manintalan
tunggangan untuk teman-teman dnri Kabilnh Asy'ariyah. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ""Demi Allnh, aht tidnk da-

pat memberilcnn lalinn hewan tunggangan dan aku tidak memiliki

hewan tunggangan untuk membawa lulian semw." Kemudian lcami

menetap beberapa lama sesuai dengan kehendak Allah. Pada suatu

saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menilapatlan bagian

beberapa elar unta dari larta rampasan. Beliau memanggil kami dan

memerintahlan seseorang untuk memberikan lima elcor unta yang

berpunuk putih kEada leami. Abu Musa berkata, 'Ketika sudah berto-

lak, sebagi"an dnri lami berlata kepada yang lain, 'Kita telah membuat

. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa akan sumpahnya, Allah

tidak alcan memberi keberknhan kepada kita." Itlu lcami pun lcembali

menemui Rasulullah shallaLlahu Akihi wa sallam. Dan kami berlata,

"Wahai Rnsulullah,lami datang meminta heutan tunggangan lrepodo-

mu dan englau telah bersumpah tidak alan memberilannya kpodo

lumi, knnudian ettgkau memberilcanny a, apakah arylau lupa alan sum'

pahmu itu, walai Rasulullah?" Beliau bersabila, "Detni Allah, insya

Allah, sungguh tidaklah aht bersumpah lalu melilwt sauatu yang lebih

baik dai sumpahht,lcecuali oku ahan rungeriatan petihal yang lebth

baik tersebut ilan aht membryar knfarat atas sumpahht itu. Berang-

katlah,laretu Altah-tnh yang telah mcmbqilun tunggangan itu bpada

knlian."

ffi,$
.p'it {* a$ Sitl:s,tr':
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. Takhriihadits

l5s

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Eardhu Al-Khumus, Bab: wa MinAd-Dalil
,Ala Anna Al-Ktumus Li Nawa'ib Al-Muslimin Maa sa'ala Hawazin

An-Nabiyya shallallahu Alaihi wa sallam Bi Rndha'ihi Eihim Eatahallala

Min Al-Muslimin (nomor 3133), Kitab: Al-Maghnzi, Bab: Qudum Al-

Asy'ariyyin wa Ahl Al-Yaman (nomor 4385), Kitab: Adz-Dzaba-ih wa

Ash-Shaid, Bab: l-ahm Ad'Daiaaj(nomor 5517 dan 5518), Kitab: Al-

Ayman wa An-Nudzur, Bab: I^aa tahlifu Bi Abaa-ikum (nomor 6649

dan 6550), Kitab: Al-Aymnn wa An-Nudzur, Bab: Al-Yamin Fiimaa Lna

Yamlik wa Fii Al-Mn'shiyah wa Fii Al-Ghadhab (nomor 6680), Ktab:

Kaffar aat Al- Ayman, Bab : Al-Knffart Qabl Al-H anats wa B a' dahu (nomor

6721), Kitab: At-Tauhid, Bab: Qouwlullahi Ta'ala, Wallahu Khalaqahtm

wa MaaTa'malun (nomor 7555).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Ath'imah, Bab: Maa laa'a Fii Akli Ad'

Dajaaj (nomor L826 dan L827).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab: lbaahah

AHi l-ahm Ad-Dajaai (nomor 4357-4358), Kitab: Al-Ayman wa An-

Nudzur, Bab : Man Halafa' Ala Y amin E a Ra' a Ghnir alua Khair an Minhaa

(nomor 37 88), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8990).

1.

2.

3.
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42412. D an lhnu Abi l-Lnur telah member it ahulan kep adn lumi, Ab dul W ahhab

Ats-Tsaqafi telah memberitahuknn kepado lami, dari Ayyub, dari Abu

Qikbah dan Al-Qasim At-Tamimi, dari Zahdam Al-larmi, in berlata,

Di antara lubilah larm dan Asy'aiyah maniliki persauilaraan ilan

pertananan yang baik. Suatu l(Etikn lami bqaila ili rutnnh Abu Musa

Al-Asy'ari,lalu diambillannya maknnan dmgan dogrrg ayam" Selan-

jutny a disebutlan hadits y ang s erup a

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4241'.
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4243, Dan Alibin Hujr As-sa'di,lshaq bin lbrahirn, dan lbnu Numnir telah

membritahulan lcepadaht, ilari Isma'il bin Ulayyah, ilari Aytyub, dafi
At-Qasim At-Tamimi, dari Zahihm Al-latmi, (H) Ihnu Abi Urrur telah

mantbritahulan lcepada lami, sufyan tehh mcmberitahulcnn kepada

lcami, dnri Ayyub, itari Abu Qilabah, dari Zahdam Al-larmi. (il dan

Abu Balar bin lslwq telah memberitahulun lcepadaht, Affan bin Mus-

lim telnh mentbqitaltukan k'epada lami, Wuluib telah mentbritahu-

lun krpaila lami, Ayyub telah mentbuitahulan kepada lami, ilari Abu

Qitabah dan Al-Qasim, ilai lahdam Al-larmi, ia berkntL, "Suatu letka
lumi berada di rutruh Abu Musa." I-alu merela semua mntcqitalun

luitits ini sqrti dalamlwdits riwayat Hammadfin Zaid.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 4241.

yt $k lr G.r d :#t t3$ t-tt U 3w s'-oi-tv tt
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4[2M. Dan Syaiban bin FarrukJt telnh manbqitahulan kepada lumi, Ash-

Slu'tq -ibnu Hazan- telah memberitaltulan kepada lami, Mntlur Al-

wanaq telah nenbritahulan k prfu lami, Zahdam Al-Jarmi telah
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mentbqitahulun kepadn tam| ia berluta, "Aht masuk menernui Abu
Musit yang seilang metrukan dagtng Ayam" l<emudian rnenceritalun

hadits yang sarna. Dalam lwdits ini terilapat tambahan, bahwa Nabi
Shnllallahu Ala{hi w a S alhm b r s ab ila, " D emi Allnh, sung guh aht tidak

pernahmclupalannya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4241.

,f ;"9t l:r* ,r ,i 6';;i Ct';\ il :#Lc;-oi.tYto
jv &fi\\ o; ,rj F ?'";:) :ri,b::nt F i..-i
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4245. Dan Ishaq bin lbrahim telah trctnberitahulan lnpadn lumi,larir telah

mengabarkan kepada lami, ilari Sulairrun At-Taimi, ilari Dhuraib bin

Nuqair Al-Qaisi, dari Zahdam, ilnri Abu Musa Al-Asy'ari, in berluta,

"Suatu saat lami trcnglwdap Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

meminta tunggangan kepadnnya. Rasulullah Slullnllafut Alaihi wa

Sallam bersabih, 'Aht tidak mmiliki heuan tunggangan untuk mem-

bawa lalinn ilan aht tiilak drpat memberikan hantan tunggangan lce-

pada lalian." Kemudinn ?asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

ngirimlun tiga elar unta yang berpunuk putih. Kami berlcnta, "Kita

telah mmghailap Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk me-

minta hantan tunggangan,lalu beliau bersumpah tidak dapat rnemberi

heutan tunggangan itu." Mnlah,nmi menghadap kepada beliau lagi dnn

mentberitahuknn lal tqsebut. Beliau pun bersabda, "Sungguh tidak-

lah aht bersumpah lalu melilut sesuatu yang lebih baik dari sumpahht,

lcecuali aku alan mmgerj akan perilul y ang lebih ba* ter sebut. "
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 424L.

G'*yJ Y'#t$k 3^9tp!i *UH$k tYt1
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O46. Mulammad bin Abdul A'la At-Taimi telah memberitahulan kepada

kami, Al-Mu'tamir telah memberitahulcan k pado lami, ilari ayahnya,

Abu As-Salil telah memberitahulunkrpadalami, ilnri zahdam, ia men-

ceritakan hadits ilari Abu Musa, ia beilata, "Kami adalah para tentara

yang berjalan laki,lalu lami menglndap Nabi Muhammad slullallahu

Alaihi wa Sallam untuk merninta hewan tunggangan" lalu dbebutlun

seperti lwdits riwayat I arir.

o Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4241.

-&rrir\g G ,*-'ottiri'el qr il'#');'$.tYtv
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4247 . Zuhair bin Harb telah membetitahukan lcepadaht, Marwan -ibnu Mu' a-

wiy ah Al-F azari- telah memb eritahulan lrrp ado lami, Y azid bin Kaisan

telah mengabarkan tnpada lami, ilari Abu Hazim, ilai Abu Hurairah,

ia berlata, "smrang laki-taki menunda pelalcsanaan shalat Isya di de-

kat Rnsututlah Shallallnhu Alaihi wa Sallnm. Kemudian in pulang ke
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rufiahflya dan mclilwt anak-analorya tehh tidur Pulas.Lalu istrinya

datang *mbil tnenghidangkan malutun trulam unhtbrya. Ia busutn-

pah tidak alan malan lcaretra lusilun lcePadn anak-an*nya. IQntuilian

ia furublt pikiran dan mmalun hiilangan nulam itu. I-alu ia tnendata-

ngi Rasulullah Slullallahu Alaihiwa Sallam mencqitaknn pubuatan-

nya itu. Rasulullah Slullalhhu Alaihi wa Sallan bqsabda, "Barnng-

siapabasumpah lalu nulilut suatu pailul yang lebih baik dari sum-

palmyaitu,mtlcalwdaknyadiammgnialannyadannwnbayarkafarat
unhtk nne;btts sumpahny a. "

o Tarkluii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-A.ryaf (nomor L3454').

424f,. Dan Abu Ath-Tluhir telah netnbitahukan kepaikhr, Abdullah bin

Waltb telah mcmbqitahulan kepada I'ami, Ivtallr- tehh mengabailan

kepailaku, ilari Suluil bin Abi Slulih, iki ryahnya (Abtt Slulih), ilari
Aht Hurairah, balruasanya Rasululhh Slullallalru Alaihi wa Sallan

bsabila, "Barangsirpa basumpah lalu rulilnt suahr perilul yang

lefihbak ilai sumpalmya itu, rukn henilalorya ilia menrboyar lafarat

sunpahrryailantnengn jalanperilulyanglebihboikitu.'

o Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: At-Tirrrid2i di dalam Krtnb: An-Nuilzur wa Al-Ayntun,

tub: Ivlaa laa'a Fii Al-IQffarah Qabl Al-Hanfs (nomor 1530), Tuhfah Al-
kyaf (nomor 12738).
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4249. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadnht, Ihnu Abi Uwais

telah memberitahukan k pado lami, Abdul Aziz bin Al-Muthalib telah

memberitahukan kepadaku, dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya

(Abu Shatih), dari Abu Hurairah, ia'berlata, "Rasulullah Shallalla-

hu Ataihi wa Sallam bersabda, 'Barangsinpa betsumpah lnlu melihat

suatu perilnt yang lebih baik ilari sumpahnya itu, rulu hendnlcnya dia

mengerjalan prilal yang lebih baik itu ihn menrbayar lafarat sum-

pahnya."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-,\syraf (nomor 12734\.

'ot:$:, d'$ Y il'"s,t; $k l3-;) U. euiit goi. t r o .

:t1i)i $; ew ;'G Jx,5;t u.
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4250. Dan Al-Qasim bin Zataria telah memberitahulan kepailaht, Klulid

bin Malhlad telah memberitahulan kep aila lami, Sulaitnan -ibnu Bilal-

telah memberitahulan lcepad.aku, Suhail telah memberitahulan leepa-

dalat dengan sanad ini semalon dengan hadits riwayat Malik, "Mala

henilalotya dia membayar lafarat sumpahnya ilan mengerialan perihal

yang lebihbaik itu."

. Takhrii hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12573r'
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4257. Qutaibah bin Sa'iil telah memberitahulun kepada knmi, larir telah

memberitahuknn kepada kami, dari Abdul Aziz -ibnu Rufai'-, dari Ta-

mim bin Tharafah, i.a berluta, " seseorang datang lcepada Adi bin Hatim

meminta uang untuk menggaji pembantunya -atau meminta sebagian

biaya gaji pembantunya-. Adi berlata,' Aku tidak memiliki sesuatu y ang

dapat aht berilan kepadamu kecuali baju perang dan helm besiht ini.

(jiknkamu mau) aktt tulistun surat kepada istriht agar ia memberikan-

nya kepadamu," Tamim berknta, "Tapi laki-laki itu tidak mau' Adi pun

marah dan berkata, 'De-mi Allah, aku tidak aknn memberilun aPa'apa

kepadamu.' Tak lama lcemudian laki-laki itu setuiu dengannya. Adi

pun berkata, 'Demi Allah, andaikata aku tidak mendengar Rasulullah

shallattahu Atnihi wa sallam bersabda,'Barangsiapa yang bersumpah,

lalu melihat sesuatu yang membuatnya lebih bertalcttsa kepada Allah

daripada sumpahnya itu, malu hendalcnya di"a melakulan perbuatan

talstsa itu.' tentu aku tidak akan mencabut sumpahlan'"

Takhriihadits

Ditakhriioleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Maa laa'a

Fii Al-Kaffarat Ba'da Al-Hants (nomor 3795 dan3796).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: Man Halafa 'Alaa Yamin

Fa Ra-a Glnirahaa Ktairan Minhaa (nomor 2108), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 9851).

l t6.
. - .i.',-

1.
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4252. Dan tlbaidillah bin Mu' adz telah memberitahulun k podn lami, ayahku

(Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe-

ritahukankepadalumi, dari Abdul Azizbin Rufai' , ilariTamimbinTha-
rafah, d.ari Adi bin Hatim, ia berkata, !'Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda,' Barangsinpa bersumpah lalu melihat suatu perihal

yang lebih baik dari sumpahnya itu, mala hendalcrrya dia mengerjakan

hal yang lebih baik itu dan meninggall<an sumpahnya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4251.
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4253. Mulammad bin Abdullah bin Numair dan Mulwmmad bin Tharif Al-

Bajali telah memberitahulan kepadafu -loforh hadits milik lbnu Tharif-,

keduanya berlata, Muhammad bin Fudhail telah membqitahulan lce-

pada lami, ilari Al-A'masy, dari Abdul Aziz bin Rufai', ilari Tamim

Ath-Tha' i, ilai Adi, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

bersabda, "lika salah seorang di antara lalian bersumpah l"alu melihat

suatu perihal yang lebih baik dari sumpahnya itu, maka hadaklah dia

membayar kafarat sumpahnya dan mengerialan peihal yang lebih baik

itl.t."

. Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4251'.
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4254. Dan Muhammad bin Tharif telah memberitahuknn kqada kami, Mu-

hammnd bin Fudhail telah memberitahulan kepada kami, d.ari Syaibani,

dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Tamim Ath-Tha-i, dari Adi bin Hatim,

bahwa ia mendangar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda se-

perti itu.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4251.
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4255. Muhammad Ui.n el-Uutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada lcnmi, keduanya berknta, Muhammnd bin Ja'far telah mem-

beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami,

dari Simak bin Harb, dnri Tamim bin Tharafah, ia berkata, Aht men-

dengar Adi bin Hatim -yang saat itu l<edatangan laki-laki yang me-

minta seratus dirham lcepadnnya- berl<nta, "Englau meminta seratus

dirham kepadalu karena aht anak Hatim? Deni Allah, aht tidak akan

memberimu." Kemudian ia berkata, "Andailuta aku tidak mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Barangsinpa ber-

sumpah lalu melihat suatu perihal yang lebih baik dari sumpahnya itu,
maka hendaknya din mengerjakan perihal yang lebih baik itu." (Tentu

afu tidak akan mencabut sumpahht)"
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Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 425L'
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4256. D an Muhammad bin H atim telah memb erit ahulan lcepailala+ B ahz t elah

memberitahuknn kepada lumi, Syu'bah telah mmtberitahulan kepada

knmi, simak bin Harb telah memberitahukan kepadn lami, in berkata,

Aku mendengar Tamim bin Tharafah berlata, Aht metulengar Adi bin

Hatim mmgatakan, "Bahu)a seoranS laki-laki meminta kepadanya"

riwayat yang sama dan ia mmambahlean, "DAn lamu menilapatlun

emp at r atus ( dirham) dari p nnberianku."

. Takhriihadits
Telah ditaklrrij sebelunrnya, lihat hadits nomor 4251'

rt* 3stt ti'$ ev il ,; g'E L:? i,'oW $'"t.t Y oV

#, y bt ,-k ar ,l;t ,).io ivr; 5 F')'-6
U W :'yriy e'rv1\ )u I i'P C, ,f)'.# u

t;t: w ,4 -^1t^r, .* ,f ti+Li ip W\'rl4 ^!t^r,

q\,!?:. # t V rP 6'i' aJj #,P iA;

tir; U*761 q$t A $k &:;,;lt'";i iJ iS

? tt+t:tJ'ow
4257. Syaiban bin Farrukh'telah memberitahulan kepado lami, larir bin Ha-

zim telah memberitahuknn lcepadn lumi, Al-Hasan telah memberitahu-

kan kepada kami, Abdurrahman bin samurah telah memberitahukan

.'* i,sit
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1.

kepodo lami, ia berlata, Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda lcepadaht, 'Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah lamu
mnninta l<ep animpinan. S esung guhny a jilalamu diberiknn kep emim-
pinan melalui pumintaan,lumu alun dibebani tanggung jawab sepe-

nuhnya, dan jilalcamu diberi kepemimpinan itu tidak melalui permin-
taan, mala lamu alun dibantu memihtl tanggung jawab l<epemimpi-

nan itu. Jilu lumu telah bersumpah,lcemudian melihat suatu hal lain
yang lebih baik dnri sumpahmu, mnla hendaklah knmu membayar ka-

farat sumpahmu lalu lalcsanaknnlah sesuatu yang lebih baik itu "

Abu Ahmad Al-luludi berlata, Abu Al: Abbas Al-Masarjasi telah mem-

beritahulan kepada lami, Syaiban bin fanukh telah memberitahulun
lcepadakamihndits di atas dengan sanad ini.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Aymanwa An-Nudzur,Bab: Qaulullahi
Ta'ala, Laa Yu-aldtidzukumullahu Bil l-aghwi Eii Aymaanikum wa

bkin Yu'aWidzuhtm Bimaa 'Aqqadtumul Aymaan Fa Kaffaratuhu
Ith'amu'Asyarati Masaakina Min Awsaathi Maa Tuth'imuna Ahlihtm
Aw Kiswatuhum Aw Tahriiru Taqabah, Famnn lam Yajid Fa Shiyamu

Tsalatsati Ayyam Dzaalikn Kaffaratu Aymnnikum ldzan Halaftum,
Wahfadzu Aymanalatm Kadzaalila Yubayyinullahu L"ahtm Ayatihi La-
'allahtm Tasyhtrun (nomor 6622), Kitab: Kaffarat Al-Ayman, Bab: Al-
Knffarat QabI Al-Hants wa Ba'dahu (nomor 6722), Kitab: Al-Ahlcam,

Bab: Man Lam Yas-al Al-lmarah A'anahullahu 'Alaihi (nomor 6146),

Kitab: Al-Ahalam, Bab: Man Sa'ala Al-Imarah Wulckila llaihaa (nomor
7147).

Muslim di dalam Kitab: Al-lmarah, Bab: An-Nahyu 'An Thnlab Al-
lmarah wa Al-Hirsh' Alailu (nomor 4692).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Ayman wa An-Nuilzur, Bab: Ar-Rajul
Yulafir Qabla An Yahnats (nomor 3277 dart 3278), Kitab: Al-Kharaj
wa Al-lmarah wa Al-Fai-, Bab: Maa Jaa'a Fii Thalab Al-Imarah (nomor
292e).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa AI-Ayman, Bab: Maa laa'a
Eii Man Halafa 'Alaa Yamin Fa Rn'a Ghairahaa Khairan Minhna (no-
mor 1529).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nuilzur, Bab: Al-Kaffarah

Qabla Al-Hanats (nomor 379L, 3792 dart 3793), Kitab: Al-Aymnn wa

2.

3.

4.
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An-Nudzur, Bab: At-Kffirah Ba'd Al-Hanafs (nomor 3798,3799 dart

3800), Kitab : Adab Al-Qadha', B ab : An-N ahyu' An Mas' alati Al-lmar ah

(nomor 5399\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9695).

)F': ,";. Y # ti'"; &Pt ;,: il :* ;"G' t Y oA

':f 
f) A. 'rw $k ,$r";;'lr J'tS'iil G'6', C #)

cufl e3w i,.9.;9: # i,";.r-ry i )V
c--i Cl ,r'i,;::t6's &P, rA, fr -,:!i$k',

;;A 3; y.{- ,f ,G il. L.* G'* AJ)t 1fr A.!d
"tt 

s-b li:t,r?# i: f')t* y *At # #

;',U)i
fiyj y rAt4y,r.A,?.91 t+,{:*

4258. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahulan kepadaku, Husyaim te-

lah memberitahukan kepada lumi, dari Yunus, Manshur, dan Humaid.

(H) dan Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahukan kepada kami,

Hammad bin Zaid telah memberitahulan kepada lami, dari simak bin

Athiyah, Yunus bin llbaid dan Hisyam bin Hassan, serta perawi lain-

nya, (H) dan Llbaidillah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahuknn

kepada knmi, Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari

ayahnya. (H) dan llqbah bin Mukram Al-Ammi telah memberitahu-

kan kepada knmi, Sa'id bin Amir telah memberitahulan kepada lami,

dari sa'id, dnri Qatadah, merekn semua meriwayatlan dari Al-Hasan,

dari Abdurrahman bin samurah, dari Nabi Muhammad shallallahu

Alaihi wa sallam dmgan hadits ini. Hanya saja dalam hadits riwayat

Al - Mu' t amir d ar i ay ahny a ti dak a da lat a-lcat a' kep emimp in an''

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebetumnya, lihat hadits nomor 4257'

. Tafsir hadits: 4239'4258:

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allambersabda,
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"Demi Allah, insya Allah, sungguh tidaklah aku bersumpah lalu melihat se-

suatu yang lebih baik dari sumpahku, kecuali aku akan membayar kafarat
sumpahku,lalu aku akan mengerjakan perihal yang lebih baik tersebut."

Riwayat lain menyatakan, "Barangsiapa bersumpah lalu merihat suatu
perihal yang lebih baik dari sumpahnya itu, makn hendaknya dia mengerja-
kannya dan membayar kafarat untuk menebus sumpahnya."

Dan dalam riwayat lainnya disebutkan, "lifu salah seorang di antara
kalian bersumpah lalu melihat suatu perihal yang lebih baik dari sumpahnya
itu, maka hendaklah di^a membayar knfarat sumpahnya dan mengerjakan pe-
rihal yang lebih baik itu."

Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang yang bersumpah un-
tuk mengerjakan atau meninggalkan sesuatu, lalu ia melihat bahwa
membatalkan sumpahnya itu lebih baik daripada terus komitmen de-
ngan sumpahnya, maka dia disunnahkan untuk membatalkannya dan
wajib membayar kafarat sumpah. Ketentuan ini telah disepakati ula-
ma. Ketenhran-ketentuan lain yang juga telah disepakati oleh ulama
adalah:

- Membayar kafaraf sumpah tidak wajib dilakukan sebelum terjadi
pembatalan sumpah.

- Boleh membayar kafarat setelah terjadi pembatalan sumpah.
- Tidak sah membayar kafnrat sebelum sumpah diucapkan.

Para ulama berselisih pendapat tentang bolehnya membayar kafa-
raf setelah mengucapkan sumpah dan sebelum pembatalan sumpah.
Imam Malik, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Syafi'i, empat belas orang shaha-
bat, sebagian besar tabi'in dan mayoritas ulama cenderung memper-
bolehkannya, tetapi mereka lebih menganjurkan dibayarkan setelah
terjadi pembatalan sumpah. Dalam hal ini, Imam Syafi'i mengecua-
likan pembayaran kafarat sumpah dengan berpuasa. Menurutnya,
puasa kafarat ini tidak boleh dijalankan sebelum terjadi pembatalan
sumpah, karena puasa adalah jenis ibadah yang bersifat badaniyah
(berkaitan dengan badan), sehingga tidak boleh dikerjakan sebelum
waktunya masuk, seperti halnya shalat dan puasa Ramadhan. Ada-
pun membayar kafaraf dengan materi, maka boleh mengeluarkannya
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sebelum teriadi pembatalan sumpah, sebagaimana bolehnya menge-

luarkan zakat sebelum waktunya. Sebagian sahabat kami juga menge-

cualikan pembatalan sumpah maksiat. Mereka belpendapat, tidak bo-

leh mendahulukan kafArat pembatalan sumpah maksiat, karena hal itu

semakin mendorong seseorang kepada kemaksiatan. Sementara mayo-

ritas ulama menyatakan tentang bolehnya hal tersebut seperti sum-

pah lainnya. Di pihak lain, Imam Abu Hanifah, para pengikutnya, dan

Asyhab el-Ma[ti berpendapat bahwa perirbayaran tafarlt tidak bo]eh

dilakukan sebelum terjadi pembatalan sumpah dalam keadaan apa-

pun. Dalam hal ini, dalil mayoritas ulama adalah hadits-hadits di atas

datrt qiyas (analogi) dengan pembayaran zakat yang boleh dikeluarkan

sebelum waktunya.

perkataanny a,'i^ili frrrt\l UYt e#)*'ot p 4t.:: ':,*"
bersama oranS-orang Asy'ari datang menemui Nabi Mulnmmad Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam meminta hewan tunggangan untuk mengangkrtt perbe-

knlankami." Maksudnya, unta yang dapat mengangkut kami dan semua

perbekalan kami.

perkataanny a, ,silt:t i fi; +16 7(; "Dan segera memerintahlan

untuk diberikan kepada kami tiga ekor unta yang berpunuk putih"

Dalam riwayat disebutkan, "Dan mefiierintahlan seseorang untuk

memberilan lima ekor ltntt."

Riwayat lain menyatakan, 
"r'nt f' )'tt #r "Tiga ekor unta yang

berpunukputih."

rata .sjir bisa d.ibac a dzura atau dzira merupakan bentu jamak

dari kata ;j)i yang bisa dibaca dzutwah atau dzirwah' Pada asalnya'

kata ini diartikan d"r,g* puncak, namun dalam hadits ini diartikan

dengan punuk unta. Kata i aurg* auU* hadits ini diartikan dengan

warna Putih'
perkataanny a, ,sin-rlt * ,tt yir'figa ekor untayangberpunukputih."

Sebagian ulama berpeniapat bahwa kata ,-l! juga bisa digunakan un-

tuk menunjukkan ruto 
"t 

o. unta. Hal ini telah diutas sebelumnya da-

lam Kitab Zakat.

Perkataanny a, "TigA ekor" dalamriwayat lain"Lima ekor" bukanlah

sebuah pemyataan yang berlawanan. sebab, iika disebutkan tiga ekor

bukan menafikan bahwi unta yang diberikan adalah lima ekor' Alasan

lain adalah bahwa tambahan riwayat dari perawi dapat diterima.
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Rasulullah Shatlallahu Alaihiwa Sallambersabda,'ar $: 53:;6 v

{.t* 
,,Bulcnn alat yang memberilan hewan tunggangan, tetapi Allah yang

t el ah memb er ilanny a kep ada lalian. "

At-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai penguat dari firman

Allah Ta'ala,

@lt= Y;Ki,i-:fis
,, padahal Allah-lah yang menciptalan lumu ilan apa yang kamu perbuat itu."

(QS. Ash-shaffat 96)

Artinya, perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh makhluk itu

adalah ciptaan Allah Ta'ala.Inilah pendapat resmi madzhab Ahlus-

sunnah wal ]ama',ah untuk menangkal konsep kaum Mu'tazilah.

Al-Maward,i berkata, "Arti hadits di atas adalah kamu bahwa Allah

telah memberikan kepadaku tunggangan yang dapat mengangkut ka-

liarU an-dai bukan karena pemberian itu aku tidak dapat memberikan-

nya kepada kalian." Al-Qadhi menuturkan, "Mungkin saja saat itu Ra-

sulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan wahyu agar beliau

berkenan memberi kendaraan kepada mereka. Atau bisa juga mereka

termasuk di antara orang-orang yang menerima kendaraan itu. Walla-

hu A'lam.
,t2 . .- t

Perkataanny 
^, + 'fn- & * |nt ,* :l- +r i'U'., ,UJ't "Aku pernah4-,,,

melihat Rasulutlah Slullnllahu Ataihi wa Sallam memalannya'" Hadits ini

menunjukkan botehnya memakan daging ayam dan menyantap ma-

kanan yang enak.

Perkataarutya "Kita telah membuat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam lupa alan sumpahnya (tidak alun memberil<an tunggangan ini)'" At-

fuyu, kitalah yang menyebabkan beliau lupa dan tidak ingat akan

sumpahnya itu, sehingga kita mengambil unta dari beliau Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa S allam.

Perkataanny a, " Ash-sha.iq -ibnu Hazan- telah memberitahuknn kepada

kami, Mathar Al-W arr a q telah member it ahukan kep ada knmi, Z ahdam Al-l ar -

mi telah memberitahulan kepada karni,"

Ad-Daruquthni berkata, "Ash-sha'iq dan Mathar bukanlah pera-

wi yang kuat. Terlebih Mathar tidak mendengar hadits ini dari Zah-

dam secara langsung, tetapi ia meriwayatkannya dari Al-Qasim dari

Zahdam." Ini merupakan salah satu catatan Ad-Daruquthni terha-
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dap riwayat Muslim. Namun, yang dikemukakan oleh Ad-Daruquth-

"i ir,i salah besar, karena Muslim tidak menjadikan riwayat ini seba-

gai riwayat pokok, tetapi ia hanya menyebutkannya sebagai penguat

dan penduk.^g riwayat-riwayat pokok yang shahih sebelumnya. Di

depan telah disinggung bahwa riwayat pendukung itu boleh terdiri

daii bebe.apa hadits-hadits dha'if, karena yang menjadi acuan ada-

lah hadits-hadits shahih sebelumnya. Hal ini telah dijelaskan oleh

MusLim sendiri di d.alam kata pengantar dalam mukaddimah kitab

ini. Aku (An-Nawawi) juga telah menjeliaskan, bahwa Muslim akan

menyebutkan beberapa hadits dha'if sebagai pendukung hadits-ha-

dits yang shahih. Terkait pemyataan Ad-Daruquthni bahwa Ash-

sha,iq dan Mathar bukanlah perawi yang kuat, itu banyak ditentang

oleh para pakar hadits. Yahya bin Ma'in dan Abu Zur'ah menyatakan

bahwa Ash-sha'iq adalah tsiqah (kredibel/terpercaya) dan Abu Hatim

menyatakan, " Riwayatnya tidak bermasalah. " Mengenai Mathar, ke tiga

orang tersebut berpendapat, bahwa haditsnya patut diterima. Mereka

^..,gh.rko-i 
dha'if hanya pada riwayat-riwayat Mathar dari Atha'

bin Abi Rabah saja.

perkataanny u, $ i. v-* i! "Dari Dhuraib bin Nuqair." Begitulah

riwayat populer yang berasal dari kebanyak perawi sebagaimana

yang tercantum dalam kitab-kitab yang menerangkan nama-nama

perawi. Ada yang meriwayatkan dengan Nufair, dan ada pula yang

meriwayatkan dengan Nufail.

perkataannya, ):)-1t i $'* "Abu As-Salil telah memberitahulan ke-

pada lami." Ia adalair Dhuraib bin Nufair yang tersebut dalam riwayat

pertama.

Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

6'fii?wE!,;tsiri,#*e U
"Barangsiapa yang bersumpah, lalu melihat sesuatu yang membuatnya

tebih birtalqoa kepada Allah daripada sumpahnya itu, mnlu hendalenya dia

melakukan perbuatan talasa itu." hadits ini semakna dengan riwayat-

riwayat sebelumnya, yaIrtg maksudnya maka, hendaklah melakukan

perihal yangbaik itu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

Yo* ,4+Et i\ *y eiY't\ )u t i';; ; ,f'.)t r+ \1.

l
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WL:")^i* f ytl+t\ I't:W\q3
',Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah knmu meminta kepemimpi-

nan. Sesungguhnya jikn lamu diberilan kepemimpinan melalui permintaan,

kamu akan dibebani tanggung jawab sepenuhnya, dan iika kamu diberi kepe'

mimpinan itu tidak melalui permintaan, maka lamu aknn dibantu memikul

tanggung j awab kepemimPinan itu."

Demikianlah yang terdapat di kebanyakan naskah yang ada, yaitu

kalimat Wt q't "kamlt akan dibebani tanggung jawab sepenuhnya." Dan

di sebagian naskah disebutkan, qG Hadits ini memilikibeberapa

faidah, di antaranya: makruh hukumnya meminta jabatan, baik dalam

bidang pemerintahan, kehakiman, badan amar makruf nahi munkar,

dan lain sebagainya. Hadits ini juga menjelaskan bahwa oranS yanS

meminta jabatan tidak akan mendapat pertolongan dari Allah dan

biasanya mereka bukanlah orang yang berkapasitas dalam bidang itu.

Maka orang semacam ini tidak boleh diberi jabatan tersebut. Rasu-

llllah Shallatlahu Alaihi wa Sallambersabda, "Kami tidak alan memberikan

jabatan kepada orang yang memintanya, atau berambisi dengan iabatan itu."

Perkataarurya, "syaiban bin Farruklt telah mernberitahuknn kepada la-

mi, larir bin Hazim telah memberitahulan kepada kami....ilan seterusnya."

Di akhir perkataannya disebutkmt, "Ablt Ahmad Al-luludi berknta, Abu

Al-'Abbas Al-Masarjasi telah memberitahukan kepada kami; syaiban bin

farruWt telnh manberitahukan kepoda kami ludits di atas dengan sanad ini."

Maksudnya, ia mendengar hadits ini dari perawi yang lain.
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4259. Yahya bin Yahya dnn Amr An-Naqid telah menfueritahulcnn kepada

kami, -Yahya berluta, Husyaim bin Basyir telah mengabarkan kepada

kami, dari Abdullahbin Abi Shalih, sementara Amr berlata, Husyaim

bin Basyir telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Abi Shalih

telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya (Abu Shalih), dari Abu

Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Sumpahmu itu adalah apa yang dibenarl<nn oleh ternanmu."Dan Amr
berkata dalam riwayatnya, "Apa yang dibenarlan oleh temanmu"

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-
Ma'aridh Eii Al-Yamln (nomor 3355).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa laa'a Anna Al-Yamin
'Alaa MaaYushaddiquhu Shahibuh (nomor 1354).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kffirat, Bab: Man Warra FiiYaminihi
(nomor 2120 dan zl2l),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 72826).

1.

2.

3.

t72
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4260. D an Abu B akar b in Ab i S y aib ah t elah memb er it ahulan lep a fu lumi, Y a -

zid bin Harun telah memberitahulun ktpodo lcnmi, ilari Husyaim, dari
'Abbad bin Abi Shalih, dari ayahnya (Abu Shalih), dari Abu Hurairah,
ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Keab-

sahan sumpah itu tergantung nint pihnkpengambil sumpah."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4259.

. Tafsir hadits: 4259-U260

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallambersabd.a, iiU- Y & q-
$+V ^# "sumpahmu itu adalah apa yang ilibenarkan oleh temnnmtt." Da-

lam riwayat tain dinyatakan, A;,JJJI Y. ,P fit'Keabsahan sumpah itu
ter gantung niat pilwk pengambil sunp ah."

Hadits ini berlaku dalam sumpah yang diambil oleh pihak hakim.

Jika seseorang mengklaim suatu hak yang berada di tangan orang lain,
lalu hakim mengambil sumpah pihak pendakwa itu dan ia mau ber-

sumpah tetapi ia bersr:mpah dengan menggunakan kiasan dan berbeda

dari yang dikatakan oleh hakim, maka sumpahnya itu sah sesuai dengan
yang dikehendaki hakim dan niatnya tersebut tidak bermakna apa-
apa. Ketentuan ini telah disepakati ulama dengan landasan hadits ini
dan juga ijma' (konsensus). Jika dia bersumpah sendiri atau disumpah
oleh seseorang yang bukan hakim dan dalam sumpahnya ia meng-
gtrnakan kiasan, maka sesuatu yang diniatkan itu berpengaruh dan ia
tidak melanggar sumpahnya. Dalam kasus ini niat pihak penyumpah
yang bukan seorang hakim itu tidak berpengaruh. tntinya, dalam semua
kasus sumpah itu tergantung niat pihak yang bersumpah kecuali jika
yang menyumpah adalah seorang hakim atau wakilnya. Dalam kasus

terakhir ini sumpah berlaku mengikuti sesuai niat pihak penyumpah.
Itulah yang dimaksud dalam hadits di atas.

Jika seseorang bersumpah di hadapan hakim tanpa ada perminta-
an sebelumnya dari pihak hakim, maka keabsahan sumpah itu sesuai
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dengan niat dan tujuan pihak yang bersumPah, baik terkait dengan

sumpah murni, talak, atau pembebasan budak. Hanya saja, jika ia di-

sumpah oleh pihak hakim terkait kasus talak atau pembebasan bu-

dak, maka niatnya dapatberpengaruh dan sah sesuai dengan niat dan

tujuan pihak yang bersumpah, karena Pihak hakim tidak boleh me-

ngambil sirmpah terkait kasus talak atau pembebasan budak, ia hanya

boleh mengambil sumpah seseorang terkait sumpah murni saja.

Harap diinga! meskipun tawriyah (kiasan) tidak dapat membatal-

kan sumpah tetapi ia tidak boleh dilakukan; jika dapat membatalkan

hak orang lain. Hal ini telah menjadi keputusan bersama para ulama'

Inilah penjelasan detail madzhab syafi'i dan para pengikubrya.

Al-Qadhi Iyadh menukil kasus ini dari madzhab Maliki yang ter-

dapat perbedaan di dalamnya. Ia menuturkan, para ulama sepakat

bahwa seseorang yang bersumpah tanpa ada penyumPahan dari pi-

hak hakim dan tidak terkait hak orang lain, maka keabsahan sumpah

itu sesuai dengan niat pihak yang bersumpah dan sumpahnya dapat

diterima. ]ika dia bersumpah untuk orang lain dan terkait hak atau

pembelaan maka yang dijadikan ukuran adalah ucaPan sumpah-

,,y, ,u.r.. zhahir. Dalam hal ini tidak ada perbedaan, meskipun ia

blrsumpah atas inisiatif sendiri atau disumpah olih orang lain. Ada-

pun jika sumpahnya itu terkait sumpah muninya, antara dirinya

i..rgu., Allah, maka ada yang beqpendapat bahwa sumpah itu sah

sesuai dengan niat pihak yang dibela. Ada yang berpandangan, bahwa

sumpah itu sah dan sesuai dengan niat pihak yang bersumpah' Ada

yur,g f.ryendapat, jika ia dalam posisi disumpah maka sumpahnya

sah iesuai dengan niat yang orang dibela, dan jika seseorang bersum-

pah atas inisiatif diri sendiri, maka sumpahnya sesuai dengan aPa yang

air,tiutt uollya. Yang terakhir ini merupakan pendapat Abdul Malik dan

sahnun yang sekaligus pendapat Imam Malik dan Ibnu Al-Qasim. Ada

yang beiependapat sebaliknya, yaitu seperti yang diriwayatkan Yahya

dari Ibnu Al-Qasim. Ada yang berpendapat, bahwa niat seseorang

beqpengaruh pada sumpahnya jika terkait dengan perihal orang lain,

sementara orang yang bersumpah dengan sukarela, maka niatnya itu

belpengaruh pada sesuatu yang berkaitan dengan perihal dirinya.

Dirliwayatkan dari Imam Malik bahwa sumpah yang mengandung

unsur makar dan penipuan maka pelakunya berdosa dan dianggap

melanggar sumpahnya dan sumpah yang tidak mengandung dua un-

sur itu tidak apa-apa. Ibnu Habib menceritakan dari Imam Malik, ia
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berkata, Sumpah yang terdapat unsur makar di dalamnya maka ia sah

sesuai dengan niat pihak yang bersumpah, sementara sumpah yang

terkait dengan hak maka itu sah sesuai dengan orang yang dibela. AI-

Qadhi berkata, ,,Tidak ada perbedaan di kalangan ulama tentang dosa

orang yang bersumpuh ya g dapat menggagalkan hak orang lain, mes-

kipnn ia menggunakan kiasan di dalam sumpahnya. wallahu A'lam.



(5) Bab Anjuran MengucaPkal "lnsya Allah" dalam
Bersumpah
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4261. Abu Ar-Rabi' Al:Ataki dan Abu lhmil Al-lahdari Eudhailbin Husain

telah memberitahulan kepadaht -lafazh hadits milik Abu Ar-Rabi'-,

Hammail -ibnu zaid- telah memberitahulan kepada lami, Ayyub telah

memberitahukan kepada kami, dari Mulummad, dari Abu Hurairah, ia

berkata, "Nabi Sulniman memiliki enam puluh orang istri' Suatu saat

iaberluta,' Malam ini aht akan menggauli semua istriku satu-persatu,

sehingga masing-mnsing merekn alan mengandung ilan melahirlun

,roroig anak lelaki yang perkasa dalam menunggang htda untuk ber-

juang-di jalan Allah. Ternyata tidak ada yanS mgnSandung kecuali
'nanya 

satu btri yang melahirlan bayi setengah manusia. Kemudinn

Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, "seandninya Nabi

sulaiman mengucapkan "insya Allah', pasti masing-masing merela

alan nulahirknn seorang anak lelaki yang perlasa dalam menunSSanS

kudn untuk buiuang di i alan Allah."

t76
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. Takhrijhad its

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al Asy r af (nomor 4259)'

rtt .# 
oi ;rl ifit, ',;L €) ilt: )V :;. 

'rYJ s'6)'t t 1Y
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4262. Dan Muhammadbin Abbad dan lbnu Abi llmar telah memberitahul@n

kepafu lumi -lafazh lndits milik lbnu Abi umar-,lceduanya berlcata,

Sufyantelahmemberitahulunkep,dalumi,daiHisyambinHujair,
dari Thnwus, dari Abu Hurairah, dnri Nabi Muhammad Slullallahu

Alaihi wa Sallarn, beliau bersabdn, 
,,Suatu saat Nabi Sulaiman bin

Dawud Alaihissalam berlata, 'Malam ini aht alcan mmggauli satu-

persatu istriku yang beriumtah tujuh puluh oranS' Mereka semua alan
'mengandung 

ian melahirkan seorang anak lelaki yang alan berjuang

di jilan Allah., Temannya -atau malaih,nt- berkata lcepadanya, 'ucap-

kanlahlnsyaAllnh.'NabiSulaimanpunenssanmengucaplunnyase-
hingga U prn lupa. Dan ternyata tidak ada yang mengandung kecuali

hanyasatuistriyangmelahirtunbayisetengahmanusi.a,Rasulullah
Shallallahu elaiii *o SAlto* bersabda, "seandainya Nabi Sulaiman

mengucaplun"insyaAllah",intidakakanmelanggarsumpahnyaitu
Danitumerupalancarauntukmemperolehcita-citanya.,,

. Takhriihadits
Ditakhlij oteh Al-Bukhari di datam Kitab: Knffarat Al-Ayman, Bab:

Al-lstitsna- Fii Al-Ayman (nomor 6720),Tuhfah AlAsyraf (nomor 13535)'
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4263. Dan lbnu Abi Um.ar telah memberitahuknn kepada knmi, Sufyan telah

memberitahulan kepada lumi, ilari Abu Az-Zinad, d.ari Al-A'raj, dari

Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ludits yang sama atau serupa

. Takhrii hadite

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Kaffarat Al'Ayrtrun, Bab:

At - lstitsna' F ii Al- Ay nun (nomor 67 20), T uhfah Al-,{sy nf (nomor L382\.

,f 'F6'iirci, 9rl:1r 
"tt3';;i 

y* il *g3ci. t Y1t
' t, a -- - . .
#.b\'>)r:> il-'ot:.y Jc J6;ii e r;J :; ci'.G it
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42il. Dan Abdu bin Huruid tehh membeitahulan kepoik lami, Abdur-

razmq bin Hammam telah mengabatlun lcepada lami, IvIa'mnr telah

mengnbarlan lcepada knmi, dnri lbnu Thawus, ilari ayahnya (Tluwus),

itari Abu Hur air ah, ia berlata,' N abi Sulainun berluta,' Malam ini alat

alan mntggauli satu-persatu istriht yang beriumlah tuiuh puluh urung

Masing-masing muelu aknn melahirlun seorang anaklelakiyang alun

berjuang di jalan Allah.' Lalu ada yang berkata lcepailanya, 'Ucaplun-

lah lnsya Allah,' la enggan mengucaplunnya ilan l"angsung menggilir

mereka semua. Maka tidak ada yang mengandung lcecuali lwnya satu

istri yang melahirlcnn bayi setengah manusia. Abu Hurairah berlata,

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Smndainya Nabi

Sulaiman mengucapkan "insya Allah", m"ala ia tidak alan melang-

gar sumpahnya itu. Dan itu merupakan cara untuk memperoleh cita-

citanya.
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Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di d,alam K itab : An-Niluh, Bab : Qaul Ar-Raiul La- athufanna

Al-Lailata' Ala N isa' i (nomor 5242)'

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Aymanwa An-Nudzur,Bab: Al-lstitsna'

(nomor 3865), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13518)'

1.

'(")t €j ,f
su Ju r;:

;u'r, ;t; L.6' tl"G if J '#3 tl's. t Y 10

4r'it & iit,f i';i e) # cf<!\;

t)$tA^I,' ;* itie ):*,y "*,5$t F.t':,f3'*
6r,cJfui *t,b €.

4265. zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepada kami, syababah telah

memberitahukan kepada kami, warqa' telah memberitahukan kepa-

daht, dari Abu Az-zinad, dari Al-A'rai, dnri Abu Hurairah, dari Nabi

Muhammad shaltallahu Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Nabi su-

laiman berkata, 'Malam ini aku akan menggauli satu-persatu istriku

yangberjumlahsembilanpuluhoranS'Merelasemuaalanmelahirkan
iroiong anak lelaki yang tangkns dalam mmunSSang lqtda untuk ber-

juangaiiotrrAltah.Temannyaberkatakepadanya"Ucapkanlahlnsya

Allah,, Ternyata Nabi Sulaiman tidak mengucapknn lnsya Allah dan

langsung menggilir mereka semua' Maka tidak ada yang mengandung

kecuali hanyaiitu i"t i yang melahirkan bayi setengah manusia. Demi

(Allah)DzatyangjiwaragaMuhammadberadadalamgengamanta-
ngan_Nya, ,r'onioi'oyo Nabi sulaiman mengucaplan "insya Allah",

pisti masing-masing merela akan melahirkan anak-anak lelaki yang

tangkas dalam *riunggong kuda dan semuanya beriuang di ialan

Allah."
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Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3932).

LJ ,?; ,yi-g J ,-& ck y J k'; y.';').rY11
z I ) - t,

6\; FraE ie fri'p 4:s)\t.t4; >u')t ,t) #d
ltw eya

4266. Dan Suwaid. bin Sa'id telah memberitahukannya kepad^aku, Hafsh bin

Maysarah telah memberitahuknn kepada lami, dari Musa bin Uqbah,

dari Abu Az-Zinad dmgan sanad ini, Hanya saja dalam riwayatnya

disebutlan bahwa Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam bersabila,

" Merelca setnua alan mengandung anak laki-laki yang beriuang diialan

Allah.'

. Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13913).

. Tafsir hadits: 4261-42662

Bab ini mengangkat hadits tentang cerita yang terjadi terhadap

Nabi Sulaiman bin Dawud Alaihimnssalam. Di dalamnya terdapat be-

berapa faidah, di antaranya bahwa bagi seseorang yang hendak

melakukan sesuatu dan berkata,'Saya akan melakukan hal ini', maka

ia disunnahkan mengatakan Insya Allah. HaI ini berdasarkan firman

AUah Ta'ala,

"Dan jangan sekali-knli englau mengatakan terhadap sesuatu, "Aku pasti

melakukan itu besok pagi, kecuali (dengan mengatakan), "Insya Allah""'"
(QS. Al-Kahfiz23-241.

Dan juga berdasarkan hadits dalam bab ini. Faidah lainnya ada-

lah, bahwa jika seseorang bersumpah dan secara langsung menSucaP-

kan lnsya Allah, maka orang itu tidak dianggap melanggar sumpah-

nya jika melakukannya. Bersumpah dengan menambahkankata lnsya

Altah dapat membatalkan kepastian dalam sumpah. Hal ini berdasar-

kan sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam dalam hadits irri, "Se-

andainya Nabi sulaiman mengucaPkan "insya Allah", ia tidak alcan melang-

X ia-i=il @'A A)'bi eLr.arl Ufi S;



181

gar sumpahnya itu. Dan itu merupakan cara untuk manperoleh cita-citanya,"

Menggunakan kata lnsya Allah dalam bersumpah ini dianggap sah

dengan dua syarat;
pertama, mengucapkan kata lnsya Allah secara langsung dan ber-

sambung dengan ucaPan sumPah.

Kedua, orang yang bersumpah demikian harus bemiat dalam hati

akan mengucapkan insya Allah sesaat setelah bersumpah.

Al-Qadhi berkata, "Kaum muslimin telah bersepakat bahwa uca-

pan insya Allah dapat menghalangi kepastian dalam sumpah dengan

syarat ucapan itu disambung dengan sumpahnya." la menambahkan,

"jika ucapan itu boleh telpisah dengan sumpahnya, sebagaimana

pendapat sebagian kalangan salafush-shalih, maka dapat dipastikan

tiada seorangpun yang melanggar sumpah dan secara otomatis lufarat

sumpah tidak berlaku."

Al-Qadhi menuturkan, "Dalam kaitan batasan kelangsungan dan

ketersambungan ucapan insya Allah dengan sumpah terdapat perbe-

daan pendapat di kalangan para ulama. Menurut Imam Malik, Al-Au-

za'i,Syah'idan mayoritas ulama, bahwa hendaknya ucaPan insya Allah

bersambung dengan sumpah secara langsung, tidak boleh diam di an-

tara keduanya, dan tidak mengapa jika diam sebentar untuk bemafas.

Menurut Thawus, Al-Hasan dan sebagian kalangan tabi'in, seseorang

boleh bersumpah dengan menambahkan ucaPan insya Allah selama

ia belum beranjak dari tempat duduknya. Qatadah berkata, "selama

ia belum berdiri atau membicarakan topik lain." Atha' mengatakan,

"selama tidak tebih dari waktu yang cukup untuk memerah unta."

Sa'id bin Iubair berkata, "selama belum melewati empat bulan." Ibnu

Abbas berpendapat, "seseorang boleh mengucaPkan kata insya Allah

kapan saja selama ia masih ingat."

Sebagian ulama menafsirkan ragam pendapat kalangan tabi'in,

ini bahwa yang mereka makiudkan adalah sturnahnya mengucapkan

insya Atlah setelah bersumpah sebagai bentuk cara dalam mencari ke-

berkahan saja. Allah Ta'ala berfirrtan,

a;(;yli:3;v
"....Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila englau lupa.,.." (QS. Al-Kahfi:
241

Gt"b 6!gp
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Mereka sama sekali tidak bermaksud. menghalalkan sumpah dan

menghindarkan diri dari perbuatan melanggar sumpah.

Adapun jika seseorang mengucapkan insya Allah dalam talak,

memerdekakan budak, dan lainnya selain sumpah, seperti ucapan

seseorang, "Kamu aku ceraikan insya Allah", "Kamu merdeka insya

Allah", "Bagiku kamu seperti ibuku insya Allah.", "Aklu berhutang

seribu dirham kepada Zaid insya Allah", "]ika anakku sembuh maka

aku akan berpuasa sebulan penuh insya Allah", darl lain sebagainya.

Maka dalam pandangan Lnam Syafi'i, ulama Kufah, Abu Tsaur, dan

lainnya, hal tersebut hukumnya boletU sebagaimana kesepakatan me-

reka akan keabsahan kata Insya Allah dalam bersumpah. Jadi, talak,

memerdekakan budak, zhihar (menyamakan istri dengan ibu), nadzar,

dan pengakuan, yang bersambung dengan ucaPan insya Allah, tidak

membuat seseorang mendapatkan hukuman jika melanggamya. Se-

mentara menurut Imam Malik dan Al-Auza'i bahwa pengucapan kata

lnsya Allah tidak sah dalam kasus-kasus di atas kecuali hanya dalam

bersumpah 
,.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ;'r ;Ll il ,Su l:
*J- p "seandainya Nabi Sulaiman mengucaplan "insya Allah", ia tidak

akan melanggar sumpahnya itu." Hal ini merupakan suatu isyarat bah-

wa kata insya Allah harus diucapkan dengan lisan, tidak cukup hanya

diungkapkan dengan bentuk niat dalam hati. Ini adalah pendapat

Imam syafi,i, Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan para ulama secara

umum, kecuali satu pendapat yang diusr:ng sebagian ulama madzhab

Maliki, bahwa Imam Malik menyatakanberdasarkan qiyas (analoa) di
m:uur kata insya Allah dalanbersumpah boleh diucapkan dalam hati,

tidak harus diucapkan secara verbal.

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallambersabda, :tt ,i +* ';' icl
'..
,i,r ;r: "Temannya berlata kepadanya, Ucapkanlah; lnsya Allah'' Hadits ini

menjadi argumentasi bagi kalangan yanS memPerbolehkan adanya

pemisah dalam mengucaPkan insya Allah saat bersumpah. Mayoritas

ulama menjawab argumentasi ini, bahwa terdapat kemungkinan te-

mannya itu berkata demikian kepada Nabi Sulaiman di saat ia masih

mengucapkan sumpah, atau bisa juga apa yang diucapkan oleh Nabi

sulaiman itu bukan sumpah, mengingat dalam hadits tidak dinyata-

kan secara jelas bahwa perkataan tersebut adatah sumpah'

Rasulullah Shatlnllnhu Alaihi wa Sallam bersabda tentang perkataan

Nabi Sulaimfir, b*\ ",uht alcnn menggauli muela" dalam riwayat lain
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dinyatakan, iiy* " et u akan menggauli mereka" kedua kata tersebut me-

rupakan bacaan yang fasih' Kata .-ll-b dan iui s"tu'" bahasa diartikan

dengan mengelilingi sesuatu secara berulangkali, namun dalam hadits

ini diartikan dengan menggauli sebagai bentuk kata kiasan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ir"h fiA^t $g

iryt ,,Nrbi Sulaiman memiliki enam puluh orang istri." Dalam riwayat lain,
,,Tuiuh puluh istri". Dalam riwayat lainnya, "sembilan puluh istri." Da-

lam riwayat selain Imam Muslim disebutkan, "sembilan puluh sembilan

istri." Dartdalam riwayat lainnya, " Serattts istri." semua riwayat tersebut

tidaktah bertentangan satu sama lainnya, sebab penyebutan jumlah

bilangan yang kecil tidak berarti menafikan bilangan yang banyak.

Hal ini tetah dijelaskan berkali-kali sebelumnya. Inilah yang disebut

dengan konsep bilangan yang tidak dipergunakan oleh mayoritas pa-

kar ushul fikih. Paragraf hadits ini menunjukkan kekuatan para Nabi

yang sangat luar biasa sehingga mamPu melakukan hubungan badan

dengan para istrinya hanya dalam satu malam. Nabi kita, Muhammad

Slnllallahu Alaihi wa Sallam menggilir istri-istrinya yang berjumlah se-

belas orang hanya dalam waktu yang singkat, hal ini sebagaimana

dijelaskan dalam hadits yang shahih.

Perkataaruty a, "sehingga masing-masing mereka aknn mengandung dan

melahblan seorang anak lelaki yang perkasa dalam menungSang kuda untuk

berjuang di jalan Allah.'Nabi sulaiman menSucapkan ini sebagai ben-

tuk optimisme danharaPan mulia dalam mengejar urusan akhirat, agar

keturunarurya berjihad di jalan Atlah, dan bukan bertujuan mencari ke-

untungan duniawi.

Rasulullah Shallaltahu Al aihi w a S allam b e rs ab d a,

rL:frw it
"Ternyata tidak ada yang menSandung kecuali hanya satu istri yang melahir-

lan bayi setmgah manusia."

Ada yang berpendapat, bahwa itutah seonggok tubuh yang dile-

takkan di atas singgasana Nabi Sulaiman'3

Rasulullah shal.tallahu Alaihi wa sallam bersabda, "seandainya Nabi

sulaiman mengucaplan "insya Allah" , pasti masing-masing meteka alan me-

lahirkan seorang anaklelakiyang perkasa dalam menunSSang kudn untukber-

u,aL.'$.,rliittt

3 Silahkan lihat (QS.Shaad:34)
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juang di jalan Allah." Sabda beliau ini merupakan bentuk wahyu untuk

menyikapi kasus yang menimpa Nabi Sulaiman, bukan berarti setiap

orang yang mengucapkan insya Allah akan mendapatkan apa yang ia

inginkan.

Rasutullah Slullallahu Alaihi wa S allam bersabda,

i5,4 Jk e'i,r ;u it,l c.riir i +G ^) i6
"Ternannya -atau malaikat- berlata kepadanya, 'l)capkanhh lnsya Allah''

Nabi Sulaiman pun enggan mengucapknnnya sehingga ia pun lupa"' Ada

yang be{pendapat, teman dalam hadits ini adalah malaikat, inilah

yang dipahami secara jelas dalam redaksi hadits. Dan ada yang ber-

pendapat, yang dimaksud adalah seseorang yang biasa menemani

Nabi Sulaiman.

Perkataanny^, e) "sehingga iapunlupa." Sebagian ulama memba-

canya dengan nussiya, ini juga merupakan bacaan yang benar'

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, *V ,f,15 C'r; 'orS't

"Dan itu merupakan cara untuk memperoleh cita-citanya'" Kata t'fii (cara

atau sebab) juga disebutkan dalam firman Altah Ta'ala,

@(:;,ifiJ
"...(englau) tidakperlu tahtt alcan tersusttl..." (QS. Thaahaaz7D

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

(u'),sr 
, g; ,)t)ruA"h' ;* itiu ) :*,# F e$t {-tiJ.y-)4,

'orlJj

"Demi (Allah) Dzat yang iiwa raga Mulnmmad beraila ihlam Smgarlan

tangan-Nya, seandninya Nabi sulaiman menSucaplun "insya Allah", pasti

masing-masing merekn alun melahirlcan anak-anak lelaki yang tanglcns dalam

ffienunggang kuda dan semuanyaberjuang diialan Allah''

Paragraf hadits ini menunjukkan kebolehan bersumpah dengan

menggunakan kata Aymullah dan Aymanullah.Dalam hal ini para ula-

o,u UerUeaa pendapat. Imam Malik dan Abu Hanifah menyatakanbah-

wa kata itu mengandung sumpah secara mutlak. Sementara sahabat

kami menyatakan bahwa jika kata itu diniatkan sebagai sumpah maka
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menjadi sumpah, begitu juga sebaliknya, jika tidak diniatkan sebagai

sumpah maka kata itu tidak dapat meniadi sumpah'

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'ort ;i il;i yt ,b
,,seandainya Nabi sutaimnn mengucaPkan "insya Allah", pasti masing-ma'

sing mereka akan melahirkan anak-anak lelaki yang tangkns dnlam menung-

gang kuda dan semuanya berjuang di ialan Allah"'

Hadits ini menunjukkan kebolehan mengucaPkan kata j i"naui

kata/jikalau) dan li 6it ut",.t bukan karena). Al-Qadhi Iyadh berkata,

,,Hadits ini dijadikan sebagai dalil bolelurya mengucapkan tata j dan

Vj. Hat ini didukung dengan banyaknya ayat Al-Qur'atl yang me-

nyebutkan kata tersebut, begitu juga halnya dengan para shahabat

dan kalangan salafush-shalih yang sering menSgunakannya dalam

percakapan. untuk itu, Al-Bukhari mengulas masalah ini dalam satu

bab tentang kapan saja kata j uolet, digunakan. Ia memasukkan di

dalamnya kata-kata Nabi Luth Alaihbsalam seperti yang diterangkan

dal.am firman Allah Ta'ala,

@"::r"{-,ltJ5
,,.,..sekiranya aht mempunyaikehtatan (untukmenolalcrnu)..... " (Qs. Huud:

80)

Dan sabda-sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam yang ber-

btrnyi, "seandainya aku boleh meraiam seseoranS tanpa ada salcsi, makn aku

pasti merajam wanita ini.", "seandainya bulan Ramadhan diperpanjang un-
'tul<ku, 

maka aku akan manyambung pltlsaku.", "seandainya tidak karena

kaummu baru saja meninggalknn lceknfiran, maka tentu aku alan menyem-

purnakan bangunan Baitullah' di atas pondasi yang dibuat Nabi lbrahim'",
,,seandainya tidak ada hijrah, maka pasti aht menjadi oranS Anshar."

Al-Qadhi melanjutkan, "IHalyang dapat difahami dari pemaparan

Al-Bukhari dalam bab itu adalah bolehnya menggunakan kata ! dan

lj arU^ sesuatu yang akan datang yang tidak dapat dilakukan kare-

na hal lainnya tid.ak dapat dilakukan atau sesuatu yang pasti terjadi,

seperti hadits " Andaikata tidak ada hijrah, makn pasti aku menjadi orang

Anshar." Kata itu tidak boleh dipergunakan untuk sesuatu yang telah

terjadi, sudah lewat, dan bermaksud untuk melawan takdir. Hal ini

'r.jus;rpriir .t \
9l4r
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diperkuat oleh hadits lain dalam shahih Muslim, di mana Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika sesuatu telah menimpamu, ma-

ka janganlah kamu mengatakan, 'Andaikata aku melakukan ini maka hasil-
nya akan seperti ini' tetapi katakanlah,'lnilah takdir Allah dan apa yang Dia
kehendaki p asti terlaks ana. "

Al-Qadhi menufurkan, "Sebagian ulama memberi catatan bahwa
hal tersebut tidakboleh dilakukan jika seseorang mengucapkannya atas

dasar keyakinan, bahwa andai saja dia melakukan ini maka pasti yang
te4adi sebaliknya, tanpa menyinggung kehendak Allah dan Ilmu-Nya
sama sekali. Tetapi jika dia mengucapkannya dengan bermaksud pasrah
dan tunduk pada kehendak Allah maka ucapan itu tidak apa-apa."

Al-Qadhi mengatakan, "Sebagian ulama ada yang membedakan

antara kata ! dan lj. Tetapi menurut saya keduanya sama jika diper-
gunakan untuk sesuatu yang tidak dapat diketahui oleh manusia, ti-
dak ada kewenangan di dalamnya dan hal lain yang terkesan menolak
takdir Allah, sebagaimana dalam hadits di atas dan perkataan kaum
munafik yang diterangkan dalam Al-Qttr'an,

@i#(,G6i
" ...Sekiranya merekn mengikuti kitn, tentulah mereka tidak terbunuh...." (QS.

Ali Imran:158)

Firman Allah Ta'ala,

l31ti$c
"....Sekiranya mereka tetnp bersama kita, tentulah merekn tidak mati dan tidak

terbunuh..." (QS. Ali Imran:155)

Firman Allah To'ala,

@'1i6 63 \i x di ;,i('c6'b6
"...Sekiranya ada sesuatu yang dapat kita perbuat dnlam urusan ini, niscaya

kita tidak akan dibunuh (diknlahkan) di sini...." (QS. Ali Imran: 154)

Maka Allah menjawab kebohongan mereka ini dengan firman-
Nyr,

1j,( Ii#6

@ at+4 ".3lya;i?;i'Gfi{6
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",..Cegahlah kematian itu dnri dirimu, jila knmu orang yang benar""" (QS'

Ali Imran:158).

Pengandaian semacam ini tidak dibenarkan dan dilarang'

Adapun mengenai hadits dalam bab ini maka di dalamnya meru-

pakan pemberitaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan keya-

kinannya, bahwa seandainya Nabi Sulaiman Alaihissalam mengtcap-

kan Insya Allah niscaya akan lahir putra-putra pejuang di jalan Allah,

mengingat hal seperti ini tidak dapat diperoleh lewat persangkaan

dan ijtihad belaka, tetapi merupakan pemberitaan tentang suatu ha-

kikat yang ditampakkan oleh Allah kepadanya, sebagaimana sabda

beliau, 'Andnilata tiilnk ada Bani lsra'il niscaya daging tidak busuk, dan

andailata tidak ada Hawa makn seorang istri tidak akan menghianati suami-

nya'. ladi, tidak ada kontradiksi antara pernyataan seperti ini dengan

larangan mengucapkan kata j. afUn Ta'alaberfirman,

"...Kntalunlah (Muhammad), "Meskipun lamu ada di rumnhmu, niscaya

orang-orang yang telnh ditetaplun alun mati terbunuh itu keluar (juga) ke

tempat merela terbunuh..," (QS. Ali Imran: 154)

Firman Allah Ta'ala,

iLWqV,6l::,tr;
,,...seandainya merelu dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang

kembali apayang telah dilarang mengerjalannya..." (QS. Al-An'aam: 28)

Dalam ayat-ayat lainnya disebutkan kata !i. Alah Ta'ala berfir-

man,

@ ;E 3$? lS r+;gJ'61:" ;i'nK)i
"sekiranya tiitak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa

silcsaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil." (QS. Al-Anfaal:

58).

Ffu:rtan Allah Ta'ala,

tr-A,rJ\ K $c1113 i"*i i^A Afii'"K 6 $S

"p4a Jy.fut i# ,..{'"S\ti "#g ,tliKi S

.4.. "rt!t
P- tia ItJ-')
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"Dan sekiranya buknn karena menghindarlun manusia menjadi umnt yang

sntu (dalam lcekafiran), pastilah sudah Knmi buatknn bagi orang-orang yang

kafir kepada (Alkh) Yang Maha Pengasih,loteng-loteng rumah mereka dari

perak.,..," (QS. Az-Zahruf: 33)

Fi::man Allah Ta'ala,

.#. o..{ @ 3$g'b( Xn-{tr5

'Maka sekiranya dia tidak termasuk orang yang banyak berzikir (bertasbih)

kepada Allah, niscaya dia alun tetap tinggal di perut (ikan itu).. .. " (QS. Ash-
Shaffat 143 dan 144)

Alasan tidak ada kontradiksi dengan larangan diatas adalah bah-
wa Allah Ta'ala memberitakan apa yang telah lewat atau yang akan
datang yang telah diketahui-Nya terkait dengan kejadian-kejadian ini.

Jadi, setiap penggunaan kata j dan lj untuk mengabarkan sebab yang

melatarbelakangi sebuah perbuatan, di mana seseorang tidak dapat

melakukan sesuatu yang sebenamya mampu dilakukan, maka ifu

tidak apa-apa. Biasanya kata -/ dipergunakan untuk menjelaskan suatu

sebab yang menentukan terjadi atau tidak terjadinya sesuatu, maka

hal ini tidak makruh, kecuali jika digunakan untuk sebuah kedustaan,

sebagaimana perkataan kaum munafik yang diterangkan Allah Ta'ala

dalam firman-Nya,

"...Sekiranya kami mengetahui (bagaimana cara) berperang, tentulah lami
mengikuti knmu..." (QS. Ali Imran: 157)

{Gr'rt1,1

,trt*



(6) Bab Larangan Bersikeras dalam Menjalankan
Sumpah Pada Sesuatu yang Menyakiti l{eluarga Selama

Tidak Haram

*;j fii.r i' ':\b.'d { #i e q- i'*i { l:\ itt
'bt &i *)t'n'rk

$; ,f t;X 6k 9t':")t 
'rb tl"E eYt U. k, $k.t Y lV

t.'.c\t)

*'i, t* yt )'*3 Y ti',L t;l $:6 Y tk iv ^:i ;,

?-1rSf i' t:. fi ,S';: iv: ,V q:Vi ;'i frV-,

4267 . Mulwmma d bin Raf i' t elah memb erit ahulan lrep adn L'nmi, Ab dur f azzaq

telah memberitahulun kepada lumi, Ma'mar telah memberitahulan lce-

p aila lami, dar i H amrnam bin Munabbih, ia berkata, lnilah hadits y ang

telah diberitahulan oleh Abu Hurairah krpada lami, ilari Rnsulullah

shallatlahu Alaihi wa sallam, ia menyebutlan beberapa hadits. Di

antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi

Allah, salah seorang di antara lamu yang bersikeras dalam menialan-

kan sumpahnya dengan sesuatu yang menyakiti l<eluarganya adalah

lebih berdosa di sisi Allah daripada ia membayar knfarat sumpahnya

yang telah diwaiibkan Allah."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur,

B ab : Qawlullah T a' ala, Ina Y u' akhidzukumullahu P ii Aymaanikum w a Lakin

Yu'akhidzukum Bimaa 'Aqqadtumul Aymaan -lla Qaulihi- Kadzalika Yu-

bayy inultahu l-akum Ay atihi,In' allakum T asyhtr un (nomor 6625), Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 147 12).

189
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Svarah o\@il
Tafsir hadits: 4267:

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

cr
t
dll

'i:G # jl ,, lt'rb il { #i ,r. q iki 4; od }i't't

""i
"Demi Allah, salah seorang di antara lumu yang bersikeras dalam menjalan-

kan sumpahnya dengan sesuatu yang menyakiti leeluarganya adalah lebih

berdosa di sisi Allah daripadn ia membayar kafarat sumpahnya yang telah

diwajibknn Allah."

Artinya, jika seorang suami bersumpah dengan sesuatu yang me-
nyakiti keluarganya dan jika sumpahnya itu tidak dilanggar akan se-

makin menyengsarakan mereka, sementara melanggar sumpahnya itu
bukan termasuk kemaksiatan, maka sebaiknya ia melanggar sumpah-
nya dan membayar lufarat. Jika dia tetap dalam pendiriannya dan ber-
kata, "Aku tidak akan melanggar sumpahku dan aku kukuh tidak mau
melanggarnya karena aku takut berdosa dengan melanggar sumpahku
itu," maka pemyataannya itu salah, bahkan kekukuhannya tidak mau
melanggar sumpahnya dan terus menyengsarakan keluarganya itu jauh
lebih besar dosanya daripada ia melanggar sumpahnya itu sendiri.

Jadi, hadits ini harus diartikan dengan pelanggaran sumpah yang
tidak mengandung unsur maksiat seperti dalam gambaran di atas.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ft "odotoh lebih ber-

dosa." Merupakan pernyataan yang membandingkan persangkaan
orang yang bersumpah tersebut, karena dia menduga bahwa jika ia
melanggar sumpahnya maka ia akan berdosa, padahal tidak demikian
kenyataannya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

bahwa jika perbuatan melanggar sumpah itu berdosa, maka dosa tidak
melanggar sumpah lebih besar . W allahu A' lam.



(7) Bab Hazar Orang lGfir dan Apa yang llarus la
Lakukan Setelah Masuk lslam

U ,#h pjr u. rvr;) U3At * ; i) 3L! $k t Yl^

e'oti"-elr y J.t';'r,F- c* t ;G f). ^t, 7 -
jnr i;: u iG ,;L 3i '* it ,f et €'Fi iG l't #'iG 

1';.:t y::it e-q A l,i a!:rar ; -'rI o,t

!l_, j.r:u
4268, Muhammad bin Abu Balar Al-Muqadilami, Muhammad bin Al-

Mutsanna ilan Zuhair bin Harb telah memberitahulan k prda lumi, -
lofo"h hndits milik Zuhair' merelaberluta, Yahya -bin Sa'id Al-Qathan-

telah memberitahulun kepada lcami, dari Ubaidillnh, in berlata, Nafi'

telah mntgabarlan lcepadaht, dari lbnu UrnAr, bahwa Umar berluta,

"Walwi Rasulullah, pada masa lahiliyah aht pernah bernadzar untuk

beri'tilaf satu mnlam di Masiidil HAram." Belinu bersabda, "Penuhilah

nadzarmu itlt."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-l'tilaf, Bab: Al-I'tiknf
bylan (nomor 20325),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8157).

tc I a. I 'i,' ,.:-.r J^>.-r L!J.> r z-
L), J (> y.r yi c*i. r Y 11

^;ui ;: t3'* u1\\

,ti U * ic*tc#t *.6)1 35h; Pir
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4269. Dan Abu Sa'id At-Asyaii telah memberitahulan k pado kami, Abu

llsamah telah mantberitahuknn kepada laml (H) Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahukan kepada lami, Abdul Wahhab -Ats-

Tsaqafi- telah memberitahuknn kepada lumi. (H) ilan Abu Baknr bin

Abi Syaibah, Mulnmmad bin Al:Ala' dan lshaq bin lbrahim telah

memberitahulan kepada knmi, merela semua dari Hafsh bin Ghiyats,

(H) dan Muhammadbin Amr bin labalahbin Abi Rawwad telah mem-

beritahulan tcepada lami, Muhammad bin la'far telah memberitahukan

kqada lami, Syu'bah telah membeitahulan kepada lcami, merelca se-

mua dari lJbaidillah, dari Nafi' , dari lbnu l-lmar dengan hadits ini. Dan

dalam hadits riwayat Abu lLsamah dan Ats-Tsaqafi terdapat perlata-

An, "Beri'tilaf satu mnlam." Sementata dalam hadits riwayat Syu'bah

terdapat, "lbnu lLmar berkata, "Llmat bernadzar satu hari untuk ber-

i'til<af." Sedanglan dalam hndits riwayat Hafsh titnk ada penyebutan

hari atau malam.

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Sa'id Al-Asyajj ditakhrij oleh Al-Bukhari di
dalam Kitab: Al-I'tiknf Bab: ldza Nadzara Eii Al-lahiliyyah An Ya'takifa

Tsumma Aslama (nomor 2043),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7828).

Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij hanya oleh

Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8039)

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-l'tikaf, Man l-am Yara Alaihi ldza

l'talcafa Slwwman (nomor 2042\.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Man

Nailzara Eii Al-lahiliyyahTsumma Adraka Al-lslnm (nomor 3325).

a

1.

2.

3.
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At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzut wa Al-Ayman, Bab: Ma

I aa' a Fii W nffa' An-Nadzri (nomor 1539).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: ldza

Nadz,araTsumma Aslama Qabla AnYafi (nomor 3829)'

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-Shaum, Bab: Eii l'tilaf Yaum

Aw Iailah (nomor L772), Ktab: Al-IQffarat, Bab: Al-Wafa' Bi An-

Aa dzr i (nomor 2129), T uhf ah Al- Asy r af (1 055 0)'

4. Hadits riwayat Muhammad bin Amr bin Iabalah ditakhrij hanya

oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8916)

5.

vv ; ,; 6-6 *3 ui' -r; (:;i /ht i d-i. t Y v .
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4270. Dan Abu Ath-Thahir telnh memberitahukan kepadaht, Abdullah bin

wahb telah mengabarlah kepada lumi, Jarh bin Hazim telah rnemberi-

tahuknn kqada kami, Ayyub telah memberitahulan kepadanya, Nafi'

telah mentberitahulan lcepadanya, Abdullah bin umar telah memberi-

tahulan kepadanya, bahwa Llmar bin Al-Khathab bertanya kqaila Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau berada di li'ranah se-

pulang dnri Tha'if. Ia berlata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya

p*oi prrnah bernadznr untuk beri'tiLaf satu h"ari di Masjidil Haram

di z,am-an jahiliyah dulu, bagaimana saranmu? " Belinu bersabda, "Per-

gilah dan beri' tilaJlah satu hari."

Ali, A
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Abdullah bin Llmar berlata, " sebelumnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memberinya seorang budak perem?uan dari bagian seper-

lima (dalam rampasan puanil. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam mernbebasknn budak-budak yang dimiliki para shahabat,

mnka Umar mutdutgar suara-suara merekn yang berlata,'Knmi telah

dibebaskan oleh Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Dan Llmnr

pun bertanya,' Afu apa iniT' Merelu menjawab,' Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah membebaskan sentua budak-budak yang dimiliki
sltnhabat.' Mendengar itu Umar berlata,'Wahai Abdullah, pergilah ke

tempat budak perempuanht dan bebaslcnnlah in."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab: Eardh Al-Humus, Bab: Ma Knna An-Na-

biyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-mu'allafh Qulubuhum Wa Ghni'

r ahum Min Al-Ktumus w a N ahw ahu (nomor 3LM), Kitab : Al- Maghazi,

Bab: QawlullahTa'ala, "Yau)ma Hunaininldz A' jabatkum Kntsratulaim

Falam Tughni 'Anlanm Syay'an wa Dhaqat 'Alaikumul Ardhu Bimn

Rahubat T summa W allaytum Mudbirin T summa Anzalallahu S akinatahu

-lla Qaulihi- Ghafurur Rnhim (nomor 3420).

An-Nasa' i di dalam Kitab : Al- Ay man w a an-N udzur, B ab : ldza N admt a

Tsumma Aslama Qabla AnYafi (nomor 3830), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8s21).

1.

2.

afi ,r "# *Fi ot';'Sr 3t ti';;i Y U 't c:k'). t YV t

iP'r'#JU,f :z 14,,Ysii'*;) f g6:r
:ry:'yat G, iii'ots,i # Ui * at,t* yl

,
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427\. Dan Abdu bin Humaid telah memberitahulan kepada kami, Abdur-

razzaq telah memberitahuknn kepada kami, Ma'mar telah memberi-

tahukan k"podn kami, ilari Ayyub, dari Nafi', ilari lbnu Umar, ia ber-

kata, "Ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari

Hunain, mala Llmar bertanyakepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam tentang nadzar yang pernnh diucaplan di masa Jahiliyah, yaitu
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beri'tikaf sehari." Selanjutnya diceritalan sebagairnana ilalam hadits

riwayat larir bin Hazim.

Takhriihadits
Tetah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 4270.

Y +r,3 $3^; )L ;.',8 (r'* :Pt 'r; U :Gi g--i. t Y vY
, . t , \ , -l'.t

#r * *t & i.jt Jytl*'* i,t*;i iu ei
,:r(*)t ti * {:st is E'4 i i* -yt'ryt ,t
,r ft rtv c. r 1y';;tPf9u;lteP, , ,-j
427 2. D an Ahrud bin Ab dah Adh-Dhabbi telah manrbef it ahulan lcep ada lami,

Hammad bin Zaid telah memberitahukan krpoda lami, Ayyub telah

memberitahukan lcepada kami, dari Nafi' , in berkata, "Dituturlcnn kepa-

da Abdultah bin Llmar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berumrah d.ari li'ranah," Ia berluta, "Beliau tiilnk berumrah ilari sana'

Pada saat itulah llmar menanyakan perihal nadztr i'tilaf selama satu

hari yang pernah ia ucaplan saat masa lahiliyah." lcemudian disebutlun

selmglupnya srperti dalamhadits riwayat larir bin Hazim dan Ma'mar

dai Ayyub.

. Takhriihadits
Telah ditakjhrij sebelumnya. Lihat hadits 4270.

5 i# $k i1)'$,f')t* il .TYVT

n'* * J,F-ckicafi F!%$'c ,ti4'
'F i.t f eu f w':ls.|*tti. # Y &'!1 "tt' ' a- c ,

ry- -$t t *; ryy d: r,"1:t,f ++.Jt t+,

EZZL. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah membefitahuknn

kEadaku, Hajjaj bin Al-Minhnl telah merubeitahuknn kepada kami,
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Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub. (H) dan

Yahya bin Khalaf telah memberitahukan k"podo knmi, Abdul A'la telah

memberitahulun kepada kami, dari Muhammad bin lshaq, keduanya

dari Nafi', dari lhnu lJmar terlait ladits tantang nadzar Umar ini.

Dalnm hndits riwyat keduanya terilapat pukataan, "Bei'tiluf satu

hari."

. Takhrii hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8411).

. Tafsir hadits: 4268-42732

Di datam hadits riwayat Umar bin Al-I(hathab disebutkan bahwa

ia pemah bemadzar untuk beri'tikaf satu malam pada masa iahili-
yah dulu. Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa ia bemadzar untuk
beri'tikaf sehari, lalu Rasulullah Slmllallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepadanya, " P enuhilah nadz.armu. "

Para ulama berbeda pendapat mengenai keabsahan nadzar yang

diucapkan orang kafir. Imam Malik, Abu Hanifah, ulama Kufah dan

mayoritas sahabat kami berpendapat bahwa nadzarnya itu tidak sah.

Sementara Al-Mughirah Al-Makhzumi, Abu Tsaur, Al-Bukhari, Ibnu

]arir dan sebagian sahabat kami cendefl.mg menyatakan bahwa nadzar

tersbut sah. Argumentasi mereka adalah hadits riwyat Umar dalam

bab ini. Jawaban kelompok pertama terhadap argumentasi kelompok

kedua ini adatah bahwa perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam kepada Umar untuk memenuhi nadzarnya itu hanya bersifat

sunnah. Artinya, "Disunnahkan bagimu trntuk melakukan sekarang

seperti apa yang kamu nadzarkan pada masa jahiliyah."

Hadits ini juga menjadi dalil bagi pendapat mazhab Syaf i ten-

tang keabsahan beri'tikaf tanpa disertai dengan Puasa, dan keabsahan

beri'tikaf pada waktu malam, sebagaimana keabsahan beri'tikaf pada

waktu siang, baik itu hanya satu malam, setengah malam, atau lebih

dari itu. Adapun riwayat lain yang menyebutkan bahwa i'tikaf umar
itu di siang hari, maka ini tidak dapat menolak riwayat nadzar i'tikaf
di malam hari, karena ada kemtrngkinan Umar menanyakan i'tikaf di

pada malam hari, juga menanyakan i'tikaf pada siang hari, lalu Rasu-

lullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam menyuruhnya memenuhi nadzatnya

itu, sehingga sah baginya beri'tikaf hanya satu malam. Hal ini diper-

kuat dengan riwayat Nafi' dari Ibnu Umar yan8 menyatkan, "Bahwa
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Llmar pernah bernadzar untukberi'tikaf satu malam di Masjidil Haram pada

masa jahiliyah dulu,lalu dia menanyalunnya kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, "Penuhilah nldzlrmu." Kemudian Umar

punberi'tikaf satu malam." Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni.
Dia berkata, Sanad hadits ini shahih. Inilah pendapat mazhab Syaf i,
Hasan Al-Bashri Abu Tsaur, Dawud Azh-Z]ltah:ri, Ibnu Al-Mundzir
dan salah satu pendapat yang paling shahih yang diriwayatkan dari
Imam Ahmad." Ibnu Al-Mundzir menufurkan, "Pendapat ini juga

diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud." Sementara Ibnu Umar, Ibnu
Abbas, Aisyah, Urwahbrn Az-Zubat, Az-Zuhri, Malik, Al-Auza'i, Ats-

Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad dalam salah satu pendapatnya, dan Ishaq

menyatakan bahwa i'tikaf itu tidak sah kecuali disertai Puasa. Ini ada-

lah pendapat mayoritas ulama.

Perkataannya, ""Ditltturkan kepada Abdullah bin Umar bahwa Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berumrah dari li'ranah.' la berkata, "Be-

liau tidnkberumrah dari slna."

Kemungkinan besar Ibnu Umar tidak mengetahuinya, karena da-

lam riwayat lain dinyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah memulai umrahnya dari Ji'ranah. Dalam kaidah dise-

butkan bahwa riwayat yang membenarkan sesuatu itu lebih dida-
hulukan atas riwayat yang menafikannya, karena dalam riwayat
pertama ada tambahan pengetahuan. Imam Muslim sendiri di dalam

Kitab Hajj mengangkat satu riwayat dari Anas tentang umrah Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari |i'ranah pada saat perang Hu-
nain.



(8) Bab Memperlakukan Budak dengan Baik dan
Kafarat (Sanksi) bagi Seseorang yang Menampar

Budaknya'
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4274. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-lahdari telah mentberitahulan lce-

pailnku, Abu Awanah telah memberitahulan kepada kami, dari Eiras,

ilari Dzalssan Abu Shalih, dnri Zadzan Abu Umar, i-a berlcata, "Aku

datang kepada llmar yang baru saja metnbebaslan budalcnya. la me-

ngambil layu atau l"ainnya dari tanah dnn berlata, "Pahalalan dalam

memerdeknkannya tidaklah seberat ini, hanya saia aku mutdengar Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa yang

menampar budalotya atau memukulnya, mala sanlcsinya adalah me-

merdekaknn budak itu."

. ' Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Adab, Bab: Fii Haqq Al-

Mamluk (nomor 5168), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6717).
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4275. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberi-

tahukan kepadn kami -lafazh hadits milik lbnu Al-Mutsanna-, kedua-

nya berlata, Muhammadbin la'far telah memberitahukan kepaila lumi,

Syu'bah telah memberitahukan lcepada lumi, dari Firas, ia berlata, Aku

mendengar Dzakwan telah memberitahulan suatu hadits dari Zadzan,

bahwa suatu saat lbnu Umar memanggil budaknya dan ia terperaniat

melihat belas pukulan di punggungnya. la pun bertanya kepadanya,

" Apalah aht menyakitimu? " Budak itu menjawab, 'Tidak.' Ibnu Umar

berlata, " Knmu merdeka." Zahzan berkata, " Inlu lbnu Umar mengambil

sedikit tanah dan berkata, 'Pahalaku dalam memerdekalannya tidaklah

seberat ini. Sungguh aht mendutgar Rasulullah Slallallahu Alaihi wa

Sallam bersabdn, "Barangsiapa yang memulsl budalcnya lurena me-

lakukan suatu hal yang tidak seharrnnya ia terkena huluman, atau me-

namp arny a, maka sanlcsiny a a dalah memer dekakanny a. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4274.
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4275. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberiiahuknnnya kepada kn-

mi, Waki' telah memberitahukan kEada knmi. (H) dan Muhammad bin
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Al-Mutsanna telah membritahulan kqada lami, Abdurrahman telah

memb eritahukan krp ada lcami, lceduany a dari Sufy an, dari F ir as dmgan

sanad seperti dalam lndits riwayat Syu'bah dan Abu Awanah. Dalam

hadits riwayat lbnu Mahdi terdapat 'lurena melahtlan suatu hal yang

tidak seharusnya ia terlcena huhtm.an'. Sernentara dalam lwdits riwa-
yat Waki' hanya disebutlan, 'Barangsiapa yang menampar budaknya',

tanp a ada tamb ahan,' hukuman.'

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumny4 lihat hadits nomor 4274.
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4277. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kcpada knmi, Ab-

dultah bin Numair telah manberitahulcan kepada lumi' (H) dan lbnu

Numair telah manberitahulan kepada kami -lafnzh hadits mililotya-,

ay ahku (N umair) telah member itahukan kepod, kami, Sufy an telah mem'

beritahukan kepada knmi, dari Salamah bin Kuhail, dari Mu'awiyah bin

Suwaid, ia berkata, Aku telah menamryr budak milik keluarga kami,

lalu aku lari. Sebelum Zhuhur aht pulang ke rumah,lalu aku shalat

di belakang ayahht. Setelah itu ayahht memanggil budak tersebut dan

juga memanggilku, kemudinn beliau berluta, " Balaslah perbuatannya."

Namun budak itu memaaflanku. Kemudinn ayah berkata, "Kami dari

anak-anak Muqarrin se'rnasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak metriliki lcecuali seorang budak peremPuan. Suatu saat salah se-

orang lceluarga lami menafiparnya dan lceiadian itu sampai kepada

[_-
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1.

2.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, makn belinu bersabda, "Mer-

dekalunlah budak perempuan itu." Orang-orang mengatalan, " Merekt

tidak memiliki budak selainnya." Beliau bersabila, 'Mereka harus mem-

p elcer j akanny a, ilan j ikn tidnk' membutuhlcanny a lagi, tnaka hmdaklah

mer ela memer delakanny A, "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Haqq Al-Mamluk
(nombr 5166 dan 5167).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Ar-Raiul

Yalthamu Kndimahu (nomor 1542\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4811).
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4278. Abu Balur bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair

telah memberitahulan krpada kami -lafazh hadits milik Abu Bakar-,

keduanya berluta,Ibnu ldris telah membeitahulan lcepada kami, dari

Hushain, dari Hilal bin Yasaf, ia berknta, Seseorang yang telah renta

marah d.an menampar budaknya. I'alu Suwaid bin Muqarrin berkata

kepadanya, "Kamu sangat lemah, sehingga tidak dapat memukulnya

kecuali di bagian raut mukanya. Aku adalah anak ketuiuh dari tujuh
bersaudara anak Muqarrin. Saat itu kami tidak trcmpunyai budak

kecuali satu budak perempuan yang kemudian ditampar oleh saudara

yang muda di antara kami. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam meny uruh knmi untuk memer dekakanny A. "

. Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4277.
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4279. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berlata, lbnu Abi Adi telah memberitahulan

kepada lami, ilari Syu'bah, dari Hushain, dari Hilal bin Y asaf, ia berkata,

"Knmi pernah berjualan lain di rumah Suwaid bin Muqarrin, saudnra

An-Nu'man bin Muqarrin. Taklama berselang seorang perempuan lce-

luar,lalu ia mangatalan sesuatu kepada salah seorang ilari lcami il^an

ia pun menamparnya. Makn Suwaid marnh." Selanjutnnya dituturkan
seperti hadits riwayat lhnu ldrb.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4278.
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4280. Dan Abdul Warits bin Abdushamad telah memberitahukan kepada la-
mi, ayahku (Abdushnmad) telah memberitahulan kepadaku, Su'bah te-

lnh memberit ahukan kep ada lcami, ia b erlata, Muhammad bin Al- Mun-
ladir bertanya kepadaku, " Siapa namamu? " Aht menjawab, " Syu'bah."
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Muhammad berluta, "Abu Syu'bah Al:lraqi telah membe-

kepadaht, dari Suwaid bin Muqarrin, bahwa budak perem-

puannya telah ditampar seseoraflg, malca Suwaid berlata kepadanya,

'Tahukahlcnmu bahwa mernukul waiah itu dihnramlan?" la melaniut'

lcnfl, "Aht adalah anak lcetuiuh dari tuiuh o,rang bersaudnra saat bu-

sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami tidak memiliki

kecuali satu orang budak, Suatu ketil(n dengan sengaia salah seorang

darikami manamparnya, mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerintahkan kep ada lami untuk memer delalunny a.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4278.
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4281, Dan Ishaq bin lhrahim dan Muhammadbin Al-Mutsanna telah membe-

ritahulannya kepado lumi, ilari Wahb bin larir, Syu'bah telah menga-

barlan kepada lami, ia berlata, Muhammad bin Al-Munkadir berta-

nya kepadaku, "Siapa nlmamu?" I-alu diceritakan seperti ilalam ludits

riwayat Abdushatrud.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4274.
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4282. Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahulun k pado lcnmi, Abilul Wa-

hid -bin Ziyad- telah memberitahulan kcpadn lami, Al-A'masy telah

memberitahukan kepada lami, dari lhrahim At-Taymi, ilari ayahnya, ia

berlata, Ahu Mas'ud Al-Badri berlcata,'Aht pernah ruemukul budnlcku

dengan cambuk,lalu aku mendengar mendmgar suara daribelalcnnghr

berlata, 'Ketahuilah walai Abu Mns'ud'. Tetapi aht tidak mengenali

suara itu larena tertutup oleh amnral*u. Ketilu orang itu sanakin

menilekat, ternyata suara iht milik Rnsulullah Slullnllahu Alaihi wa

Sallam. Belinu bersabda, "I(etahuilah wahai Abu Mas'ud, lcetahuilah

wahaiAbuMas'ud."AbulvIts'udberlata,uKemudianahtmeniatuhlan
cambuk itu dari tanganku. Belinu bersabila lagi, "Ketahuilah wahai Abu

Mas'ud, Sesungguhnya Allah lebih berkuasa atas builak ini daripaila

englau." Abu Mas'ud berlatit, "sanmjak itu aht tidak pernah sama

seknli memuhtl builak. "

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Tirrddzi di dalam Kitab: Al-Birr wa Ash-Shilah,Bab:

An-Nahyu ' An Dharb At-Ihuddnm wa Syatmihfz (nomor L948), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 10009).
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4283. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukannya keprda lumi, larir te-

lah maqabarlan kepada lami. H) ilan zuhair bin Harb telah membe-

ritahukan kep adaht, Muhammad bin Hunuid - Al-Ma' mari- telah mem-

I
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beritahukan kepada lumi, dari Sufyan. (H) dan Muhammad bin Rafi'

t elah member it ahulan kep ailala+ Ab durr azza q t elah member it ahukan

kqada kami, dari Sufyan. (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah

memberitahulun kepada knmi, Affan telah memberitahul<nn kqada lu-
mi, Abu Awanah telah memberitahukan kepada lami, merela semua

dari Al-A'masy dengan sanad danhadits riwayat AbdulWahid. Hanya

saja ilalamhadits riwayat larir terdapat, "Cambuk dalam tanganku pun
jatuh larena lcetakutanku kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam."

. Takhrij hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, Iihat hadits nomor 4282.
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4284, Dan Abu Kuraib Mulwmmad bin Al:Ala' telah memberitahulun lce-

paila kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahulan kepada lami, Al-
A'masy telah memberitahulan kepada lumi, dari Abrahim At-Taymi,
dai ayahnya, ilari Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berluta, "Aht pernah

. metnulatl builalcku,lalu aku mmdengar suara dari belalanght berlca-

ta,'Ketahuilah wahai Abu Mas'ud, sungguh Allah lebih berhtasa atas

budak itu ilaripada l(amu.." Aku pun menoleh ke arah suara itu, ternya-

ta itu suara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku berkata,

"Wahai rasulullah, mulai sekarang ia telah merdelu lurena Allah." Be-

liau bersabda, "Andai mglau tidak melahtkan itu nbcaya api neraka

melalapmu, at au ap i ner alu menghangusl(nflmu. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4282.
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4285. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna d.an Muhammad bin Basyar telah

memberitahuknn kepada lami -lafazh lwdits milik lbnu Al-Mutsanna-,

keduanya berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, da'

ri Syu'bah, dari Sulaiman, dari lhrahim At-Taymi, dari ayahnya, dari

Abu Mas'ud, bahwa ia pernah memukul budalcnya, sampai budak itu
berkata, "Aku berlindung kepada Allah.' Abu Mas'ud terus memu-

latlinya dan pada akhirnya budak berluta, "Aht berlindung kepada

Rasulutlah Shaltallahu Alaihi wa Sallam." Menilengar itu Abu mas'ud

menghentilan pukulannya ilnn meninggalkannya. Maka Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabd.a, "Demi Allah, sungguh Allah

lebih berkuasa atas budak itu daripada lcumlt." Perawi berlata, "Lalu

Abu mas' ud memer delakan budak itu. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4282.

l+'di # ,e G.t q,;;.'rg*ii 1,6 il 49'*r. t YA1
."u n ', t .1 t , ,i ri , !-c '- c

*'it & It )*r,ii !r,!'il ilil f -(. p'r:ri)i

4285. D an B isyr bin Khalid t elah member it ahukanny a kep adaht, Muhamma d

-bin la'far- telah mengabarkankepadaknmi, dari Syu'bah dengan sanad

ini. Hanya saja tidak ada kalimat, 'Afu berlindung kepada Allah" dan

" Aku berlindung krp ada Rasulullah. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4282.

?:- )

t-



(9) Bab Ancaman J(eras bagi Seorang yang Henuduh
Budaknya Bezina
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4287. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada lami,

Ibnu Numab telah memberitahukan kepada lumL (H) ilan Muhammad

bin Abdullah bin Numair telah memberitahulun kepada lami, ayahku

(Abdullah bin Numair) telah memberitahulun kepada kami, Eudhail

bin Ghazwan telah memberitahulan krpada lumi, ia berkata, Aku

mendengar Abdurrahman bin Abu Nu'm berlcata, Abu Hurairah

telah memberitahuknn kepadaht, ia berlcata, Abul Qasim Rasulullah

shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa menuduh budak-

nya berzina, maka hukum hudud akan diberlakukan kepadanya di ha-

ri kiamat lcelak, kecuali bila budak itu benar-benar berzina seperti yang

dituduhlcnnnya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Qadzf Al-'Abid (nomor

68s8).

;j J ,{t ,1 ck:. t Y 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adnb, Bab: Eii Haqq Al-Mamluk (no-

mor 5165).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab: An-Nahyu
'An Dharb Al-Khuddam wa Syatmihim (nomor 1947), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 13624\.

qf il )5') c-- i c C) t'k 'if iti:^;3. r y AA

4288. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kEada kami, Waki' telah

memberitahul<an kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah mem-

beritahuknn kcpada kami, Ishaq bin Yusuf Al-Azraq telah memberitahu'

kan kepada kami, lceduanya dari F udhail bin Ghazwan dengan sanad ini.
Dalam hadits milik keduanya ini terdapat perkataan, " Aku mendengar

Abul Qasim, Nabi penerima taubat Shallallahu Alaihi wa Sallam.

. Takhrii hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4287.

. Tafsir hadits: 427+4288

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, 'r.'; i'6k C ;
#.;- :ti ii.,k "Barangsiapa yang menaffipar budaknya atau memukulnya,

maka sanksinya adalah memerdelulun builak itu." Para uLama berpenda-

pat, hadits ini dan hadits-hadits setelahnya mengandung suatu anju-

ran untuk memperlakukan seorang budak dengan lembut, santun, dan
tidak menyakitinya. Kaum muslimin telah sepakat bahwa sanksi me-

merdekakan budak yang telah dianiaya itu tidak wajib, tetapi hanya

sebatas anjuran dengan tujuan agar pembebasan itu menjadi penebus

dosa dan kesalahan pihak yang menganiaya. Salah satu dalil kala-

ngan ulama yang tidak mewajibkan memerdekakan budak yang telah

dianiaya itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh Suwaid bin Mu-
qarrin yang menyatakan, bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihiwa

Sallam memerintahkan kepada Bani Muqarrin untuk memerdekakan

i
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budak yang telah dianiaya oleh salah satu anggota keluarga mereka.

Lalu orang-orang mengatakan, "Mereka tidak memiliki budak selain-

rrya." Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mereka harus

mempelcerjaknnnya, dnn jila tidak membutuhlunnya lagi, mala hendaklah me-

r elu memer delalanny a. "

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Para ulama telah sepakat bahwa

tidak wajib memerdekakan budak y*8 telah mendapatkan perlakuan

kasar dari majikannya, seperti kasus di dalam hadits ini. Mereka ber-

beda pendapat jika majikan menganiaya budaknya secara terus me-

nerus, memukul dan melukai tanpa sebab yang jelas, membakarnya,

memotong atau merusak anggota tubuhnya. Imam Malik dan AI-Laits

menyatakan bahwa budak itu harus dirnerdekakan dari majikannya

dan pihak pemerintah harus menghukum majikan tersebut. Sementa-

ra ulama lainnya berpendapat tidak wajib memerdekakannya. Para pe-

ngikut mazhab maliki berbeda pendapat mengenai kasus jika majikan

mencukur rambut budak perempuannya atau mencukur jenggot bu-

dak laki-lakinya. Imam Malik sendiri cenderung mengharuskan budak

tersebut harus dimerdekakan. Ia berargr.rmentasi dengan hadits riwa-yat

Amr bin AI-Ash tentang seorang budak yang dikebiri majikan-nya, lalu

budak itu dimerdekakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'^1x- Ji fr:w 3,j'*i;
,,Barangsiapa yang memukul budaknya larena melakulan suatu hal yang

tidak seharusnya ia terkena hukuman, atau menamparnya, makn sanlcsinya

ailalah mcmerdekakannya," Riwayat ini berlaku hanya untuk majikan

yang memukul budak tanpa suatu kesalahan dan juga bukan untuk

tujuan mendidiknya.

Perkataannya,'

ii y,U p t'*-'^: wJ +'r J

y i6 ti*, 'rl f,rl ;'.jt\ 3a i;:u i6 & k :iLi fr') ';i Gt *ir

& y'lrr S;:nt ii: ry ,!t'oytti,,s'fiv ;'t\ ir y.
t,- ct ?i t2.,11: t.- i
a.Cr.r dl 4{)l-e>,9 ilP

"Aku datang tepoda Llmar yang baru saia membebasknn budaknya. la me-

ngambilluyu atau lainnya dari tanah dan berkata, "Pahalaku dnlam memerde-
'lulunnya tidaHah seberat ini,lanya saia aht mendengar Rasulullah Shnllalla-

)ittk C;',:rr.
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hu Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsinpa yang menampar budalotya atau

memulainy a, malu sanlainy a ailalah maner dekalan budak itu. "
Begitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah ylng ada,

yaitu kata c'F-Y "tidak sama beratnya". Namun disebagian naskah di-

cantumkan, q sd- u , dan inilah bacaan yang lebih tepa! lebih populer,
dan sesuai dengan kaidah bahasa arab. Pakar bahasa menganggap
bacaan pertama merupakan kesalahan yang diucapkan oleh orang-
orang awam. Sementara sebagian ulama'mengatakan, bahwa bacaan

pertama merupakan kesalahan yang diucapkan oleh sebagian perawi,
dan bukan Ibnu Umar yang mengucapkan demikian. Arti perkataan
Ibnu Umar ini adalah tidak ada pahala apapun di balik memerde-
kakan yang dia peroleh, karena motifnya adalah tebusan atas kesala-

hannya karena memukul budaknya itu.

Perkataarutya,

tn ti J*tie F ee;:

;t i €) 3i; JA^i ib,t'Jri + F u-* a i'; 6)

"Aht telah menampar budak milik lceluarga lami, lalu aht lari. Sebelum

Zhuhur aku pulang lce rumah,lalu aku shalat dibelaknng ayahlw Setelah itu
ayahku memanggil budak tersebut dan juga memanggilht,lcemudian beliau

berkata, "Balaslah perbuatannya." Namun budak itu memaaflanktt."

Sebuah pendapat mengatakan bahwa kata L jgr artinya "Htt-

kumlah ia" dart pendapat lain menyatakan bahwa artinya, "Balaslah

perbuatannya." Perintah Suwaid agar budak membalas perlakuan anak-

nya itu hanya untuk menyenangkan hatinya saia, karena tidak ada

hukum qlshash dalam menampar, memukul, dan lain sebagainya.Yang
ada hanyalah sanksi sosial. Hadits ini juga berisi anjuran untuk bersi-

kap lembut kepada budak dan mengedepankan sikap tawadhu'.

Perkataanny a, i.t-t, !t i:tr 11 tt " Saat itu kami tidak mempunyai bu-

dak kecuali satu budak perempuan," Begitulah bacaan yang terdapat di se-

bagianbesar naskah yang ada, yaitu kata irti (budak). Kata iniberlaku

untuk budak laki-laki dan perempuan. Sementara kata f,i6 yang di-
artikan dengan budak perempuan, merupakan kata yang jarang di-
pakai. Hat ini telah saya bahas dalam kttab Tahdzib Al-Asmaa' wa Al-
Lughaat.
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Perkataanny a, " Hilal bin Y as af ' dalam seba gian riw ayat disebutkan

dengan Hilal bin Yisaf, dan ada juga yang menyebutnya dengan Asaf.

Perkataanny a, @s f 
'Ol& 'ii 'Kamu sangat lemah, sehingga ti-

dak dnpat memuhtlnyakecuali dibagian raut mulanya." Ada yang menga-

takan, bahwa kalimat ,rXL'F artinya kamu terhalang untuk memu-

kulnya. Kata'7i dibaca dengan mem-fathah-kan huruf jim betdasar
kan bacaan yang populer. Kata ini juga disebutkan dalam Al-Qur'an

sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'Ala,

"...Mengapa aku tidnk mampuberbuat sepertiburung gagak ini..." (QS. Al-
Maa'idah:31)

Perkataanny a,ti;'9i 3i &i Y'b, ,* yt i;3 46'Maka Rasulullah

Shaltatlahu Alaihi wa Sallam menyuruh knmi untuk memerdekaknnnya."

Perintah ini diberlakukan jika semua anggota keluarga setuju dan rela

dengan pembebasannya, karena tamparan yang dilakukan seorang da-

ri mereka itu tidak dapat menggugurkan hak yang lain. Tujuan Pem-
bebasan budak tersebut tak lain hanyalah uPaya penebusan atas kesa-

lahan orang yang menampamya.

Perkataanny a, "Tahulah lumu bahwa memulatl waiah itu diharamkan? "

Hadits ini mempertegas hadits lain yang berbunyi, "lila salah satu da-

ri kalian terpalcsa mernukul seorang budak, mala janganlah memukul bagian

wajahny a kar ena untuk memulinkannya." W aiah adalah mahkota manusia

dan bagian-bagiannya sangat tipis, sehingga jika sedikit saja mengala-

mi luka maka akan wajah akan terlihat buruk.

Perkataannya, "Abtt Mas'ud pernah memukul budaknya, makn Rasu-

lutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ketahuilah wah^ai Abu Mas-

'ud, sesungguhnya Allah lebih berhtasa atas budak ini daripada engkau."

Hadits ini mengandung anjuran untuk senantiasa bersikap lemah

lembut terhadap budak, memberi pengarahan, mengedepankan kata

maaf, menahan amarah dan mengasihi budak.

Perkataarurya, "Muhhmmad bin Humaid Al-Ma'mari telah membe-

ritahukan kepada knmi." Muhammad bin Humaid disebut dengan Al-
Ma'mari karena ia senantiasa merujuk kepada Ma'mar bin Rasyid. Ada

yang mengatakan, karena banyak meriwayatkan hadits-hadits yang

diriwayatkan oleh Ma'mar bin Rasyid.

v!friri-6 jr'{fi"J ) ..2.1
Oj7el
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@h"nn u*m
Perkataarurya, "dari Abu Mas'ud, bahuta ia punah manuhtl budak-

nya, sampai budak itu berlcnta, "Aht berlindung lcepadn Allah.' Abu Mas'ud
terus memuhiinya ihn paila aWtirnya budak berkata, 'Alcu bsrlindung ke-

pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Mandengar itu Abu mas'ud

menghaiikan puhiannya ihn meninggallunnya." Para ulama berkata,
mungkin saja Abu Mas'ud tidak mendengar kalimat yang pertama
karena emosinya yang sedang meledak, sehingga ia terus memuku-
linya, sebagaimana ia tidak mendengarkan panggilan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti yang diterangkan dalam hadits
yang lar& atau bisa saja ia takut ketika nama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam disebut oleh budaknya.

Rasulullah' Slallallahu Alaihi w a S allam bersabda,

i6 G :,f;ii !f yqt ii -s-sr y iu;. ulu 
^r rtx, i^t ,y

"Barangsinpa menuduh budalorya berzina, rula huhtm hudud alan diber-

lahtlan kepadanya di luri kiamat lcelak,lcecluli bila budak itu benar-benar

ber zina sep erti y ang dituduhlanny a. "

Hadits ini mengisyaratkan bahwa orang yang menudr.rJr seorang
budak telah berzina tidak dikenakan sanksi hudud apapun di drlnia
ini, tetapi hanya sebatas dikenai hukuman sosial. Hal ini telah menja-

di kesepakatan ulama. Alasarmya adalah budak tidak tidak muhshan

(memiliki sifat kehormatan), baik berupa budak murni ataupun budak
yang memiliki sebab ia bisa merdeka, sepefi muilabbar (budak yang
mendapat janji merdeka jika majikannya meninggal), mulatab (budak

yang mencicil pembelian dirinya sendiri), umm al-walad (budak wanita
yang telah menriliki anak dari hubungan dengan majikarutya) dan bu-
dak yang sebagian dirinya telah merdeka. Hukum ini hanya berlaku di
dunia. Adaptrn di akhirat, maka pihak penuduh akan dikenai hukum
had, mengingat kesamaan derajat antara budak dan orang yang mer-
deka di akhirat kelak.

Perkataannya,

4fit 1; Ui a:.r-'it S-brafit $ +,/,J (P; I'

"Aht mendengar Abul Qasim, Nabi penerima taubat Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Al-Qadhi mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

disebut Nabi penerima taubat karena beliau diutus untuk menerima

taubat umat manusia dengan ucapurn dan keyakinan. Sementara Per-
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taubatan umat sebelum kita adalah dengan cara bunuh diri." Al-Qadhi
melanjutkan, "Ada kemungkinan lain bahwa yang dimaksud dengan
kata taubat ini adalah keimanan dan kembali dari kekufuran menuju

Islam, karena arti asal kata {Fl datam bahasa arab adalah kembali."
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(10) Bab Memberi Makan Budak dari Apa yang Dimakan
Majiltan, Memberinya Pakaian dari Apa Dipakai Majikan,

dan Tidak Membebaninya dengin Pekerjaan Di Luar
Batas l{emampuannya

4289. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan lcepada lami, Waki'
telah memberitahukan kepada lami, Al-A'masy telah memberitahulun
kepada knmi, ilnri Al-Ma'rur bin Suwaid, in berluta, Aht bertemu ile-

ngan Abu Dzar di Rabadzah. Tubuhnya berbalut lain yang sama dengan

yang dilcenakanbudaknya. Kamiberkata, "Wahai Abu Dzar, seandainya

knin itu engkau jadiknn satu tentu menjadi jubah." Abu Dzar berkata,

ir*'"

2t4
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"Suatu saat alu bertenglar dengan lelaki yang merupaknn saudnraku

seiman. Ihunya orang Ajam (non Arab). Aku pun mengoloknya dengan

status ibunya yang buknn arab itu. la pun mengadukanht kqada Nabi

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Suatu l<etikn aht bertemu

dengan Nabi Mulwmnud Slnllallahu Akihi wa Sallam, mala beliau

l.angsung bersabiln,'Walni Abu Dzar, sungguh ilalam dirimu terda-

pat sifat jahiliyah.' Aht berkata, 'Wahai rasulullah, barangsi"apa yang

mengolok orang lain malcn orang itu akan membalas dengan mengolok

ayah dan ibunya." Belinubersabda,'Wahai Abu Dzar, sungguh dalam

dirimu tudapat sifat jahiliyah. Mereka adalah saudara-saudara knlian.

Allah menjadikan merekn di bawah kek:uasaan knlian. Maka berilah me-

rela makanan dari apa yang knlian makan, berilah palaian dengan apa

yang knlian pakni, dan janganlah lalinn membebaninya dengan peker-

jaan di luar batas kemampuannya, Namun jila lalinn terpaksa menu-

g aslan mer ela demikian, mala b antulah mer ela. "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari.di dalam Kitab: Al-Aytrun, Bab: Al-Ma'ashi Min Amr

Al-lahiliyah, uta I-a Yulaffiru Sluhibulw Bi lrtilubila llla Bi ,\sy'Syirk
(nomor 30), Kitab: Al:ltq, Bab: Al:Abid llchwanuhtm Fa Ath'imuhum

Mimrna Ta-kulun (nomor 2545\, Ktab: All-Adab, Bab: Ivlaa Yunhn'an

Asi-Sibab wa Al-La'n (nomor 5050).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Haqq Al-Mamluk

(nomor 5157 dan 5158).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab: Maa laa'a Fii

Al-Ihsaan lla Al-I(huddam (nomor L945).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Maa laa-a Fii Al-Ihsaan lla

Al-Mamluk (nomor 3690),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11980).
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4290. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitithulannya kcpadn lami, Zuhair

telah memberitahukan kepadn lami. (H) Dan Abu Kuraib telah mem-

beritahulan l<epada lumi, Abu Mu'awiyah telah memberitahulun lce-

pada kami. (H) lshaq bin lbrahim telnh mmfueritahuknn kepada lami, lsa
bin Yunus telah mengabarlan kepada knmi, merelcn semua meriwayat-
kan ilari Al-A'masy dengan sanadini. Dalamhadits riwayat Zuhair dan

Abu Mu'awiyah terdapat tambahan setelah sabda Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, 'Walui Abu Dz,ar, sungguh dalam dirimu masih

terdapat sifat jahiliyah." Abu Dzar berlata, 'Aht bertanya, 'Apnkah

silap itu alun selalu ailn dalam diriku ketilcn aku tua rentt?" Beliau

menj aw ab, " Y a. " S etnent ar a dalam r iw ay at Abu Mu' awiy ah dis eb utlan,
"Ya, sikap itu tetap aila sampai englau telah tua re-nta." Dalam riwayat
lsa disebutlan, "lila seseorang memberi tugas yang tidak dapat dipilail
budaknya mala henilnklah ia mmjualnya." Dan dalam lndits riwyat
Abu Mu' awiy ah tidak dit emulan lcalimat,' Malu hendaklah ia menjual-
nya" dan kalitnat 'Mala bantulah'. Hadits rhuyat Abu Mu'awiyah itu
berhcnti pada lalitrut, "DAn janganlah tnanbebaninya ilengan pekerja-

an di luar batas kemampuannya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, lihat hadits nomor 4289.

$";,;iG pirjl r.iitr; ,k fr.t, pir U.'rvJ tl'E.t y 1\
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it v u. :ft d\ #i *'h, J* :;t Jw i) dt
u; ; 4i'oe F &*iii,irr t"* 6;i #t it
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4291. Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar tehh memberitahulan

kep ada lami -lafazh hadits milik lbnu Al-Mutsanna-, ke duany a b erluta,

Muhammad bin I a' far t el ah memb er it ahuknn kepada kami, Syu' bah t elah

memberitahulan kep ada lami, dari W ashil Al-Ahilab, dnri Al-Ma' rur bin

Suwaid, iaberknta, Ahr melihat Abu Dzar mengenalan pakninn seperti

yang dikenakan budalotya, Maka aht menanyakan hal itu kepailanya.

Al-Ma'rur berkata, Kemudian Abu Dzar menuturlun bahwa pada rna-

sa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dulu ia menghina seseorang

dengan mengolok-olok ibunya. Ialu laki-laki itu mengadulan kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menceritakan keiadian

itu. Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam b er s ab da," Sung guh

dalam dirimu tudapat sifat iahiliyah. Merela adalah saudara-saudara-

mu. Allah menjadiknn merela di bawah kelansaanmu. Oleh karena itu,

barangsiapa yang saudaranya berada dalam kehtasaannya mala berilah

makanan dari apa yang ia makan, berilah pakaian seperti apa yang ia

palai. Dan janganlah lalian membebaninya dengan pekerjaan di luar

batas lcemampuannya. Namun iikn kalian terpalcsa menugaskan mereka

demikinn, malca b antulah mer eka meny eles ailunny a. "

. Takhriihadits
Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4289.
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4292. Dan Abu Ath-Thnhir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahulan

kepadaht, Ibnu Wahb telah mengabarlan kepada lami, Amr bin Al-
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Harits telah mengabarkan lcepada lami, bahwa Bulair bin Al-Asyajj
telah memberitahuknn kepadanya, dari Al-Ajlan, pelayan Fathimah, da-

ri Abu Hurairah, dari Rasulullah Slnllallahu Alnihi wa Sallam, bahwa

beliau bersabda, " Seorang budak berhak mendnpath,,an malunan dan pa-

kaian. Ia tidak boleh dibebani pelcerjaan kccuali yang ia mampu mela-

kukannya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al- Asyraf (nomor14136).
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4293. Dan Al-Qa'Nabi telah memberitahulcan kepad^a kami, Dawud bin Qais
telah memberitahukan lcepada knmi, dari Musa bin Yasar, dari Abu

Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Apabila pelayan salah seorang di antara kalian telah membuatkan

masaknn untuknya, lalu ia datang menghidangkan masakan itu, dan

pelayan itulah yang telah menanggung panas dan asap pembuatan-

nya, maka hendaHah majiknn mendudulcknn pelayan itu bersamanya

untuk makanbersama. Jika maknnan itu sedikit, maluhendaklah ia me-

nyendokkan ke tangannya satu atau dua (suap) dari makanan itu."

Dawud mengatakan, "Malcsudnya satu atau dua suap."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Al-
Khadim Ya'kulu Ma' Al-Mawla (nomor 3846), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1.4628).

. Tafsir hadits: 4289-4293

Perkataannyu,'^i: atS 14. U-; i "seandainya kain itu engkau

jadikan satu tentu menjadi jubah." Perawi iniberkata demikian karena iil
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(jubah) dalam tradisi Arab itu terdiri dari dua potong kain, tidak dari

sepotong kain.

Perkataannya dalam riwayat AbuDzat,

"Suatu saat aku bertenglur dengan lelaki yang merupalcan saud'araku se'

iman. Ibunya orang Aiam (non Arab). Aku pun mengoloknya dmgan status

ibuny a y ang bukan ar ab itu. la pun menga dukanht krp ada N abi Muhammad

Shaliatl.ahu Ataihi wa Sallam. Suatu ketilu aku bertemu dmgan Nabi Mu-

hamm^ad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau langsung bersabda, "Wa-

hai AbuDzar, sungguh dnlam dirimu terdapat sifat jahiliyah'"

Laki-laki itu adalah saudara seiman dan ia berstatus sebagaibudak'

Abu Dzar menyebutnya sebagai saudara karena Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Merelcn ailalah saudara-saudara-

mu. Allah meni adikan mer ela di b aw ah kekuasaanrnu' "

Rasulullah Shallaltahu Alaihi w a S allam bersabda kepada Abu Dzat,

*V q.3;t Ul"DAhm dirimu terdapat sifat jahiliyah'" Maksudnya, olo-

tcanmu iepada'orang tua seseorang merupakan salah satu dari sifat

jahiliyah. jadi, di dalam dirimu terdapat sifat jahiliyah'

seharusnya seorang yang mengaku dirinya sebagai muslim sejati

itu bersih dari perangai, sifat, dan sikap orang-orang jahiliyah. Di dalam

hadits ini mengand.^8 larangan mengolok-olok dan merendahkan

kedua orang tua seseorang dalam bertengkar, karena ifu merupakan

perangai iahiliYah.
perkataannya, "Aklt berkata, "wahai rasulullah, barangsiapa yang me-

ngolok orang lain makn orang iiu alan membalas dengan mengolok ayah dan

ibunya."

Ini adalah alasan AbuDzat saat mengolok ibu budak itu. Artinya,

budak itu telah mengolokku, barangsiapa yang mengolok seseoran&

maka orang yang diolok akan membalas dengan mengolok kedua oranS

tuanya, dan itu merupakan hal yang waiar baginya. Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallampun tidak menerima alasan ini dan bersabda bahwa ini

termasuk perangai jahiliyah, mengingat orang yang diolok hanya boleh
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membalas dengan mengolok orang yang mengoloknya, dan dia tidak
boleh mengolok kedua orang tuanya.

Itasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mereka adalah

saudara-sauilara kalian. Allah menjadiknn merela di bawah kekuasaan lalian.
Maka berilah mereka malanan dari apa yang kalian makan, berilah paknian

dengan apa yang knlinn palai, dan janganlah kalian membebaninya dengan

pekerjaan di luar batas kemampuannya. Namun jika lalian terpalcsa menu-

gaskan mer eka demikian, maka b antulah mer ekn. "

Perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memberi

makan dari yang dimakan majikan dan memberi pakaian yang sama

dengan yang dipakai majikan dalam hadits ini hanya bersifat anjuran,

bukan suatu kewajiban. Hal ini telah disepakati oleh para ulama. Ada-
pun yang dilakukan oleh Abu Dzar yang memberi pakaian kepada

budaknya yang sama dengan pakaiannya itu merupakan pengama-
lan pribadi Abu Dzar. Kewajiban majikan yang paling asasi adalah

memberi makanan dan pakaian yang sesuai dengan kebiasan setem-

pat. Sehingga jika majikan itu terkenal pelit, baik dengan motif zuhud
atau memang perangainya yang pelit, maka ia tidak boleh pelit kepada

budaknya dan membatasi pemberiannya kecuali dengan persetujuan

budak tersebut. Para ulama juga telah sepakat bahwa majikan tidak bo-

leh membebani budaknya dengan suatu pekerjaan yang di luar batas

kemampuannya. ]ika ia membebaninya dengan tugas seperti itu, ma-

ka ia wajib membantunya atau menyunrh seseorang untuk membantu
menyelesaikannya.

Dalam riwayat Isa disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "lila seseorang memberi tugas yang tidnk dapat dipihtl
budaknya maka hendaklah ia menjualnya." Sementara dalam riwayat lain'
dinyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Mal<n bantulah." Riwayat yang kedua inilah yang benar dan selaras

dengan riwayat-riwayat lainnya. Ada yang mengatakan, budak yang

diolok itu adalah Bilal bin Rabah, muadzin pada masa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,*J tli! +r' b:,3K r') {i4') LtvL );w,
"seorang budak berhak mendapatlan makanan dan paluian. Ia tidak boleh

dibebani pelcerjaan kecuali yang ia mampu melahtlannya."
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Hadits ini selaras dengan hadits riwayat Abu Dzar di atas yang

sudah kita letaskan. Kata ;'ri5Jlt (pakaian) dibaca dengan kiswah dart

kuswah,namunbacaan dengan kiswah lebih fasih, dan juga disebutkan

dalam Al-Qur'an.a Rasulullah slnllallahu Alaihi wa sallam menyebut

makanan dan pakaian sebagai simbol kewajiban memenuhi biaya hi-

dup yang dibutuhkan budak.

Rasulullah Shnllallahu Alaihi w a S allam bersabda,
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"Apabila pelayan salnh seorang di antara lalian telah membuatlan masalan

untulcnya, lalu ia datang menghidanglan masalan itu. karena pelayan itu

yang telah menanggung panas ilan asap pembuatannya, maluhendaklah sang

majikan mendudulckannya bersamanya untuk malun bersama. lika maknnan

itu sedikit, mala hendaklah ia menyendoklan ke tangannya satu atau dua suap

dari maknnan itu."

fata iifiartinya suapan. Kata iLE G;kartinya sedikit.

Hadits ini menganjurkan untuk senantiasa berakhlak mulia, mem-

bantu orang lain dengan makanan, terlebih kepada orang yang mem-

buatnya atau menghidangkannya, karena ia yang telah menanggung

panas pembuatarrnya, menginginkalrnya, dan merasakan aroma enak-

nya. Semua ini hanya sebatas anjuran, bukan suatu kewajiban.

4 Lihat QS. Al-Maa'idah: 89 dan Al-Baqarah: 233.



(11) Bab Pahala Seorang Budalr yang Tulus Mengabdi
l{epada Tuannya dan Beribadah dengan Baik Kepada

Allah
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4294. Yahya bin Yahya telah memberitahulan k pado lami, in berkata, Aktt

membaca hadits kcpada malik, dari Nafi' , dari lbnu Umnr, bahwa Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya seorang

budak yang tulus mengabdi kepada tuannya dan beribadah dengan baik

kepada Allah, malu ia alun mendapatlan duapahala."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Bukhari di dalam Kitab: Allltq, Bab: Al:Abd ldza Aluana'Ihailata

Rabbihi W a N ashaha S ayyidahu (nomor 2546).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Adab, Bab: Maa laa-a Fii Al-Mamluk
I dza N ashaha (nomor 51,69), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 14628) .
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4295. Dan Zuhnir bin Hafi dan Muhammadbin Al-Mutsanna telnh membe-

ritahukan kepadaht,lceduanya berlata, Yahya -Al-Qathan- telah mem-

beritahulun kepada kami. (H) dan lbnu Numnir telah memberitahukan

kep ada lami, ay ahht (N uruir) telah memb eritahukan kep ada kami' (H)

dan Abu B akar bin Abi sy aibah telah memb er it ahuknn bp odo lumi, Ibnu

Numair dnn Abu ll.samah telah memberitahulan kcpafu lami, mereka

selnua meriwayatlan dari llbaidillah. (H) Dan Harun bin sa'id Al-

Ayli telah memberitahulan l<epada l<ami, Ibnu Wahb telah mengabarlan

krpada kami,lLsam.ah telah memberitahukan kepadalan, semuanya dari

lbnu Llmar, dari Nabi Muhammad slnllallahu Alaihi wa sallam, se-

perti hadits yang diriwayatlan Malik.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al'Asyraf (nomor 7480, 7859

d,an797O); kecuali riwayat zuhair bin Harb, yang ditakhrij oleh AI-Bu-

khari di dalam Kitab: Al-'ltq, Bab: Karahiyah At-Tathawul'Ala Ar-Raqiq,

Wa Qawluhu: 'Abdi wa Amati (nomor 2550\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8161).
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4295. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulan lcepa-

daht, keduanya berlata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada lumi,

cc
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Yunus telah mengabarlan lcqadaht, dari lbnu Syihab, ia berlata, Aku

mendengar Sa'id bin Al-Musayyab berkata, Abu Hurairah berkata,

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Budakbelian yang

baik itu menilapatlan dua pahala.' Demi Dzat yang Abu Hurairahber-

ada dnlam genggaman tangan-Nya, anilailcnta tidak ada jihad di ialan
Allah, haji dan berbakti lcepada ibuku, maka aku lebih sukn mati dalam

keadaan menjadi budak belian. Perawi berlcata, "Telah sampai lubar

kepada lami, bahwa Abu Hurairah tifuk menunailcnn ibadah haii sam-

p ai ibuny a w afat. Itu itin lahttun hany a untuk menemani ibuny a. " Ablt

Ath-Thahir menyebutkan dalam riwayatnya, "Budnk yang baik" dan

tidak ada perkataan, "Belian."

r Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Al:Abdu ldza

Ahsana 'Ibadata l<abbihi Wa Nashaha Sayyidahu (nomor 2548), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 13331).
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4297. Dan Zuhair Wn UorA telah mernberitahulcnnnya l,epadaht, Abu Shaf'

wan Al-Llm-awi telah memberitahuv,nn kepaila lami, Yunus telah me-

ngabarlun kepadaht, ilai lbnu syihab daqan sanad ini. la tidak meny-

butlun lata-luta per awi, " T ehh samp ai labar kepada kami." D an lalimat

setelahnya.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4296.
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4298. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulan

k pado kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahu-

kan kepadakami, dnri Al-A'mnsy, dnri Abu Shalih, dari Abu Hurairah,

ia berlata, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "lilu
seorang budnk telah menunailan hak Allah dan hnk tuannya, malu ia

mendap atknn dua p alwla. " Abtt Hur air ah berluta, " Kemudian hadits ini

aht sampaiknn kepadn Ka'ab. Dan Ka'ab betlata, Tinda hisab baginya

d"an jugabagi seorang mulcrnin yang mempunyai sedikit hart*."

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'2531).

:tili tQ,*'!1 * ii ri"ti- qr il 'F3 g;'-i. t Y 11

4299. Dan Zuhair bin Harb telnh memberitahukannya kepailaku, larit tetah

mmtberitahukan kep ada kami, dni Al- A' masy dengan s ana d ini.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12531).
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4300. Dan Muhammad bin llafi' telah memberitahukan kepada knmi, Abd-

urfazzaq telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah membe-

ritahuknn k p o do kami, dari H ammnm bin Munabbih, i"a b erkat a, Inilah

hadits yang telah memberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari

Rnsulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam. L^alu in menuturknn bebera-

pa hadits, di antaranya, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ber-

sabda, 'Alangknh bahaginnya seorang budak yang meninggal dunia

seilangkan in telnh memperbaiki ibadahnya lrepado Allah serta putgab-

dianny a kcpndo tuanny a. Alanglcah b alngiany a dia. "
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. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4763).

o Tafsir hadits: 429&4900

Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam bersabda,

*y i;i ii iri;rt pit )*il,& ttt.^tAt'oL

"Sesungguhnya seorang budakyang tulus mengabdilcepada tuannya dan ber-

ibadah dengan baik l<epada Allah, maka ia alan menihpatlan dua pahala."

Dalam riwayat lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Budak belian yang baik itu mendapatkan dua pahala."

Kedua hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki seorang
budak yang baik. Kebaikan itu terpancar dari pengabdiannya yang tu-
lus kepada majikan dan ibadahnya kepada Allah. Ia akan mendapat
dua pahala karena menjalankan dua hak sekaligus dan benar-benar
menjadi hamba, yaitu hamba sahaya bagi majikannya dan hamba
Allah.

Perkataan Abu Hurair ah, " Andailata tidak ada jihad di j alan Allah, haji
dan berbakti kepada ibuku, makn aku lebih suka mati dalam keadaan menjadi

budak belian." menunjukkan bahwa seorurng budak tidak berkewaji-
ban berjihad di jalan Allah dan juga menunaikan ibadah haji, karena ia
berada dalam kondisi yang tidak mampu. Berbakti kepada ibu artinya
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, mulai dari menafkahi, membia-
yai, melayani, dan lain sebagainya, yang tidak dapat dilakukan oleh
seorang budak.

Perkataannya, "Telah sampai lcabar kepada knmi, bahwa Abu Hurairah
tidak menunaiknn ibadah haji sampai ibunya wafat. ltu dia laluknn hanya

untuk menemani ibunya." Maksudnya, Abu Hurairah tidak pernah
melakukan haji yang bersifat sunnah, karena dia telah menunaikan
haji wajib pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hi-
dup. Ia lebih mementingkan berbakti kepada ibunya daripada berhaji
sunnah, karena berbakti kepada ibu hukumnya wajib, sehingga ia
mengorbankan amal ibadah yang bersifat sunnah. Menurut mazdhab
kami dan mazhab Maliki bahwa seorang ayah atau ibu boleh melarang
anaknya melakukan haji sunnah, dan hal ini tidak berlaku pada haji
wajib.
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Perkataannya, "Tladn hisab baginya dan juga bagi seorang mulonin

yang mempunyai sedikit hurta." Maksudnya, seorang budak jika telah

melaksanakan hak Allah dan hak-hak majikarutya, maka ia tidak

akan mend.apatkan hisab (perhitungan) dari Allah, karena ia telah

banyak mengumpulkan pahala dan tidak berbuat maksiat. Apa yang

dikatakan oleh Ka'ab ini kemungkinan bersifat tauqifi (pemberitaan

yang dia dapat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam) dnlitihadi
(pend.apat pribadi Ka'ab). Hal ini benar, karena orang yang berat bo-

bot kebaikannya dan kitabnya diterima dengan tangan kanannya di

akhirat kel& maka orang itu akan dihisab (diperiksa) dengan hisab

yang mudah dan kembali kepada anggota keluarganya yang sama-

sama beriman dengan bergembira.

Rasulullah Shnllallnhu Alaihi wa Sallam bersabda,

'ut*2y'-ic*3 lxra;w #- eA:,i )P.U.
' Alanglah bahngianya seorang budak yang meninggal dunia sednnglun ia te-

lah manperbaiki ibadahnya lczpada Allah serta pengabdiannya kepada tuan-

ny a. Alan gluh bahaginny a din."

Kata Li.;, dibaca dengan tiga cara sebagaimana juga disebutkan da-

lan qira'ah sab'ah (tuiuh bacaan dalam Al-Qur'an)s. pertama, ni'ma.Ke-

dua, ni'immn Ketiga na' imtna. Artinya alangkah bahagianya. Al-Qadhi

mengatakan, " N-Azaimeriwayatkannya dengan ba caartNu'man yetr,.]tg

artinya alangkah gembiranya. Dalambahasa arab disebutkan, d u:j aan

'd ,* artinya kebahagiaan untuknya." Wallahu A'lam.

5 Silakan lihat QS. Al-Baqarah: 271.



(12) Bab Barangsiapa yang Memerdekakan Saham
Kepemilikannya Pada Seorang Budak
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4307. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada kami, ia berlata, Alat

berlata kcpada Malik, Nafi' telah memberitahulan kepadamu, dari lbnu
Umar, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa memerdekalun bagiannya dalam diri seorang budak,

kemudian ia masih mempunyai harta yang mencapai harga budak itu,
maka harga budak itu ditalcsir dengan haTga yang adil, lalu ia mem-

bayarkan kepada masing-masing teman berserilutnya yang lain bagian

merela, sehingga merdekalah budak itu. lila tiilnk, maka budak itu ha-

nya merdeka daribagian yang dimilikinya saja,"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Man A'taqa

Syirknn lahu E ii' Ab d, hadlts 37 49 .5

JC'F rt ,f ey # yt i* 6k ,; tr|r; ;i ]1t ck t t' . Y

, ' -.1 ,7 a d , 
-( , ', | . .

)k U d sV o,;i U #) y tt 'v lt J';t iu
6 Lihat Syarah Shahih MuslimltlidT, Kitab Memerdekakan Budak, Bab Barangsiapa

Yang Memerdekakan Saham Kepemilikannya Pada Seorang Budak.

228
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4302. Ibnu Numnir telah memberitahulan lcepada kami, ayahht (Numair) te-

lnh memberitahulan kep ado lami, Ubaidillah t elah memb qitahulcan lce'

paila lami, dari Nafi' , dari lhnu Umar, in berlata, Rnsulullah Slullalla-
hu Alaihi wa Sallnmbersabda, "Barangsiapa mcmerdclalan bagiannya

dalam dii smrang builak, ttulu ia harus memcrdelulannya secara pe-

nuh, jika ia memiliki harta seharga budak itu. likn ia tidak mempunyai

harta, m"aka budnk itu hanya merdelcn ilari bagian yang dimilikinya

saja,"

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Man A'taqa

syirlan lnhu fii'abd,hadits 3750.7

* J'; e( F ev J. ,.;6-6 tt| il 3w sk). tt'. t'
', 7 u r" 'y A, J-, lt i';: i6 iE't ii' ip #'F # tl

4i- Y 'ris 
4r;st ;r d ltr,j Y i ti ,:-4 '6111 U'#,
G; v +6p S"tti )b ryfs i"t 4

4303. Dan Syaiban bin Earruldt telah memberitahulan kepada kami, larir bin

Hazim telah memberitahuknn kepada kami, dari Nafi' pelayan Abdullah

bin Umar, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang memerdeknkan bagian-

nya dalam diribudak, dan ia telah memiliki harta seharga budak itu, ma-

ka harga budak itu ditalrsir dengan harga yang adil. lila tidak demikinn,

maka bu dak itu hany a mer dela dari b a gian y ang dimilikiny a s aj a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al:Itq, Bab: Man A'taqa

Syirkan Lahu E ii' Ab d, hadits 3750.8

zr. .- lc,yvy

7 lbitl
I lbid
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4304. Dan Qutaibah bin sa'id dnn Muhammad bin Rumh telah memberitahu-
knn kepada kami, dari Al-laits bin Sa'ad, (H) dan Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahul<nn kepada lami, Abdul Wahlnb telah
memberitahukan lcepada kami, i"a berkata, Aku mutdengar Yahya bin
Sa'id. (H) dan Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahuknn lce-

padaku, keduanya berkata, Hammad -bin Zaid- telah memberitahuknn
kepadakami. (H) dan Zuhair bin Harb telahmemberitahukankepadaku,
Isma'il -bin Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami,lceduanya da-
ri Ayyub. (H) dan Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepadnku,
Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami, dari lbnu Juraij, Isma'il
bin Umnyyah telah mengabarknn kepadaku. (H) dan Muhammad bin
Rafi' telah memberitahukan kepada knmi, Ibnu Abi Eudaik telah mem-

beritahukan kepada kami, dari lbnu Abi Dzi'b. (H) dan Harun bin
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Sa'id Al-Ayli telah memberitahutan kepada lami, Ibnu Wahb telah

memberitahutan lcepada knmi, in berlcata, lJsamnh -bin Zaid- telah

mengabarktn kepadnku, tnerela setnua meriwayatlan ilari Nafi', dari

Ibnu l-lmar, itar i N abi Mulwmmad slullallahu Alaihi w a s allnm, la dits

ini. Hanya saja dalam ludits riwayat merela tidak ada perlatann, 'lika

ia tidak mempunyai lnrta, nukn budak itu lunya merilela dari baginn

yang dimitkinya saja.' Keatnli dalam ludits iwayat Ayyub dan Yluya

bin sa'iil. IQduanya mcnyebutlan lata-lata ini ilalam ludits riwayat

mereka ilan lccduanya berkata, "I(ami tiilak tahu, apalah l(ata-kata ini

bagian dari hadits atau hanya ucapfln Nafr"', Dan tidnk ditemulan

nlam riwayat merela senua lcata-luta 'Aht mendengar Rnsulullah

Shallaltahu Alnihi wa Salhm" lcecuali dalam hadits iway at Al-Iaits bin

Sa'ad,

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Man A'taqa

Syirl,nn bhu E ii' Ab d, tr^dis 37 50.e

il.rie # ur,,f oY';l; ilrkrlt )'Fs*i.tr.o
# yt * i, l: * :t'.# y,! 3$ $'";';r ;
,fr', 4. vr ',#1 U ir, ?:-, *'ht *t* yt i';t'n ^i
y:# i Li;l);s:, ,i; q.LY €.*;'Y;t

ti; 3s it l,Y e
4305. Dan Amr An-Naqid dan lbnu Abi l.lmar telah memberitahukan kepada

kami, kzduanya dai lbnu uyainah, Ihnu Abi Llmar berkata, sufyan

bin llyainah telah memberitahukan kepadn, kami, dnri Amr, dati salim

bin Abdullah, d.ari ayahnya (Abdullah), bahwa Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsi^apa yang memerdekakan budak

yang dimitiki bersama, mala hnrga budak itu ditalcsir dengan harga

yang adil, tidak boleh ada tipuan dan kezhaliman. Dan budak itu pun

merdela di tangannya secara penuh iika ia seorang yang knya'"

9 lbid
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o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itq, Bab: ldza A'taqa'Abdan Bayna
Itsnayni Aut Amatan Bayna Asy-Syurala'(nomor 2S2l).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Fiiman Rawaa Annahu Laa

Y astas' i (39 47), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 67 88).

&-*'lt ,f W 6,;;i :t:,)t 3i $'-c # il tt coi.rf .1

:;*r U is 6xi +r-'A, ,k i;t iti -;; i.t f f, y
tl e ,lY'^: oc ts1 l,v G Gt:, 

y ,y y e-il &V
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4306. Dan Abdu bin Humaid telah memberitahulun kepada lami, Abdur-

razzaq telah memberitahukan kEado lami, Ma'mar telah mengabarkan

kepada lami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari lbnu lJmar, bahwa Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsiapa yang
memerdelalun bagiannya dalam diri budak, mala bagian lainnya bisa
merdelcn ilari hartanya jilcn ia telah metniliki harta selurga budnk itu."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Fiiman Rawaa Annahu Laa

Yastas'i (3947).

2. At-Tirrtidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa laa'a Fii Al-'Abd
Y akunu Bayna Ar-Rajulayni F a Y a' tiqu Ahaduhuma N ashibahu (nomor
1347).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Asy-Syirlah Bi Ghairi Al-
Mal (nomor 4712),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6930).

16 *""r.ir q\. ffiti )k il 3;:, St :; 3H c:kr. r !,. v
:i o Icr, o. iir71 oI !.,,',,.1n,, ',o, ,c t,,t,,ir\;

,ft ,J, J"At Oe o)t3 J, 4-lj l:J> -p LJ -Li..>u l:
,/.1 ,
CtrC& * a',# dt q i;i,s,l y,y i t y

#. iG *'si :*,y.)t # ) pr ; iu
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4307. Dan Muhnmmnd bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah mettfuerita-

hukan k padn kami -lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya

berkata, Muhammad bin la'far telah mmrberitahulan kepada lumi,

Syu'bah telah membeitahulun lcepodo kami, ilari Qatadah, ilari An-

Nadhar bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dai Abu Hurairah, dari Nabi

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bqsabila tentang bu-

dakyang dimiliki dua orang tuan,l.alu salah satu di antaranya memer-

delukan bagiannya, lalu salah seorang dari lceduanya memerdelalan

budak tersebut. Beliau bersabda, "Dia menanggung (pembayaran hak

tettun serilatnya)."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya di dalam Kitab: Al-'Itq, Bab: Dzilcru

S{ ay ah Al-' Ab d (nomor 37 57, 37 52, 37 53 dan 37 54).t0

i6 ,riyi u4,# $k €Jsb )b U yt 3* ic*t tt'. A

!.Yq";'#lkbW:#i U
4308. Dan llbaidillah bin Mu'adz telah tnemberitahulannya kqaila lami,

ayahku (Mu'adz) telah memberitahukan keprfu lami, Syu'bah telah

memberitahulan kepada lcami dengan sanad ini, Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsinpa memerdelcnlun bagiannya

ilari budak, malu in bebas sepenuhnya dari harta bendanya."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3751.11

t:r ,rJ it ,f -,t';tJ ,tratsk 4gt tF U';') tr. 1

,f ij.i 1,f # i. y # qt i.. 4t .# a;6 3;
'^b:$ F e 1) $-*,yl U jv #, F At & :;t
'* gt g,*t ,SY 'd fi e lp ,Sv i) 3G it 1," e

Lrhat Syarah Slwhih Muslilz Jilid 7, Kitab Memerdekakan Budak, Bab Tentang
Usaha Budak Untuk Menebus Dirinya Sendiri.
rbid

10

11
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4309. Dan Amr An-Naqid telah memberitahukan kepadaku, lsma'il bin Ib-

rahim telah memberitahuknn lcepada lami, ilari lhnu Abi Arubah, dari

Qatadah, dari An-Nadhar bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu
Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "Barangsiapa memerdekakan saham kepemilikannya atas se-

orang budak mala dialah yang membiiryai pemerdelaan builak tersebut
jil@ ia memiliki harta. Iil@ ia tidak memiliki harta (untuk diserahknn

teman serikatnya yang juga memiliki saham kepemilikan) maka budak

tersebut diberi kelonggaran untuk memerdekakan diri tanpa mendapat

kesulitan."

o Takhriihadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 375L.12

* J'';t, * U W t:r'";'^i, ;J il. )8, i ;$k'). r t, r .

il,4 *,;i rG r'# U i*') e61 il fuLsk : c
,#jf e:'.a)1 '*,t:r i'it,f W A;

Yg4'P,*ilsy * eJ;,^*.F
4370. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulannya kepada la-

mi, Ali bin Mushir dan Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan

kepada kami. (H) dan Ishaq bin lbrahim dan Ali bin Khasyram telah

memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, lsa bin Yunus telah

mengabarkan kepada knmi, merekn semua dari lbnu Abi Arubah dengan

sanad ini. Dan dalam hadits riwayat lsa tercantum, "Kemudian budak

tersebut diberi kelonggaran untuk memerdeknknn diri dari bagian tuan
yang tidak memerdelakannya tanpa mendapat kesulitan."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3751.13

t2 lbid
13 lbid
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4gl\. Ali bin Hujr As-Sa'di, Abu Bakar bin Abi Syaibah, ilnn Zuluir bin

Harb telah memberitahulun kepada kami, mereka berkata, lsma'il -

bin lllayyah- telah memberitahulan lcepada kami, ilari Ayyub, ilari

Abu Qilabah, dari Abu Al-Muhallab, ditri Imran bin Hushain, bahwa

adn seoraig yang telah memerdelakan enam budatotya sesaat sebelum

l<ematinnnya, pailnlwl in tidak memiliki harta benila selain keenam bu-

dak itu. Mala Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam mananggil lce-

enam builak itu ilnn manbagi merela meniadi tiga kelotnpok,lcernudian

beliau mengundi kttiganya dan beliau memerilelcakan dua orang dan

menetaplan yang empat mmiadi budak. l-alu belinu mengucaplan lata'
lcata yang l(Erls."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'ltq, Bab: Fi Man A'taqa'Abidnn Lahu

lam Yablughum Ats-Tsulufs (nomor 3958, 3959 dan 3960).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Ahlam, Bab: Eiimnn Yu'tiqu Mamali-

lahu 'Inda Mawtihi Wa ltysa l-ahum Mal Glnirahum (nonrot 1364).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Qadha'bi Al-Qur'ah (nomor 2345),

T uhfah Al- Asy r af (1 0880).

et;\il :Ftc-oi c"w c;* y il"^4 6k.trt Y
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4312. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada knmi, Hammad te-

lah memberitahulun kepada lami. (H) Ishaq bin lbrahim dan lbnu Abi

Umar telah memberitahulan kepada kami, ilai Ats-Tsaqafi,leeduanya

meriwayatlan dari Ayyub dengan sanad ini. Hadits riwayat Hammad

seperti hadits riwayat lhnu Ulayyah di atas. Sanentara ilalam ludits
riway at Ats-T saqafi dis ebutlan,' Bahw a s eor ang laki-laki Anshar t elah

berwasiat memerdelalan eflarn budalotya sesaat sebelum mminggal."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadib nomor 431.1.

L.i cb rG i'r; U it"-ii ,/t )q :; 3^s cki. r n r
i,v*,f ih i #,i"6u; il(U$k d''3 il
'^Xj,u.t rf b,gi *'i,,k i;t* F;.

)v')
43L3. Dan Muhammndbin Minhal Adh-Dlurir dan Ahmad bin Abdah telah

memberitahulan kepada lumi, keduanya berlata, Yazid bin Zurai' telah

memberitahukan kepada lumi, Hisyam bin Hassan telah memberitahu-

knn lcepada kami, dari Muhammad bin Sirin, ilari Imran bin Hushain,

dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits

riwayat lbnu Ulayyah dan Hammad.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al:Itq, Bab: Fii man a'taqa

'abidan lahu lam yablughum ats-tsuluts (nomor 3961), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 10839).

o Tafsir hadits: 4301-4313:

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, :f 'l C'l :;il U
k 'e tfr )k "Barangsiapa memerdeknkanbaginnnya dalam diri seorang

budak, makn ia harus memerdelakannya secara penuh." Hadits-hadits dalam

bab ini telah disebutkan di dalam Kitab Memerdekakan Budak lengkap
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dengan sanad dan penielasannya. Sungguh sebuah kejanggalan bahwa
Imam Muslim mengulanginya lagi dalambab ini tanpa ada alasan yang
mendasar, danhal ini juga ini luar kebiasaannya.

Rasulullah Shaltallahu Ataihi wa Sallambersabda, q LY ,f * ii
ffi 'li ,; t t JJi, 'truka lwrga budak itu ditatcsir dcngan lurga yang ailil,
tidak boleh ada tipuan ilan lca,lwliman." Yartg dimaksud dengan harga
yang adil adalah harga yang sepatutnya, tidak ada penambahan dan
pengurangan.

Rasulullah Slwllaltnhu Atiihi wa Sallam bersabd.a, :, W ,;nl U

lk "Barangsiapa memerdetatan bagiannya dari budak." Begitulah yang

terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada, yakni perkataan t.l;-i
(bagian). Di sebagian naskah tercantum *!. feawmya merupakan

bacaan yang benar seperti kata -;,-b. dan 4 (setengah). Hal ini telah
dipaparkan sebelumnya dalam Kitab Memerdekakan Budak.

Perkataarurya "Ada seorang yang telah metnerdelakan eflambudalotya
sesaat sebelum lcernatinnnya, padalul ia tidak memiliki lnrta benda selain lcc-

enam budnk itu. Mnka Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam memanggil

lceenam budak itu d.an membagi merela menjadi tiga lcelompok,leernudian be-

liau mengundi lcttiganya ilan beliau memerdekakan dua orang ilan menetap-

lan yang empat menjadi budak. I-alu beliau mengucaplcnn l<nta-lata yang

l(erls." Dalam riwayat lain disebutkarr, "BAhwa seorang laki-laki Anshar
telah bantsasiat memerdekalan mam budabrya sesaat sebelum mutinggal."

Perkataarury 
^, {W "Dan membagi merela" kata'l'v boleh dibaca

dengan jazu'a dart jaza'a. Keduanya merupakan bacaan yang populer
seperti yang disebutkan oleh Ibnu As-Sikkit daan lainnya.

Adapun perkataannya, "lrht beliau mmgucaplan lata-lata yang

kErAS" maka maksudnya dalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam sangat tidak setuju dan mengecam wasiat dan keputusan se-

perti ini. Ada riwayat lain yang dapat menafsikan kecaman itu, yaitu
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Andai knmi mengetahui
(perbuatannya itu), mala lami tidak alan menslulati jutazahnya." Ini semua
harus diartikan hanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm saja yang
tidak menshalatinya sebagai bentuk kecaman dan pelajaran; agar

or:rng lain tidak mencotoh perbuatan yang sama. Sementara shalat je-

nazah sendiri dilakukan oleh para shahabat. Hadits ini juga menjadi
dalil yang menguatkan mazhab Imam Malik, Syah'r, Ahmad, hhaq,
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Dawud Azh-Zhahtri, Ibnu ]arir Ath-Thabari dan mayoritas ulama
yang memperbolehkan sistem undian dalam memerdekakan budak
atau lainnya. Jika seseor.rng memerdekakan beberapa budaknya sesaat
sebelum meninggal dtrnia, atau berwasiat unfuk memerdekakannya,
sementara jumlah mereka bukan sepertiga dari harta bendanya, maka
sepertiga dari jumlah budak yang akan dimerdekakan diambil mela-
lui sistem undian. Sementara Imam Abu Hanifah beqpendapat bahwa
sistem undian itu hal yang tidak benar, tidak dapat dipergunakan un-
tuk hal semacam ini, dan masing-masing dari budak itu merdeka se-

bagian dari dirinya saja, dan masing-masing mereka disuruh untuk
menebus dirinya sampai merdeka secara penuh, karena hal seperti ini
sangat berbahaya. Pendapat Abu Hanifah ini dapat dibantah dengan
hadits di atas dan hadits-hadits lainnya.

Perkataanny^, a.'ri iiril ,pt 6il1 "Dan beliau memerdekakan ilua
orang dan menetaplun yang emiat menjadi budak." secara jelas memban-
tah pendapat Imam Abu Hanifah. Ulama lain yang sependapat dengan
Imam Abu Hanifah adalah Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Syuraih, Al-Ha-
sary dan juga diriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyib.

Perkataannya dalam sanad yang paling terakhir, "Hisyam bin

Hassan telah memberitahulan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari
lmran bin Hushain," Hadits ini termasuk salah satu dari beberapa ha-
dits yang dikritisi oleh Ad-Daruquthni. Ia berkata, "Banyak yang men-
sinyalir bahwa Ibnu Sirin tidak mendengar hadits ini dari Lnran bin
Hushain, tetapi ia mendengarnya dari Khalid Al-Hadza', dari Abu
Qilabah, dari Abu At-Muhallab, dari Imran bin Hushain, sebagaima-
na yang dinyatakan oleh Ibnu Al-Madini." Aku (An-Nawawi) katakan,
"Pemyataan di atas tidak secara jelas menunjukkan bahwa Ibnu Sirin
tidak mendengamya dari Imran. Andaipun benar bahwa Ibnu Sirin
tidak mendengarnya dari Imran secara langstmg, maka hal ini tidak
dapat menciderai keabsahan hadits dan Imam Muslim juga tidak pan-
tas dikritik, karena ia menyebutkan riwayat ini hanya sebagai penguat
setelah menyebutkan beberapa riwayat dengan sanad yang shahih.
Sebelumnya permasalahan yang serupa telah banyak disebutkan."
Wallahu A'lam.

Svarah o\@f,



(15) Bab Bolehnya Menjual Budak Hudabbar (Budak
yang Mendapatkan Jaminan Herdeka Setelah Tuannya

Meninggal)
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4374. Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud Al-Ataki telah memberitahukan

kcpada knmi, Hammad -bin Zaid- telah memberitahukan kepada kami,

dari Amr bin Dinar, dari labir bin Abdullah, bahwa seorang laki-laki

dari kaum Anshar menjanjikan budaknya merdekn setelah kematian-

nya, padahal ia tidak memiliki harta benda selain budak itu. Hal ini
sampai kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beli^au

bersabda, "Siapa yang mau membeli budak ini dariku?" Maka Nu'aim

bin Abdullah membelinya seharga 800 dirham. Lalu ia menyerahkan

langsung uang itu lcepada lelaki Anshar pemilik budnk tersebut. Amr
berkata, "Aku mendengar Jabir berkata,'Budak itu adalah orang Koptik
(Mesir) yang meninggal pada tahun pertamt."

. Takhriihadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Kaffarat Al-Ayman, Bab:

'Itq Al-Mudabbar Wa llmm Al-Walad Wa Al-Mulatab Fii Al-Knffarah, Wa
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'ltq Walad Az-Zina (nomor 67L6), Ktab: Al-Ikrah, Bab: Idza Uleriha Hatta

Wahnba 'Abdan Aw Ba'ahu lam Yajuz (nomor 3947), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 2515).
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4375. Dan Abu Balar bin Abi Syaibah dan lshaq bin lhrahim telah membe-

ritahukannya kepafo lumi, dari lbnu Uyainah, Abu Bakar berkata,

Sufyan bin lJyainah telah metnberitahukan kepada lumi, ia berkata,

'Amr mendengar labir berluta, Seorang laki-laki ilari kaum Anshar

menjanjilan budalotya merdela setelah lcetnatiannya, padahal ia tidak

memiliki har t a s elain budak itu, Malu Rasulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam pun menjualnya. labir berlata, "Lalu lbnu An-Nahham mem-

belinya. Budak itu ailalah orang Koptik (Muir) yang meninggal pada

tahun pertama pemerintahan lbnu Az-Zubair."

1.

2.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-Mudabbar (nomor

2231).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al:ltq, Bab: Bay' Al-Mudabbar (nomor

25L3), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 2526).
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4316. eutaibahbin sa,iit dan runu nu*17':.i:;",:*l:r*ada ka-

mi, ilari Al-Laits bin Sa'ad, dari Abu Az-Zubair, dari labir, dari Nabi
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Muhammad shallallahu Alaihi wa. sallam tentang budak mudabbar,

sebagaimanahadits riwayt Hammad dari Amr bin Dinar'

. Takhriihadits
Tetah ditakhrry sebelumnya di dalam Kitab: Az-Zalah, Bab: Al-Ihtida-

fii an-nafaqahbi an-nafsi tsumma ahlihi tsumma al-qarabah (nomor 231.0).r{
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4317, Qutaibah bin sa'id telah memberitahulan kepada lami, Al-Mughirah

-Al-Hizami- telnh memberitahulun lcepada lumi, dari Abdul Maiid

bin suhail, dari Atha'bin Abi Rnbah, dari labir bin Abdullah. (H) dan

Abdutlah bin Hasyim telah mmtberitahukan kepadaht, Yahya -bin

sa'id- telah mettberitahulun kepada lami, dari Al-Husain bin Dz,alann

Al-Mu' allim, Atha' telah memb er itahulun lcep adaht, dari I abir. (H) dan

Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahulun krpailaku, Mu'adz

telah memberitahukan kEada lumi, ayahht telah memberitahukan lce-

padaht, dari Mathar, dar! Atha'bin Abi Rabah, Abu Az-Zubait, dan

Amr bin Dinar, bahwa labirbin Abdullah telah menrberitahulun ke-

pada merelca tentang hadits peniualan budak mudnbbar, merela semua

berlata, dari Nabi Muhnmmad shallallahu Alaihi wa sallam." seperti

hadits riwayat Hammad dan lbnu Uyainah dari Amr ilnn labir.

14 Lihat Syarah Shahih Muslimlilid 5, Kitab Zakat, Bab Memberi Nafkah Dimulai dari

Diri Sendiri, Keluarga, dan Karib Kerabat.

to
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. Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Qutaibah bin Sa'id dan Abu Ghassan Al-Misma'i
ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2433 dart
2488)

2. Hadits riwayat Abdullah bin Hasyim ditakhrij oleh Al-Bukhari di
dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-Muzayadah (nomor 21'4L\, Kitab:

Al-lstqradh, Bab: Man Al-Muflis Aw Al-Mu'dim Fa Qasamahu Bayna

Al-Ghurama- Aw A'thahu Hatta Yunfiq 'Ala Nafsihi (nomor 2403),

Tuhfah Al-,4syraf (nomor 2408).

. Tafsir hadits: 437&4317

Perkataannya, "SeorAng laki-laki ilari laum Anshnr menianiiknn bu-

dalcnya merdeka setelah kematiannya, pailahal ia tidak memiliki harta ben-

da selain budak itu. HaI ini sampai kepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam. Makn beliau bersabila, "Siapa yang mau membeli budak ini dariht?"

Maka Nu'aim bin Abdullah munbelinya seharga 800 dirham. lalu in me-

nyerahlun langsung uang itu lcepada lelaki Anshar pemilik budak tersebut."

Maksudnya, laki-laki Anshar itu menjanjikan kemerdekaan bu-

daknya setelah kematiannya dengan mengatakan, "Engkau merde-

ka jika aku telah meninggal dunia." Nama laki-laki Anshar itu ada-

lah Abu Madzkur, sedangkan budaknya bernama Ya'qub. Hadits ini
menjadi dalil penguat bagi mazhab Imam Syafi'i dan ulama yang se-

pendapat dengannya bahwa budak mudabbar (yang mendapat jami-

nan kemerdekaan setelah kematian majikannya) itu boleh dijual se-

belum majikannya meninggal. Di samping berlandaskan hadits ini,
juga berdasarkan qiyas (analogi) dengan perihal seorang majikan yang

berwasiat kepada orang lain untuk memerdekakan budahyu, maka

menurut ijma' ulama, budak itu boleh dijual kapan saja. Kalangan yang

memperbolehkan penjualan budak mudnbbar adalah Aisyah, Thawus,

Atha', Al-Hasan, Mujahid, Ahmad,Ishaq,, Abu Tsaur, danDawud Azh-

Zhahiri. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik, mayoritas ulama, dan

kalangan salaf dari Hijaz, syam, dan Kufah cendemng melarang dan

tidak memperbolehkan menjual budak mudabbar. Mereka mengatak-

an bahwa alasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjual budak

mudabbar dalam kasus ini karena sang majikan memiliki tanggungan

hutang yang harus dilunasi. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang di-

riwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ad-Daruquthni yang menyebutkan,

"Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada maiilan,
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"Luna.si hutangmu dengan uang lnsil penjualnn budak mudabbar itu." Pata

ulama tersebut berpendapat, Nu'aim bin Abdullah langsung menye-

rahkan uangnya kepada sang majikan tak lain adalah agar ia segera

melunasi hutangnya. Sebagian ulama mazhab Maliki menafsirkan ha-

dits di atas dengan mengatakan, bahwa sang majikan tidak memiliki

harta selain budak itu, sehingga segala bentuk aktifitasnya yang terkait

dengan kekayaannya itu tidak sah. Mereka meneruskan, "Seorang yang

menyedekahkan seluruh kekayaannya, maka perbuatannya itu tidak

sah." Sangat jelas bahwa pernyataan ini salah besar, karena menurut

pendapat yang benar adalah bahwa jika seseorang menyedekahkan

seluruh kekayaannya maka hal itu sah.

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Menurutku, orang itu harus mem-

pertimbangkannya dengan cermat, karena ia sendiri tidak menyisakan

apa-apa untuk dirinya." Pendapat yang benar adalah apa yang telah

disebutkan di muka, bahwa hadits ini harus diartikan sesuai zhahir-

nya, di mana boleh menjual budak mudabbar selama majikan belum

meninggal dunia.

Para ulama telah sepakat keabsahan praktek menjanjikan kemer-

dekaan kepada budaknya setelah seseorang meninggal dunia. Menu-

rut mazhab Syafi'i dan Malik bahwa budak mudabbar yang dijanjikan

merdeka itu termasuk dari sepertiga harta yang boleh disedekahkan

oleh seorang yang akan meninggal. Sementara Al-Laits dan Zufar ber-

pendapat bahwa budak mudabbar itu termasuk dari keseluruhan harta

benda.

Hadits ini mentrnjukkan bahwa pihak Penguasa harus mem-Per-

hatikan kepentingan rakyatnya, mengimbau mereka tmtuk melaku-

kan yang terbaik dan mencegah aktifitas-aktifitas negatif yang ada

pada mereka. Hadits itu juga menunjukkan bolehnya menjual budak

mudabbar, dan ini telah disepakati pada masa sekarang. Sebelumnya

terdapat perbedaan yang tipis di kalangan ulama salaf mengenai hal

ini.

Perkataannya, 'Makn Nu'aim bin Abdullah membelinya seharga

800 dirham." Dalam riwayat lain disebutkan, "Maka lbnu An-Nahham

membelinya." Begitulah yang terdapat dalam naskah yang ada, yaitu
Ibnu Nahham. Para ulama mengatakan bahwa riwayat tersebut sa-

lah, dan yang benar adalah, 'Malu An-Nahham membelinya." karena

yang yang membeli adalah Nu'aim An-Nahham. Ia mendapat julu-

kan An-Nahham (orang yang banyak berdehem) karena sabda Rasu-
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lullah Shallallahu Alaihi wa Salhm, " Aht masuk surga, lnlu aht mendntgar

di dalamnya suara Nu'aimberibhem." Kata t:-:j arfinya suara. Ada yang
mengartikannya dengan barang dagangan. Dan ada yang mengar-

tikannya dengan suara orang berdehem. Wallahu A'lam.
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(1) Bab Qasamah (Sumpah dalam J{asus Pembunuhan)
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4318. Qutaibah bin Sa'ad telah memberitahulun krpada kami, laits telah

memberitahulan kepadn lami, dari Yahya -bin Sa'id-, ilari Busyair bin

Yasar, dnri Salul bin Hatsrnah -Yahya berluta, Aht yakin ia berlcnta-

dnn dai Rafi' bin Kladii, keduanya bqlata, Abdullah bin Sahal bin
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Zaid dan Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid pergi keluar Madinah. Ke-

tika telah tiba di Khaibar mnela berdua berpencar di sebuah tempat.

Tidak berapa lamn kemudian Muhayyishah menilapatknn Abdullah bin

Sahal dalam keadaan terbunuh,lalu ia menguburlan mayatnya. Setelah

itu Muluyyishah b er s ama Huwayy ishah bin Mas- ud ihn Ab dun ahm-an

bin Sahal sebagai yang termuda di antara mereka, datang menghadap

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. I'alu Abdurrahman memulai

berbicara mendahului lcedua sahabatnya. Ilasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam berkata kepadanya, "Dahululanlah orang yang lebih tua

usinnya!" Mala Abdurrahman pun terdiam, sehingga kedua sahabat'

nya yang berbicara dengan diihtti oleh Abdurrahman. Merela men-

cerital<nn kepodo Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang pe-

ristiwa terbunuhnya Abdullah bin Sahal. Rasulullah Shallallnhu Alai-

hi wa Sall"am bertanya kepada merelu, "Apal<ah lamu selulian berani

bersumpah lima puluh lali, sehingga kalian berhak atas luwan lulian
-atau pembunuh kawan kalian-?" Merela berkata, "Bagaituna kami

harus bersumpah sementara lami tidak mmyalcsikan keiadiannya?"

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er s ab da, " Kalau b egitu or ang -

orang Yahudi alan terbebas dari tuntutan lulian l<nrma merela berani

bersumpah lima puluh knli." Merela berkata lagi, "Bagaimnna lami

dapat menerima sumpah laum kafirT" Tatlula Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam melihat hal itu, makabeli"au memberikan diyat nya.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lizyah, Bab: Al-Muwadn'ah wa Al-
Mushalahah Ma'a Al-Musyrikin bi Al-Mal Wa Ghairihi Wa ltsmu Man

L.am Y afi Bi Al-' Ahd (nomor 317 3), Kitab : Al- Adab, B ab : Ikr am Al-Kabir

WaYabda' Al-Kabir bi Al-Kalam Wa As-Su'al (nomor 6193), Kitab: Al-
Ahkam, Bab: Kitab Al-Hakim lla'lJmmalihi wa Al-Qadhi lla Um"ana'ihi

(nomor 7192), Kitab: Ash-Shulh, Bab: Ash-Shulh Ma'a Al-Musyrikin
(nomor 27 O2), Kitab : Ad-Diy at, B ab : Al-Qasamah (nontot 7 898).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Qatl bi Al-Qasamah

(nomor 4520 dan 4521), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Fii Tarki Al-Qawad bi

Al-Qas amah (nomor 4523), Kitab : Az-Zakah, B ab : Kam Y u' tha Ar -Rnj ul

Min Az-Zakah? (nomor 1,638).

At-Tirmidzi di datam Ktab: Ad-Diyat, Bab: Maa laa'A Fii Al-Qasamah

(nomor 1A2).

1.

2.

3.
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah, Bab: Tabri-ah Ahli Ad-Dam

Fii Al-Qasamnh (norrror 4724-4725\, Kitab: Al-Qasamnh, Bab: Dzikru
Ikhtilaf Alfazh An-NaqilinLiKhnbar Sahl Fihf (nomor 4725-4733).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab : Ad-Diy at, Bab : Al-Qasanuh (nomor 2477),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 46M)
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3419. Uhaidillah bin Al-Qawariri telnh mentberitahukan lcepadaht, Hammad

bin Zaid telah memberitahulan kepada lumi, Yahya bin Sa'id telah

memberitahulan kepadn kami, dari Busyair bin Yasar, dari Sahal bin

Abu Hatsmah dan Rnfi' bin Khadij,bahwa suatu saat Muhayyisluhbin
Mas'ud dan Abdullah bin Sahal beranglat menuju Khaibar. Keduanya

berpisah di luwasan pepohonan kurmn. Tak hma lcemudian Abdullah

bin Sahnl ditetnulun dnlamkeadaan terbunuh. Merelcn menuduh orang-

or ang Y ahudi sebagai p elahtny a. I-alu Ab durr ahman, saudar a Ab dullah

bin Sahnl, bersama leedw sepupunya, Huwayyishah dan Muluyyisluh



Kitnb Dan 249

datang kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abdur-
rahman sebagai orang termuda yang datang langsung berbicara ten-

tang kematinn saudaranya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pun bersabda, "Dahulukan orang yang paling tua untuk berbicara."

Atau beliau bersabd.a, "Hendaklah yang lebih tua berbicara pertamn lu-
li" Keduanya pun berbicara mengenai kematian kerabatnya. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Lima puluh orang di antara

knlian harus bersumpah yang di arahkan untuk seseorang dari luum
merela (Yahudi) itu agar tali pengilut leheruya dapat diserahlean kepa-

da ahli w arisny a? " Mer eka b erlcnt a, " S esuttu y ang tidak lcnmi s alcsilan

sendiri, bagaimana kami harus bersumpah?" Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallambersabda, "Knlaubegitu orang-orang Yahudi alan ter-

bebas ilnri tuntutan kalian lurena merela lima puluh orang dari mere-

ka berani bersumpah." Mereka berluta lagi, 'Walwi rasulullah, merela

itu knum kofir." Aldtirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memberikan diyat-nya dari hartanya. Sahal berlata, "Aht mem.asuki

kandnng unta merelcn, dan seekor unta menendanglu dengan lakinya."
Hammad mengatalan, 'Hal ini atau yang sffupa dengannya."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4318.
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4320. Dan Al-Qawariri telah nemberitahuknn kepada kami, Bisyr bin Al-

Mufadhal telah memberitahulan lnpodo lami, Yaltya bin Sa'id telah

memberitahukan kepada kami, dari Busyair bin Yasar, dari Sahal bin

Abu Hatsmah, ilari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,

hadits yang sama. Dalam riwayat ini Sahal berkata, Maka Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi diyat-nya.dari harta bendanya. la

tidnkberkata, "dan seekor unta menendanght.'
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 43L8.

:; 3YJ c'-i s4 il it$ $k h$t iF tl'r;.trY t

f ir,F- # W ;r,;tt,* il")t r+ $k Pit
g-* ;a'* d i,p f r,v. i; ;x #

4321. Amr bin An-Naqid telah memberitahukan lcepada kami, Sufyan bin

lJyainah telah memberitahulcan kcpafo lami. (H) dan Mulummad bin

Al-Mutsanna telah mmtbeitahulan kepada lami, Abdul Wahab -Ats-

Tsaqafi- tehh memberitahulan lrepada lumi, semuanya dari Yahya bin

Sa'id, ilari Busyair bin Ynsar , dan Sahal bin Abu Hatsmah, lndits yang

sama dntgan riwayat perawi sebelumnya.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebeltrmnya, lihat hadits nomor 4318.
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4322. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada

kami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahulan kqada kami, dari
Yahya bin Sa'id, dari Busyair bin Yasar, Abdullah bin Sahal bin Zaid
dan Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid, keduanya merupakan kaury
Anshar dan dari bani Haritsah, lceduanya keluar ke daerah Khaibar
yang berstatus sebagai kawasan damai pada saat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam masihhidup, Di sana merupalan pemukiman orang-
orang Yahudi. Lalu lceduanya berpencar untuk mengurus keperluan ma-
sing-masing, Tidak lamn berselang Abdullah terbunuh dan mayatnya
ditemulan di sekitarpumur. Kemudian temannya itu menguburnya
dan langsung menuju Madinah. Setelah itu Abdurrahman bin Sahal,
saudara Abdullah, beserta Muhayyishah dan Huwayyisluh menghn-
dnp Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka menceritakan pe-

ristiwa yang menimpa Abdullah dan tempat in terbunuh, -Busyair ber-
luta sesuai apa yang diceritalan para shahabat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang ia temui- bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam berluta kepada ketiganya, "Apaluh lumu sekalian berani ber-
sumpah lima puluhkali, sehinggakalian berhak atas pembunuhlcawan
kalinn -atau kawan kalinn-?" Mereka berluta, "Wahai Rasulullah, ka-
mi tidak menyalcsilan lccjadiannya dan juga tidak berada di tempat lce-

jadiannya." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Knlau
begitu orang-orang Yahudi akan terbebas dari tuntutan kalinn jika me-
reka berani bersumpah lima puluh kali." Merelcn berlata lagi, " Bagaima-
nalumi dapat menerimn sumpahlaumlafir?" Busyair berkata, "Akhir-
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberilan diyat-nya
dari harta bendanya."

r Takhrij hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, lihat hadits nomor 431 8.
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4323. Yahya bin Yahya telah memberitahulan k podo kami, Husyaim telah

mengabarlan kepada lami, ilari Y ahya bin Sa' id, dnri Busyair bin Y asar,

bahwa seorang lelnki luum Anslnr ilari Bani Haritsah yang bernama

Abdullah bin Sahal bin Zaid pergi bersama sepupunya yang brnama
Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid. Kemudian ia menceritakan hadits

sebagaimana reilalcsi hadits riwayat Al-Laits sampai paila Perlutaan-
nya, "Akhirnya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberilan
diyat-nya dai lurta bendanya." Yalrya berluta, "Busyair bin Yasar

telah memberitahulun kepailaku, ia berkata, Sahal bin Abu Hatsmah

telah mengabarlun kepailaht, ia berluta, 'Salah satu unta yang telah

ditentulan untuk diyat itu telah menutdanght dilandangnya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 4318.
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4324. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

kami, Ayahku telah memberitahukan kepadalu, Sa'id bin Ubaid telah

membritahulan kepada lami, Busyair bin Yasar Al-Anshnri telah

numberitahulan kepada kami, dari Sahnl bin Abu Hatsmah Al-Anslu-
ri bahwa ia manberitahukan kepailanya, bahwa sebagian dnri merelu
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pergi ke daerah Kltaibar dnn berpencar. Tidak lama berselang merekn

menilapati salah seorang dari mereka dalam konilisi terbunuh. Ke-

mudian in menceritalun hadits sampai selesai. Di antara perkataannya

adalah, "Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin darah

Abdullah tersia-sial(nn, mala beliau membayar diyat-nya sebanyak

seratus unta ilarihnrta znlaL"

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4318.
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4325.Ishaq bin Manshur telah memberitahuknn kepadaht, Bisyr bin Umar

telah mengabarknn kepoda kami, ia berluta, Aht mendengar Malik bin

Anas berkata, Abu Laila Abdullah bin Abdurrahman bin Sahal telah

memberitahukan kepadaku, ilari Sahl bin Abu Hatsmnh bahwa ia telah

mengabarlan kepaihnya il.ari seorang terpanilang laumnya, bahwa

Abdullah bin Sahnl dan Muhayyishah pngi lee Kraibar knrma suatu

musibah yang merelu alami. Tak lama kanudinn Muhayyishah kem-

bali lagi dan mengabarkan bahwa Abdullah dibunuh dan mayatnya

dibuang di dalam mata air atau sumur. la pun menilntangi orang-orang

Yahudi dnn berluta, "Demi All"ah,lalian pasti telah membunuhnya"

Mer eka manj aw ab, " D emi Allah, knmi tidak mentbunuhny a. " Kcmudian

ia mmghadap luumnya dan menceritalan peristiwa terbunuhnya Ab-

dullah kepada merelu. I^alu ia berserta laknknya, Huwayyislmh, dnn

Abdurrahman bin Salul bergegas mendatangi Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallam. Muhayyisluh langsung bsrbicara lcarena ia lah yang

beraila di Klnibar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepada Muhayyishah, "Biarkan yang lebih tua yang berbicara." Maka

Huwayyishah pun mencuitalun lcejadinnnya, lalu diikuti oleh Mu-
hayyishah. Rasulullah Shallnllahu Alaihi w a S allam b er s ab da, " O r an g -

orang Yahudi itu (mempunyai pililan), membayar diyat saudnramu

itu atau berperang." Ilasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam pun

mengirimlan surat kepada mereka tantang kasus ini selaligus sanlcsi

yang harus mereka terimn. Merela metttbalas surat itu dmgan menu-

liskan, "Demi Allah, sesungguhnya kami tilak manbunuhnya." Rasu-

lullah Slnllallahu Alaihi w a S allam b er sab dn kep ada Huw ayyishah, Mu-
hnyyisluh, dan Abdurrahmnn, "Maukah kalian bersumpah sehingga

lalinn berhak atas darah saudnramu itu?" Mereka berkata, 'Tiilak.'
Belinu bersabiln, "Bagaimnna jila orang-orang Yahudi itu yang ber-

sumpah?" Merela berlata, "Merela bulanlah orang-orang Islam."

Alchirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membayar diyat

Abdullah dengan lartanya. Beliau mangirimkan seratus unta kepaila

lcpluar ga Abdullah dan semuany a dimasulclan ke ilalam rumahnya,

Sahal berlata, "seekor unta merah telah menendangku dengan laki-

nyA."



Kitnb Dan Di 255

o Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4318.
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4326. Dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahu-

knn kepadaku -Abu Ath-Thahir berkata, Ibnu Wahb telah memberita-

hukan kEada lami, sementara Harmalah berkata, lbnu Wahb telah

mengabarkan kEada lumi,- Yunus telah mengabarkan kepadala4 dari

lbnu Syihab, Abu Salamahbin Abdurrahman dan SulaimnnbinYasar,
pelayan Maimunah, istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

mengabarknn lcepadaku, dari seorang shahabat Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sall^am darikalangan Anshar, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menetapkan sistem qasamah yang telah berlaht pada

masaJahiliyah,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah, Bab: Al-Qasa-

mah (nomor 4721., 4722 dan 4723 ), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15587).
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4327. Muhnmmad bin Rafi' telah memberitahukan l<epada kami, Abdurrazaq

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu luraii telah menga-

)41
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barkan kepada knmi, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepada kami,

dengan sanad ini seperti hadits di atas. Perawi menambahlan, Dan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberlakulan ti"W
qasamah ini di kalangan kaum Anshar saat teriadi pembunuhan yang

mereka yakini pelnkunya ailnlah pilwkYahudi.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib nomor 4326.
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4328. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahulun kepaila kami, Ya'qub

-bin lbrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan kepada lami, dari ayah-

ku (Ibrahim bin Sa'ad), ilari Shalih, dari lbnu Syihab, bahwa Abu Sa-

lamah bin Abdunahman ihn Sulaitnan bin Yasar telah mengabarlcnn

kqadanya, dari orang-orang laum Anshar, dari Nabi Muhammad

Shallatlahu Alaihi wa Sallam, hadits yang samn dangan riwayat lbnu

luraij.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4326.

r Tafsir hadits: 4318-43282

Dalam bab ini Imam Muslim mengangkat hadits riwayat Hu-

wayyishah dan Muhayyishah dengan berbagai versi teks dan jalur

sanadnya. Saat Muhayyishah menemukan sepupunya, Abdullah bin
Sahal dalam keadaan terbunuh di Khaibar, maka Rasulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Sallambersabda kepada para ahli warisnya,

.)i-,: ,1 ,2. , .r*., )t ffw'o 4fi 4'*'o AXI
,,Apalah lamu sekalian berani bersumpah lima puluh lali, sehingga lamu

berhak atas sehingga talian bertuk atas luwan L,nlian -atau pembunuh lawan

lulian?" dalam riwayat liain disebutkan,
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" sihingga lcnlian berhak atas pembunuh kawan kalian -atau lawan lalian-? "

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Hadits tentang qasamnh ini merupakan

salah satu dalil sy21i'at Islam, satu kaidah dari beberapa kaidah hu-

kum, dan pilar penting untuk menjaga kemaslahatan umat manusia.

Mayoritas ulama dari kalangan shahabat, tabi'in, dan para ulama dari

kawasan Hijaz, Syam, Kufah dan lainnya menjadikannya sebagai ba-

han pemutus tindak pembunuhan, meskipun mereka berbeda dalam

cara pengambilan hukumnya. Sementara sebagian kecil kalangan me-

nyatakan tidak mengakui qasamah dan tidak menggunakannya seba-

gai dalil pemutus kasus pembunuhan. Termasuk dalam kelompok ini
adalah Salim bin Abdullah, Sulaiman bin Yasar, Al-Hakam bin Uyai-

nah, Qatadah, Abu Qilabah, Muslim bin Khalid, Ibnu Ulayyah, Al-Bu-

khari dan tairmya. Dari Umar bin Abdul Aziz terdapat dua riwayat
dalam hal ini.

Kalangan yang menjadikan qasamah sebagai dalil hukum berbeda

pendapat dalam kasus pembunuhan yang dilakukan secara sengaja

dan terencan4 apakah pelakunya wajib drqishash?. Mayoritas ulama

kawasan Hijaz berpendapat bahwa pembunuhnya wajib dtqishash.

Pendapat ini diluntarkan oleh Az-Zuhn, Rabi'ah, Abu Az-Zinad, Ma-

lik dan pengikutnya, Al-Laits, Al-Avza'i, Ahmad, Ishag Abu Tsaur,

Dawud dan qaul qadim (pendapat lama) Imam Syafi'i. ]uga diriwatkan
dari Ibnu Az-Zubat dan Umar bin Abdul Aziz. Abu Az-Ztnad berka-

ta, Pendapat kami ini didukung oleh mayoritas shahabat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saya memperkirakan jumlahnya mencapai

ribuan orang dan tidak ada perbedaan di antara mereka." Para ulama di
kawasan Kufah dan Imam Syaf i dalam salah satu pendapatnya yang

paling sahih, beqpendapnt pembunuhnya tidak boleh drqislash, tetapi

hanya wajib membayar diyat: Pendapat ini juga diluntarkan oleh Ha-

san Al-Bashr3 Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Utsman Al-Laitsi dan Al-Hasan

bin Shalih, juga diriwayatkan dari Abu Bakar,IJmar, Ibnu Abbas dan

Mu'awiyah Radhiy allahu Anhum.

Ulam tersebut juga berbeda pendapat tentang siapakah yang ber-

hak bersumpah dalam qasamah? Lnam Malik, Syah'i, dan mayoritas

ulama beqpendapat bahwa yang berhak bersumpah adalah ahli waris

korban pembunhan dan diyat-nya menjadi hal yang wajib dibayarkan

dengan lima puluh kali sumpah mereka. Kalangan ini menjadikan
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hadits yang sahih di atas sebagai dalil mereka. Dalam hadits ini juga

ditegaskan bahwa pihak pendakwa (ahli waris korban) yang memu-
lai bersumpah. Hal ini juga ditegaskan dalam beberapa hadits sahih
yang tidak dapat dielakkan lagi. Lnam Malik menegaskan, Suatu hal
yang telah disepakati oleh ulama dahulu dan sekarang adalah pihak
pendakwa (ahli waris korban) yang memulai'bersumpah dalam qasa-

mah, karena pendakwa adalah pihak yang kuat dengan adanya indi-
kasi yang mengua&an

Al-Qadhi berkata, "Kalangan di atas dengan tegas men-dha'if-karr
riwayat yang menyatakan sumpah dimulai oleh pihak terdakwa. Para

pakar hadits berpendapat, bahwa dalam riwayat ini terdapat kekeli-
ruan dari pihak perawi, karena dengan jelas ia menafikan sumpah itu
dimulai oleh pihak pendakwa, dan tidak menyebut pengambilan sum-
pah pihak terdakwa. Hal lain yang mengindikasikan kelemahan riwa-
yat itu adalah adanya tambahan dalam riwayat perawi yang memulai
sumpah oleh pihak pendakwa dan didukung dengan beberapa riwayat
hadits yang sahih dari berbagai jalur sanad yang berbeda. Untuk itu,
wajib hukumnya mengamalkan riwayat ini dan riwayat perawi yang
lupa tidak dapat mengganjahya.'

At-Qadhi meneruskan, "Semua ulama yang tidak mewajibkan
qishash dan hanya mewajibkan diyat berpendapat bahwa qasamah di-
mulai dengan pengambilan sumpah pihak terdakwa, kecuali Imam
Syafi'i dan Ahmad. Pendapat kedua ulama ini sama seperti mayoritas

ulama yang memulai qasamah dengan pengambilan sumpah pihak
pendakwa. |ika pihak pendakwa tidak mau bersumpah lima puluh ka-

li, maka sumpah itu diambil dari pihak terdakwa yang berisi penola-

kan terhadap tuduhan pembunuhan."

Para ulama telah sepakat bahwa qishash dan diyat itu tidak wajib
dengan hanya berdasarkan dakwaan saja, tetapi harus disertai dengan

bukti dan dugaan yang kuat yang dapat menunjukkan pembunuhnya.

Mereka berbeda pendapat mengenai bukti atau indikasi yang dapat
menetapkan qasamah ini.'Dan setidaknya terdapat tuiuh kasus:

Pertama, korban sesaat sebelum meninggal berkata, "Aku dibu-
nuh oleh fulan" atau "Dialah yang telah memukulku." Meskipun pada

kenyataannya tidak ada luka di dalam tubuh korban. Atau ia berkata,

'Dialah yang melakukan hal ini sehingga memPercepat kematianku"
atau 'Dialah yang melukaiku seperti ini', dan ia menyebutkan ada

unsur kesengajaan dari pihak penyerang. Kasus seperti ini menurut
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Imam Malik dan Al-Laits dapat mewajibkan qasamah bagi pihak ahli
waris korban. Lebih jauh Imam Malik menyatakan, "Hal ini termasuk
salah satu yang telah disepakati oleh para ulama dahulu dan seka-
rarrg." Al-Qadhi berkata, "Padahal pendapat ini tidak pemah dilun-
tarkan oleh para ulama selain mereka berdua, dan tidak pula diriwa-
yatkan dari ulama manapun. Bahkan, bisa dikatakan bahwa seluruh
ulama menolaknya dan tidak satupun dari mereka yrrng menetapkan
kasus ini dapat mewajibkan qasamah." Sebagian ulama mazhab Maliki
mensyaratkan adanya luka bekas tindak kriminal dalam tubuh korban
untuk dapat mewajibkan qasamah bagi ahli waris. Imam Malik sendiri
berargrrmentasi dengan kasus yang terjadi di kalangan Bani Isra'il, ya-
itu yang diterangkan dalam firman Allah TA'AIA,

@ 6;i\,8i 6J_ A:K w,tj;t Aii
"Ialu Kamiberfirman, "Puhilah (mayat) itu danganbagian ilari (sapi) itu!"
Demikianlah Allah menghiduplan (orang) yang telah mati...." (QS. Al-
Baqarah:73)

Dan laki-laki itupun hidup kembali, lalu menceritakan kronologi
pembunuharurya dan slapa pembunhnya.

Para ulama mazhab Maliki juga menambahkan, bahwa pembunu-
han seperti ini biasanya terjadi di saat manusia lupa dan kondisi sepi;
andaikata kita mensyaratkan adanya saksi dan menafikan pengakuan
korban, maka hal ini akan nengakitabkan banyaknya kasus pembu-
nuhan yang tidak akan terungkap pelakunya. Mereka menambahkan,
"Dalam kondsi kritis seperti itu biasanya korban akan berkata jujur,
tidak berdusta, tidak bermaksiat dan berusaha mengedepankan sifat
ketakwaan, maka wajib hukumnya menerima perkataan terakhimya."
Selanjutnya ulama mazhab Maliki berbeda pendapat tentang bera-
pakah saksi yang dibuhfikan untuk mendengar pernyataan terakhir
korban, cukup satu orang athu haruskah dua orang saksi.

Kedua, Adanya indikasi bukti tanpa ada saksi yang melihat lang-
sung di tempat kejadian perkara. Menurut Imam Malik, Al-Laits, dan
Syaf i ha1 ini dapat mewajibkan qasamah. Termasuk sebuah indikasi
adalah persaksian seor;rng yang adil dan juga persaksian sekelompok
orang yang tidak adil.

Ketiga, Dua orang yang adil bersaksi tentang adanya luka yang
diderita korban, di mana ia hidup beberapa hari, lalu meninggal
dengan luka tersebut sebelum sempat tersadar. Dalam kasus ini Imam
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Malik dan Al-Laits menganggap itu sebagai indikasi untuk tetapnya

qasamah. Sementara Imam Syafi'i dan Abu Hanifah tidak menetapkan-

nya sebagai indikasi yang menetapkan qasamah, tetapi wajib qislush

sebab adanya dua saksi adil di atas.

Keempat, Orang yang dicurigai berada di dekat korban, di TKP

(tempat kejadian perkara) atau kembali dari arah TKP dengan memba-

wa alat pembunuhan yang masih berlumuran darah dan di area itu ti-
dak ada binatang buas, atau kawanan or'ang-orang yang membunuh

korban berhamburan. Kasus-kasus ini menurut Imam Mdik dan Sya-

fi'i merupakan indikasi yang menetapkan untuk dilakukan qasamah.

Kelima, Dua kelompok yang beqperang, lalu iatuh korban dari sa-

lah satu kelompok. Menurut Imam Malik, Syah'i, Ahmad dan Ishaq

bahwa kasus di atas menetapkan qasarnah. Salah satu riwayat dari

Malik menyatakan tidak ada qasamah, tetapi kelompok kedua harus

membayar diyat, jika korban dari pihak pertama. fika korban bukan

salah satu anggota dari dua kelompok yangberperang itu maka kedua

kelompok itu harus menanggung diyat'nya.

Keenam, korban tewas ditemukan di antara gelombang manusia.

Menurut Imam Syafi'i kasus ini mengharuskan qasamah dan pemba-

yaran diyat. lman Malik berpendapat bahwa korban itu sia-sia dan

tidak ada tanggungan diyat-nya. Sementara menurut Ats-Tsauri dan

Ishaq bahwa diyat-nya diambilkan dari kas negara @aitul mal). Pen-

dapat terakhir ini diriwayatkan juga dari Umar dan Ali.

Ketujuh, korban ditemukan di perkampungan suatu kabilah atau

di area masjid mereka. Menurut Imam Malik, Al-Laits, Syafi'i, Ahmad,

Dawud, Dll. bahwa tidak ada qasamah dengan hanya berdasarkan hal

di atas. Bahkan korban dianggap hadar,karena bisa saja seseorang telah

membunuhnya, lalu jasadnya di buang di perkampungan suatu ka-

bilah itu, agar kabilah itu dicurigai sebagai pihak yang bertanggung

jawab. Syafi'i berkata, Kecuali jika korban itu berada di perkampungan

kabilah yang bermusuhan, seperti halnya kasus yang terjadi di Khai-

bar. Dalam kasus itu Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam menetap-

kan qasamah kepada ahli waris korban, karena pada saat itu antara

pihak Anshar dan kalangan Yahudi te{adi permusuhan. Dalam salah

satu riwayat, Ahmad juga sependapat dengan syafi'i ini. sedangkan

Imm Abu Hanifah, Ab-Tsauri dan ulama Kufah menyatakan bahwa

keberadaan korban tewas di suatu perkampungan dan desa itu me-

netapkan adanya qasamah. Menurut mereka hanya kasus seperti ini
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sajalah yang mengharuskan qasamah, tidak dalam keenam kasus di
atas, karena -menurut mereka- kasus inilah yang diputuskan oleh Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan cara qasamah. Mereka me-

nambahkan bahwa qasamah-purt tidak serta merta diberikan kepada

ahli waris korban kecuali jika korban meninggalkan suatu indikator
pembunuhan. Mereka menyatakan, jika seseorang di temukan di da-

lam masjid suatu kabilah dalam keadaan tewas, maka penduduk se-

kitar harus disumpah dan diyat orang itu diambilkan dari kas negara.

Al-Atza'i berkata, Ditemukannya korban tewas di dalam suatu per-

kampungan itu mengharuskan qasamah, meskipun ia tidak mening-

galkan suatu indikasi adanya pembunuhan. Hal seruPa juga dilun-
tarkan oleh Dawud. Inilah akhir pemyataan Al-Qadhi Iyadh dalam

membedah hadits-hadits tentang qasamah. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "lnlu Abdurrahman memulai berbicara mendahului

kedua sahabatnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlata kepa-

danya, "Dahululanlah orang yang lebih tua usianya!' Mal@ Abdurrahman

pun terdi.am, sehingga l<edua sahabatnya yang berbicara dengan diikuti oleh

Abdurrahman." Artinya, korban itu bemama Abdullah. Ia mempunyai
saudara yang bemama Abdurrahman. Dua saudara ini memiliki dua

or:Lng sepupuh yang bemama Muhayyishah dan Huwayyishah yang
usianya lebih tua dari Abdurrahman. Saat Abdurrahman, saudara

korban hendak berbicara Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda kepadanya, "Dahulukan yang orang lebih tua usianya!." Artinya,
biar orang yang lebih tua usianya yang berbicara.

Dalam kasus ini sebenamya yang memPunyai hak penuntutan
adalah Abdurrahman, saudara korban, bukan kedua sepupunya
itu, Muhayyishah dan Huwayyishah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam meminta agar yang lebih tua, yaitu Muhayyishah untuk berbi-
cara tidak dimaksudkan sebagai bentuk hak penr:ntutan, tetapi hanya

sebatas ingi, mengetahui kronologi terbtmuhnya Abdullah. ]ika be-

liau memerintahkan untuk penuntutan, maka pasti beliau menunjuk
Abdurrahman, sebagai pemilik hak itu. Tidak menutup kemungkinan
juga bahwa Abdurrahman sebelumnya telah mewakilkan hak tun-
tutannya itu kepada Huwayyishah, atau Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam yang memerintahkan agar Abdurrahman mewakilkannya
kepada Huwayyishah. Hadits ini menunjukkah bahwa faktor usia

tua (senioritas) dapat menentukan untuk menduduki jabatan tertentu
saat terdapat dua orang memiliki keistimewaan yang sama. Dalam hal
ini banyak sekali padanannya, antara lain; hak kepemimpinan juga
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didahulukan orang yang lebih senior, perwalian atas pemikahan juga

begitu, dan lain sebagainya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

slbu'ri &v 3;4V t*3AxI
"Apaluh lamu sekalian berani busumpah lima puluh lali, sehingga kalian

b erhak atas kaw an lulian - ataa p uttbunuh law an kalian- ? "

Dalam hadits ini 6mbul pertanyaan, bagaimana mungkin sum-

pah itu disodorkan kepada mereka bertiga, padahal itu hak milik ahli
waris saja. Dalam kasus ini ahli warisnya hanyalah Abdurrahman saja,

karena ia saudara korban, sementara kedua sePuPunya itu tidak ter-

masuk ahli warisnya?. jawabnya adalah bahwa hal itu telah diketa-
hui oleh mereka bertiga, bahwa sumpah itu hanya milik ahli waris.

Jadi, ucapan itu bersifat menyeluruh dan yang dituju adalah salah sa-

tunya saja. hal ini sangat mungkin karena obyek pembicaraan dapat
memahaminya, sebagaimana Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam

menerima pembicaraan mereka semua saat menjelaskan kronologi te-

wasnya korban, meskipun hakikat Penuntutan itu hanya meniadi hak

milik ahli waris.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sehingga lcnlian

berhak atas kawan lalian -atau pembunuh luwan lalinn-? " maksudnya, hak

kalian harus ditanggung oleh pihak yang kalian sumpah. Apakah hak

itu berupa qishash atau hanya diyat?. Dala hal ini terdapat berbedaan

pendapat di kalangan ulama yang dapat dilihat di depan. Hal pen-

ting yang harus diingat adalah bahwa ahli waris boleh bersumpah ji-
ka mereka mengetahui atau memiliki dugaan kuat bahwa pihak ter-

tentu yang bertanggung jawab. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menawarkan sumpah kepada mereka karena syarat ini ada. ]adi, tidak
dibenarkan memberi izin bersumpah tanpa adanya dugaan yang kuat.

Untuk ifulah mereka berkata, "Bagaimana kami harus bersumpah semen-

tara lami tidak mcnyalcsikan lcejadinnnya? ."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, '*, !t#- 8f
rl3- "Kalau begitu orang-orang Yahudi akan terbebas dari tuntutan lali.an

karena mereka berani bersumpah lima puluh kalL". Ada yang mengatakan

bahwa artinya adalall Mereka akan menyelamatkan kalian dari sum-

pah ketika mereka juga bersumpah. ]ika mereka telah bersumpah ma-

ka persengkataan itu telah selesai, mereka tidak bertan8gung jawab
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atas apapun yang terjadi dan kalian terbebas dari sumpah. Hadits ini
menunjukkan bahwa sumpah orang fasik dan orang kafu itu sah dan

mengikat.

Perkataanny a,'i)); i*t Pi * it d* lt i';: ut ui, d "Tatknla

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat lwl itu, maka beliau membe-

riknn diyat-nya.." Dalam riwayat lain, "Akhirnya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memberikan diy at-nya dari hartanya, " Dan dalam riwayat
Iainnya, "Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam tidakingin darah Abdullah

tersia-si"akan, maka beliau membayar diyatnya sebanyak seratus unta dari

harta zakat " Alasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membeyar

diyat agar suasana cepat kondusif dan melerai dua pihak yang sedang

bermasalah; ahli waris korban tidak memperoleh apa kecuali jika

mereka bersumpah, atau pihak terdakwa disumpah balik. Tekadang

pula kedua belah pihak tidak mau bersumpah, sementara pihak ahli
waris merana karena terbunuhnya korban, maka Rasulullah Shallalla'

hu Alaihi wa Sallam bermaksud menghilangkan kesedihan, memutus-

kan sengketa dan mendamaikan dua pihak yangbertikai dengan mem-

bayar diyat-nya dari harta pribadi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataaruty a, " Akhirnya llasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mem-

berikan diyat-nya dai hartanya." Ada dua kemungkinan tentang hal ini;
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallnm membayar diyat dari harta pribadi
beliau, karena pada saat itu mendapatkan harta yang begitu banyak

dari bagian harta rampasan perang, atau dari pembayaran itu diam-
bilkan dari uang kas negara.

Dalam riwayat terakhir disebutkan, y;Jlt ,l) ,Z'*V ir;i 'tfuaka be-

liau membayar diyatnya sebanyak seratus unta ilari harta zalat " Sebagian

pakar hadits menyatakan, Ini merupakan kekeliruan fatal yang di-
lakukan oleh pihak perawi, mengingat harta zakat tidak boleh didis-
tribusikan untuk hal ini. Harta itu hanya menjadi hak milik delapan

golongan yang telah ditentukan oleh Allah Ta'ala. Imam Abu Ishaq

Al-Marwazi salah seor:rng sahabat kami berkata, Mendistribusikan
harta zakat untuk hal ini adalah boleh atas dasar hadits ini." Mayo-
ritas sahabat kami menyatakan, "Maksud riwayat terakhir itu adalah

bahwa Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam membeli unta dari ta-

ngan para pemiliknya, Ialu memberikannya kepada keluarga kor-

bart." AI-Qadhi meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa harta zakat

boleh didistribusikan untuk kepentingan umum. Dengan demikian,
hadits riwayat ini harus ditafsirkan seperti itu. Sebagian kalangan lain
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menafsirkan hadits ini dengan menyatakan bahwa ahli waris korban

dalam kondisi membutuhkan, sehingga boleh menerima harta zakat.

Tafsir terakhir ini salah, karena harta benda yang mereka terima sa-

ngat banyak yang tidak mungkin diberikan hanya kepada seorang

saja, dan harta yang mereka terima ini tetap dinamakan diyat, bukan

zakat. Sebagian kalangan lagi menafsirkannya dengan menyatakan

bahwa harta zakat itu didistribusikan kepada golongan al-muallafah

qulubuhum (orang-orang yang dilunakkan hatinya) dengan harapan

dapat meluluhkan hati kaum Yahudi agar masuk Islam. Tafsir ini juga

sangat lemah, karena bagaimanapr.m zakat tidak boleh didistribusikan

kepada orang kafir. Maka, pendapat yang kuat adalah PendaPat yang

diluntarkan oleh mayoritas ulama bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam membelinya terlebih dahulu dari para pemilik unta-unta zakat

itu.

Hadits di atas memilikibeberapa faidah, antara lain;

- Seorang penguasa harus menciptakan stabilitas keamanan nasio-

nal dan mendamaikan kalangan yang bersengketa demi tercapai-

nya kemaslahatan umum.

- Penetapan qasamah sebagai salah satu sistem mengungkap kasus

pembunuhan.

- Dalam qasamah yang memulai bersumpah adalah pihak pendak-

wa, yaitu ahli waris korban.

- Iika pendakwa tidak mau bersumpah lima Puluh kali, maka su:n-

pah itu diberikan kepada pihak terdakwa, sehingga ia dapat bebas

dari tuduhan pembunuhan.

- Botehnya menggelar sidang in absentia (tanpa dihadiri oleh pihak

tertuduh)

- Hakim boleh mendengarkan laporan tentang tuduhan kasus kri-
minal tanpa dihadiri oleh pihak tertuduh.

- Bolehnya bersumpah atas dasar persangkaan yang kuat.

- Keputusan yang diambil dalam perkara yang terjadi antara pihak

muslim dan kafir harus mengacu dan didasarkan pada undang-

undang hukum Islam.

Rasulullah Shatlallahu Ataihi wa Sallambersabda, & itt::; p.;-

;i- y: 
"y 

"Li*o puluh orang di antara lalian harus bersumpah yang di
'oritkon 

untuk seseorang ilari laum mereka (Yahudi)." Hadits ini harus
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ditafsirkan, karena sumpah itu hanya hak milik ahli waris saja, tidak
keluarga besar kabilah korban. Tafsir yang tepat menurut para sahabat
kami adalah, bahwa kalian harus disumpah sebanyak lima puluh kali.
Yang bersumpah adalah ahli waris korban, tidak kerabat korban yang
bu-kan ahli warisnya. Semua ahli waris itu harus bersumpah baik yang
laki-laki ataupun yang perempuar; baik kasus pembunuhan itu dise-

ngaja ataupun tidak. Tafsir ini dikemukakan oleh mazhab Syafi'i, Abu
Tsaur, dan Ibnu Al-Mundzir. Imam Malik juga sependapat dengan
kami dalam pembunuhan yang tidak ada unsur kesengajaan. Sedang
pendapatnya dalam pembunuhan yang terencana dan disengaja, ada-
lah bahwa pihak kerabat korban secara mutlak ikut bersumpah lima
puluh kali, tidak termasuk kerabat perempwm dan anak-anak. Pen-

dapat terakhir ini juga diluntarkan oleh Rabi'ah, Al-Laits, Al-Aluza'|
Ahmad, Dawud dan pendukungnya mazhab Zhahriyah. Imam Syafi'i
mendasarkan pendapatnya atas sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Apalah kamu sekalian berani bersumpah lima puluh kali, sehingga

kamu berhak atas lawanmu -atau pembunuhnya-? " Behau Shallallahu Alaihi
wa Sallam menempatkan pihak yang bersumpah sebagai pemiliki hak
atas diyat dan qislnsh. Sudah maklum bahwa selain ahli waris tidak
memiliki sesuaflr. Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah
sumpah orirng yang berhak atas diyaL ndakyang lainnya.

Rasulullah Slwllallahu Alaihiwa Sallambersabda, e e i,# #-
9i E$ & ,yi "Lima puluh orang di antara talian harus bersumpah yang
di irahkan untik seseorang dari kaum merelu (Yahudi) itu agar tali pengiknt

leherny a dapat diser ahlan kep ada ahli warisny a? "

Kata r-llt di sini maksudnya tali pengikat leher korban yang ter-
bunuh.

Hadits ini menjadi dalil bagi orang yang mengatakan bahwa qa-

samah itu dapat menetapkan hukuman qislnsh. Hal ini telah dijelaskan
di depan lengkap dengan pehdapat para ulama mengenainya. Pihak
yang menyatakan bahwa qasamah tidak bisa menetapkan qislush me-
nafsirkan hadits ini dengan menyatakan, "Maksud hadits ini adalah
setelah pihak ahli waris bersumpah lima puluh kali maka orang yang
disumpahi itu harus diserahkan kepada mereka agar ia membayar
diyatkorban."

Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang yang disumpahi itu
harus satu. Pendapat ini diluntarkan oleh Imam Malik dan Ahmad.
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Asyhab dan lainnya menyatakan bahwa ahli waris boleh menyumpa-

hi siapa saja dan mereka tidak boleh meminta hukum qishash kecuali

untuk satu orang saja. Sedangkan Imam Syafi'i menyatakan, jika ahli

waris menuduh sekawanan orang sebagai pembunuh korban, maka

ahli waris harus menyumpah mereka semua dan diyat-nya harus me-

reka tanggung bersama. Pendapat yang mengatakan bahwa jika seka-

wanan orang yang membunuh wajib di'qishash, memPunyai panda-

ngan bahwa seandainya ahli waris menyumpah salah satu dari me-

reka, maka hanya orang tersebut yang wajib membayar diyat.

Perkataannya, "Aht perruh memasukilandang uflta tnerekn, dan see-

kor untammendanght denganlakinya." Sahal mengatakan ini untuk me-

nunjukkan behwa dia hafal detail peristiwa itu.

Perkataarury u, -!.i €. i ? " D an may atny a ditemulan di sekitat sttmvtt . "

Kata t? artinya sumur yang berasal dari lobang Penanaman korma,

bentuk jamaknya adalah q?.
perkataanny 

^, 
$.')r.. ,F.tit ,l:t a *i ,#i ii 'Salah satu unta

yang telah ilitmtukan untik'diyat itu telah mdnenilangku dikandnngnya."

Kata'$-t artinya unta yang ditentukan untuk diyat, begitu pula

halnya dengan unta yang telah ditentukan r.mtuk dizakatkan. Kata

"S-S se*a bahasa artinya sesuatu yang ditentukan, unta untuk diyat

dan zakat disebut demikian karena tetah ditentukan umur dan jumlah-

nya. Adapun perkataan Al-Maziri bahwa yang dimaksud dengan kata

'r-a-; aisini adalah unta yang telah tua, merupakan sebuah kesalahan.

wailahu A'lam.

Perkataanr rya,,j,),f,'u1l'ri'^1', W- ii & * it ,k:i" 
"S';:;Ki';.$)t "Rasulullah Shnllallahu Atnihi wa Sallam tidak ingin darah Abdullah

iersi^a-siatcan, mnkabetiau membayar dtyat-nya sebanyak seratus unta darihar-

ta zfrlut."

Ini adalah hadits terakhir yang tidak didengar Ibrahim bin Sufyan

dari Imam Muslim. Di depan telah aku sebutkan perrrulaan hadits

yang luput dari pend.engarannya itu. Perkataan Imam Muslim ten-

tang hadits setelahnya, yakni "lshnq bin Manshur telah memberitahulan

kEadaht, Bisyr bin Llmar telah mengabarl.an kepoda kami, in berknta' Aku

mendengar Mnlik bin Anas berkata, Abu l-aila Abdullah bin Abdurrahman

bin Sahnl telah memberitahul,an kepadaht." merupakan awal hadits yang

didengar oleh Ibrahim dari Imam muslim dalam bab ini. Dalam nas-
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kah milik Ibnu Asakir disebutkan bahwa hadits terakhir yang luput

dari pendengaran Ibrahim adalah akhir hadits yang diriwayatkan dari

Ishaq bin Manshur ini. Sedangkan pennulaan hadits yang ia dengar

dari Imam Muslim adalah hadits setelah yang diriwayatkan dari Abu

Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya. Dan yang pertama adalah yang

benar.

Perkataanny a, t i *f €, a/) "Dan mayatnya dibuang iti dalam

mata air atau sumur." Kata tg iika digunakan untuk mensifati manusia

maka artinya oranS miskin, nalnun di sini maksudnya adalah sumur

dangkal yang mempunyai diameter yang lebar. Ada yang berpenda-

pat bahwa ia adalah sumur yang berada di sekitar tempat tumbuhnya

pohon kurma. , .

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, €tt; l,it ii UI

o'* t t : i. iti Yy t " Or ang - or an g Y ahudi itu (mempuny ai pilihan), memb ay ar

diyai saudara*u itu atau berperang." Maksufuyr, jika benar pembunu-

han itu mereka yang melakukannya dengan sumpah qasamah kalian,

maka mereka hanya mempunyai dua opsi; membayar diyat saudara

kalian kepada kalian atau mereka menolak keputusan kita, sehing-

ga mereka bisa dianggap merusak perjanjian damai dan menyatakan

perang terhadap kita. Hadits ini menjadi dalil argumentasi bagi kala-

ngan ulama yang menyatakan keputusan yang diambil dalam qasamah

adalah diy at, bt*an qislnsh.
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(Z) Bab l'lukuman bagi Penyamun dan Orang-Orang
Murtad

#uJY'^*, €j il fr ,{', i#tt G;.3. il &-,;rki.trYl
# i.. rrlt * # i:i, *ii iv ;4. ffit t f
i1'r 4;': it;*'-4i e,u;ti'.)i +v r; qfr #,Y*',
J-b It 3';t # J6 s't';;v +9t iq * At ,)*
bt;.,r.|y'at ;; jlGF ii # It:*'i *'A,
tr'i'rt, irr4 :G')t ,P UY p tr:,*t trl,- A.t jji t+.tfi
. ,2./ o ,-t, I r t - '.^..ce.t'& *i * i, ,r):* !'t )'-3;ts t;vt y)l F
&*ipee'ueit eq#,*i't i; g;tr

GY,r yFt e ff i, W:,F': 6e:ii
4329. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Abu Balar bin Abu syaibah

telah mmfueitahulan kepaik lumi, leduanya dai Husyaim -lafazh

hadits mil* Yahya-, ia berlata, Husyaib telah mmgabarkan kepoda

tami - dari Abdul Azizbin shuhaib ilan Humnid, ilari Anas bin Malik,

bahwa beberapa orang dari lJrainah tiba di Madinah untuk menghadap

Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, Di Madinah mereka terse'

rang penyakit perut yang akut. Kepada merekn Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa sallam menganjurknn, "Khlau lulian ingin, knlian dapat

keluar mencari unta sedelah, minumlah susu dan air kencingnya."

Merela pun melahtkan aniuran itu dan merekn sembuh. Kemudian
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mereka menyerang para penggembala dan membunuh merelu semua,

bahkan mereka juga murtad dari lslam serta menggiring (merampas)

unta-unta milik Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. sampailah

berita itu kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Beliau pun

mengutus pasuknn untuk mengeiar dan menanglap merela. Merekn

talu dihadaptun kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lce-

mudian beliau memotong tangan dan laki merela serta menconglcel mn-

ta merekn. Kemudinnbelinu membiarlan merela di daerah Harrah yang

panas itu sampaimeninggal dunin.

. Takhriihadits
Ditalhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 782 dan L066)

te.t';,i :r t; * G'fr J Util W.6i Q,t';.i U [' 4

cf! r,titr etr4F WtI F W i i pi:. ti i e,*i rt+,r
ta

-'I i

€.r#t ilt ie ) .tit
w\

4330. Abu la'far Muhammadbin Ash-Shabah dnn Abu Balar bin Abu Syaibah

telah memberitahukan kepada knmi -lafazh hadits milik Abu Bakar-, ia

berkata, Ibnu Ulayyah telnh memberitahukan kepada knmi, dari Haiiai

bin Abu lltsman, Abu Rnia', pelayan Abu Qilabah telah memberitahu-

L'P') ilt 6tt tt!'jtt yt:t
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kan kepadaku, dari Abu Qilabah, Anas telah memberitahukan kepada-

ku, bahwa beberapa orang dari daerah Uklu, tepatnya delapan orang

menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka berbaiat

memeluk lsam. Di Madinah merekn terserang penyakit perut yang ahtt'

Mereka pun merlgadu kepada Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam.

Maka beliau bersabda, " Keluarlah bersama para penSsembala unta-unta

kami,lalu ambillah unta itu dan minumlah susu dnn air lcencingnya."

Mereka berknta, "Baiklah." Merelu pun keluar dan meminum air lcen-

cing ilan susu unta yang merela tangkap dan mereka pun sembuh.

Kemudinn merela membunuh para pmSSembala dnn merampas unta'

sampailah berita itu t epoda Rasulullah slnllallahu Alaihi wa sallam.

Beliau pun fiengutus pasulan untuk mengeiar ilan menanglap mere-

la. Merela lalu diludaplun kepadn Rasulullah slullallnhu Alaihi wa

Sallam, kemudian beli^au mcmotong tangan dan lcnki merelu serta men-

congkel mata merela, Kemudinn merelu dibuang di terik matahari yang

panns sampai mminggal dunin. Ihnu Ash-Shabah mengatalan dalam

riwayatnya, "Merelcn membunuh unta-unta". Dan mmgatllan, "DAn

menconglccl mnta mer elca. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: Abwal Al-Ibil wa Ad'

Dawabb wa Al-Ghanam u)a Marabidhaha (nomor 233'1, Ktab: Al-lihad,

Bab: ldza Haraqa Al-Musyrik Al-Muslim Hal Yuhraq? (nomor 3018),

Kitab Al-Maghazi, Bab: Qislutu'Llkl wa lLrainah (nomor 4193), Kitab:

At -T afsir, B ab : Innamn I azaa' lJlladzina Y uharibunallaha w a Rasulahu w a

Y as' awna Fiil Ardhi E asadan An Y uqattalu Aw Yushallabu - Aw Yunfaw

Min At-Ardhl (nomor 4610), Kitab: Al'Hudud, Bab: Al-Muharibin Min

Ahl Al-Kufri wa Ar-Riddah (nomot 5802), Ktab: Al-Hudud, Bab: lnm

Yuhsim An-Nabiyyu shallallahu Alaihi wa sallam Al-Muhatibin Min

Ahl Ar-Riddah Hatta Halaht (nomor 5803) Kitab: Al-Huilud, Bab: lam

Yusqa Al-Murtaddun Al-Muharibun Hatta Matu (nomor 6804) Kitab:

Al-Hudud, Bab: SAmr An-Nabiyyi Shallnllahu Alaihi wa Sallam A'yun

Al-Muharibln (nomor 6805) Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Qasamah (nomot

68ee).

Abu Dawud di datam Ki tab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Eii Al-Muharaba

(nomor 4364,4365 dan 4356).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Ta'wil Qawlihi Ta' ala,
,,lnnama 

lazaa'lJlladzina Yuluribunallalu wa Rasulnhu wa Yas',aama

1.

2.
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Fiil Ardhi Fasadan An Yuqattalu Aw Yushallabu - Aw Yunfaw Min Al-
Ardhi." Wa Eiman Nuzilnt, Wa Dzikru llclttilaf Alfadz An-Naqilin Li
Ktabar Anas lbn Malik F ihi (nomor 4036, 4037, 4038 dan 4039\, Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 945).
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4331. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahulcan kepada kami, Sulai-

man bin Harb telah memberitahulun kepada kami, Hammad bin Zaid
telah menfueritahulun kepada lami, dari Ayyub, dnri Abu Raja', pela-

yan Abu Qilabah,iaberlata, Abu Qilabahberlata, Anasbin Maliktelah
memberitahulun kepada lumi, ia berlata, Beberapa orang dari Uklu atau

Urainah tiba di Madinah untuk rnenghadap Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Di Madinah mereka terserang penyakit perut yang
ahi. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mememerintahkan me-

ngambil seekor unta yang banyak air susunya dan menyuruh mereka

meminum air kencing ihn susunya. Seterusnya sebagaimnna hadits ri-
wayat Hajjaj bin Abu Utsman. Perawi berlcata, 'Mata mereka dicongl<el

dan mer ela dibuang di HaTr ah y ang p anas. Mer elu merninta air minum,
tetapi tidak diberi."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebeltr:nnya, lihat hadits nomor 4330.

j: ir;i $-i a )e, il'tv:, $k ;*it J:. 3L! t;";i. r rry
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4332. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada lumi,

Mu' adz bin Mu' adz telah memb er itahulan lrep rda lamL (H) dan Ahmad

bin Utsman An-Nufali telah memberitahulan k pada lcnmi, Azhar As-

S aman telah memb eritahulun kep ado kami, lceduany a b erlata, Ibnu Aun
telah memberitahulun kepodo lami, Abu Raja-, pelayan Abu Qilabah
telah memberitahulan kqadn lami, dari Abu Qilabah, in berlata, Sua-

tu lcetila aku duduk di belalang Umar bin Abdul Aziz. Beliau berka-

ta kepada hadirin, "Bagaimana putdapat lulian tentang Qasamnh?"
Anbasah berl<nta, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami

seperti ini. Aku berknta, Saya juga dibeiltahu oleh Anas, bahwa bebe-

rapa orang ilatang mengludap kspoda Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Kanudian ia menuturlun srpertihadits riwayat Ayyub dan

Hajjaj. Abu Qilabah berlcata, "setelah aht selesai" Anbasah berlata,

"subhanallah" Abu Qilabah telah berkata begitu. Alot berlata, "Apa-

kahkamu mencurigaiht, wahai Anbasah?" laberlata, 'Tiilnk, memang

seperti itulah Anas bin Malik mernbertihulan kepadaht. Kalian akan

terus menihpatknn lcebaiY'nn, walai pmduduk Syam, selama orang ini
atau seperti olang ini ada ditaqahlmgahlalinn."

. Takhrij hadits

Telah ditakfuij sebelumnya, Iihat hadits nomor 4330.

it1/r\*t|'-G ii.t"Fr f dJ U.ip.stc-ot trrr
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4333. Dan Al-Hasan bin Abu Syu'aib Al-Harrani telah memberitahulan

kepada lami, Miskin bin Bulair Al-Hartani, Al-Auza'i telah menga-

barlun kepada lami. (H) dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi

telah memberitahulan kepada lami, Muhammad bin Yusuf telah me-

ngabarkan kepada lami, dari Al-Auza'i, dari Yahya bin Abu Kntsir,

dari Abu Qilabah, dari Anas bin Malik, ia berlata, "Delapan orang

dari tubitah lJklu datang kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam" sepertihadits riwayat merelu semua. Tetapi dalam riwayat ini

terdapat tambalnn'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me-

merintahkan untuk menghentilan kucuran darah merela dengan cara

- diceluplunlce ilalam aPi."

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4330.
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4334. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan lcepada lami, Malik

bin lsnu'il telah mefltberitahuknn kepada lami, Zuhair telah memberi-

tahulan kep oda lumi, S imnk bin Harb telah memb eitahukan kep ada ka-

mi, dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari Anas, in berkata, Beberapa orang

dnri tabilah lJrainah menghadap Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa
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Sallam. Mereka masuk Islam dan berbaint lcepada Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam. Pada saat itu Madinah dilanda penyakit birsam
(bengluk-bengkak di kepala dan dada)" Kemudian perawi menuturlan
sebagaimana lwdits mereka di atas. Hanya saja terdapat tambahan 'Pa-

ila saat itu di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terda-
pat beberapa panuda Anshnr yang berusia sekitar dua puluh tahunan.
Beliau manyuruh merela untuk mengejarnya dengan disertai seorang

ahli jejak untuk mmgendus lceberadaanrya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1596)
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4335. Dan Haddam bin lAalid telah memberitahukan lcepada kami, Hammam

telah memberitahulun kEada kami, Qatadah telah memberitahu-
kan kepada kami, ilari Anas. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna telah mem-

beritahulan kcpadn kami, Abdul A'la telah menfueritahukan k podo

kami, Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, dnri Anas. Di dalam

ludirs riwayat Hammam bunyi telanya adalah "Beberapa orang dari
knbilah Urainah dntang kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam" semedtara il^alam ladits riwayat Sa'id "Darikabilah Uklu dan

Urainah." Selanjutnya sama seperti hadits-hadits di atas.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Qishatu Ukl wa Urainah
(nomor 4192), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Man Ktaraja Min Ardhin La

Tulayimuh (nomor 572\, Kitab: Al-lihad, Bab: Al:Aun bi Al-Madad
(nomor 3064) Kitab: Al-Maghazi, Bab: Glwzwah Ar-Raji' wa Ra'l wa

Dzalcutan wa Bi' r lvla' unah (nomor 4090).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah, Bab: Bawlu Maa Yu-kal

Lahmuhu (nomor 304),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1176).
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4336. D an Al-F adhl bin S ahal Al- A' r aj telah memb eritahukan kep adaku, Y ah-

ya bin Gluilan telah memberitahulcan kepada kami, Yazid bin Zurai' te-

lah memberitahulankcpadnknmi, dnri Sulaiman At-Tamimi, dari Anas,

ia berluta, "Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam menconglcel mata

mer ela lar ena mer ela juga telah manconglcel rnata p ar a p utg g emb ala' "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Tirrridzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Maa Jaa'A Fii Bawl

Maa Y u' Knlu l-ahmuhu (nomor 73).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Dzikru llhtilaf Thal-

lwh lbn Musharrif wa Mu'awiyah lbn Slwlih 'Ala Yahya lbn Sa'id Eii
H adza Al-Hadits (nomor 4054), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 875).

. Tafsir hadits: 4329-4336

Dalam bab ini terdapat hadits tentang, "Beberapa orang dari Urainah

tiba di Madinah untuk menyatalan mnsuk lslam. Di Madinah merela ter'
serang penyakit perut yang akut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

nyuruh merela meminum susu dan air lcencingnya. Mereka pun melakulun

anjuran itu dan mereka sembuh. I-alu merela membunuh para penSSembala

dan mereka juga murtad dnri Islam. Bahlan merela merampas unta-unta milik
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Belinupun mengutus pasulan un-

tukmengejar dan menangkap merekn. Merela dihadaplan kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memotong tangan dan laki merelca

serta meniongkel mata merela. Belinu membinrkan mereka di daerah Harrah

yang pana* Mereka meminta air minum iuga tidak diberi minum sampai

mereka semua teu)as."

Hadits ini menjadi landasan hukuman bagi kelompok penyamun.

Ini selaras dengan firman Altah Ta'alt,

J 6ai,i:.fi c a";$ frr:"3t'*\'i |ir-Q A$\ V* fiy
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"Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rnsul-Nya dan

membuat kerusalan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atlu dipotong
tangan dan lcnki mereka secara silang, atau dinsingkan ilari tempat kedia-

mannya...." (QS. Al-Maa'idah: 33)

Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian ayat ini. Imam
Malik berkata, Hukuman dalam ayat ini bersifat pilihan. Artinya,
seorang penguasa diberi kebebasan untuk memilih salah satu jenis
hukuman dalam ayat ini, kecuali jika kelompok penyamtrn itu telah
membunuh, maka hukumannya tidak ada pilihan lain selain dibu-
nuh. Imam Abu Hanifah dan Abu Mush'ab Al-Maliki berkata, "Ber-
dasarkan ayat ini seorang penguasa harus memilih salah satunya,
meskipun mereka telah membunuh." Sementara Imam Syafi'i dan lain-
nya berpendapat bahwa ayat jenis hukuman dalam ayat itu harus di-
pilah-pilah; jika mereka telah membunuh dan tidak merampas harta
benda maka hukumannya adalah dibunuh, jika disamping membunuh
mereka juga merampas harta benda maka harus dibunuh dan disalib,
jika mereka hanya merampas harta benda dan tidak membunuh maka
tangan dan kakinya harus dipotong dengan cara silang, jika mereka ha-
nya menteror pengguna jalan, tidak mengambil harta benda dan juga

tidak membunuh maka mereka harus ditangkap dan dijah:Jri huku-
mart ta'zir dengan dikurung. Terakhir inilah yang dimaksud dengan
diasingkan. Sahabat Rami menambahkan, "Perbedaan hukuman ini
sangat ditentukan dengan seberapa berat tingkat bahaya dari aktifitas
kelompok penyamun ini, bukan opsi-opsi yang harus dipilih oleh pi-
hak penguasa." Hukum-hukum ini berlaku di padang pasu, apakah
juga berlaku di perkotaan?. Dalam hal ini terdapat perbedaan, menurut
Imam Abu Hanifah hukum di atas tidak berlaku. Sementara menurut
Imam Malik dan Syafi'i tetap berlaku.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Para ulama berbeda pendapat menge-
nai hadits tentang orang-orang Urainah ini. Sebagian kalangan salaf
menyatakan bahwa kejadian ini sebelum adanya ketentuan huku-
manhad, sebelum turun ayat tentang kelompok penyamun di atas dan
juga sebelum adanya larangan memutilasi. Semua ini telah dihapus
(mansukh/diabrogasi). Ada yang mengatakan bahwa hukuman di atas

tidak dihapus dan merekalah yang melatar belakangi turunnya ayat
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tentang kaum penyamun ini. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menghukum mereka dengan cara seperti itu hanya untuk meng-qishash
dan membalas perlakuan mereka terhadap para penggembala unta.
Hal ini juga didukrrng oleh sebagian riwayat Muslim. ]uga diriwa-
yatkan oleh Ibnu Isha+ Musa bin Uqbah, para pakar sejarah dan At-
Tirmidzi. Sebagian ulama menyatakan, "Larangan memutilasi meru-
pakan larangan yangtanzlh (tidak mengikat), bukan pengharaman."

Perkataarutya {t'F. tt 3}-*- "Merela maninta air minum juga

tidak diberi tniflufl." Dalam pernyataan ini tidak dijelaskan bahwa
apakah itu atas dasar perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

atau tidak. Al-Qadhi berkata, "Kaum muslimin telah sepakat bahwa
orang yang diputus dengan hukuman mati, lalu ia meminta air mi-
num maka ia boleh diberi ab, agar tidak terjadi dua jenis siksaan."
Aku (An-Nawawi) katakan, "Dalam hadits sahih ini disebutkan bah-
wa mereka telah membunuh para penggembala dan juga telah mur-
tad, keluar dari Islam. Jadi, sebenamya mereka sudah tidak memiliki
kemuliaan lagi untuk diberi air atau yang lairutya. Sebagian sahabat
kami menyatakan, 'Tidak boleh bagi seseorang yang memiliki air yang
hanya cukup untuk bersuci bagi dirinya nntuk memberikan air terse-
but kepada orang murtad yang kehausan dan hampir mati, lalu ia sen-

diri bertayammum, jika yang kehausan itu orang kaft dzimmi atau he-
wan, maka ia wajib memberikan airnya itu kepada keduanya, dan ia
tidak boleh memakainya berwudhu'." Wallahu A'lam.

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

6;,;t Vj.i; Jtt;';: I'i p^, i1
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" I ika knlian mau, kalian dap at lceluar mmcari unta s e delah, minumlah susu dan

air lcencingnya. Merela pun melahtlan anjuran itu dan merela sembuh."

Dalam hadits ini ditegaskan bahwa unta-unta itu adalah unta za-
kat. Sementara selain Muslim menyatakan itu unta-unta perah milik
Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam. Kedua pendapat dalam riwayat
ini sahih. Jadi, sebagian unta-unta yang dirampas itu adalah unta zakat
dan sebagiannya lagi trnta perah milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Para sahabat Lnam Malik dan Ahmad bin Hanbal menjadikan
hadits sebagai dalil bahwa air kencing dan kotoran hewan yang halal
dagingnya itu suci. Sahabat kami dan ulama yang menyatakan air ken-

qfi bt;','r i,;it,b
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cing dan kotoran itu najis, dan mengatakan bahwa yang mereka laku-
kan itu untuk berobat, karena berobat boleh dengan hal-hal yang najis
selain arak dan minuman keras lainnya. ]ika ditanyakan, "Bagaimana
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan mereka meminum
susu dari harta zakat?" ]awabnya adalah bahwa susu unta itu untuk
orang-orang Islam yang membutuhkan, dan pada saat ihr kelompok
Urainah iniberstatus muslim yang membutuhkan.

Perkataanny 
^, i-fi, :V)t 'v 

t-)Y F "Kemudian mereka menyerang

para penggembala dan muttbunuh mereka semua." Kata eG)l "para pe-

ngembala" di dalam sebagian naskah ditrngkapkan dengan "6)t. 11g-

duanya adalah bacaan yang benar, sama halnya dengan kata;u (para

hakim) yang juga bisa diungkapkan dengan;u!. '

Perkataanny 
^, ii#l 

'S::.1 
"serta mencongkel mata mereka" begitulah

bacaan yang terdapat dalam naskah yang ada. Di sebagian dicantum-

karr, ,1J, "menconglcel", dan di sebagian naskah shahih Al-Bukhari di-

cantumkan 'F, y^g artinya membakar dengan paku panas. Namun
ada yang berpendapat bahwa artinya juga mencongkel.

Perkataarmya, iu'Sr ';') ipt * u, ei :ii'Pada saat itu Madinah

dilanda penyakit birsam (bengkak-bengtcak di kepala dan dada)" Kata ir;jr
"birsnm" adalah kata serapan yang berasal dari bahasa suryani (syriac)

!tltrt



(3) Bab l'lukum Qishash Berlaku dalam Pembunuhan
dengan Benda Tajam atau Benda Tumpul, Seperti Batu
dan Lainnya, dan Henghukum Mati Laki-l"aki yang Telah

Membunuh Seorang PeremPuan

rt! *[:jr i)Lil:t', lk i 3:;t pir il 3b! $k (rrv
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4337. Mulwmmad bin Al-Mutsanna dan Muhammnd bin Basyar telah mem-

beritahulan kepafu lcami -lafazh hadits milik lbnu Al-Mutsanna-,lce-

duanya berkata, Muhamm"ad bin la'far telah memberitahulan lepa-da

kami, Syu'bah telah memberitahulan kepada lami, ilni Hisyam bin

Zai"d, ilari Anas bin MaUk, bahwa seorang lelaki Yahudi membunuh

seorang budak perempuan untuk merampas perhiasan perak mililcnya.

Lelaki itu membunuhnya dengan batu. Lalu Perempuan yang sedang

sekarat dibawa keprdo Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Belinu bertanya, "Apakah si fulan yang membunuhmu?" Perempuan

itu mengisyaratkan dengan kepalanya untuk meniawab, "Tidak!" Be-

liau bertanya lagi, lalu perempuan itu kembali mengisyaratkan dengan

kepalanya untuk menjawab, 'Tidak!' Kemudinn beliau bertanya untuk
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yang ketiga knli. Perempuan itupun mengisyaratlun dengan kepalanya
untuk menjawab, "YA' MAkn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
membunuh lelaki tersebut dengan dua buah batu.

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. A1-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Al-Isyarah Fi Ath-Thalaq
Wa Al-Umur (nomor 5295), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Idzn Qatala Bi Hajar
Aw Bi'Asha (nomor 6877), Ktab: Ad-Diyat, Bab: Man Aqada Bi Al-
Hajar (nomor 6879).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yuqadu Min Al-Qatil (no-
mor 4529).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah, Bab: Al-Qawad bi Ghair Al-
Hadidah (nomor 4793).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yuqad Al-Qatil Kama Qatal
(nomor 2666), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1631).
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4338. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulan kepada kami, Khalid
bin Al-Harits telah mantberitahulan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib
telah memberitahulan kEada kami, Ibnu ldrb telah memberitahulan
kepada kami,lceduanya meriwayatknn dari Syu'bah dengan sanad ini
sebagaimana ludits di atas. Dalam hadits riwayat lbnu Idrb terdapat,
'Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mernecahlun lcepala

laki-laki itu dengan dua batu,"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4337.
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4339. Abdu bin Humaid telah memberitahuknn kepada kami, Abdurrazaq te-

lah memberitahulan kepada lami, Ma'mar telah mengabarkan kepada

kami, dari Ayyub, dari Abu Qilnbah, dari Anas, bahwa seorang lelaki

Yahudi telah membunuh seorang budak perempuan milik orang An-

shar setelah merafnpas perhiasannya. Kemudinn in membuangnya lce

dalam sumur ilan memecahknn kepalanya dengan batu. Mayat budak

itu dinmbil dan dibaw a kep ada Rasulullah Slullallahu Alaihi w a S allam.

Beliau memerintahkan untuk meraiam lelaki Yahudi itu sampai mati.

Maka dirajamlnh lelaki itu sampai mati.

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

L. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yuqadu Min Al-Qatil (no-

mor 4527).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Dzilcru khtilaf Thal-

luh lhn Musharrif wa Mu'awiyah lbn slulih'Ala Yahya lbn sa'id Fii

Hadza Al-Hadits (nomor 4055-4055),Tuhfah Al'Asyraf (nomor 950)'
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43t10. Dan lslwq bin Manshur telah memberitahulan leePadaku, Muhammad

bin Balur telah mengabarlankepadalami,Ibnu luraii telah mengabar-

lan kepada lumi, Ma'mar telah mengabarlan kepadaht, dari Ayyub,

dengan sanad ini seperti hadits di atas.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4339.
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434L. Dan Haddab bin Khalid telah memberitdhulun kepada lami, Hammam
telah memberitahuknn kepada kami, Qatadah telah memberitahukan
kepada kami, dari Anas bin Malik, bahwa ada seorang budak perem-

puan yang kepalanya pecah lcarena dihantam dengan dua batu. Maka
mereka (para shahabat) menanyainya, " Siapa yang telah berbuat seperti
itu kepadamu, apakah fulan? " Apaluh fulan? " Sampai merela menyebut
satu nama seornng Yahudi dan budak itupun mengangguklun kepala-

nya. Makn dibawalah orang yahudi itu dan ia mengakui pubuatannya.
Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahknn
untuk memecahlcnn kepalanya ilengan batu.

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ktushumat, Bab: Maa Yadzaru Fii Al-
,4syl*ash wa Al-Khushumah Bayn Al-Muslim wa Al-Yahud (nomor
2413), Kitab: Al-Washaya, Bab: ldza Awma'A Al-Maridh bi Ra'sihi
lsyaratan bi Niyyatin lazat (nomor 2745), Ktab: Ad-Diyat, Bab: Su'al
Al-Qatil HattaYaqirru, wa Al-lqrar Fii Al-Hudud (nomor 5875r, Kitab:
Ad-Diyat, Bab: ldza Aqarra Bi Al-Qatli Marratan Qutila Bilri (nomor
6884).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yuqadu Min Al-Qatil (no-
mor 4527).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Maa Jaa'a Fiman Rudhil&a
Ra'suhu Bi Shal&rah (nomor 1394).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah, Bab: Al-Qawad Min Ar-Rajul
Li Al-Mar'ah (nomor 4756).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yuqad Al-Qatil Kama Qatal
(nomor 2665),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1391).
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o Tafsir hadits: 4337-43472

Perkataannya, "Bahu)A seorang lelakiYahudi membunuh seorang budak

perempuan untuk merampas perhiasan perak miliknya. Lelaki itu membunuh-

nya dengan batu. I-alu peremPuan yang sedang selurat dibawa kepada Nabi

Muhammad Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, "Apakah si fulan
yang manfuunuhmu?" Perempuan itu mengisyaratkan dengan kepalanya un-

tuk menjawab,'Tidak!" Beliau bertanya lagi,lalu peremPuan itu lcembali me-

ngisyaratlun dengan L,epalanya untuk menjawab, 'Tiilak!" Ketnudi"an beliau

bertanya untuk yang lcetiga lali. Permtpuan itupun fiengisyaratlcan ilengan

kepalanya untuk menjawab, "Ya' Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam membunuh lelaki tersebut dengan dua buah batu."

Dalam riwayat lain disebutkmr, "seorang lelaki Yahudi telah mem-

bunuh seorang budak perempuan milik orang Anshar setelah merampas per-

hiasannya. Kemudian ia membuangnya ke dalam sumur dan memecahkan ke-

p alany a dangan b atu. May at budak itu diambil dan dib aw a bp ada Rasulullah

.Shalt"allahu Alaihi wa Sallam. Belinu memerintahlan untuk meraiam lelaki

Yahudi itu sampai mnti. Mala diraiamlah lelaki itu sampai mnti."

Dan dalam riwayat diterangkan, "seotang budak Perempuan yang ke-

palanya pecah karena diluntam dengan dua batu. Mnka mereka (para shaha-

bat) mmanyainya, "Siapa yang telah berbuat seperti itu kepadamu, apaknh

fulan? " Apakah fulan? " Sampai merelca menyebut satu nama seorang Yahudi

dan budak itupun mengangguldcnn kepalnnya. Maka dibawalah orang yahudi

itu dan ia men g alati p erbuat anny a, Akhir ny a Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam mernerintahkan untuk memecahlun kepalanya dengan batu."

Perkataarutya, "Belifrit memecahkan kepala laki-laki itu dengan dua ba-

tu", "Beliau memecahlcnn kepalanya ilengan battt." , dan "Beliau memerintah-

knn untuk merajam lelaki Y ahudi itu sampai mati." Semua kalimat ini mem-

punyai maksud yang sama. Ada kemungkinan bahwa lelaki Yahudi
itu dirajam dan kepalanya dipecahkan dengan batu.

Hadits-hadits ini membetikan beberapa faidatu antara lain:

- Seorang taki-taki dihukum mati karena telah membunuh seorang

perempuan. Hal ini telah menjadi kesepakatan ulama.

- Hukum;rn seseorang ymtg sengaja membunuh adalah dibunuh
dengan cara yang sama saat ia membunuh; jika ia membunuh de-

ngan pedang, maka ia juga harus dibunuh dengan pedang, jika ia
membunuhnya dengan batu, balok atau lainnya maka ia juga di-

bunuh dengan alat itu, sebab orang yahudi itu membunuh dengan

batu maka ia juga dibunuh dengan batu.
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- Qishash berlaku untuk pembunuhan dengan benda-benda tumpul,

tidak hanya benda-benda tajam. Ini adalah pendapat resmi maz-
hab Imam Syah'i, Malik, Ahmad, dan mayoritas ulama. Sedang-
kan menurut Imam Abu Hanifah, qishash tidak berlaku kecuali
dalam pembunuhan dengan benda-benda tajam yang terbuat da-
ri besi" batu, kayu, membunuh dengan meriam bafu atau dengan
membakar. Untuk pembunuhan dengan benda tumpul yang ter-
buat dari besi itu terdapat dua riwayat dari Imam Abu Hanifah.
Adaprm pembunuhan yang seperti disengaja (syibhu 'amd), seba-
gaimana pembunuhan yang direncanakan tetapi dengan meng-
gunakan alat yang tidak biasa dipakai membunuh, seperti tong-
kat, cambuk, tamparan, balok, kawat, dan lain sebagainya, ilil-
ka menurut Imam Malik dan Al-Laits orang itu harus di-qislash.
Sementara Imam Syaf i, Abu Hanifah, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Ah-
mad, Ishaq, Abu Tsaur dan mayoritas ulama dari kalangan shaha-
bat dan Tabi'in menyatakan tidak boleh di-qislash.Wallnhu A'lam

- Wajib meng-qishash orang yang membunuh seor.rng muslim.
- Boleh menanyai korban tindak kriminal, "Siapa yang melukaimu?"

Tujuannya adalah agar terungkap siapa yang melakukan tindakan
itu, lalu orang itu dituntut. )ika ia mengakuinya maka hukuman-
nya adalah dihukum mati, jika ia tidak mengakuinya maka peno-
lakannya itu diterima dengan diambil sumpahnya, dan ia tidak bo-
leh dikenai hukuman apa-apa jika hanya berdasarkan pengakuan
korban. Ini adalah pendapat mazhab kami dan mazhab mayoritas
ulama. Keterangan ini telah kami jabarkan dalam bab Qasamah.Di
sana disebutkan bahwa menurut Imam Malik pihak yang dicurigai
itu harus dvqislnsh atas dasar pengakuan koban. Mereka menjadi-
kan hadits ini sebagai argumentasinya. Argumentasi ini salah, ka-
rena hadits ini manyatakan pengakuan orang Yahudi itu, sebagai
mana dijelaskan oleh Muslim dalam sebagian riwayatnya, yffig
berbunyi, " Orang Y ahudi itu dihuhtm mati karena pengalanannya."
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4342. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahu-

Lan kepada lami,lceduanya berlata, Muhammnd bin la'far telah mem-

beritahukan kepada kami, syu'bah telah memberitahukan kepada knmi,

dari Qatadnh, dari Zurarah, dari lmran bin Hushain, ia berlata, Ya'la

bin Mun-yah atau bin unnyyah berkelahi dengan seorang lelaki se-

hingga mereka berdua saling menggigit yang lain. Lalu orang yang

digigrt menarik tangannya dari mulut orang yang menggigit, sehing-

ga menanggalkan satu gigi depan orang yang menggigit -lbnu Al-

Mutsanna berkata, dua gigi depannya-. Kernudian keduanya meminta

penyelesaian kepadn Nabi Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam.

Belinu bersabda, "Apaluh salah satu dari lalian menggigit seperti he-

wan iantan menggigit? Tidak ada diyat baginya."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Idza 'Adha Rajulan Fa

W aq a' at Tsanay ahu (nomor 6892).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ad-Diyat, Bab: Maa laa'a Fii Al-Qishash
(nomor L41,6).

3. An-Nasa'i di dalam Ki tab : Al-Qasamah, Bab : Al-Qawad Min Al: Adhah,

wa Dzikru Alfazh An-Naqilin Li Khabar lmran lbn Hushairc (nomor
4773, 477 4, 477 5 dan 477 6).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat) Bab: Man'Adha Rajulan Ea

NAza'A Yailahu Fa Nadar Tsanayahu (nomor 265n, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 10823).
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4343. Mulummadbin Al-Mutsanna ilan Mulnmtrudbin Basyar telah mem-

beritahulan kepada lami,leduanya berluta, Muhammad bin la'far telah

metrfueritahulan kepada'lami, Syu'bah telah memberitahulan kepaila

lami, dari Qatadah, ihri Atha', dari lbnu Ya'la, dari Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam" ludits yang sama.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-ljarah, Bab: Al-Ajru Eii Al-Ghazwi (no-
mor 2260), Kitab: Al-lihad, Bab: Al-Ajir (nomor 2973), Kitab: Al-Ma-
ghazi, Bab: Ghazwah Tabuk (nomor 441n, Ktab: Ad-Diyat, Bab:ldza

' Adhn Rajulan F a W aqa' at Tsanay ahu (nomor 6893).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ad-Diyat,Bab: Fii Ar-RnjuliYuqatil Ar-
Rajula Fa Y adfa' uhu' An N afsihi (nomor 458/.).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah, Bab: Dzilcu Al-Ikhtilaf 'Ala

Atha' Fii Hadza Al-Hadits (nomor 4780-4786), Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 11837).
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4344. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz

-bin Hbyam- telah memberitahulan krpada lami, ayahku (Hisyam) te-

lah memberitahukan kepadaku, dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa,

dari lmran bin Hush-ain, ia mengatalun bahwa seorang laki-laki meng-

gigit lengan orang lain,lalu orang itu mennrik lengannya yang digigit

sehingga menanggalkan gigi depannya. Hal ini dilaporknnkepada Nabi

Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam. Beli"aupun tidak menerima

laporan itu, bahkan beliau bersabda, "Apaknh kamu ingin memakan

dagingnya?"

. Takhriihadits

Tetah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4342-
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4345. Abu Ghassan Al-Mbnu'i telah memberitahulan lcepadaku, Mu'adz

bin Hisyam telah memberitahukan kepada lami, ayahlu (Hisyam) telah

memberitahulan l<epadaht, dari Qatadah, dari Budail, dnri Atha' bin

Abi Rabah, dnri Shafwan'bin Ya'la, ia mengatalan bahwa seorang pem-

bantu Ya'ln bin Mun-yah digigit lengan tangannya oleh seorang laki-

laki. l-alu ia menarik lengannya itu sampai menanggallan grgi depan

laki-kki itu. Hal ini dilaporlan krpada Nabi Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Beliaupun tidak menerima laporan itu, bahlan be-

liau bersabda, "Apakah kamu ingin menggigrtnya sebagaimana seekor

hewan j antan menggigit? "
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Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 4343.
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4345. Ahmnd bin Utsman An-Naufali telah memberitahulan kepada kami,

Quraisy bin Anas telah memberitahulan kepodo lami, dnri lbnu Aun,
dai Muhammad bin sirin, dari Imran bin Hushain, in mengataknn

bahwa seorang laki'laki menggigit tangan orang lain, lalu orang itu
menarik tangannya yang digigtt dan menanggalknn satu gigi depan

atau dua gigi depan laki-laki yang menggigit. la pun melaporlunnya
kep a da Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam. B eliau b er s ab da, " lalu
apa yang lamu inginlun dariku? Kamu ingin agar alat memerintahkan

kepadanya untuk meletalclun tangannya di mulutmu,lalu kamu gigit
lagi sebagaimana seekor heuan jantan menggigit? Beikan tanganmu

agar ia menggigitnya lalu tariklah dengan lanat."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah,Bab: Al-Qawad
Min Al-'Adhnh Wa Dzilcru ll*ttilaf Alfazh An-Naqilin Li Khabar lmran lbn

Hushain Fii Dzalik (nomor 4772), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10840).
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4347. Syaiban bin Earrulch telah munberitahukan kepada lumi, Hammam

telah memberitahuknn kepod,'lami, Atha' telah mernbritahulan kepa-

ilalcami, dari ShafwanbinYa'labin Mun-yah, ilari ayahnya (Ya'labin

Mun-y ah), ia berlcnta, " S eorang laki-laki datang kepada N abi Mulwmnud

Shallallahu Alnihi wa Sallam. la melnporlcnn telah menggigit tangan se-

seorang, lalu orang itu menarik tangannya yang digtgit sampai d* gg,
depannya tanggal. "YA'IA berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam tidak menerima laporan itu ilan befsabiln,'Apalah lcamu ingin

menggigitny a seb agaimnna s eekor heuan j antan meng gigit? "

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4343.

d; i;,r r3i;i -xui ;J s'-6 "^*' ; il ,* t'l $3d.trt^

-3? iu yJ #-,{l i, & il.itt';* €'Fi;& ;t'i
ii e 1,,,r', ,se i4 ii* ;t-,itr i' & #t e
e i6 'ot'& iu;$; ,rut q* ,* Siil i't'iir dit

€:Fi i1 Jc f\l':.vi:r;i HG*\;*;i ;.{:tr
,)utt e q t'4 "b$t Lfrit f\\ ,?; 

"111 
itt'F*

qry'1frll #r*'A, e ilt,ill^g a*L.t!u
4348. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan lrepofu lami, Abu

lJ.samah telah memberitahuL,an lrepada lumi, lbnu luraii telah menga-

barlan k pada lami, Atlw' telah menrbtitahukan kepadaht, dari Sluf-

wan bin Ya'la bin Mun-yah, dai ayahnya (Ya'la bin Mun-yah), ia bq-

lata, Aku ihtt buperang Tabukbnsama Rasulullah Shallallahu Alaihi

w a S allam. -Slafw an mmgatalan,' Y a' h berlata,' ltuhh satu-satuny a

perang yang merupalun amalnn terbaik ba7'tht-," Atha- mmgatalan

b ahw a Shaf w an b erlat a, " Y a' la berlat a,' Aht manp uny ai s eor ang p em-

bantu. Suatu t@til(t ia berlcclahi dutgan seorang laki-laki, lalu salah

satunya aila yang mmggigit tangan lawannya -'Atha- berknta, "Sluf-
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wan telah memberitahulan kepadnht siapa yang menggigit dan sinpa
yang digtgit-,lalu orang yang digigrt itu menarik tangannya dari mulut
qrang yang menggigit, sampai satu gigi depannya tanggal. Kemudinn
keduanya menghadap Nabi Muhammad shalratlahu Alaihi wa sallam.
Beliau menggugurknn diyat giginya itu,"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4343.

i.t vgi iv 6-*r';r U ,trbtvii iitii: il. ),F ii,'t* r.r r r 1
tfj:slit+d;

4349. Dan Amr bin Zurardt telah memberitahulunnya kepada lumi,Isma'il
bin lbrahim telah mangabarlan kepada lami, ia bulata, Ibnu luraij te-
lah mengabarlun kepada lami ilengan sanad ini, seperti ludits di atas.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadib nomor 4343.

o Tafsir hadits: 43r$2-4149t

Perkataannya, "Ya'la bin Mun-yah atau bin lJmayyah berkelahi
dengan seorang lelaki sehingga merelu berdua saling menggigit yang lain.
Lalu orang yang drgtgit menarik tangannya ilail mulut orang yang meng-
gigit, sehingga mutanggallan satu gigi depan orang yang menggigit -Ibnu
Al-Mutsanna berkata, dua gigi depannya-. Kemudian lceduanya meminta
penyelesaian kEada Nabi Muhammad shallallahu Akihi wa Sallam. Beli"au

bersabiLa, "Apakah salah satu dari lulian menggigit seperti hewan jantan
menggigit? Tidak ada diyat baginya." Dan dalam riwayat lain dinyata-
kart, " Seorang pembantu Ya'la bin Mun-yah digigit lengan tangannya oleh se-

orang laki-laki.'Mun-yah adalah ibu Ya'la. Sedangkan Umayyah adalah
ayahnya. Dengan demikian boleh dikatakan, Ya'la bin Umayyah atau
Ya'la bin Mun-yah.

Perawi dengan tegas menyatakan bahwa Ya'la adalah orang yang
digigit. Sementara dalam riwayat kedua dan ketiga menegaskan bah-
wa yang digigit itu adalah pembantu Ya'la, bukan Ya'la. Para pakar
hadits berpendapat, bahwa yang benar dan hampir dimaklumi oleh
semua kalangan bahwa yang digigit itu pembantu Ya'[a, bukan Ya'la.

.:
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Meskipun demikian, besar kemungkinan itu merupakan dua kasus

yang menimpa pembantu Ya'la dan juga pemah mengenai Ya'la dalam

rentang waktu yang sama atau berbeda.

Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallambersabda, fu- G i'*i 3'i
's;st ,,Apaknh salah satu ilari tulian menggigit seperti hatan jantan menS-

gigit?."

Pertanyaan ini mengisyaratkan keharaman perbuatan tersebut.

Hadits ini menjadi dalil bagi ulama yang menyatakan, jika seseorang

menggigit tangan orang lain, lalu orang yang digigit menarik tangan-

nya sehingga menanggalkan gigigigi orang yang mengsst atau me-

matahkan rahangnya, maka tiada tanggungan bagi orang yang digigit.
Ini adalah pendapat dalam mazhab Syafi'i, Abu Hanifah, dan mayo-

ritas ulama. Sementara Imam Malik belpendapat sebaliknya, orang itu
menanggung segala kerugian yang ditimbulkannya.

Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallambersabda, G q*X i,i a:i
fi #- " Apalah lamu ingin menggigitnya sebagaimana seekor hattan ian-
tan menggigit?"

Kata ilz;i. mempunyai makna yang sama dengan kata );- yaitu
menggigit sesuatu.

Rasulullah Shallatlahu Alaihi w a S allam bersabda,

j^;:t {AK \+i-b;t ett ei$. L,r- lti tit :ti oiU r;iA Y

Wft F telz. F a'"i P3

"I-alu apa yang lumu inginknn dariht? Kamu ingin agar aku memerintahlun

kepadanya untuk meletakkan tangannya di mulutmu, lalu lamu gigit lagi

sebagaimana seelar herttan jantan menggigit? Berilan tanganmu agar ia

menggigitnya lalu tariklah dengan kunt."

Pemyataan ini tidak dimaksudkan bahwa beliau Shallallahu Alai-

hi wa Sallam menyuruh orang tersebut untuk mengulurkan tangannya

agar digigit, tetapi ini merupakan ungkapan pengingkaran terhadap

perbuatan itu. Maksudnya, kamu saja tidak mungkin memberikan

tanganmu untuk digigit, lalu kenapa kamu marah kepadanya saat ia

menarik tangannya dari mulutmu dan kamu menuntutnya saat kamu

merasakan gigimu tanggal.
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Al-Qadhi berkata, 'Bab ini termasuk dalam sorotan kritik Ad-

Daruquthni kepada Muslim; karena Muslim pertama kali mengang-
kat hadits riwayat Syu'bah, dari Qatadah, dari Zuurarah, dari Imran bin
Hushain, ia berkata, "Ya'la berkelahi dengan seseorang." LaIu ia me-
nyebutkan hadits yang sama dari Mu'adzbrn Hisyam, dari ayahnya,
dari Qatadah, kemudian menyebutkan hadits dari Syu'bah, dari
Atha', dari Ibnu Ya'la,lalu menyebutkan hadits dari Hammam, dari
Atha', dari Ibnu Ya'la. Setelah itu menyebutkan hadits Ibnu Juraij dari
Atha', dari Ibnu Ya'La, kemudian menyebu&an hadits dari Mu'adz,
dari ayahnya, dari Qatadah, dari Budail, dari Atha', dari Shafwan bin
Ya'la. Dalam urutan ini jelas tedadi kerancuan pada Atha'. Di samping
itu Muslim juga mengangkat hadits riwayat Quraisy bin Yunus, dari
Aun, dari Ibnu Sirin, dari Imran yang tidak menegaskan apakah Ibnu
Aun mendengar langsung dari Ibnu Sirin dan Ibnu Sirin mendengar
langsung dari Imran bin Hushain. Yang jelas Imam Al-Bukhari tidak
menuturkan satu hadits Ibnu Sirin pun yang berasal dari Imran bin
Hushain.

Aku (An-Nawawi) katakan, kridk itu sebenarnya tidak tepat di-
arahkan kepada Muslim karena dua alasan:

Pertama, kerancuan para periwayat dari Atha', kemudian perihal
Ibnu Sirin yang tidak menegaskan bahwa ia mendengar dari Imran
bin Husharn, dan bahwa Al-Bukhari tidak pemah menTakhrij hadits
Ibnu Sirin dari Imran bin Hushain, tidak serta merta menjadikan ha-dits
ini lemah, karena Ibnu Sirin juga terrtasuk salah satu periwayat dari
Imranbin Hushain.

Kedua, sekiranya jalur-jalur sanad ini lemah juga tidak mesti matan
(teks) haditsnya juga lemah, karena ia telah sahih dengan jalur-jalur
sanad lainnya yang telah disebutkan oleh Muslim. Di depan banyak
terjadi bahwa Muslim menuturkan hadits-hadits penguat milik pe-
rawi-perawi yang tidak mencapai syarat keshahihan sebuah hadits.
Wallahu A'lam.



(5) Bab t(etetapan llukum Qishash dalam
mdn'anggalkan Gigi dan Organ Tubuh Lainnya

\w tlr; # U i)tE tL'E 
^:r, i J f t'l s-6. tYo.

(o\ u; {f ;1 6tt ,;i 3i , # *u c;;i
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iot 

'b 
ixt Jy: iw {.'nt tt ,;, ,r\ w ,Su tt;l t&,

;i.$ lnt jt #i'j a lt :V:z:'\{t *
4350. Abu Bakar bin Abi syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan

bin Muslim telah memberitahulan kepadn lumi, Hammad telah mem-

beritahukan kepada kami, Tsabit telah mengabarkan kepada lami, dari

Anas, i.a mengatakan bahwa saudara peretnPuan Ar-Rubayyi', yaitu

Llmmu Haritsah, telah melukai seseorang. l-alu mereka (para shahn-

bat) mmtinta penyelesaian kepada Nabi Muhammad shallallahu Alai-

hi wa sallam. Maka Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Hukumannya adalah qishash, hukumannya adalah qishash'" Ummu

Ar-Rabi' berluta, "wahai Rasulullah, apaluh fulanah akan diqishnshT

Demi Allah, janganlah ia diqishash!' Nabi Muhammad slwllallahu

Alaihi wa sallam bersabd.a, 'Maha suci Allah, wahai ummu Rabi"

huhtman qislwsh itu adnlah letentuan Allah." Ummu Rnbi- berkata,
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"Demi Allah, jangan, ia jangan seknli-kali diqishash." Dia terus memo-

hon (agar fulanah tidak diqishash) sampai merekn (keluarga korban)
mau menerima diyat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "Sesungguhnya di antarahamba-hamba Allah itu terdapat orang
yang kalau bersumpah atas nama Allah, mala Allah akan mengabul-
Iannya."

o Takhrii hadits

Ditakhdi oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Qasamah, Bab: Al-Qi-
shash Fii As-Sinn (nomor 4769),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 332).

o Tafsir hadits:4350:

Perkataannya, "Dai Anas, ia mengatalan bahwa sauilara perempuan

Ar-Rubayyi', yaitu Ummu Haritsah, telah melulcai seseorang. Lalu merelca

(para shahabat) meminta penyelesainn leepada Nabi Muhnmtnad Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,
"Hukumannya adalah qishash, hukumannya adalah qishash." Ummu Ar-
Rabi' berkata, "Wahai Rasulullah, apaknh fulanah alan diqishash? Demi
Allah, janganlah ia diqislnsh!' Nabi Muhammad Shallallnhu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Maha Suci Allah, wahai Ummu Rabi', hukuman qishash

itu adalnhlcetentuan Allah." Ummu Rnbi' berknta, "Demi Allah, jangan, in ja-
ngan seknli-kali diqishash.' Dia terus memohon (agar fulnnah tidak diqishash)

sampai merekn (lceluarga larban) mau menerima diyat. Rnsulullah Shnllalla-
hu Alaihi wa Sallambersabila, "Sesungguhnya di antarahamba-hamba Allah
itu terilapat orang yang lalau bersumpah atas nama Allah, maka Allah akan

mengabullannya." Ini adalah teks hadits riwayat Muslim.

Al-Bukhari berbeda dalam meriwayat hadits Anas ini. Ia berkata,
"Dari Anas bin Malik, bahwa bibinya, Ar-Rubayyi' telah menanggalknn gl.gt

Haritsah. lalu pihak keluarga memintakan ampunan untuk Ar-Rubayyi'
dengan mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi keluarga

Haritsah menolalcnya kecuali Ar-Rubayyi' harus diqblush. Mal<a Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memerintahknn untuk meng-qishash Ar-
Rubayyi'. Sebelum itu terlalaana Anas bin An-Nadhr berlata, "Wahai Rn-

sulullah, apalah gigi Ar-Rubayyi' juga alan ditanggallcnn? Tidnk, demi Dzat
yang mengutusmu dengan kebenaran, jangan tanggalknn grginya." Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa S allam b er sab da, " Kt abullah (meny ataknn bahus a

hukumannya) adalah qishash." Mmdengar itu pihaklceluarga Haritsah luluh
dan mnu memanfkan Ar-Rubayyi'. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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bersabda, "sesungguhnya di antara hamba-lwmba Allnh itu terdapat orang

yang lalau bersumpah atas nama Allah, rula Allah alun mengabullannya."

Ini adalah teks hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. |adi, terda-

pat perbedaan yang cukup mendasar dalam kedua riwayat di atas;

Pertama, dalam riwayat Mu,slim dinyatakan bahwa Perempuan
yang menanggalkan gigi adalah ummu Haritsah, saudari Ar-Ru-

bayy|,, sedangkan dalam riwayat Al-Bukhari perempuan itu adalah

Ar-Rubayyi' sendiri.

Kedua, dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa oranS yang ber-

sumpah adalah ummu Ar-Rabi:, sementara dalam riwayat Al-Bukhari

adalah Anas bin An-Nadhr.

Para pakar hadits beqpendapat,'Dalam hal periwayatan seperti

ini yang didahulukan adalah riwayat Al-Bukhari. Terlebih ia telah

menuturkan dari berbagai ialur sanad yang sahih dan valid dan juga

didukung oleh periwayatan ulama pemilik Kitab As-sunan (Abu

Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah).

Aku (An-Nawawi) katakan, "Kedua riwayat itu adalah dua kasus

yang berbeda, mengingat perempuan yang menanggalkan gigi dalam

riwayat Al-Bukhari itu adatah Ar-Rubayyi" sementara dalam dan da-

lam riwayat Muslim adalah saudari Ar-Rubayyi'. Sedangkan Perem-

puan yang bersumpah dalam riwayat Muslim adalah Ummu Ar-

Rabi'.'

Rasulullah Stnllallahu Alaihi wa Sallan bersabda, I' iq J4'
"huhtmnn qishash itu ailnlah lcetentuan Allah.' Maksudnya adalah fir-

man Allah Ta' ah yang berbunYi

@tl\ltr'
"...grgr ilengan grgi.." (QS. At-Maa'idah: 45)

Perkataannya, t& Jff-'::l itt'Demi Allah, iangan, ia iangan selcali-

lali diqishash" perkataan ini bukan ditujukan untuk menolak hu-

kum Rasulvllah Shaltallahu Alathi wa Sallam, tetapi sumpah ini lebih

dimaksudkan agar pihak korban memberikan amPunan dan Rasu-

lullah Shallallahu Abihi wa Sallam memberi syafaat agar mereka mau

memaafkarurya. Sementara sumpah itu sendiri diucapkan karena per-

caya bahwa pihak korban tidak akan melangkahi sumpah itu, bahkan

akan menarik mereka untuk mau memaafkan.
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Rasulullah Shattattahu Alaihiwa Sallambersabda, d'; ; yt :V,Z 3l

;i$ :nt ,y "srrurgguhnya di antara hamba-hamba Allah itu terilapat orang
yang kalau bersumpah atas nam^a Allah, malu Allah akan mengabulkannya."

Maksudnya, Allah Ta'ala tidak menjadikan orang tersebut melanggar
sumpahnya.

Hadits ini memilikibeberapa faidah, di antaranya adalah:

- Boleh bersumpah atas dasar persangkaan yang kuat.

- Boleh memuji seseorang yang tidak dikhawatirkan terjerumus
dengan pujian itu, hal ini telah disebutkan berulangkali sebe-

lumnya.

- Sunnannya memberi ampunan dalam halqislush.

- Sunnafmya memberi pertolongan agar segera mendapatkan am-

Punan
- Pilihan untuk menjatuhkart qislwsh atau diyat diserahkan kepada

keluarga korban, bukan keluarga pelaku kriminal.

- Berlakunya hukum qishash dalam kasus kriminal yang teriadi an-
tara laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini terdapat ttgamazhab;

Pertama, Hukum qishash tidak berlaku antara laki-laki dan pe-
rempuan, baik menghilangkan nyawa atau anggora tubuh, tetapi hu-
kumarutya adalah diyat.Ini adalah pendapat Atha' dan Al-Hasan yang
berdasarkan pada firrtan Allah Ta'AlA,

-rit

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajiblan atas lumu (melalcsana-

kan) qishns berkenaan dutgan orang yang dibunuh. Orang merdela dengan

orang merdeka, hnmba sahaya dcngan lnmba sahaya, peretnpuan dengan

perempuan.. .. " (QS. Al-Baqarah: 178)

Kedua, Mazhab mayoritas ulama dari kalangan shahabat, tabi'in
dan ulama setelahnya yang menetapkan qishash dalam kasus ini, baik
terkait dengan penghilangan nyawa atau anggora tubuh. Mereka
berargumentasi dengan firman Allah Ta'ala,

,:iG # TM A,i,t:;fi {# :$ W,;'u.i\ W. .

@ u'v\***:t:

,;ti"5ti'"J-A.W(;9,
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"Dan Kami telah tetapkan terhadap merel(a di dalamnya (Taurat) bahwasanya

nyawa (dibalas) dengan nyau)a...." (QS. Al-Ma'idah: 45)

Meskipun hukuman ini merupakan syari'at umat sebelum kita
dan menjadikannya sebagai dasar argumentasi diperdebatkan oleh

kalangan pakar usul fikih, karena perdebatan mereka itu terkait de-

ngan syari'at mereka yang dalam syari'at kita tidak ada penetapan-

nya dan persetujuamya; jika ada pengakuan itu maka semua ulama

sepakat bahwa hal itu juga menjadi bagian dari syari'at kita. Hadits

riwayat Anas inilah yang mengakui adanya hal itu. Wallahu A'lam.

Ketiga, Mazhab Abu Hanifah yang menetapkan hukum qishash

antara laki-laki dan perempuan dalam kasus penghilangzln nyawa/

tidak dalam hal penghilangan anggota tubuh.

Disamping hal di atas, faidah lain yang dapat diambil dari hadits

ini adalah bahwa wajib melaksanakan qishash pada gigi. Para ulama

sepakat dalam hal ini jika yang ditanggalkan adalah semua gigi. Na-

mun jika yang ditanggalkan hanya sahl atau beberapa gigi saja, atau

yang dilukai adalah organ tubuh lain, maka ulama berbeda pan-

dangan dalam hukumnya. Menurut pendapat sebagian besar ulama,

dalam hal ini tidak terdapalqishash.Wallahu A'lam.



(6) Bab Hal-Hal yang Menyebabkan Darah Orang
Muslim Halal Untuk Ditumpahkan

4)6 ii :U il ,_& $|^;'^{, ;J il ,* i Gk t?o t
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435L. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Hafsh

bin Ghiyats, Abu Mu'awiyah ilan Waqi' telah munberitahuknn kepada

lami, dari Al-A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masruq, dari

Abdullah, in berlata,Ilnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

dn, "Tiilnklah halal ilarah seorang muslim yang telah bersalcsi bahwa

tidak ada Tulan yang berhak disembah melainkan Allah dan aht ada-

lah utusan Allah,lcecuali larena satu dari tiga hnl: Seorang yang telah

lawin lalu berzina, seorang yang membunuh iiwa orang lain, ilan orang

yang mminggallan agamanya lagi memisahlan diri ilari iama'ah."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ad-Diyat, Bab: Qawluhu Ta'la, Annan

Nafsa Bin Nafsi wal'Ayna Bil'Ayni wal Anfa Bil Anfi wal Udzuna Bil

lldzuni was Sinna Bis Sinni wal luruha Qishash Faman Tashaddaqa Bihi

Fahuwa Kaffaratun l-ahu Waman l-am Yahhtm Bimaa Anzallahu Ea

Ulaika Humuzh Zhalimun (nomor 687 8).

1.
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4.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Hulcrnu Eiman lrtadda

(nomor 4352).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Maa laa'a bYahillu Dam

lmri'in Muslimin llla bi lhda Tsalats (nomor 1402).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Dziktu Maa Yahillu

bihi D am Al -Muslim (nomor 4027), Ktab : Al-Qasamnh, B ab : Al - Qaw ad

(nomor 4735).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Laa Tahillu Dam lmri'in
Muslim llla Eii Tsalats (nomor 2534), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9567).

Cit$t|""t';f €j ;,rc*ta,ltl"G f ilttl'c.tf oY

il gti,;;irG r.# U *t etjLil:rtls--i'4 
:u)\ t*,,*|.r\,f #?," ;

4352.Ibnu Numair telah memberitahukan l<epada kami, ayahht telah mem-

beritahulan k pada lcnmi. (H) dan lbnu Abi umar telah memberitahu-

tun kepada lami, Sufyan telah memberitahulan kepada kami. (H) dan

lshaq bin lbrahim dan Ali bin Hasyram telah menrberitahulcan lcepada

lumi, lceduanya berl<nta, Isa bin Yunus telah mengabarkan lcepaila lami,

merel<a semua muiwayatlan dari Al-A'masy ilengan sanad ini seperti

lwdits di atas.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 435L.

$':,;iti'r-;\ i;:rlr, $r 4. *.1,r,y.2 # ;;sJ$'-6.tror

i'; r;tr # :* *'i ; or* Y [* i F)t't
& y'lur S^2 lnr',S.]1r Elii6 ir * y 9:'F,r
rtitt 3iW * Fiit,H.r;*iy't q$t'r!6
ait;r) S..At tfi\f i)6t f * o\at 3;, ,!lr';nt

/;lr,,.,.;tt G.t'tt.i*)t'r 3-cJ ^) U'-ar;at ,i

2.

3.
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4353. Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah membe-

ritahukan kepada kami -lafazh hadits milik Ahmad-,lceduanya berlu-
ta, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, ilari
Sufyan, ilari Al-A'mnsy, dari Abdullahbin Murrah, dari Masruq, ilari
Abdullah, ia berkata, "Rnsululhh Slullallahu Alaihi wa Sallam berdiri
di tengah-tengah lami ilan bersabda,' Demi Dzat yang tiaila Tuhan yang
berluk disembah selain Din! Tidaklahlalal ilarah seorang muslim yang
telah bersalcsi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disetnbah melain-

lcnn Allah ilan aht ailalah utusan Allah,lcccuali tiga orang; orang yang
mminggallan agama Islam lagi memisahlan diri dari jama'ah,-atau

beliau bersabda,'manjauhlun diri ilari janu'ah' Ahmad ragu tentang

lafazhnya- orang yang telah lawin lalu berzina dan seorang yang

membunuh jiwa orang lain.

Al-A'masy berlata, "Kemudinn aht memberitahulan hadits ini lcepada

Ibrahim. Lalu ia memberitahulan hadits serupa kepadnlu dari Al-As-
wad, dari Aisyah.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4351..

It U 6k'tG ;t! ; il. bdrr ru;rt il iU U';'). tY o t

/t'}XW.iic,)r,, #\1 *(tw,.p,;; il
;-*,'dty ql,i'ii qqt G6k l: [,v:

4354. Dan Hajjaj bin ,4sy-Sya'ir ilan Al-Qasim bin Zalaria telnh membe-

ritahukan kepadaht,lceduanya berkata, Abdullah bin Musa telnh mem-

beritahukan k prfu lami, ilari Syaiban, ilari Al-A'masy dengan dua

sanad selaligus sebagaimana hadits riwayat Sufyan, tetapi lceduanya

tiilak menuturknn kata-lata'Demi Dz.at yang tiada Tuhan yang berhak

disembah selain Dia!'.
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o Takhriihadits
Ditakhdi juga oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Tahrim Ad-Dam,

Bab: Dzilcru Maa Yahillu Bihi Dam Al-Muslim (norlltor 4028). Hadits ini
tidak disebutkan oleh Imam Al-Hafizh N-lvfizziRnhiruhullaft di dalam
kitabnya, Tuhfah Al-Asyraf bi Ma'rifat Al-Athraf. Hal ini telah diingat-
kan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani Rahitruhullah di dalam ki-
tabnya, An-Nukat Azh-Zhiraf. LilatTuhfah Al-Asyraf (nomor 956n.

. Tafsir hadits: 4351-43542

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

tsa.e;1! r' j';, ,!r'!nt r\itr 3i 
"&. P Vit i; J4t

"ta'orrAt 
ur-,s.!r$r3 u,ll.rr,J;;t: ul1r,.$t ox

'Tidaklah lwlal darah seorang muslim yang telah bersalcsi bahwa tidnk ada

Tuhan yang berhak disanbah melainlan Allah dan aht ailalah utusan Allah,
kecuali lurena satu dnri tiga hal: Seorang yang telah lawin lalu berzina, se'

orang yang manbunuh jiwa orang lain, ilan orang yang muringgal?an aga-

nunya lagi memisahlan diri dari jatna'ah."

Begitulah yang dicantumkan dalam naskah yang ada yaitu kata otlt

(pezina) tanpa menggunakan huruf ya', ,1tlJt. Ini merupakan bacaan

yang benar dan juga disebutkan dalam qira'ah sab'ah ( tuiuh bacaan

dalam membaca Al-Qur'an). Hal yang serupa juga terdapat dalam
firman Attah Ta'Ala,

@.tGiiibi\
"....Yang Maha Besar, MaluTinggt." (QS. Ar-Ra'd: 9)

Begitu juga dengan kata lain yang berakhiran huruf ya'. Namun
secara menurut kaidah bahasa arab yang populer adalah menggu-
nakan hurufya'.

Hadits ini menetapkan hukuman mati kepada pezina yang telah
kawin dengan sah. artinya, ia dirajam hi^gg" meninggal dunia. Ini
adalah kesepakatan para ulama. Penielasan dan syarat-syaratnya
akan dijelaskan pada tempat tersendiri.

Rasulullah Shntlallahu Alaihi wa Sallam bersabdo ,jru, Ft) "Se-

orang yang membunuh jiwa orang lain." Arfrnya hukuman qisiushdengan
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syarat-syarat tertentu. Hadits ini dipergunakanan oleh para sahabat
Imam Abu Hanifah sebagai dalil bahwa seorang muslim harus dihu-
kum mati karena membunuh kafir dzimmi, dan orang yang merdeka
dihukum mati karena membunuh budak. Sementara mayoritas ula-
ma beqpendapat sebaliknya. Mereka adalah Imam Malik, Syafi'i, dan
Ahmad.

Rasulullah Shallattahu Ataihi wa Sallambersabda, iirr;:l[t 
^)-rs. 

!.r$t',
it:;Jl."Dan orang yang meninggalkan agamanya tagt manisahlan diri dari
janw'ah."

Hadits ini mencakup setiap muslim yang murtad. Ia wajib di-
hukum mati jika tidak segera kembali memeluk agama Islam. Para

ulama berpendapat, hadits itu juga mencakup setiap orang yang ke-
luar dari jamaah kaum muslimin karena ajarannya sesat dan bid'ah,
memberuntak, atau yang lainnya. Terrtasuk dalam hal ini adalah kaum
Khawarij.

Untuk perlu diketahui bahwa hadits tentang bolehnya menum-
pahkan darah ini adalah bersifat umum kecua[ pada kasus seseorang

yang menyerang orang lain, karena boleh membalas serangannya un-
tuk membela diri. Ada yang mengatakan bahwa seseorang yang me-
nyerang orang lain itu termasuk dalam kategori orang yang memi-
sahkan diri dari jama'ah. Pendapat lain mengatakan, bahwa maksud
hadits di atas adalah bahwa seorang muslim tidak boleh membtrnuh
muslim lainnya dengan sengaia kecuali karena tiga sebab yang telah
disebu&an . W allahu A' lam.

**rt



(7) Bab Penjelasan Mengenai Dosa yang Dipikul Oleh
Orang Pertama yang Melakukan Pembunuhan

Liut, r i i' r il "{J')'+ ,j J ,sr ,,i $k rt'oo

+ i: * Y *'u\ f a:u ;J 6kiG'^#' ,r) i\.
!t; i' ,t, ,!t',5';, Jtr i6 It * ,r 9:'F # a".,1

b,E q;!i ;;l i,t ,-Yor !t si, # Jf:t {-)

4355. Abu Balar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Nu-
mair telah memberitahukan kEada kami -lafazh hadits milik lhnu Abi

Syaibah-, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahulan

kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masruq,

dari Ab dullah, ia b erlata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er -

sabda, 'Tiada satu jiwa pun yang dibunuh secara zhalim kecuali put-

ra Adam pertama (yang membunuh) akan menanggung sebagian dnri

dosa pembunuhannya, karena dialah orang pertama yang melalatlun

pembunuhan."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab: Khalqu Adam

wa Dzurriyafihl (nomor 3335), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Qawluhu Ta'ala,

wa Man Ahyaaha (nomor 6857), Kitab: Al-l'tishnm bi Al-Ktab wa

As-Sunnah, Bab: ltsmu Man Da'a lla Dhalalah Aw Sanna Sunnatan

Sayyi- atan (nomor 7321).

,pt * ; ,lii'os- ;\ W:'

L.
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-'llm, Bab: Maa laa-a Ad-Dal'Ala Al-

Khair Ka Ea'ilihi (nomor 2673).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Tahrim Ad-Dam, Bab: 1-- (nomor 2996).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: At-Taghlizh Fii Qatl Mus-
lim Zhulmn n (nomor 251,6), Tuhfah Al-,4syraf (nomor 9568).

,c | . c, ,.tuc . ,J **t r;'v) 
C

3r dJ ;;t c3,;',

f )t',,;t)rl'it\
,$1 tfs. l pt?'i\A; j..e)

4356. Dan Utstnan bin Abi Syaihah telah manberitahulannya kqada lami,

larir telnh mmtberitahulan lcepadn laml (H) dan Isluq bin lbrahim
telah manberitahulun kepada lumi, larir ilan Isa bin Yunus telah me-

ngabarlunkepadalami. (H) dan lbnu AbiUrrur telah metnberitahulcnn

kepado lcnmi, Sufyan telah metnberitahulun kepaila lami, merelu semua

meriwayatlan dari Al-A'masy dmgan sanad ini. Dalam ludits riwayat

larir dan Isa bin Yunus tudapat lalittut 'larena in telah melakulan
pembunulwn', tidak adn lalittut 'pertama lali'.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelunnya, lihat hadits nomor 4356.

. Tafsir hadits: 435S4356:

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allan bersabda,

'Tiaila satu jiwa pun yang dibunuh secara zlulim lcecwli putra Adnm pertama
(yang mcmbunuh) alan mmanggung dosa pantbunuhnnnya, larma dialah

orang p utama y ang melahtlan p embunuhtn. "

Kata jk secara bahasa diartikan dengan bagian. Al-Khalit menga-

takan bahwa artinya adalah sesuatu yang berlipat ganda.

il itw; i3-x-t.tf ot

i ,#t ri '';;i et'i;
,*\1 * # \vi$'";

"l--o $t;'4 ;
.l t

arft!

iii sts i\V; b,E 4':\i;;r i..t ,),5rr ! ai # Jfit
,Ft*;
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Hadits ini merupakan salah satu pondasi agama Islam. Maksud-
nya, setiap orang y:rng memulai merakukan suatu kejahatan, maka ia
akan mendapatkan dosa dari setiap orang yang mengikuti jejaknya
dalam kejahatannya itu sampai hari tiamat. seilar*n/", orang yang
memprakarsai suatu kebaikan, maka ia akan mendapatkan pahala se-pefi pahala orang yang melakukan kebaikan itu hingga hari kiamat.
Hll ffi selaras dengan hadits yang berbuny i, "Barangsilio yn g mencon-
tohknn perbuatan baik...dan seterusnya,,, ,,Birangstapa"Wng 

mencontohlcnn
perbuatan buruk....dan seterusnya.,,,,,Barangsiapa yong-*iunjulckan suatu
lcebaikan nula ia aknn mendapatlun pahala seperti-paiwla orang yang mela_
latlan lcebailan it ." , "Tidakrah seorang yang menyeru kqada petunjuk....
dan seterusnya", dart hadits 'Tidaklah seorang yang menyeru lcepada lce_
sesatan. . . . dan seterusnya.', W allahu A, lam.



(8) Bab Pembalasan Perkara Darah (Pembunuhan)
di Akhirat dan Hasalah lnilah yang Pertama Kali

Diselesaikan Oleh Allah di Antara Manusia Pada Hari
l{iamat

It * u. *-),, Ctjti :fr;:)'^*, €J il itw' t3"";. tf oV

,rJ J r<, icbr.c,*\\ f {.t#W f i
r ,Y,t't ,rJ U *\1 { €SS'ov;ti U i* $1';'^{,

#." 3li ?v, # it ,tb lt ,l';: iv ,,Su It *
,Y'"st e-yqt O-,fit u.

L957. Utsman bin Abi Syaibah, lshnq bin lbrahim dan mUhammad bin Ab-
dullah bin Numair telah memberitahulan lcepada kami, semuanya

dari Waqi', dari Al-A'masy. (H) dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah

mcmberitahuknn kepada kami, 'Abdah bin Sulaiman dan Waqi' telah

nantberitahulun lcepada lumi, dari Al-A'masy, ilari Abu Wa'il, dari
Abdullah, ia berluta, Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Perkart yang pertama kali alan diselesaikan di antara mnnusi.a

pada lnri kiamat nanti, ialah perkara darah (pembunuhan)."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Ar-Riqaq, Bab: Al-Qishash Yawm

Al-Qiamah (nomor 6533), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Qawluhu Ta'ala, wa

MnnYaqtul Mu'Minan Muta'ammidan Fa lazn'Uhu lahannam (nomor
6864\.

1.
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3.

4.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Huktnu Eii Ad-Dima'
(nomor 1396 dan 7397).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Ta'dhim Ad-Dam

(nomor 4003,4004, 4005 dan 4007).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ad-Diyat, Bab: At-Taghlizh Fii Qatl Mus-

lim Zhulmnn (nomor 2615),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9246).

tr U A. Eoi c,r) tl"t )b U. i' 4, ck tf o^

i.'; "'st; il ? Ci;i c ?)st G.t ,iF'tst; c*t .at o. It, t ,.in6r; nt; .:J 'L ;i";',
j)t $'r; i6 ,* ilt') ,;*it !1.r v;*3st 5)c*:c# il!^b!1,o, ,c l.o,l

tr> .',) J.e*-r

.:l-r>. -\Jr.> U P: €
::t ti'"t; '.lG ,k .::r

i' f r3\,jr#'!1 ;;'2a3,##is*,ti7',- :.
'^ii' F io W'oi'F 9, Ui y i, * dt q

q6t#.€*io#'r,p.
4}S8.llbaidillah bin Mu'adz telah memberitahulcan lcepada lami, Ayahht

(Mu'adz) telah memberitahulun k pofu lami. (H) dan Yahya bin

Habib telah memberitahukan lcepadaht, Klmlid bin Al-Harits telah

memberitahulan kepaila lamL (H) dan Bisyr bin Kralid tehh membe-

ritahukan lccpadaku, Muhammad bin la'far telah memberitahulan lcc-

pada knmi. (H) dan lbnu Al-Mutsanna ihn lbnu Basyar telah mem-

beritahulan k"pado lami, keduanya berkata, Ibnu Abi Adi telah mem-

bqitahulan k pafu lumi, semuanya maiwayatlan dari Syu'bah, dari

Anas, dari Abu Wa'il, dari Abdullnh, il"ai Nabi Mulamm.ad Shallalla-

hu Alnihi wa SalLam, seperti ludits di atas. Hanya saia sebagian pera-

wi mcnyebutlan dari Syu'bah "dbelesaikan." Dan sebagi-an yang lain

rneriwayatlan ilengan "diputuslan di antara m.aflusia."

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelurnnya, lihat hadib nomor 4357.

. Tafsir hadits: 4357-4358:

Rasulullah Shallnllahu Alaihi w a S all am b ersab da,

,Y't)t ey$t & ailt fi ;d-Y 3')i
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"Perkara yang pertama lcnli akan diselesaiknn di antara manusia pada hari
kiamat nanti, ialah perlara dnrah (pembunuhan)."

Pernyataan ini menyiratkan larangan keras membunuh, sebab tin-
dak kriminal inilah yang pertama kali akan dituntaskan oleh Allah pa-
da hari kiamat kelak. Hal tersebut karena begitu besar masalah ini dan
bahaya yang ditimbulkan di antara manusia. Hadits ini tidak menyala-
hi hadits lain yang berbunyi, "Hal pertama yang akan diperhitunglan dari
seorang hamba adalah shalat." karena hadits ini terkait hubungan verti-
kal antara Atlah dan hamba. Sedangkan hadits dalam bab ini bersifat
horizuntal antar sesama hamba. Wallahu A'lam.

r+rlr+



(9) Bab Larangan J{eras Membunuh, Merusak
J{ehormatan, dan Harta Benda l4ilik Orang Lain

G.6.ruu: Ulat y il ,#j)".-i, ;J il .5J iJ c'*. rf ol

i-* i.t f ,afi ,r ;r;er ii'jt '"5 6k v6 h-iur

fr &ly'At* g,*i'S ,sj F;F ,tJ irt*
e'r$t: ,>tjtLrJt )iot 'av (i f-6 'rt'*;,t ii ov"1t il ,Se

,i, ;t;;sr ri Ltlrrt'* if ;;:i V t'#'# ct br
Stt;ii ,s'rwl A. q$t 'p ';:, ,;')t i';Jti -**at

tib ;; isd i6 p;I l';'.,i^Lr tiii tr^ F &1 iG F

* :tb JG J tx -^4t tt Al iv *t *:;r-{, it'4ai:,F, 
X *1, e r^<.i ie pS';'Ai.i,r uii r.i;

i';:iar r:ii ,i ri &:v iG J w;"At ,fi J$ *l
&.Atitt*t *#';i6;* isti6 pti

W,;u 6t;i'r g;Y;itVie lnri;:U C.* /t
Al; Ey.yf.t {.* itf ?*tA': iu #|
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oi,f q6)#+A!>ui ,irru? qf.:hi*
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\" fr ,tj ,trr, &-F +4 yt:t €.=f il.r ie

e*thi
4359. Abu B alur bin Abi Sy aibah dan Y ahy a bin Habib Al-H aritsi telah mem-

beritahulun kepada kami -lafazh hadits milik lceduanya hampir samn-

, keduanya berkata, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi telah memberitahukan

kEada kami, ilari Ayyub, dari lbnu Sirin, dari lbnu Abi Bakrah, dai
Abu Bakrah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya zaman itu telah kembali seperti

keadaannya pada saat Allah menciptalan langit dnn bumi. Setahun

itu ada dua belas bulan. Empat di antaranya ialah bulan-bulan haram;

tiga bulan secara berurutan, yaitu bulan Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah,
Muharram, dan Rajab, bulan Mudlur, yaitu bulan yang diapit oleh

bul an I uma dal ( Akhir ) dan Sy a' b an. " Kemu di an b eliau b er t any a, " Bltl An

apalah sekarang?" IQmi (para shahabat) manjawab,'Allah dan Rasul-

Nya yang lebih mengetahui." Sejenak belinu terdinm sehingga lami
mengira belinu alan mmyebutnya ilengan nama lain. Belinu berkata,

"Bulunluh selarang bulan Dzul Hijjah? Kami menjau)ab, "Benar."

Belinu bertanya lagi, "Negeri apalah ini? " Kami menjawab, " Allah dan

Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Sejutak beliau terdinm, sehingga

lami mmgira belinu alun menyebutnya dengan nama lain. Beliau

bersabdn, "Bulanlah ini negeri haram?" Kami menjau)ab, "Benar."

Beliaubertanya, "Hari apalah ini?" IQmimenjawab, "Allah dan Rasul-

Nya yang lebih mengetahui." Sejauk belinu terdinm sehingga lcnmi

mengira beliau akan mmyebutnya dmgan namn lain. Beliau bersab-

da, "Buknnlah ini hari raya kurban?" Kami menjau)ab, "Benar wahai

Rasulullah!" I-alu belinu bersabila, "Sesungguhnya ilarah lulian, harta

benda knlian -berlata Muhammad, Aku mengira belinu bersabda, dan

lcehormatan lalian- adalah mulin bagi diri lalinn, seperti kernuliaan hari

kalian ini, negerilalinn ini, ilanbulnn lalian ini. Kalinn alun berternu

dengan Tuhan kalian. Dia alan butanya k poda kalian tentang semua

perbuatan lalian. Mala setelah aht (meninggal) nanti janganlah lcalian

konbali menjadi orang lafi, - atau sesat-, di mana salah seorang dari

lulinn membunuh sebagian yang lain. Ingatlah, hendnknya orang yang



Dan 311

hadir menyampaiknn kepada yang tidnk hadir, latena mungkin saja

orang yang disampailunnya itu lebih mernahami daripada orang yanS

mendengar langsung." Kemudian b etiau b er s ab ila, " Ing atlah, bukanknh

aht telah menY amP aikan? . "

Ibnu Habib berlata dalam riwayatnya, "DArt Roiob Mudhar", semen-

tara dalam riwayat Abu Bakar disebutkan, "langanlah knlian semua

kembali...."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oteh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'llm, Bab: Qawlu An-

Nabiyyi, Rubba Mubaltagh Aw'a Min As-sami'(nomor 67), Ktab: Al-'Ilm,

Bab: Liyuballigh Al:llma Asy-syahidu Al-Gha'ib (nomor 105), Kitab: Al-

Hajj, Bab: Al-I(huthbah Ayyam Mina (nomor L741), Ktab: Bad' Al-Klulq,

Bai: Maa laa'a Fii Sab' Aradhin, wa Qawlullah TA'ala, Allahu Al-Ladzi

Khnlaqa sab'a samnwat wa Min Al-Ardhi Mitslahunna -Ila qaulihi - wa

Annallaha Qad Ahatha Bi Kulli syay'ln'Ilmn (nomor 3197), Kitab: Al-

Maglwzi, Bab: Hajiah Al-Wada'(nomor 4406), Kitab: At-Tafsir, Bab: lnna

'lddah Asy-Syuhur 'Indallahi ltsna'Asyara Syahra Ei Kitabillahi -Ila Qaulihi-

Ea LaaTazhlimu Fihinna Anfusahtm (nomor 4562), Ktab: Al-Adhahi, Bab:

Man Qaln, Al-Adha Yawm An-Nahr (nomor 5550), Kitab: Al-Fitan, Bab:

Qawl An-Nabiyyi, Laa Tarji'u Ba',di Kuffaran Yadhribu Ba'dhulatm Riqaba

Ba'dhin (nomor 7078\, Kitab: At-Tauhid, Bab: Qawlullah Ta'ala, wuiuhun
y awma' ldzn N adhir ah Ila Rnbbiha N azhir ah (nomor 7 447), Tuhfah AI- Asy -

ral(nomor 1L682\.
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4360. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepada lami, Yazid

bin Zurai telah memberitahulun kepada kami, Abdullah bin Aun te-

lah memberitahuknn kepada lami, dari Muhammad bin Sirin, dari

Abdurrahman bin Abi Balcrah, dari Ayahnya, ia berkata, Pada saat

itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas untanya

dan saeorang memegangi tali kelangnya. Beliau bersabiln, "Tahuluh

lulinn semua lnri apa ini?" Merela (para shahabat) menjawab,'Allah
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Knmi mengira beliau alan me-

ny eb utny a den g an nama lain. B eliau b er s ab da, " B uknnkah s elat an g har i
raya Qurban?" Kami menjawab, "Benar, wahai Rasulullah!" Belinu

bertanya lagi, "Bulan apalah ini?" Kami menjawab, 'Allah dan Rasul-

Ny a y ang lebih mengetahui." Beliau ber sabda, " Bukanlcah ini bulan Dzul
Hljj ah?' Kami menj au)Ab, " B enar, w ahai Rasulullah ! " B eliau ber tany a,

" N e g er i ap aluh ini? " Kami menj aw ab, " Allah dan Rasul -Ny a y an g leb ih

mengetahui." Knmi mengira beliau aknn menyebutnya dengan nama

lain. Beliau bersabda, "Bulunkah ini negeri Hlram?" Kami meniawab,

"Benar wahai Rasulullah!" Lalu beliau bersabda, " Sesungguhnya darah

knlian, harta benda lalinn, dan kehormatan kalian adalah mulia bagi di-

ri kalian, seperti lcemuliaan hari lulian ini, negeri knlian ini, dan bulan

knlinn ini. Maka, henilalorya orang yang hadir menyampailan kepa-

da yang tidak hadir." Abrt Balcrah berlata, "Kemudian beliau berbalik

arah menuju dua ekor lumbing berkulit belang,lalu menyembelihnya.

Dan mntuju selcelompokkambing,lalu mmtbaginya l<epada lami (para

shahabat)."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4359. terkait

tambahan di akhir hadits maka itu ditakhrii oleh:

1. At-Tirrtidzi di dalam Kitab: Al-Adhahi,Bab:21.- (nomor 1520).
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2. An-Nasa'ididalam Kitab: Adh-Dhahaya,Bab: Al-Kabsy (nomor 440L),

T uhfah Al- Asyr af (1 1 683).
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4367. Mulummad bin Al-Mutsanna telah metnberitahukan kepada lami,

Hammad bin mas'adah telah memberitahukan kepada lami, dari lhnu

Aun, in berkata, Muhammad bin Sirin berlata, Abdurrahrnan bin Abi

Balcrah berlcata, dari Ayahnya, ia berluta, "Pada hari itu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas untanya dan seseorang

memegangi tali kendalinya -atau dia mengatalan, tali lctlangnya-. Lalu

peruwi menuturlan sebagaimana riwayat Yazid bin Zurai' .

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 4360.
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;*,sJ i. q;lr * y G* i:'r*tlk l,c il.
i* C i,ftt* U j$i,*^ e'r rt ,tr'r,r:
;1 $k rs ;r7 ; i;ir'ak ;. )p ji 3s. c'e:

,r', f i. 6-1a\i$c"-iit U a):rt "* *
yr j';' qL; j6'*, ,r) # ,f')t * ; |^5; ,tr')r

+.*;lt Gu:,i rr &i iut lt {;'l., *'At .v
p fX'ti #rA3 ){,r.t'^fi'* 2'r i,t ,-f ,b,
t",; fri'!';.5 ?91 eivi i*. Yi 

"{,^5 
Jyr;<t

Ui; S;,ti;*t'o'A3 f ,)ttk {{ ea; €y e



314

.q"r' i6r' iu yt $e
4362. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepada

lumi, Yahya bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, Qurrah bin

Klulid telah memberit ahulun kep odo lami, Muhammad bin Sir in telah

memberitahulan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abi Bakrah dan

dari orang lain yang mmurutkulebihbak. ilaripada Abdurrahman bin

Abi Bakrah. (H) Muhammadbin Amr bin Jabalah dan Ahnudbin Ki-
rasy telah memberitahulun kepada lumi,lceduanya berlata, Abu Amir
dan Abdul Malik bin Amr telah mernberitahulan kepada lumi, Qurrah
telah memberitahulan kepada lami dengan sanad milik Yahya bin Sa-

'id -ia menyebut orang itu dntgan namn Humaid bin Abdurrahman-,
dari Abu Bakrah, in berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berWrutbah di hadapan lami padn lnri raya Qurban. Beliau bersabda,

'Hari apaknh ini?" Para perawi menuturlan hadits ini sebagaimana

riwayat lbnu Aun, hanya saja tidak ada lata 'kehormatan lalinn' dan

juga tidak aih lata Abu Bakrah 'Ketnudian belinu berbalik arah me-

nuju dua ekor lambing berkulit belang,lalu menyembelihnya.' Perawi

menuturlan dalam hadits riwayatnya, 'seperti kernuliaan hari lalian
' ini, dnlam bulan lcalian ini, dan dalam negeri kalian ini sampai pada hari

lcalian bertemu dengan Tuhan lcalian. Apakah aku telah menyampai-

lcan? " Mer ela b erl<ata, " Y a. " B elinu b ers ab da,' Y a Allah, salcsilanlah. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4359.

o Tafsir hadits: 4359-4362;

Raldullah Shatlallnhu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya

zltman itu telah lcembali seperti lceadaannya paila saat Allah menciptalan
langit dan bumi. Setahun itu ada dua belas bulan. Empat di antaranya i-alah

bulan-bulan haram; tiga bulan secara berurutan, yaitu bulan Dzul Qa'dnh,
Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab, bulan Mudhar, yaitu bulan yang dinpit

olehbulan lumailnl (Alhir) dan Sya'ban."

Kaum muslimin telah sepakat bahwa bulan-bulan haram (bulan-

bulan yang dihormati dan dilarang berperang di dalam bulan-bulan
itu) yang ada empat itu adalah yang tertera dalam hadits ini. Mereka
berbeda pendapat dalam hal mengurutkannya; Sebagian penduduk
Kufah dan ahli sastra mengurutkannya sebagai berikut, Muharram,

Svarah o\@fl
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Rajab, Dzul Qa'dah dan Dzul Hijjah, agar keempat bulan ini jatuh
dalam tahun yang sama. Sementara ulama Madinah, Basrah, dan ma-
yoritas lainnya mengurutkannya sebagai berikut, Dzul Qa'dah, Dzul
Hiiiah, Muharram dan Rajab; tiga bulan berurutan dan satu bulan ter-
sendiri. Inilah yang benar dan didukung beberapa hadits yang sahih,
antara lain hadits dalam bab ini. Dan urutan inilah yang dipakai oleh
semua kalangan.

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

l,ti;) Ls'rV* A.qrt'rhi )ii #t)
" ihn Raj ab, bulan Mudlwr, y aitu bulan y ang diapit oleh bulan luma dal ( Akhir )
dan Sya'ban."

Nabi Shalkllahu Alaihi wa Sallam banyak mensifati bulan Rajab

ini untuk memperjelas dan menghilangkan kesamaran mengenainya.
Para ulama berkata, Dahulu kabilah Mudhar dan kabilah Rabi'ah ber-
beda dalam menyebut bulan Rajab; kabilah mudhar menyebut bulan
ini sebagai bulan yang jatuh di antara |umadal akhir dan Sya'ban,

sementara kabilah Rabi'ah menyebutnya sebagai bulan Ramadhan.
Untuk itu beliau Shallallahu Akihi wa Sallam menambahkan bulan Ra-
jab dengan kata Mudhar. Ada yang mengatakan bahwa kabilah Mud-
har lebih mengagungkan bulan ini dari pada kabilah lainnya. Dan ada
juga yang mengatakan bahwa orang Arab biasa menyebut bulan Rajab

dan bulan Sya'ban sebagai dua bulan Rajab.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

.7ot
,-A:!$ otjt:,-xJt itt ;p i';- # it'r,*t s 3Y'1r i:y

"suungguhnya zaman itu telah lcembali seperti keadaannya padn saat Alkh
menciptalan langit dan bumi,"

Para ulama berpendapai maksud pernyataan ini adalah bahwa
or.rng Arab pada masa Jahiliyah masih berpegang teguh pada ajaran

Nabi Ibrahim Alaihissalam tentang keharaman berperang pada bulan-
bulan mulia yang ada empat di atas. Tetapi mereka tidak tahan me-

ngadakan gencatan senjata selama tiga bulan berturut-turut itu. Untuk
itu, jika mereka butuh belperang maka mereka mengakhirkan kemu-
liaan bulan Muharram pada bulan berikutnya, yaitu Shafar, kemu-
dian pada tahun-tahun berikutnya juga begihr, sehingga bulan menja-
di rancu dan perdagangan menjadi semerawut. Suatu saat Rasulullah
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Shallallahu Alaihi uta Sallam melaksanakan haji dan tepat berada pada
saat mereka menjadikan bulan itu sebagai bulan haram. Pada tahun itu
mereka mengharamkan bulan Dzul Hijjah karena tepat pada hitungan
di atas. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan
bahwa perputaran bulan sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh
Altah Ta'ala pada saat menciptakan langit dan bumi. Abu Ubaid berka-
ta, "Mereka sangat terbiasa mengakhirkan keharaman bulan-bulan su-

ci. lnilah yang disinggung oleh Allah dalain firrtan-Nya,

"a+:i e'i1uz.;t;.tlfiy
"sesungguhnya pengunduran (bulan hnram) itu hanya menambah lnkofr-

ran..." (QS. At-Taubah: 37)

Ketika mereka butuh berperang pada bulan Muharram maka

mereka menjadikan bulan Shafar sebagai bulan yang dimuliakan trn-

tuk mengganti bulan Muharram, kemudian mereka mengundumya
kembali pada tahun-tahun berikutrya, sehingga Muharram kembali
pada hitungan asalrrya lagi. At-Qadhi menyebutkan beberapa alasan

Iagi untuk memperjelas hadits ini, namun sebagiannya tidak dapat

diterima.

Perkataannya, "BulAn apalah selarang?" Knmi (para shalubat) men-

jawab, 'Allnh dan Rnsul-Nya yang lebih mengetahui." Seienakbeliau terdiam

sehingga kami mengira beliau akan menyebutnya dengan nama lain Beliau

berkata, "Bulankah selurang bulan Dzul Hijiah? Kami menjau)Ab, "BenAr."

Beliaubertanya lagi,'Negeri apakah ini? " Knmi meniawab, " Allah dan Rasul-

Nya yang lebih mengetahui.... dan seterusnya,"

Pertanyaan, diam, dan penjelasan dari beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam ini dimaksudkan untuk memberi Penegasan, penekanan dan

peringatan akan keagungan derajatbulan, negeri dan hari itu.

]awaban shahabat, "Allah dan Rasul-Nyayang lebihmmgetahui'" Me-

rupakan jawaban yang penuh dengan nilai dan tata krama. Mereka

yakin bahwa beliau mengetahui jawabannya, sebagaiman mereka juga

telah mengetahuinya, sehingga mereka mengetahui bahwa jawaban

yang akan beliau berikan bukan sembarang jawaban.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

;. t'; &'; y';-s ;-# lf #t';13 €t;i3 5;v) I'y

'k €i ev; i,*
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"Sesungguhnya dnrah kalian, harta benda kalian, dan kehormatan kalian ada-

lah mulia bagi diri knlian, seperti kemuliaan hari kalian ini, negeri kali"an ini,
danbulankalian ini."

Maksud pernyataan ini adalah penegasan tentang keharaman
merampas harta bend4 membunuh dan juga menginjak-injak kehor-
matan orang lain.

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

f. *Gt ;* + Ai# ri rs;s,sF. :ht y
'Mnka setelah aht (meninggal) nanti janganlahlulian lccmbali menjadi orang

kafir - atau sesat-, di mana salah seorang darikalian mantbunuh sebagian yang

lain." Poin ini telah aku jelaskan di dalam Kitab Iman di permulaan
kitab ini lengkap dengan. penjelasan tentang cara bacanya. Hadits ini
tidak berpihak kepada sebagian kalangan yang menghukumi kafir
sebab kemaksiatan, tetapi arnh{ur di sini lebih kepada pengingkaran
terhadap kenikmatan Allah, atau hadits ini berlaku bagi orang meng-
halalkan memerangi kaum muslimin tanpa ada alasan yang kuat.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, ;;6r Lr:rr ii+ li
"Ingatlah, hendaknya orang yang hadir mmyampailan kepada yang tidak

hadir." HaI ini menunjukkan kewajiban mengajarkan iLnu pengeta-
huan dan menyampaikannya sampai benar-benar pengetahuan itu
menyebar. Kewajiban ini masuk dalam kategori fardhu kifayah.

Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabda,

* u 4 bt;i1 3&-*; 
"?x "Fr"

"Knrena mungkin saja orang yang disampaiknnnya itu lebih memahami da-

ripaila orang yang mendengar langsung."

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil tentang boleh-
nya orang-orang yang berilmu meriwayatkan hadits dari orang-orang
yang tidak mempunyai ilmu yang mapan dan tidak mengerti fikih,
dengan syarat orang itu mengerti apa yang ia sampaikan.

Perkataannya,'Pada saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

duduk di atas untanya d.an seseorang memegangi tali kelangnya." Orang
itu memegangi tali kekangnya agar unta itu tidak bergerak-gerak
dan mengguncang orang yang menungganginya. Hadits ini merupa-

kan dalil akan kesunnahan berkhutbah di tempat yang tinggi, seperti
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mimbar atau lainnya, baik itu khutbah jum'at Idul Fitri, Idul Adha,
atau lainnya. Rahasia di balik kesunnahan ini adalah semakin tir,ggi
tempat seseorang untuk berkhutbah maka akan semakin menambah
keras suaranya, audiens dapat melihatnya dan mudah diterima kata-
katanya.

Perkataarurya, ti::fr /t :Z f-? JP t{;4ir ,;rJrt ,# J1l;*t p
W. "Kemudian belinu berbalik arah menuju ilua ekor kambing berhtlit belang,

lalu menyembelihnya. Dan menuju selcelompok kambing, lalu membaginya

kep ada kami (par a shahabat)."

Kata ^ii-|. (sekelompok) dibaca dengan juzai'ah dan sebagian pe-

rawi membacanya dengan jazi'ah, keduanya merupakan bacaan yang
benar. Namun bacaan pertama lebih populer di kalangan pakar hadits.
Bacaan tersebut juga diriwayatkan oleh Al-]auhari dan pakar bahasa

arab lairutya. Bacaan kedua diriwayatkan oleh Ibnu Faris dalam kitab
Al-Mujmal.

Al-Qadhi berkata, Ad-Daruquthni berkata, Pernyataan Abu Bak-

rah, "Kemudian beliau berbalik arah mmuju dua ekor lambing berkulit

belang...dan seterusnyt" merupakan kesalahan Ibnu Aun, karena hal
ini diriwayatkan oleh Ibnu Sirin dari Anas bin Malik, lalu Ibnu Aun
menyisipkannya dalam hadits ini, sehingga seakan Ibnu Aun me-

riwayatkannya dari Ibnu Sirin, dari Abu Bakrah, dari ayahnya, dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Al-Qadhi menuturkan, "Al-Bukhari telah meriwaya&an hadits
ini dari Ibnu Aun dan tidak menuturkan perkataan ini. Mungkin sa-

ja ia sengaja tidak mencantumkannya. Dalam bab ini pula Muslim
meriwayatkan hadits ini dari Ayyub Qarrah dari Ibnu Aun tanpa
menyebutkan tambahan Abu Bakrah ini. Saya yakin tambahan ini
dari hadits lain tentang khutbah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pada saat shalat Idul Adha. Lalu perawi salah meletakkannya dalam
khutbah Haji Wada'. Muslim telah menyebutkan hadits ini dalam Ki-
tab Kurban dari Ayyrb dan Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Anas, "Bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat, berldrutbah ilan menyuruh

orang yang menyembelih sebelum shalat ldul Adha agar mengulanginya lagi.

Setelah itu beliau berbalik arah menuju dua ekor kambing berkulit belang,

lalu menyembelihnya. Mala orang-orang pun berjalan menuju sekelompok

kambing,lalu membagi-baginya." krilah yang benar dan dapat menolak
kerancuan dalam hal ini.

Svarah o\@tr



(lO) Bab Keabsahan Pengakuan Tentang pembunuhan,
Bolehnya Ahli waris Menuntut eishash dan Sunnahnya

Memberi Bantuan Agar Seseroang Dibebaskan dari
Qishash
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4363. Dan Ubaidillah bin Mu'adz Al-Anbari telah menfueritahulun krpada

kami, Ayahku (Mu'adz Al-Anbari) telah memberitahukan lcepada lami,

Abu Yunus telah memberitahulun kepada lami, ilari Simak bin Harb

bahwa Alqamah bin Wa'il telah membeitahulan lcepailanya, bahwa

ayahnya (Wa'il) telah memberitahulan kepadanya, ia berlata, Sung-

guh aht duduk-duduk bersama dmgah Nabi Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam tiba-tiba datang seorang laki-laki sambil menggiing

seseorang dengan tambang yang diilutkan di lehernya. I-aki-laki itu
berlata, "Wahai Rasulullah, Orang ini telah membunuh saudaraht!"
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Bmarlah lamu

telah membunuhnya?" Laki-laki ituberlata ilengan naila mengancam,

"lika ia tid.ak mmgahr nulca alun aht ilatanglan salcsinyn." Malu
orang itupun menjawab, "Benar, aht tehh mantbunuhnya." Beliau

bertanya, "Bagaimana lcejadiannyaT" Orang itu menjawab, "Saat itu
aht bersatunya rnerrcari deilaunan untuk malunan ternak lamL la
lebih dahulu mencelaht ilan membuatht marah.lalu aht memuhtllan

lcspakht tepat mengmai batok kepalanya ilan iapun mminggal." Nabi

Muhammad Slullallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Apalah lamu

metniliki sesuatu yang ihpat lannu sqahlan sebagai tebusan diri-
nlt?" Ia menjawab, 'Aht tidak manpunyai lnrta benda selain baiu-

ht ilan lapalcht.' Beliau bersabda, "Apalah lamu yakin luutnmu alcnn

menebusmu?" la mmjawab, "Saya orang paling malang di antara

lcaumht." I-alu ia melemparlan tambang pengil<atnya. Beliau bersab-

ila, "Ihttilah ia.' I*laki itupun mmgihttinya. Ketila itu Rnsulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jikn lehki itu membunuhnya

rnnka ia juga pembunuh sepertinya." Itlaki itupun lcembali ilan berla-

ta, "Wahai Rasulullah, Aht mendangar englau bersabiln, likn lelaki

itu manbunuhnya rulu ia juga ponbunuh srpertinya. Smtmtara aht
membunuhnya atas perintahmu." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "Maulcah dosamu ilan dosa saudaratnu yang terbu-

nuh itu gugur?" Idaki itu berlata, 'Wahai Nabiyullah" -baranglali ia

mengatalan,' Tetttu.-" Beliau bersabda, " Begitulah seharusny a. " P erawi

berlata, "Kemudinn lelaki membuang tambang yang melilit leher sang

p embunuh dan metnbebaslanny a. "
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1.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-lmam ya-muru bi al-

'afwifi ad-dam (nomor 4499,4500 dan t1451).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah, Bab: Dzil$ Ikhtilaf An-Naqilin

Li Ktabar Alqamah bin W a' il Fihl (nomo r 47 37, 4738, 4739, 47 40, 47 4L,

47 42 dan 47 43), Kitab : A dab Al-Qadha', B ab : lsy ar at Al-Hakim' Ala Al -

Kushmbi Al-'Afwi (nomor 5430), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11769)'

8 6*'u:$ il 4 v:* s.v :;3s Co:.trlt
6 :'i i F f.;3 i "^a; : ;' +. k"*.t :*i
)#t U.3;$it)|3,F figt Yi' ,}; ;nt iv,
* yt,y;iiu i"iw'6'Hr*.* b r'db:u +
'r it; ,yyt ,y: au )61 e,l#ti,E,ii' tv, *'a,
5 fbt,lu .U J;-3 #'t *'i,,t S; at S';', itu,

L"i;t,;"o iw .j i i, #.+t L';u et
;i a'rk ii'lu viy gi *'it ;; 6|t l:i

4364. D an Muhammad bin H atim telah memb erit ahul<nn kep adaku, S a' id bin

sulaiman telah memberitahukan lcepada kami, Husyaim telah mem-

beritahuknn kqada kami, lsma'il bin salim telah mengabarkan kepada

kami, dari Alqamah bin wa'il, dari ayahnya (wa'il), in berkata, se-

orang laki-laki yang telah membunuh ofang lain dihailapknn kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pihak ahli waris kulcuh untuk

meng-qishashnya, makn iapun diseret dengan tambang yang diikatknn

di lehernya. Ketika ia meniauh m"ala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "Pembunuh dan orang yang dibunuh akan masuk

nerakn." seorang laki-laki bergegas menemui pihak ahli waris tadi dan

menyampaiknn sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam kepa-

danya. Maka iapun membebaskannya, lsma'il bin salim berknta, "Aku

menuturkan hadits ini kepada Habib bin Tsabit. Dan inpun berlcata,
,Ibnu Asywa, telah memberitahulan kepadalan, 'saat itu Nabi Mu-
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hammail shallatlahu Ataihi wa sallam meminta kepailanya (ahli waris)
agar memaflannya, tetapi ia menolak."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4363.

o Tafsirhadits: 4363-4364:

Perkataanny a, "Tiba-tiba datang seorhng laki-laki sambil menggiring
seseorang dangan tambang yang diilatlan di lehernya. Laki-laki itu berla-
ta, "Wahai Rasulullah, Orang ini telah membunuh saudaiaku!,, Rasulullah
shallallahu Akihi wa sallam bertanya, "Benarlah lamu tehh manbunuh-
nya?" r.aki-laki itu berkata dengan nada mengancam, "lite ia tidak mengaku
mala akan aht datangl<an salcsinya." Makn orang itupun menjawab,,,BerTar,
aht telah membunuhny a. " B eliau ber tany a, " B agaimana tcej adianny a? " Orang
itu menjawab, "Saat itu aht bersamanya mencai dcdaunan untuk malcanan
ternak kami. la lebih dahulu mencelalat dnn mmtbuatht turdr. I-alu aht
memuhtlkan lap aldcu tep at menganai batok kep alanya dan iapun meninggal. "

Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah, di antaranya:
- Kecaman yang keras terhadap para pelaku tindak kriminal.
- Bolehnya memborgol para pelaku tindak kriminal dan mengha-

dapkan mereka kepada hakim.
- Menginterogasi terdakwa agar mengakui perbuataffry4 sehingga

pihak pendakwa dan hakim tidak bersusah payah mendatang-
kan saksi. Alasan lairurya karena ketetapan hukum berdasarkan
pengakuan pihak terdakwa itu menghukumi dengan dasar yang
bersifat pasti, sedangkan yang berdasarkan saksi itu hukum de-
ngan persangkaan kuat saja.

- Hakim boleh meminta ahli waris korban agar memaafkan pihak
terdakwa.

- Boleh memaafkan pelaku tindak kriminan meskipun perkaranya
sudah dilimpahkan kepada hakim.

- Boleh meminta diyat dalam kasw pembunuhan yang dilakukan
dengan sengaja dan terencana. Hal ini berdasarkan sabda Rasu-
lullah Shallallahu Alaihiwa Sallam di dalam hadits iti,'Apalahlcnmu
memiliki sesuatu yang ilapat lumu serahlan sebagai tebusan dirimu?."

- Menerima pengakuan pelaku dalam kasus pembunuhan yang di-
sengaja dan terencana.
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Perkataannya, "klaki itupun mengikutinya. Ketika itu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "lilu lelaki itu membunuhnya makn

in juga pembunuh sepertinya." Lelaki itupun kembali dan berlata, "Wahai

Rasulullah, Aku mendengar engkau bersabda, lika lelaki itu membunuhnya

maka i^a juga pembunuh sepertinya. Sementara aku membunuhnya atas

perintahmu." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Maukah

dosamu dnn dosa saudaramu yang terbunuh itu gugur?" klaki itu berkata,

"Wahai Nabiyullah" -barangknli ia mengatakan, 'Tentu.-" Beliau bersabda,

"Begitulah seharusnya." Perarui berlata, "Kemudinn lelaki membuang tam-

bang yang melilit leher sang puttbunuh dan membebaslannya." Dalam ri-
wayat lain disebutkmt, "mnla iapun diseret dengan tambang yang diikntkan

di lehernya. Ketika ia menjauh mnlu Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam

bersabda, "Pentbunuh dan orangyang dihunuh alan masukneraka."

Rasulullah Shaltallahu Ataihi wa Sallambersabda, 4 'tit '^si 31'1itca

lelaki itu membunuhnya maka ia iuga pembunuh sepertinya." Takwil yang

benar adalah bahwa ahli waris tidak berbeda dengan orang yang mem-

bunuh saudaranya itu, keduanya tidak ada kesamaan dalam hal ke-

baikary jika membalasnya dengan membunuh pelaku. Berbeda jika ahli

waris itu memberinya amPunan, maka ia akan mendapatkan kebai-

kan, pahala yang banyak di akhirat kelak dan pujian atas kebaikannya

di dunia. Ada yang mengatakan bahwa keduanya sama-sama sebagai

pembunuh, meskipun berbeda dalam segi hukumnya (pembunuhan

pertama hukumnya haram dan pembunuhan kedua hukumnya boleh

karena merupakan bentuk qislwsh), tetapi keduanya sama dalam hal

menuruti amarah dan hawa nafsunya, apalagi sebelumnya Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam telah memintakan amPunan kepadanya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucaPkan kata-kata ini se-

cara jujur dan benar dengan menyelipkan tujuan yang baik, yaitu agar

ahli wari$ bersedia memberi ampunan, karena hal itu bermanfaat ba-

gi ahli waris sendiri dan s.audaranya yang terbunuh, sesuai dengan

sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Maukah dosamu dan dosa

saudaramu yang terbunuh itu gugur?," dan juga bermanfaat bagi pihak

pembunuh karena ia selamat dari hukuman mati. Sebab, pemberian

ampunan ini hanya dapat dicapai dengan cara ta'ridh (sindiran), ma-

ka beliaupun menggunakan cara ini. Adh-Dhamri dan ulama lainnya

dari mazhab kami menyatakarL bahwa sangat dianjurkan bagi seorang

mufti (pemberi fatwa) untuk menggunakan cara sindiran yang benar

dan jujur jika memang ia melihat kemaslahatan bagi si peminta fatwa.
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seperti seseorang yang bertanya tentang nasib seor.rng pembrrnuh,
apakah ada kesempatan taubdt baginya? sementara mufti memahami
gelagat kurang baik dalam diri si penanya, jika sang mufti menjawab,
"Ia masih memiliki kesempatan untuk bertaubat" maka akat terjadi
pembunuhan berikutnya. Artinya, ia telah membuka lebar pintu pem-
bunuhan, karena setiap pembunuh akan menemukan jalan keluar dari
perbuatan kejinya. Dalam kondisi sepefi ini seorang mufti harus pre-
ngutip penyataan Ibnu Abbas bahwa tiada kata taubat bagi seorang
pembunuh. Ia berkata jujur dan benar bahwa itu adalah ucapan [b-
nu Abbas, meskipun si mufti tidak sejalan dan juga tidak sependapat
dengan Ibnu Abbas dalam masalah ini. Tetapi saat mend"r,g"r;awa-
ban itu pihak penanya akan memahami bahwa mufti sejalan dengan
Ibnu Abbas, sehingga iapun mengurungkan niatnya untuk 

^"*bu-nuh. Juga seperti orang yang bertanya tentang ghibah (mengguniing)
saat sedang berpuasa, apakah perbuatan itu dapat membatalk.r, pui-
sa?. Maka pihak mufti menyitir hadits yang menyatakan bahwa giiaon
dapat membatalkan puasa. Waltahu A'lam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, )gt e jr.;:lt, ;t;:t
"Pembunuh dan orang yang dibunuh alun mnsuk neraru." pernyataan ini
tidak dituiukan kepada mereka berdua yang disebutkan dalam hadits.
Bagaimana mungkin pemyataan ini menyinggung mereka berdua, pa-
dahal lelaki tersebut mengikuti pelaku untuk membunuhnya atas pe-
rintah Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam?. Tetapi pernyataan ini
ditujukan kepada selain mereka berdua; yaitu jika dua orang muslim
bersenjata berkelahi dalam peperangan yang haram, seperti tawuran
atau lainnya, maka orrrng yang membunuh dan orang yang terbunuh
akan masuk neraka. Berarti, perkataan ini adalah sindiran sebagaimana
penjelasan di atas. Faktor yang mendorong beliau shallaltahu Alaihi wa
sallam menggunakan pernyataan ini sudah saya sebutkan dj sana; ya-
itu agar sang ahli waris memahami bahwa dirinya masuk dalam per-
nyataan itq sehingga ia mengurungkan niat untuk membunr-rhnya dan
itulah yang diharapkan oleh Rasulullahshallallahu Alnihiwa sallam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, 4Vr;;- i,i +j vi
O-?V i!-, "tntoukoh dosamu ilan dosa saudaramu yang terbunuh itu gu-
gur?." Ada beberapa kemungkinan tentang arti pemyataan ini, salah
safunya adalah bahwa orang yang membunuh menanggung dosa-do-
sa orang yang ia bunuh, karena ia telah menghilangkan nyawanya, dan
ia juga menanggung dosa-dosa ahli warisnya, sebab ia telah membuat
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mereka kehilangan saudaranya. Dalam hal ini, pemyataan Rasulullah

Shallallahu Ataihi wa Sallam ini berdasarkan wahyu yang telah beliau

terima. Kemungkinan lain, artinya adalah bahwa amPunanmu kepa-

da orang yang telah membunuh saudaramu adalah penyebab dosa

saudaramu dan juga dosamu diampuni oleh Allah. Dosa-dosa tersebut

adalah dosa-dosa yang lalu sebab kemaksiatan yang mereka kerjakan,

bukan yang berhubungan dengan pembunuhan. Al-Qadhi berkata,

"Hadits ini menunjukkan bahwa hukuman mati seseorang tidak da-

pat menghapus semua dosa-dosartya, meskipun Altah telah menjamin

dosa orang itu dihapus sebagaimana dalam hadits lain, tetapi masih

tetap ada dosa yang berhubungan dengan orang yang dia bunuh."

Wallahu A'lam.



(1f ) Bab Diyat Membunuh Janin dan Kewajiban
Membayar Diyat dalam Pembunuhan Tidak Sengaja

atau Seperti Sengaja Atas Ahli Waris Pembunuh
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4365. Yahya bin Yahya telah memberitahulan lcepada lami, ia Uerkan, ekn

membacaluditskcpado Malik, ilnri lhnu Syihab, ilari Abu Salamah, dari
AbuHurairah, "Bahuta dua orang wanitaHudzail saling melempar satu
sama lain, sehingga lemparan itu menggugurlan janinnya. Kernudian
Nabi Mulammad Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuslan perkara-

nya dengan ma nbayar ghurrah: budnk laki-laki atau budak peretnpuan.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab : Ath-Thibb, B ab : Al-Kahanah (nornor 57 59\,
Kitab: Ad-Diyat, Bab: lanin Al-Mar'ah (nomor 69M).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah, Bab: Diyat lanin Al-Mar'ah
(nomor 4833), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15245).

1.

2.
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4366. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan k prdo lami, Laits te-

lah memberitahukan kepadn kami, dari lbnu Syihab, ilari lbnu Al-Mu'
sayyab, dari Abu Hurairah, bahwa ia berlata, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memutusknn tentang ianin wanita Bani Lahyan

yang gugur sebab pemukulan dengan ghurrah; budak laki-laki atau

budnkperempuan. Tidaklamn wanita yang diputus bersalah il.an lurus

membayar ghurrah itu meninggal dunia. Mal(n Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam memutuslan menyetahlan harta warisannya kepada

anak-anak dan suaminya, sementara ghurrahnya dilintpahknn kepada

ahli warisnya yang aslubah (lcerabat laki-laki dari ialur ayah).

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di datam Kitab: Al-Fara-idh, Bab: Mirats Al-Mar'ah wa

Az-Zauj wa Al-Walad wa Ghniruh (nomor 5740), Ktab: Ad-Diyat, Bab:

lanin Al-Mar'ah wa Anna Al:Aqla 'Alaa Al-Waalid wa'Ashnbat Al-
Walid Laa'Alaa Al-Walad (nomor 5909).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Diyat Al-lanin (nomor

4sn).

3. At-Ti::ntidzi di dalam Kitab: Al-Eara'idh, Bab: Ma laa-A Anna Al-
Amw aal Li Al-W ar ats ah W a Al-' Aql' AIa Al: Ashabaah (nomor 21ll) .

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah, Bab: Diyat lanin Al-Mar'ah

(nomor 4832),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13225).
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4367. Dan Abu Ath-Tlwhir telah memberitahutan kepada lami, Ibnu wahb

telah memberitahulan kcpada tcnmi. (H) dan Harmalnh bin yahya At_
Tujibi telah memberitahulan rcepada kami, Ibnu wahb telah menga-
barlan kepada kami, yunus telah mengabarlun kqadaht, dari lbnu
syihab, dari Ibnu Al-Musayyab dan Abu salamah bin Abdurrahman,
bahwa Abu Hurairahberlata, Dua wanita Huilzail berlcctahi. salah sa-
tu dari keduanya melempar lawannya dengan batu yang menyebabkan
kematinnnya dan janin dalam lundungannya. Mala ahli warisnya me-
laporlan hal tersebut kepada Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam.
Lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa s allam memutuskan bahw a diy at
janin adalah ghurrah; budak laki-raki atau budak perempuan, dan betinu
memutuslcan diyat ibunya ditanggung oreh pihak leeluarga pembunuh.
Lalu lurta itu diwarisi oleh anaknya. Hamal bin An-Nabighah Al-Hu-
dzali berkata, "wahai Rasulullah, bagaimana saya membayar ghurrah
untuk orok yang tidak minum dan maran, tidak berbicara, dan tidak
ada jeritan, hal ini harus dibatalkan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
sallam bersabda, "sungguh orang ini sarah satu dari teman-teman du-
kun," -knrena ucapannya yang sangat puitis-.

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1' Al-Bukhari di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: lanin Al-Mar'ah wa Anna
Al-'Aqla 'Alaa Al-Walid wa 'Ashabat At-Walid l_aa ,Alaa AI_Walad
(nomor 691,0).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Diyat Al-lanin (nomor
4576).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-easamah, Bab: Diyat lanin AI-Mar'ah
(nomor 4833),Tuhfah Al-Asyraf (nomor tZ22O dan 1530g).
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4965. Abd bin Humaid telah memberitahulun kqada lami, Abdurrazzaq te-

tah mengabartun kepada lami, Ma'mat telah mengabarlan lcepada lu-

mi, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berknta,

" Dua wanita berlcelahi." Ialu ia menuturkan hadits secara lengkap . Dan

Abu Hurairah mengatalcan, " Seseorang berkata,' Bagaimana mungkin

lami membayar diyat?" la tidnkmenyebutkan natnn Hamalbin Malik.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al'Asyraf (nomor 15284\.
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4369. lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahuknn l<epada kami,larir

telah mengabarkankepada kami, dai Manshur, dari lbrahim, dari Ubaid

bin Nudhnitah Al-Khuza'i, dari Al-Mughirah bin Syu'bah, in berlata,

"seorang wanita memukrtl mndunya yang seilang hnmil dengan tinng

lcrn^ah, sehingga meninggal dunil." Perawi berlata, "Salah seorang
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darinya berasal dari knum Inhyan. Maka Rasulullah Shallaltahu Alaihi
wa sallam mernbebankan diyat wanita yang terbunuh kepada keruar-
ga panbunuh begitu juga dengan ghurrah untuk janin yang di dalam
perutnya. Salah seorang anggota lceluarga pembunuh berknta, ,,Apakah

kami harus ihtt matanggung diyat orok yang tiilak malan, minum,
serta lahir tanpa jeritan? Seperti itu harus dibatalkan." Mmdengar itu
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabdn, "Apalah ia berpuisi
sebagaimana puisi orang-orang Arab badui." Rasulullnh shailailahu
Alaihi wa Sallam pun tetap membebanlun diyat lepado mereka.

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Diyat Al-lanin (nomor
4568 dan 4569).

2. At-Tir:nidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Ma Iaa'A Fii Diyat Al-
lanin (nomor 141.1).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Qasamah, Bab: Diyat Janin Al-Mar'ah
(nomor 4836), Ktab: Al-Qasamah, Bab: Shifat Syibh Al:Amd Wa'Alaa
Man Diyat Al-Ajinnah, Wa Syibh Al:Amd Wa Dzikru lkhtilaaf Alfaazh
An-N aqilin Li Klubar lbr ahim' An' Ubaid Bin N udluilah' an Al-Mughi-
ralr (nomor 4837- 4842).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Ad-Diyat'Ala Al:Aqilah
Fain Lam Yahtn 'Aqilah Fafii Bait Al-Mal (nomor 269g), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 11510).
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4370. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan kepailaku, Yahya bin
Adam telah memberitahukan kepadakami, Mufadhdhal telah memberi-
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tahukan kepada kami, dari Manshur, dari lbrahim, dnri Ubaid bin Nu-
dhailah, dari Al-Mughirah bin Syu'bah, in berlata, "Seorang wanita

membunuh madunya yang sedang hamil dengan cara memukulnya de-

ngan tinng kemah. Maknhal ini dilaporkankepada Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam. Beliaupun memutuskan perknranya dengan diyat

yang dibebankan kepada keluarganya. Kareha wanita yang dibunuh itu
juga hamil mala beliau memutuslan perkara janinnya dengan mem-

bayar ghurrah. Salah seorang anggota lceluarga pembunuh berknta,

"Apalah kami harus ihtt menanggung diyat orok yang tidak makan,

tidak minum, serta lahir tanpa jeritan? Seperti itu harus dibatallcnn."

Mmdengar itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm bersabda,

" Apalah itu berpubi seperti puisi orang-orang Arab badui? "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4369.
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4371. Muhammad bin Hatim dan Muhammnd bin ,*rrror'*lah membe-

ritahulan kepadaku, keduanya berlata, Abdunahman bin Mahdi telah

memberitahulan leepada lumi, dari Sufyan, dari Manshur dengan sa-

nail ini sqerti hadits riwayat larir ilan Mufadhdhal.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4369.
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4372. Dan Abu Balcar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna ihn
Ihnu Basysyar telah memberitahulan kepada lami,lcetiganya berkata,
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Muhnmmail bin la'far telah memberitahukan kepada kami, dari syu-,-
bah, dari Manshur dengan sanad mereka seperti hadits ili atas, hanya
saj a tidak menyebutlan,, Diyat perempuan itu.,,

. Takhrij hadits

Telahditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor4369.,
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4373. Dan Abu Bakar bin Abi syaibah, Abu Ktraib dan Ishaq bin lbrahim

telah mettrberitahulan kepado lumi -tafazh hadits milik Abu Balar-,
Ishaq berlata, waki' telah mengabarlun kepada kami, sementara lain-
nya berlata, waki' telah memberitahukan kEada lami, dari Hisyam
bin Urutah, dari ayahnya (lJrwah), dai Al-Miswar bin Maklramah,
ia berlata, umar bin Al-Ktaththab maninta pendnpat laum musli-
min mengenai wanita yang fienggugurkan janinnya (aborsi). Makn
Al'Mughirah bin syu'bah berluta, uAht pernah menyarcsilun Nabi
Muhammad shallallahu Alaihi wa sailam memutuslun perkara ini
dengan membayar ghurrah; budak laki-laki atau budak perempuan."
Perawi berlata, "umar berlcnta kepada Al-Mughirah, 'Hadirlan di sini
orang yang ikut menyalcsilun bersamamu.,, perlwi berknta, .Maka

Muhammad bin Maslamah menguatkan persalcsian Al-Mughirah."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: Ad-Diyat, Bab: Diyat At-Janin (nomor
4s70).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Diyat Al-lanin (nomor
2U0),Tuhfah Al-Asyraf (nomor LtZZg dan 11529).
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o Tafsir hadits: 4365-4973

Perawi berkata, "Bahwa dua orang wanita Hudzail saling melempar

yang lain, sehingga lemparan itu mmggugurlan janinnya. Kemudian Nabi

Muhammad Shallallahu Al"aihi wa Sallam memutuslan perlaranya dengan

membayar ghurrah; budak laki-laki atau budak perempuan " Dan dalam ri-
wayat lainnya disebutkan, "Seorang wanita metnuhtl madunya yang se-

dang lwmil dmgan tiang lccttuh, sehingga meninggal dunia. "

Perkataarmy a, * : ;') "Dmgan membayar ghurrah; budak laki-laki"

begitulah yang kami riwayatkan dari guru-guru kami spesialisasi

hadits dan fikih, yakni kata;V dengan ber-tanwin Begitu PuIa yang

disebutkan oleh sebagian besar ulama dalam kitab-kitab dan tulisan-

tulisan mereka. AlQadhi Ifdh mengatakan, "Kata;n dibaca ber-

tanwin, dan kata setelahnya ({i) berfungsi sebagai penjelas. Sebagian

katangan membacanya tanpa ber-tanwin, rlarnun cara pertama lebih
kuat dan sesuai dengan kaidah bahasa arab." Penulis krtab Al-Mathn-

Ii'meriwayatkan dua bacaan tersebut, kemudian mengatakan bahwa

bacaan yang lebih tepat adalah yartgbevtanu)in." Kami katakan, kete-

rangan yang menguatkan pemyataan bahwa kata kedua (rF) berfung-
si sebagai penjelas adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari
dalam Kitab Diyat Bab Diyat Janin Wanita Hamil dari Al-Mughirah bin
Syu'bah, ia yang menyebutkan,

'r;i ,i r* 2iiu,$r * it ,I* lt J;i '*
"Rasulullah Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuslcnn dangan

memb ayar ghurrah, y aitu builnk laki-laki atau per anpuan. "
Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm sendiri

yang menaftirkan kata ghunah dengan budak laki-laki atau perem-

puan. Para ulama berpenddpat, kata 'atau'dalam hadits ini berfungsi
taqsim (perincian), bukan untuk syald< (keraguan). Iadi, arti kata ghurrah

adalah budak laki-laki atau budak perempuan. Al-fauhari mengata-

kan, "Kata ghurrah ini menjelaskan badan budak tersebut secara utuh,

sama halnya dengan perkataan, qt ,yt "Dia memerdekakan teng-

kuk." Yang artinya memerdekakanbudak secara utuh, bukan tengkuk-
nya saja. Kata ghurrah ari asalnya adalah wiuna Putih bercahaya yang

terdapat di wajah. Untuk itulah Abu Amr berpendapat, "Ghutrah
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sebagai diyat jann itu harus berkulit putih, tidak cukup budak yang
berkulit hitam." Ia menambahkan, "Andaikata Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak menghendaki sesuatu yang lebih dari fisik bu-
dak dalam masalah diyat ini, maka tidak mungkin beliau menyebubrya
dan berhenti pada kata-kata budak laki-laki atau perempuan. Penda-
pat Abu Amr bertentangan dengan kesepakatan ulama; bahwa pem-
bayaran diyat itn cukup dengan menyerahkan budak hitam dan tidak
harus budak berkulit putih, karena yang paling penting menurut me-
rcka diyat ianin itu berharga sepersepuluh dari diyat ibunya, atau se-

perduapuluh dari diyat ayahnya. Pakar bahasa berkata, "Kata Ghurrah
menurut orang Arab adalah sesuatu yang paling berharga. Dalam ha-
dits ini kata tersebut maksudnya adalah manusia secara utuh, karena
AUah menciptakannya dalam bentuk yang terbaik." Adapun sebagian
riwayat yang menyatakan bahwa maksud ghurrah adalah budak laki-
laki atau perempuan, kuda, bagal (sebangsa keledai), adalah riwayat
yang tidak benar, namun sebagian ulama salaf menerapkannya.

Para ulama sepakat bahwa diyat dalan membunuh janin adalah
ghurrah, baik janin itu berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. Para
ulama menyatakan ketentuannya demikian tegas karena janin dalam
kandungan itu sangat samar (jenis kelaminnya), sehingga akan me-
nimbulkan pertikaian. Untuk itulah syariat membuat ketentuan yang
dapat memutus pertikaian tersebut. Lebih lanjut mereka menyatakan
baik janin itu telah berwujud bayi yang sempurrra anggota tubuhnya,
tidak lengkap, ataupun masih berupa seonggok dag g yang sedang
dalam proses pembentukan manusia. Berdasarkan kesepakatan ula-
ma, semua hal itu mengharuskan adanya diyat berupa ghurrah. Semen-

tara ghurrah ini menjadi milik ahli warisnya. Bayi dalam kandungan
inilah orang yang hartanya diwarisi sementara ia sendiri tidak bisa
mewarisi. Masalah yang serupa adalah jika ada orang yang sebagian
dirinya merdeka dan sebagian dirinya masih budak, maka orang ini
dihukumi sebagai budak yang tidak dapat mewarisi. Namun apakah
ia bisa diwarisi?. Dalam hal ini ada dua pendapa! pendapat paling sa-

hih adalah bisa diwarisi. Ini adalah pendapat resmi madzhab kami
dan madzhab mayoritas ulama. Al-Qadhi meriwayatkan dari seba-

gian ulama bahwa janin itu adalah bagian dari anggota tubuh ibunya,
sehingga diyat-nya menjadi milik mutlak sang ibu.

Perincian di atas hanya berlaku pada janin yang terlahir dalam
keadaan mati. Adapun jika ia terlahir selamat, kemudian meninggal
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dunia maka waiib membayar diyat orang dewasa secara penuh; jika ia
terlahir berjenis kelamin laki-laki maka diyat-nya adalah seratus un-
ta, dan jika ia perempuan maka diyat-nya lima puluh unta. Ini adalah

keputusan ijma' para ulama, baik itu dilakukan secara sengaia atau

tidak sengaja. Apabila kewajibarmya adalah membayar ghurrah maka

itu ditanggung oleh ahli waris, bukan dibayar oleh pelaku. Ini adalah

keputusan dalam madzhab kami, Abu Hanifah, dan ulama Kufah. Se-

mentara Imam Malik dart ulama Basrah menyatakan kewajiban itu
dipikut sendiri oleh pelaku. Imam Syafi'i berkat+ "Kewajiban pelaku

adalah membayar lafarat." Sementara ulama lairutya menyatakan, "I,a

tidak perlu membayar lafarat.Ini adalah pendapat lmam Malik dan
AbuHanifah.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm mcmutuslan

tantang janin wanita Bani lahyan yang Sagur sebab panuhtlan dmgan

ghurrah; builak laki-laki atau budak Percmpuan. Tidak lama wanita yang di-

putus bersalah ilan lnrus membayar ghurrah itu maninggal dunia. Mal@ Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam metnutuslan nunyerahlun harta wa-

rbannya lcepafu anak-anak ilan suaminya, smrcntara ghurrahnya dilimpah-

knn kepada ahli warisnya yang ashnbah (lcerabat laki-laki ilari ialur ayah)."

Para ulama berkata, Kata-kata ini (dalam teks arabnya) sangat me-

ngecoh dan dapat dipahami dengan keliru. Yang benar bahwa wanita

yang meninggal itu adalah ibunya ianin, bukan PeremPuan yant
menjadi pelaku tindak kriminal. HaI ini telah diielaskan dalam hadits

setelahnya , "Salah satu ilarilceduanya melempar lawannya danganbatu yang

meny ebablan katutinnny a ilan i anin ilnlam landunganny a. "

Perkataarurya, "Dua wanita Hudzail berkelahi. Salah satu dari lceduanya

melempar lawannya dangan batu yang manyebablan lccmati.annya ilan ianin
dnlam kandunganny a. Malu ahli warisny a melap orlanny a kep ada Rasulullah

Shallallnhu Abihi wa Sallam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memutuslun bahwa diyat janin adalah ghurrah; budak laki-laki atau budak

perempuan, ilan beliau memutuslun diyat ibunya ditanggung oleh pihak ke'

luargapembunuh." Dan dalam riwayat lainnya disebutkan, "Seorang wa-

nita memulatl madunya yang sedang hamil dengan tinng kemah, sehingga me-

ninggal dunia." Batu dan tiang kemah yang dipergunakan memukul itu
harus diartikan batu kecil dan tiang kecil yang tidak biasa digunakan
untuk membunuh, sehingga pembunuhannya dikategorikan sebagai

syibhu'amd (seperti sengaja) dan hanya dituntut membayar diyat yang

ditanggung pihak ahli warisnya; bukan hukuman mati atau dibayar
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sendiri oleh pihak pembunuh. Ini adalah pendapat resmi madzhab
Syaf i dan mayoritas ulama.

Perkataannya, "Hamnl bin An-Nabighah Al-Hudzali berluta, ,,Wuhai

Rasulullah, bagaimana saya membayar ghurrah untuk orok yang tiitak mi-
num dan makan, tidak berbicara, dan ti"dak ada jeritan, hat ini harus dibatal-
kan.' Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallambersabdn, "sungguh orang ini
salah satu dari teman-teman duhtn," -lurena ucapannya yang sangat puitis-
." Dan dalam riwayat lainnya disebutkan,."Rasulullah shailanahu Alaihi
wa sallam bersabda, 'Apaluh in berpuisi sebagaimana puisi orang-orang Arab
badui."

Hamal bin An-Nabighah adalah Hamal bin Malik bin An-Nabighah.
Ia lebih sering dinisbatkan kepada kakeknya, An-Nabighah.

Perkataanny a, )E- qt ,E "Hal ini harus ilibatalkan" d,alamdua ki-
tab shahih (Al-Bukhari dan Muslim), perkataan ini diriwayatkan de-
ngan dua bentuk, yaitu jU ar" ,U,r.y^gmempunyai makna yang sa-
ma, yaitu dibatalkan. sebagian besar yang kami miliki mencantumkan
kata ji. Al-Qadhi meriwayatkan bahwa semua perawi hadits dalam
kttab Shahih Muslimmenyebutkan kata jE.

Para ulama berpendapat, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
mengecam kata-kata puitis Hama1 bin Malik di atas karena dua ala-
san; Pertama, Hamal telah menentang hukum syari,at dan berupaya
membatalkannya dengan kata-kata puitisnya yang mampu menge-
labuhi pendengarnya. Kedua, Hamal memaksakan diri daram pem-
bicaraarutya yang bernada puitis itu. Kedua hal inilah yang menye-
babkan kata-kata puitisnya tercela dan dikecam. Adapun mengenai
kata-kata puitis yang muncul dari pembicaraan Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam dan masyhur dalam hadits-hadits beliau, maka itu
tidak masuk dalam kecaman dan celaan ini, mengingat di daramnya
tidak ada unsur penolakan terhadap hukum Allah dan tidak dibuat-
buat dan dipaksakan. ]adi kata-kata puitis beliau tidak dilarang, tetapi
itu sangat baik dan indah. Dalam sabda Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam, "Apakah ia berpuisi sebagaimnna puisi orang-orang Arab badui."
terdapat suatu isyarat bahwa sebagian puisi itu tercela dan harus dike-
can.Wallahu A'lam.

Perkataannya, "DuA orang wanita Hudzail" dalam riwayat lain dise-
butkan, "utanita Bani lahyan" Lahyan. adalah bagian dari kabilah Hu-
dzai.
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Perkataanny a, W? it;t ..; "seorang wanita memulatl madunya."

Pakar bahasa arab mengatakan bahwa setiap istri yang dimiliki oleh
seorang laki-laki merupakan madu bagi yang lainnya. Dinamakan de-

ng*rita (gangguan), karena terkadang masing-masing istri terganggu
dengan keberadaan istri lainnya.

Perkataannya, "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membe-

bankan diyat wanita yang terbunuh kepada keluarga pembunuh." Pernyata-

an ini mendukung pendapat para ulama bahwa diyat dalam pembu-
nuhan yang dilakukan secara tidak disengaja itu dibebankan kepada

pihak ahli waris pembunuh, khususnya pihak laki-laki selain bapak
dan anak-anaknya.

Perkataanny a,;ifr q\ e ;,6t q{"At J. '* ,rir*r "lrmar bin Al-
Khathab meminta putdapat luum muslimin menganai wanita yang meng-

gugurlan j aninny a ( abor si)."

Demikianluh yaog terdapat dalam semua naskah Shahih Muslim,

yaitu kata ,f\ ytrtg artinya menggugurkan janin. Sementara kata

yang populer dalam kaidah bahasa arab adalah ,-r*t Al-Humaidi

menyebutkan kata ..,riU1d"lrm hadits ini seperti yang populer dalam
kaidah bahasa arab. Al-Qadhi mengatakan, "Dalam bahasa arab dise-

butkan, ,*t ,4 "Sesuatu terlepas dari tempafrlya",jika yang dimak-

sud adalah janin maka boleh diungkapkan dengan kata uc')- seuazan

(timbangan) dengan katafi[, ij (t.t.,.t, yanglazim)."

Perkataannya, "WAki' telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam

bin Urwah, dari ayahnya (Urwah), dari Al-Miswar bin Makhramah, ia ber-

kata, Llmar bin Al-Ktathab meminta pendapat kaum muslimin mengenai

wanita y ang menggugurlan j aninnya ( ab or si) "

Hadits ini termasuk salah satu dari hadits-hadits Muslim yang
disorot oleh Ad-Daruquthnii Ia berkata, "DaLam hadits ini Waki' me-

lakukan kesalahan, sehingga Hisyam dan teman-temannya berbeda

dengannya dan tidak mencantumkan nama Al-Miswar. Dan yang
terakhir inilah yang benar. Muslim hanya menyebutkan hadits riwa-
yat Waki', sementara Al-Bukhari hanya meriwayatkan hadits orang
yang berbeda dengan Wal.i'. Dan inilah yang benar." Ini adalah per-
nyataan Ad-Daruquthni. Dalam riwayat Imam Al-Bukhari disebutkan,
"Dari Hisyam, dari ayahnya (Urwah), dari Al-Mughirah, bahwa Umar me'

nanyakan tentang huhtm mutggugurknn janin." Di sini harus menyebut
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nama Al-Miswar dan Urwah agar hadits rni muttashll (sanadnya ter-
sambung), karena Urwah sendiri tidak pemah bertemu langsung de-
ngan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.
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(1) Bab tlad (tlukuman) Pencurian dan }lishabnya
(Batas Minimal Barang Curian yang Mengharuskan llad)
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4374. Yahya bin Yahya, lshaq bin lbrahim dan lbnu Abi llmar telah mem-

beritahukan kcpado lami -lafazh hadits milk Yahya-, Ibnu Abi lJ.mar

berlata, Sufyan bin lJyainah telah memberitahulan kqada knmi, se-

mentara lainnya berlata, Sufyan bin Uyainah telah mengabarlcan ke-

pada lami, dari ,k-Zuhri, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, Rnsu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam manotong tangan pancuri ilalam
p encurian s ebany ak sq er empat dinar atau lebih.

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: QaulullahiTa'ala, Wa As-
Saariqu Wa As-Saariqatu Faqtha'u Aydiyahurnaa, uta Fii Kam Yuqtlu'
(nomor 6789).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: MaaYuqtha'u Fiihi As-
Saariq (nomor 4383).

3. At-Tirmidzi di dalam Kltab : Al-Hudud, Bab : Maa I aa' a Eii Kam Tuqtha'
Yadu As-Saariq (nomor 1,445).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qath'u As-Sartq,Bab: Dzilcru lkhtilaaf 'Alaa

Az-Zuhri (nomor 493L, 4933, 4934, 4935 dan a935).

340
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5. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Saariq (nomor
2585), T uhfah Al- Asyr af (nomor 17 920).
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4375. Dan Abu Ath-Thahir serta HarmalahbinYahya telah memberitahukan

kEadaht dan Al-Walid bin Syuja' telah memberitahukan kepada lami
-lafazh lwdits milik Al-WaIid dan Harmalah-,lcetiganya berluta, Ibnu
wahb telah memberitahulan kepada lumi, yunus telah mengabarkan
kepadaku, dnri Ibnu Syihab, dnri Urwah dan Amrah, dari Aisyah, dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Tangan se-

orang pmcuri tidak boleh dipotong lcecuali dalam pencurian sebanyak
seperempat dinar atau lebih.'

:r:.)r 
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4375. Dan lshaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kt-
paila lumi, keduanya berlata, Abdurrazz,aq telah mengabarlan kepada' 
lami, Ma'mar telah mengabarkan kepada lumi. (H) Abu Bakar bin Abi
Syaibah telah memberitahulcan kEada lami, Yazid bin Harun telah
memberitahukan kepada kami, Sulniman bin Katsir ilan lbrahim bin
Sa'ad telah mmgabarlan kepada lumi, semuanya meriwayatlan dari
Az-Zuhri sepertihadits di atas dengan sanad ini.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4374.
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. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Smrah o\@f,

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Qawlullahi Ta'ala, wa As-
Saariqu wa As-Saariqatu Faqtha'u Aydiyahumaa, wa Eii Kam Yuqtha'
(nomor 6790).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Maa Yuqtha'u Fihi As-
Saariq (nomor 4384). An-Nasa'i di dalam Kitab: Qath'u As-Saariq, Bab:

Dzikru lkhtilaf 'Ala Az-Zuhri (nomor 4930 dan 4932), Tuhfah Al-Asy-
ral(nomor 17920).
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4377 . Dan Abu Ath-Thahir, Harun bin Sa'id Al-Ayli dan Ahrud bin Isa telah

memberitahulun kepadafu -lafazh ludits milik Harus dnn Ahmad-,
Abu Ath-Thahir berkata, Ibttu Wahab telah mengabarlun kepada lami,
sementaradua orang lainnya berlata, Ibnu Wahab telah memberitalru-
lan kepada lami, MaHtamth telah mengabarlan lcepailaht, dari ayah-

nya, dari Sulaiman bin Yasar, ilari Amrah, bahwa ia motdengar Aisyah
memberitahulan bahwa in mendaryar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabila, "Tangan tidak boleh dipotong lcecuali dalam pm-
curian seperanryat dinar atau lebih.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Qath'u,4s-Saariq, Bab: Dzik-
ru iWttilaaf Abi Balo Bin Muhammad wa Abdullah Bin Abi Bakr 'An Amrah
F ii Hadz.aa Al-H adits (nomor 4950, 49 5L, 4954 dart 4955), Tuhfah Al-Asy r af
(nomor 17896).
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4378. Bisyr bin Al-Halum Al-Abdi telah memberitahulan krpailaht, Abdul
Aziz bin Mulummad telah tnemberitahulan lcepada lumi, dari Yazid

bin Abdullahbin Al-Had, dari Abu Balur bin Mulwmmail, ilari Amrah,
dari Aisyah,bahwa ia mendengar Nabi Mulnmmail Slwllallahu Alaihi
wa Sallam bersabila, "Tangan seorang pencuri tidnk boleh dipotong

kecuali ilalam p encurian seb any ak s ep er a np at dinar atau lebih."

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Qath'u As-Saariq, Bab:

Dzikru illttilaaf Abi Balcnr Bin Muhamtrud wa Abdullah Bin Abi Balan 'An
Amrah Fii Hadzaa Al-Hadits (nomor 4943, 4944 dan 4945), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 17951).
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4379. Dan Ishaq bin lbrahim, Muhammad bin Al-Mutsanna dnn khaq bin

Manshur tel ah marfu eritqhulan kep ada lami, semuanya dai Abn Amir
Al-Aqadi, Abdullah bin la'far, ilnri putra Al-Miswar bin Maldtramah,

dariYazidbin Abdullahbin Al-Had dengan sanad ini sqertiludits di
atas.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4378.
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4380. Dan Muhammad bin Abdullah bin Nu.mair telah memberitahukan ke-

pada kami, Humaidbin Abdurrahman Ar-Ru-asi telah memberitahukan

kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, daru ayahnya (Urwah), dari Ai-
syah, in berkata, "Tangan seorang pencuri tid.ak dipotong pada masa Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam pencurinn yang kurang
dari harga perisai htlit atau besi yang lccduanya berhnrga."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud,Bab: Qawlullahi
Ta'ala, Wa As-Saariqu wa As-Saariqatu Eaqtlu'u Aydiyahumat, T,Da Fii IGm
Y u qtha' (nomor 57 92), T uhfah Al - Asy r af (nomor 1 5885).
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438L. Dan Utsman bin Abi Syaibah telah metnberitahulan k pada lcami, Ab-

dah bin Sulaimnn ilnn Humaid bin Abdurrahrrun telah mengabarkan

k podo lcnmi. (H) Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahukan

k podo kami, Abdurrahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepad.a

knmi. (H) ilan Abu Kuraib telah memberitahuknn kepada kami, Abu

Usamah telah memberitahuknn kepada kami, semuanya meriwayatknn

dari Hisyam dengan sanad ini seperti hadits lbnu Numair dari Hu-
maidbin Abdurrahm.an Ar-Ru'asi, Dalamhadits Abdurrahim dan Abu

Usamah dinyatakan "Perisai sant itu sangat berlurga."
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a

1.

Takhrij hadits

Hadits riwayat Utsman bin Abi Syaibah ditakhrij oleh: Al-Bukhari
di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Qawlullahi Ta'ala, wa As-Saariqu wa
As-Saariqatu Eaqtla'u Aydiyahuma, wa Fii KamYuqtha' (nomor 6292),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7053).

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrii hanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17026).

Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam
Kitab: Al-Hudud, Bab: Qawlullahi Ta'ala, wa As-Saariqu wa As-Saari-
qatu Faqtha'u Aydiyahumaa,'uA Eii KamYuqtha' (nomor 6794), Tuhfah
Al- Asyraf (nomor 17 804).

el't:t
4382. Yahya bin Yalrya telah membeitahulan kcpofu lami, ia berlata, Alat

membacalan hadits kepado Malik, dari Nafi', dari lbnu lJmnr, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmrotong tangan pencuri
dalam pencurian perisai yang berharga tiga dirham

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh

L. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Qaulullahi Ta'ala, wa As-
Saariqu wa As-Saariqatu Faqtha'u Aydiyahumaa, wa Fii Kam yuqtha'
(nomor 6795).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: MaaYuqtha'u Eiihi As-
Saariq (nomor 4385).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qath'u As-Sariq, Bab: Al-Qadru Al-ladzi
ldzaa Saraqahu As-Sariq Quthi'at Yadah (nomor 4929), Tuhfah Al-
Asyruf (nomor 8333).
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4383. Qutaibahbin Sa'id dan lbnu Rumh telah memberitahulan kepadn lami,
dari Al-I-aitsbin Sa'ad. (H) danZuhairbinHarb dnnlbnu Al-Mutsanna

telah mentberitahulan kepada lami, keduanya berlata, Yalrya -Al-

Qathan- telah memberitahulan kepada knmi. (H) dan Ibnu Numair telah

memberitahulan lcepaila kami, ayahku (Numair) telah memberitahulun

kepada knmi. (H) dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulun

kepada kami, Ali bin Mushir, semuanya meriwayatlun ilnri Ubaidillah.

(H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan lcepailaht, lsrna'il '
bin lJlayyah- telnh memberitahulun kepada lamL (H) Abu Ar-Rabi'

dan Abu Knmil telah memberitahulun kepada knmi,lceduanya berlata,

Hammad telah memberitahul<nn kepada lami. (H) dan Muhammad bin

Rafi' telah memberitahulun kepadaht, Abdurrazzaq telah memberita-

huknn kep ada lami, S ufy an telah mengabarknn kep ada kami, ilnri Ayyub

As-Sal&tiyani, Ayyub bin Musa dan Isma'il bin Umnyyah. (H) dnn Ab-

dullah bin Abdunahmnn Ad-Darimi telah mernberitahulan kepadaht,

C'q'# i'f g6 # # i#'$;. -xlii 
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Abu Nu'aim telah mengabarlun kepada lami, Sufyan telah membe-

ritahukan kepada kami, dari Ayyub, lsma'il bin Um"ayyah, Ubaidillnh,

dan Musabin ltqbah. (H) dan Muhammadbin Rafi' telah memberitahu-

kan kepada lumi, Abdurrazzaq telah memberitahukan lcepaila lami,

lbnu luraij telah mengabarkan kepada lcnmi, lsma'il bin Umayyah telah

mengab arkan kep adaku, (H) dan Abu Ath-thnhir telah memb erit ahukan

kepadaht, Ibnu Wahab telah mmgabarlun kepada kami, ilnri Hanzhalah

bin Abu Sufyan Al-lumahi,llbaidillah bin Umar, Malikbin Anas dan

ll.samnh bin Zaid Al-Ititsi, se-muanya meriwayatkan dari Nafi', dari

Ibnu l-lmar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ssper-

ti lndits riwayat Yahya dari lilalik. Hanya saia sebagian di antara

mereka meriwayatkan dengan ,"Nilninya." Setnentara sebagian yang

lain moty ebutkan, " Har gany a tiga dirham."

Takhriihadits
Hadits riwayat Qutaibah bin Sa'id ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Qaululhhi Ta'ala, wa

,4s-Saaiqu wa ,{s-Saariqatu Faqtlu'u Aydiyahttmaa, wa Fii Kam

Yuqtlu'(nomor 6798).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa laa'a Fi Kam

Tuqtha'u Yadu As-Saari4 (nomor 7M6\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8278).

Hadits riwayat h)}irau binHarb ditakhrijoleh Al-Bukhari di dalam

Ktab: Al-Hudud, Bab: Qaulullahi Ta' ala, wa As-Saariqu wa As-Saariqatu

Faqtlw'u Aydiyahumw, rDA Fii IQm Yuqtlu' (nomor 679n, Tuhfah Al-
,\sy-raf (nomor 8153).

Hadits riwayat Numair ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor799L).

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrii oleh Abu Da-

wud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Saaiq (nomor 2584),

Tuhfah Al-Asraf (nomor 8067).

Hadits riwayat Zuhair bin Harb dari Isma'il, hadits riwayat Abu
Ar-Rabi', hadits riwayat Muhammad bin Rafi', hadits riwayat Ab-

dullah bin Abdurrahman Ad-Darimi, hadits riwayat Muhammad

bin Rafi' dari Abdurrazzaqdari Ibnu ]uraij, dan hadits riwayat Abu

Ath-Thahir dari Ibnu Wahb ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Yuqtha' Fiihi

As-Saaiq (nomor 4386).

a

1.

3.

5.
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2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Qath'u As-Sariq, Bab: Al-Qadru Al-

l-adzi ldza Saraqahu As-Saariq Quthi'at Yaduhu (nomor 4924

dan 4925), T uhfah Al- Asy r af (nomor 7 49 6, 7 545, 7 600, 7 89 6, dart

8459).
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4384. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan lce-

pad.a kami, keduanya berkatn, Abu Mu'awiyah telah memberitahulan

kepada lumi, dari Al-A'masy, dnri Abu Shalih, dnri Abu Hurairah,

in berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah

melaknat putcuri. la mencuri telur lalu dipotong tangannya, dan men-

curi tali lalu dipotong tangannya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qath'u As-Sariq, Bab: Ta'zhim As-Sariqah

(nomor 4888).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Sariq (nomor

2583), T uhfah Al- Asyraf (nomor 1251.5).

F W dL; U. W') e6Li *tti 48t tF Gk t?Ao
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4385. Dan Amr An-Naqid, lsluq bin lbrahim, aoniti bin Khasyram telah

memberitahukan kepad"a lami, semuanya dari Isa bin Yunus, dari Al-

A',masy dengan sanad ini seperti hadits di atas, hanya saia beliau ber-

sabdn, "Makipun lnnya mencuri tali, ilan meskipun lnnya mmcui
telur."

1.

2.
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o Takhriihadits l

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor l2M8).

Al-Qadhi Iyadh Radhiyatlahu Anhu mengatakan, 'AUah Ta'ala me-
lindungi harta benda umat manusia dengan cara mewajibkan potong
tangan bagi pelaku pencurian. Hukuman potong tangan ini tidak
berlaku untuk selain pencurian, seperti mencopet, menjambret, dan
merampas, karena biasanya yang diambil relatif lebih sedikit dari-
pada barang hasil pencurian, mudah diambil kembali dengan cara

dilaporkan kepada pihak yang berwenang dan relatif lebih mudah
untuk mendatangkan saksi daripada mendatangkan saksi tentang ka-

sus pencurian. Mendatangkan saksi dalam kasus pencurian sangat su-
lit sekali, sehingga pencurian itu menjadi tindak kriminal yang sangat
menakutkan dan tentu hukumannya juga berat agar memiliki efek
jera. Kaum muslimin telah sepakat atas berlakr.rnya hukum potong ta-
ngan ini bagi pencuri, meskipun mereka bersilang pendapat tentang
perinciarutya.

Perkataanny a, " D ari Aisy ah Radhiy allahu Anlw, ia berluta, " Rasulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam memotong tangan pencuri dalam pencurian

sebanyak seperempat dinar atau lebih." Dalam riwayat laiay "Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabdn, 'Tangan seorang pmcuri tidak

boleh dipotong kccuali dalam putcurinn sebanyak seperempat dinar atau le-

bih." Dalan riwayat lain disebutkan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, 'Tangan tidak boleh dipotong lcecuali dalam putcurian se-

perempat dinar atau lebih.' Dalam riwayat yang lain diterangk art, "TAngan

seorang pencuri tidak dipotong pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam ilalam pencurian yang htrang dari lnrga perisai kulit atau besi

yang lceduanya berharga." Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Bahuta

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong tangan pencuri ilalam

pmcurian perbai yang berharga tiga dirham." Dan dalam riwayat yang
lain disebutkart, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, All.ah

melalcnat pmcuri. la mencuri telur lalu dipotong tangannya, ilan mencuri tali
lalu dip ot on g t an g anny a. "

Sebagaimana penjelasan yang lalu, bahwa kaum muslimin telah
sepakat memberlakukan hukuman potong tangan untuk pencuri. Me-
reka berbeda pendapat tentang nishab (batas minimal barang curian
yang mengharuskan hukuman potong tangan) dan ukurannya. Para pe-
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ngikut madzhab Zhahiri tidak mensyaratkan nishab ini. Mereka me-

wajibkan hukuman potong tangan dalam pencurian secara mutlak,
baik barang yang dicuri itu sedikit atau banyak. Pendapat ini diikuti
oleh Ibnu binti Syaf i dari madzhab kami. Al-Qadhi Iyadh juga meri-
wayatkan pendapat ini dari Al-Hasan Al-Bashri, kaum Khawarij, dan
pengikut madzhab Zmhfui. Mereka bergargumentasi dengan firman
Allah Ta'ala yang bersifat umum,

t:#-it#s6fri653.)6G
" Adapun orang lnki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya..." (QS. Al-Ma'idah: 38).

Mereka tidak mau menfaUtsis (spesifikasi) ayat ini sama sekali.

Mayoritas para ulama mengatakan, hukumanpotong tangan tidakber-
laku kecuali dalam pencurian satu nishab berdasarkan hadits-hadits
shahih dalam bab ini. Mereka berbeda pendapat tentang ukuran satu
nishab ini. Imam Syafi'i berkata, "Nishabnya adalah 'l'/4 dtnar emas

atau barang lain yang setara dengan '1,/4 dtnar, baik barang itu harga-
nya tiga dinar atau lebih sedikit ataupun lebih banyak, sehingga Pen-
curian dibawah standar itu tidakberlaku hukuman potong tangan ini."
Pendapat ini juga diluntarkan banyak kalangan atau mayoritas ulama.
Ini juga merupakan pendapat Aityuh, Umar bin Abdul Aziz, Al-Auza'i,
Al-Laits, Abu Tsaur, Ishaq dan lainnya. Pendapat ini juga diriwayatkan
dari Dawud Azh-Zhahlri. Sementara Imam Malik, Ahmad, dan Ishaq

dalam salah satu pendapatnya menyatakan, hukuman ini berlaku da-
lam pencurianL/ 4 dinar, 3 dinar, atau barang-barang yang seharga de-

ngan salah satunya, sehingga hukuman ini tidak belaku dalam pencu-

rian di bawah standar itu. Sulaiman bin Yasar, Ibnu Syubrumah, Ibnu
Abi Laila, dan Al-Hasan dalam salah satu pendapatnya menyatakan,

bahwa hukuman ini tidak berlaku kecuali dalam pencurian sebanyak 5

dirham. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab.
Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya menyatakan, tangan tidak
boleh dipotong kecuali dalam pencurian sebanyak L0 dirham atau

barang yang seharga dengannya. Al-Qadhi meriwayatkan dari seba-

gian shahabat yang menyatakan bahwa nishab barang curian itu ada-

lah 4 dirham. Menurut Utsman Al-Batti nishabnya 1 dirham. Menurut
Al-Hasan adalah 2 dirham. Dan menurut An-Nakha'i adalah 40 dir-
ham atau 4 dinar. Yarrg benar adalah pendapat yang diluntarkan oleh

Imam Syafi'i dan ulama yang sePendapat denganrtya, karena masalah
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nishab ini telah dijelaskan sendiri oleh Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam dalam hadits-hadits yang shahih ini; bahwa nishabnya adalah

1/4 dittar. Adapun untuk perkiraan-perkiraan lainnya maka itu harus

ditotak karena tidak ada dalil argumentatifnya dan juga bertentangan

dengan ketentuan hadits-hadits ini. Mengenai riwayat bahwa Rasu-

lullah Slullallahu Alaihi wa Sallam pemah memotong tangan pencuri

sebuah perisai yang seharga tiga dirham, maka itu dimungkinkan ka-

rena pada saat itu tiga dirham sama dengan 1/4 dir:.ar atau lebih. Di-
tambah lagi kasus ini adalah kasus individual sehingga tidak bersifat

umum dan menyeluruh, di samping itu tidak boleh mengabaikan ri-
wayat yang shahih tentang nishab yang pasti karena adanya riwayat
yang mengandung banyak kemungkinan. Demikian halnya riwayat
yang menyatakan, "Tangan tidak boleh dipotong dalam pencurian yang

htrang dari harga sebuah'prisai." maka harus diartikan, bahwa perisai
itu seharga L/4 dtnar, agar sesuai dengan batasan nishab yang telah

ditentukan oleh Rasulullah Slullilkhu Alaihi wa Sallam. Adapun dalil
yang digrrnakan oleh sebagian ulama mazhab Hanafi dan lairutya ten-

tang sebuah riwayat yang menyatakan, bahwa Rasulullah Slullallahu
Alnihi wa Sallam memotong tangan dalam kasus pencurian sebuah pe-

risai yang seharga L0 dirham, dan dalam riwayat larn, 5 dirham, maka

ini adalah riwayat-riwayat dha'if yang tidak dapat digunakan seba-

gai dalil argumentatif. Terlebih riwayat ini bertolak belakang dengan
ketentuan nishab yang dipatenkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalam hadits-hadits shahih ini. Bahkan riwayat ini kemung-

kinan besar hanya bersifat kebetulan bahwa beliau memotong tangan

dalam pencurian barang seharga 10 dirham, bukan syarat keabsahan

memotong itu sendiri, karena dalam teks haditsnya jelas-jelas tidak ada

perkiraan nishab itu sendiri.

Perkataanny a, " Rasulullah Shaltatlahu Alaihi w a S allnm b er sab da, Allah

melaknat pmcuri. Ia mencuri telur lalu dipotong tangannya, ilan mencui tali

lalu dip otong tangannya."

Sebagian ulama berpendapat, yarlg dikehendaki adalah telur-telur
besi dan tali pengikat perahu yang harga satuarutya lebih dari 1/4
dinar. Ulama mengingkari takruil ini dan melemahkannya. Mereka

berpendapat, telur besi dan tali pengikat perahu sangat jelas mahal
harganya dan konteks hadits ini tidak mendukung talcrvil seperti ini.
Bahkan keindahan pembicaraan dalam hadits ini juga menolaknya.

Jadi, yang benar hadits ini lebih berupaya menanamkan kesadaran

351
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akan besamya kerugian yang diderita akibat mencuri; yaitu mahaLrya

tangan yang hanya sebanding dengan harta benda curian yang sangat

sedikit; seperempat dinar. Atau bisa iuga diartikan, jika seseorang men-

curi telur dan tidak ada sanksi aPaPun maka itu akan menariknya un-

tuk mencuri sesuatu yang lebih besar lagi, sehingga tangannya dipo-

tong, maka bisa dikatakan mencuri telur sebagai penyebab awal ta-

ngannya dipotong. Atau maksudnya adalah potongan tangan dengan

alasan politik; pemerintah memberlakukan hukuman potong tangan

untuk setiap pencurian telur dan tali. Hal iniboleh dan sangat dimung-

kinkan. Ada juga yang mengatakan, bahwa beliau mensabdakan hadits

ini sesaat setelah turunnya ayat tentang hukuman pencurian sebelum

ada ketentuan nishab barang yang dicuri itu.Wallahu A'lam.

Perkataarmy a, ilJ )i vi>, qj i # :4t ,f :, Y e "Dalnm

pencurian yang hning dari harga'perisai htlit atau besi yang lceduanya

berharga," Hal ini merupakan sebuah isyarat bahwa potong tangan

diberlakukan pada pencurian barang yang berharga seukur ant / 4 dinar,

bukan pada hat yang tidak berharga seperti yang telah disinggung di

atas.

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallambersabda, Ortlti' # " Allah

melaktat pencuri." Ini adalah datil bolehnya mengutuk orang-orang

yang bermaksiat tanpa menunjuk hidung pelakunya secara lang-

sun& karena ini lebih mengarah kepada laknat ragam manusianya,

bukan orang yang ditentukan. Kutukan seperti ini boleh dilakukan,

sebagaimana firman Allah Ta'Ala,

" lngatlah, kutulan Allah (ditimpakan)

'4"#ft t" 
^\iJ\1orang-orang yang zhalim."

(QS. Huud:18)

Adapun mengutuk seseorang secara langstrng maka itu tidak di-

perkenankan. Al-Qadhi berkata, "sebagian kalangan memPerboleh-

trr, -ur,grrtuk seseorang Secara langsung selama orang itu tidak dihu-

kum had; jika ia tetah dihukum had maka tidak boleh mengutuknya,

karena hukuman had adatah pelebur dosa orang tersebut." Al-Qadhi

melanjutkan, "[ni adalah takwil yang salah; karena banyak hadits-ha-

dits shahih yang melarang tindakan mengutuk seseor;rng secara lang-

sung."

@
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Para ulama belpendapat, ada tempat penyimpanan barang juga di-

syaratkan, sehingga hukuman ini tidak berlaku kecuali dalam barang

yang dicuri dari tempat penyimpanannya. Berbeda dengan Dawud

Azh-znhiri yang tidak mensyaratkan adanya tempat penyimpanan

ini. Para ulama mengatakan, "Disyaratkan juga tidak ada syubhaf (ke-

samaran) kepemilikan bagi pencuri; jika ada syubhaf maka tidak boleh

dihukum potong tangan." Mereka juga sepakat hukuman pencurian

pertama adalah potong tangan kanan. Imam Syaf i, Malik, para ulama

Madinah, Az-ztiui, Ahmad, Abu Tsaur, dan lainnya menemskan, jika

seseorang mencuri untuk yang kedua kalinya, maka kaki kirinya di-

potong; jika mengulanginya lagi untuk yang ketiga kali maka dipo-

tong tangan kirinya; jika ia mengulanginya lagi untuk yang keempat

kali, maka kaki kanannyayfrrgdipotong, dan iika mengulanginya lagi

maka berlaku hukuman ,ta'zir (berdasarkan kebijakan pemerintah).

Imam Syah'i, Abu Hanifah, Malik dan mayoritas ulama menyatakan,

tangan yang dipotong adalah pergelangan antara telapak tangan dan

lengan, untuk kaki maka yang dipotong adalah pergelangan kaki an-

tara telapak kaki dan betis. AhRadhiyallahu Anhu berkata, "Bagian ka-

ki ya.g potong adalah pada bagian tengahnya (lutut)." Pendapat ini

didukung oleh Ahmad dan Abu Tsaur. Sebagian ulama salafush-sha-

lih berpendapat, bagian tangan yang dipotong adalah siku. Dan seba-

gian ulama salafush-shalih menyatakan, bagian yang dipotong adalah

lengan.Wallahu A'lam.

*rsrt



(2) Bab Hemotong Tangan Pencuri Baik dari Kalangan
Terhormat atau Penduduk Biasa, dan Larangan
Memberikan Syafaat (Pertolongan) dalam l(asus

Kriminal
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4386. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada lami, Laits telah

mentberitahukan kepadn lami, (H) ilan Muhammad bin Rumh tehh
memberitahukan kepada lami, Al-I-aits telah mengabarlan kepada

lami, ilari lhnu Syihnb, dai Urwah, dnri Abyah, bahwa orang-orang

Quraisy digelisahkan oleh kasus seorang wanita bani Malcluum yang

mcncurl Merela berlata, 'Sinpalcnh yang berani membicarakan ma-

354
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salah ini kqada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Mereka

menjawab, " Sinpa lagi yang berani selqin Usamah, pemuda kesayangan

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam." Makn berbicaralah Usamah

kepodo Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Apalcnh ltnmu memberi syafaat

dalam hudud Allah?" Kemudian beliau berdiri dan bersabila, "Wahai

manusin! sesungguhnya yang membinasalan umat-umnt sebelum la-
mu ialah manalala seorang yang terhormat di antara merela meflcurf
mala mereka metrfuiarkannya, Namun,bila seorang yang lemah di an-

tara mereka mencuri, maka merelu alan melalcsanakan hukum hudud
atas dirinya. Demi Allah, andailuta Fatimah putri Muhammad men-

curi, niscaya alcnn aku potong tangannya."

Dalamhadits lbnu Rumh dilutalan, "Sesungguhnya umat sebelumka-

linn itu binasa."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab : Ahadits Al-Anbiya-, Bab: 53- (nomor 3475),
Kitab: Fadha'il As-Shahabah, Bab: Dzilcru Usamah Bin Zaid (nomor
3723), Kitab: Al-Hudud, Bab: lqaamat Al-Hudud 'alaa Asy-Syaiif wa Al-
Wadhi' (nomor 6787), Kitab: Al-Hudud, Bab: IGrahiyyat Asy-Syafa'ah

Fii Al-Hadd ldzna Rnfa'a llaa As-Sultlwan (nomor 6788).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud,Bab: Fii Al-HaddYusyfa'uFihi
(nomor 4373).

At-Tirmidzi di dalam Kitab : Al-Hu dud, B ab : Maa I aa' a F ii IGr aahiyy at

AnYusyfa'a Fii Al-Hudzd (nomor 1430).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qath'u As-Saariq, Bab: Dzilou llhtilaaf
Alfaazh An-Naqilin Li Ktabar Az-Zuhri fii Al-Mahzumiyyah Al-I-ati
saraqat (nomor 4974).

Ibnu Majah di dalam XitoU, Al-Hudud, Bab: ,4sy-Syafa'ah Fii Al-Hu-
duud (nomor 2547),Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1,6578).

1.

3.

5.
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4387. Dan Abu Ath-Thnhir serta Harruhhbin Yahya telnh mantbetitahulan

kepadaht -lafazh hadits milik Harmahh-, lcedunnya brlata, Ibnu

Wahb telah mmgabarlan kepada lami, ia berluta, Yunus bin Yazid

telah mengabarlan l@padah4 ilnri lhnu Syilnb, ia berluta, Urutah bin

,42-Zubair teLah mengabarlan kepadaht, dan Aisyah, istri Nabi Mu-
hamnud Slullallahu Alaihi wa Sallam, bahwa oranS-orang Quraisy
digelisahlan oleh lcasus seorang wanita ilari Bani Malclaum yang men-

curi pada m.asa Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam saat puang

peruklulan kota Melah. Merelu berluta, "Sinpakah yang berani mem-

bicar alan masalah ini kep ada Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam? "

Yang lain menjawab, "Siapa lagi yang berani selain Usamnh, pemuda
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kesayangan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Maka wanita
itu dihadapkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm dan

berbicaralah Usamah kEada beliau tentang nasib wanita itu. Maka raut
mula Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merona dnn bersabda,

" Ap akah kamu memb er i sy afaat dalam hu du d Allah? " Us amah b erknt a,

"Mintalan ampunan bagiht, walai Rasulullah." Ketila hari menjelang

sore Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan berl&utbah.

Pertama knli beliau memuji kEada Allah dengan pujian yang layak

bagi-Nya,lalu bersabda, "AmmA ba'du, sesungguhnya yang membina-

salan umnt-umat sebelum kamu ialah manalala seorang yang terhor-

mat di antara mereka mencuri, maka mereka membinrlannya. Namun,
bila seorang yang lemah di antara mereka mencuri, maka merel<n aknn

melalcsanaknn hukum hudud atas dirinya. Demi Allah, anilailuta Fati-
mah putri Muhammad mencuri, niscaya alun aku potong tangannya."
Kemudian beliau memanggil wanita yang mencuri itu dan dipotonglah

tangannya.

Yunus mengataknn, " Ibnu Syihnb berkata,' Urwah berluta,' Aisy ah ber-

knta,'Setelah itu wanita tersebut bertaubat dengan baik dan menikah.

la pernah ilatang kepadaku dan aku menyampaikan kepentingannya lce-

pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Asy-Syahadat, Bab: Syahadat Al-Qadzif wa

As - S ar iq w a Az-Zani (nomor 264 8), Kit ab : Al- Maghazi, B ab : 5 3- (nomor
4304), Kitab: Al-Hudud, Bab: Taubat As-Sariq (nomor 6800).

Abu Dawud di dalam Kiub: Al-Hudud, Bab: Fii Al-Qath' Eii Al-
' Ariy ah ldzaa I uhidaf (nomor 4396).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qath'u As-Sariq, Bab: Dzilqu lkhtilaaf
Alfaazh An-Naaqilin Li l(habar Az-Zuhri Eii Al-Mahzumiyyah Al-l-ati
Saraqat (no-mor 4917 dan 4918), Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6694).

1.

2.
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4388. Dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn kepada lami, Abdurrazzaq

telah mengabarlcnn kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada

lami, dari Az-Zuhri, dnri Urwah, dari Aisyah, in berknta, "Seorang

wanita dari Bani Malchzum meminjam barang dan menginglarinya.
Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam pun memerintahkan agar memotong

tangannya. Malcn lceluarga wanita itu menilatangi Usamah dan men-

ceritalun kepadanya. I-alu Usamah mmgutaralannya k podn Rasu-

lullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam" lcernudian perawi menuturkan se-

perti hadits riwayat Al-I-aits dan Yunus.

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Eii Al-
HaddYusyfa' Eiih (nomor 4374),Tuhfah AlAsyraf (nomor 16643).

F b$'G Gl U jptr$k i:Jij"r ,;kr.rrll
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4389. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadala4 Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'qil telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari labir, bahwa seorang wanita
dari Bani Makhzum ketahuan mencuri. la pun dihadapkan kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian wanita itu berlindung kepada

Ummu Salamnh, istri Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Allah, sekiranya

Fathimah (yang mencuri), niscaya aht potong tangannya." I-alu tangan

wanita itu dipotong.
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r Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Ktab: Qath'u As-Sariq, Bab: Maa

Yahtunu Hirzan wa Maa l^aa Yakuun (nomor 4906), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 2949).

. Tafsirhadits:4386-4388

Dalam bab ini Imam Muslim mengangkat beberapa hadits ten-
tang larangan memberi syafaat kepada orang yang terjerat kasus pen-

curian, karena itu merupakan hal yang menghancurkan Bani Isra'il.
Berdasarkan hadits-hadits ulama telah sepakat akan keharaman mem-

beri pertolongan kepada orang yang terjerat kasus pencurian jika ka-

sus telah dilimpahkan kepada hakim. Adapun jika kasus itu belum di-
limpahkan kepada hakim maka kebanyakan ulama memperbolehkan
memberikan pertolongan dengan catatan orang yang ditolong itu bu-
kan kalangan yang suka membuat kejahatan dan mengganggu keama-

nan. Untuk tindak-tindak kriminal yang hukumarurya bukan had, te-

tapi hanya ta'zir maka boleh memberi bantuan hukum kepadanya se-

cara mutlak, baik kasusnya itu telah dilimpahkan kepada hakim atau

belum. Bahkan memberi bantuan hukum dalam kasus-kasus ini di.
sunnahkan selama pihak yangbelperkara bukan penjahat kelas kakap.

Perkataannya, "Sinpa lagr yang berani selain Usamah, pemuda kesa-

yangan Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam." Hadits ini menunjukkan
keistimewaan yang dimiliki oleh Usamah bin ZaidRadhiyallahu Anhu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'z*6 'Ji i gt p-t't

U; # ,LL. "Demi Allah, andailata Eatimahputri Muhammad mencuri,

niscaya aknn aht potong tangannya."

Hadits ini menjadi dalil bolehnya bersumpah meskipun tanpa di-
minta. Bahkan sumpah ini hukumnya sunnah jika dipergunakan r:n-
tuk memberi penekanan kepada sesuatu yang anjurkan, sebagaimana

dalam hadits ini. Di dalam Kitab Sumpah telah saya jelaskan perbe-

daan ulama mengenai hukum sumpah dengan asma (nama) Allah.

Perkataannya, "Seorlng wanita dari Bani Makhzum meminjambarang

dan mengingkarinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memerintahknn

agar memotong tangannya. Makn keluarga wanita itu mendatangi Usamah

dnn mencer it akan kE adany a. "

Para ulama berpendapat, Wanita itu dipotong tangannya sebab te-

lah mencuri. Dalam hadits ini disebutkan barang pinjaman hanya se-
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kedar menceritakan kronologmya saja, bukan itu yang menjadi penye-
bab tangannya dipotong. Imam Muslim menyebutkan hadits ini dari
berbagai jalur yang dengan jelas menyatakan bahwa wanita itu dipo-
tong tangannya karena mencuri, sehingga riwayat ini harus diartikan
dengan riwayat-riwayat tersebut untuk menghilangkan kontradiksi
antar riwayat karena semua riwayat ini menceritakan satu kasus. Se-

dangkan menurut sebagian kalangan, riwayat hadits ini berstatus
syadz Sertolak belakang dengan riwayat yang shahih), sedangkan ri-
wayat yang syadz itu tidak boleh dipergunakan. Para ulama menutur-
kan, "Pencurian tidak disinggung dalam hadits ini karena tujuan me-
ngangkat hadits ini untuk menjelaskan larangan memberi bantuan
hukum kepada orang yang tersangkut kasus yang mewajibkan huku-
manlwdd, bukan untuk menceritakan tentang pencurian itu sendiri."

Mayoritas para ulama mengatakan, "Hukum:rn potong tangan ti-
dak berlaku atas orang yang mengingkari barang pinjaman." Mereka
menafsirkan hadits dengan beberapa takwil di atas. Sementara Imam
Ahmad dan Ishaq berkata, "Hukuman potong tangan tersebut tetap
berlaku."



# 6';;ic,,f I oz c ,

)t4 ,f

(5) Bab Hukuman Berzina
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4390. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada lumi,

Husyaim telah mengabarknn kepada l<ami, dari Manshur, dari Al-Ha-

san, dari Hithan bin Abdullah At-Ilaqasyi, dari Ubadah bin Ash-Slw-

mit, in berlata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

Ambillah (huhtm) dariht, ambillah (hukum) ilariht, Allah telah mem-

berikan jalan bagi mereka (wanita-wanita yang berzina); (huhtman

perzinahan) antara kki-lnki d.an perempuan yang masih laiang adalah

dicambuk seratus kali dan diasinglan setahun. Seilanglun antara laki-

laki dnn perempuan yang telah menilah adalah dicambuk seratus luli
dan dirajam.

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Muslim di dalam Kitab: Al-Fadha'il, Bab: 'lrq An-Nabiyyi Slwllalla-

hu Alaihi wa Sallam Fii Al-Burd wa Hiina Ya'tihi Al-Wahyu (nomor

6014).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Ar-Rajmi (nomor

441s).

36t
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3. At-Tir:midzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Ar-Rnjmu'Alaa Ats-

Tsayyib (nomor L434).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd Az-Zina (nomor
2550), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5083).

9:s)\ aA )FZ 6-;;i 8 t1'-,; b$t sF r;ki.rrl,r
4397. Dan Amr An-Naqid telah memberitahilan kepada knmi, Husyaim telah

memberitahulan kepada kami, Manshur telah mengabarknn kepada lu-
mi dengan sanad ini srperti hadits di atas,

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4390.

i.t iC #!i * GW ,.* 5,r', pir il'rb!tl':u.r11y
0, qsJt 3i i;r4 # 4 $"; JL\\ ',"{ $b *u:t

3; {:rS: Ju ,-.61 i.. i3q ,f :;;t3')l il 1j i ItV
io')'d'ii'r t,4 a; * iii st gi *'tt,v yl

\3; i$ *; e,'- *i .yk 4 ?,>,ts 
oli i;L its

4t E,ryti 4r,€lty' Jil'A,k fr ,p
y e F,!V u 4ti y4u,F3 F yU lk

4392. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu-
lun kepada knmi, keduanya dari Abdul A'la -Ibnu Al-Mutsanna ber-

kata, Abdul A'la telah memberitahukan l<epadn kami-, dari Sa'id, dari

Qatadah, dari Al-Hasan, dari Hithan bin Abdullah Ar-Raqasyi, dari
Ubadah bin Ash-Shamit, i.a berkata, 'lila Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam menerima wahyu maka beliau tampak gelbah dan wajahnya
berdebu. 'Ubadah berluta, suatu lcetikn beliau menerimn wahyu, sehing-
ga keadaannya seperti itu. ketika tersadar maka beliau bersabda, Am-
billah (hukttm) dariht, karena Allah telah memberilan jalan untuk me-

reka; perzinahan antara laik-laki dan perempuan yang telah menikah

ilan laki-Iaki dan perunpuan yang masih lajang. (Huhtmnn perzinahan)
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orang yang telah menikah itu dicambuk seratus lcnli, kemudian diraiam

dengan batu, sedanglan untuk orang yang masih lajang itu dicambuk

ser atus kali, kemidian diasingknn s elama setahun.

. Takhriihadits
Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4390.
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4393. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberi-

tahulan k pada lami, keduanya berlata, Muhammad bin Ja'far telah

memberitahuknn lcepada lumi, Syu'bah telah memberitahulan kepada

lumi, (H) ilan Muhamtnadbin Basysyar telah menfueritahulan krpada

kami, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahulan kepado lami, ayah-

ht (Hisyam) telah memberitahulan l<epaihh+lceduanya (Syu'bah dan

Hisyam) dari Qatadah dengan sanad ini. Hanya saja dalam riwayat

keduanya dbebutlan, "(Hukuman perzinahan) seseorang yang masih

lajang itu dicambuk dan diasinglun, sedangkan orang yang telah meni-

lcah itu dicambuk dan dirajam." Keduanya tidnk menyinggung janglu
waktu setahun dan juga jumlah seratus lcali.

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4390.

. Tafsirhadits: 4390-4393'

Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam bersabda, "Ambillah (huhm)
darila4 ambillah (huhtm) ilariht, Allah telah memberilan jalan bagi merela

(wanita-wanita yang berzina); (hukuman perzinalwn) antara laki'laki dan

perempuan yang masih lajang adalah dicambuk seratus lali dan diasingknn

setahun. Sedanglan antara laki-laki dan perempuan yang telah menilah ada-

lah dicambuk seratus luli dan dirajam." Hadits mengisyaratkan fi::man

Allah,
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'....Makn kurunglah merelu (perempuan itu) dalam rumah sampai mereka

menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi ialan (yang lain) kepadanya."

(QS. An-Nisaa':15).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa ayat inilah ja-

lan itu. Para ulama berbeda pendapat tentang ayat ini; dikatakan, Ayat
iri muhkam (tetap berlaku), sedangkan hadits ini menafsirkannya. Di-

katakan juga, Ayat ini telah dt-naskh (dihapus) dengan ayat pertama

surat An-Nuur. Dikatakan juga bahwa ayat pertama surat An-Nuur
itu mengenai perzinaan antara pasangan yang masih laiartg, sementara

ayat ini mengenai perzinaan antara dua orang yang telah kawin.

Ulama telah bersepakat tentang wajibnya mencambuk Perawan
atau jejaka yang berzina sebanyak seratus kali dan merajam pezina

muhshan (yang telah menikah). Tiada seorangPun dari kaum muslimin
yang menentang kesepakatan hukum ini kecuali golongan I(hawarij
dan sebagian golongan Mu'tazilah, seperti An-Nadham dan lainnya,

mereka tidak mewajibkan hukum rajam ini, sebagaimana yang dice-

ritakan oleh Al-Qadhi Iyadh dan lainnya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai dua hukuman bagi pezina

muhshan; cambuk dan rajam; Sebagian kalangan berpendapat bahwa

kedua hukuman itu wajib atas pezina muhshan, ia dicambuk terlebih

dahulu lalu dirajam. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib,

Al-Hasan A[-Bashri, Ishaq bin Rahawaih, Dawud, madzhab Zhahiri dan

sebagian ulama madzhab Syaf i. Mayoritas Para ulama berkata, "Yang

wajib hanyalah hukuman rajam saja bagi pezina muhshan." Al-Qa-

dhi meriwayatkan dari sebagian ahli hadits bahwa hukuman cambuk

dan rajam hanya untuk orang tua renta yang berzina, sementara anak

muda yang muhshan harlya dirajam saja. Ini adalah pendapat yang

aneh dan tidak didukung oleh dalil. Dalil mayoritas ulama adalah bah-

wa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam hanya menghukum rajam

bagi pezina muhshan dalam banyak hadits shahih. Di antaranya ada-

lah cerita tentang Ma'iz bin Malik dan wanita dari Kabilah Ghamidi,

dan juga sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "wahai unais,

pergilah kepada istri orang ini,likn i"a mengakuinya, maka raiamlah." Mereka

melanjutkan, Hadits yang menjelaskan hukuman cambuk dan rajam

bagi pezina mulahan itu telah di-naskh. Dan itu hanya berlaku pada

awal-awal penetapan hukum ini.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hukuman

bagi seorangpezinayang masih lajang, "Dan diasinglun setahun." meru-

pakan hadits yang menguatkan pendapat Syafi'i dan mayoritas ula-

ma; bahwa ia wajib diasingkan setahun, baik laki-laki ataupun Perem-
puan. Al-Hasan berkata, "Hukuman dengan cara mengasingkan ini
tidak wajib." Malik dan Al-Auza'iberkata, "Tidakboleh mengasingkan

seorang wanita." Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali bin Abi Tha-

lib. Mereka beralasan bahwa wanita adalah aurat dan menghukumnya
dengan cara mengasingkan berarti membiarkannya jatuh dalam jurang

nestapa. Untuk itulah, ia dilarang bepergian kecuali disertai laki-laki
mahramnya. Dalil yang dipergunakan Syafi'i adalah sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "(Huhtman perzinaan) antara laki-laki dan

perempuan yang masih lajang adalah dicambuk seratus lali dan diasinglan

setlhun." Adapun mengenai hukuman seorang budak laki-laki dan

perempuan yang berzin+ maka Syafi'i memiliki tiga pendapa!

Pertama, Diasingkan selama setahun dengan mengikuti zhahir

hadits ini. Pendapat ini diltrntarkan juga oleh Srfy* Ats-Tsauri, Abu
Tsaur, Dawud dan Ibnularir.

Kedua, Diasingkan selama setengah tahun. Hal ini berdasarkan

fir:nan Allah Ta'ala,

i'9 ",nAr;,C

irt':liA
"....Apabila merela telah berumah tangga (bersuami), tetapi melahtknn per-

buatan keji (zina), maka (huhtfian) baSr mereka setengah dari apa (huhtman)

per empuan-pernnpuan mer dela (y ang tidak bersuami).. " (QS. An-Nisaa' :

25). Pendapat inilah yang dianggap paling shahih oleh sahabat kami.

Ayat ini men-taldshisft keumuman hadits di atas. Menurut ulama Ushul
Fikih boleh men-takhshrsh Sumah dengan Al-Kitab. Ketika boleh men-

takhshish Al-Kitab dengan Al-Kitab, maka men-taklrchrsft Sunnah de-

ngan Al-Kitab lebih longgar.

Ketiga, Seorang budak tidak boleh diasingkan secara mutlak. Pen-

dapat ini juga diluntarkan oleh Al-Hasan Al-Bashri, Hammad, Malik,
Ahmad dan Ishaq. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam tentang seorang budak yangberuima, "Cambuklah dia."

dan beliau tidak menyebutkan Pengasi.gat, karena itu dapat meru-

gikan sang majikarurya, terlebih kesalahan itu bukan timbul dari sang

2 ..
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majikan. Ulama madzhab Syafi'i menjawab argumentasi ini dengan
menyatakan bahwa ayat di atas sangat jelas mewajibkan pembuangan,
sehingga wajib mengamalkannya dan mengartikan hadits ini sesuai
dengan kandungan ayat agar tidak terjadi kontradiksi.

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "(Hulatman perzi-
nalun) antara laki-laki dan peranpuan yang masih lajang adalah dicambuk
seratus lcnli dnn dinsingkan setahun. Sedanglan antara laki-laki dan perem-
puan yang telan menilah adalah dicambuk serhtus lali dan dirajam. " pemya-
taan tentang pasangan ini tidak menjadi syarat. Tetapi maksudnya
adalah hukuman bagi pezina yang masih lajang adalah dicambuk dan
dan diasingkan, meskipun ia berzina dengan sesama lajang atau de-
ngan orang yang telah menikah. Sedangkan hukuman bagi pezina yang
telah menikah adalah dirajam, meskipun ia berzina dengan sesamanya
atau dengan orang yang masih lajang. Harap dicatat, pengertian laiang
(al-bilcr) adalah seseorang yang belum pemah berhubungan intim da-
lam pernikahan yang sah sedangkan ia seorang yang baligtu berakal
sehat, meskipun ia berhubungan intim dengan syubhat atau dalam per-
nikahan yang batal. Sedangkan pengertian tentang Ats-Tsayyib adalah
orang yang pernah berhubungan intim meski hanya sekali dalam
pernikahan yang sah sedangkan ia dalam kondisi bal$h dan berakal
sehat. Laki-laki, perempuan, muslim, kafir, bebas menentukan pili-
han atau orang yang dibatasi langkahnya dalam hal ini surma. Wallahu
A'lam.

Perkataannya, "DAn Amr An-Naqid telah membeitahulan kepada lu-
mi, Husyaim telah memberitahulan k pada knmi, Manshur telah mengabar-
lankepadakami dengan sanadini sepertihadits di atas."

Pernyataan ini memiliki dua pengertian; Pertama, Hadits di atas
diriwayatkan dari jalur lain sehingga hadits itu bertambah kuat. Ke-
dua, Hasyim adalah sebagai perawi yarrgmudallls (memanipulasi data),
karena dalam riwayat pertama ia mengatakan dari Manshur, sedang-
kan dalam riwayat ini ia menegaskan telah mendengar dari Manshur.
Hal ini seringkali saya singgung dalam kitab ini.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kemudian dira-
jam dengan batu." Persyaratan merajam dengan batu itu hanya sebuah
sunnah. Andai dirajam dengan lainnya itupun boleh. Hal ini sama
dengan pensyaratan istir,la dengan batu.
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4394. Abu Ath-Thahir dan H4rmalah bin Yahya telah memberitahulan ke-

p ailaht, lceduany a b erlata, Ibnu w ahb telah menrberitahulan kepada ka-

mi, Yunus telah mutgabarlan kepadaht, ilati lbnu Syilwb, in berlata,

llhaidillah bin Abdullah bin 'Lltbah telah mengabarknn lcepadaht, bah'

wa ia mmdangar Abdullnh bin Abbas berkata, Umar bin Al-Kluthtlnb
berlata sambil duduk di atas mimbar Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sallam, "sesungguhnya Allah telah mengutus Muhnmrnad Slullallahu

Alaihi wa Sallam dmgan membawa lccbenaran dan telah menurunkan
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Alquran lcepailanya. Dan di antara yang diturunlan kepada beliau itu
adalah ay at tmtang r aj am. Kami telah membacany a, memahaminy a s er -
ta mengerti ayat tersebut. Itlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melalcsanakan hukum rajam dan kami juga melalcsanakan hukum rajam

setelah beliau. Aht tahtt bila waktu telah lama berlalu ada seseorang

yang mengatakan: Knmi tidak menemulun huhtm rajam dalam Ki-
tabullah, sehingga merel<a alcnn tersesat karena mminggalknn satu lce-

wajiban yang telah diturunkan Allah. Sesungguhnya hukum rajam da-

lam Ktabullah itu harus dijalankan atas orang berzina yang muhshan
(telnh meniluh), dari laum lelaki dan wanita, jila telah terbukti berupa

kehamilan atau p engahtan. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-I'tiraf Bi Az-Zina (no-
mor 6829), Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajmu Al-Hubla Min Az-Zina Idzna

Ahshanat (nomor 6830), Ktab: Al-Mazhalim, Bab: Maa laa'a Fii As-Sa-

qa'if (nomor 2462), Kitab: Manaqib Al-Anslnr, Bab: Maqdam An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Aslubihi Al-Madinah (nomor 3928),

Kitab: Al-Maghazi, Bab:12- (nomor 4027), Al-l'tisham Bi Al-Kitab: wa

As- S unnah, B ab : Maa D zalur a An-N abiyyu Shallallahu Alaihi w a S allam

Al-l'tiraf wa Haslnla'Alaa lttifaq Ahl Al-llm (nomor 7323).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Ar-Rajm (nomor
L432).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Ar-Rafia (nomor 2553),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10508).

6$ # C il.13 7f il #3')'* ,sJ il ,* ;: tcr't tf to

4395. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb ilan lbnu Abi Umar

telah memberitahulcan hndits di atas lepada lami, merela berlata, Suf-

yan tel"ah memberitahulan lcepada lami, dari Az-Zuhri ilengan sanad

ini.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4393.
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. Tafsir hadits: 439+4395

Perkataannya, "DAn di antara yang diturunlan kepada belinu itu adnlah

ayat tuttang rajam. Knmi telah mantbacanya, memaluminya serta mengerti

ayat tersebut." Yang dimaksud dengan ayat rajam ini adalah ayat yang
berbtrnyi, "Wa asy-syailchu wa asy-syaildrukhatu idza znnayaa farjumuhu-
ma al-battah (Seorang laki-laki tua dan wanita tua jikn berzina makn rajamlah

keduanya dengan pasti.)" Ayat ini termasuk ayat yang dihapus teksnya
dan hukumnya masih berlaku. Ada juga ayat yang dihapus hukumnya
dan ditetapkan teksnya dan ada juga ayat yang teks dan hukumnya
dihapus. Ayat yang teksnya telah dihapus berarti tidak memiliki hu-
kum Al-Qur'an dalam hal keharamannya atas orang yang junub dan
lainnya. Sahabat tidak pernah menuliskan ayat tersebut, ini menun-
jukkan bahwa ayat yang telah dihapus teksnya itu tidak boleh ditulis
di mushaf. Pengumuma4 Umar bin Al-Khaththab tentang hukum ra-
jam dari atas mimbar dan diamnya Sahabat menjadi dalil berlakunya
hukuman ini. Hal ini bisa juga dipakai sebagai dalil bahwa orang yang
mendapat hukuman rajam tidak boleh dicambuk. Tetapi bisa juga da-
lil dibantah, karena di dalamnya Umar tidak menyinggung hukuman
cambuk sama sekali. Padahal hukuman cambuk itu terdapat dalam A1-

Qur'an dan As-Sunnah.

Perkataannya, "Aht takut bila waWu telah lama berlalu adn seseorang

yang mengatakan: Kami tidak menemulun hulatm rajam ilalam Kitabullah,
sehingga mereka aknn tersesat karena meninggalkan satu kewajiban yang
telah diturunkan Allah." Apa yang ditakutkan oleh Umar ini benar-
benar terjadi saat golongan Khawarij menolak hukum rajam, seba-

gaimana keterangan di depan. Lri merupakan karamah Umar bin A1-

Khaththab. Mungkin juga hal ini dia peroleh dari RasulullahShallallahu
Alaihiwa Sallam.

Umar bin Al-Khaththab meneruskan, "Sesungguhnya hukum rajam

dalam Kitabullah itu harus dijalanlan atas orang berzina yang muhshan
(telah meniknh), dari luum lelaki dan wanita, jila telah terbukti berupa ke-

hamilan atau pmgahtan." Ulama telah sepakat bahwa hukuman hanya
berlaku bagi pezina yang muhshan. Mereka juga telah sepakat bahwa
jika perzinaan itu tebukti dengan jelas dan ia seorang muhshan maka
hukumarurya adalah diraiam. Mereka juga sepakat bahwa saksi per-
zinaan itu minimal empat orang laki-laki yang adil yang mengetahui
detail proses perzinaarurya. Persaksian itu tidak diterima jika mereka
kurang dari batas minimal ini. Mereka juga telah sepakat akan wajib-
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nya huktrm rara- atas seorang muhshan yang mengaku telah berzina

dengan pengakuan yang sah. Mereka hanya berbeda pendapat apa-

kah pengakuan itu disyaratkan empat kali atau cukup sekali saja? yang
akan kami jelaskan pada penjabaran berikutnya.

Adapun kehamilan saja, maka menurut Umar bin Al-Khaththab
Radhiyallahu Anhu perempuan itu harus dihukum rajam jika terbukti
dia tidak mempunyai suami atau majikan. Pendapat ini diapresiasi

oleh Malik dan pengikutnya. Dan mereka menegaskan, "Jika seorang

perempuan dalam kondisi hamil sementara ia tidak memPunyai sua-

mi atau majikan dan kita tidak mengetahui adanya pemerkosaan maka

ia wajib dihukum rajam, kecuali jika wanita itu orang asing yang baru

datang di kawasan kita dan ia mengaku memiliki suami sah atau ma-

jikan." Mereka meneruskan, "Kami tidak menerima pengakuannya te-

lah diperkosa, jika ia tidak meminta tolong saat terjadi pemaksaan dan

sebelum terjadi kehamilan." Sementara Syah'i, Abu Hanifah dan ma-

yoritas ulama berpendapat bahwa wanita itu tidak boleh dihukum ra-

jam hanya berdasarkan kehamilannya saia, baik ia memPunyai suami,

majikan ataupun tidak, baik ia orang asing atau tidak, baik ia mengaku

diperkosa atau hanya diam saja. wanita itu tidakboleh dihukum raram

secara mutlak kecuali dengan saksi perzinaarutya atau pengakuannya,

karena hukuman hadd dapat Sugur dengan adanya syubhat (ketidak-

jelasan dan kesamaran).
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4396. D an Ab dul Malik bin Sy u' aib bin Al-l-ait s bin S a' ad tehh member itahu-

lan kepadnht, ayahht (Syu'aib) telah memberitahukan kqadaht, dari
lakelcku (Al-Iaits), ia berluta, 'Uqail telah manberitahulan kqailala+
darilbnu Syilub,ilnri Abu Salamahbin Abdurrahmnnbin Auf dan Sa'id

b Aki.rrl1
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bin Al-Musaryab, dari Abu Hurairah,bahwa ia berkata, " Seorang lelaki

dari kaum muslimin datang kepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam ketilcn sedang bqada di dalam masjid,lalu ia memanggil beliau,
'Wahai Rnsulullah! Sesungguhnya aku telah berzina.' lalu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memalinglan dii darinya, mnkn orang itu
menghadaplan dirinya ke arah wajah belinu ilan berkata lagi, 'Wahai

Rasulullah! Sesungguhnya aku telah berzina.' Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam kembali memalingkan diri darinya, sehingga orang

itu mengulangi ucapannya sebanyak empat kali. Setelah ia bersalcsi atas

dirinya sebanyak empat lali, Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

memang gilny a dan b er t any a, " Ap akah kamu gil a7 " klaki itu menj aw ab,

'Tidak.' Beliau bertanya lagi: " Apalah lamu seorang yang telah kawin? "
klaki itu menjawab, 'lya.' Malu lTnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda kepoda para shahabat, Bawa dia dnn rajamlah!. Ibnu

Syihab berlata,'Telah memberitahulun kepadalat seseorang yang telah

mendntgar labir bin Abdullah berknta, "Alst termasuk salah seorang

yang merajamnya. IQmi merajamnya di tempat slwlat (muslulla); lce-

tila batu rajam mmgmai orang itu, mnkn ia berlari,lalu lumi menge-

jarnya di Harrah dnn merajamnya (sampai mati)." Al-Laits juga meri-

wayatlun ilari Abdurrahman bin IAafid bin Musafir, dari lbnu Syihab

dengan sanad ini sepertihadits di atas.

o Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits bin Sa'ad

ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Muharibin, Bab: I-aa

Yurjam Al-Majnun wa Al-Majnunah (nomor 28L5), Kitab: Al-Ahlam,
Bab: Man Hukima Eii Al-Masjid Hatta ldzaa Ataa 'Alaa Haddin Umira
An Y uldtr aj a Min Al-Masj id F ayuq an (nomor 7 16n, Tuhfah Al- Asyr af
(nomor 13208).

2. Hadits riwayat A1-Laits dari Abdurrahman bin Khalid bin Mu-
safir dari Ibnu Syihab ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-
Muharibin, Bab: Su'al Al-lmaam Al-Muqirra, Hal Ulahinta?. (nomor
6825), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 13185).
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4397. Dan Abdullahbin Abdurrahman Ad-Darimi telah mentberitahukan lce-

pailalu, Abu Al-Yamnn telah memberitahulan kepada knmi, Syu'aib

telah mengabarlcan kepada kami, dnri Az-Zuhri dengan sanad ini iuga
dalam hadits keduanya disebutlan, Ibnu Syihab berlcnta,'Telah menga-

barlan krpadaku seorang yang mendengar Jabir bin Abdillah... seba-

gaimana y ang dituturkan oleh' Uq ail."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Ath-Tha-

laaq Eii Al-lghlaaq wa Al-Kurh wa As-Salcran wa Al-Mainun wa Amrihima

wa Al-Ghalath wa An-Nbyan Fii Ath-Thalaq wa Asy-Syirki wa Ghairihi (no-

mor 5271),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13148).
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4398. Dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan

kepadaku, keduanya berluta, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada

knmi, Yunus telah mengabarkan lcepadnku, (H) ilan lshaq bin lbrahim

telah memberitahukan kEodo lami, Abdurrazzaq telah mengabarkan

kepada lumi, Ma'mnr dan lbnu luraij telah mengabarkan kepada lami,

semuanya (Yunus, Ma'ffMr dan lbnu luraij) dari Az-Zuhri, dari Abu

Salamah, dari labir bin Abdullah dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam

sebagaimana riwayat Uqail dnri Az-Zuhri dari Sa'id dari Abu Salamah

dni AbuHurairah.

1.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di.dalam Kitab: Ath-Thalaq, Bab: Ath-Thalaq Fii Al-lghlaaq

wa Al-Ktrh wa As-Sakran wa Al-Mainun wa Amrihima wa Al-Ghalath
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wa An-NisyanEii Ath-Thalaq wa Asy-Syirkiwa Ghairihi (nomor 5270),

Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm Al-Muhshan (nomor 68L4), Kitab: Al-
Hudud, Bab: Ar-Rajm Bi Al-Mushalla (nomor 6820).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm Ma'iz Bin Malik
(nomor 4430).

3. At-Tircridzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii Dark Al-
Hadd'An Al-Mu'tailf ldza Raja' (nomor.1429).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Tark,\sh-Shnlat'Ala Al-
Marjum (nomor 1955), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3L49).
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4399. Dan Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-lahdari telah memberitahulean

kepailaku, Abu Awanah telah menfueritahulean l<epada knmi, dari Si-

mak bin Harb, ilari labir bin Samurah, in berlata, Alil melilwt Ma'iz
bin Malik saat dihadapkan kepada Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam adalah seorung yang pendek,lceknr tidak munalai selendang. la
telah bersalcsi sebanyak empat kali bahwa ia telah berzina. Rnsulullah

Shallallnhu Alnihi wa Sallam bersabila, "Mungkin saja lamu (lunya

mencium atau bersenda gurau)?," Mn'iz berl<ata, 'Tidnk, demi Allah,
sungguh orang yang hina ini telahberzina.' Perawiberkata, "Lalu beliau

meny uruh mer aj amny a. Kemudian b elinu b erkhutb ah dcngan ber sab da,

"Perhatilan, saat kita sedang berangkat berperang di jalan Allah, ada

seseorang yang tidak ikut. la seorang yang memiliki suara seperti suara

bantang yang diberi setetes air susu, Camkanbaik-ba*, detni Allah, se'
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kiranya aku dapat menanglupnya, niscaya akan aht jadilan pelajaran

bagi yang lainnya."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm

Ma'izbin Malik (nomor 4422),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2196')

AlGiti pir il,ifi6..k.ilt', pir j) 3L!cki.tt, ,

ry)vari : lV ,f i1;:'G-G -& j) rg!., 1 r,io.. I l.o r l

t ,- : '. 'u c \ t | | tIi 
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4400. Dan Muhammadbin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberi-

tahulun kepada kami -lafazh ladits milik lbnu Al-Mutsanna- kedua-

nya berlata, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami,

Syu'bah telah memberitahulan k prfu knmi, ilari Sirnak bin Harb, ia
berlata, Aku mendengar labir bin Samurah berkata, Dihadapkan le-
pada Rasulullah Shnllallahu Alnihi wa Sallam seorang laki-laki pendek,

rambut semerautut, bertubuh gempal dan hanya mengenalan sarung.
la telah berzina, Beliau menolaknya sebanyak dua kali, kemudian me-

merintahlcnn untuk dirijam. lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Saat kita sedang berangkat berperang di jalan Allah,
ada seseorang yang tidak ikut. Ia seorang yang maniliki suara srperti
suara banteng yang diberi setetes air susu. Sungguh Allah tidak me-

ngizinkan alu untuk menanglupnya kecuali alan aku jadikan pela-
j ar an bagi yang lainny a, "
Perawi berlata, Aku telah memberitahuknn hndits ini kepada Sa'id bin

Jubair, kemudian ia berknta, Beliau mmolak pmgakttannya sebanyak

empat luli.

' . .. ot 't/ t 
' 

'
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. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm

Ma'iz Bin Malik (nomor 4423),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2181)

U :#t$ki ch.w $k "^i, €) J. f ti: tl'";.t t. t

r lg G'^+3 U u}:vg &gt ,q i 61;i -4t';.t

i.t ?t''F ft;': *'i, *:lt qrP i,.tv
,c d #y A uy l"i lt ,Y'r;.6 U6i F

wr i1 uy i',i
M01-. Abu Balar bin Abi Syaibah telah metnberitahulan kepafo lami, Sya-

babah telah membeitahulan leepada lumi, (H) dan lshaq bin lbrahim

telah memberitahulcan k pofu kami, Abu Amir Al-Aqadi telah me-

ngab arlun kep ada lumi, lceduany a ( Sy ab ab ah dan Abu Amir Al- Aq adi)

dari Syu'bah, ilari Simnk, dari labir bin Samurah, ilari Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam...seperti hadits yang diriwayatkan.Ibnu la'far.
Syababah mmguatkan hadits lbnu la'far ini yang menyebutlun, Belia

menolak pengakuannya sebanya dua kali. Sedangkan dalam hadits

Abu Amir dituturkan, Beliau menolak pengahtannya sebanyak dua

atau tiga kali.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4401.

8vafleh o\@fl

tC 4 Lfit, ,!r-';.at J^r ii # U z# $'G. t r . y

3i ow i.tf i J..# f )V U'ntF;J$k
,rr * Y "6ri *Y i, ta.rt gi llr'A, J* :;t

e? y,';i i :tsW 6'ti14fr iC
M02. Qutaibah bin Sa'id ilnn Abu Knmil Al-lahdnri telah memberitahukan

kepoda kami -lafazh hadits milik Qutaibah-, keduanya berlata, Abu
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Awanah telah memberitahukan kcpadn kami, dari Simak, ilari Sa'id bin

lubair, ilari lbnu Abbas, Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamber-

sabda kepada Ma'iz bin Malik, Benarkah kabar telah sampai lcepadaht

tentang dirimu?. Ma'izberlata, Apa yang engluu dengar mangenai di-

riku?. Belinu bersabda, ,4ku mendmgar kamu berzina dutgan keluar-

ga fulan. Ia berlata, Benar. Perau)i berknta, Ma'iz membuat pengakuan

sebanyak empatlali. Kernudinn ia dirajam.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Raim Ma'iz Bin Malik
(nomor M22\.

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Maa laa'a Fii At-Talqin

Fii Al-Hadd (nomor 1.427),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5519).

1.

2.

v 4w'r?'Ju F ic r17 {: * bt ;; ;rlt;"i
$- ii rt+a;4's'il ,st-Vi +*f il otvv y,*
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;; '^A; u'r'-t"t,tr'*j;v iC :At, ,l;jt, F"rit3{i
er4t,* rpt y4' iwi a': "diti t';:t e'i il
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M03. Dan Muhammnd bin Al-Mutsanna telah memberitahukan l<tpailnku,

Abdul A'la telah memberitahulan kepadaht, Dawud telah memberita-
hulan bpoda lami, ilari Abu An-Nadhrah, dnri Abu Sa'id, bahwa se-

orang laki-laki dari Bani Aslnm yang bernama Ma'iz bin Malik datang
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia berlcnta, Aku
telah melakukan dosabesar, malahukumlah aht. Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam-pun menolakny a beberapa kali, P erawi berlata, " Lalu beliau
bertanya kepada kaumnya. Merela menjawab, "Knmi tidak menemulan
dalam dirinya apa-apa kecuali in telah berbuat sesuatu. Ia melihat bah-

wa ia tidak akan sanggup lceluar darihal itukecuali dihuhtmhad." Pera-

wi berluta, "Kemudian ia lcembali menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam,lalu beliau memerintahkan kepada kami untuk merajamnya."
Perawiberlata, "Kami membawanyake area pehtburan Baqi' Al-Ghar-
qad." Perawi berkata, " Kami tidak mengikatnya, juga tiihk mernbuatkan

lubang di tanah,lalu lami merajamnya dmgan tulang, tanah liat dan

tembilur." Perawi berkata, "Ialu ia berlari dan lamipun mengejarnya
sampai di samping Harrah, kemudian lami melemparinya dengan batu-
batu besar sehingga ia meninggal." Perawi berlata, 'Pada sore harinya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri berklrutbah dengan

bersabda, "Saat kita sedang berangknt berperang di jalan Allah, ada se-

seorang yang tidak ihi dalam keluarga laml la seorang yang memiliki
suara seperti suara banteng yang diberi setetes air susu. Aku bertang-
gung jawab agar tidak didatanglun kepadaku orang yang melakukan
itu kecuali akan aku jadikan pelajaran bagt yang lainnya," Perawi ber-

kata, "Beliau tidak beristighfar (memintalun ampunan) untulotya dan
j uga tidak men gump atny a. "

e Takhrii hadits

Ditakhdj oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm
Ma'iz Bin Malik (nomor 4431), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4313).

ev G k, ;'G.tt, t
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,r,W P't ,F, # ii'u t:; iki J)$-Y'):i tiL
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4lt04. Dan Mulnmmad bin Hatim telah memberitahuknn kepailaht, Bahz te-

lah mffitb erit ahulan ksp od, lami, Y azid bin Zur ai' telah memberitahu-

kan kepada lumi, Dawud telah memberitahulan lcepada knmi dmgan

sanad ini semakna hadits di atas. Dalam hadits ini dituturkan, kemu-

dian sore harinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri berkhut-

bah; beliau memuji kepada Allah lalu bersabil-a, Amma ba' du, Apa y ang

mereka lahiun; saat kita pergi berperang, mala seorang dari merelu

tidak ihtt dengan lamL la memiliki suara seperti suara banteng.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4403.

A.6k a; U d-'- cki.t t , o
l3'.r; ,Gt .:: L,\ .v' ''.:;b eV il't"t6 6'"; 
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4ll05. Dan Suraij bin Yunus telah mernberitahukan krpada kami, Yahya bin

Zakaria bin Abi Za'idah telah memberitahuknn krpada kami, (H) dan

Abu Baknr bin Abi syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu'a-

wiyah bin Hisyam telah memberitahukan kepada knmi, sufyan telah

memberitahukan kepada kami, keduanya (Yahya bin Zakaria bin Abi

Za',idah dan sufyan) dari Dawud dengan sanad ini meriwayatkan ha-

nya sebagian hadits di atas. Hanya saia di dalam hadits sufyan ditu-

turkan, Makn Ma'iz-pun mengakui sabanyak tiga kali.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4403.

ilr ii ,F.A G4-6-* ii.t$t rfri il k, A';').t f .1
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4406. Dan Muhammad bin Al:Ala' Al-Hamadani telah memberitahulan

k pado lami, Yahya bin Ya'la ibnu Al-Harits Al-Muharibi telah mem-

beritahulcan lcepada lami, dari Ghailan bin lami' Al-Muharibi, dari

Alqamah bin lvlartsad, dari Sulaiman bin Buraidah, ilari Ayahnya
(Buraidah), ia berluta, Ma'iz bin Malik datang menghadap kepadn Na-

bi Shallalkhu Alnihi wa Sallam dan berlata, Wahai Rasulullah, suci-

lanlah dirtht. Beliau bersabda,' Celala lcamu, pulanglah, lalu beristigh'

fartah kcpoda Allah dnn bertaubat krpada-Ny a." P erawi berlata, " Lalu

ia beranjak pergi tak iauh dnn l<ettbali l"agr dengan berluta, Wahai Ra-

sulull"ah, sucilcanlah diriku. " B eliau ber sab ila,' Cehla lamu, pulanglah,

lalu beristighfarlah kepada Allah dnn bertaubat lcepada-Nya." PerarDi

berluta, "Itlu ia beranjak pergi tak iauh dan lcembali lagi dcngan ber-

lata,' W alui Rasululhh, sucikanhh diiku.' N abi Slwllallahu Alaihi wa

Sallambersabda srperti tadi, sehingga permintaan itu berulang empat

luli, mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada-

nya, "Deflgan alasan apa aht mmsucikan dirimu?." la menjawab,'Se-

bab : dosa pazinaan.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam betsabda,

"Apaluh ia gila?." I-alu beliau diberitahu bahwa ia tidak gila. Beliau-

pun bertanya lagi, ' Apakah ia telah m.eminum lchamar? ." Kemudian se-

orang laki-laki ber diri ilnn mendelutknn hidungnya ke mulut Ma' iz dan

ia tidak mmanulan bau minuman lceras. Petawi berlata, "Kemudinn

Rasulullah Shallalbhu Alaihi wa Sallam b*tanya, "Apalah englau

telah bqzina?.' la mmjqwab,'lya.' Kemudian belinu manqintahlcnn

untuk merajamnya. Metunggapi lustts ini para Slnhabat terpecah

menjadi dua lcelompok; sebagian berlcata, "Ma'iz telnh celalu latena

lccsalalnnnya yang tak terkiralun." Sedanglan sebagian lagi berlata,

'Tidak aila pertaubatan yang lebih utama daipadn pertaubatan M-f iz,

in ilatang kspoda Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam,lalu meletaldan

tanganny a di tangan beliau, lcemudian berlata, " Bunuhlah aht dangan

lemparan butu." Perawi berlata, "Keailann ini berlangsung dua atau

tiga hari, kmrudian Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam datang,
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semmtara merela dalam posisi duduk, lalu beliau duduk dan bersab-
ila, "Bristighfarlah untuk Ma'iz.' perawi berlata, ,Merelu 

berkata,
'Semoga Allah mengampuni Ma'iz bin Mali.' perawi berluta, .Ke-

mudian Rnsulullah shallallahu Alaihi w a s allam b ers ab da, " Ma' iz t erah

bertaubat dengan suatu pertaubatan yang jila dibagi untuk umat, nis-
caya akan kebagian semua. Perawi berkata,lcemudian datang seorang
wanita Ghamidiyah dari Kabilah Azd ilnnberkata, "wahai Rasulullah,
sucilanlah aku." Beliau bersabda, " pulanglah, beristighfarlah kepada
Allah dan bertaubat kepada-Nya." la berlata, 'Aht melihatmu berusaha
membuatlu ragu sebagaimana rngkau lakr*an kepada Ma'iz bin Ma-
lik.' Beliau bersabda, "Apa malcsudmu?." Iaberkata,'Aht sedang hamil
karena: berzina.' Beliau bersabda, "Knmu? ." Iaberlata,'Iya.' l-alu beliau
bersnbda kepailanya,'sampai engluu melahirkan bayi yang ada dalam
pmttmu.' Perawi berl@ta, "seorang laki-laki dari laum Anshar me-
nanggung wanita itu sampai ia banar-benar melahirlcnn." perawi ber-
luta, "Itlu laki-laki itu menglndnp Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
ilan berlata,'Wanita Ghamidiyah itu telah melahirlan.' Beliau berlcata,
"lilu demikian, kita tidak boleh merajamnya larena ilapat membiarkan
analcnya yang masih lcecil itu tanpa orang yang motyusuinyn" I-alu
seorang laki-laki darilaum Anslnr berdii danberluta,'Aht yang me-
nanggung penyusuannya, wahai Nabiyyullah.' perawi berlata, 'Mala
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menyuruh merajam wanita
itu."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rnjm
Ma' iz Bin Malik (nomor M33), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 79U).
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44O7. Dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepaila lami,

Ab dullah bin N umair telah metnberitahulun bpafu lami, ( H) dan Mu -

hammad bin Abdullah Wn Numair -ladits lccduanya hampir mirip-,

ayahht (Abdullah bin Numair) telah memberitahulan kepada lami,
Busyair bin Al-Mulwjir telah memberitahulan kepadn lami, Abdullah

bin Buraidnh telah trcmberitahulan k pada lumi, d.ari aylwnya (Bu-

raidah), bahwa lvIa'iz bin Malik Al-Aslami datang lcepadn Rasulullah

Slnllallahu Alaihi wa Sallam ilnn berlcnta, Wahai Rasulullah, sungguh

aht telah menzhalimi dinfu sendiri, aht telah berzina dan aht ingin

engkau menyucilunht. Beliaupun menolalotya. Keesolan harinya i.a da-

tang lagt dan berlata, Wahni Rasulullah, sungguh aht tehh berzina.
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Beliaupun menolalcnya untuk lcedua kali. I-alu Rasulullah Shallalla,-
hu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang kepada kaum Ma'iz,
"Apakah kalian mengetahui pikirannya u)arls?." Merekn menjawab,
'Kami tidak mengetahuinya lcecuali ia seorang yang berakal sehat.'
Dalam panilangan lami ia adalah orang ba* di antara kami. Lalu
Ma'iz datang untuk lcetiga kalinya. Dan belinupun lctmbali mengutus

seseorang untuk menanyalan tentangnya dan mereka memberitahukan
bahwa ia seorang yang waras dan beialal sehat. Ketika ilatang untuk
keempat lalinya, maka beliau menyuruh mutggalikan lubang di tanah
untuk Ma'iz, Icemudian ia dirajam. Perawi berkata, Kemudian datang

seorang wanita Ghamidiyah dan berluta, Wahai Rasulullah, sungguh
alu telah berzina, maka sucikanlah diriktt. Beliau-pun menolaknya.

Pada esok hari wanita itu berlata lagi, Wahai Rasulullah, mengapa

eaglau menolalcku? Mungkin engkau ingin menolaldot sebagaimana

englau menolak Ma'iz, demi Allah, aku sekarang dalam kondisi hamil.
Beliau bersabda, "Jilca lamu tidak mau mmutupi dirimu dengan cara

bertaubat dan meralat pengakuanmu itu maka, pergilah sampai kamu

ryelahirkan." Setelah melahirlcnn ia dntang dmgan membawa bayi de-

ngan kain ilalam delapan tangannya. la berluta,'lni anakht, aku telah

melahirlanny a.' B elinu b er sab il"a,' P er gil"ah dnn susuilah s amp ai englau
menyapihnya.' Ketika anak itu disapih ia ilatang dmgan membawa

analcnya yang sedang membawa roti di tangannya. Ia berkata, 'lnilah
analcku, wahai Nabiyyullah, aht telah menyapihnya dnn ia sudah bi-
sa malan sendiri.' Beliau mmyerahlun anak itu kepada seorang laki-
laki dai laum muslimin. Kemudian beliau mntyuruh para Shahnbat

menggali tanah sedada wanita itu lalu mernerintahknn merelcn untuk
merajamnya. Saat itu lQtalid bin Al-Walid datang dengan membawa

batu ilan melemparlunnya l<e arah lcepala wanita itu, sehingga darahnya

menyanbur ilan mangenai wajah Khalid ilan ia-pun mmgumpatnya.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar umpatan Kmlid
kqada wanita itu dan bersabda, "Sabnr, walui Khalid, dani Dzat yang
jiwa ragaku berad.a dalam genggaman tangan-Nya, sungguh wanita ini
telah bertaubat dengan suatu pertaubatan yang jikn seorang pemungut
pungutan linr selalipun bertaubat seperti pertaubatannya, niscaya in

dinmpuni dosanya." Kemudian belinu mernerintahlan merela untuk
mengurus j enazahny a, menshalatlun dan menguburlanny a.
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o Takhrij hadits

Ditakfuij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Mar'ah

Al-I^ati Amara An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Rajmihan Min

luluinah(nomorM4z),Tuhf ahAl-Asyraf (nomorl94n'
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M08. Abu Ghassan Malik bin Abdul Wahid Al-Misma'i telah metrfuerita'

hulan kepailaht, Mu'adz bin Hisyam telah manberitahukan lnpado

lami, ayahlat (Hisyam) telah memberitahukan kepailaku, dari Yahya

bin Abi Katsir, Abu Qitabah telah memberitahulan kepadaht, bahwa

Abu Al-Muhnllab telah membetitahukan kepailanya, dari lmran bin

Huslwin, bahwa seorang wanita dari kabilah luhainah datang kepada

Nabi Shnllallahu Alaihi ttta Sallam, sementara in dalnm keadnn hamil

dari perzinaan. la berlata, Wahai Rasulullah, aht telah berbuat sesuatu

yang harus dihuhm had, makn lah*nnlah lcepadafu. Kemudinn Nabi

shaltallahu Alnihi wa sallam memnnggil oranS tuanya d.an bersab-

da, ,,lagalah ia dengan baik, jika ia telah melahirkan, mnl<n bawalah ia

kepadalat." orang itu memenuhi semua saran beliau. Kemudinn Nabi

shallnllahu Alaihi wa sallam menyuruh maqilatkan palaiannya (agat

tidak terbulu saat dirajam) dan memerintahkan untuk meraiamnya,

lnlu mmshalatlanny a. Llmar b etlata kep a da b eliau, Ap aluh mglau me-
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nshalatinya? Wahai Nabiyyullah? padahal ia telah berzina.. belinu men-
jawab, Wanita ini telah bertaubat dengan suatu pertaubatan yang se-

andainya dibagi lcepada tujuh puluh penduduk Madinah maka semua-
ny a keb agian. Ap alah lcamu p ernah menemulun suatu p ert aubat an y ang
lebih utamn daripada seoraflg wanita yang merelalan nyawanya untuk
AlhhTa'ala?.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud,Bab: Al-Mnr'ah Al-Lati Ana-
rn An-Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam Bi Rnjmilna Min luluituh
(nonror +44L).

At-Tirmidzi di dalam Kf tab: Al-Hudud, Bab: Tarabbush Ar-tuim Bi Al-
Hubla Hatta Tadlu' (nomor 1435).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Huduil, Bab: Ash-Slat^at'Alaa Al-IvIar-
juum (nomor 1956),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 10881).

1.

2.

3.

'o6J go # il Strt t|'G '-^*, 
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44O9. Dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah membqitahulannya kepada la-
mi, Affan bin Muslim telah menfueritahulan kqodo kami, Aban Al-
'Athar telah membritahulan kepada lumi, Yahya bin Abi Katsir tehh
memberitahulan kepaila lami dengan sanad ini seperti hadits di atas.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4408.

6';;i 
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44L0. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, Iaits telah

memberitahukan kepada lumi, (H) dan Al-Laits telah mengabarkan

kep ada kami, ilnr i lbnu Sy ihab, dari Ub aidillah bin Ab dullah bin' Utb ah

bin Mas'ud, ilari Abu Hurairah dnn Zaid bin Kralid Al-luhani, bah-

wa lceduanya berkata, Bahwa seorang lelaki Arab badui ilatang kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berlata, Walui Rnsu-

lullah, aku mengharapkan engkauhanya memutuslan perkaraku sesuai

dengan Kitabullah. Lalu pihak lain yang brperlara berkata, sedang

ia lebih pandai, lya, putusknnlah perkara kami dengan Kitabullah,

dan izinlanlah aht bicara! Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabd"a, Bicaralah!. la pun berbicara, Sesungguhnya anakku sebagai

pelctrja upahan pada orang ini lalu ia berzina dengan istrinya. Kemu-

dian aku diberitahulan bahwa analcku itu harus dirajam. (Agar terhin-

dar dari huhtm rajam)'aht menebusnya dutgan seratus el<or lambing
ilan seorang budnk perempuan. I-alu aht mmanyalannya kepaila para

ahli agama dan merelu mernberitahukan kepadaht bahwa analcku ha-

rus dicambuk seratus kali dan dinsingkan selama setahun, sednnglan

istri orang ini harus dirajam Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam

bersabiln, Demi Dz,at Yang jiwaht beraila di tangan-Nya, sungguh

aht akan memutuslan dengan Kitabullah! Seorang budak perefitpuan

dan knmbing harus dilcembalikan Dan analctnu harus dicambuk seratus

kali serta diasingkan selama setahun. Pergilah wahai tLnais kepada
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istri orang ini, lika ia mengahtinya, makn rajamlah dia. Perawi berka-
ta, Unais-pun pergi menemui wanita tersebut dan ia mengakui per-
buatannya. Sesuai perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
wanita itu lantas dirajam.

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Walalah, Bab: Al-Waknlah Fii Al-Hudud
(nomor 23L4-23L5), Ktab : Ash-Shulh, B ab : Idza Ishthalah' Alaa Shulhin

luin Fa Ash-Shulhu Marduud (nomor 2695), Kitab: Asy-Syuruth, Bab:

Asy-Syuruuth Al-Lati l-aa Tahillu Eii Al-Huduud (nomor 2724), Kitab:
Al-Ayman Wa An-Nudzur, Bab: Ihifa lhnat Yamin An-Nabi Shallnllnhu
Alaihi wa Sallam (nomor 5633), Ktab: Al-Hudud, Bab: Al-l'tiraaf Bi
Az-Zina (nomor 6827), Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Bilcrani Yujladani
waYunfayani (nomor 6831), Kitab: Al-Hudud, Bab: Eii Amri Ghair Al-
Imaam Bi lqaamat Al-Hadd Ghaiban'Anhu (nomor 6835 dan 6836),

Ktab: Al-Hudud, Bab: Hal Ya'mur Al-Imam Rajulan Fa Yadhribu Al-
Hadda Ghn-Iban'Anhu7 . (nomor 6859 dan 6860) , Kitab: Al-Ahknm, Bab:

Hal Yajuuz Li Al-Hakim An Yab'atsa Raiulan Wahdahu Li An-Nazhar
Fii Al-Umur?. (nomor 7193), Kitab: Akhbar Al-Ahad, Bab: Maa laa'a
Eii ljazat Ktabar Al-Wahid Ash-Shaduq Fii Al-Adnn wa Ash-Shalat wa

Ash- Shaum w a Al-F ar a' idh w a Al- Ahkam (nomor 7 258, 7 259 dart 7 260),

Kitab: Al-l'tislwm Bi Al-Kitab: wa As-Sunnah, Bab: Al-Iqtida' Bi Sunan
Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam (nomor 72789 dan 7279),
Kitab: AI-Hudud, Bab: Idzaa Rnmn Imra'atahu Aw Imra'ah Ghairihi
Bi Az-Zina'Ind Al-Hakim wa An-Nas, Hal'ala Al-Hakim An Yab'atsa

llaiha Fayas'Alaha Kama Rumiyat Bihi (nomor 6842 dan 6843).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud,Bab: Al-Mar'ah Al-lati Amara
Biha An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sall"am Bi Rajmihaa min luhainah
(nomor 44/'S).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa laa'a Fi Ar-Rajm
'Ala Ats-Tsayyib (nomor 1433).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Adab Al-Qadha', Bab: Slnun An-Nisaa' 'An
Majlis Al-Hukm (nomor 5425 dan2426).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd Az-Zina (nomor
2549), Tuhfah Al-,4syraf (nomor 37 55).
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4417^. Dan Abu Ath-Thnhir serta Harmalah telah memberitahukan kepadaku,

keduanya berlata, Ibnu Wahb telah mengabarlun bpado l<nmi, Yu-

nus telah mengabarkan kepadala+ (H) dan Amr An-Naqid telah mem-

beritahulan kepadaht, Ya'qub bin lhrahim bin Sa'ad telah memberita-

hulan kepada lami, ayahku (Ibrahim bin Sa'ad) telah memberitahulun

kepada lami, dari Shalih, (H) dan Abd bin Humnid telah memberita-

hulan bpoda lami,'Abduftazzaq telah mutgabarlan kepada lcami, dari

Ma'mnr, semuanya (Yunus, Shalih ilan Ma'mar) dari Az-Zuhri dengan

sanad ini sepertihndits di atas.

. Takhrii hadits

Tqlah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4410.

. Tafsir hadits: 4396-MlL

Perawi berkata tentang seor:Ing laki-laki yang mengaku telah

berzima, "ltlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memalinglan diri
darinya, mala orang itu menghadaplun dirinyake arah waiahbeliau, sehingga

orang itu mengulangi ucapannya sebanyak empat lcali. Setelah ia bersaksi

atas dirinya sebanyak empat luli, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

marunggilnya ilan bertanya, "Apalah lamu gila?" klaki itu meniawab,

'Tiilak.'Beliaubertanyalagi,"Apaluhkamuseorangyangtelahluwin?'Lclaki
itu menjawab, 'Iya.' Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kcpada para sahabat, "BarDA dla dan rajamlah!."

Hadits ini dipakai oleh Abu Hanifah, ulama Kufah, Ahmad dan

lainnya bahwa pengakuan telah berzina saja tidak cukup sebagai

bahan penetapan hukum rajam dan orang yang mengaku telah ber-

zina harus dirajam setelah ia mengucapkannya sebanyak empat kali.

Sementara Malik, Syafi'i dan lainnya menyatakan pengakuan berzi-

na dapat menjadi bahan penetapan hukum rajam, sekalipun hanya

diucapkan sekali. Dalilnya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Wahai l-lnais, Pergilah kEada istri orang ini; jikn ia mengakui-
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nya, makn rajamlah." Dalam hadits ini tidak disebutkan jumlah Penga-
kuan, begitu juga hadits tentang wanita dari Kabilah Ghamidi yang
tidak mengucapkan pengakuannya sebanyak empat kali. Sementara

Ibnu Abi Layla dan ulama lainnya menyatakan, "Orang itu harus me-

ngucapkan pengakuannya sebanyak empat kali di dalam majlis yang
berbeda."

Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallambertanya, gitp S) "Apalah

kamu gila?" pertanyaan ini diajukan untdk lebih mengetahui kondisi
psikologisnya, karena biasa seseorang tidak akan terus mengakui
perbuatan yang mengancam jiwanya tanpa suatu alasan, padahal ia

mempunyai cara lain untuk menebus dosanya dengan jalan bertau-
b at. Dalam riw ayat lairurya, " Lalu b eliau b er t any a kep ada luumny a. Mer e-

ka menjawab, Kami tidak menemukan dalam dirinya apa-apa." Pertanyaan

ini juga untuk lebih menelisik kondisi psikologisnya dan lebih berhati-
hati dalam urusan darah seorang muslim. Hadits ini juga mengisya-

ratkan bahwa pengakuan seorang yang gila itu tidak sah dan huku-
i man hadd ttdakwajib atasnya. Semua ini telah disepakati oleh ulama.

Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallambertanya, I i:*;i ',Y "Apo-

lah lamu seorang yang telah lcnwin7." Hadits ini mengisyaratkan bah-

wa seorang hakim harus menanyakan syarat-syatat hukr:.rrtan rajam

dan lainnya, baik keputusan itu tetap karena pengakuan atau dengan

bukti.

Rasulullah Shaltattahu Alaihi wa Sallam bersabda, i;.*iv y, t#\t
"Bau)A dia dan rajamlah!." Hadits ini menunjukkan bolehnya seorang

penguasa menguasakan pelaksanaan hukuman hadd kepada orang

Iain. Para ulama berkata, Tidak boleh melaksanakan hukumanhaddke-
cuali pemimpin atau orang yang diberi mandat. Hadits ini juga me-

nunjukkan bahwa hukuman pezina yang muhshan hanyalah dirajam,

tanpa dicambuk sebelumnya. Hal ini telah kami jelaskan di depan

lengkap dengan perbedaan pendapat ulama mengenainya.

Perkataanny u, ;.2Au. lEi " Knmi meraiamnya di tempat shalat (mu'

slulla)." Al-Bukhari dan ulama lairutya berkata, Hadits menunjukkan

bahwa mushalla untuk menshalati ienaza}:t dan melaksanakan shalat

'Idul fitri dan 'Idul Adha jika tidak diwakafkan untuk masjid maka

mushalla itu tidak memiliki hukum masjid, karena jika mushalla itu
memiliki hukum masjid maka tidak mungkin dipakai melaksanakan

hukum rajam, mengotorinya dengan darah dan mayat' Iadi, yang di-
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maksud dengan mushalla di sini adalah tempat melakukan shalat jena-

zah. Hal ini dikuatkan oleh riwayat lainnya, "Kami meraiamnya di komp-

lekpanalaman Baqi' Al-Glarqad." Ad-Darimi dari sahabat kami berkata,

"Mushalla untuk pelaksanaan shalat Idul fitri dan 'idul Adha jika tidak
diwakafkan sebagai masjid apakah ia memiliki hukum sebagaimana

masjid?." Terdapat dua pendapat dalam madzhab kami; yang lebih

kuat mushalta itu tidak memiliki hukum masjid. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Ketilu batu raiam ffiengenai orang itu, mala in berla-

ri,lalu lami mengejarnya di Harrah dan merajamnya (sampai mati)." Paru

ulama berbeda pendapat tentang seorang muhshan yang mengaku

berzina,lalu dia dirajam, kemudian orang itu berlari, apakah para

perajam membiarkannya atau mengejarnya dan terus merajamnya?.

Syah'i, Ahmad dan lainnya berkata, "Orang itu dibiarkan berlari dan

tidak mengejamya untuk memberinya kesempatan kepadanya; jika ia
meralat pengakuannya maka dia dibebaskan dan jika ia mengulangi

pengakuannya maka dirajam lagi." Sementara menurut Malik dalam

salah satu riwayatnya dan ulama lairurya bahwa ia harus dikejar dan

dirajam sampai meninggal. Syafi'i dan ulama yang sePendapat ber-

argumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, bah-

wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mutgapa tidak

lalian biarlcan sehingga aht dapat melilut lceadaannya?!." Dalart riwayat
lain, "Mengapa tidak lalinn biarlan; mungkin ia bertaubat dan Allah me-

neitnn pertaubatannyt." Sementara Malik dan lainnya berargumentasi

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyatakan Para Pera-
jam itu berdosa, padahal mereka membunuhnya setelah ia berlari.

Syaf i dan lainnya menjawab bahwa orang itu tidak menyatakan

meralat pengakuannya, sehingga mereka tetap mengejarnya sampai

ia benar-benar berteriak meralat pengakuannya. Kami berpendapat

agar membiarkannya berlari untuk memberinya kesempatan meralat

pengakuannya, dan kami tidak pemah mengatakan hukum rajamnya

gugur sebab ia telah lari.Wallahu A'lam.

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mungkin saia

knmu (hanya mencium atau bersenda gurau)?. Ma'iz berkata, Tidnk, demi

Allnh, sungguh orang yang hina ini telah berzina." Artinya, beliau i.gin
mengajari Ma'iz cara meralat pengakuan perzinaannya dan beralasan

dengan suatu yang samar (syubhat), sebagaimana dijelaskan dalam

riwayat yang lain, "Mungkin lumu hanya mencium atau bersenila gurau

saja." Hadits ini .menunjukkan sunnahnya talqin (mengajari) orang

391
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yang membuat pengakuan perzinaan, pencurian atau lainnya yang
mengharuskan hukumanhadd agar meralat pengakuannya dan pihak
hakim harus menerima ralat itu, mengingat hukuman hailil yang-men-
jadi hak Allah itu didasarkan atas kemudahan dan sebisa mungkin
dihindarl berbeda dengan hak-hak manusia dan hak Allah yang terkait
dengan harta benda, seperti zak at,lcafarat dan lainnya, maka tidak boleh
talqin (mengajari) untuk menghindar, jika ia meralatnya maka ditolak.
Mengajari tentang meralat pengakuan hal-hal yang mengharuskan hu-
kuman hadd ni langsung datang dari Rasuldlah shallallahu Alaihi wa
sallam, para Khulafaur Rasyidin, dan orang-orang setelah mereka dan
telah disepakati olehpara ulama akan kebolehannya.

Rasutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, !t( .i; \1"Xr-
cuali alan aht jadilun pelajaran bagi yang lainnya." Agar orang-6rrr,g
yangmenyaksikan orangyang dirajam belpikirberrl*g kali saat ingin
melakukan perbuatan nista ini.

Nabi shallallahu Alaihi wa sallambersabda kepada Md izbin Ma-lik,
" B enarlah lubar telah s amp ai kep adafu tentang dirimu? " . Ma' iz berrata,' Ap a
yang engluu dengar mengenai diriht?'. Beliau bersabila, "Aht mendengar
lumu berzina dengan keluarga fulan," la berluta, 'Benar.' perawi berkata,
'Mn'iz membuat pengahtan sebanyak empat tuli. Iemudinn ia dirajam." rti-
lah bunyi teks riwayat ini, sementara yang masyhur di dalam riwayat-
riwayat lainnya bahwa Ma'iz menghadap Rasulullah shailallahu Alaihi
wa sallam dan berkata, "sucikanlah diriku!." para ulama berkata, "Tidak
ada kontradiksi sedikitpun dalam riwayat-riwayat ini, mengingat da-
lam riwayat lain ia dihadapkan kepada Nabi shatlallahu Ataihi wa sallam
tanpa ada pemanggilan sebelumnya." Dalam riwayat selain Muslim
juga disebutkan bahwa kaum Ma'iz menggiringnya ke hadapan Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam. Kemudian beliau bersabda kepada orang
yang menggiringnya itu, "Hendaknya engkau menutupinya dengan
pakaianmu, wahai Huzal, niscaya itu lebih baik bagimu!. saat itu Ma'iz
berada di sisi H.uzal. Lalu beliau bertanya kepada Ma'iz setelah beliau
menyebutkan saksi-saksi yang memberatkannya, " Benarlcah labar telah
sampai lcepadaku tentang dirimu? " .

Perkataanny a, " Knmi tidak mengilatnya, juga tidak menggalilan lubang
di tanah." Dalam riwayat lain milik Muslim, 'Ketila dntang untuklceem-
pat kalinya, mala beliau menyuruh menggalilan lubang di tannh untuk Ma'iz,
kemudinn ia dirajam." Dan dalam riwayat setelahnya, "Kemudinn belinu
menyuruhpara Slulwbat menggali tanah sedada wanita itu,lalu memerintah-
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l<nn merelu untukmerajamnya," Tentang status hukum menggali lubang

untuk seorang laki-laki atau wanita yang akan dirajam terdapat silang
pendapat di kalangan ulama; Malik, Abu Hanifah dan Ahmad - tidak
membolehkan adanya lubang untuk keduanya. Qatadah, Abu Tsaur,

Abu Yusuf dan Abu Hanifah dalam salah satu riwayatnya menghar-

uskan adanya gdian lubang untuk keduanya. Sebagian ulama madz-

hab Maliki berkata, Penggalian lubang itu hanya untuk orang yang

dirajam karena perzinaannya diungkap oleh saksi, tidak untuk orang

yang membuat pengakuan berzina. Adapun pendapat sahabat kami
adalah tidak boleh membuatkan lubang untuk pesakitan laki-laki,
baik perzinaannya itu terungkap oleh saksi atau berkat pengakuannya

sendiri. Sedangkan untuk wanita maka terdapat tiga pendapat dalam

internal madzhab Syah'i; Pertama, Disunnahkan membuatkan lubang
sedada agar dapat lebih menutupi auratnya. Kedua, Pembuatan lu-
bang itu tidak disunnahkan juga tidak dimakruhkan, tetapi berdasar-

kan kebijakan hakim. Ketiga dan yang lebih kuat dalam madzhab

kami adalah jika perzinaan wanita itu terungkap oleh saksi maka di-
sunnahkan membuatkan lubang untuknya; dan jika perzinaannya itu
berkat pengakuannya sendiri maka tidak disunnahkan membuatkan
lubang agar ia dapatberlari saat dia mau meralat pengakuannya.

Kalangan yang mengharuskan adanya lubang berargumentasi
dengan pembuatan lubang untuk wanita dari Kabilah Ghamid dan

Ma'iz dalam satu riwayat. Mereka menjawab tentang riwayat yang

menegaskan tidak adanya lubang yang disediakan untuk Ma'iz, mak-

sudnya adalah bahwa mereka membuatkan lubang yang tidak besar

untuknya atau yang lainnya. Sementara kalangan yang tidak mem-

bolehkan penyediaan lubang berargumentasi dengan riwayat dalam

hadits ini, "Knmi tidak mengilatnya, juga tidak maqgalilan lubang un-

tulotya." Pendapat ini sangat lemah karena cenderung membuang

riwayat tentang pembuatan lubang untuk wanita Ghamid dan Ma'iz.
Adapun kalangan yat g meriyatakan berdasarkan kebijakan hakim ma-

ka sangat jelas dalilnya. Sementara kalangan yang membedakan anta-

ra laki-laki dan wanita, maka mereka mengartikan pembuatan lubang
untuk Ma'tz itu hanya untuk menjelaskan hukum kebolehan saja. Ini
adalah takwil yang lemah. Termasuk dalil bagi kalangan yang tidak
membolehkan adanya lubang adalah hadits tentang merajam kaum
Yahudi yang akan disebutkan setelah hadits ini dan hadits, "ketika batu

rajam mengenai orang itu, malu ia berlari,lalu kami mengeiarnya di Harrah

dan merj amny a (sampai mnti).."
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Perkataannya, "I-alu kami merajamnya dengan tulang, tanah lint dan

tembikar." Hadits ini merupakan dalil ijma' ulama bahwa rajam itu
tidak mesti menggunakan batu, bisa menggunakan yang lainnya, se-

perti tanah liat, tulang belulang, tembikar, kayu dan lainnya yang da-
pat menghilangkan nyawa. Di depan telah aku jelaskan bahwa sabda
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Kemudian dirajam dengan batu."
itu bukan sebuah syarat bahwa merajam harus dengan batu.

Perkataannya, "Belitu tilak berbtighfar (memintalan ampunan) un-
tuknya dan juga tidak mengumpatnya." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak mencelanya karena hukuman hadd menjadi pelebur dosa-
nya dan pensucian dirinya. Dan beliau juga tidak memintakan am-
punan untuknya agar yang lainnya tidak tertipu, sehingga dia mudah
melakukan perzinaan karena bergantung dengan doa ampunan Rasu-
Iullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataannya' Mn' iz bin Matik datang mmghadap l<epada Nabi Shalklta-
hu Alaihi wa Sallam dan berlata,'Wahai llnsulullah, sucilanlah diriku.' Be-

liau bersabda, Celalca lamu, pulanglah, lalu beristighfarlah kqada Allah dan

bertaubat lcepada-Nya......" iwayat ini sama dengan hadits wanita dari
Kabilah Ghamid, 'Wahai Rasulullah, sucikanlah aht. Beliau bersabda, "Pu-
langlah, beristighfarlah kepada Allah dan bertaubat knpada-Nya...." Hadits
ini merupakan dalil bahwa hukuman had dapat menghapus dosa ke-
maksiatan yang mengakibatkan hukuman tersebut. Hal ini dengan je-

las dinyatakan dalam hadits Ubadah bin Ash-Shanit Radhiyallahu An-
hu; yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa

yang melanggar (ketentuan bai'at) ini, lalu ia dihulatm had di dunia makn

huhtman itu dapat melebur dosa pelanggaran tersebut." Dalam hal ini ka-
mi tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Hadits ini juga menjadi dalil gugurnya dosa-dosa besar dengan cara
bertaubat. Ini merupakan kesepakatan kaum muslimin, kecuali satu
riwayat dari Ibnu Abbas tentang taubatnya pembunuh.Wallahu A'lam.

]ika dikatakan, "KenapaMa'iz danwanita dari Kabilah Ghamid itu
tidak menempuh jalur taubat saja, padahal dengan taubat itu mereka
berdua menggapai keinginannya; yaitu terhapusnya dosa. Akan tetapi
mereka keras kepala dan memffi dbajam?." ]awabnya adalah bahwa
kesucian diri dan terhapusnya dosa dengan jalan menerima huku-
mar. hadd itu lebih meyakinkan. Apatagi yang memerintahkan huku-
man itu Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam. Sementara taubat sese-

orang itu belum pasti diterima dan ditakutkan kurang memenuhi sya-
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rat-syarat taubatan nashuh, sehingga dosa kemaksiatannya tetap ada

pada dirinya. |adi, mereka berdua memi.lih jalan yang pasti dan me-

ninggalkan cara yangbanyak kemungkinan tidak diterima.

Muslim berkata dalam sanad hadits ini, Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "DAn Muhammadbin Al:Ala' Al-Hamndani telah

memberitahulan kepada knmi, Yahya bin Ya'la -Ibnu Al'Harits Al-Muharibi-
telah memberitahulan bpada kami, dari'Ailan bin lami' Al-Muharibi, dari

Alqamah bin Martsad." Beginilah bunyi sanad yang ada di semua nas-

kah; Dari Yahya bin Ya'la, dari Ghailan bin ]ami' Al-Muharibi. Al-Qadhi
berkat4 "Yang benar adalah sanad yang berada dalam naskah milik
Ad-Dimasyqi; Dari Yahya bin Ya'la, dari ayahnya (Ya'la), dari Ghailan.

]adi harus ada penambahan'dari ayahnya (Ya'la). Di dalam kitab As-

Sunan Abu Dawud dan An-Nasa'i juga menTakhrij hadits Yahya bin
Ya'la, dari ayahnya (Ya'la), dari Ghailan, dan inilah sanad yang benar.

Perawi yang gugur dalam sanad ini telah diingatkan oleh Abdul Ghani

di dalam naskah Abu Al-'Ala' bin Mahan. Dalam Kitab: Az-Zalah
dari kitab Sunan Abi Dawud dituliskan, Utsman bin Abi Syaibah telah
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Ya'la telah memberitahu-
kan kepada kami, ayahku (Ya'la) telah memberitahukan kepada kami,
Ghailan telah memberitahukan kepada kami, daiJa'far, dari Mujahid,
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika turun ayat
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"....Dan orang-orang yang menyimpan emas ilan perak ilan tidak mengin-

fakkannya di jalan Allah, rnaka berilcanlah labar gembira kepada merela, (bah-

wa merelu alan menilapat) azab yang pedih." (QS. At-Taubah:341."

Sanad dalam hadits ini menunjukkan keabsahan apa yang kami
ttrnjukkan di atas. Al-Bukhari di dalam krtab At-Tarikhberkata,"Yahya
bin Ya'la itu mendengar dari ayahnya dan Za'idah bin Qudamah." Ini-
lah akhir dari ulasan Al-Qadhi, dan ini sangat tepat, karena tidak ada

seorangpun yang menyebutkan bahwa Yahya mendengar langsung

dari Ghailan.

Perkataannya, "Beliau-pun bertanya lagi, Apakah in telah meminum

ldmmar?. Kemudian seorang laki-laki berdiri dan mendekatkan hidungnya

ke mulut Ma'iz dan ia tidak menemulun bau minuman keras." Pendapat
madzhab yang sh'ahih dan mashur menyatakan keabsahan pengakuan
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seorang yang sedang mabuk, baik berupa ucapan yang mengun-
tungkannya atau bahkan mencelakakannya. pertanyaan Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam tentang apakah ia meminum khamr -dalam
pandangan madzhab- harus diartikan jika ia benar-benar mabuk maka
tidak boleh dihukum hadd. Penglkut mazhab Maliki dan ulama Llrja,
menyatakan bahwa orang yang tercium bau khamar di mulutnya itu
harus dihukum had, meskipun tidak ada saksi yang menyaksikarurya
sedang minum khamr ataupun tidak mengakuinya. sementara mazhab
Syah'i, Hanafi dan lainnya tidak memperbolehkan menghukumnya
hanya berdasarkan bau khamar di mulutnya, tetapi harus ada saksi
yang melihatnya menenggak khamar atau ia mengakuinya sendiri.
Hadits ini tidak belpihak kepada madzhab Maliki.

Perkataanny^, cl-,b;. €. U g*r .f , q ju; 't-atu belinu bersabila
kepadanya, sampai englau melahirlan bayi yang ada italam perutmu." Hadits
ini menunjukkan bahwa wanita yang sedang hamil itu tidak boleh
dirajam sampai ia melahirkan, baik kehamilannya itu hasil perzinaan
atau lairurya, agar janirurya tidak ikut terbuntrh. Ini merupakan kese-
pakatan ulama. Begitu juga jika hukumarutya itu dicambuk, sementa-
ra wanita itu sedang hamil, maka ia tidak boleh dicambuk sampai
ia melahirkan. Hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang wanita
yang dihukum rajam sebab berzrna itu adalah wanita multshan (telah
menikah), sebagaimana ketentuan dalam merajam laki-Iakipezina. Ha-
dits ini harus diartikan bahwa wanita dari kabilah Ghamid telah me-
nikah, karena berdasarkan hadits-hadits yang shahih dan ijma, ulama
bahwa tidak boleh merajam pezina kecuali ia seorang yang muhshan.
Hadits ini juga menunjukkan bahwa wanita yang harus dihukum 4i-
shnsh, sementara ia sedang hamil maka ia tidak boleh d:qishash sampai
ia melahirkan. Kemudian jika seor:rng wanita telah melahirkan dan
harus menjalani hukum rajam atau hukum qishash maka hukuman itu
tidak boleh dijalankan sampai ia menyusui anaknya dengan ASI-nya
dan telah menyapihnya.

Perkataanny a, "L.alu laki-laki itu menghailap Nabi Shallaltahu Ataihi wa
sallam ilan berkata, 'wanita Ghamidiyah itu telah melahirkan.' Belinu berkata,
"lika demikian, kita ti"dakboleh merajamnya karena dapat membiarkan anak-
ny a y ang masih kecil itu tanpa or ang yang menyusuiny a. " Lalu seorang laki-laki
darilaum Anshar berdiri danberlata, 'Aht yang m.enanggung penyusuannyo
wahaiNabiyyullah.' Perawiberkata, "setelahitu Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam menyuruh merajam wanita itu." Dalartriwayat lainny a, " Setehh
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melahirlun in datang dangan membawa bayi dengan kain dalam delcnpan ta-

ngannya. la berkata, 'Ini analcku, aht telah melahirlcannya.' Belinu bersabda,

"Pergilahilansusuilahsampaiengluutnmyapihnya." Ketilaanakitudisapihia

datang dengan membawa analorya yang seilnng mefiLbflwa roti di tangannya."

laberluta,'Inilahanalcktt,wahaiNabiyyullah,ahttelahmenyapihnyailaniasu-
dah bisa makan smdii.' Beliau mutyerahlan anak itu kepada seorang laki-laki

dari luum muslimin. Kemudianbeliau menyuruh para Sahabat menggali ta-

nah sedada wanita itu lalu memerintahknn mereka untuk meraiamnya. " Tam-

pak ada kontradiksi dalam dua riwayat ini; riwayat kedua dengan jelas

bahwa pelaksanaan rajam itu setelah wanita itu menyapih anaknya dan

dapat memakan roti sendiri, sedangkan riwayat pertama menjelaskan

proses rajam itu setelah wanita itu melahirkan. ]adi, riwayat pertama

harus ditafsilkan sesuai dengan riwayat kedua, karena keduanya men-

ceritakan satu kasus dan keduanya shahih. Hanya saja riwayat kedua

sangat jelas sehingga tidak mungkin ditafsirkan, dan riwayat perta-

ma tidak jelas sehingga harus ditafsirkan sesuai riwayat yang kedua.

Jadi, ucapan perawi dalam riwayat pertama, "Iiht seorang laki-laki dari

kaum Anslur berdiri dan berknta, Aku yang mmanggung Pmyusuannya,

wahai Nabiyyullah." Adalah setelah bayi itu disapih. Arti metaforik me-

nyusuinya dalam riwayat itu adalah merawat, menanggung biaya hi-

dupnya danmendidiknya. Harap diingat, menurutmadzhab Syaf i, Ah-

mad, Ishaq, dan pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki wani-

ta yang baru melahirkan itu tidak boleh dirajam sampai ia menemukan

orang yang menyusui bayinya, jika ia tidak menemukarmya, maka ia

harus menyusuinya sampai ia menyapihnya, lalu ia boleh dirajam.

Abu Hanifah dan Malik dalam salah satu riwayatnya menyatakan jika

wanita telah melahirkan maka ia harus segera dirajam. ]adi, tidak per-

lu menunggu adanya wanita yang mau menyusui anaknya.

Adapun laki-laki dari kalangan Anshar yang menanggung biaya

hidup anak wanita itu, maka ia hanya ingi^ melakukan suatu kebai-

kan; yaitu mengasihaninya'dan membantunya agr cepat disucikan

dengan hukuman rajam, karena lakilaki itu melihatnya sangat berse-

mangat untuk mempercepat proses itu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh wanita

ini telah bertaubat dengan suatu pertaubatan yang iilu seorang pemungut

pungutan linr seknlipun bertaubat seperti pertaubatannya, niscaya ia diam-

puni dosanya." Hadits ini menunjukkan bahwa praktek pungli (pu-

ngutan liar) merupakan kemaksiatan yang besar dan dosa yang mem-
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binasakan, karena banyaknya hak umat manusia yang ada dalam diri
orang itu, mengambil harta manusia tanpa hak dan tid.ak tepat dalam
membelanjakannya. Hadits ini juga menunjukkan bahwa taubat se-
orang pezina itu tidak dapat menggugurkan hukuman perzinaan, be-
gitu juga terkait hukuman meminum khamr dan mencuri. Ini meru-
pakanpandapat yang terkuat dari dua pendapat dalam madzhab kami
dan juga merupakan madzhab Maliki. Adapun taubatnya kelompok
penyamun (para penyamun) sebelum ditangkap pihak pemerintah,
maka itu dapat menggugurkan hukuman memerangi pemerintah yang
sah. mengenai hal ini tidak ada perbedaan pendap"t d"lu- mazhab
kami. Menurut Ibnu Abbas dan lairutya taubat mereka itu tidak dapat
menggugurkan hukuman.

Perkataannya, "Kernudinn beliau manerintahlun merela untuk mengu-
rus jenazahnya, menshalatkan dan menguburlcannya." Dalam riwayat lain,
"Dan memerintahlan untuk merajamnya, ralu menslnlatlannya. l-Imar
berlat a kep ofo belinu, Ap alah englau mcnshalatkanny a? w ahai N abiyyuilah,
padahal ia telnh berzina." Dalam riwayat kedua ini secara ielas Rasulullah
slullallahu Alaihi wa sallam menshalatkan jenazahnya. Adapun menge-
nai riwayat pertama, maka Al-Qadhi Irdh mengatakan, menurut ma-
yoritas perawi shahih Muslim itu memakaimabni ma'lum (dengan mem-
baca fathah shad danlam) yangberarti Rasulullah Shallallahu Ataihi an
sallam menyalatinya. Al-Qadhi berkata, Menurut Ath-Thabari kata itu
mabni majhul (dengan membaca dhammah shad) yang berarti jenazah
itu dishalatkan. Berarti Rasulullah Shaltatlahu Alaihiwa Sallamtidak ikut
menshalatkannya. Hal ini didukung oleh riwayat Ibnu Abi syaibah dan
Abu Dawu d, "Kemudian beliau menyuruh mcreka untuk menshalatknnnya.,,
Al-Qadhi berkata, Muslim tidak menuturkan Rasulullah Sha llallahu Alai-
hi wa sallam menshalatk an Ma' iz,padahal Al-Bukhari menyebutkan be-
liau menshalatkannya dengan jelas. ulama telah berselisih pendapat
tentang hukum menshalatkan orang yang telah dirajam; Malik, Ahmad
memakruhkannya atas presiden dan para tokoh agama, sehingga yang
menyalatinya hanya orang-orang biasa. sementara sy#i'i dan lainnya
cenderung memperbolehkan seorang presiden dan para tokoh agama
untuk ikut menshalatkarmya. Perbedaan antara syafi'i dan Malik ha-
nya dalam menyikapi seorang presiden dan para tokoh agama. Ada-
pun untuk kalangan orang biasa maka keduanya sepakat mereka harus
menshalatkannya. Kesepakatan ini juga menjadi pendapat mayoritas
ulama. Bahkan mereka menyatakan, "Boleh menshalatkan orang
fasrk, orang-orang yang meninggal dalam hukuman hadd danlainnya.
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Az-h)lviberkata, "Tidak boleh seorangPun menshalatkan orang yang

dirajam dan orang yang bunuh diri." Qatadah berkata, 'Tidak boleh

menshalatkan anak hasil perzinaan." Mayoritas ulama menggunakan

hadits ini sebagai dalil argumentasi mereka. Hadits ini juga dapat men-

jadi dalil bagi Syaf i bahwa seorang presiden dan para tokoh agama

boleh menshala&an orang yang dirajam, sebagaimana mereka boleh

menshalatkan lainnya. Ulama madzhab Maliki menjawab argumenta-

si Syafi'i ini dengan dua jawaban; Pertama, Mereka mendha'ifkan ri-
wayat yang menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menshalatkan orang yang dirajam, karena banyak perawi yang tidak
menyebutkan hal itu. Kedua, Mereka menafsirkan riwayat itu dengan

menyatakan Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan pa-

ra Shahabat untuk meruhalatkannya, atau beliau hanya mendo'akan-

nya saja, karena kata shalat dalam bahasa Arab juga berarti do'a. Dua

jawaban ini salah besar dari dua sisi; Pertama, Tambahan riwayat sha-

lat ini adalah shahih dan ada dalam kitab yang Shahih. Dan dalam kai-

dah dinyatakan, 'Tambahan dnri seorang yang Tsiqah itu dapat diterima'.

Kedua, Takwil dalam jawaban kedua itu ditolak, karena takwil hanya

dipergunakan saat dalit-dalil yang ada sangat membutuhkannya, tetapi

dalam permasalahan ini semua dalil dapat dikompromikan, sehingga

tidak membutuhkan takwil. ]adi, kata shalat harus diartikan sesuai as-

linya.

Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda kepada orang tua

wanita dari Kabilah Ghamid, 'lagalah ia dengan baik, jila ia telah melahir-

lcan, maka bawalah in kepadaku." Penjagaan ini memiliki dua sebab; Per-

tama, Adanya kekhawatiran terhadap kerabatnya yang mungkin me-

rasa malu dan tercoreng mukanya untuk menyakitinya, sehingga be-

liau berpesan agar menjaganya untuk menghindari kemungkinan itu.

Kedua, Beliau belpesan seperti itu karena merasa kasihan kepadanya

apalagi dia mau bertaubat flan biasanya oranS-orang di sekelilingnya

cenderung tidak menyukainya bahkan mencemoohnya dengan uca-

pan-ucapan yang menyakitkan.

Perkataannya, "Ketnudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyu-

ruh mutgilatkan pakainnnya (agar tidak terbuka saat diraiam) dan memerin-

tahlun untuk merajamnya." IJlama sepakat bahwa seorang wanita tidak

boteh dirajam kecuali dalam posisi duduk. Adapun mengenai posisi

seorang laki-laki saat dirajam, maka mayoritas ulama mengharuskan-

nya berdiri. Sementara Malik berkata, "Ia harus duduk." Selain Malik
berpendapat, bahwa hal tersebut diserahkan kepada kebijakan hakirn.
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Perawi berkata, " D an b eli.au memerintahkan untuk mer aj amny a." dalam

riwayat lair:., "Kemudi^an beliau menyuruh para Shahabat menggali tanah se-

dada wanita itu lalu memerintahlan mereka untukmerajamnya." Dalam ha-
dits tentang Ma'iz, "Lalu beliau memerintahknn kepada lami untuk mera-
jamnya." dan riwayat lainnya. Semua riwayat ini mendukung penda-
pat Syaf i, Malik dan ulama yang sependapat bahwa hakim tidak wajib
hadir pada saat rajam, begitu juga jika hukuman rajam itu dengan sak-
si maka para saksi itu tidak wajib datang dan menyaksikannya. Abu
Hanifah dan Ahmad berpendapat bahwa hakim wajib datang dalam
proses rajam, begitu juga para saksi jika terungkapnya perzinaan itu
karena adanya saksi. Hakim harus memulai merajam jika perzinaan itu
terkuak berkat pengakuan pezina sendiri, dan jika terkuaknya perzi-
naan itu dengan saksi, maka para saksi yang harus lebih dahulu mera-
jamnya. Dalil argumentasi Syaf i adalah bahwa Rasulullah Slnllallahu
Alaihi wa Sallam tidak pemah hadir dalam proses rajam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabd+ "Doni Dzat Yang
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aht alan mernutuslan dengan Kita-
bullah." Ada beberapa kemungkinan mengenai kata-kata ini;

Pertama, Yar,g dimaksud adalah menghukumi dengan hukum
Allah Ta'ala.

Kedua, Kata-kata itu menunjuk pada finrtan Allah Ta'ala,

W"iLS^rJ4.5
"....Maka kurunglah merela (permtpuan ifu) dalam rutnah sampai merekn

menemui ajalnya, atau sampai Allah membqi jalan (yang lain) lcepadanya."

(QS. An-Nisaa':15).

Dan beliau menafsirkan kata sabil (alan lain) dengan hukuman
rajam rlntuk orang yang muhshan, sebagaimana penjelasan yang lalu
mengenai hadits Ubadah bin Ash-Shamit. Ketiga, Itu menunjuk pada
ayat, "Seorang laki-laki tua ilan wanita tua jikaberzina maka rajamlah merekn

keduanya." Di depan telah kami jelaskanbahwa ayat ini terntasuk yang
dihapus teksnya dan masih tetap hukumnya.ladi, hukuman cambuk
bagipeztna itu diambilkan dari fuman Allah Ta'ala,

"Pezina perempuan d.an pezina laki-laki, deralah masing-masing dari lcedua-

nya seratus kali." (QS. An-Nuur: 2)

7*T;uWp,3y^#;cffytgi
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merekaKeempat, Maksudnya adalah membatalkan cara damai

dengan membayarkan kambing dan seorang budak wanita.

Perawi berkata, "Lalu aht menanyakannya kepada para ahli Agaml."

Hadits ini menunjukkan bolehnya bertanya tentang hukum agama

kepada selain Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam pada saat beliau

masih hidup, karena hal itu tidak tabu baginya. Hadits ini juga me-

nunjukkan bolehnya meminta fatwa kepada seorang tokoh biasa, pa-

dahal masih ada seorang tokoh yang lebih utama.

Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallambersabda, \', 4tt z+Jjr "Sr-

orang budak perernpuan ilan lumbing harus dikembalilan (kepadamu)." }{a'
dits ini menuniukkan bahwa akad damai yang tidak sah itu harus di-

tolak, barang yang diserah-terimakan dalam damai itu wajib dikem-

balikan kepada pemiliknya, dan hukum hadd itu tidak bisa diganti de-

ngan tebusan harta benda.

Rasulullah Shattallahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Y 
* U) *i

fA v-f : "Dan anakrnu lwrus dicambuk seratus lali serta diasingtnn selama

setahun." sabda ini harus diartikan bahwa anak itu masih lajang dan

dia telah mengakui perzinaarutya; jika tidak demikian maka Penga-
kuan orang tua atas natrla anaknya itu tidak sah, atau bisa saja sabda ini
sebuah fatwa yang berarti, jika anakmu benar-benar berzina sementara

ia masih lajang, maka ia dikenakan hukunan cambuk seratus kali dan

diasingkan selama satu tahun.

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda,

tieJ,'ru a'ft ot; t";;i';! & *- U

"Pergilah wahai Llnais k pado btri orang ini, Jilu ia mengahtinya, malu ra-

jamlah dia."

Unais adalah shahabat yang masyhur. Nama lengkapnya adalah

Unais bin Adh-Dhahak Al-Aslami. Ia terhitung di kalangan Sahabat

yang dari Sy*. Ibnu Abdil Barr berkata, "Namanya adalah Unais bin
Martsad." Nama lengkap yang pertamalah yang benar. Ia dari Bani

Aslam, sementara istri orang itu juga dari Bani As1am. Harap diingat
menurut sahabat kami bahwa tujuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengutus Unais harus diartikan agar ia memberitahukan kepa-

da wanita itu; bahwa seorang laki-laki menuduhnya berzina dengan

anaknya. Unais jUga harus memberitahukan kepadanya bahwa ia ber-

hak menuntut balik laki-laki itu karena telah menuduhnya berzina

,cet)
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atau dia memaafkannya, kecuali jika dia mengaku telah berzina, maka
laki-laki itu terbebas dari hukuman hadd, danbahkan dia sendiri yang
terkena hukuman akibat perzinaan, yaifu rajam, karena ia seorang
yang muhshan. Lalu Unais-pun pergi menemuinya dan ia mengakui
perzinaannya. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-
merintahkan untuk merajamnya. Takwil seperti harus dilakukan, ka-
rena secara sepintas hadits ini memberi pengertian bahwa kepergian
Unais itu untuk merajamnya.

Hadits ini menunjukkan bahwa orang multshan yang beruina itu
hanya dihukum rajam saja, tanpa dicambuk terlebih dahulu. Di depan
telah kami ulas secara panjang lebar tentang perbedaan pandangan
para ulama mengenai hal ini.

*rt*



(6) Bab Merajam Orang Yahudi yang Berdomosili di
Negara lslam dalam ]Gsus Perzinaan
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Ml2. Al-Halambin Musa Abu Shalih telah memberitahukan kepadaku, Syu-

'aib bin lshnq telah memberitahulan kqada lami,llbaidillah bin Nafi'
telah mengabarlan kqada kami, bahwa Abdullah bin Llmar tel.ah mem-

beritahuknn kep adany a, b ahw a dihadapkan kep a do Rasulullah Shall alla-
hu Alaihi wa Sallam dua orang pasangan Yahudi yang telah berzina.

Maka Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui knum Yahudi
ilan bersabda,."ApA yang katian temukan dnlam Kitab: Taurat tentang

403
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huluman bagi pezina?. "Mereka menjawab,'Kami mutgecat hitam wa-
jahkeduanya ilnn menailckanlrtduanya di atas kendaraan dengan posisi
s aling muttb elakangi, I alu mengar akny a.' B eliau ber sab da, " P erlihatkan
Ktab Taurat kepadaku; jikakalainbmar-benar jujur," Merelapun me-

ngambil Kitab Taurat, lalu membacanya. Ketila sampai pada ayat ten-
tang rajam, maka seorang pemuda yang membaca meletalckan tangan-
nya di atas ayat itu dan melewatinya. Mengetahuihal itu, Abdullahbin
Salamyang saat ituberada di samping Rasulullah Shallallahu Alaihiwa
Sallam berkata, 'Perintahknn agar pemuda itu mengangkat tangannya.'
l,alu pemuda itu mengangkat tangannya ilan tepat dibawahnya tertera
ayat tentang rajam dengan jelas, Maka Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam memerintahlun untuk merajam dua pasangan Yahudi itu.
Abdullah bin Umar berknta, 'Saya termasuk salah seorang yang ikut
merajamnya dan aht menyalcsikan sendiri bagaimana laki-laki yahudi
itu melindungi pasangan perempuannya dari lemparan batu.'

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7917).

4fr,r^tE at d,ywL6k if J )53 Coi.* rr
i*, e*i fi i rr 3r *Fi lhti Aoi c
'* i'f i'Fiqc'ri,it U 1t &#,fi U
v, ,i:r* G,}t ,l fr3 #) F it ,V *t i';,Iti
g, #i * At J:. yt )'i3 Jl33it U:t' v)ii;tt

)r,I,'fltt;u:
ML3. D an Zuhair bin Harb t elah memb eit ahulan kep adnht, Ismn' il bin Ulayy ah

telah memberitahuknn lcepada kami, dari Ayyub, (H) dnn Abu Ath-
Thahir telah memberitahuknn kepadaku, Abdullah bin Wahb telah me-

ngabarkan kepada kami, beberapa tokoh besar telah mengabarkan kepa-

daht; antara lain, Malik bin Anas, bahwa Nafi' telah memberitahukan

kepada mereka ssmua, dari lbnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah merajam dua orang pasangan yahudi ilalam

lasus perzinaan; laki-laki dan perempuan yang telah berzina. Orang-
orang yahudi-lah yang mendatangkan keduanya kepadn Rasulullah
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Shallallnhu Alaihi wa Sallam... selanjutnya perawi menuturkan seperti

hadits di atas.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Manaqib, Bab: Qawlullah Ta'ala,

Ya'rifunahu Kamaa Ya'ifuna Abna'ahum wa Inna Fariqan Minhum
Layaktumun Al-Haqqa wa Hum Ya'lamun (nomor 3635), Kitab: Al-
Hudud, Bab: Ahluam Ahl Adz-Dzimmah wa [hshanuhum ldza Zanaw

wa Rufi'u llna Al-lmaam (nomor 6841).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Rnjm Al-Yahudiyyin
(nomor 4447\. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Raimu Ahl
Al-Kitab (nomor L436\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8324).

eu # ^#f 5 d; s3; '*3 s'o ai U '^r:i c-*i.t t \ t
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96r
rl4l4. Dan Ahttud bin Yunus telah memberitahulan lcepada lami, Zuhair te-

lah memberitahulun kepada lami, Musa bin Uqbah telnh memberita-

hulan kepoda kami, dari Nafi', dari lbnu Umnr, bahwa lcnum Yahudi

menghadap kqoda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan

membawa seorang laki-laki dan perempuan yang telah berzina. Kemu-

dinn perawi menuturkan seperti hadits Ubaidillah dnri Nafi' .

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-

Shalat'Ala Al-jana'iz Bi Al-Mushalla raa Al-Masjld (nomor L329), Kitab:

At-Tafsir, Bab: Qul fa'tu bi at-taurati in htntum shadiqin (nomor 4556), Ki-
tab: Al-l'tishambi Al-Kitab: wa As-Sunnah, Bab: Maa Dzaknra An-Nabiyyu
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa hashala 'ala ittifaq ahli al:ilm, wa maa ijta-
ma'a alaihi al-haraman Mal&nh wa al-Madinah wa maa kaana bihima min
Masy ahid An-N abiyyi Shnllall ahu Alaihi w a S allam wa Al-Muhnj irin w a Al-
Anshar wa Mushnlla An-Nabiyyi Shallallahu Alnihi wa Sallam wa Al-Min-
bar wa Al-Qabri (nomor 7332),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8458).
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44L5. Yahya bin Yahya dan Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahu-
kan kepada lami, keduanya dari Abu Mu'awiyah, Yahya berlata, Abu
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Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ab-

dutlahbin Murrah, dari Al-Barra' bin'Azib, inberkata, "KtttmYahudi

mengarak seorang yahudi dengan kondisi dicat hitam dengan arang dan

dicambuki di depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau-

pun memanggil mereka dan bersabda, " Apakah seperti ini hukuman ba-

gi pezina yang teril"apat dalam Kitab suci kalian?." Merela menjawab,

'lya.' lalu belinu memanggil salah seorang ulamn mereka dan bersab-

da, "Aku bersumpah demi Allah yang telah menurunlan Kitab Taurat

kepada Musa, Apakah seperti ini huhtman bagt pezina yang terdapat

dalam Kitab suci lalian?." la meniawab, 'Tidak, andaiknta kamu tidak

bersumpah dengan perlataanmu tadi pasti aht tidak aknn memberitahu'

knn lcepadamu; bahwa kami menemukan di dalam Taurat huhtmannya

ailalah rajam, tetapi karena kasus ini banyak terjadi di lalangan oranS-

orang terhormat knmi, jilea lami mencelal orang yang mulia makn lami

melepaslannya, dan jila kami mencelal orang yang lemah maka kami

merajamnya. I-alu lami berhtmpul untuk menyepakati huhtman yang

dapat diteraplcan atas orang yang terhormat ilan orang yang lemah. Knmi

sepakat untuk mengecat tubuh pezina dengan arang hitam dan cambu-

kan s eb ag ai p eng g anti hukuman r aj am, Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam-pun bersabda, "Ya Allah, sungguh alat adalah orang yang petta-

mn kali menghiduplun perintah-Mu di saat merela memadamkannya."

Ialu beliau menyuruhnya untuk diraiam. Kemudian Allah menurun-

knn ayat, "Wahai Rasul (Muhammad)! Ianganlah englau disedihknn ka-

rena mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya, -sampai pada firman-
Nya- lika ini yang diberilan kepadamu (yang sudah diubah) terimnlah."

( QS. Al-Ma' iilah: 47). Or ang Y ahudi berluta,' D atanglah kep ada Mu-

hnmmad; jika ia memerintahkan lalian mengecat pezina dengan arang

hitam dan cambulun maka terimalah, dan iila ia memfatwakan rajam

maka jauhilah.' Kemudian Allah menurunknn ayat, "Barangsiapa tidak

memutuskan dutgan apa yang diturunkan Allah, makn mereka itulah

orang-orang kafir.." (QS. at-Pta'idah: 44), "Barangsiapa tidak memu-

tuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, mal<n merekn itu-

lah orang-orang zhalim.' (QS. Al-Ma'idah:45), dtn "Barangsiapa ti-
dak memutusknn perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka

mereka itulah orang-orang fasik.." (QS. Al-Ma'idah: 47). Semuanya

turun untuk mengecam oranS-orang knfir."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Rnjm At-yahudiyyin

(nomor 4447 dart4448).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahlam, Bab: Bi maayustahkf Ahr At-
Kitab: (nomor 2327), Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm Al-yahudi wa Al-
Yahudiyah (nomor 2558),Tuhfah Al-Asyraf (nomor tZTt). 

:
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4416.lbnu Numair dan Abu sa'id Al-Asyajj tekh memberitahukan lcepada

kami, lceduanya berkata, 'Waki' telah memberitahulan kepada tumi,
Al-A'masy telah memberitahuknn kepada lami dengan sanad ini se-
perti hadits di atas hanya sampai perlataan puawi, I(emudian beliau
memerintahkan untuk merajamnya," Perauti tiilak menuturkan setelah-
nya terkait turunnya ayat-ayat.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4415.

ilt ie ie # il i# ck lrt * # 3:)6 ,eki.* rv
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M77. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaht, Hajjaj bin
Muhammad telah memberitahukan kEado knmi, ia berlata, Ibnu lu-
raij berknta, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa sallam telah merajam seorang laki-laki dari Bani Aslam, laki-laki
Y ahu di dan p er emp uan p as ang anny a.

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rnjm Al-
Yahudiyyin (nomor 4455),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 281,4).
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44L8. lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada lami, Rauh bin 'Uba-

dah telah mengabarkan kepada lami,Ibnu lraij telah memberitahulan

kepada lami dengan sanad ini seperti hadits di atas. Hanya saja perawi

berlcnta, ...,dan seorang perempuan.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4417.
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lrl9. Abu Knmil Al-lahdari telah memberitahulan kepada to*i, eUAul Wa-

hid telah memberitahulcnn kepada leami, Sulaiman Asy-Syaibani telah

memberitahulcnn kepada lcami, ia berlata, Aku bertanya kepada Ab-
dullah bin Abi Aufa, (H) dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah mem-

beritahukan k podo lami -lafazh hadits mililcnya-, Ali bin Mushir telah

memberitahulan krpada lumi, dari Abu lshaq Asy-Syaibani, ia berlca-

ta, Aku bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa, "Apaluh Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mer aj am? la menj awab,' Y a.' Aku
bertanya, "Apalcah hal itu sesudah turunnya surat An-Nuur atau se-

belumnya?" Dia manjawab, 'Aht tidak tahu.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Rnjm Al-
Muhshan (nomor 68L3), Ktab: Al-Hudud, Bab: Ahlcaam Ahl Adz-Dzimmah

ldzaa Zanaw wa Rufi'u llaa Al-lmaarz (nomor 6&4), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5165).
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M20. Dan lsa bin Hammad Al-Mishri telah mentberitahukan lcepadala+ Al-
Laits telah mengabarkan kepada lami, ilnri Sa'id bin Abi Sa'id, ilari
ayahnya (Abu Sa'id), dari Abu Hurairah, bahwa in mendengar Rasu-

.lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Apabila seorang budak
perempuan milik salah seorang di antara lalian berzina ilan terbuWi
zinanya, mala cambuklah ia d"an janganlah mmrakinya.lila iaberzina
lagi, maka cambuklah dan janganlah metnakinya. Dan iils ia berzina
lagi untukketiga lcnlinya serta terbukti zinanya rnnla juallah sekalipun
dengan sehelai rambut."

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' ,Bab: Bay' Al: Abd
,L2-Zani (nomor 2152), Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-Mudabbar (nomor
2234), Kitab: Al-Hudud, Bab: LaaYutsrab 'Alaa Al-Amah ldzaa Zanat wa Laa

Tunfaa (nomor 6839),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4311).
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4421. Abu Bakar bin Abi syaibah dnn lshaq bin lbrahim telah memberita-

hulan kspada kami, lceduanya dari lbnu l)yainah, (H) dan Abd bin

Humaid tel-ah memberitahulan lcepada lami, Muhammad bin Balar

Al-Bursani telah mengabarlcnn lnpado lami, Hisyam bin Hassan telah

mengabarlcnn kepada lami,lceduanya (Ibnu tJyainah dan Hisyam bin

Hassan)dariAyyubbinMusa,(H)danAbuBakarbinAbiSyaibah
telah memberitahulan kePodo lami, Abu ll.samah dan lhnu Numair

lelah memberitahulun kepada lami, dari Llbaidillah bin Umar, (H)

dan Harun bin Sa'iil Al-Ayli telah memberitahulan lcepadala+ Ibnu

Wahb telah memberitahulan kcpadn lumi, Llsamah bin Zaid telah

memberitahulankepadnht, (H) Hannadbin As-sarri, Abu Kuraib dan

lshaq bin lbrahim telah memberitahulan k pafu lami, dari Abdah bin

sulaiman, dari Muhammad bin lshaq, merelca semua (Ayyub bin Musa,

tJbaidillahbin Llmnr,lLsamahbin zaid dan Muhammadbin Islaq) dari

sa'iil Al-Maqburi, dnri Abu Hurairah, dai Nqbi shallallahu Alaihi wa

Sallam tmtang mencambuk seorang budak Perempuan yang berzina

untuk ketiga tuliny a ; lcemudian juallah dalam perzinaan yang lceempat

lulinYa.

. Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Ibnu Uyainah

ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12953)

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Abu Usamah di-

takhrij oleh: abu Dawud di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Eii Al-

Amah T azni wa Lam T uhshani (nomor 447 0\, Tuhfah Al- Asyr af (nomor

r298s).

3. Hadits riwayat Harun bin Sa'id Al-Ayli hanya ditakhril hanya

oleh Muslim,luhfah Al-Asyraf (nomor L2948)'

#etq*it
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4. Hadits riwayat Hannad bin As-Sarri ditakhrij oleh: Abu Dawud
di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Al-Amah Tazni wa l-am tuhshan
(nomor M71), Tuhfah Al-Asyraf (nomor l4gt9).

y,* F 7Y G.t* +.Y & aii ie t: Li:t, 6x.
,b #', * it ,)b yt ip, i'ii;.; €) € lt * ,;,

u') it i 6:'Fv .\') U je :4 fi q s1 t;ir ;
* j:j^"1-,i 6:'FG U') LLF .;.r+u

e #tiG':-qt')t')i y)11 6 qr"i | :V J.r jS

.y;ir i;.ist,7V ilr ie g:r.
4422. Abdullah bin Maslamah Al-Qa'Nabi telah memberitahukan lcepada

kami, Malik telah memberitahulun krpada lami, (H) dan yahya bin
Yahya telah mernberitahulun kepada lami -lafazh hadits miliknya-
, ia berluta, Aku membacakan hadits kepadn Malik, dari lbnu Syihab,
dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang jila seorang budak pe-

rempuan berzina semmtara belum menilah?. Beliau mejawab, Iika in
berzina malu cambuklah, iila ia berzina lagi malu cambuklah,lcemu-
dian jila ia berzina lagi mala cambuklah, kemudian juallah selalipun
dengan tali tambang.

Ibnu Syihab berkata, Alcu tidak tahu, apalah (penjualan) itu setelah zina
ketiga ataulczempat?.

Al-Qa'Nabi berkata dalam riwayatnya,Ibnu Syilnb berlata: "Dan tali
tambang".

il,F.ckiC46* #t'ai"^i;lr 3i$k *yy

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-'Abd Az-Zani (no-
mor 2153 dan2154), Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-Mudabbar (nomor
2232-2233), Kitab: Al-Hudud, Bab: ldma Zanat Al-Aruh (nomor 6837-

6838), Kitab: Al:ltq, Bab: Karahiyyat At-Tathawul'Alaa Ar-Raqiiq, wa

Qauluhu'Abda aw Amah (nomor 2555-2556).

1.
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Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Eii Al-Amah Tazni wa

Lam Tuhshan (nomor 4469).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa laa'a Fii Ar-Ra1m

'Ala Ats-Tsayyib (nomor 1433).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Hudud,Bab: lqamaah Al-Huduud'Alaa
Al-btu' (nomor 2565\, T uhfah Al- Asy r af (nomor 37 56) .

3.

4.

;';;'Jra6ll.6 + iv $', j).li'ii /i^t i|cl;:. t t Yr

$');,;i j *"*L; yt *# ir * y 7v u'
yi,*,b #t +r'a, & yt i';'r3i ;i;t l.c i

J,.)t $ti lV ;t,li f :6- p t ry*,b,
M?3. Dan Abu Ath-Tlnhir telah memberitahulan kepada lumi, Ibnu Wahb

telah mengabarkan kcpada kami, in berlcata, Aht mendengar Malik ber-

knta,Ibnu Syihab telah memberitahukan l<epad"aku, dari Ubaidillah bin

Abdullah bin 'Utbah, dari Abu Hurairah ilan Zaid bin Khalid Al-lu-
hani, bahwa Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam ditanya tentang

budak perempuan seperti hadits keduanya. Dan tiilak menyebutlun

perkataan lbnu Syihab "Dan tali tambang".

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4422.

i ;'* y i et';l.il +fr $k ast'F ;k.t tt t
,#v7i 

or';,St ittl,i! # j) rscki cdLb ,r
|6 i, $') i';i C ,r yt * # &.i[t i u"i'lr

oati +,Y qt' b, gi +r'a,,k il, f :#t
.*,t')t'rig\teW d.WVy e

4424. Amr An-Naqid telah memberitahukan kepadaku, Ya'qub bin lbrahim

bin Sa'ad telah membtitahulan kepodo lami, ayahlru (Ibrahim bin Sa-

'ad) telah mbmberitahukan kepadaku, ilari Slulih, (H) Abd bin Hu-
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maid telah memberitahuknn kepada knmi, Abdurrazzaq telah menga-
barkan lcepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kEada kami, kedua-
nya (Shalih dan Ma'mar) dari Az-Zuhri, darillbaidillah, dari Abu Hu-
rairah dan Zaid bin Khalid Al-Juhani, dari Nabi shallallahu Alaihi wa
sallam seperti hadits Malik. Dan terdapat keraguan pada hadits kedua-
nya dnlam penjualannya apakah setelah tiga knli berzina atau empat
kali.

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4422.



(7) Bab Menunda Hukuman llad Untuk PeremPuan yang
Sedang }lifas
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MlB. Mulwtttttud bin Abu Balar Al-Muqaddami telah memberitahulan lce-

pada lami, Sulaitnan Abu Dawud telah membqitahukan kepadn lumi,
Za- idah telah memberitahulun keprdo lami, ilari As-Suddi, dari Sa' ad

bin 'llbaiilah, Abu Abdirrahman, ia berlata, Ali pernah berldrutbah

dengan berluta, Wahai umat manusia, jalanlanlah hukumnn had atas

budak-budak lulian, baik kepada yang telah menikah atau belum me-

niluh. Suatu saat seorang budak psrenpuan Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallnm ketahuan berzina, maka beliau menyuruhku untuk

mencambulorya, tetapi paila saat itu ia baru saja (melahirknn) dan

dalam landisi nifas, aht takut iika aht mencambulcnya malcn alun

membunuhnya. Aht-pun memberitahuknn hal ini kepada Rasulullah

Slwllnllahu Alaihi wa Sallam, dan beliau bersabila, "Baglts."

4t5
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o Takhrii hadits

Svarah o\@il
Ditakhrij oleh: At-Tir:nidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa laa'a

Fii lqaamah Al-Hadd'Alaa Al-Ima' (nomor lM'1,Tuhfah Al-Asytaf (nomor

10170).

Gi Ufri. li ,1i

r ,y.t;t$'E (31 U. &6'Fi gt')tfi :mL;ckt t t Y1

o c, o', o., orctryt',tSg tA &At

J:ta ,;;6it q-9;lt e3t)')
4426. Dan Ishnq bin lbrahim telah memberitahukannya kepada kami, Yahya

bin Adam telah mengabarkan kepada lami, lsra'il telah memberitahu-

kan kepada lumi, dari As'Suddi dengan sanad ini. Hanya saia ia tidak

menuturlan, .. baik kepada yang telah menilah atau belum menilah.

Dan perawi menambahlan, Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam

bersabda, Tunggulah sampai ia selesai,

' Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4425.

o Tafsir hadits: Ml2-Mi26

Perkataannya, "Diludapkan kepada Rasulullah slnllallahu Alaihi wa

Sallam dua orang pasangan Yahudi yang telah berzina. Mala Rasulullah '

Shatl allahu Alaihi w a S allnm menemui kaum Y ahudi dan b er s ab da, " Ap a y an g

tatian temukan dalam Kitab Taurat tuttang hulcuman bagi pezina?." Merelu

menjawab, 'Kami mengecat hitam wajah keduanya dan menaikkan kedua-

nya di atas kendaraan dengan posisi saling membelaknngi,lalu murgaraknya.'

Beliau bersabda, Perlihatknn Kitab Taurat kepadaku; iika kalian benar-benar

jujur. Merelupun megambil Kitab Taurat,lalu membacanya. Ketika sampai

pada ayat tentang rajam, makn Seorang pemuda yang membaca meletaklan

tangannya di atas ayat itu dan melewatinya. Mengetahui hal itu, Abdullah

bin Salam yang saat itu berada di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam berkata, 'Perintahlun aSar pemuda itu menganglat tangannya.' lnlu
pemuda itu mengangkat tangannya dan tepat di bawahnya tertera ayat ten-

tang rajam dengan jelas. Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

merintahkan untuk merajam dua pasangan Yahudi itu." Hadits ini memi-

liki beberapa faedah hukum, di antaranya:
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- Wajib memberlakukanhukum rajam atas orang kafh.

- Keabsahan pernikahan orang-orang kafir, karena hukum rajam

tidak diberlakukan kecuali atas orang yang muhshan. Andaikata

pemikahan mereka tidak sah maka mereka tidak dihukumi muh-

shan dantidak boleh dirajam.

- Orang-orang kafu diwaiibkan menjatankan cabang-cabang syarfat

Islam, seperti shalat, puasa, zakat, dan lainnya. Dan inilah pendapat

yang benar. Ada yang mengatakan mereka tidak waiib melakukan

itu semua. Dikatakan pula bahwa mereka hanya diwajibkan me-

laksanakan cabang-cabang syari'at yang dilarang, tidak yang di-

perintahkan. Masalah ini merupakan bidang kajian ilmu Ushul fi-

kih.

- Jika orang-orang kafir meminta fatwa hukum kepada kita maka ha-

kim muslim harus memutuskan perkara mereka dengan menSgu-

nakan hukum syari'at Is1am.

Imam Malik berkata, "Orang kafir itu tidak dapat dihukumi seba-

gai mulahnn." la mengatakan, Alasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam merajam Pasangan Yahudi itu adalah karena keduanya bukan

penduduk yang berstahrs kafir dzimmi (orang kafir yang mendapat

jaminan hidup di negara muslim). Ini jelas takwil yang salah, karena

keduanya jelas-jetas berstatus kafh dzimmi dan juga karena beliau

telah merajam wanita, padahal membunuh kaum wanita 6dak diper-

bolehkan secara mutl& kecuali ada sebab-sebab yang mengharuskan-

nya, seperti perzinaan ini.

Rasulullah Slwllatlahu Alaihi wa Sallambersabda, 9 er)jt e. itt$ Y

,,Apa yang talinn temulan dalam Ktab Taurat tentang huhtman bagi pe-

zina?." Para ulama berkata, Pertanyaan Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam ini bukan untuk mengetahui hukum kitab suci mereka la-

lu mengamalkannya dengan menghukumi Pasangan yahudi itu, teta-

pi pertanyaan ini lebih dimaksudkan sebagai bentuk pengujian. atas

komitmen mereka terhadap kitab suci mereka. Besar kemr:ngkinan

saat itu beliau menerima wahyu dari Atlah bahwa hukum rajam da-

lam kitab Taurat yang ada pada mereka tidak mengalami perubahan,

sebagaimana mereka merubah hukum-hukum selainnya, atau beliau

telah diberitahu sebelumnya oleh orang yahudi yang telah memeluk

Islam, sehingga beliau tenang dan tidak takut saat mereka berusaha

menyembunyikannya dengan cara mengelabuinya.
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|ika dikatakart, "Bagaimana pasangan Yahudi itu dihukum rajam,
dengan kesaksian para saksi atau dengan pengakuan?." Kami menja-
wab, Yang jelas adalah dengan pengakuan bahwa keduanya telah ber-
zina. Di dalam Kitab Sunan AbiDawud dan lainnya disebutkan, "Bahu)a

padn saat itu ada empat salcsi yang melihat laki-Iaki yahudi itu memasulcknn

alat oitalnya ke ihlam farji pasangannya." Andaikata riwayat ini shahih;
maka jika keempat saksi itu kaum muslim maka persaksian mereka
diterima secara mutlak, jika mereka adalah orang-orang kafir maka
kesaksian mereka tidak dianggap ada. ]adi, jelas keduanya mengakui
perbuatan zina mereka.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

W q'{v; r,.ir r;iudt : 6(
"Apabila seorang budak perempuan milik salah seorang di antara lalian ber-

zina ilan terbukti zinanya, malca cambuklah in ilan janganlah memnkinya,."

Hadits ini memilikibeberapa faedah, di antaranya:

- Wajib melaksanakan hukuman perzinaan atas budak laki-laki dan
budak perempuan.

- Suog majikan melaksanakan sendiri hukuman atas budaknya. Ini
adalah pendapat resmi madzhab kami, madzhab Maliki, madzhab
Hambali dan mayoritas ulama dari kalangan Shahabat, Tabi'in dan
ulama setelahnya. Sementara Abu Hanifah berpendapat bahwa
sang majikan tidak boleh melakukannya sendiri. hadits ini jelas

sekali berpihak kepada pendapat mayoritas.

- Budak laki-laki atau budak wanita yang terbukti berzina tidak di-
kenakan hukuman rajam, tetapi hanya hukuman cambuk, baik
mereka itu telah menikah atau be1um. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Makn cambuklah sebagai hu-

kuman had-nya." Beliau tidak membedakan antara yang sudah me-

nikah dan belum menikah.

- Seorangpezrna tidak boleh dikecam dan dicemooh. Cukup bagi-
nya dihukunhndd.
Rasulullah Shnllnllahu Alaihi wa Sallam bersabda,

, tAL , 'Jt) ujr r;i,u;il il'):,1

;" U ,f,')3 ri;A3
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,lit(n ia berzina lagi, mala cambuldah dan janganlah memakinya. Dan iika ia

berzina lagi untuk ketiga lalinya serta terbukti zinanya maka juallah sekali-

pun dntgan sehelai rambut'"

Hadits ini memiliki beberapa faedah hukum, di antaranya:

- Seoran gpezinayang telah dihukum, lalu ia berzina lagi untuk yang

kedua kali maka ia harus dihukum lagi, jika masih berzina lagi

yang ketiga kali maka ia harus dihukum lagi dan seterusnya. An-

daikata ia telah berzina beberapa kali dan belum pemah dihukum

sama sekali, maka cukup baginya hukuman sekali untuk perzinaan

beberapa kali itu.

- Anjuran menjauhi dan menghindari orang-orang fasik dan tukang

maksiat

- Menurut pendapat resmi ma&hab kami dan mayoritas ulama

bahwa penjualan itu hanya sebatas anjuran kesunnahan, bukan

merupakan suatu kewajiban. Sementara Dawud dan madzhab zha-

hiriyah menyatakan bahwa penjualan itu bersifat wajib'

- Bolehnya menjual sesuatu yang mahal dengan harga terrrurah. Hal

ini telah disepakati ulama dengan catatan pihak penjual sadar dan

mengetahui harga sebelumnya; jika ia tidak mengetahuinya maka

menurut madzhab kami dan mayoritas juga tetap sah. Di internal

madzhab Maliki terdapat perbedaan dalam menyikapinya'

Dalam hal ini pihak penjual harus menjelaskan kepada pembeli

budaknya, karena komoditasnya terdapat cacat, dan memberitahukan

kondisi kecacatan komoditas itu hukumnya wajib. Jika dikatakan, Ba-

gaimana mungkin seseorang tidak menyukai sesuatu lalu dia puas

jika hal itu dimiliki saudaranya sesama muslim?. ]awabanya adalah

mungkin budak itu sadar saat dimiliki pihak pembeli, baik karena ke-

sadaranrrya itu karena faktor takut dengan kewibawaan sang majikan

barunya, diarahkan dan perlakukan dengan ba& dinikahkan atau

yang lainnya.

Perkataarury a, " Aht membacalan hadits Lepodo Malik, ilari lbnu Syihab,

daritJbaidillahbin Abdullah, dnri Abu Hurairah,bahwa Rasulullah Slnllalla-

hu Ataihi wa Sallam ditanya tmtang seorang budak perempuan berzina se-

mmtara belum menilah?. Beliau meiawab, likn ia berzina m^nla cambuklah,"

Dalam hadits lair., 'Ali-Radh$allahu Anhu pernah berkhutbah d"an berla-

ta, Wahai umat manusia, jalanknnlahhuhtman had atas budak-budakL,nlian,

baikkepada yang tehh menil.ah atau belum menikah." Ath-Thahawi berka-

ta, Dalam riwayat pertama tidak ada seorang perawi-pun menuturkan
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kata-kata 'sementart belum menikah' selain Malik. Ath-Thahawi berkata
demikian dengan maksud menghukumi dha'if riwayat pertama ini.
Para pakar hadits mengingkari perkataan Ath-Thahawi ini. Mereka
menyatakan, "Kata-kata ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Uyainah dan
Yahya bin Sa'id dari Ibnu Syihab, sebagaimana dinyatakan oleh Malik."
]adi, kata-kata dalam riwayat ini shahih dan iuga tidak akan menja-
dikan kerancuan hukum, karena hukuman cambuk perzinaan seorang
budak itu separuh hukuman cambuk wanita yang merdeka, baik bu-
dak itu mulahan karena telah menikah ataupun tidak. Hadits ini men-
jelaskan tentang hukuman bagi orang yang tidak muhslwn, sementara
firrran Allah Ta'ala,

"$rtg39

@t'stA
"....Apabila merela telah berunuhtangga (bersuami), tetapi mel^ahtlan per-

buatanlceji (zina), rrula (huhttrun) bagi merela setengah dari apa fuuhnnan)
perempuan-perempuan merdelen (yang bersuami).." (QS. An-Nisaa': 25)

Ayat ini menjelaskan tentang hukr.unan budak yangmuhshan.ladi,
secara keseluruhan hadits dan ayat ini menjelaskan hukuman budak
yxtg muhshan dan bukan muhslun yang bezina adalah dicambuk. Ini-
lah arti khutbah NiRadhiyallahu Anhu. ]ika dikatakan, "Apa hikmah di
balik adanya syarat kemuhshnnan dalam ayat di atas, padahal hukuman
perzinaan budak adalah separuh hukuman orang yang merdeka, baik
budak itu berstatus muhslun atau tidak?." ]awabnya adalah, bahwa ayat
ini mengingatkan bahwa seorang budak yang berzina meskipun telah
menikah tidak boleh dihukum kecuali separuh dari hukuman cambuk
orang yang merdeka, karena hukuman cambuk inilah yang secara nyata
bisa dibagi dua.

Adapun hukuman rajam maka tidak dapat diparuh, sehingga hu-
kuman rajam ini tidak dimaksudkan dalam ayat ini. fadi, seorang bu-
dak yang telah menikah itu tidak sama dengan orang merdeka yang
telah menikah. Ayat ini menjelaskan agar tidak terjadi kesalah-paha-

man bahwa budak yangberzina dan ia telah menikah itu dihukum
rajam. Hal ini telah disepakati oleh kalangan ulama.

Adapun budak yang belum menikah, maka di depan kita telah
mengetahui bahwa hukumannya adalah separuh cambukan budak
yang telah menikah, sebagaimana dijelaskan dalam beberapa hadits
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yang shahih; di antaranya adalah hadits Malik ini dan riwayat-riwa-

yat lain yang bersifat umum, seperti, 'lika budak milik salah satu dari ka-

linn berzina mala cambuklah." Hadits ini mencakup budak yang telah

menikah dan yang belum menikah. Apa yang jelaskan ini merupakan

pendapat madzhab Syaf i, Malik, Abu Hanifsh, Ahmad dan mayoritas

ulama. sebagian kalangan Salaf menyatakan bahwa budak yang belum

menikah itu tidak boleh dihukum cambuk. Termasuk dalam kalangan

ini adalah Ibnu Abbas, Thawus, Atha" Ibnu ]uraij dan Abu ubaidah.

Perkataannya, "Ali pernah berkhutbah dengan berlata, suatu saat se-

orang budak pefentpuan Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam letahuan

berzina, malu beliau menyuruhlctt untuk mencambuknya, tetapi pada saat itu

ia baru saja (melahirlan) dan dalam kondisi nifas, aht tafut jika aht men-

cambulotya mala alun manrbunuhnya, Aku-pun metnberitahukan hal ini ke-

pada Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, dan belinu bersabda, "Bagus."

Hadits ini menjelaskan hukum cambuk itu wajib atas seorang budak

yang berzina dan jika wanita yang terjerat hukuman itu sedang nifas,

sakit atau lainnya yang pelaksanaannya diundur sampai ia benar-be-

nar suci dan sembuh.Wallahu A'lam.

rH+*
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M127, Mulummnd bin Al-Mutsanna dan Mulwmmad bin Basysyar telah mem-

beritahuknn kepada lcnmi,lceduanya berkata, Muhammnd bin la'far te-

lah memberitahulan lepafu lami, Syu'bah telah memberitahuknn lce-

paih kami, ia berluta, Aht menilengar Qatadah telah memberitahukan

hadits ilari Anas bin Malik, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

didatangkan kepadanya seorang lnki-laki yang meminum khnmar. Mn-
ka beliau mencambulcnya dengan dua pelepah latrmn sebanyak ku-
rang lebih empat puluh knli. Perawi berlata, "Huhtman sebanyak ini
juga dilalcsanalan oleh Abu Balar. Ketikn Umar (mutjadi khnlifah),

maka in meminta pertimbangan para Shnhabat. Abdurrahman bin Auf
berlcnta, "Huhtmanhad (dalam Al-Qur'an) yang paling ringan adnlnh

ilclapan puluh lali cambulan." Ivlalca Umar -pun mernerintahlun untuk
mclalcsanalunnya.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud,Bab: Maalaa'aFiiDharb Syaa-

rib Al-Klwmr (nomor 6ng).
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa laa'a Eii Haddi As-

Salcran (nomor \n3),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'254).

glat G.t * 3tt; tl"t ii,lat y il A- ri--i.t tYA
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4428. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepaila kami,

Ktalid bin Al-Harits telah memberitahulun lcepada lami, syu'bah telah

memberitahutan kepada lami, Qatadah telah menrberitahukan kepada

knmi, ia berkata, Aku mendmgar Anas berlata, Diilatangkan kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang laki-laki...lcemudian ia

menuturlun s ep er ti hadits s eb elumny a.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4428.

;;a 3; C ;k tV i is ti"; Pit U, 3* $'-6.1 t Y 1
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4429. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepaila kami,

Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan krpada lumi, ayahku (Mu-

'ailz) telah memberitahukan kepadala4 dari Qatadah, dnri Anas bin

Malik, bahwa Nabiyullah shallallahu Alailii wa sallam mencambuk

dalam kasus minuman keras dengan pelepah kurma dan sandal. Abu

Baknr juga melalcsanakannya sebanyak empat puluhkali. Ketilu umat
(menjadi khalifah) dan umat mnnusin telah mendiami kawasan dekat

air dan desa-desa, maka ia berkata, "Apa pendapat knlian mengmai hu-

kuman meminum khamar?." Abdurrahman bin Auf berlata, Aku ber-

pendapat untuk menjadilcnn huhtmannya sepetti had yang paling ri-
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ngan (di dalam Al-Qur'an; yaitu delapan puluh kali). Perawi berkata,

Makn llmar mencambuk (para peminum khamar) sebanyak delapan pu-

luhlcali.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kl tab: Al-Hudud, Bab : Man I aa- a Fii Dharb Syaarib

Al-Khamri (nomor 6773), Kitab : Al-Hudud, Bab : Adh-Dharb bi Al-l ariid

wa An-Ni'aal (nomor 6776).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Hadd fii al-khamri

(nomor 4479).

3. Ibnu Majah dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Sakran (nomor

257 0), Tuhfah Al- Asyr af (nomor L352).

t+,?Us* * 5 ,#$k #t j) 3#J(:--i.ttt,
4:s)\

4430. Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulcnn kepada lcami,

Yahya bin Sa'id telah memberitahulan k pad, lumi, Hisyam telah

memberitahukan kepada knmi dengan sanad ini seperti hadits di atas.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4429.

3;i;ri * tV # €.rt3"";'"^t* e S * i6-c').ttrt
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4lr3l. Dan Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Qatadah,

dari Anas, Bahwa Nnbi Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul dengan

sandal dan pelEah kurma sebanyak empat puluh knli dalam knsus mi-

num khamar. Kemudian perawi menuturkan seperti dua hadits di atas.

Hanya saja ia tidak menyebutkan, "l)mat manusia telah mendiami kn-

wasan dekat air dan desa-desa."

2.
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o Takhrii hadits

Tetah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4429.
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4432. Dan Abu Balcnr bin Abi syaibah, Zuhair bin Harb dan Ali bin Huir,

telah memberitahulan ,kepada lumi, merelu berlata, lsma'il bin

lJlayyah telah memberitahulan kepada lami, dari lhnu Abi Arubah,

dari Abdullah Ad-Danai. @) dan Ishaq bin lhrahim Al-Handluli telah

memberitahutan kepadn lumi -lafazh hadits milik"nya-, Yahya bin

Hammad telah mangabarlan k podo knmi, Abdul Aziz bin Al-Mukhtar

telah manfueritahulun k podr lami, Abdullah bin Eairuz, pelayan lbnu

Amir Ad-Danaj telah memberitahulun lcepada lami, Hudhain bin Al-

Mundzir, Abu Sasan telah memberitahulan krpada kami, ia berlata,

Aku mmyakiitan Al-Walid di hadapkan kepada Utsmnn bin Affan
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setelah melaksanaknn shalat subuh dua raka'at. Kanudinn Utsman

berkata, Aht akan menambah salcsi lagi untuk (menierat)-mu?." lnlu
dua orang berdiri untuk bersalcsi; salah satunya adalah Humran yang

menyenangkan: bahwa Al-Walid telah meminum khamar. Sedangknn

yang kedua bersaksi melihntnya sedang metnuntahknn Hramr." Uts-
man berluta, " seseorang tidak akan memuntahkan ldtamar lcecuali telah

me-minum khamnr sebelumnya." Lalu ia berknta, "Wahai Ali, Berdiri

dan cambuklah. Ali berkata, Budirilah, wahai Hasan dan cambuklah."

Al-Hasan berlata, "Walli harrala man tawalla qarraha (Penguasalah

yang berhak melakulan ini) -seakan ia marah kepada Al-Walid-."
lalu Utsm.an berlcata, "Wahai Abdullah bin la'far, berdirilah dan cam-

buklah." Maka Abdurrahman mencambuknya seihnglan Ali yang

menghitungnya. Ketika sampai pailn hitungan lceanpat puluh, malcn Ali
berlata, "Hentilcttt, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mencam-

buk sebanyak empat puluhkali. Abu Balar juga mencambuk empat pu-

luh kali. S edangkan Umar ilelap an puluh lali. S emuany a adalah sunnah,

ilan ini (empat puluhkali) lebih aku senangi." Alibin Huir menambah-

kan ilnlam riwayatnya, "lsmn'il berkata, Aht telah nundengar ludits
Ad-Danaj dari Ad-Danaj sendiri, tetapi aht tidakhafal.'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Hadd Fii Al-Ktamr
(nomor 4/.8G.M81).

Ibnu Majah dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Salcran (nomor

2571), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 10080).
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M33. Dan Muhammad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahulan ke-

padaht, Yazid bin Zurai' telah manberitahukan bpoda lami, Sufyan
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Ats-Tsauri telah menbritahulan bpodo lami, ilari Abu Hushin, dai
,l_lmair bin sa'iil, ilari Ali, ia berlcata, Aht tidnk pernah melalcsanalun

huhtman had kepada sneorung,lcemudian ia truninggal dunia, lalu

timhtl rasa lcesal di lutiht lceanli seofang yang mnninum ldumar,la-

rau jila ia mminggal rula ahr menrbayar diyat-nya ilan Rnsulullnh

Shallallahu Ataihi wa Sallam tiilakmmetttukan iumlahnya diyat'nya.

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Huiluil,Bab: Adh-Dharbbi Al-lariidwa

An-Ni' aal (nomor 6778).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Iilza Tataba' a Eii syurb

Al-Khamr (nomor M86).

Ibnu Majah dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-salcran (nomor

2569), T uhfah Al- Asyr af (nomor lC254).

3$ $3; ,f')t 3* $k PJ J; i^zJ tl'r;.tttt
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4434. Mutnmmail bin Al-Mutsanna telah merfuqitahrt o, rnpoao fumi, Ab-

ilunahrun telah memberitahulan lrepofu lami, Sufyan tehh manbe-

itatrulun kePada lami, dmgan satud ini seperti ludits di atas'

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 4433'

. Tafsir hadits: M27-M34

Perkataanny a, " Didatanglun kep ada N abi shallallahu Alaihi w a s allam

seor ang laki-laki y ang meminum ldtamar. Makn beliau mencambulctty a dangan

ilua pelepah latrma sebanyakkurang lebih empat puluh lali. Huhtnun seba'

nyak ini juga ditalcsanalan oleh Abu Balar. Ketila lJmar (meniadikhalifah),

malu ia manint a p er timbangan p ar a Shahab at. Ab durr ahmnn bin Auf berluta,

"Hukumnnhad (dalam Al-Qur'an) yang paling ingan adalah delapan puluh

kali cambuknn." Maka lJmar -pun memerintahlan untuk melalcsanalannya."

Dalam riw ayat lain, " B ahw a N abiy ullah Shallallahu Alnihi wa S allam men-

cambuk dalam lasus minuman leras dutgan pelepah kurrna il"an sandal. Abu

Bakar juga melalcsanalcnnnya sebanyak mryat puluhluli. Ketika Umar (mar

trip.
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jadi l*alifah) dan umat manusia telah mendinmi lawasan dekat air dan desa-

desa, maka ia berknta, "Apa pendapat kalian mmgmai hulatman meminum

ldmmar ? . " Ab durr ahman bin Auf b erkata, " Akrt berp endap at untuk menj adiknn

huhtmannya seperti had yang paling ringan (di dnlam Al-Qur'an; yaitu de-

lapan puluh l<ali) ." Perawi berlata, " Makn Umar mencambuk (para peminum

khamr) sebanyak delnpan puluh kali," Dalan riwayat lainnya, "Bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul dengan sandal dan pelepah kurma

sebanyak empat puluh kali dalamkasus minumWamar." Dan dalam hadits
Ali bin Abi Thalib, "seorang algojo mencambuk pesakitan, sedangkan Ali
yang menghitungnya. Ketika sampai paila hitungan keempat puluh, maka

Ali berlata, "Hentikan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mettcambuk

sebanyak empat puluh kali. Abu Balar juga mmcambuk empat puluh lali. Se-

dnnglun l-Imar delapan puluh lali. Semuanya ailalah sunnah, dan ini (empat

puluhlali) lebih alan senangi."

Abdurrahman bin Auf berkata, "Aht berpendapat untuk meniadi'

lan hulatmannya seperti had yang paling ringan (di dnlam Al-Qur'an; yaitu

del"apan puluh knli)." Macam-macam hukuman hadd dal,am Al-Qur'an
sebagai beriku! hukuman mencuri adalah potong tangan, hukuman

berzina adalah seratus kali cambukan dan hukuman qadzaf (menu-

duh orang berzina) adalah delapan Putuh kali cambukan. Hukuman
terakhir inilah yang dimaksud oleh Abdurrahman bin Auf. Hadits ini
menjadi dalit bolehnya qiyas tentang sunnahnya seor:rng hakim atau

mufti meminta pertimbangan hukum kepada para ahli.

Perkataannya, "SonuAnya ailalah sunnah, ilan ini (empat puluh lali)
lebih *u senangi." Artinya, Ali lebih menyukai hukuman sebanyak

empat puluh kali cambukan daripada delapan Puluh kali. Hadits ini
menunjukkan bahwa kebijakan seorang shahabat adalah sunnah yang

dapat dilestarikan dan diamalkan. Hal ini selaras dengan sabda Ra-

sulullah Shallnllahu Alaihi wa S allam,

ytl;,Wt# d.pt ey1t,6At *1: #,#
"Knlian harus mengikuti sunnahlu ilan sunnah Kruhfaur Rnsyidun yang

telah mendnpatlan petunjuk. Pegangilah dengan erat."

Mengenai khamar (minuman keras) telah teriadi ijma' (kesepakatan)

di antara ulama kaum muslimin dalam beberapa hukum berikut ini:

- Keharaman meminum khamar.

- Kewajiban menghukranhad kepada peminum khamar secara mut-

tak, b* meminum sedikit ataupunbanyak.
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- Tidak boleh menghukum mati peminum khamar meskipun telah

berkali-kali dihukum. Hal ini ditegaskan oleh At-Tirmidzi dan ma-

yoritas ulama. Al-Qadhi Iyadh menceritakan adanya kelompok
sempalan yang berpendapat bahwa jika setelah peminum khamar
dihukum empat kali maka untuk kelima kalinya ia harus dihu-
kum mati, karena berdasarkan suatu hadits tertentu. Pendapat ini
sangat salah fatal dan berlawanan dengan iima'para shahabat dan

ulama setelahnya bahwa pemintrm khamar tidak boleh dihukum
mati secara mutlak, meskipun berkali-kali dihukum cambuk. Ha-

dits yang mereka pakai sebagai dasar ilb;' mansulch (dihapus)' Pa-

ra ulama berkata, 'Ijma' menunjukkan bahwa hadits ltu mansulch.

Sebagian kalangan berkata, "Hadits itu dihaPus dengan sabda

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidaklah halal darah seorang

muslim yang telah bersalcsi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan

aht adalah utusan Allah, kecuali sebab: satu dari tiga hal; Seorang yang

telah lawin lalu berzina, seorang yang membunuh iiwa orang lain, dan

orang yang meninggalkan agamanya lagi memisahlcan diri dari jamaah."

Ulama berselisih pendapat terkait jumlah cambukan dalam huku-

m.rn meminum khamar; Syafi'i, Abu Tsaur, Dawud dan lainnya me-

nyatakan empat putuh kali cambukan. Syafi'i menambahkan, Hakim
boleh menambah hukuman ini sampai delapan Puluh cambukan, se-

hingga kelebihan empat puluh kali cambukan itu adalah hukuman

ta'zir karena orang itu secara sengaja menghilangkan akal dan me-

nyebabkan dirinya melakukan qadzaf, membunuh, menyakiti orang

lain, meninggalkan shalat, dan lainnya. Al-Qadhi meriwayatkan dari

mayoritas ulama Salaf, antara lain Malik, Abu Hanifah, Al-Auza'i, Ats-

Tsauri, Atr:nad, Ishaq dan lainnya bahwa hukumannya adalah delapan

puluh kali cambukan. Mereka berargumentasi bahwa delapan Puluh
kali cambukan itu telah disepakati oleh Shahabat dan apa yang dila-

kukan oleh Rasulullahshallallahu Alaihiwa Sallam (menghukum dengan

empat pulah kali cambutaril itu bukan batasan pasti. Untuk itulah pe-

rawi dalam riwayat yang pertama meyatakan', "Kurnng lebih empat pu-

luh knli." sementara dalil Syafi'i dan ulama yang sePendapat dengan-

nya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya mencambuk

sebanyak empat puluh kali, sebagaimana tertera dengan jelas dalam

riwayat yang kedua. Adapun tambahan cambukan Umar itu hanyalah

hukuman ta'zir, dan hukumarrta'zir itu diserahkan sepenuhnya kepa-

da kebijakan hakim yang dilandasi dengan asas kemaslahatan. Penam-

bahan ini dalam pandangan umar bin Al-Khaththab diperlukan agar
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ada efek jera, maka ia-pun menambahkannya. Sementara Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Ali tidak melihatnya se-

perti itu. inilah yang dituturkan oleh Syafi'i bahwa penambahan sam-

pai delapan puluh kali cambukan itu diserahkan sepenuhnya kepada

kebijakan Hakim.

Adapun empat puluh kali cambukan maka itu adalah hukuman

pasti yang harus dijalankan. Andaikata penambahan itu juga dihitung

sebagai hadd pastr, niscaya Rasulullah Shhllallnhu Alaihi wa Sallam dart

Abu Bakar tidak akan meninggalkannya. Tidak ketinggalan, Ali juga

pasti melakukannya, apalagi setelah Umar memberlakukannya' Untuk

itu, Ali berkata, "sanrtanya ailnlah sunnuh." Artinya, menghukum de-

ngan empat puluh kali cambukan sampai delapan Puluh kali cambu-

kan adalah sunnah. Inilah yang dituturkan oleh Syafi'i y*g meruPa-

kan inti sari dari hadits-hadits ini. Apa yang telah kami ketengahkan

ini adalah hukuman bagi orang yang merdeka. Adapun jika pesakitan-

nya seorang budak maka ia dihukum dengan separuh hukuman orang

yang merdeka, sebagaimana dalam hukuman perzinaan dan qadzaf.

Kaum muslimin juga telah sepakat bahwa seorang yang memi-

num khamar harus dihukum cambuk, baik dia telah mabuk ataupun

tidak. Ulama bersilang pendapat terkait orang yang meminum Nabidz

(minuman keras yang terbuat dari selain sari anggur); syah'i, Malik,

Ahmad dan mayoritas ulama dari kalangan salaf menyatakan bahwa

Nabiilz hukumnya haram dan peminumnya wajib dihukum cambuk,

sebaEaimana ia meminum minuman keras yang tebuat dari sari ang-

gur, baik orang itu meyakini keharaman Nabidz atau menghalalkan-

nya. Sementara Abu Hanifah dan ulama Kufah berpendapat bahwa

Na%ilztidak haram, sehingga peminumnya tidak boleh dihukum cam-

buk. sedangkan Abu Tsaur mengambil jalan tengah dengan menga-

takan, 'Nnbidz hukumnya haram dan peminumnya harus dihukum

jika ia seorang yang meyakiniNabidz ini haram. Bukan orang yanS me-

yakini kehalalanny a." W allahu A' lam.

perkataannya, qi ; utr;. rg.'Makn beliau mencambulotya

dengan dua pelepah t ii*i uui"yoit t*ing lebih empat puluh kali." Para

ulama berbeda pendapat terkait arti hadits ini. Sahabat kami mengar-

tikannya Rasulullah shatlall"ahu Alaihi wa sallam mencambuk dengan

dua pelepah kurma; masing-masing dua Puruh kali sehingga jumlah-

,,yu .*put puluh kali. ulama selain madzhab kami mengatakan, bah-

wa beliau mencambuk dengan dua pelepah secara langsung seba-
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nyak empat puluh kali, sehingga jumlah keseluruhannya adalah de-

lapan puluh kali. Pengertian yang diusung oleh madzhab kami lebih
jelas dan mendekati kebenaran, karena semua riwayat yang ada juga

pemahamannya seperti ini. Juga didukung dengan hadits Ali bin Abi
Thalib.

Perkataannya, "Makn beliau mutcambulorya ilengan dua pelepah hn-
ma." Dart dalam riwayat Lain, "Bahwa Nabiyullah Shallnllahu Alaihi wa

Sallam mencambuk dalam kasus minuman keras ilengan pelepah kurtru dan

sandal." Terjadi ijma'di kalangan ulama bahwa pelaksanaan hukuman
ini boleh dengan menggunakan pelepah kurm4 sandal dan pakaian.

Mereka berbeda pendapat akan bolehnya mencambuk dengan ce-

meti; internal madzhab kami terbelah menjadi dua, tetapi yang lebih

kuat memperbolehkannya. Bahkan sebagian ulama dalam madzhab

kami memiliki pendapat yang nyeleneh. Mereka mengharuskan me-

makai cemeti untuk mencambuk peminum minuman keras dan tidak
memperbolehkannya dengan menggunakan baju dan sandal. Pendapat

ini sangat jauh dari kebenaran dan harus ditolak karena bertabrakan

dengan beberapa hadits yang shahih.

Sahabat kami mengatakan, "]ika menghukumnya dengan meng-

gunakan cemeti maka cemeti yang sedang yang ukurannya lebih kecil

daripada tongkat. ]ika menggunakanpelepah kunna maka harus yang
ringan dan mencambukkannya tidak dengan kekuatan penuh. Algojo

tidak diperkenankan mengangkat tangannya melebihi kepalanya.

Perkataarutya, ,s'j\1 ,)-tt ,t ;,tXt t3,', t 3r? trt 'Ketila Llmar

(mettjadi fhafifah) ilan umat manusia telah mendiami kawasan ilelat air dan

desa-desa." Pada saat kekhalifahan Umar bin Al-Khaththab kaum mus-

limin berhasil menaklukkan daratan Syiria dan membebaskan kawa-

sanlraq, sehingga mereka mendiami tanah-tanahyang subur danmen-

dukung kemakmuran mereka. Untuk itulah Umar menambahkan hu-

kuman minuman keras mehjadi delapan Puluh kali agar terjadi efek

jera dalam hati mereka dan menghindari minuman keras.

Perkataarmya, "Ketikt Umar (menjadikhalifah), mala ia meminta per'

timb angan p ar a Shahabat. Ab durr ahman bin Auf berkata, Huhtman lwd ( da-

lam Al-Qur'an) yang paling ringan adnlah delapan puluh lali cambulan."

Inilah teks dalam Shahih Muslim dan lainnya bahwa yang memberi

pertimbangan hukum itu adalah Abdurrahman bin Auf. Sedangkan

di dalam kttab Al-Muwaththa'dan lainnya Shahabat tersebut adalah

Ali bin Abi Thalili Radhiyaltahu Anhu. Kedua riwayat ini benar, kare-
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na keduanya memiliki usulan yang sama. Mungkin saia waktu Ab-

durrahman yang berbicara terlebih dahulu dan Ali serta yang lain-
nya menyetujuinya, sehingga usulan dalam riwayat Muslim dinisbat-

kan kepada Abdurrahman. Sedangkan riwayat dalam Al-Muwaththa'

usulan itu dinisbatkan kepada Ali karena ia lebih utama, lebih cerdas

dan mengungguli Abdurrahman bin AuI Radhiyallahu Anhum Ajma'in.

Perkataannya, "Lalu dua orung berdiri untuk bersalcsi; salah satunya

adalah Humran: bahwa Al-Walid telah meminum khamar. Seitnngkan yang

ledua ber satcsi melihatny a sedang memuntahlan Humar. Utsman berlata, S e-

seorang tidak akan memuntahkan ldumar lcecuali ia telah maninum khamar

s ebelumny a, la-pun manerintahlun untuk mencambulcny a." HadT|s ini men-

jadi dalil yang menguatkan pendapat Malik dan ulama lainnya bahwa

orang yang memuntahkan khamar harus dihukum cambuk. Menurut

madzhab kami oarang itu tidakboleh dihukum cambuk dengan hanya

berdasarkan telah memuntahkan khamar, karena kemungkinan ia me-

minumnya secara tidak sengaja, dipaksa atau alasan lainnya yang da-

pat menggugurkan hukuman cambuk. Kali ini dalil madzhab Maliki
sangat kuat, karena Sahabat telah sepakat untuk mencambuk Al-Wa-

lid bin uqbah dalam hadits ini. sahabat kami berusaha menjawab ar-

gumentasi ini dengan menyatakan bahwa Ubman mengetahui sendiri

Al-Walid meminum khamar, lalu ia memutuskan menghukun cambuk

Al-Walid berdasarkan pengetahuan pribadinya itu. |awaban ini sangat

temah, karena kata-kata Utsman sangat jelas tidak mendukungnya.

Wallnhu A'lam,

Perkataarny a, " lJtsman berlata, w alwi Ali, Berdii dan cambuklah. Ali
berlata, Berdirilah, walwi Hasan ilan cambuWah. Al-Hasan berknta, "Walli

harraha man tattnlla qarraha (Penguasalah yang berhnk melakulan ini) -
sealan ia marah bpada Al-Walid-.' L.alu lJtsmanberkata, "Wahni Abdullah

bin la'far, berdirilah dan cambuklah." Mala Abdunahman mencambulcnya se-

dangkan Ali yang menghitungnya, Ketila sampai pada hitungan keempat

puluh, maka Ali berlcnta, "Hentilan!," Atttnya, Ketika vonis hukuman

dijahrhkan kepada Al-walid, maka utsman yang menjadi Khalifah

berkata kepada Ali bin Abi Thalib dengan penuh penghormatan dan

menyerahkan pelaksanaan hukuman Al-Walid,'Laksanakanlah huku-

man ini dengan memilih orang yang pantas melaksanakannya'. AIi-

pun menerima mandat ini dan berkata kepada Al-Hasan, putran/a,

'Berdirilah dan cambuklah'. Tetapi Al-Hasan tidak mau dan ia meme-

rintahkan kepada Abdurrahman bin la'f.ar. Lalu Abdu:rahman meng-

eksekusinya.
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Perkataannya,' Maka Ali berlata, " Hentilcan!." Kemudian ia menyata-

knn Semuanya adalah sunnuh." Ini adalah bukti bahwa Ali bin Abi Tha-

Iib sangat mengaPresiasi kebijakan-kebijakan Umar bin Al-Khaththab;

hukum dan kata-kata Umar dalam pandangan Ali adalah stmnah yang

dapat diamalkan. Begitu juga halnya dengan Abu Bakar. Berbeda seka-

li dengan yang diyakini oleh kelompok Syfah selama ini'

Harap diketahui, dalam riwayat Muslim ini jelas sekali bahwa Ali
mencambuk At-Walid bin Uqbah sebanyak empat Pufuh kali. Semen-

tara di dalam Shahih Al-Bulclnri dari riwayat Abdullah bin'Adi bin

Al-Khayar, ,Bahwa Ali mencambuknya sebanyak delapan puluh kali.

Padahal kedua riwayat ini menceritakan satu kasus. Al-Qadhi Iyadh

berkata, "seperti dimaklumi bahwa PendaPat resmi Ali bin Abi Thalib

adalah mencambuk peminum khamar sebanyak delapan puluh kali' Hal

ini didukung Pernyataarmya sendiri bahwa peminum khamar harus

dihukum delapan puluh kali cambukan, baik sedikit atauPun banyak.

Dalam sebuah riwayat ia juga menghukum seorang yang bernama An-

Najasyi sebanyak delapan puluh kali cambulan. Al-Qadhi 4lelanjut-
kan, ,;yang masyhur bahwa Ati bin Abi Thalib-lah yang mengusulkan

delapan puluh kali cambukan saat Umar meminta pertimbangan hu-

kn:rrkepada Para Shahabat, sebagaimana dalam iwayat Al-Muwaththa'

dan lainnya." Al-Qadhi meneruskan, "semua ini menguatkan riwayat

para perawi yang menyatakan bahwa Ali menghukum peminum kha-

mar dengan sebuah cemeti yilng memiliki dua kepala sebanyak empat

prrluh kali, sehingga jumlah keseluruhannya adalah delapan puluh

tali.. Aleadhi menyatakan, "Mungkin yang dimaksud dalam per-

nyataan Ah,'Ini lebih aku seaangi" adalah delapan Puluh kali cambu-

kan untuk hukuman peminum khamar, seperti yang dilaksanakan oleh

Umar bin Al-Khaththab. Inilah penyataan lengkap Al-Qadhi Iyadh. Di

depan telah aku jelaskan dengan detail hal-hal yang membantah se-

bagian d.ari pemyataannya iru. Wallahu A'lam'

Perkataanny a, "DAn Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam tidak me-

nentukan jumlahnya diyat-nya." Telah terjadi ijma' dikalangan ulama

bahwa seorang yang telah divonis hukuman cambuk, lalu dieksekusi

sesuai dengan ketentuannya dan ternyata ia meninggal dunia, maka

tidak wajib membayar diyat dankafarat, baik bagi hakim, sang ekseku-

tor ataupun kas negara.

Adapun or:rng yang meninggal dunia saat dihukvtrr tA'zir, maka

menurut ma&hab kami wajib membayar diyat dartlafarat' Lalu siapa-
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kah yang menanggung dtyat orang itu?. Dalam intemal ma&hab kami
ada dua pendapa! pendapat yang paling kuat adalah diyat darrkafarat
itu ditanggung oleh keluarga Imam (presiden). Pendapat kedua, Pem-

bayaran diyat ittt diambilkan dari uang kas negara. Sementara mayo-
ritas ulama menyatakan tidak ada diyat-nya, baik atas Imam, keluar-

Bnya, atau negara.
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4u35. Ahmail bin lsa telah rnemberitahulan t epodo kami, Ibnu wahb telah

memberitahutan l<zpadn lami, 'Amr telah mutgabarlan lcepadnku,

dai Butair bin Al-Asyaii, ia berlata, Ketilu lumi berada di sisi su-

laiman bin Yasar mendadak Abdufiahman datang kepadanya, lalu

ia memberitahulcnn tcepadnnya. Kemudian sulaiman mmghadap ke

arah lami dan berlata, Abdurrahman bin labir telah memberitahulun

kqadaku, dari ayahnya (labir), dari Abu Burdah Al-Anshari,bahwa i.a

mendengar llasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sese-

orang tidok bolrh ilicambuk lebih dnri sepuluh lcnli kccuali dalam salah

satuhuhtmlud Allah. '

Takhrijhadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari d,i dalam Ktab: Al-Hudud,Bab: Kam At-Ta',zir wa Al-Adnb

(nomor 6848-6849 dan 6850).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Fii At-Ta',zir (nomor

u7e\.
435

1.

2.
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa laa'a Fii At-Ta'zir

(nomor 1,463).

4. Ibnu Majah dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: At-Ta'zir (norlror 2601),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11720).

o Tafsir hadits: t1435

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,Lr ,-2r U3G C\t*t;i i',:* 'Ji bifuj i
"Seseorang tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh lcali kecuali dalam salah

satuhukumhad Allah."

Ulama berselisih paham mengenai hukuman tt'zir, apakah harus
maksimal sepuluh cambukan, tidak boleh lebih atau boleh menarn-

bahinya?; Ahmad bin Hanbal, Asyhab Al-Maliki dan sebagian saha-

bat kami tidak memperbolehkan penambahan cambukan dan sepu-

luh cambukan adalah batas maksimal. Sementara mayoritas ulama
dari kalangan sahabat, tabi'in dan ulama setelahnya memperbolehkan
penambahan hukumart ta'zir di atas sepuluh cambukan. Selanjutnya
di kalangan mayoritas ini terjadi polarisasi pendapa! Malik dan pe-

ngikutnya, Abu Yusuf, Muhammad, Abu Tsaur dan Ath-Thahawi me-

nyatakan bahwa penambahan itu atas dasar kebijakan imam. Ia boleh
menetapkan penambahan hukumart ta'zir yang melebihi keten-tuan
hukuman hadd. Mereka berargumentasi bahwa Umar pernah men-

cambuk seorang yang mengukfu cincin sebanyak seratus kali. Ia juga

pemah mencambuk anak kecil melebihi hukuman hadd. Abu Hanifah
tidak memperbolehkan penambahan hukuman di atas empat puluh
kali. Ibnu Abi Layla memperbolehkan penambahan itu sampai tuiuh
puluh lima kali cambukan. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ma1ik

dan Abu Yusuf. Diriwayatkan dari Umar bahwa penambahan itu ti-
dak boleh lebih dari delapan puluh kali cambukan. Dalam riwayat lain
Ibnu Abi Luyl, menyatakan bahwa penambahan itu harus di bawah se-

ratus kali. Pendapat ini didukung oleh Ibnu Syibramah. Ibnu Abi Dzi'b
dan Ibnu Abi Yahya menyatakan bahwa dalam dtnia pendidikan ti-
dak boleh menghukum di atas tiga kali cambukan. Sementara menurut
Syafi'i dan mayoritas pengikutnya bahwa hukuman ta'zir settap orang

itu tidak boleh melewati batas minimal hukuman haddnya; seor:Ing

budak tidak boleh dihukum ta'zir di atas dua Puluh kali cambukan,
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sementara menghukum ta'zir orartg yang merdeka tidak boleh lebih
dari empat puluh kali cambukan.

Sahabat kami menjawab argumentasi pendapat pertama bahwa
hadits ini statusnya telah mansuldt (dihapus). Mereka berargumentasi
bahwa para shahabat menghukum ta'zir di atas dua puluh kali cam-

bukan. Ulama madztrab Maliki menafsirkan hadits ini bahwa huku-
man sepuluh kali cambukan itu khusus berlaku pada saat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, karena para pelanggar hukum
telah jera dengan sepuluh cambukan saja. takwil semacam ini salah dan
jauh dari kebenaran.
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4dr36. YahyabinYalrya At-Tamimi, AbuBalarbin Abi Syaibah, Amr An-Na-
qid dnn Islaq bin lbrahim telah memberitahulan kcpada lami, semua-

nya dari lbttu Uyainah,-lafazh hadits milik'Amr-, ia bqlata, Sufyan

bin Uyainah telah mmtberitahulun kepada lami, dari Az-Zuhri, dari

Abu ldris, dni Ubadah bin Ash-Slwmit, ia berluta, IGmi bersama-

sama dmgan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam s,uatu

majlis, Ialu beliau bersabila, Kalian harus berbaiat lcepadaht, janganlah

menyelcutulun Allah dengan segala sesuatu, janganlah berzina, jangan-

l"ah mencuri, janganlah membunuh orang yang diharamlan oleh Allah

kecuali dengan hak. Barangsiapa di antara knlinn memmuhinya mala

(10) Bab tlukuman llad l4erupakan Pelebur Dosa
Pelakunya

438
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1.

pahalanya ditanggung oleh Allah, dan Barangsinpa yang melahtknn

salah satunya,lalu in dihulcum had, m^aka hulanman itu menjadi pene-

bus dosanya, dnn Barangsiapa yang melakukan salah satunya, lalu

Allah menutupinya, malu urusannya diserahkan sepenuhnya k prdo

Allah; jika Allahberkenan mengampuninya mala Allah alun mengam-

puninya dan jikn Allah berlcehendak menyilcsanya makn pasti Allah

akan menyilcsanya.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lman, Bab:Ll- (nomor 18\, Kitab: Ma-

naqib Al-Anshnr, Bab: Wufuud Al-Anshaar llaa An-Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallnm Bi Makkah wa Bai'ah Ar-Ridhwaan (nomor 3892),

Kitab: Al-Maqhazi, Bab.:12- (nomor 3999), Kitab: At-Tafsir, Bab: ldzaa

J aa' ak At -Mu' minatu Y ub ay i' nakn (nomor 489 4), Kit ab : Al- Hu du d, B ab :

Al-Hudud Knffarah (nomor 6784), Kitab: Al-Hudud, Bab: Taubah As-

Sariq (nomor 6801), Kitab: Al-Aklum, Bab: Bai'ah An-Nisa- (nomor

72L3), Kitab: At-Tauhid, Bab: Eii Al-Masyi'ah wa Al-lradnh (nomor

7468).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Hudud, Bab: Maa laa'a Anna Al-
Huduud Kafar ah Ia Ahlihaa (nomor 1439').

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Bai'ah, Bab: Al-Bai'ah'Alaa Al-lihnad

(nomor 4172-4173'), Ktab: Al'Bai'ah, Bab: Al-Bai'ah'Alaa Firaaq Al-

Musyrik (nomor 4189), Kitab: Al-Iman wa Syarai'uhu, Bab: Al-Bai'ah

'Alaa Al-lslam (nomor S}Ln,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5094).

Mg7 . Abd bin Humaid telah memberitahukan kcpada lumi, Abdurrazznq telah

memberitahuknn kepada lami, Ma'mar telah mengabarknn kepada lami,

dari Az-Zuhri dengan sanad ini. Ia menambahkan, Kemudian beliau

rnebacakan kEada lami ayat tentang wanita muslimah, "...tidak aknn

mempersehttuknn Allah dengan sesuatu. ' (QS. Al-Mumtahanah:
72).

3.
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M38. Dan Isma'il bin Salim telah mentbeitahulun krpailaht, Husyaim telah

mengabarlun kepadn lami, Khalid telah mangabarlun lcepafu lami, dari

Abu Qilabah, dnri Abu Al-Asy'ats Ash-Shan'Ani, dniUhadahbin Ash-

Shamit, ia berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mangambil

baint kepadalami sebagaimanabeliau metnbaiat para wanita muslimah;

lami tidak alan menyehttulan Allah daqan segala sesuaht, tidak alcnn

mencuri, tidak alan berzina, tidak membunuh anak- anak lumi dan tidak

saling berdusta kepada sebaginn lamL Beliau bersabdn, Barangsiapa di

antara lulian mernenuhinya mala pahalanya ditanggung oleh Allah,

ilan Barangsinpa yang melakulan salah satunya,lalu ia dihuhtm had,

rnala huhtman itu menjadi penebus dosanya, dan Barangsiapa yang

melakukan salah satunya,lalu Allah menutupinya, mala urusannya

diserahkan sepenuhnya kepada Allah; jika Allah berl<enan mengam-

puninya mala Allah alan mengampuninya dan jika Allahberlcehendak

menyilcsanya malu pasti Allah alan mmyik-sanya.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Hadd

Kaffarah (nomor 2603),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5090).

tii ei G'Hc;!*:c$sk y il^#$k ttrt

dvafah o-\@f,
Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4436.
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44Sg.QutaibahbinSa'idtelahmemberitahuhankepadalami,Lnitstelahmetn-
beritahukan lnpado knmi. (H) dan Muhnmmad bin Rumh telah mem-

beritahulan kepada lumi, Al-Laits telah mmgabarkan kqadn lami,

daiYazidbin AbiHabib, dari Abu Al-Ktair, dnri Ash-shunabihi, dari

'llbadah bin Ash-Shnmit, bahwa ia berlata, "sungguh saya termasuk

orang-orang pilihan yang ihtt berbaint kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam." la berluta, "Knmiberbaiat untuk tidak mmyekutu-

tan Allah dengan segala sesuatu, tiilak berzina, tidak mencuri, tidak

membunuh jiwa yang diharamlan oleh Allah lcccu"ali dengan hak, tidak

merumpok dnn tidak membanglang; sufga ailalah iaminan kami jilu
kami mnmpu melalui itu semua, dan iila lami tertipu salah satunya,

malakeputusannya itu diserahlunkepada Allah. Dan lhnu Rumh me-

ng at akr*n,' Mala lceputus anny a dis er ahlan lcep ada Allah -'

. Takhrij hadits

Ditakhdi oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Manaqib Al-Anshar, Bab:

Wufuud At-Anshaar llaa An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Maklah

wa Bai'ah Ar-Ridhwaan (nomor 3893), Ktab: Ad-Diyat, Bab: Qaulullah

Ta'ala,wa Man Ahyaahaa (nomor 6873),Tuhfah AlAsyraf (nomor 5100).

. Tafsir hadits: 4J.36'4439

Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Knlian harus

berbaiat kepadakn, janganlah menyekutuknn Allah dengan segala sesuatu,

janganlah berzina, janganlah mencuri, janganlah membunuh oranS yanS

diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak. Barangsiapa di antara lcnli.an me-

menuhinya maka pahalanya ditanggung oleh Allah, dan Barangsiapa yang

melalqtkan salah satunya,lalu in dihukum had, malu hukuman itu menja-
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di pmebus dosanya, dan Barangsiapa yang melahtlan salah satunya, lalu

Allah menutupinya, maka urusannya diserahlan sepenuhnya lcepada Allah;
jilu Allah berlcenan motgampuninya mala Allah alan motgarnpuninya dnn

jika Alkh berlcehmdnk menyilcsanya tnala pasti Allah alan mmyilaanya,"
Dalam riwayat lairmya, "Dan tidak sahng berdusta kepada sebagian h,nmi.

Beliau bersabila, "Barangsiapa di antara lalian manwruhinya mala pahalanya

ditanggung oleh Allah, dan barangsiapa yang mehhtlcan salah stunya,lalu
ia dihulcum had, nulea huhtman itu menjadi p:enehts dosanya, dan barangsia-

payang melah*fi sahh satunya,lalu Allah menutupinya, ru?'n urusannya

diserahlcan sepmuhnya kepada Allah; jil<a Alkh berkenan mmganryuninya

malu Allnh akan mutgampuninya dan jila Allah berlcehendak menyilcsanya

malu pasti Allah alan menyilcsanya." Da dalam riwayat yang lainnya,

" I(ami b erb aiat untuk tidnk meny ekutulan Allah dengan s egala sesuatu, tidak

berzina, tidak mencuri, tidak membunuh jiwa yang dihnramlun oleh Allah lce-

cuali dengan hak, tiihk mcrampok dan tidak membanglang; surga adalah ja-

minan lami jilu lami mampu melalui itu semua, dan iikn lami tertipu sehing-

ga melalaiun salah satunya, maka lceputusannya diserahkan bpofu perkenan

Allah.' Hadits ini bersifat universal dan harus dispesifikkart ('Amm

makhshush); ymrg harus dikhususkan adalah masalah syir& karena

orang musyrik (menyekutukan) kepada Allah tidak akan diampuni
oleh Allah. Hadits ini memiliki beberapa faidah, di antaranya:

1. Keharaman hal-hal yang tersebut dalam teks bai'at fanji setia) ini.

2. Isi hadits ini mendukung pendapat golongan Ahlussunnah bahwa

seorang yang melakukan kemaksiatan selain syirik dan kufur, lalu
ia meninggal dan belum bertaubat itu tidak boleh dicap sebagai

ahli neraka, tetapi ia dalam kehendak Allab jika Dia berkehen-

dak maka Dia mengampuninya, dan jika Dia berkehendak maka

Dia menyiksanya. Hal ini berbeda dengan keyakinan kalangan

Khawarij dan Muktaztlah; Khawarij mengakfirkan orang yang

melakukan kemaksiatan, sedangkan Muktazilah menyatakan

orang yang bermaksiat itu tidak kafr, tetapi ia akan disiksa di
neraka selamanya. Permaslahan ini telah kami jabarkan di dalam

Kitab Iman lengkap dengan dalil dan sanggahannya.

3. Barangsiapa yang melakukan kemaksiatan yang mengharuskan

hukuman had,lalu ia menjalani hukuman hadd itu, maka orang itu
terbebas dari dosa kemaksiatan itu.

Srnrah o\@fl



(11) Bab Pengrusakan Binatang, Kecelakaan dalam
Tambang dan Sumur ltu Tidak Ada Pertanggungannya
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4cclo. Yahya bin Yahya ilnn Mulummad bin Rumh telah memberitahulan

bpada lami, lceduanya berknta, Al-laits telah mengabarkan kepada

tami. (H) d"an Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan leepada lami,

Iaits telah mantberitahukan kcpada lumi, dari lbnu Syihab, dari Sa'id

bin Al-Musayyab ilan Abu Salamah, ilari Abu Hurairah, dari Rasu-

tullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Pengru-

sakan binatang itu adalah tidak ada tanggungan,lcecelalaan iLalam su-

mur tidak aila tanggungan,lcecelalunn dalam tambang iuga tidak ada

tanggungan. Dan (ztkat) dalamharta rilaz adalah seperlimanya."

. Takhrii hadits

Ditakfuii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-IvLa'din

lubar wa Al-Bi'ru lubar (nomor 3893), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Maa Jaa'a Fii
Al:Ajma' larhuha lubar (nomor 1377),Tuhfah Al-Asyraf (nomot L3227).
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4ML. Dan Yahya bin Yalrya, Abu Balar bin Abi Syaibah, Zulnir bin Harb,

Abdul A'la bin Hamm"ad telah memberitahukan kepada kami, semua-

nya il"ari lhnu tJyainah. (H) dan Muhamniad bin Rafi' telah memberita-

hulun tczpada lami, lshaq -Ibnu lsa- telah memberitahulan lcepaila lami,

Malik telah memberitahulan k poda lumi, lctduanya (Ibnu uyainah dan

Malik) dari Az-Zuhri dengan sanad Al-Laits sepertihaditsnya.

. Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Klurai wa Al-lmarah wa Al-Fai',

Bab: Maa laa'a Eii Ar-Riluz wa Maa Fiihi (nomor 3085), Kitab:

Ad-Diyat, Bab: AlJAima' wa Al-Ma'din wa Al-Bi-ru lubar (nomor

4se3).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahlum, Bab: Mna laa'a Fii Al-

' Ajtm' I arhuha lubar (nomor 7377).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zalah, Bab: Al-Ma'diz (nomor

24e4).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Luqathah, Bab: Man Ashaba Rila-

zan (nomor 25@), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-lubar (nomor 2573),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13128 dan 15147).

2. Hadits riwayatMuhammad bin Rafi ditakhrii oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az'Zalah, Bab: Fii Ar-Rikaz Al-

I(humus (nomor 1499).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zaluh, Bab: Al-Ma'din (nomor

249 5), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 13735).

,i; g,?i ?: ilr 6';;i rv u7, /ht i Eb't'tttr
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4442. Dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahulan kepadaku,

keduanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada lami, Yunus

telah mengabarkan kepadaku, dari lbnu Syihab, dari lbnu Al-Musay-

yab dan llbaidillah bin Abdullah, dari Abu Huraitah, ilari Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas.

. Takhrii hadits

Ditakfuii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Ma'din
(nomor 2495),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13351).

,Wt i, g3 i;. !e' $"G.tttt
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4443. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahulcan kqada

lami, Al-laits telah mengabarkan lcepada lami, il"ari Ayyub bin Mu-

sa, dari Al-Aswad bin Al:Ala', dari Abu Salamah bin Abdurrahman,

dari Abu Hurairah, dnri Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabdn, "Kecelalcnnn dalam sumur tidnk ada tanggungan, kecelalaan

dalam tambang tidnk ada tanggungan dan pmgrusalcnn binatang itu
juga tidak ailn tanggungan, dan (zalat) dalam harta rikaz adalah se-

perlimnnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4946).
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MM. Dan Abdurrahman bin Sallam Al-lumahi telah metnberitahulan ke-

paila kami, Ar-Rabi' -Ibnu Muslim- telah menrberitahukan kepada

knmi. (H) dan Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahulan lcepada

lami, ayahku (Mu'adz) telah memberitahukan bpodo laml (H) Ibnu

Basysyar telah memberitahukan k pada lami, Mulwmrnad bin la'far
telah memberitahukan bpodo lumi, keduanya berkata, Syu'bah telah

memberitahukan krpada lumi,l<eduanya dari Muhammnd bin Ziyad,

dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam seperti

hadits di atas.

. Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Abdurrahman bin Sallam Al-]umahi ditakhrij ha-

nya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 14376).

2. Hadits riwayat Abdullah bin Mu'adz dan hadits Ibnu Basysyar

ditakhrii oleh: Al-Bulhari di dalam Kitab: Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-
' Aj rm' l ub ar (nomor 6913), T uhfah Al- Asy r af (nomor 14387 ) .

. Tafsir hadits: WO-M4

Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, )t+ V'; "u;;jr
"Pengrusakan binatang itu adalah tidnk ada tanggungan."

Hal ini harus digaris-bawahi jika pengrusakan itu terjadi di siang

hari, atau te{adi di malam hari tanpa ada unsur kecerobohan dari pe-

miliknya atau pengrusakan hewan itu sendhi. dalam ketiga kasus ini
pemilik binatang tidak bertanggung jawab. Inilah yang dimaksud oleh

hadits di atas. Adapun jika binatang itu ada yang menggiringnya, pe-

mandunya atau penumpmgnya, lalu binatang itu merusakkan barang

orang lain dengan kaki-kakinya, mulutnya atau lainnya, maka yang

wajib membayar ganti ruginya adalah orang bersama binatang itu,
baik pemiliknya sendiri, orang yang menyewa, orang yilng meminiam-

nya, or:rng yang dititipinya, atau yang lafuurya, kecuali jika binatang itu
membuntilr seseorang, maka diyat-nyaditanggung oleh keluarga orang

bersama binatang itu.

Al-Qadhi berkata, 'Telah te4adi ijma' di kalangan ulama bahwa

pengerusakan bintang pada waktu siang hari itu tidak ada pertanggu-

ngannya, jika tidak ada orang yang bersamanya. |ika ada orang yang

menunggainya, supir atau penuntunnya, maka -menurut mayoritas

ulama- orang itu harus mengganti kerugiannya." Dawud Azh-Zha-

hiri berkata, Pengerusakan itu tidak menuntut tanggung jawab se-
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cara mutlak, kecuali jika ada unsur kesengajaan dari orang yang me-

merintahkannya." Mayoritas ulama juga menyatakan bahwa hukum
binatang yang terkenal membahayakan itu sama denganbinatang lain-

nya. Malik dan pengikutnya menyatakan, Pemiliknya harus menS-

ganti barang yang dirusakkan. Sementara ulama madzhab Syafi'i me-

nyatakan jika binatang itu terkenal membahayakan, maka pemiliknya

wajib mengganti barang yang dirusak, karena kewajiban pertamanya

adalah mengikatnya.

Adapun jika pengrusakan itu terjadi pada malam hari, maka me-

nurut Imam Malik pemiliknya harus mengganti barang yang rusak.

Imam Syafi'i dan pengikutnya menyatakan pemiliknya harus meng-

ganti jika ia benar-benar ceroboh dalam menjaganya; jika tidak ada un-

sur kecerobohan darinya maka tidak wajib menggantinya. Abu Hanifah

menyatakan tidak ada ganti rugi atas barang yang dirusakkan binatang

secara mutlak, baik kejadiannya di waktu siang ataupun malam hari.

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallambersabda, ,4 o#t: "Kece-

laknan dalam tambang juga tidak ada tanggungan " Ilustrasinya adalah iika
seseorang menambang pasir di area tanah miliknya sendiri atau lahan

mati, lalu ada orang lain yang Iewat dan terjatuh di dalamnya, kemu-

dian terluka parah atau meninggal dunia, atau pemilik penambangan

itu menyewa orang untuk mengerjakannya, lalu mereka meninggal

dunia dalam penambangan itu, maka pemilik tambang itu bebas dari

tanggung jawab.

Begitu juga gambaran dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam,:4 'AV "Kecelaknan dalam sumur tidak ada tanggungan." Iika
seseorang menggali sumur di area tanah miliknya sendiri atau lahan

mati, lalu ada orang lain yang lewat dan terjatuh di dalamnya, kemu-

dian terluka atau meninggal dunia, atau pemilik itu menyewa orang

untuk mengerjakannya, lalu mereka meninggal dunia saat penger-

jaannya, maka pemilik sumur itu bebas dari tanggung jawab.

Adapun jika ia menambang pasir atau menggali di jalan umum
atau di tanah orang lain tanpa seizin pemiliknya, lalu ada orang yang

kecelakaan sebab tambangan atau galian itu, maka diyat otang itu di-
tanggnng oleh keluarga penambang atau penggali danlufaratnyaha-
rus dibayar sendiri. Jika yang mati itu binatang yang ia harus meng-

gantinya dari uangnya sendiri.

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Ji.jr it)t e)

"Dan (zalat) dalnm harta iluz ailnlah seperlimanya." Hadits ini dengan
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jelas mengatakan bahwa zakat yang harus dibayarkan dalam harta
ril<nz itr: sebanyak seperlimanya. Menurut kami rikaz adalahharta ben-
da peninggalan zaman kuno. Inilah pendapat resmi madzhab kami dan
merupakan pendapat mayoritas ulama Hljaz. Sedangkan menurut Abu
Hanifah dan ulama Iraq bahwa rikaz adalah hasil penambangan. Me-
nurut mereka kata rikaz dan ma'din (tambang) itu semakna. Namun,
hadits ini tidak beryihak kepada mereka, karena Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam meng:sShr|-kan kedua kata tersebut dalam satu frase.
Dalam kaidah gramatika Arab dinyatakan, jika ada dua kata dalam satu
frase dijajarkan dengan menggunakan huruf 'athaf (sambung), maka
kedua kata ituberlainan makna. Wallahu A'lam.
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(1) Bab Sumpah Atas Terdakwa
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M45. Abu Ath-Thahir Ahmadbin Amr bin Sarh telah memberitahukankepa-

dakepadaku, dan lbnu Wahb telah mengabarlan kepada kami dari lbnu

Juraij dari lbnu Abi Mulailuh dari lbnu Abbas bahwa Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya manusia diberilun atas

tuntutannya, tuttu manusia (dengan mudah) alan menggugat darah

dan harta benih orang lain, alan tetapi orang yang digugat (terilalcwa)

haruslah (menolak) dengan sumpah."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir Bab: Innal l-adzina Yasytaruuna
Bi'Ahdillahi Wa Aiimanihim Tsam.anan Qaliilan Ulaaila La Khalaaqa

l-ahum (nomor 4552) kitab: Ar-Rnhn, bab: Idzaa lffi*alafa Ar-Rahiin
Wa Al-Murtahin Wa Nahwahu Eal Bayyinah'Alaa Al-Mudda'i wa Al-
Yamiin 'Alaa Al-Mudda'a ' Alaih Eii Al-Amwaal wa Al-Huiluud (nomor
251,4), Ktab : Asy - Sy aludat, B ab : Al-Y amiin' Alaa Al-Mudila' a' Ahih F ii
Al-Amwaal wa Al-Huduuil (nomor 2668).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Aqdhiyah, Bab: Fil Yamin'Alaa Al-
Mudila' a' Alaih (nomor 3619\.

450



Kitnb 451

At-Tir:nidzi di dalam kitab: At-Ahlum, Bab: Maa laa Eii Anna Al-

Bayyinah 'Alaa Al-Muililn'i wa Al-Yamiin 'Alaa Al-Mudda'a'Alaih

(nomor 1342).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Adab Al-Qudluh, Bab: 'lzhah Al Hakim

' Alal Yamiin (nomor 5440).

Ibnu Mafah di dalam Ktab: Al-Ahlam, Bab: Al-Bayyinah'Alaa Al-

Mudiln,i wa Al-Yamiin 'Alaa Al-Mudda'a 'Alaih (nomor 2321\, Tuhfah

Al-,4sy r af (nomor 57 92\.

-F i eu # r:-.il'r*6"r'*-i ;J il f.J ,ltioi.tttl
it; ^!rr'ht ,k yt i';:i\w i, ,r'^{$ ei i..t f

*,;Ut Jt rd)u,.-p
. Dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lami,

Muhammad bin Bisyir telah mmtbeitahulan lrepada lami dari Nafi'

bin lJmar ilari lhnu Mulaitah dari lbnu Abbas bahwasanya Rasulullah

Shaltntlahu Alaihi wa Sallam tnemutuslan perlara dengan sumpAh atas

y ang dituduh (ter ilalqtta). "

. Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4445

. Tafsir hadite: eM5'4M6

Az-h)fulmengatakan, ka$ al-qadlu' pada dasarnya berarti memu-

tuskan sesuatu dan selesai darinya. Dengan demikian qadha' berarti

memutuskan hukun. Hal ini selaras dengan firrran Allah Ta'ala,

@s*:'I-.,i.J;Wj
"Dan Knmi tetaplun tuludnp Bani lsrail" "' (QS' Al-Israa': 4)

Seseorang dinamakan Al-Qadhi (hakim) karena dialah pemutus

perkara, dialah yang menialankan hukum-hukum dan menerapkan-

nya, dengan demikian memutuskan berarti mewajibkan. Atau, karena

ii yang mewajibkan hukum pada oranl ymrg berhak untuk dijatuhi

hutuman. Dan hakim d.inamakan demikian karena i1 lang mengha-

langi kezhaliman dari pelaku zhalim' Dikatakan, sylts;it',y)t ik
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'^zi' Akumemutuskan perkara seseorang dan aku menyelesaikannya,
jika aku melarangnya." Dinamakanhikmnh ad-dabbah karena larangan
menaiki kepalanya. Dan kata hikmah disebuthikmah karena melarang
jiwa dari memperturutkan hawa nafsu.

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallambersabda, " seandainya manu-
sia diberikan atas tuntutannya, tantu manusia (dengan mudah) alan meng_
gugat ilarah dan harta benda orang lain, alan tetapi orang yang digugat (ter-
dalcuta) haruslah (menolak) dmgan sttmplh." di dalam riwayat lain dise-
butkan, "bahwasanya Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam memutuskan
perlara dmgan sumpah atas yang dituduh (terilalan),

Begitulah Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini di da-
lam shahih keduanya secara marfu'dari riwayat Ibnu Abbas Radhiyalta-
hu Anhu dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, begitu pula hadits ini
disebutkan oleh para pemilik kitab sunan dan juga selain mereka. Al-
Qadhi Iyadh mengatakan, "Al-Ashili berkata tentang hadits ini, tidak
shahih penisbatannya sebagai hadits marfu', justru itu adalah perkata-
an Ibnu Abbas." Begitu pula diriwayatkan oleh Ayyub dan Nafi, Al-Ju-
mahi dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas. Ar-eadhi mengatakan,
'Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari jalur Ibnu Juraij seca-
ra Marfu'." Ini adalah perkataan Al-Qadhi.

Aku (An-Nawawi) katakan, "Abu Dawud dan At-Tirmidzi meri-
wayatkan dengan sanad keduanya dari Nafi'bin Umar Al-]umahi dari
Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas dari Nabi shaltallahu Alaihi wa
sallam secara marfu'. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."
Telah datang dari riwayat Al-Baihaqi dan yang laimya dengan sa-
nad hasan atau shahih dengan tambahan, dari Ibnu Abbas dari Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "smndainya manusia diberikan atas
tuntutannya, tentu manusia (dengan mudah) akan menggugat darah dan har-
ta benda orang lain, alun tetapi orang yang menohk haruslah bersumpah."
Hadits ini merupakan kaidah mendasar dari beberapa kaidah penting
di dalam syariat.

Di dalamnya terdapat nasehat bahwasanya perkataan manusia
tidak dapat diterima hanya dengan pengakuan (gugatan) akan tetapi
butuh bukti atau pembenaran dari terdakw4 di dalam riwayat lain
disebutkan, "sesungguhnya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam memutus-
knn perlara bagi terdakwa dengan sumpah" begitulah Al-Bukhari dan
Muslim menyebutkan di dalam kitab shahih keduanya secara marfu'
dari riwayat Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Begitu
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pula yang disebutkan oleh para pemilik kitab sunan dan lainnya. Al-

Qadhi Iyadh mengatakan, "Al-Ashili berkata, tidak benar penisbatan-

nya secara rnarfu'karena itu perkataan Ibnu Abbas." Begitu pula riwa-
yat Apnrb dan Nafi' Al-Jumahi dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu
Abbas. Al-Qadhi mengatakan, "Al-Bukhari dan Muslim telah meriwa-

yatkannya dari Ibnu Iuraij secara marfu'."

Aku (An-Nawawi) katakan, "Abu Dawud dan At-Tirmidzi telah me-

riwayatkannya dari Nafi'bin Umar Al-Jumahi dari Ibnu Abi Mulaikah
dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara marfu'."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." Terdapat satu riwayat
dari Al-Baihaqi dan selainnya dengan sanad yang hasan atau shahih

dengan tambahan atas riwayat Ibnu Abbas dari Nabi Shnllallahu Alaihi

wa Sallambersabda, "smnilainya manusia diberilan atas gugatannya, tentu

mnnusia alun menggugat darah ilan lnrta orang lain, alun tetapi yang me-

nolnk gugatan haruslah ilettgan bersumpah." Hadits ini merupakan kaidah

yang agung di dalam hukum syariat. Hadits ini memberikan pelaiaran

bahwa klaim manusia tidak dapat diterima begitu saja hanya dengan

dakwaan semata, namunhanrslah dibukHkan atau ada pengakuan dari

yang tertuduh, jika diminta sumpah dari yang tergugat (tertuduh) ma-

ka hal itu dibolehkan. Beliau Shallnllahu Alaihi wa Sallam telah menge-

mukakan hikmah daripada pelarangan sekedar mengklaim, karena jika

mencukupkan dengan yang demikian tentu manusia akan menggugat

darah dan harta orang lain lalu setelah itu terdakwa tak dapat melin-

dr*gr harta dan jiwanya karena telah dihalalkan, sedangkan Penggu-
gat dapat meLindungi harta dan jiwanya dengan bukti.

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil bagi Imam Syaf i dan jum-

hur serta salaf dan khalaf dari umat ini, bahwa sumpah itu ditujukan

bagi setiap penggugat yang mengaku punya hak, baik ada hubungan

antara penggugat dengan yang digugat ataupun tidak. Imam Malik
dan mayoritas sahabatnya serta tujuh pakar fikih kota Madinah, bahwa

sumpah berlaku hanya bagi dua pihak yang berseteru sedang kedua-

nya berhubungan agar jangan sampai orang-orang iahil meneror Pa-

ra pemilik karunia (kelebihan) dengan sumpah mereka yang berulang

setiap harinya oleh karena itu disyaratkanlah adanya hubungan untuk

menghilangkan mafsadat ini. Para ulama juga berselisih tentang arti da-

ri hubungan. Ada yang mengatakan, "saling kenal dan berrru'amalah
(interakasi) serta tedadi hutang piutang dengan satu saksi atau dua

saksi." Ada yangberpendapat, "Cukup dengan adanya syubhat," tetapi
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ada yang berpendapat tuduhan (gugatan) tersebut pantas dan masuk
akal trntuk dilakukakan oleh yang tergugat. Ada pula yang menyatakan
bahwa hendaklah diperlakukan dengan wajar. Sedang dalil jumhur
adalah hadits bab ini. dan tidak ada dasar bagi persyaratan hubungan
interaksi di dalam Al-Qur'an dan hadits maupun ijma'para ulama.



(2) Bab Putusan Dengan Sumpah Dan Saksi
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4M7. Abu Bakar bin Abi Syaibah ilnn Muhammad bin Abdillah bin Numnir
telah memberitahukan kepada lumi, lceduanya berlata, S aif bin Sulaiman

t elah memb eritahulun kep ada lami Zaid -malcsudny a ibnu Hub ab - t elah

memberitahulun lcepadaku, Qais bin Sa'ad telah mengabarkan lepada-

h+ dnri Amr bin Dinar, dari lbnu Abbas bahwa.Rasulullah Slwllalla-hu
Alaihi w a S allam manutuslan p erlar a deng an sump ah ilnn s alcsi.

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Aqdhiyah Bab: Al-Qadha' Bil Yamiin

Wa Asy-Syaahid (nomor 3508 dan3609)

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Ahknm Bab: Al-Qadha' Bi Asy-Syahid

Wa Al-Yamiln (nomor 6299).

r Tafsir hadits:: tLtAT

Perkataannya, "Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasu-

lullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam memutuskan perkara dengan sumpah dan

seorang saksi." Ini mengisyaratkan dibolehkannya memutuskan perkara

dengan saksi dan sumpah, sedang ulama berselisih pendapat di dalam

hal ini.

a
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Menurut Imam Abu HanifahRadhiyallahu Anhu dan ulama Kufah,
Asy-Sya'bi, Al-Hakam juga Al-Auza'i, Al-Laits dan ulama Andalusia
penganut madzhab maliki, bahwa tidak boleh memutuskan perkara
dengan saksi dan sumpah di dalam memutuskan hukum apapun. Ma-
yoritas ulama dari kalangan sahabat dan tabi,in serta ulama selain me-
reka di segala penjuru negeri, memutuskan perkara dengan saksi dan
sumpah penggugat di dalam urusan harta dan hal yang berhubungan
dengannya. Pendapat ini disampaikan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq,
Ali, Umar bin Abdul Aziz danMalik,Imam Syaf i, Ahmad, dan pakar
fikih kota Madinah serta seluruh ulama Hijaz dan mayoritas ulama
negeri kaum muslimin. Argumentasi mereka adalah banyaknya hadits
di dalam masalah ini dari riwayat AIi dan Ibnu Abbas,Zaidbin Tsabit,

labir, Abu Hurairah, Ammarahbin Hazm, Sa'adbin Ubadah, Abdullah
bin Amr bin Al-Ash dan Al-Mughtuah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhum.
Para Hafizh (penghafal hadits) berkata, "Hadits yang paling shahih di
dalam bab ini adalah hadits riwayat Ibnu Abbas." Ibnu Abdilbar me-
ngatakan, "Tidak ada cacat pada satu sanadnya pun, dan tidak ada per-
bedaan di antara pakar hadits tentang ke-shahiharcrya." Hadits riwayat
Abu Hurairah, Jabir, serta yang lainnya adalah hasan, Wallahu A'lam.



(3) Bab Putusan Dengan. Berdasarkan Hal VPng Tampak
dan l{ePandaian Berargumentasi
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4g&ig. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah mmtberitahulcan kepadalau Abu

Mu;awiyah telah mengabarkan kepodo lami dnri Hisyam bin Urwah

ilari ay ahny a dari Zainab binti Abi S alamah dari Ummi S alamnh b erkata

Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya ka'

Iian berselisihkepadaht, dan barangkali sebagi"an lalinn lebih pintar di

dalam beragumentasi dni sebagian yang lainkemudinn alat memutus-

knn perlcara untuknya sesuai dengan apa yanS aku dengar. Barangsinpa

yang aku mmanglun pekaranya latu hak saudaranya tersangkut paila-

nya makn jangan diambit lcnrena sesungguhnya keputusanku itu meru-

p alan P otongan aPi ner aka."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab: Al-Mazhalim, Bab: ltsmu Man Khashama

Ei Baathit wa HuwaYa',lamuh(nomor 2458) hadits yang sama. Ki-tab:
1.
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Asy-Syahndat Bab: Man Aqaama Al-Bayyinah Ba'ila Al-Yamiin (nomor
2680), Kitab: Al-Hiyal, Bab:L0 (nomor 6967), Kitab: Al-Ahlum Bab:
Mau'izhah Al-lmaam Li Al-Krushuum (nomor 7'1.69), Ktab yang aama
pada Bab: Man Qudhiya Lahu Bihaqqi AkJtiihi Falaa ya'khudzhu, Fa
lnna Qadha Al Hakim laa Yuhillu Haraaman wa In yuharrim Halaalan
(nomor 7181) hadib yang sama , Bab: Al-Qndha' Eii Kntsir Al-Maal wa

Qaliilih (nomor 71,85) hadits yang sama.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Aqdhiyah, Bab: Eii Qahail Qadhi ldzaa
Akhta'a (nomor 3583).

3. At-TirmidziKitab: Al-Ahkam, Bab: Ma laa'a Eii At-Tasydiid'Alaa Man
Yuqdha l-ahu Bi Syain Laisa Inhu An Ya'khudzahz (nomor i.339).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Adab Al-Qudhah, Bab: Al-Huktnu Bi Azh-
Zhaahir (nomor 5416), Bab: MaYuqtha'ul Qadlu'(nomor 5437).

5. Ibnu Majah Kitab: Al-Ahkam Bab: Qadhiyyah Al-Hakim laa Tuhillu
Haraaman wa Laa Tuharim Halaalan (nomor n7n Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L8261).

i-'f ii $*: c €) $k "^#, ,rJ U. * ,11 i$k').tttl
4:4it*,l4.,-v;il's f J,$k

11449. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan tentang ladits
ini kep ada kami, W aki' telah memberitahukan kep ada lami, (H) dan Abu
Kuraib telah memberitahulan lcepada lumi lbnu Numair telah membe-

ritahukan lcepada kami lceduanya dari Hisyam dmgan sanad ini, hadits
yang seruPa.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4448.

.;:; €?i ?3 G lt "t 63+i ,F. il u; Eoi.tto,
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4450. Harmatah bin Yahya yang memberitahulan lcePadaht, Abdullah bin

W ahb telah mangabarlan lcep aila lami, Y unus telah mmgabarlan lcep ada-

ht dari lhnu syihab, Llrwah bin Az-Zubair telah mengabarkan lcep adaht

dnri Zainnb binti Abi Salaruh dari llmmn S alamah Istri N abi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bahwa Rnsulullah Slullnllahu Alaihi wa Sallatn

mendangar suara gaduh lcarena pertengluran didelat pintu lannarnya,

lalu beliau lceluar menemui merela dan bersabda, "saungguhnya aku

ini manusia binsa, datang kepadaht pmgaduan tentang persenglcetaan,

baranglali salnh satu pihak lebih mantap (argumennya) daripada yang

lain,lcemudinn aht mengira dia benar hingga hryutuslan perkata un-

tulory a. Bar angsiapa htputuslan perlar any a se ilang itu merup aknn lwk

muslim lnin, mala itu adalah potongan tpi nerala. Dia bisa matunS-

gungny a atau membiarlunnY a."

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4448.

, ri C"; rx i. .;r-;.y ,:;. + ,rx- r1,k }gt t* e-oj t t o tg) --- ,- Y'f--''rv' 'J

F*Fi otl;";t 3*ti';;i # il;*s*i cCV r
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ii:q,f '-a{i r+it!* t},'d ao f
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4uil. Amr An-Naqid telah memberitahukan kepafo lami, Ya'qub bin lhra-

himbinsa'adtelahmembqitahulunkepadalami,ayahlcutelahmembe-
ritahulun kepailnht, dnri shalih, (H) Abd bin Humnid telah membe-

itahulun kepada lami, Abdurrazztq telalt mengabarlan leepailn lami,

Ma'tnar telah mengabarlun kcpado knmi,lceQua sanad ini ilari Az-zuh-

ri itengan rednksi ludits yang serupa ilengan hadits riwayat Yunus.
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Di ilalam hadits riwayat Ma'mar disebutknn, bahwa llmmu Salamah

berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mandengar suara gaduh di
pintuUmmu Salamah."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4448.

o Tafsirhadits: 4c.Jr8-4451

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya lalian ber-

selisih kepadaht, dnn barangkali sebagian kalian lebih pintar di dalam ber-

argumentasi dari sebagian yang lain lcemudian aht memutusl<an pukara
untulcnya sesuai ilengan apa yang aku dengar. Barangsiapa yang aku me-

nanglan pekaranya lalu hak saudaranya tersanghfi padanya rulu jangan
diambil larena sesungguhnya aku memutuslun itu dmgan potongan api
neraka." Di dalam riwayat lain dikatakarr "sesungguhnya aht ini manusia
biasa, datang kepadaku pengaduan tentang perseteruan, baranglali salah satu
pihak lebih mantap (argumennya) daripada yang lain, kemudian alat mengi-
ra dia benar hingga kuputuskan perkara untuknya. Barangsiapa hryutuslun
perknranya sedang itu merupakanhakmuslimlnin, mnka itu adnlah potongan
api neraka. Dia bisa memilih, menanggungnya atau meninggallunnya."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, F et ti1 "sesungguhnya

aku ini manusia binsr", maksudnya adalah untuk mengingatkan pada
kondisi manusia yang tidak tahu tentang perkara ghaib dan hal-ha1
yang tersembunyi sama sekali kecuali jika Allah Ta'ala menampakkan
hal itu padanya. Disamping itu, diberlakukan bagi beliau hal-hal yang
berlaku bagi orang lain di dalam hukum-hukum syariat, dan beliau
memutuskan hukum di antara manusia dengan apa yang tampak se-

dang Allah-lah yang memutuskan hal-hal yang tersembunyi. Maka
hukum dengan bukti, sumpah, dan semacarnnya dari hukum-hukum
yang tampak meskipun bisa jadi yang sebenamya adalah kebalikan-
nya. Akan tetapi yang dibebani hukum adalah apa yang tampak. Ini
berlaku seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lt & *v i w}ty pr;i't i;"'.
" Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mengucapkan la ilaha

illallah, jika merela telah mengucapknnnya maka terjagalah dariku ilarah dan

g 6*; G;u rlf ,u,r it it v ,;A F ofit g;{t:'i -Zi



Kitab Peradilon 461

keputusan merekn teserah kePadaharta merekn lcecuali daryan hnknya dan

Allah."

Dan di dalam hadits dua orang yang saling melaknat, "Kalaulah

tidaklurena sumpah tentulah teriadi masalah antara diriku dengannya."

|ika Allah Ta'ala menghendaki tentulah Dia akan memperlihatkan

perkara batin dari dua orang yang berselisih tersebut, hingga beliau

putuskan sendiri perkara keduanya dengan yakin tanpa butuh kepada

saksi atau sumpah. Namun tatkala Allah Ta'ala memerintahkan umat

Muhamma d Shatlallahu Alaihi wa Sallam untuk mengikuti dan mencon-

toh beliau di dalam ucaPan dan perbuatannya, maka Allah berlakukan

bagibeliau hukum seperti mereka di dalam hal tak dapat melihat yang

ghaib agar hukum umat sama dengan hukum beliau. Hal demikian

adalah agar seorang muslim benar-benar mencontoh Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihiwa Sallnm dan iiwa hamba menjadi tenang untuk patuh

kepada yang tampak tanpa melihat kepada yang tersembunyi. Wallahu

A'lam.

]ika ada yang mengatakan, "Hadits ini tampaknya mengisyaratkan

bahwa bisa jadi perkara yang tampak dari Rasulullah Shallallnhu Alaihi

wa Sallam berbeda dengan yang tersembunyi. Para pakar whul fikih

telah sepakat bahwa beliau Slullnllnhu Alaihi wa Sallam tidak membiar-

kan kesalahan di datam hukum.'Jawaban dari masalah ini bahwa tidak

ada pertentangan antafa hadits dengan kaidah ushul karena maksud

daripada pakar ushul adalah memutus hukum dengan ijtihadnya.

mungkinkah te4adi kekeliruan? di dalam hal ini terdapat perselisihan

sedang mayoritas memungkinkalrnya, meskipun sebagiannya mela-

rang (memustahilkan) hal itu. Mereka yang membolehkanya menya-

takan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membiarkan prak-

teknya namun Allah-lah yang mengajarkannya dan memberitahu-

kannya.

Adapun yang tercantum di dalam hadits maknanya apabila me-

mutuskan perkara tanpa ijtihad dari hakim, misalnya adanya bukti dan

sumpah, bita hal ini terjadi sedang tampaknya menyelisihi apa yang

tersembunyi maka ini tidak dinamakan hukum yang salah akan tetapi

hukumnya benar sesuai dengan yang ditetaPkan oleh taklif syariat yai-

tu wajibnya menghadirkan dua orang saksi. ]ika kedua saksi itu dusta

atau bersaksi palsu dan lain Semacaulnya, maka kesalahan ada pada

dua orang itu dal para pendukungnya. Sedangkan hukum tidak ada

tipuan di d.alamnya dan tidak ada aib padanya,lain halnya bila hakim
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keliru di dalam ijtihadnya karena vonis yang ia jatuJrkanbukanlah dari
syariat, W allnhu A' lam.

Hadits ini menjadi dalil bagi Imam Malik, Syah'i, Ahmad, ma-
yoritas ulama Islam dan pakar fikih di segala penjuru tempat dari ka-
langan sahabat maupun tabi'in dan generasi sesudah mereka, bahwa
vonis putusan hakim tidak menafikan hal yang tersembtrnyi dan tidak
menghalalkan apa yang haram. Apabila seorang saksi menyaksikan
dengan persaksian palsu mengenai harta'pada seseorang, lalu hakim
memutuskan hal itu untuknya maka harta itu tidak halal bagi pihak
yang diputuskan harta itu untuknya, meskipun para saksi menya-
takan dirinya terbunuh, maka tidak boleh bagi wali untuk membunuh-
nya walaupun ia tahu keduanya berdusta. ]ika para saksi menyatakan
bahwa seseorang mentalak istrinya, maka tidak halal bagi seseorang
untuk menikahi wanita itu jika ia mengetahuinya setelah bahwa vonis
talak dijatuhkan oleh hakim. Imam Abu Hanifah berpendapat vonis
hakim menghalalkan sesuatu yang berkaitan dengan kehormatan (per-
nikahan) bukan harta. Halal pemikahan di dalam kasus yang telah di-
sebutkan. Tentu saja pemyataan ini bertentangan dengan hadits shahih
ini, dan bertentangan dengan ijma' dan kaidah baku di dalam hal ini
yaitu kehormatan lebih utama daripada harta, Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, )6t q,4 yr'; Ul dy
"Maka sesungguhnya aku telah memotongkan untuknya potongan neral(n."

Maksudnya, jika aku putuskan hal yang tampak menyelisihi yang ter-
sembunyi maka ini diharamkan dan berakhir di neraka.

Sabda beliau Shatlallahu Alaihi wa Sallam,Lrk i qi$ "MAka

hendaklah ia menanggungnya atau meninggallannya." maknanya bukan
berarti memilih namun itu adalah ancaman dan kecaman seperti fu-
man Allah Ta'ala,

@ 1(1t;cJjuif,;o#
"...Barangsinpa menghenilaki (beriman) hendnklah dia beriman, dan barang-

si.apa mmghendaki (lafir) biarlah dia lufir.. .. " (QS. Al-Kahfi: 29).

Dan firrnan Allah Ta'ala,

'ec'fft
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Perkataanny a, t:i; ii 
=\ 

&; zrJ C* "Mendengar suara gailuh di

depanpintuLlmmu Salamnh", kata 4J ardalam riwayat tainnya disebut-

ya., z7;, keduanya benar ditinjau dari segi bahasa dan keduanya ber-

makna suara gaduh. Kata ft! di sini berarti sekumpulan, akan tetapi

secara bahasa berarti satu atau banyak kurtpulan, Wnllahu A'lam.

Sabda Rasulullah Stntlattahu Alaihi wa Sallnm, # 4'd .$t ,r:t
"Barangsinpa yang hryutuskan petlaranya sedang itu merupalan lwk muslim

lain'
Pengkhususan muslim di sini adalah secara umum bukan di-

maksud.kan untuk mengeluarkan orang kafu dari ikatan hukum ini,

sebab sesungguhnya harta lcaftr dzimmi (orang kafu yang hidup di ne-

gara muslim dengan adanya jaminan keamanan), oranS kaf,tr mu'ahad

(yang terikat perjanjian dengan orang muslim), dan orang yang mur-

tad di dalam hal ini seperti harta orang muslim, Wallahu A'lam'
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4452. Ali bin Huj r As - S a' di telah memb er itahulun kep a da kami, Ali bin Mus -

hir telah memberitahukan kepada knmi, dari Hisyam bin Urwah dari

ayahnya dari Aisyah berluta, "Hindun binti Utbah isteri Abi Sufyan

masuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya ber-

kata, 'Wahai Rasulullah! sesungguhnya Abu Sufyan orang yang kikir,
tidak memberiku naflah yang cuhtp untuk diriku ilan anak-analcht ke-

cuali jika aku mengambil bagian dari hartanya tanpa sepengetahuan-

nya. Apa tindalanku ini berdosa? "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjawab, " Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik, yang

cukup untuk dirimu ilan anak-analonu."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1712L).
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M53. Mulummail bin Abdillah bin Numait dan Abu Kuraib telah memberi-

tahulannya tnpodo kami,lceduanya meriwayatkan dari Abdullah bin

Numair dan waki'; (H) d.an Yahya bin Yahya telah memberitahulun

k podo lami, Abdul Aziz bin Mulmmmad telah mmgabarkan kepada

lumi; (H) Muhamtnail bin Rnfi' telah manberitahulan kepada lami,

Ibnu Abi Eudaik telah membetitahulun kepoda lami, Adh-Dhahhak -

yaloi ibnu l-Ltsman- telah maryabarlan kcpada lcami, semuanya dari

Hisyam dengan sanad ini,

Takhriihadits
Hadits riwayat Muhammad bin Abdillah bin Numair, hadits riwa-

yat Abu Kuraib dari Abdillah bin Numair, hadits riwayat Yahya

ilir, V.t y", dan hadits riwayat Muhammad bin Rafi' hanya ditakhrii

olehMuslim,TuhfahAl-Asyraf(nomor16960,16993,17036)'

Hadits riwayat Muhammad bin Abdillah bin Numair dan Abu

Kuraib dari waki' ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Adab Al-

Qudhah,Bab: Qadhaa' Al-Hakim Alan Al-Ghaaib ldzaa'Arafahu (nomor

s43s).

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tiiarat, Bab: Maa Li Al-

Mar,ah Min Maali zaujihaa (nomor 2293), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

17261).

2.

3.
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M54. Abd bin Humaiil telah mernberitahutah kcpada lumi, Abdurrazzaq te-

lah mmgabarlan kcp ada lami, IvIn' mnr telah trcngabarlcnn kep ada lami,
ilai Az-Zuhri dari Llrwah dari Aisyahberlata, "Telah ilatang Hindun
menghailap Rasulullah Slnllnllahu Alaihi wa Sallam seraya berlata,
'Wahai Rasulullah! demi Allah! dahulu tidak adn penghuni lceluarga di
atas mukn bumi ini yang pahng aht lwrapalan untuk Allah hinakan le-

bih dar ip ada keluar gamu. D an tidak aila p enghuni keluar ga di at as mula
bumi ini (selarang ini) yang paling aku haraplan untuk Allah mulia-

lan lebih daripada leeluargamu. Lalu Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

bqsabda, "Dan juga, demi Allah yang jiwaht bqaila di tangannya."

Kemudian Hindun bqluta, 'Walai Rasulullah! sesungguhnya Abu

Sufyan orang yang pelit, apalah ahtberilosabila ahttrcnaflahlan seba-

gian lurtanya kepada lceluarganya tanpa seizinnya?" Nabi Slullallahu
Alaihi wa Salhm bersabda,'Tidak mengapa iila englcau menaflcahJun

untuk merela ilengan cara y ang baik.'

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyu' Bab: Fii Ar-
Rajul Ya'ldtudzu Haqqahu Man Tahta Yadihi (nomor 3533), Tuhfah Al-
Asyraf (L6633\.
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4455. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada lami, Ya'qub bin Ib-

rahim telah memberitahulan lcepada kami, keponakanku Az-Zuhri te-

lah memberitahuknn t epadn kami, dari Pamannyq telah mengabarknn

kepadaku lLrwah bin Az-zubair bahwa Abyah berkata, "Hindun binti

Lltbah bin Rnbi'ah telah datang (menghadap Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam) seraya berkata, 'Walui Rasulullah! demi Allah! ti-

dak ada keluarga di atas muka bumi ini yang paling aku harapkan un-

tuk Allah hinalcnn lebih daripada keluargamu. dan sekarang tidak ada

keluarga di atas mula bumi ini yang paling aht harapakan untuk Allah

muliakan lebih daripada keluargamu." Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam menjawab, "luga demi Allah!" Kernudian Hindun berknta,

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah lelaki yang ba-

khit, apakah berdosa jita afu memberi malan dari hartanya untuk lce-

luarga kami?" Beliau meniawab, 'Tidak aPa-aPa, (dan iangan engkau

infak*an lcecuali) drngan cara yang baik'"

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (1,6617).

. Tafsir hadits:: 4452'4455

Perkataannya, "Wahai Rasulullah! sesungguhnya Abu Sufyan orang

yang kikir, tiilak memberiku naflah yang cukup untukku dan anak-anahku

kecuali jitcn atat mengambil dnri hartanya tanpa sepengetahuannya. Apa tin-

dalanku ini berdwa?" Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menjawab,

"Ambillah ilari hartanya dengan cara yang baik, yang cukup untuk dirimu

dan anak-analcfitu."

Hadits ini mengandrng beberapa faedah di antaranya;

1. Kewajiban memberi nafkah terhadap isteri.

2. Kewajiban memberi nafkah kepada anak-anak fakir (miskin) yanS

masih kecil.

3. Nafkah sesuai dengan kecukupan keluarga bukan diukur dengan

ukuran tertentu yaitu mud. Menurut para sahabat kami bahwa

nafkah terha{ap kerabat disesuaikan dengan kecukupan sebagai-

mana ditunjukkan oleh hadits ini. Sedangkan nafkah untuk isteri
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diukur dengan mud,bagi yang di dalam keadaan mudah duamud
setiap harinya, sedang bagi yang sulit cukup satu mud. Sedang

mereka yang kondisinya pertengahan adalah satu setengah mud.

Dan hadits ini membantah pendapat sahabat kami.

4. Diperbolehkan mendengarkan suara wanita asing (bukan mah-

ram) untuk memberikan fatwa dan memutuskan hukum, begitu
pula dengan hal-hal yang semacam ini.

5. Diperbolehkan menyebu&an sesuatu yang dibenci oleh pelaku
(ghibah)jika untuk meminta fatwa dan mengadu pada hakim atau-

pun hal lainnya.

6. Barangsiapa yang memiliki suatu hak atas orang lain (A misalnya)

lalu orang yang bersangkutan (B) tak mamPu memenuhi haknya,

maka dibolehkan bagi A untuk mengambil haknya dari harta B
tanpa meminta izin dari B, ini adalah madzhab kami (Syafi'iyah)

sedangkan Abu Hanifah dan Malik melarang hal itu.

7. Diperbolehkan mengeluarkan fatwa, sedangkan pengeluarannya

sesuai dengan apa yang dikatakan oleh penanya (peminta fatwa).

dan seorang mufti tidak perlu mengatakan, jika benar aPa yang

dikatakan dia maka hukumnya begini atau begitu akan tetapi di-
bolehkan bagi mufti mengeluarkan fatwa secara spontan seba-

gaimana yang dilakukan oleh Nabi Shallall"ahu Alaihi wa Sallam.

Kalaupun mufti mengatakan ha1 yang demikian maka itu tidak
mengaPa.

8. Seorang isteri mempunyai peran di dalam menanggurtg anak-anak-

nya dan memberi nafkah kepada mereka dari harta ayah mereka.

Ulama madzhab Syafi'i mengatakan, "]ika seorang ayah enggan

untuk memberi nafkah kepada anaknya yang kecil atau dia sedang

pergi maka seorang hakim boleh memberi izin kepada sang ibu
untuk mengambil nafkahnya dari keluarga suami, atau memin-
jam atas namanya dan menafkahkannya kepada si kecil dengan

syarat keberhakannya. LaIu apakah sang ibu diberikan otoritas

penuh untuk mengambit dari harta suami tanpa izin dari hakim?

jawabannya ada dua, berdasarkan pada dua pendapat di dalam

madzhab kami tentan g tznNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepa-

da Hindun apakah sebagai fatwa ataukah sebagai putusan hakim?

yang lebih tepat jawabannya adalah sebagai fatwa, jadi jawaban

ini berlaku kepada setiap wanita yang mengalami aPa yang diala-

mi oleh Hindun. Sedang jawaban yang kedua menyatakan bahwa
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jawaban Nabi Shallallnhu Alaihiwa Sallam tersebut sebagai putusan,

maka putusan ini tidak boleh diberlakukan kecuali dengan izin

hakim, walalahu a'lam.

g. Bersandar kepada kebiasaan di dalam hal yang tidak ada keten-

tuarurya di dalam syariat.

10. Diperbolehkan seorang isteri keluar dari rumahnya untuk suatu

keperluan jika diizinkan oleh suaminya di dalam hal itu, atau isteri

tahu kalau suaminya tahu pasti mengizinkannya.

11. Sebagian ulama madzhab syaf i meniadikan hadits ini sebagai

hujjah atas dibolehkarurya memutuskan perkara oran8 yang tidak

hadir di dalam majelis sidang. Sedang di dalam masalah ini terda-

pat silang pendapat di kalangan ulama. Lnam Abu Hanifah dan

selunrh ulama Kufah menyatakan, bahwa tidak boleh memutuskan

apa pun. Imam Imam Syafi'i dan ]umhur menyatakan, bahwa di-

putuskan bila perkaranya menyangkut hak-hak adami (sesama

manusia) tetapi tidak bila perkaranya menyangkut hak-hak Allah

Ta',ala. Akan tetapi tidak benar menjadikan hadits ini sebagai san-

daran di dalam masalah ini karena kejadian ini terjadi di Makkah

dan Abu Srrfy* hadir di situ. Merupakan syarat di dalam putusan

terhadap orang yang absen adalah dia berada di luar kota, atau ber-

sembunyi tanpa diketahui atau berhalangan. Semua syarat ini tidak

telpenuhi di dalam kasus Abu Sufyan, maka kasus ini bukanlah

putusan atas orang yang tidak ada, melainkan adalah sebuah fatwa

seba gaimana telah kami sebutkan sebelumny a, W allahu A' lam.

Perkataannya, "Wuhai Rasulullah! demi Allah! dahulu tidak ada penS-

hunikeluarga di atas muka bumi ini yang paling aht harapakan untuk Allah

hinaknn lebih daripada keluargamu. Dan tidak ada penghuni keluarga di atas

mula bumi ini (sekarang) yang paling aku haraplan untuk Allah mulialun

lebih daripaila lceluargamu. L^alu,Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Dan juga derni Allah yang iiwaku berada di tangannya."

Di dalam riwayat lain disebutkarr, "Dan selarang tidak ada penghuni

keluarga di atas mulu bumi ini yang paling aku harapknn untuk dimulialan

I ebih dar ip ada keluar g amu, "

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Yang dimaksudkan oleh Hindun

dengan keluarga adalah diri beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ia ana-

logikan penghormatan untuk beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada

kemungkinan pula yang dimaksudkan Hindun adalah keluarga beliau

469
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Shallatlahu Alaihi wa Sallam, karena kata ,Fdjt merupakan ungkapan
yang berarti tempat tinggal dan rumah seseorang.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,9r,,# ,tSU 6) "Oan

juga demi Allnh yang jiwaht beradn di tangannya" maksudnya, dan eng-

kau akan lebih dari itu, iman akan bersemi di hatimu dan cintamu Pa-
da Allah dan Rasul-Nya juga akan bertambah serta kebencianmu akan

terpendam. Asal tata r*,li adalah ,ii - ',4- - ,rI y*rgartinya kem-

bali.

Perkataanny a, 4i* ,tr: or* $ 'ol "Sourgguhnya Abu Sufyan aita-

lahlel"akiyangkikir" yaitu bakhil dan pelit.

Para ulama berbeda pendapat tentang pelafalan kata.!"1:. Al-Qa-
dhi Iyadh mengatakan, "Pertama: masiik sedang kedua: missiik. Penda-

pat kedua lebih terkenal di kalangan ahli hadits, sedang pendapat

pertama lebih akrab di kalangan pakar bahasa Arab, akan tetapi ke-

duanya sama-sama dipakai untuk mengungkapkan sesuatu yang ber-
lebihan.' W allahu A' lam.

Perkataannya

" W ahai Rasulullah, sesungguhny a Abu Sufy an ailnlah lelaki y ang baWril, ap a-

luh berdosa jila afu memberi malan ilari hartanya untuk lceluarga lami?"
Belinu menjawab,'Tiilak apa-apa, (dan jnngan engluu infal*'an lceauli) de-

ngan cara yang baik." Begitulah ungkapan yang tercantum dalam semua

naskah yang ada, dan ini ungkapan yang benar.

is4u !r v til iui $tb t: ,$lt b C*i :ti ,t if isb ,k



(5) Bab Larangan Banyak Bertanya yang Tidak Perlu
dan larangan Menahan Serta Meminta, Yaitu Menahan
Hak Orang Lain yang Harus Ditunaikan Serta Meminta

yang Bukan l'laknya

;l Y yi ..t"ry *.rt:*.7f U.F:),q* ttot
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Jt-tt \ivl:) Jt*Jt iri
M56. Zuhair bin Harb telah *r*briitohuknn kepadaht, Jarir telah mcm-

beritahulun lcepada knmi, dari Suluil dari ayahnya ilari Abu Hurai-
rah berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se-

sungguhnya Allah fidha terhadap lalian di dalam tiga perlara ilnnben-
ci dari lalian tiga perkara; Allah ridha terhadap lalian untukbribadah
kepada-Nya dan tidak menyehttulan-Nya dengan sesuatu pun,lalian
berpegang teguh pada agama Allah dan tiihk bercerai berai. Dan yang
Allah benci dari kalinn adalah banyak bicara, banyak bertanya, d.an me-

nyia-nyialan harta".

. Takhrii hadits

Ditakfuii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L66ln.

lt rF, :i.
otJ
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4y'157. Syaiban bin Fanutt* telah memberitahulan kepada lami, Abu Awanah

telah mengabarkan kepail.a lami, dnri Suhail dengan sanad ini persis.

hanya saja dianyatalan di ilalamnya, "dan trurlu terhadap lulinn tiga

p erlur a" tanp a many eb utlan " dan tidak b er c er ai b et ai. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syr af (nomor 12607)'

,r ,-# ,f ,rf ti.ii g!,-.:t n,it';.\il :fitu;--i.ttoh
:; "^r:, d.. )#t #'^fi, i.it^t Jr ,)3: * l#t
{-* f; ,tr:'v'i,t i,Yis #'t Y'}nt S^2 Ar J' :
Ewi 6 6f , ?t;3 G;, :qst;ir, :w$t 3rt

Jt:;r z;uab Jt1^tt;ri iui
MlI.lslwq bin lbrahim Al-Hanzluli telah mcmberitahulan kepada lami,

larir telah mengabarlun kcpada lami, dari Manshur dari Asy-sya'bi

ilai warrad pelayan At-Mughirah bin syu'bah ilari Al-Mughirah bin

syu'bah ilai Rnsulullah shallallnhu Alaihi wa sallam bersabda, "se-

sungguhnya Allah Azza wa lalla mengharamlan atas lulian durhala

lrepada ibu, mengubur anak perempuan dalam lceadaan hidup, perila-

ht menahan dan meminta, dan menyia-nyinlun harta. Dan yang Allah

benci dari kalian adnlah banyak berbicara, banyak bertanya, ilan me-

nyia-nyinlanharta."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-zalat, Bab: Qaulihi

T a' ala, Ia Y as - Aluunan N aas a llhaafa (nomor'J., 4m, Kitab : Al- Istiqr a dh, B ab :

Maa Yunhaa ' An lillw' ah Al-Maat. wa Qaulihi Ta'ala, (Aallahu La Yuhibbul

Fasaad) (nomor 2408'), Ktab: Al-Adab Bab: 'lJquuq Al-Walidain Min Al-

Kabair (nomor 5975),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11536).
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4459. Al-Qasim bin Zakariyya telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah

bin Musa telah memberitahukan kEada knmi, dari syaiban dari Man-

shur dengan sanad ini, hadits yanS serupa, hanya saia dbebutknn, " DAn

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengharamkan atas

lulian" dan tidak mengatakan, "sesungguhnya Allah mengharamlcnn

atas lalian."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4458'

41160. Abu Balan bin Abi Syaibah telah memberitahulan lepofu lami, ls-

rna'il bin 'lJlayyah telah memberitahulun kepada kami, dari Khalid Al-

Hadzdza', Ibnu Asywa' dari Asy-Sya'bi, juru tulis Al-Mughirah bin

Syu'bah telah memberitahulan ktpadaku, dia beilata, "Mu'awiyah me-

nulis surat k podn Al-Mughirah, "Tulislahkrpadafu sebuah hadits yang

englau ilangar ilnriRasulullah slnllallahu Alaihiwa sallam!." I-alu dia

menulislan, " sesungguhnya aht mendengar Rasulullah shallallahu

Alaihi w a s allam b er sab da, " s esung guhny a Allah b enci dar i kalian b a-

ny ak bubicar a, bany ak befiany a, dan menyin-nyiakan harta'"
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4458.

j. # t & jl,;jlt ruJ J.ittiy $k -r;; ,j Ut $'E r r 1 \

?*;t 6 i$ {D y gar yt * ii rvJ ti'ii i;
lrorl /-zz

nt ,-k )u i;: + ;y k $J tt;
', 'r2 <n'6if (? gx # &'t w (f ^hr ,11

e.i': isi E ?,h # .+t *st

4dr67.Ibnu Abi Umar telnh manberitahulan lcepada lumi, Marwan bin

Mu'awiyah Al-Fazari telnh memberitahulcan kcpadn lami, dari Mu-
hammad bin Suqah, Muhammnd bin Uhaidillah Ats-Tsaqafi telah me-

ngabarlan kepada l<ami, ilari Warrad berkata, Al-Mughirah menulis

surat lcepada Mu'awiyah: Assalamu'alaihtm, amma ba'du, sesungguh-

nya aht mandengar Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, sesungguhnya Allah mmglaramlun atas kalinn tiga perkara dan

membenci dnri kalian tiga perlcnra; Dia mengharamlan durhalu kepada

ayah, mengubur anak perempuan ilalam keadaan hidup, dan perilaku

menahan ilan mminta. Dan Dia membenci ilnri'lalian tiga perlara;

bany ak berbicara, bany ak butanya, dan menyin-nyialan harta.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor t[458.

. Tafsir hadits: M56-Ml
Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya

Allah ridha terhadap kalian di dalam tiga perlara ilan benci dari lalian tiga

perlara; Allah ridha terhailap lalian untuk beribadah lcepadn-Nya dan tidak

menyekutukan-Nya dmgan sesuatu pun, kalinn berpegang teguh pada agama

Allah dan tidakberceraiberai. Danyang Allahbenci il"arikalian adalahbanyak

bicara, banyakbertanya, dan menyin-nyiaknnhltta." Dan di dalam riwayat
lain disebutkart, "sesungguhnya Alhh Azza wa Jalla mmgharamkan atas

knlian durhaka kepado ibu, mengubur anak perempuan ilnlam lceadaan hidup,

!*iytf Jt
,rrt,notJA#ty

,C?c

!i ?tiJt 
'rlil ,t')l

JtAt Gvl: )r5tt



Kitnb Peradilan

perilaku menahan dan meminta, dan menyia-nyiakan harta. Dan yang Allah

benci dari knlian adalah banyakberbicara, banyakbettanya, dan menyia-nyin-

kanharta."

Para ulama mengatakan bahwa ridha, murka, dan benci Atlah

Ta'alayang maksudnya adalah perintah dan larangan-Nya, pahala dan

siksa-Nya, atau kehendak-Nya untuk memberikan ganjaran kepada

sebagian hamba-Nya dan hukuman kepada sebagian yang lain. se-

dangkan memegang tali agama Allah adalah memegang janji-Nya ya-

itu mengikuti tuntunan kitab-Nya yang mulia dan hukum-hukum-Nya

dan berakhlak dengan Al-Qur'an.

Kata ,-f.,.ir bisa berarti janji, aman, hubungan dan sebab. Asal mula-

nya penggunaan istilah.p;ir 1taU1 oleh orang-orang Arab di dalam me-

ngungkapkan perkara-perkara semacam ini karena peganSan mereka

terhadap tali di saat-saat terjepit, dengan tali pula mereka menghu-

bungkan apa yang terpisah, lalu dipakailah istilah tali ini unhrk hal-hal

yang sejenis.

Rasulullah Shallaltahu Ataihi wa Sallam bersabda, t;i 'li "Dan ja-

nganlah kalian bercerai-betai" maka ini adalah perintah untuk bersama

kelompok kaum muslimin, saling bahu-membahu di antara mereka

dan ini merupakan salah satu asas Islam. Dan ketahuilah tiga perka-

ra yang diridhai, kita menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya,

berpegang kepada tali agama Allah, dan tidakbercerai-berai."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, JG') E "Banyak

berbicara" maksudnya adalah mencamPuri urusan orang lain dan kisah

cerita tentang keadaan dan kelakuan mereka. Para pakar bahasa Arab

berbeda pendapatmengenai lafazhT (i6i Ji) menjadi dua kelompok.

Ada yang menyatakan bahwa kata .|+ adalah kata kerja yang subjek-

nya tidak disebutkan, dan kata i6 adalahl'il mailhi (kata kerja zantarr

lalu).

Pendapat lain mengatakan bahwa dua kata tersebut merupakan

kata benda, kata iiGir ,.1!ir ,.ft t.*ranya mengandung satu makna,

yaitu perkataan. Sebagaibukti adalah firman Allah Ta'ala,

@di. fia3s5g;
"...Sinpaknh yang lebih banar perlataannya daripadn Allah.' (QS. An-Ni-

saa': 122). |uga perkataan orang Arab,jGiri ;ir ;{ @arryakperkataan)

475



SrErBh o-\@U476

Adapun banyak bertanya, ada yang mengatakan bahwa maksud-

nya banyak membicarakan suafu pennasalahan dan banyak bertanya

tentang hat yang tidak terjadi dan tidak dibutuhkan. Banyak hadits yang

melarang hal ini, kaum salaf membenci hal ini dan menganggapnya se-

bagai pembebanan diri yang dilarang. Dalam krtab Shahih disebutkan

bahwa Nabi Stzallallahu Alaihi wa Sallam membenci sifat banyak berta-

nya. Ada yang berpendapat, bahwa banyak bertanya maksudnya ada-

Iah meminta-minta. Hat ini juga banyak hadits yang menerangkannya.

Pendapat lain menyatakan bahwa maksudnya adalah banyak bertanya

perihal keadaan manusia dan kejadian-keiadian yang terjadi di mana

hal itu tidak terlalu penting bagi seseoranS. Namun pendapat ini lemah

karena tidak sesuai dengan hadits di atas. Pendapat lain menyatakan,

bahwa maksudnya adalah banyak bertanya perihal keadaan seseorang

dan segala sesuatu yang berkaitan dengan dirinya, dan ini termasuk

ke dalam kategori bertanya tentang sesuatu yang tidak diperlukan.

Dengan demikian, seseorang yang ditanya akan merasa gundah de-

ngan pertanyaan tersebut, karena pada asalnya yang ditanyakan tidak

mendatangkan manfaat apapr:n bagi dirinya. ]ika ia berdusta, atau

mencoba untuk mengatakan dengan cara sindiran, maka ia akan me-

nemukan kesulitan. Dan jika tidak menjawab pertanyaan itu, maka dia

akan dicap sebagai orang yang tidak memPunyai etika.

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, St:lt 'Gv1j "Oan

meayia-nyiakan harta." Maksudnya menyalurkan harta pada hal-hal

yang tidak sesuai dengan ajaran syariat dan pada sesuatu yang daPat

merusak harta. Hal itu dilarang karena termasuk perbuatan yang me-

rusak dan Allah Ta'ala tidak menyukai orang-oran8 yang berbuat ke-

rusakan. Di samping itu, jika seseorang menyia-nyiakan hartanya, ma-

ka ia berpeluang meniadi orang yang meminta-minta.

Rasulullah Shaltaltahu Alaihi wa Sallambersabda, ''t#!i 3fr "Du'-

hakakepada ibu" perbuatan ini haram karena termasuk dalam salah satu

dosa-dosa besar seperti yang diterangkan dalam banyak hadits. Durha-

ka kepada ayah juga merupakan dosa besar, di dalam hadits disebut-

kan hanya ibu saja karena kehormatannya lebih ti.ggi dari pada ayah.

Oleh karenanya, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh

seseorang tentang siapakah orang yang berhak untuk ditaati maka be-

liau bersab da, " Ihltmu, ibumu, ibltmlt" dan pada kali keempat beliau ber-

sabda, ,,Ayahtnu." Di samping itu, anak-anak lebih sering mendurhakai

ibunya dari pada ayahnya. Hal ini telah disebutkan sebelumnya dalam

kitab lnan.
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Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallambersabd a, crt4t ,i , " Mengubur

anak perempuan il"alam keailaan hidup." Perbuatan ini juga merupakan sa-

lah satu dosa besar, sebab termasuk dalam kategori membunuh jiwa
dengan cara yang tidak benar dan merupakan bentuk sikap memutus-
kan tali silaturahim. Dalam hadits disebutkan anak perempuan, karena

kaum jahiliyah terbiasa melakukannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, ?t4 Vi') "Perilaku

menahan ilan maninfa." Maksufuy", seseorang yang menahan r:ntuk
memberikan hak orang lain, dan meminta sesuatu yang bukan haknya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

?t4r: ?Qr sir, -,s,t1r 3fi G 2X # ,i3$ (f^i,r ,lt

)st'*l: )t3tt i';s: ,si E ?'h # *i
"sesungguhnya Allnh mengharamlan atas kalian tiga perlara dan membenci

dari kalian tiga perkara; Dia mengharaml<nn durhalcn kqada ayah, mengubur

anak perempuan dalam keadaan hidup, dan perilaht menahan dan meminta.

Dan Dia membenci dari kalian tiga perkara; banyak berbicara, banyak berta-

ny a, dan menyia-nyinknn harta, "

Hadits ini merupakan dalil bagi ulama yang berpendapat bahwa
larangan dari sesuatu tidak menunjukkan hal tersebut dilarang. Menu-
rut pendapat yang populer bahwasannya hal tersebut dilarang.

Perkataannya, "Dari Khnlid Al-Hadzdza',Ibnu Asywa' dari Asy-Sya'-

bi, juru tulis Al-Mughirah bin Syu'bah telah memberitahulan kepadaku, dia

berluta, Mu'awiyah mettulis surat kepada Al-Mughirah." Dalart sanad ini
terdapat empat orang tabi'in yang saling meriwayatkan satu sama

lainnya. Mereka adalah I(halid, Sa'id bin Amr bin Asywa' yang me-

rupakan tabi'in yang mendengar hadits dari Yazid bin Salamah Al-]u'-
fi, Asy-Sya'bi, dan terakhir adalah juru tufis Al-Mughirah yang ber-
nama Warrad.

Perkataanny a, " Al-Mughirah menulis surat kepaila Mu'awiyah, Assala'

mu'alaihtm, amfiiaba'du." Di dalamnya terdapat anjuran untuk menulis

surat seperti yang disebutkan, yaitu dimulai dengan ucapan salam.

Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika

menulis kepada Raja Heraklius, yang mana di dalam surat tersebut

dihrliskan, "Semoga lctsejahteraan selalu terlimpahknn kepada orang yang

mengikuti petunjuk,"



(6) Bab Penjelasan Tentang Pahala Seorang tlaltim Bila
Berijtihad Baik Dia Benar Ataupun Salah

c ' a " 'c '1t '-t* 6,ii t*Jt ,F- U ,-#- 6s. t t 1Ytyur:f
,JJ 

y et;\ri #,y:Qt ia;ui# f' *;..*;,
qsti.,st',r,rsti tf i';* e:;# i
€st #ttLi$ g, *"i, ,p it i';: * ^fr

';i,rt'Gi {'q;tt & ttr );i Ii +vi p'+s
M2. Y ahy a bin Y ahy a At-T amimi telah mettrbsritahulan kep ada kami, Ab dul

Aziz bin Mulwmmad tel^ah mengabarlan k pado lami, dari Yazid bin

Abdillah bin lJsamah bin At-Had dnri Muhamrud bin lbrahim ilni
Busr bin sa'id ilari Abi Qais buitak Amr bin Al-,tsh dari Amr bin Al-

Ash bahwa din mendengar Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Apabila seorang Hakim memutuslan pulcnra dettgan bu-

ijtihad lalu dia benar mnla ia tnempnoleh dua pahah, seilang apabila ia

memutuslan perlara dengan beriitilwd hlu in salah mnla baginya satu

palula."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-l'tislam Bi Al-Ktab wa As-sunnah,

Bab: Ajrul Hakim ldzn ljtahadn Fa Ashaba Au Akhtha'a (nomor 7352)

secara mua'llaq.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Aqdhiyah Bab: Fil Qadhi Yukhthiu

(nomor 3574).

1.

2.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahlam, Bab: Al-Hakim Yaitahidu

(nomor 231.4),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10748)

* #t-Ji,,s'F €J fi *tt et';}il HL,e3*i.ttIt'
iu 41u.;r1 

,-ii €.t\'t 4 :6)1 t*, # q. jrfl

l, i sp i # G f.r 6J A.gt v; J3i'*i
i-;i €J JL* i ;3* s<; iw

M63. lslwq bin lbrahim ilan Mulummail bin Abi lJmar tehh ma nberitahulan

lcepailaht, lceduanya menrberitahulun dari Abdul Aziz bin Mulummad

dengan sanad ini, hadits yang serupa. Lalu ia mmambahlun di al&ir

hadits, berluta Yazid, aht beritahulan hhdits ini lcepada Abu Balat bin

Muharnmadbin Amr bin Hazm, diaberlata,'Begitulah aht diberita-hu

oleh Abu Salamah dari Abu Hurairah."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4452.

Gt & \tri *ii l;1"st f')t * U. i' ,J E';:.ttlt
# lr * il,L.i e:* *; il '*ttrt^- :;*'-tst #
F d; rlt * it:t h r.gt t+,#',ql' i ;ui

w i,-te)\
M64. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahuknn kepada-

ku, Marwan - yaitu ibnu Muhnmmad Ad- Dimasyqi- telah mengabarkan

kEada kami, Al-I-aits bin Sa'ad telah memberitahulun kepadn lami, Ya-

ziilbin Abdillahbin lLsamahbin Al-Had Al-laitsi telah memberitahu'

kan kepadaht tentang hailits ini serupa dengan riwayat Abdul Aziz bin

Muhammad dengan dua sanad itu setnua,

o Takhriihadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4462.
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o Tafsir hadits: 4462-4464

Perkataannya, "Dari Yazid bin Abdillah bin Usamnh bin Al-Had dari

Muhammad bin lbrahim dari Busur bin Sa'id dari Abi Qais pelayan Amr bin

Al-Ash."

Di dalam sanad ini terdapat empat tabi'in, mereka saling menukil
dari yang lainnya yaitu Yazid dan orang setelahnya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda "Apabila seorang Hakim

memutuslun p erlur a deng an berij tilad lalu dia b enat mala ia manp er oleh dua

palula, sedang apabih ia memutus?'an perlara dmgan benififud lalu ia salah

nu*a baginy a satu palulo.'

Para ulama mengatakan, kaucr muslimin sepakat bahwa yang

dimaksud oleh hadits ini adalah hakim yang alim dan layak untuk
memutuskan perkara. Iika ia tepat di dalam putusarurya maka ba-

ginya dua pahala; pahala usahanya dan pahala ketepatan di dalam pu-

tusarurya. |ika dia salah baginya satu pahala yaitu pahala usahanya.

Di dalam hadits tersebut terdapat kalimat yang terhapus yaitu apabila

hakim berkehendak latu berusaha. Ulam melanjutkan komentarnya:

adapun orang yang tidak layak untuk memutuskan perkara maka ia

tidak berhak untuk itu. Kalau ia memaksa untuk memutuskan perkara

maka ia tak mendapat pahala, bahlon ia berdosa dan putusarutya

tidak boleh dijalankan baik menepati yang benar apalagi tidak, kare-

na ketepatannya hanyalah sebuah kebetulan tidak didasari kebenaran

yang syar,i. Sehingga, orang seperti dikategorikan sebagai pelaku mak-

iat di segala kondisinya baik ia menepati kebenaran ataupun tidak, se-

muanya tertolak, dan tidak dimaaftan. Di dal4m sebuah hadits yang

tercantum di dalam kitab Sunan disebutkan, "Para lwkim itu terbagi

menjadi tiga: satu lakim di surga ilan dua lukim di nqaka. Hakim yang tahu

lcebenaran lalu ia memutuskan ilengannya, mtlu tempatnya di sutga. Hakim

yang tahu akan lcebenaran alan tetapi ia memutuslan dengan lcebalilannya,

malu tmryatnya di neralu. Dan lukim yang mcmutuslan tanpa ilmu, rula
tanryatnya dineralu."

Para ulama telah berbeda pendapat apakah setiap muitahid (orang

yang berijtihad) itu benar ataukah hanya salah satunya saja? Yaitu jika

yang satu benar menepati hukum yang Allah kehendaki sedang yang

lain salah tidak berdosa karena adanya udzur? ]awaban yang paling

tepat adalah pend.apat imam Syafi'i dan para pengikutnya bahwa yang

benar itu satu. Kedua kelompok yang berselisih pendapat ini sama-

sama berhujjah dengan hadits di atas. Kelompok pertama yang menga-
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takan setiap mujtahid itu benar; karena masing-masing dari mereka

mendapat pahala, jika tidak benar tentunya mereka takkan mendapat

pahala. Keiompok kedua menyatakan di dalam hadits tersebut dina-

makan hakim yang bersalah, jika ia benar tentu takkan dinamakan

pihak yang satah. Adapun pahala itu diperoleh atas jerih payahnya di

dalam berijtihad.

Kelompok pertama berpendapat, ia dinamakan pihak yang ber-'

salah karena diasumsikan bahwa hakim salah di dalam memahami

rash (Al-Qur'an atau hadits), atau dia berijtihad di dalam lingkup yang

tak diperkenankan untuk ijtihad, seperti masalah yang sudah terda-

pat ijma'di dalamnya, atau hal lainnya. Perbedaan ini terjadi hanya di

ialam lingkup cabang-cabang ilmu, adapun dasar-dasar tarlhid maka

yang benir di dalam masalah itu adalah satu menurut para ulama

y*g too,peten. Pendapat ini tidak diperselisihkan kecuali oleh Ab-

dullih bin Al-Hasan Al-Abtari dan Dawud Az};l-/]1a\tri; karena dua

orang ini juga membenarkan kedua Pihak yang berijtihad. Para ulama

beryendapat, secara zhahirnya, kedua hakim yang dimaksudkan ada-

Iah dua orang muitahid dari kaum muslimin bukan orang kafu, Walla-

hu A'lam.



(7) Bab Makruhnya Seorang Hakim Memutuskan
Perkara Di Dalam Keadaan Marah

y{*i. #t*Ftt';;:$k*il-^4$k f r1o

r'a; J{: **ri cl 6 jGi* oj ;, fr'*
-11 ,#r g #,t iti St**, qC'*ii* ;ti

.tru,'rd1\ifr&*A';;yti;:+;fi'*
ot:rZ.; _*:,Ft G ki &

4465. Qutaibah Bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, Abu Awanah
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdil Malik bin Umair dari
Abdurrahman bin Abi Bakrah berlata, ayahht telah menulis -sedang

akulah yang menjadi juru tulisnya- kepadn Ubaidillah bin Abi Balcrah

saat dia menjabat sebagai hakim di Sijistan agar jangan engknu memu-
tuskan perlara di dalam keadaan marah, lareaa aku mendengar Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidakboleh seseorang

memutuskan perkara dua orang di dalamlceadaan marah."

. Takhrij hadits

1. Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ahknm,Bab: HalYaqdhi
Al-Qadhi AuYufti wa Huwa Ghdhbaan (nomor 7158).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Aqdhiyah, Bab: Al-Qadhi Yaqdhi Wa

Huwa Ghadhbaan (nomor 3589) secara ringkas.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahknm, Bab: Ma laa'a La Yaqdhi Al-
Qadhi wa Huuta Ghadhbaan (nomor 1334).
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An-Nasa' i di dalam K itab : Adab Al - Qu dhah, B ab : D zikr u Maa Y anb a ghi

Lil H akim An Y aj t anib ah u (nomor 5 421), B ab : Annahy u' An An Y a q dhiy a

Eii Qadhn'in Bi Qadha'ain (nomor 5436) secara Paniang lebar.

Ibnu Majah menTakhrij hadits ini di dalam Kitab: Al-Ahlam Bab: La

Yahhtmu Al-Hakim wa Huwa Ghadhbaan (nomor 23L6\, Tuhfah Al-

Asyraf (nomorLL576)

s:} i 3w s'*i c # q;i ,F- U, G;'1-;tlr;i' i t 11

€ic'*-^rr, €j il f $6';:c'z-u J.lvtl'c
c f :; 3b! $".,; Pjt :;. i'uJ $--i c6t# :r
6-63 c'^+; # u"iY oJ U'* 2b J.lr .i:d c"-oi

* # rr3,,Y r:': # W fr F tr'G i; i
Ctqi #i*,rJ i, ,f')t* F f ";,lrjlitr i)?f b,gi*it-v
4466. Dan kami telah memberitahulan hadits ini lcepada Yalrya bin Yahya,

Husy aim telah mmgabarlan kep odn l.,ami ; (H) ilnn sy aib an bin E arr ukh

telah memberitahulan kcpada knmi, Hammad bin Salamnh telah mem-

beritahuknnkepodo kami; (H) dan Abu Baknr bin Abi syaibah telah mem-

beritahukan kepada knmi, Wabi' telah memberitahukan lcepada lami,

dari sufyan; (H) Muhammndbin Al-Mutsanna telah memberitahukan

kepada lami, Muhammadbin la'far telah memberitahuknn kepada kami;

(H) llbaidutlahbin Mu'adz telah memberitahulan l<epada kami, ayah-

ku telah memberitahukan kepada kami, keduanya telah memberitahu-

kan dnri syu'bah; (H) Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami,

H us ain b in' Ali t el ah memb er it ahukan kep a da kami, dar i z ai dah, mer eka

setnua meriwayatknn dari Abdul Malikbin Umair dari Abdurrahman

bin Abi Balcrah dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam

sepertihadits riwayat Abi Awanah.

. Takhriihadits
Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4455'
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o Tafsir hadits: 4465-4455

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallambersabda, ,f1,fr ki #-t
it?b i') 'Tidak boleh seseorang memutuskan perknra dua orang di d.alam

keadaan mnrnh"

Di dalam hadits ini terdapat larangan memutuskan perkara di
dalam keadaan marah. Para ulama mengatakan, marah di sini luas ca-

kupannya sehingga termasuk di dalamnya semua keadaan yang dapat
menjauhkan hakim dari pandangan yang jeli dan keadaan yang stabil,
seperti kenyang atau lapar yang berlebihan, sedih atau gembira yang
berlebiharu menahan buang air, hati yang sedang terikat dengan suatu
perkara dan sebagainya. Semua keadaan ini dimakruhkan bagi hakim
untuk memutuskan perkara di dalamnya karena dikhawatirkan salah.

Jika ia memutuskan perkara di dalam salah satu keadaan di atas, maka
sah putusannya; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan
perkara Syiraj al-Harrah di dalam keadaan di atas. Beliau bersabda ten-
tang barang temuan, " Apa urusanmu dengannya.... dan seterusnya" sedang
beliau saat itu di dalam keadaan marah. Wallahu A'lam.



(8) Bab Gugurnya tlukum-Hrlkum yalg Bathil dan
Tertolaknya Perkara-Perkara Bid'ah

:)u, o.'f il *t bi g#t ;;. i'b! ;; ;: c";' t t 1v

y U eY;}13'G c#t il:ie Y i et';L.FW
i. F6'#;$k ir i, ft,* i,.€tlLi,
U'p, *-ht ,t* yt',5';: i$ U6'aka # #

",'ri+AYtsGileLci
4!167. Abu la'far Muhammad bin Ash-shabbah dan Abdullah bin 'Aun Al-

Hilali, semuanya tel^ah meriwayatlan ilari lhrahim bin sa'ad, berkata

Ibnu Ash-shabbah: Ihrahim bin sa'ad bin lbrahim bin Abdurrahman

bin Auf, ayahht telah memberitahulan k'epada lcami dari Al-Qasim

bin Muhamruil ilari Aisyah berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "Barangsiapa membuat perlara baru dalam urusAn

(agama) kita ini yang tidnk termasuk bagian darinya, malu hal itu

tertolak."

1.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-shulh, Bab: ldzaa lshthalahu 'Alaa

Shulhuj aurin F aslahulhu Mar duudun (nomor 2697)'

Abu Dawud di dalam Ktab: As-Sunnah, Bab: Eii Luzuumi As-sunnah

(nomor 4606).

485

2.



486 #"m
3. Ibnu Majah di dalam Al-Muqadimah Bab: Ta'zhimi Haditsi Rasulillah

Shallallahu Alaihi wa Sallam wa At-Taghlizh'Alaa Man 'Aaradhahu

(nomor 14),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17455).

io rG dJ FW # il #')et';til:fitc--i.ttl^
&;'lt )e U l' c.; 6'-:f U #t 35 $b 3{

art,l Fi * # G, avat lU iv gt|.t,r, y,r
dii? .u,t &.ie q,fr'J? **;'rir Jiw,

*'it ,):* i,t jP: iti 
^^*e d'Fi jG i ,-.ti 55;

\, *'ili y A)t f ;iG 6xi
4468. lshaq bin lbrahim dan Abdu bin Humaid telah memberitahulan kepada

kami, semuanya meriwayatkan dari Abi Amir, Abdun berlcnta, Abdul

Malik bin Amr telah memberitahukan kepada knmi, Abdullah bin la'-

far Az-Zuhri telah memberitahulun kepada kami, dari Sa'ad bin lhra-

him berkata, aku bertanya kepada Al-Qasim bin Muhammad tentang

seorang laki-laki yang mempunyai tiga rumah lalu dia mewasiatlun

sepertiga dari setiap rumahnya? Dia meniawab, hendnklah itu semua

dikumpulkan pada satu rumah,kemudian dinberknta, Aisyah telah me-

ngabarkan krpada kami bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabdn, "Barangsinpa yang melakulun suatu amalan yang bukan ba-

gian dari perkara (agama) kami maka amalan itu tertolak."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4467.

o Tafsir hadits: M57-M68

Nabi ShallalLahu Alaihi wa Sallam bersabda,

\r*+eYff^6ileo';i;
"Barangsiapa membuat perkarabaru dalam urusan (agama) kita ini yang tidak

terrnasuk bagian dariny a, makn hal itu tert olak."

Di dalam riwayat kedua disebutkan,
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\, *'ifry At*,f ;
"Barangsiapa yang melnlatlun suatu amalan yang bulan baginn dari perlura

(agama) kami maka anulan itu tertolak."

Para pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata i1t sama mak-

sudnya dengan kata r-l3}jryang artinya tertolak dan tidak diterima.

Hadits ini merupakan kaidah agung dari sekian banyak kaidah di
dalam Islam dan ini bagian dari iawami'ul kalim (kalimat singkat yang

miliki makna yang tuas) yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Hadits ini secara tegas menolak setiap bid'ah dan perkara-perkara

yang baru dalam urusan agama. Dan pada riwayat kedua terdapat

tambahan, karena bisa iadi pelaku bid'ah membantah atas penging-

karan terhadapnya dengp berhujjah menggunakan riwayat pertama

dan mengatakan, "Saya tidak membuat hal yang baru dalam urusan

agatrta." Adapun riwayat kedua merupakanbantahan terhadap semua

pelaku bid'ah, karena riwayat ini menolak semua perkara yang baru,

baik perbuatan bid'ah yang diciptakan oleh seseorang atau perbuatan

bid'ah yang dilakukan oleh orang lain. Di dalam hadits ini terdapat

dalil bagi para pakar ushul fikih, bahwa larangan terhadap sesuatu

menunjukkan sesuatu itu mengandung kerusakan. Adapun golongan

yang menyatakan, larangan tidak mengindikasikan kerusakan; karena

ini merupakanhadits ahadyangtidak cukup untuk menetapkan kaidah

penting ini. Namun pernyataan ini merupakan pernyataan yang salah

besar.

Hadits ini seyogyanya dihafalkan dan diamalkan untuk membe-

rantas kemr.rngkaran-kemr:ngkaran dan selalu berdalil dengannya.
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(9) Bab tGterangan Tentang Sebaik-Baik Kesahsian

i i, +t .1;; ,r +Y e ,t\'; iu ,;;- U ,F"ck, r t 11
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4469. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepado knmi, berluta, aku

mem-bacalcepada Malik dnri Abdullahbin AbiBakat dari ayahnya, dari

Ab-dillahbin Amr bin l)tsmnn dari lhnu Abi Amrah Al-Anshari dari

Zaid bin Kralid Al-luhani bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Mauluh lulinn aht beritahukan tentang sebaik-baik salcsi? !

Yaitu orang yang datang membeikesalcsinn sebelum diminta."

. Takhriihadits

1. Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Asy-Syahndat Bab: Maa

Jaa'a Fii Asy-Syuhaila' Ayryuhum Khair (nomor 2295-2297).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Aqdhiyah, Bab: Eii Asy-Syahadaat

(nomor 3596).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahlum Bab: Ar-Rajulu'lndahu Asy-

Syahadah La Ya'lamu Biha Shahibuha (nomor 2364), Tuhfah Al-Asyraf
(37s4).

. Tafsir hadits: : 4Jl69

Perkataannya di dalam sanad hadits pada bab ini, "Yahya bin Yahya

telah memberitahuknn kepada kami, berkata, aku membaca kepada Malik dari
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Abdullahbin ABi Bakar dnri ayahnya, dari Abdillahbin Amr bin Utsman dari

Ibnu Abi Amrah Al-Anshari dari Zaid bin Khalid Al-lulnni."

Dalam hadits ini terdapat empat tabi'in yang saling meriwayatkan

satu d.engan yang lainnya, mereka adalah Abdullah dan ayahnya,

Abdullah bin AmI bin Utsman, dan Ibnu Abi Amrah yang bernama asli

Abdurrahman bin Amr bin Muhshan Al-Anshari.

N ab i Shallnll ahu Al"aihi w a S all am b ersab da,

qtA 31 J$ g.Igj, eV q$t ;;1Ar P. 5;i'ti
"Maulahlalian ahtberitahulan tatang sebaik-baik saksi? ! Yaitu orang yang

datang mentberi lesa?sian seb elum diminta 
"'

Dalam menafsirkan hadits ini terdapat dua pengertian:

Pertama, yang merupakan pendapat yang paling benar dan po-

pular, seperti yang disebutkan oleh Imam Malik dan para sahabat Sya-

fi'i, bahwa itu diartikan bagi orang yang Punya kesaksian terhadap

orang tain dengan cara yang haq, sedang orang tersebut tidak tahu

kalau dirinya adalah sebagai saksi. Lalu orang yang bututt kesaksian

datang kepadanya memberi tahu kalau dirinya itu seorang saksi.

Kedua, hadits di atas diartikan sebagai kesaksian lembaga amar

makruf nahi mungkar. Hal ini berlaku pada kesaksian selain hak-hak

perorangan. Maka tidak diterima kesaksian lembaga ini dalam hal ta-

lak, memerdekaan budak, wakaf, wasiat yang umum, penerapan hu-

kum-hukum Allah, dan lain sebagainya. Barangsiapa mengetahui se-

suatu dari perkara ini wajib baginya untuk mengangkat perkara pada

hakim dan memberitahukannya serta persaksian. AUah Ta'ala berfir-

man,

"....dan lundaklah lumu tegalckan lcesalcsian itu larena Allah.."" (QS' Ath-

Thalaaq:2).

Begitupula pada jenis yang Pertama wajib bagimereka yangPunya

kesaksian terhadap sesuatu untuk memberitahukan hal itu pada yang

bersangkutan, karena hal itu seperti amanah baginya.

Disamping makna di atas, juga terdapat penafsiran lain yanS me-

nyatakan, bahwa hal itu adalah bentuk majas (metafora) dan ungka-

pan tentang kesaksian sesudah memintanya bukan sebelumnya. Seba-
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gaimana ungkapan, orang yang dermawan memberi sebelum diminta,
artinya memberi dengan cepat setelah adanya permintaan tanpa ber-

henti.

Para ulama mengatakan, dalam hadits ini tidak terdapat kon-

tradiksi dengan hadits lain yang mencela perkara orang yang datang

membawa kesaksian sebelum diminta untuk bersaksi dalam Sabda

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Merelcn bersalai sebelum dimintai ke-

salcsiannya". Para ulama memahami hadits ini dengan berbagai pe-

mahaman,

Pertama, yan merupakan pendapat yang tepat sePerti yang telah

dikemukanan oleh sahat kami, bahwa maksudnya ditujukan bagi

orang yang punya kesaksian atas seseorang, ia mengetahuinya. Lalu ia

datang bersaksi tentang perkara tersebut sebelum diminta untuk itu.

Kedua, yang dimaksud adalah kesaksian Palsu, seseorang bersaksi

dengan hal yang tidak ada dasamya dan tanpa diminta.

Ketiga, yang dimaksud adalah orang yang mengklaim dirinya
sebagai saksi padahal ia tidak layak untuk menjadi seorang saksi.

Keempat, yang dimaksud adalah orang mengecaP suatu kaum

sebagai ahli surga atau neraka tanpa berhenti. Dan ini takwil yang

lemah. Wallahu A'lam.

,+**



(10) Bab ]Gterangan Tentang Perbedaan Pendapat di
Antara Para Mujtahid
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M70. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepada lami, Syababah telah

memberitahukan kepada kami, warqa' telah memberitahukan kepada

knmi, dari Abu Az-zinad dari Al-A'rai dari Abu Hurairah dari Nabi

Shallaltahu Alaihi wa S allam b eliau b er s ab da, " Ketila dua or ang w anita

sedang bersama anak merela, tiba-tiba datanglah seekor serigala mem-

bawa anak salah seorang dari merekn. Inlu wanita yang satu berka-

ta kepada yang lain, "Yang dibawa lari serigala itu adalah AnLkmu"'

Yang lain mengatalcnn,'Tidak, analonulah yang dibawa." Lalu mereka

berdua meminta keputusan kepada Nabi Dawud Alaihissalam, lalu ia

memutuskan untuk wanita yang lebih tua. Kemudian l<eluarlah kedua-
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nya menghadap Sulaiman bin Dawud Alaihimassalam, dan menceri-

takan perkara itu kepadanya. Sulaiman berkata, "Ambilknnlah pisau,

aht akan membelahnya untuk kalian betdua." Maka berkatalah wanita

yang lebih muda, "langan (dipotong), semoga Allah merahmntimu, ia

adalah analotya." Makn Sulaiman memutuskan untuk yang lebih mu-

da.' Dia (Al-A'raj) mengataknn, Abu Hurairah berluta, "Aht tak per-

nah mendengar kata silckin (pisau) sebelum hari itu, kami dahulunya

memakni l,,ata mudy ah (b el ati) . "

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3928).

A.tL'.;Jt e'4 Gt ,i.;;- ,;"r; ;'E y.;- A i'; G-).ttY\

&3 J'*;c? iu;*,ilr{ic;ki c'^?i i ,;; F,.-
,/ f w'oi;i i, # cr y*r-i'Jt ilt ii t3itt-s'

;t4') qf e h:rI:)i ti4. >ri')t

447L. Suwaid bin sa'id telah mernberitahuknn kepada lami, Hafsh-yahti

ibnu Maisarah ash-shan'ani- telah memberitahukan lcepailaku, dari

Musa bin tJqbah; (H) dan lJmayyah bin Bistham, yazid bin Zurai'

telah memberitahukan kEada lumi, Rnuh-yaitu ibnu Al-Qasim- dari

Muhnmmadbin Ajlan semuanya dari Abi Az-Zinad dengan sanad ini,

sep erti makna hadits riwayat W ar qa',

Takhriihadits
Hadits riwayat Suwaid bin Said ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor L3912\

Hadits riwayat Umayyah bin Bastham ditakhrii oleh An-Nasa'i di
dalam Kitab: Adabul Qudhah,Bab: As-Sa'ahLi Al-HakimEii AnYaqula

Li Asy-Syail Ladzi La Yaf aluhu Af aluhu Liyastabinal Haqqu (nomor

5418) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13867).

. Tafsir hadits: z M70-M77

Pada bab ini terdapat hadits Abu HurairahRadhiyallahu Anhu ten'

tang keputusan Dawud dan Sulaiman Shallallahu Alaihimassalam da-

a
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lam perkara dua anak yang salah satunya diterkam oleh srigala lalu
ibu kedua anak tersebut bersengketa. Kemudian Dawud memberikan
keputusan bahwa anak yang masih hidup adalah milik wanita tua.

Ketika kedua wanita tersebut melewati Sulaiman, beliau membuat

keputusan,"Ambilkanlah pisau, aku akan membelahnya untuk kalian
berdua.". Lalu si wanita muda menyatakan bahwa anak itu adalah

anak wanita tua setelah si wanita tua menyetujui saran Sulaiman de-

ngan mengatakan, potonglah anak itu! Maka kemudian Sulaiman ber-

kesimpulan dengan ketidaktegaan si wanita muda bahwa dia itulah
ibu sang anak yang sebenarnya. Adapun wanita yang tua tak enggan

melakukan itu bahkan ia memintanya karena ingin agar si wanita mu-
da turut merasakan musibah kehilangan anak seperti dirinya.

Para ulama mengatakan, kemungkinan Dawud Shallallahu Alaihiwa
Sallam memutuskan perkara untuk si wanita tua karena beliau banyak

melihat syubhat (perkara samar) padanya, atau karena dalam syariat-

nya tarjih (pertimbangan dan prioritas) berlaku bagi yang senior, atau

karena anak tersebut berada di tangannya dan ini adalah pertimbangan
yang kuat dalam syariatnya. Sedangkan Sulaiman memakai trik dan
cara mengungkap kasus dengan taktik jitu dan perrnainan halus untuk
mengetahui hakekat perkara tersebut, lalu beliau membuat sandiwa-

ra bagi kedua wanita tersebut seolah beliau ingin menyembelih sang

anak untuk mengetahui siapa yang tidak terima dengan hal itu maka

dialah ibu yang sebenarnya. Ketika si wanita tua menyetujui hal itu, ta-

hulah beliau bahwa dia bukan ibunya. Ditambah lagi si wanita muda
mengatakan apa yang dia katakan maka jelaslah kalau dia itu ibu yang

sebenarnya. Tentunya bukan tujuan hakiki dari Sulaimart Alaihissalam

untuk memotong anak itu, akan tetapi beliau ingir, menguji rasa belas

kasih keduanya untuk melihat ibu yang sebenarnya, ketika sudah

tampak bedanya beliau langsung mengenaLrya. Bisa jadi wanita tua

itu mengakui dan menyerahkan anak tersebut pada si wanita muda,

lalu Sulaiman memutuskan untuk si wanita muda dengan pengakuan

bukan sekedar perasaan iba belaka.

Para ulama mengatakan, hal semacam ini dilakukan olehpenguasa

untuk menguak hakekat kebenaran, sehingga ini merupakan inisiatif
pribadi yang tidak berhubungan dengan hukum. |ika ada yang berta-

nya: bagaimana Sulaiman memutuskan hukum setelah hukum yang

diputuskan oleh Dawud dalam satu kisah dan membatalkan hukum
yang pertama? Sedangkan seorang mujtahid tak dapat membatalkan

hukum mujtahid lainnya?
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]awabannya adalah dari banyak segi;

- Dawud Shallallahu Alaihiwa Sallamtidak memutuskan hukum yang

mutlak.

- Keputusan tersebut adalah fatwa dari Dawud Alaihissalam bukart
putusan hukum.

- Bisa jadi dalam syariat mereka terdapat pembatalan hukum apa-

bila pihak yang bersengketa mengangkat perkaranya pada hakim

yang lain lalu putusannya berbeda dengan putusan hakim yang

pertama.

- Bahwa Sulaiman Alaihissalam melakukan hal itu sebagai bentuk sia-

sat untuk menampakkan yang haq dan yang benar (jujur). Ketika

wanita tua mengakui hal itu beliau mengamalkan pengakuannya

meskipun telah diputuskan hukumnya sebagaimana jika orang

yang dimenangkan dalam perkara mengakui bahwa kebenaran

ada pada pihak lawannya.

Perkataannya, "Makaberkatalah wanita yang lebih muda, "Iangan
(dipotong), semoga Allah merahmatimu, ia adalah anaknya." Pata

ulama mengatakan, dianjurkan dalam ungkapan semactlln ini untuk
ditambah dengan kata 'dan', sehingga diucapkan, ")angan dipotong,

dan semoga Allah merahmatimu."

Perkataannya, "Aku tak pernah rnendengar lata sildein (pisau) sebelum

hari itu, knmi dahulunya memttkni L'ata mudyah (belati)." Dinamakan mud-

yahkarena alat ini memutus kehidupan umuf hewan. Sedangkan kata

sikkin bisa untuk kata mudzaldar (lakt-laki) atau muannats (wanita). Di-

katakan pula sil<kiinah karena ia dapat menenangkan gerakan hewan

setelah disembelih.



(1r) Bab Anjuran Bagi tlakim untuk ltlenyelesaikan, 
Perkara Dua Orang yang Bersengketa
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M72. Mulwmmad bin Rafi' telnh memberitahukan kcpada lami, Abdurrazzaq

tel^ah memberitahulan'kepoda lami, Ma',m^ar telah memberitahukan

k"podo kami, dai Hammam bin Munabbih berluta, beginilah Abu Hu-

ratirah telah memberitahulan lrepada kami dari Rasulullah shallallahu

Alnihi wa sallnm, lalu dia menyebutkan banyak hadits di antaranya

sabda Rasulultah shallallahu Alaihiwa sallam, "seorang lelaki membe-

li sebidnng tanah dnri telaki lain. Tiba-tiba lelaki yang membeli tanah

itu mmemulan sepundi emas di dalam tanahnya. Berlatalahlelakiyang
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membeli tanah itu kepadanya, "Ambillah emnsmu ini darikt, karena

aku hanya membeli tanah darimu dan aku tidak membeli emas dari-

mu." klaki yang mutjual tanah menjarnab, "sesungguhnya aht telah

menjual tanah beserta isinya kepadamu." Mereka berdua lalu meminta

keputusan k pada orang lain. Orang yang dimintai memutuslan pu-
kara itu bertanya, "Apakah lalian betdua mempunyai anak?" Salah

seorang menjawab, "Aht mempunyai seorang anak lelaki." Dan yang

lain menjawab juga, "Alan mempunyai deorang anakperempuan." Lnlu

ia berlata, "Kawinknnlah anak laki-laki itu dengan anak perempuan.

Kemudian nafkahkanlah dari emas itu untuk kebutuhan knmu berdua

serta bersedekahlah!"

r Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahaditsul Anbiyaa' Bab: 54

(nomor 3 47 2) . T uhfah Al- Asy r af (nomor 1' 47 LS) .

. Tafsir haditsz M72

Dalam bab ini disebutkan hadits seor:rng laki-laki yang menjual

tanah, lalu sang pembeli mendapati emas dalam lahan tersebut. Kedua

lelaki tersebut bersengketa, lalu pihak ketiga menyelesaikan perkara

keduanya dengan menikahkan putra puteri dari dua laki-laki tersebut,

lalu emas tadi untuk nafkah Pasangan baru ini dan untuk bersedekah.

Dalam hadits ini mengandung keutamaan dalam mendamaikan

pihak yang bersengketa, dan seorang hakim dianjurkan untuk menye-

Iesaikan persengketaan dua pihak sebagaimana hal ini juga dianjurkan

bagi yang lain.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, f: U ,y, o'fit
'^S t'.,W "seorang lelaki membeti sebidang tanah darilelakilain"

Kata ,u,it artinya akar asal dari sesuatu. Dalam bahasa arab dise-

butkan, .,t'"t[t ;i (bagian tengah rumah).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,A$t ib tJ e:it 6v ,sit ivt
"Lelaki yang meniual tanah meniawab, "Sn 

'ngguhnya 
aht telah menjual ta-

nah b eser t a isiny a kep adnmu. "
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Begitulah yang tercantum dalam banyak naskah, yaitu kata c?
(menjual) dan pada sebagian naskah disebutkan.rf,r (membeli). Para

ulama berkata, kata yang pertama (menjual) lebih tepat. Kata ini juga

disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

4+3,ii73
"...Dan mereka meniualnya (Yusufl dengan harga rendah"'' (QS'Yusuf:

20).

oleh karena itu disebutkan dalam hadits, "Lelaki yang menjual

tanah menjawab, 'sesungguhnya aku telah menjual tanah beserta isinya

kepadamu. " W allahu A' lam.

**rt
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(1) Bab Mengetahui Wadah dan Tali Pengikat Barang
Temuan, Serta t'lukum Kambing dan Unta yang l-lilang

i. a)Y+,6 eLiiiu t#t Gxfr,#.13'G.ttvt'
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WU Jii +i 6;.iv63ew F';'at,Fb:
4473. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahuknn lnpodo lami, dia

berknta, aku membaca di hadapan Malik dari Rabi'ah bin Abi Ab-

durrahmnn dari Yazid budak Al-Munba'its dari Zaid bin Khalid Al-

luhanibahwasanya dia berkata, " seorlng lelaki datang lcepada Nabi un-

tuk bertanya tentang barang temuan. Rasulullah bersabda, "Kenalilah

wadah dan talinya,lalu umumkanlah setahun, jika pemiliknya datang,

makn b er ikanlah. Kal au t id ak, mnlca t er s er ah lcep a damu. " O r an g itu b er -

tanya lagi, "Bagaimana kalau temuan itu berupa kambing? " Rasulullah

bersabda, "l.lntulqnu atau untuk saudaramu atau untuk serigala."

orang itukembalibertanya, "Bagaimana iila temuan ituberupa untA?"

Rasulullah bersabda, "Apa pedulimu terhadapnya? la (unta itu) sudah

membawa wadah air dan sepatunya sendiri." la dapat dntang ke tempat

air dan memakan pepohonan sampai ditemulun oleh pemiliknya." Yah-

y a b erkata, " Aht kir a dir iku memb acany a dengan' tt) adahny a 

" 

"
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Takhriihadits
Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab : Al-llmu, B ab : Al- Ghadhab F ii Al-Mau' izhah

wa Ta'liim ldzna Ra' a Maa Yakrah (nomor 91), Ktab: Al-Musaqah, Bab:

syurb An-Aaas wa saqyidDawaab Min Al-Anhaar (nomor2372\,Kitab:

Al -ru q athah, B ab : Dhall ah Al - Ibil (nomor 2427',), B ab : I dzna lann Y uui a d

Shaahib Al-Luqathah Ba'ila Sanah Ea Hiya Li Man Waiadahaa (nomor

2429\, Bab: ldzaa laa'a sluahib Al-Luqathah Ba'da sanah Raddahaa

,Alaihi Li Annahaa wadi'ah'lndahu (nomor 2436), Bab Man 'Arrafa Al-

Luqatluh wa LamYadfa'haa llaa As-sulthan (nomot 2438\, Ktab: Ath'

Thalaq Bab: Hukrnu Al-Mafquud Fii Ahlihi wa Maalih (nomor 5292).

Kitab; Al-Ailab Bab: Maa Yaiuuzu Min Al-Ghadhab wa Asy-Syiddah Li

Amrillah T a' ala, w a Qaulihi T a' ala,' w a I aahidil IQffar a wal Munaafi qiina

W aghluzh' Alaihim' (nomor 6112).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Luqathah Bab : At-Ta', nif Bi Al-Luqathah

(nomor 17 04, 17 05, 1707, t7 08).

At-Timridzi di dalam Kitab: Al-AhtamBab Maalaa'aFii Al-Luqatlnh

wa Dlullah At-Ibil wa Al-Ghanam (nomor 1372\'

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Luqathah Bab Dhallah Al-Ihil wa Al-

Baqar wa'Al-Ghanam (nomor 2504),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3763).
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4474. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Huir telnh mentberitahuknn ke-

pada knmi,- Ibnu Huir berlata: lsma'il -Ihnu la'far- telah mengabarkan

kepada lumi, sedang lcedun perawi lainnya berlcnta, Isrruil -Ibnu la'far-

telah merrberitahukan lepofu Lami, ilari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman

ilai Yazid budnk Al-Mrmba'its dari Zaid bin Khnlid Al-luhani bahwa

telah ilatang seor ang lelaki b ertany a tcepadn Rnsulullah Shallallahu Alai-

hi wa Salhm tentang barang temuan, beliau bersabda, "Umumlcnnlah

selama satu tahun, talu tcennlilah talinya dnn wailahnya lalu rawatlah

in. Iil@ itatang sang pemilik memintanya, mala serahlanhh barang itu

pailanya. ,,Dia bertanya lagt,'walwi Rnsulullah! bagaimnna dmgan

lumfing yang t*s6{,at?" beliau meniawab, "Pungutlah in, larena in

mmjadi milikmu atau saudaramu atau @imangsa) serigala." orang

itu bertanya lagr,'wahai Rnsulullah! bagaimana dmgan unta yang

tersesat? " mnla Rasulutlah slwllallahu Alaihi wa sallam murlu hingga

memerah rona waiahnya -atau berlata hingga memerah mulunya- lalu

bersabda, "Apa urusanmu ilengan unta itu? biarlan unta tersebut

larena sesungguhnya in menryunyai alas laki dan tanpat knntong)

minumnya, ia bisa mal<nn ileilaunan ilan minum hingga pemiliknya

mntmtulunnYa,"

. Takhriihadits
Telah ditakhdi sebelumnya, lihathadits nomor 4473'

&rA,it$ G.?i ?3 U *1"*6';;i /il, i ;;iri. t lvo

* ; u 4,3'i l;;3 ?.tAi il' )'*) -.'1 il 1vi
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M75. Abu Ath-Thahir telah mmfueritahulan lcepailaku, Abdullah bin Wahb

telah mengabarkan k pado kami, sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas,

Amr bin Al-Harits dan yang selain mereka telah mengabarkankepofu-

ht, bahwa Rnbi'ah bin Abi Abdurtahman telah memberitahukan kepa'

da merela, dengan sanail yanS sama dari hadits Malik, hanya saja ada

sedikit tambahan; ilia berkata, 'Telah ilatang seorang laki-laki menglu-
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dap Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seilang aku bersama be-

liau, dia bertanya tentang barang tefiuan?" beliau menjawab, dangan

seperti hadits Amr, "Apabila tidak datang pemililorya mnlu rawatlah

ia.'

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 4473.

y il nG $r; &:ii, # i..ow| i:'"r;i C3*t.t f vl
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4476. Ahmad bin Utsman bin Hakim Al-Audi telah manbeitahukan kepa-

daht, Kralid bin Makhlad telah membeitahulan lcepada lami, Sulai-

man -yaitu putra Bilal- telah mctnberitahulun kepailaht, ilari Rabi'ah

bin Abi Abdurrahman, dari Yazid budak Al-Munba'its, dia berkata,

"Aku mendengar Zaid bin Knlid Al-lulnni berlata, "Telah datang

seorang laki-laki menghadap Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

lalu din sebutlun seperti hadits lsmail bin la'far, hnnya saia dia berkata,

"lalu memerahlah wajah dan dahibelinu lalu mnrah," dan ada tamba-

han setelah sabdanya, "Lalu umumlunlah setahun! iila pemililotya ti-
dak datang maka barang temuan itu tak ubahnya barang titipan yang

adapadamu."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4473.
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4c77 . Abdullah bin Maslnruh bin Qa'nab telah metnberitahulan kepada lami,

Sulaimnn -yaitu putra Bilal- telah memberitahulan bpodo kami, dari

Yahyabin sa'id, ilariYazidbudak Al-Munba'its bahwa din mendengar

Zai^il bin Khalid Al-luhani shahabat Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam berlata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ditanya ten-

tangbarang temuan em^as atauperak?" belinu maniawab, "Kenalilah ta-

linya dan wadahnya! Kemudinn umumlanlah selamn satu tahun! Bila

tidak ada yang mmgenalinya malu rawatlah ia dan iadikan seolah ba-

rang titipan padnmu. "lika suatu ketikn datang sang pemilik meminta-

nya, maka serahkanlah barang itu pailnnya!" Ialu din bertanya kepada

beliau tentang unta yang hilang? beliau mmiawab, "Apa urusanmu

dengan unta itu. Biarlan ia,lurena sesungguhnya unta itu memiliki

alas laki dan luntong tmtpat minumnya. la bisa mencari minum dan

malan dedaunan hingga pemiliknya menemulunnya. Lalu orang itu

bertanya tentang lumbing yang hilang? beliau menjawab, "Pungutlah

(setelah diumumkan setahun) larena ia adalah untulcrnu atau untuk

saudaramu atau dimangsa serigala" .

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebel.umnya lihat hadits nomor 4473'

5lw$'G )y;. lvuei to u fu\ao3.ttv^
,f\t* c i ,€ilt "*,3t y,:- u Gr. ,;k *
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4478.lshaq bin Manshur telah memberitahukan kEadaht, Habban bin Hi-
lal telah mengabarlun kepada lami, Hammad bin Salamah telah mem-

beritahuknn kepada knmi, Yahya bin Sa'id ihn Rabi'ah Ar-Raiy bin

Abi Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, ilari Yazid bin Al-
Munba'its dari Zaid bin Kmlid Al-Juhani bahwasanya telah datang

seofang laki-laki bertanya lcepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tentang unta y ang hilang. Rabi' ah menamb ahkan, " B eliau rnar ah hing ga

merah mulunya" kemudian mengisahlun hadits seperti hadits merela.

dia menambahkan, "likn datang pemililcnya,lalu ia tahu tali pengikat,

j umlah, dan w adahny a, mala b erilan ( s er ahknn)lah' iilrn tiilak mala ba-

rang temuan itu untulonu".

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4473.
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M79. Abu Ath-Thahir Ahmnd bin'Amr bin Sarh telah memberitahuknn lce-

padnku, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan k podo knmi, Adh-

Dhahhak bin lJtsman telah memberitahulan kepailaku, dari Abi An-

Nadhr dnri Busr bin Sa'id dari Zaid bin Khnlid Al-luhani berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang barang te-

muan' beliau menjawab, "Umumlunlah setahun! iika tidnk aila yang

mengambilnya, maka lcenalilah tali pengikat dan wadahnya serta semua

cirinya. jila datang pemiliknya malca serahkanlah padanya."
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Luqathah, Bab: At-Ta'riif Bi Al-Lu-
qatluh (nomor l7M).
At-Ttu:rnidzi di dalam Kitab: Al-Ahlum Bab Ma Jaa'a Fii Al'Luqathah

waDhallah Al-Ibilwa Al-Ghanam (nomor 1373).

Ibnu Majah di datam Ktab: Al-Ahkam Bfu Al-Luqathah (nomot 2507)

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3748).

ir:*r:t ctk :iAt k j *ii )p A :frtgoi. t tA.
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4lt}}.lshaq bin Manshur telah ruentberitahulcan hadits ini lcepadaku, Abu

Balar Al-Hanafi telah mengabarlan kepodo lami, Adh-Dhahluk telah

memberitahulan kepada lami dengan sanad ini, beliau bersabda di dn-

lam lwdits, 'lika dia mengaht pemililcnya maka serahlanlah, iilca tidak

maka lcenalilah tali pengikatnya ilnn wadahnya serta iumlahnya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nonot 4479.
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4/;81, Muhammad bin Basysyar telah metttberitahulun kepada lami, Mu-

hammad bin la'far telah memberitahukan kepofu lami, Syu'bah telah

memberitahukan kepada knmi; (H) Abu Bakar bin Nafi' -dan la-fazh

ini miliknya, telah memberitahulan kepadaku, Ghundnr telah mem-

beritahulun kepadakami, Syu'bah telah manberitahulun lcepadn lami,

dari Salamah bin kthail, dia berluta,' Aht mutdengar Suwaid bin Gha-

falah berkatl, " Aku keluar bersama Zaid bin Shulnn dan Salman bin Ra-

bi,ah Ghazin tiba-tiba aku mendapati cambuk lalu aku mengambilnya.

kedua temanku berkata padaku, "Biarkan cambuk itu!" Aht berkilah,

'Tidak, aht akan mmgambilnya untuk ht umumlan. iila ilatang pe-

milik (makn serahkanlah) jika tidak maka aht akan memnluinya'" Dia

berlata, "Aht acuhknn saran kedua tetnanht." Ketikn lami pulang

dari perang, aku ditakdirlun untuk berhaii, setelnh itu aht datang

berkunjung ke Madinah. Kemudinn aku berjumpa dengan Ubay bin

Ka'ab, lalu aht ceritakan perkara cambuk kepadanya juga saran ledua

temanku. Ubay bin Kn'ab berlata, "Aht pernah menemulcan barang

hilang berupa lantong kain berisi seratus dinar di masa Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. lalu aht menilatangi beliau

dengan membawalantong itu. beliaubersabda, "Umumlan selama se-

tahun." I-alu alat mengumumkannya selamn setahun alun tetapi tidak

aila yang mmgambilnya. setelah itu kembali aht menilatangi Rasulullah

Slwllallahu Akihi wa Sallam. Beliau bersabila lagr, "Umumlan selama

setahun." Lalu aht mengumumlannya selama setahun al'an tetapi tidak

ada yang mangambilny a. S etelah itu kenrbali aht menihtangi Rasulullah

Slnllallahu Alaihi wa S allam. Beliau bersabila lagr, " Umumlan selama

setuhttn."(Alchirnyadikalil@tiga)beliaubersabda,"lagalahiumlahnya,
tutup ftali pengikntnya) dan tempatnya. Bila datang panililotya (matn
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serahknnlah) jitT tidnkmaka gunakanlah!" L,nlu aht mmggunakannya.

Kemuilinn alat menjumpainya di Makluh dan dia berkata, "Aku tid.ak

tahu setelah tiga tahun atau satu tahun."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Luqathah, Bab: ldzaa Alchbarahu Rnbbu

Al-Luqathah Bi Al-'Alwmah Dufi'a ltaih (nomot 2426) secara ringkas,

Bab: Hal Ya'lchudzu Al-Luqathah wa l-aa Yada'uhan Tadhii'u Hatta I-a

Y a' kJrudzuhaa lvlan La Y ast ahiq q (nomor no,2437) .

2. Abu Dawud di datam Ktab: Al-Luqatlah, Bab: At-Ta'riif Bi Al-

Luqatluh (nomor t70L, L7 02, dan 1703).

3. At-Timridzi di dalam Ktab: Al-Ahlum, Bab: Ma laa'a Fii Al-Luqathah

waDhallah Al-Ibilwa Al-Glwrum (nomor L374\.

4. Ibnu Maj ah di dalam Kitab : Al- Ahlam Bab Al-Luq athah (nomor 2506),

Tuhfah Al-,\syraf (nomor 28)

Id ,::'.rt 3i1 tl'G &gt * U ,f') '* ;;'*').tthr
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44S2.AbdurrahmanbinBisyrAl-'Abditelahmemberitahukanl<epadnla+Bahz
telah manfueritahukan lnpado lami, syu'bah telah memberitahulan ke-

p adn kami, s alamah bin Kuhait telah mengabarkan kep adaht, at au dia be-

ritahukan k prdo knumnya sednng aku hadir di tengah-tengah merelcn,

dia berkata, "Aku mendengar suwaidbin Ghaflahberlata, "Aku keluar

bersamn zaidbin shuhan dan salmanbin Rabi'ah,lalu aku mendapati

cambuk." Dan din pun mengisahlan hadits yanS safin sampai kepada

perlataannya, "bllt alot ptn memnnfaatknnnya"' Syu'bah berkata'

"lalu aku mmdengar perlutaannya setelah sepuluh tahun lceiadian, dia

umumlan selama satu tnhun."
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4481.
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4dr83, Qutaibah bin Sa'id telah munberitahulun kepada lami, larir telah

memberitahulankepadalami, dari A'masy; (H) dan Abu Bakar bin Abi
Syaibah tehh memberitahulunk pndokami, Waki' telah memberitahu-

lun kep ada lumi, (H) Ibnu N umnir telah memb erit ahulan kep ada lami,
ayahht telah memberitahukan kepada lami, sernuanya dai Sufyan; (H)

dnn Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepailaku, Abdullah

bin la'far Ar-Raqqi telah'memberitahuknn kepada lami, l-lbaidullah -

yaitu ibnu Amr dari Zaid bin Abi Unaisah; (H) Abdurrahman bin

Bisyr telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah memberitahulcan ke-

pada lami, Hammad bin Salamah telah memberitahulan kepada la-mi,
semuanya meriwayatkan ilari Salamah bin Kuhail dengan sanad ini se-

perti hadits Syu'bah dan semua hadits mereka terdiri dai tiga lceadaan

kecuali Hammad bin Salamah lurena di dalam haditsnya dia sebutkan,

"Dua atau tiga tahun. sedang di dalam ladits Sufyan ilan Zaid bin Abi
Unaisah serta Hammndbin Salamah, "Bila datang seseorang mengabar-

kan kepadamu tentang jumlah, tutup dan tempatnya mnka serahlanlah
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barang itu pailanya." Sufyan menambahknn pada riwayat Waki', 'lika

tid^ak, m.alcn in srputi hartamu yang hin." Dan di dalam riwayat lhnu

N umnir f ' Atau lalau tidak gunalunlah bar ang itu. "

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 448L'

. Tafsir hadits: M7W3.
Kata {.;ilr d.ibaca luqatluh demikianlah yang terkenal di kalangan

jumhur. Adapula yang menyatalcanluqtluh. Pendapat ketiga yaitu de-

ngan memanjangkan qaf,luqaattulr, sedang pendapat keempat dengan

laqath.

Perkataannya, "seorang lelnki datang lrepada Nabi untukbertanya tor
tangbarang temuan. Rasulullahbersabdn, "I(enalilahwailah dan talinya,lalu

umumlanlah setahun, jitu patilihtya dntang, malaberilanhh. Kalau tidak,

malu terser ah kep adnmu. " Or ang itu bertany a l.agi, " B agaimana lulau temuan

itu b er up a lambing? " Rasutullah ber snb da, " lJntulonu atau untuk saudar amu

atau untuk stigah." orang itu lcembali bertanya, "Bagaimana iila tanuan

ituberupa unta?" Rasulullahbersabila, " Apa pedulimu tetludapnya? la (unta

itd sudah mmtbawa wailah air ilnn sepatunya sendiri." la dapat dntang lce

tempat air ilan memakan pepohonan sampai ditemulun oleh pemililotya."

Dan riwayat kedua disebutkan, "Llmumlunlah selaru satu tahun,lalu

kenalilah talinya ilnn wadnhnya lalu rawathh in, iilca ilatang sang pemilik me-

mintany a, mala ser ahlanlah b ar ang itu p ailany a 

"'
Al-Azhari dan para ulama lainnya menyatakan, bahwa kata airi rr

tidak dipakai kecuali untuk makhluk bernyawa, seperti perkataan, p

;iri ,rriyi (manusia dan hewan H*g) dan lainnya. Bentuk plura1rya

,auiut dhawal. Adapun barang atau selain makhluk bernyawa maka

disebut,i;if*"r,,iu.
Al-Azhari dan para ulama lainnya mengatakan, "Dikatakan untuk

dhawwal hnwami dart hawafi bentuk tunggalnya adalah hamiyah dart

hafiyah.Kata kerjanyahnmnt danhafat, hal ini dikatakan pada binatang

'*t"TffiX#::ff:;:ff'^aihi wa saram, tii, :s q;G. -,jr
,,Kenalilah wailah d^an talinya" arfrayakamu kenalkan agar kamu dapat

membedakan kejujuran atau kebohongan orang yang mengaku barang

itu juga agar tidakbercampur denganhartanya dan samar'
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Adapun kata 
",i,\ladalah 

tempat (kantong) untuk perbekalanbaik

dari kulit maupun bukan. kata oi7;tjuga dikatakan untuk kulit yang

berada pada ujung botol karena ia seperti penutup baginya. Adapun

benda yang dimasukkan ke dalam mulut botol terbuat dari kayu, atau

kulit, atau kumpulan kain maka itu disebut shimnm.Adapun ,Klt uda-

lah tali yang dipakai untuk mengikat uiung botol.

Sabda Nabi Shalla ltahu Alaihiwa Sallam,63V ti17'ls (unta itu) sudah

membawa wadah air" atbnya unta itu dapat mencari sumber air dan

minum satu hari hingga penuh kantong minumnya lalu cukup untuk

bertahan berhari-hari. Sedangkan kata .ill,t- (sepatu) itu adalah bagai

pelampungnya yang membuat unta kuat berjalan dan mengaruns
gurun pasir. Dalam hadits ini terdapat dalil atas dibolehkannya

perkataan rabbul maal, rabbul mata' darl rabbul mnasyiyah yang berarti

manusia pemiliknya. Inilah pendapat yang benar yang dipilih oleh

mayoritas para ulama. Sedangkan sebagian para ulama memakruhkan
penggabtrngan kata Rabb kepada sesuatu yang Punya ruh, berbeda

dengan harta, rumah dan lain-lain. Dan ini pendapat yang keliru ber-

dasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam pada hadits di atas [fa
in jaa'a rabbuhaa, fa addihaa ilaihi hatta yalqahaa rabbuhaa] juga da-

lam hadits Umar Radhiyallahu Anhu 'Wa idldnlu rabbi ash-shariimah wa

al-ghaniimah." Darrmasih banyak contoh lairurya, Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shalla ilahu Alaihiwa Sallam,^Z,t#F { "Kemuilianumum-

lan selama setahun" artinya jika kamu mengambilnya (mengamankan-

nya) maka umumkanlah selama satu tahun. Mengenai hukum me-

ngambilnya apakah wajib atau Sunnah? Maka banyak pendapat di da-

lamnya. Ringkasnya apa yang disebutkan oleh sahabat kami yaitu tiga

pendapat:

1. Yang paling benar menurut mereka bahwa hal itu dianjurkan dan

tidakwajib

2. Wajib.

3. ]ika barang temuan itu berada

biarkan maka dianjurkan untuk
mengambilnya.

di tempat yang aman bila di-
diambil, jika tidak maka wajib

Mengenai pengumuman selama setahun, maka kaum muslimin
tetah berijma' atas wajibnya hukum ini jika barang temuan itu tidak
remeh atau yang dianggap remeh dan tidak ingin mengembalikannya
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pada yang punya bahkan ingrn memilikinya, maka barang ini harus

diumumkan selama setahtrn dengan ijma'. Adapun bila ia tidak ingin
memilikinya bahkan iogin mengembalikan penjagaannya kepada pe-

miliknya, maka dalam kasus yang demikian terdapat dua pendapat

dalam mazhab syah'i, yaitu:

1. Tidak harus, bahkan bila datang pemiliknya, lialu mengklaimnya
maka serahkan padanya dan jika tidak terus disimpan.

2. Harus diumumkan agar pemiliknyi tiaat kehilangan, karena pe-

miliknya tidak tahu ke mana harus mencarinya, maka wajib di-
umumkan. Adapun sesuafu yang tidak terlalu berharga, maka wa-
jib diumumkan selarna kira-kira pemilik yang kehilangan barang

tersebut tidak mencarinya sesudah masa itu.

Para sahabat kami mengatakan, "Pengumuman itu dengan memba-

wa ke tempat di temukannya barang tersebut, dan ke Pasar, juga di
pintu-pintu masjid serta tempat perkumpulan-perkumpulan manusia

dengan berkata, 'Siapa yang kehilangan sesuatu?' 'Siapa yang kehila-

ngan hewan?' 'Siapa yang kehilangan uang?'Dan sebagainya. Kalimat

itu diulang-ulang sesuai kebiasaan." Kalangan Syaf iyyah mengatakan,

"Pertama-tama diunumkan setiap hari,lalu setiap minggu, kemudian

lebih lama lagr." Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam,

A,suiytq*;u,it;
"lika suatu hari nanti si panilik datang mettcarinya, iika tidak rnaka iadilan
sebagai barang titipan yang adn padnmu" artinya jika suatu hari nanti si

pemilik datang mencarinya maka berikanlah padanya, jika tidak ada

yang datang maka kamu boleh memilikinya.

Para sahabat kami mengatakan, "Apabila diumukan, lalu datang

pemiliknya di masa pengumuman tersebut atau sesudah selesai masa

pengumuman dan sebelum diambil alih kepemilikan barang temuan

oleh orang yang menemukan. Kemudian orang yang mengklaim seba-

gai pemiliknya dapat memastikan kalau itu betul-betul barangnya, ma-

ka ia berhak mengambil barangnya dengan tambahan yang melekat

pada barangnya ataupun tambahan yang terpisah. Tambahan yang me-

lekat seperti lemak (gajih karena gemuk) pada hewan dan kepandaian

dan lain-lain. Sedang tambahan yang teryisah seperti anak, susu, wol,

pembelian budak dan sebaga hY a."
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Adapun jika ada or.rng yang mengaku barang tersebut tetapi tidak

dapat membuktikan kepemilikannya, maka jika pemungut barang ti-

dak mempercayainya dia tidak boleh menyerahkan barang tersebut.

Namun bila si pemungut percaya maka boleh baginya untuk menye-

rahkan barang temuanrtya tanpa meminta keterangan bukd. Semua

hukum ini berlaku sebelum si pemungut mengambil alih kepemili-

karurya. Sedangkan apabila si penemu telah mengumumkan barang

temuannya selama satu tahun, lalu pemiliknya tidak datang, maka si

penemu punya dua pilihan; dia dapat meneruskan penjagaan barang

tersebut untuk pemiliknya atau dia mengambil alih kepemilikarutya,

baik dia itu orang kaya ataupun orang miskin. Kemudian apabila si

penemu ingin mengambil alih kepemilikan barang tersebut kapan di-

bolehkan? Para sahabat kami memiliki beberapa pendapat:

o Pertama, yfrLg paling.tepat adalah tidak memilikinya hingga me-

lafazhkan kepemilikan dengan mengatakan akulah pemilik barang

ini atau aku ambil alih kepemilikanbarang ini.

o Kedua, tidakberalih kepemilikannya kecuali menguasainya seperti

dengan meniualnya dan sebagainya.

. Ketiga, cukup dengan niat r:ntuk memilikinya tanpa harus me-

lafazhkannya.

o Keempat, memilikinya langsung setelah berakhirnya waktu satu

tahun. |ika si penemu telah mengambil alih kpemilikan barang dan

pemiliknya tidak datang untuk mengambilnya maka hal ini sah-sah

saja, bahkan barang itu masuk dalam penghasilan dari usahanya

dan tidak akan dituntut nantinya di akhirat. Apabila pemiliknya

datang setelah si penemu mengambil alih kepemilikannya maka

si pemilik awal boleh mengambil barangnya dan tambahan yang

melekat padanya tanpa tambahan yang telpisah dari barangnya.

Apabila barang tersebut rusak setelah diambil alih kepemilikan-

nya maka si penemu hd'rus menggantinya, ini adalah pendapat

para sahabat kami dan jumhur ulama, sedang Dawudberkata, "Ti-

dak harus menggantinya." Wallahu A'lam.

Perkataanny&

;4i +\'ti i : iv , 4t ir'.'
"Bagaimana lalnu temuan itu berupa knmbingT" Rasulullah bersabda, "Un-

tulonu atau untuk saudnramu atau untuk serigala"
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Maksudnya, ada izin untuk mengambilnya, berbeda dengan unta.
Beliau shallallahu Alaihi wa sallammembedakan antara dua binatang ini
dan menjelaskan perbedaannya. Unta tidak butuh penjagaan karena
kemandirian perlengkapan yang ada padanya; alas kaki dan tempat
(kantong) minumnya, ia bisa minum dari genangan air dan memakan
dedaunan serta membela diri dari serigala atau binatang buas yang
kecil lainnya. Sedangkan kambing berbeda dengan unta, anda boleh
mengambilnya atau pemiliknya sendiri) atau orang yang kebetulan
lewat di jalannya, atau serigala, maka dari itu dibolehkan mengambil
(memungut) kambing, tetapi tidak untuk unta. Kemudian apabila
seseorang mengambitrya, lalu mengumumkannya selama setahun
dan memberinya makan. Setelah itu jika pemiliknya datang, maka ia
harus membayar ganti rugi (ongkos perawatan) menurut madzhab
Syafi'iyyah dan Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu.Imam Malik berkata,
"Tidak harus mengganti, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
menyebut ganti rugi di sini." Sedangkan para sahabat kami berhujjah
dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat lain "|ika
datang pemiliknya dan si penemu mengembalikan barang itu pada-
nya" mereka menjawab tentang dalil yang dipakai oleh Malik yaitu
dalam riwayat hadits tersebut tidak dicantumkan ganti rugi tetapi ti-
dak juga menafikarmya, dan wajibnya ganti rugi diketahui melalui da-
Iil lainnya.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

a.a.al
l+ OaI4'l

"'Umumkanlah selama satu tahun,lalu kenalilah talinya dan wadahnya lalu
rawatlah ia."

Riwayat ini dapat membingr:ngkan karena pengenalan tali pengi-
kat dan wadahnya perintahnya sesudah pengumuman selama satu ta-
hun. Sedangkan riwayat yang lain dengan jelas menyebutkan penge-
nalan barang dulu baru diumumkan. ]awaban dari persoalan ini bah-
wa pengenalan yang ini lain lagi jadi perintah pengenalan itu dua kali;
pengenalan pertama ketika baru menemukan barang tersebut hingga
mengetahui kebenaran orang yang datang mengaku sebagai pemilik-
nya, dan agar tidak rancu dan bercampur aduk masalahnya. Apabila
telah diumumkan setahun, lalu si penemu ingin memilikinya dianjur-
kan baginya untuk mengenali lagi dengan pengenalan yang jeli sem-
puma untuk mengetahui kadarnya dan sifatnya, lalu dikembalikan

F WU') 6,;ts t i-Pt F az tA';
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pada pemiliknya jika datang hendak mengambilrrya setelah kepemili-
kannya dan kerusakannya. Dan makna dari rawatlah ia yaitu kamu
miliki barang itu kemudian manfaatkanlah untuk dirimu.

Perkataannya,

^F :'F rl iG') j':;!,F'*i 4:^[-'i, & lt,l';: 4

"Mnla Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam murla hingga memcrah

rona wajahnya -atau berlata hingga memerah mulanya- lalu bersabila, "APa

urusanmu. dengan unta itu? "

Kata ai,ljr boteh dibaca Al-Wajnah, Al-Wujnah dan Al-wijnah, ada

pula cara membaca yang keempat, yaitu uinah yang artinya daging

yang menonjol pada dua pipi. Dikatakan dalam bahasa arab, i-i ,Ft
itll ar,finyabesar tolat g pipinya, bentuk pluralnya adalah og).

Dalam hadits ini terkandung fatwa dan hukum dalam keadaan

marah itu berlaku (sah), akan tetapi keadaan itu maknrh bagi kita te-

tapi tidak bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab, kekhawatiran
dari keluamya fatwa atau putusan hukum saat marah (seperti tidak
cermat atau obyektif) tidak teriadi pada diri Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallamsebagaimana itu terjadibagi kita. Wallahu A'lam.

Sabda N abi Slullallnhu Alaihi wa S allam,

!'rb -+) Ue Wvb isi p iy e W'r F
"I-alu urnumlanlah setahun! jila pemililorya tidak ilatang mala barang te-

muan itu tak ubahnyabarang titipan yang aila padamu"

Dan pada riwayat yang lain disebutkan, "Umumlcanlah selama satu

tahun, lalu rawatlah in dan jadikan sebagai titipan pailamu. lila suatu katila

datang sang p emilik mernintany a, mnla ser ahlcanlah bar ang itu p ailnny a ! "

Maksudnya, barang tersebut jadi amanah di sisimu setelah seta-

hun selama engkau belum mengambil alih kepemilikannya. Bila terja-

di kerusakan tanpa adanya kecerobohan, maka tidak ada ganti rugi
atasmu. Bukan berarti di sini ada pelarangan dalam kepemilikarurya,

tetapi boleh memilikinya berdasarkan beberapa hadits yang jelas dan

telah kami sebutkan, yaitu sabda Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam, "Ke-

mudian ia merawatnya, lalu mnnfaatknnlah" belua:u Shallalhhu Alaihi wa

.r,

ttiJirJJu'Jufi
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Sallam mengisyaratkan pada riwayat kedua dengan sabdanya, 'Bila ti-
dak ada y ang mengmaliny a maka raw atlah ia dan j adilan seolah bar ang titip an
padamu" artinya kepemilikan orang yang pertama tidak putus, bahkan
kapan saja datang pemiliknya untuk mengambilnya maka si penemu
mengembalikannya jika barang tersebut masih ada, bila tidak maka
si penemu menggantinya. Dan inilah makna Sabda Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, "lika suatu ketil(a datang sang pemilik memintanya, mlla
serahkanlah barang itu padanya!" arinya.hak kepemilikan barangnya
tidak terputus seluruhnya.

Al-Qadhi dan yang lainnya menukilkan adanya ijma'kaum mus-
limin berkenaan apabila datang pemiliknya setelah kepemilikan diam-
bil alih oleh si penemu maka si pemilik awal menggantinya, kecuali
Dawud yang belpendapat tidak menggantinya. W allahu A' lam.

Sabda Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam,

e iLt;r:;Va):v jlisil 6,"i') WV ii ti+-V,;v

"lika datang pemiliknya,lalu ia tahu tali pengilat, jumlah ilan wadah mnlu
berilan (serahlan)lah. jika tidak malu barang tantuan itu untulctttu."

Dalam hadits ini terdapat dalil bagi Imam Malik dan yang lainnya
dari mereka yang berpendapat apabila datang orang yang dapat me-
nyebutkan sifatnya maka wajib diserahkan barang tersebut padanya
tanpa bukti, sedangkan para sahabat kami mengatakan bahwa tidak
wajib menyerahkan barang tersebut kecuali dengan bukti. Pendapat
ini di dukung oleh Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya. Mereka
memahami hadits ini bahwa yang dimaksud adalah jika memperca-
yainya boleh bagi si penemu untuk menyerahkan barangnya akan te-
tapi tidak wajib, perintah menyerahkan barang hanya berdasarkan ke-
percayaan di sini adalah bukan wajib. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat-riwayat
sepefi hadits riwayat Zaidbtn Khalid Radhiyallahu Anhu, "Umumlcan
selama setahun" atau hadib riwayat Ubuy bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu
bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Memerintah-
knn pengumutnan selama tiga tahun" dalam riwayat lain " satu tAhun" , da-
lam riwayat lain bahwa perawi ragu sehingga berkata "Aht tidak tahu

beliau berkata satu tahun atau tiga tahun." Dalam riwayat lain pula di-

o/
otr
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sebutkan "Dlta Atult tiga tahun." Al-Qadhi Iyadh berkata, Pendapat me-

ngenai penggabungan riwayat-riwayat ini ada dua:

o Pertama, d.engan membuang keraguan dan tambahan sehingga

yang dimaksud menjadi satu tahun pada riwayat yang ragu, dan

iambahan ditolak karena menyelisihi hadits-hadits yang lainnya.

. Kedua, bahwa hal ini mencakup dua perkara; riwayat Zaid Ra'

dhiyallahu Anhu tentang pen€Pmuman setahun ditujukan kepada

batas (standart) minimum dari waktu yanS mencukupr, sedang

riwayat ubuy bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu soal pengumuman

Uga iahun ditufukan bagi orang yar'g,wara'(menjaga diri dari hal-

hat yang syubhat dan punya keutamaan yang lebih). Beliau me-

lanjutkan komentarnya, "Dedrr para uliama sepakat bahwa Pen8u-

muman selama satu tahun itu cukup dan tidak seoranS pun dari

mereka mensyaratkan Pengumusran selama tiga tahun kecuali

apa yang d.iriwayatkan dari umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu

,qrrlruyang bisa jadi riwayat tersebut tidak benar dan perlu diper-

tanyakan keabsahannYa. "

st7



(Z) Bab Tentang Barang Temuan Orang yang Berhaji

.; rr 35 6,Fi Y6 j;li * il ,l;i 1'th' i: ;a.tt^t
&t!i # tr * i, ,< Y 91ar il :e ofi *t

M84. Abu Ath-Thahir dan Yunus bin Abdil A'la telah memberitahukan ke-
padala+ keduanya berkata, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan ke-
pada kami, Amr Bin Al-Harits telah mengabarknn k podo kami, dari
Bulair bin Abdillah bin Al-Asyaj dari Yahya bin Abdurrahman bin
Hathib dnri Abdurrahman bin Utsman At-Taimi bahwasanya "Rasu-
lullah shallallahu Alaihi wa sallam melarang untuk memungut barang
temuan orang yang berhaji."

. Takhrij hadits

Dilakhdi oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Luqathah, Bab: At-
Ta'riif Bi Al-Luqathah (nomor 1719), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9Z0S).

,1r ''5 t1'-6 y6 .,B!i * J, ,i;i /ht ji a*i.r rAo

i *estg i f c g1atil. :ii €,?i iu;;
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M85. Abu Ath-Thahir dan Yunus bin Abdil A'la telah memberitahulan lce-

padalat, keiluanya berlata, Abdullah bin wahb telnh memberitahuknn

kepodo kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarknn kepadnht, dari Ba-

lar bin sawadnh dari Abi salim Al-laisyani dari Zaidbin Kmlid Al-lu-

hnni ilari Rasulullah Shnllatlnhu Ataihi wa Sallam bahwasanya beliau

bersabila, "Barangsiapa menyimpan barang temuan mala di^a adalah

orang yang sesat sel.ama ia tidak mengumumkannyl"'

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3752)'

o Tafsir hadits: 4dt8/.,4Jr85

Perkataaruty a, 4Ay.in :; ;$ " Rnsulultah sluttatlahu Alaihi w a s allam

rularang untuk memungut barang temuan orang yang buluii" artinya me-

*rr,grri unhrk memilikinya, adapun memungut barang temuan urttuk

sekedar menjaganya maka tidak dilarang. Nabi Shallallnhu Alaihi wa

Sallam telah menielaskan hal ini dalam sabdanya di hadits yang liain,

'Tidak dihalnlkan barang pungutannya leectrnli bagi pencari barang hilang"'

Dan masalah ini telah kami terangkan dengan ielas pada bagian akhir

dankitab luii.

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam,

"Barangsiapa mmyimpan barang temuan mala dia adalah oranr yang sesat

selamn ia tidak mmgumum?'annYa."

Ini adalah dalil bagi madzhab yang terPilih bahwasanya Pengu-

muman barang temuan itu adalah suatu keharusan yang mutlak, baik

dengan keinginan memilikinya dari si penemu ataupun menyimpan

,ot"t dikembalikan pada pemiliknya, inilah pendapat yang benar

dari beberapa perbedaan pendapat yang kami telah terangkan. Dan

boleh jadi yang dimaksud dengan barang temuan di sini adalah trnta

dan yang sejenis dari barang yang tidak boleh dipungut untuk dimiliki

tetapi boleh dipungut untuk dijaga bagi pemiliknya. Dengan demikian

makna hadits adalah barangsiapa menyimpan barang temuan maka

dia adalah orang yang sesat selama ia tidak mengumumkarutya sama

sekali dan tidak mengambil alih kepemilikannya. Dan maksud daripa-

da orang yang sesat adalah yang menyetisihi garis kebenaran. Di da-
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lam pengambil-alihan ini menunjukkan bahwa pemungutan barang
temuan dan pengambil alihan kepemilikan tidak butuh pada putusan
hakim ataupun izin penguasa dan ini perkara yang disepakati. Dalam
hadits-hadits tersebut juga tidak ada pembedaan antara orang yang
kaya dengan yang miskin. Inilah madzhab kami dan madzhab jumhur
Ulama. Wallahu A'lam.



(5) Bab Larangan lrlemeras Susu Hewan Ternak Tanpa
Seizin Pemiliknya

#,fl i. qv & +i';iu i#t G;=1- il.A-G";.rrA1
UWY i6 ?-1, *'A, uv lt iyi'oi ';J it ,y eu
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4dr86. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah membeitahulcan bpofu lami, dia
berlata, aht telah bacalan di hadapan Malk. bin Anas dari Nafi' dai
Ihnu Umar bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda,

"langanlah seseorang dari lalian memqah susu lvutan ternak orang

hin lccanli ilengan seizinnya. Maulah salah seorang dnri lalian biln

lamar pribadinya dimasuki hlu dipindahlan malunannya kanudian
dip ecahlan lanariny a? S esungguhny a kant ong-lant ong susu binatang

ternak merekalah yang mmyimpan malanan bagi merela, malu ja-
nganlah seseorang memerah susu ternak orang lain,l<tcuali dengan izin
petnililcnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Luqathah Bab: la. Tuhtalab Masyiyah
Ahadin Bighniri Idznih (nomor 2435) .

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fi Man Qaala : Ia Yuhlab

(nomor 26?3) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8356).
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M87. Qutaibah bin sa'iil dan Muhnmmail bin Rumh telah memberitahukan
'hadits inikepailalami, semuanya ilari Al-Laitsbin Sa'ail. (H) dan Abu
Balar bin Abi syaibah telah memberitahukan hadits ini kepaila rami,
Ali bin Mushir telah memberitahukan lepada lami. (H) Ibnu Numair
telah memb eritahukan kep ada lami, ayahht telah memberitahuran kepa-
ilaht, keduanya dari Ubaidillah. (H) Abu llabi' dan Abu Knmil telah
memberitahulan lcepada lami,lceduanya berlata, Hammad telah mem-
beritahukan kepada lcamL (H) Zuhair bin Harb telah memberitahulun
kepadaku, lsma'il yaitu lbnu Ulayyah telah memberitahuknn kepada
kami sernuanya dari Ayyub, Ibnu Abi Llmar telah memberitahuknntce-
pada lami, Sufyan telah memberitahulan bpoda knmi dari Isma'il bin
Umayyah. (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada ka-
mi, Abdurrazzaq telah memberitahukan kepadn knmi, ilnri Ma'mar dai
Ayyub dan lbnu luraij dari Musa. Semuanya dari Naf ilari lbnu Llmar
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti ladits Malik. Hanya
saja di dalam hadits merela semua terdapat lcnlimnt 'Maka dibuang"
kecuali Al-l-aits bin Sa'ad karena di dnlam haditsnya termaktub 'Makn
malananny a dipindahlan" s ep er ti r iw ay at Mnlik.

. Takhrii hadits
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1. Hadits riwayat Qutaibah dan Muhammad bin Rumh ditakhrij oleh:

Ibnu Ma1'ah di dalam Kitab: At-Tiiarat Bab: An'Nahyu An Yushiiba

Minhaa Syai'an llb Bi ldzni Shaahibihaa (nomor 2302), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 8300)

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah, hadits riwayat Ibnu

Numair, hadits riwayat Abi Ar-Rabi', hadits riwayat Zuhair bin
Harb, hadits riwayat Ibnu Abi IJmar, dan hadits riwayat Mu-
hammad bin Rafi.' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asytaf
(nomor 7502, 7565, 7993, 807 4, 8495).

. Tafsirhadits: 44i86'4J8.7.

Sabda Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam, "Janganlah seseorang ilai
lulinn manerah susu hauan ternak orang lain P'ccwli dengan seizinnya. Mau-

lah salah seorang dari lulian bila lamar pribadinya dimasuki lalu dipindah-

lan nulanannya lcetnuilian dipecalian letturinya? Sesungguhnya luntong-

lantong susubinatang ternak rurelalah yang menyimpan rrulanan bagi me-

rela, malca janganlah sneorang monerah susu ternak srang lain,lcecuali de-

ngan izin pemililorya" dalam riwayat lain disebutkan "dihuang" sebagai

pengganti " dipinilnhlan" .

Kata i.'r l yang dapat dibaca Al-ttusyrabah atat al-musyrabah ar-

tinya kamar tempat penyimpanan makanan dan lain-lain.

Makna hadib adalah sesungguhnya beliau Shallallnhu Alaihi wa

Sallam menyerupakan susu yang ada dalam kantong susu binatang

temak dengan makanan yang terjaga dan ada dalam lemari yang ti-
dak boleh diambil tanpa seizin pemiliknya. Dalam hadits ini terdapat

banyak faidah, di antaranya:

1. Diharamkannya mengambil harta seseorang tanpa seizinnya

2. Diharamkan memakannya dan penSSunaarutya

3. Tidak adanya perbedaan antara susu dengan harta lairutya.

4. Antara orang yang butuit dengan yang tidak butuh kecuali orang

yang te{paksa dimana ia tidak mendapati apa yang dapat menutupi
kebutuhannya biarpun bangkai kecuali makanan orang lain, lalu ia

memakan makanan orang lain karena darurat dan wajib baginya

mengganti untuk pemiliknya menurut madzhab kami dan jumhur.

Beberapa salaf dan kalangan pakar hadits berpendapat, bahwa

tidak harus mengganti. Dan ini pendapat yang lemah. Apabila orang

yang telpaksa tersebutpunya dua pilihan; bangkai dan makanan orang
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lain, maka para ulama berbeda pendapat dengan perbedaan yang su-

dah terkenal soal manakah yang harus dia pffi, sedang madzhab kami
yang terpilih adalah memakan bangkai.

Adapun orang yang tidak dalam keadaan telpaksa, jika ia mem-
punyai hubungan yang akrab dengan pemilik susu atau barang yang
lainnya sehingga dia tahu atau mengira apabila ia memakan dari hak-
nya tanpa izin darinya maka pemiliknya tidak marah maka dia boleh
memakannya tanpa izin dari pemiliknya. Hal ini telah kami jelaskan

berulang-ulang.

Sedangkan mengenai minumnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan Abu Bakar saat keduanya dalam perjalanan hijtuh menuju Ma-
dinah minum dari susu kambing milik penggembala telah kami ke-

mukakan keterangannya yaitu kemungkinan keduanya meminum ka-

rena kepercayaan terhadap pemiliknya, karena keduanya mengenal

pemiliknya. Atau pemiliknya memberi izin kepada si penggembala

untuk memberi susu kepada siapa saja yang melewati mereka, atau

karena adat kebiasaan mereka membolehkan hal itu, atau karena itu
bagian dari harta perang yang tidak aman. Wallahu A'lam.

Faidah lain dari hadits di atas adalah:

o Penetapan qiyas (analogi) dan perumpamaan dalam masalah-ma-

salah.

o Penamaan susu dengan makanan, maka orang yang bersumpah
untuk tidak makan terrtasuk di dalamnya adalah susu, kecuali de-

ngan niat yang membedakan.

o Tidak sahnya penjualan susu kambing yang sudah diperah dengan

susu kambi.g ya.g belum di perah, inilah pendapat Imam Syaf i,
Malik, dan jumhur ulama, sedangkan Al-Auza'i membolehkan-

nya.Wallahu A'lam.



(4) Bab Menjamu Tamu dan Sebagainya
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4488. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, laits telah

memberitahulankepadalumi, dai Sa'idbin Abi Sa'id, dnri Abi Syuraih
Al-Adawi bahwasanya dia berkata, "Kedua telingaht menilengar dan

lcedua mataku melihnt tatlala Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsiapa berimnn kepada Allah dan hari akhir hendaklah

in memuliaknn tamunya dengan hadinhnya." Para sahabat bertanya:

"Apaknh ludinhnya, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Sinng dan

malam harinya. Perjamuan tamu itu tiga hari, apa yang lebih dari itu
maka huhtmnya merupalan sedekah bagi tamu." Dan beliau bersabda

pula, "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hmdaklah ia

berlata baik atau dinm."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrijsebelumnya di dalam Ktab: Al-Imnn,Bab: Al-Hatstsu
'Ala lkram Al-laar wa Adh-Dhaiif wa Luzuumu Ash-Shnmti llla 'An Al-Khair
w a Knunu D z.aalila Kullih Min Al-lman. (nomor L 74)
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4489. Abu Kuraib Muhammad bin Al: Ala' telah memberitahuknn kepada ka-

mi, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Abdul Hamid bin la'far
telah memberitahulcan lcepada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al-Maq-
buri, dari Abu Syuraih Al-Ktuza'iberlata, Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "Perjamuan tamu itu tiga hari, ilan hadiahnya
itu sehari semnlam. Tidakboleh seorang'muslim tinggal di tempat sau-

daranya hingga membuat ia (tuan rumah) berdosa." Para sahabat ber-

tanya, "Wahai Rasulullah! Bagaimana tamu bisa manbuat berdosa pe-

nyambutnya?" Beliau menjawab, "Tamu itu tinggal disana hingga tak
t er s is a ap apun untuk dihidan gknn p adany a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya di dalam Kitab: Al-Iman,Bab: Al-Hatstsu
'Aha lkram Al-laar wa Adh-Dhaiif wa Luzuumu Ash-Slumti llla 'An Al-
Kuiriwa Kaunu Dzaalika Kullih Min Al-lman. (nomor 1.74)
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M90. Muhammail bin Al-Mutsanna telah memberitahukan tnpoao lami, Abu
Baknr yakni Al-Hanafi telah memberitahukan kepadn kami, Abdul Ha-

yi+4:,1 €y\,b.4t' e6,b,
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mid bin la'far telah memberitahukan lcepada lami, Sa'id Al-Maqburi

telah memberitahuknn bpada kami, bahwasanya din mendengar Abu

Syuraih Al-Kruza'i berknta, "Kedua telingaku mendengar dan lcedua

mataku melihat serta hatiht mernahami saat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berbicara tentang hnl tersebut lalu dia ceritakan se-

perti hndits Laits. Dia sebutlan di ilalamnya: "Dan tidak boleh bagi

seorang dari lalian untuk tinggal di tempat sauilnranya hingga mem-

buatnya betdosa" , serupa dengan hndits riwayat Waki' .

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-lman,Bab: Al-Hatstsu

' Ala lkram Al-l anr wa Adh-Dluiif wa Luzuumu Ash-Shamti llla ' An Al-I(haiti

wa Kaunu Dmalika Kullih Min Al-ltrun. (nomor 1.74)
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4497. Qutaibah bin Sa'id telah menberitahukan kqadn lami, laits telah

membuitahulan kepada lami. (H) Mulwmmad bin Rumh telah mem-

beritahulan lrep afu lami, Al-Iaits tel^ah mmgabarknn l<epada lumi dari

Yazidbin AbiHabib, dnri Abu Al-Khair danUqbahbin Amir bahwa din

berlcata, "Knfii bertanyq: 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya engluu

mengutus lami, lalu kami singgah di suatu kaum. Akan tetapi kaum itu
tidak mutjamu lami, bagaimana penilnpatmuT" Rnsulullah Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam menjawab terhndap pertanyaan lami:"lila lalian
singgah di suatu luum lalu mereka meniamu fungan sesuatu yang la-

yak untuk tamu mala terimalah! Namun iila merela tidak melahtlun-

nya rnala mintalah dari mereka hak yang pantas untuk tamtt."
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam kitab: Al-MazhalimBab: Qishaash Al-Mazhluum

ldzaa Wajada Maala Zlnalimin (nomor 2461\, Kitab: Al-Adab, Bab: Ik-

ram Ailh-Dhaif wa Kidmatuhu Iyyahu Binafsih (nomor 6Bn.
Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'ittuh Bab: IvIa laa'a Fii Adh-

DhAafah (nomor 3752).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Maa Yahillu Min Amwaal

Ahli Adz-Dzimmah (nomor 1589).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab Bab: Haqqu Adh-Dhaif (nomor

3767) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9954).

. Tafsir hadits: 4J.88-4/;9l

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam, " Barangsiapa beriman kepada

Allah dan hari akhir hendaklah ia memulialcnn tamunya dengan hadiahnya."

Para sahabat bertanya, " Apalah hadiahnya, wahai Rnsulullah?" Belinu men-

jawab, "Siang dan malam harinya. Perjamuan tamu itu tiga hari, aPa yang

lebih dari itu mala huhtmnya merupalun sedeluh bagi tamu" Beliau juga

bersabda, "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari aldtir hendaklah ia

berlatabaikatau dinm"

Dalam riwayat lain disebutkarr, "Perjatnuan tamu itu tiga hari, dan

hadiahnya itu sehari semalam. Tidak boleh seorang muslim tinggal di tempat

saudaranya hingga membuat ia (tuan rumah) berdosa." Para shahabat berta-

nya, "Wahai Rasulullah! Bagaimana tamu bisa membuat berdosa penyam-

butnya?" Beliau manjawab, "Tamu itu tinggal disana hingga tak tetsisa

ap apun untuk dihidanglan p adany a. "

Dalam riwayat lain dinyatakan, "lika lalian singgah di suatu laum

lalu merekn menjamu dengan sesuatu yang layak untuk tamu mala terima-

lah! Namun jika mereka tidak melakukannya malu mintalah dari merela hak

yang pantas untuk tamu."

Semua hadits di atas jelas memerintahkan penjamuan terhadap

tamu dan perhatian terhadapnya serta tingginya kedudukan tamu.

Kaum muslimin telah berijma' atas penjamuan dan hal ini sangat di-
tekankan. Kemudian Imam Syafi'i, Malik dan Abu Hanifah Rahima-

humullah serta jumhur menyatakan bahwa hukum menjamu tamu itu
sunnah bukan wajib. Sedang Al-Laits dan Ahmad menyatakan bahwa

hukumnya wajib sehari semalam. Ahmad Radhiyallahu Anhu berkata,

1.

2.

3.

4.
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.Hal ini waiib selama sehari semalam bagi penduduk pelosok dan

penduduk desa bukan penduduk kota. ]umhur memahami hadits-ha-

dits ini dan semacamnya atas dianjurkarmya hal ini dan akhlakul ka-

rimah. Hak tamu tebih ditekankan lagi seperti hadits "Mandi jum'at

itu wajib bagi setiap orang yang baligh" artinya sangat dianjurkan.

Sedangkan Al-Khaththabi dan yang lairmya memahami hal ini atas

orang yang terpaksa.Wallahu A'lam

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam,

$#ufu6,4soitivWi#
" Henilaklah ia memulinlun tamuny a ilengan ladiahny a ilan peri amuon' ro*,
itu tigaluri."

Para ulama mengatakan, "Artinya memberi perhatian terhadap ta-

mu dalam sehari semalam, yaitu memberi pelayanan padanya dengan

segala yang mungkin berupa kebaikan dan kelembutan. Sedangkan

pada hari kedua dan ketiga, maka memberinya makan semamPunya

tanpa metebihi kebiasaannya. Apabila lebih dari tiga hari maka itu ada-

lah sedekah dan kebaikan, bila ia suka dilakukan bila tidak dia ting-

galkan. Para ulama melanjutkan, dan sabda Nabi Skallallahu Alaihi wa

Sallam, "Tidak boleh seorang muslim tinggal di tempat saudaranya

hingga membuat ia (tuan rumah) berdosa" artinya tidak dihalalkan ba-

gi tamu untuk tinggat selama tiga hari hingga menjatuhkannya ke da-

Iam dosa, karena bisa jadi si tuan rumah kemudian mengguniingnya

karena lamanya si tamu, atau membuat cara yang membuatnya tenrsik,

atau mengira hal-hat yang tidak boleh. Padahal Allah Ta'ala berfir:man,

+$t'; i$ iji.sfi;.:lffi
,wahai orang-orang yang beriman! lauhilah banyak dari prasangla." (Qs.

Al-Huiuraatz\21

Semua komentar ini dituiukan kepada orang yang tinggal ber-

mukim lebih dari tiga hari tanpa ajakan dari tuan rumah. Adapun

apabila diminta oleh tuan rumah yang mengajak dan meminta untuk

menambah waktu tinggalnya, atau si tamu tahu atau menduga (de-

ngan dugaan kuat) bahwa tuan rumah tidak keberatan atas keberada-

an tamu, maka tidak mengapa menambah masa bertamu karena lara-

ngan ini berlaku bila menimbulkan dosa dan telah hilang alasan ini jika

keadaannya seperti itu. Seandainya ragu tentang keadaan tuan rumah;
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apakah dibenci penambahan atas keberatan yang ada ataukah .tidak
dibolelrkan penambahan kecuali dengan izin si tuan rumah? Wallahu
A'lam.

Berkenaan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

e4,ii t.F ,W t\\ rpr: !r,,ti Sc ,t
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hnri ,akhir hmilaHah ia berkata baik

atau diam".

Telah dijelaskan sebelumnya dengan panjang lebar dalam Kitab
lman. Dalart hadits ini jelas menganjurkan untuk memilih diam dari
perkataan yang tidak membawa kebaikan ataupun keburukan karena
itu tidak berrnanfaat dan termasuk kebaikan islam seseorang saat
dia meninggalkan hal yang tidak berrtanfaat, juga karena bisa saja
perkataan yang mubah melenceng jauh menjadi haram dan ini menja-
di fakta yang banyak terdapat dilapangan. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam,

i$trtav 4.&6,
& ee$t,:*)t,F &

" lika knlian singgah di suatu laum lalu merela mmjamu dengan sesuatu yang
layak untuk tamu malu terimalah! Namun jila merela tiilak melahtlannya
malu mintalah dari mereka hak yang pantas untuk tamu."

Al-Laits dan Ahmad memahami hadits ini secara zhahirnya se-

dangkan jumhur mentakwil-nya dengan beberapa pandangan, di an-
taranya:

o Pertama, nash itu di pahami untuk orang-orang yang terpaksa ka-
rena penjamuannya yang wajib. Apabila tuan rumah tidak men-
jamu mereka maka si tamu boleh mengambil kebutuhan mereka
dari orang-orang yang menutup diri dari tamu.

. Kedua, bahwa yang di maksud kalian boleh menghalalkan kehor-
matan mereka dengan lisan kalian lalu kalian ceritakan kepada
orang-orang tentang tercelanya mereka, kebakhilannya, aib me-
reka serta rnencerca mereka.

o Ketiga, hukum ini berlaku pada awal islam sedangkan berbagi
dengan sesama saat itu wajib ketika islam telah meluas dihapus-
lah hukum ini. Begitulah penukilan dari Al-Qadhi dan ini takwil
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yang lemah atau bathil karena klaim semacam ini tidak ketahuan

tuannya.
o Keempat,nash di atas dapat di pahamibahwa, bagi muslimin yang

melewati kafir dzimmi di mana mereka disyaratkan untuk menjamu

semua kaum muslimin yang lewat. Ini juga pendapat yang lemah,

karena baru terwujud di masa Umar bin A1-Khaththab Radhiyallahu

Anhu.

Perkataannya, "DAri Abu Syuraih Al-Adawi" darr dalam riwayat
kedua "Dari Abu Syuraih Al-Khuza'i' ini adalah satu orang disebut A1-

Adawi, Al-Khuza'i dan Al-Ka'bi telah diterangkan sebelumnya'

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, n/- 'n ,,? i: "Tidak ada

sesuatu suguhan untuk tamtt" kata gv- dibaca dengan mem-fathah-kan

huruf ya', begitu pula pada riwayat yang lain yang menyebutkan, iti
ct*.



(5) Dianjurkan Berbagi Dengan Harta yang Lebihrs
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4492. Syaiban bin FarruWt telah memberitahulun lccpaitn kami, Abu Al-Asy-

hab telah memberitahulan kepada lami, ilari Abi Nadhrah, dari Abi
Sa' id Al-Khudri berkata,'Tatkala lumi bersama N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam di ilalam suatu safar, tiba-tiba datang seorang lelaki asing di
atas tunggangan mililotya. Dia (Abu Sa'id) berkata, "Din pun meno-
lehkan panilangannya ke lunan dan ke kiri. Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabdn, "Barangsiapa memiliki kelebihan muatan maka

hendaklah dia membagi kelebihan muatannya kepada yang kekurangan.
Barangsinpa memiliki kelebihan beknl maka hendaklah ia berbagi de-

ngan yang tiilnk punya belal." Din (perawi) berkata, "I"alu beliau sebut-
knn berbagai m"acam harta, hingga kami yakin balxtsa tidak tersisa hak

bagi seorang pun ilari lumi untuk memiliki kelebihan hartl."

15 Untuk Bab 5 dan 6 dalam Kitab Tuhfah Al-Asyraf diberi kitab tersendiri, yalai Kitab
Al-Maghazi, tidak masuk dalam Kitab Al-Lu qathah. at
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. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam kitab: Az'Zaknt,Bab: FiiHuquq
Al-Maal (nomor L663), T uhfah Al- Asy r af (nomor 43 1 0).

. Tafsir hadits: rM92

Perkatanny a, "Tatkala kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

di dalam suatu safar, tiba-tiba ilatang seorang lelaki asing di atas tunggangan

mililcnya. Dia (Abu Sa'id) berluta, "Dia pun menolehkan pandangannya lce

kanan dan ke kiri." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ba-

rangsiapa memiliki lcelebihan muatan mnla hendaklah dia membagi lcelebihan

muatannya lcepada yang lcekurangan, Barangsiapa memiliki lcelebilwn belal

maka henilaklah in berbagi dengan yang tidnk Punya belal." Dia (petawi) ber-

kata, "Ialu beliau sebutlan berbagai tnacam harta, hingga kami yakin bahwa

tidak tersisa hak bagi seorang pun dari lami untuk mmriliki kelebilwn harta."

Perkataarury d, or5. i,i 'S;;i "Oia pun mmolehlun pandangannya"

begitulah yang terdapat dalam sebagian naskah, sedang pada sebagian

yang lain menoleh saja dengan tidak menyebutkan pandangan. Ada

pula naskah yang menyebutkan qfr- (memukulkan) sebagai penggan-

fi o.,o. (menoteh). Dan pada riwayat Abu Dawud dan yang lainnya

*ti J f- (menunttrn tunggangarmya).

Dalam hadits ini terdapat pelajaran yang berharga, di antaranya:

o Aniuran untuk bersedekah, berbagi dan berbuat baik pada rekan

dan teman-teman.

o Memperhatikan kemaslahatan teman-teman.

o Pemimpin kaum memerintahkan kaumnya untuk berbagi dengan

orang yang butuh. Dan hendaklah ia cukup paham terhadap ke-

butuhan orang dengan Penawaran tanpa harus meminta.

Inilah makna perkataan "Di.a pun menolehknn pandangannya" arti-

nya mencari-cari apa yang dapat dia pergunakan untuk menutup ke-

butuhannya. Hadits ini juga menganjurkan berbagi dengan ibnu sabil

(orang yang dalam perjalanan) dan sedekah atasnya jika dibuhrhkan,
meskipun dia menunggang kendaraan dan memakai baju, atau dalam

keadaan mudah dalam negerinya. Oleh karena itu dia berhak meneri-

ma zakat dalam keadaan demikian. Wallahu A'lam.
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Perbelolan Jika Jumlahnya Sedikit
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4493. Ahrrud bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahulun lcepadaht, An-Nadhr

y aitu Ibnu Muhnmmnd Al-Y amami t elah memb er itahuknn kep ada lami,
'Ikrimah yaitu ibnu 'Ammlr telah memberitahulcan kepada lami, Iyas

bin Salamnh telah memberitahulun kepada kami dari ayahnya berkn-

ta, "Knmi keluar bepergian bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dalam suatu pEerangan, lalu kami di timpa kesulitan hing-

ga kami hampir mmyembelih beberapa hewan tunggangan lumi. Ke-

yi t;*'; €
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mudian Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh lami me-

ngumpullun perbelalan lami. I-alu kami bentanglun tilar dari hilit,
h@ga terhtmpullah perbelulan kaum di atas tikar hiit tersebut. Dia
berlata, " Aht mendongak untuk mengira-ngira hitungannya? Lalu aku

kira-kira barang itu menumpuk setinggi punggung lambing yang se-

dang duduk. Saat itu rotnbonganlamiberjumlah 1400 orang." Diaber-
kata , " Lalu kami memakan hingga knmi semua kenyang , lalu lami isi tas-

tas kami. Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah

ada air untuk berwudhu?" lalu datanglah seseorang membawa tanpat
wudhu'nya lalu in tuanglan air sedikit itu lce ilnlam wailah antbernya.

blu kami semua yang berjumlah HA} orang berwudhu d"arinya dutgan
sepuasnya." Perawi berknta, "Kemudian datang sesuilah itu ilelapan

orang seraya berlata, apalah aila air wudhu?" Rnsulullah Shallallahu
Al aihi w a S allam mmj aw ab,' T el ah lubis air w u dhuny a. "

o Takhriihadits.
Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zalat, Bab: Fi Huquqil

Maal (nomor 1563) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4310).

. Tafsir hadits: t1493.

Perkataarurya, " Knmi keluar bepergian bersama Ra.sulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam suatu peperangan, lalu lami ditimpa kesulitan hingga
lami hampir menyembelih beberapa hewan tunggangan kami. Kemudinn Na-
biullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kami mengumpullan per-

belcnlan lamL lalu lami bentanglun tikar ilari htlit, hingga terlatmpullah
perbelulan lcaum di atas tikar htlit tersebut. Din berkata, aht mendongak un-
tuk mengira-ngira hitungannya? Ialu aht kira-kira barang itu menumpuk

setinggi punggung lambing yang sedang duduk. Saat itu rombongan kami

berjumlah 1400 orang. Din berkata, "lalu lumi mernalan hingga lami semua

kmyang,lalu kami isi tas-tas lami. Nabiullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabd.a, apaknh ada air untukberwudhu'? lalu datangtah seseorang memba-

wa tempat wudhu'nya lalu ia tuangkan air yang sedikit itu ke dalam wadah

embernya. Lalu kami semua yang berjumlah 1400 orang bqwudhu' d^arinya

dengan sEuasnya. Perawi berkata, lcemudinn datang sesuilah itu delapan

orang seraya berkata, apalah mnsih ada air wudhu'? Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mntjawab, "Telah habis air wudhu'nya."

Perkatannya ,6t.,ti "perbekalankami" begitulah dalam beberapa nas-
kah atau dalam kebanyakan naskah yang ada. Pada sebagian naskah
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menggunakan kata ett'rit,dan yang lain mencantumtart, ti'>1i semua-
nya mempunyai makna yang sama.

Perkataannya, fr3 &;.f 'setinggi punggung lambing yang sedang
duduk' artinya saat merebah atau seukuran kambing yang sedang
menderum. Al-Qadhi berkata, "Riwayat ini dengan menggunakan rab-
dhah, sedangkan Ibnu Duraid mengatakarmya dengan rihdhah."

Perkataannya,6.'i G'r.* '7a1u tami isi tas-tas kami" kata larub me-
rupakan bentuk plural dari "jirab" menurut bahasa yang terkenal, na-
mnn dikatakan pula jarab.

Sabda Nabi Shaltatlnhu Alaihi wa Sallam,,r4 :Z ,y "Apalah aih air
wudhu" disebut wadhu artinya air ya.g dipakai untuk wudhu inilah
bahasa yang umum, namun ada pula yang merryebutnya dengan wu-
dhu'. Dan telah berlalu keterangarurya dalam Kitab Bersuci.

Dalam hadits ini terdapat dua mukjizatyangnyata bagi Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam yaitu banyaknya makanan dan minurnan
yang diperlihatkan ketika ittr. Al-Marizi berkata dalam mengomenta-ri
mukjizat ini, "Setiap satu suap makanan dilahap, atau satu teguk air
diminum, maka Allah Ta'ala ganti dengan ukuran yang sama.' Din.
lanjutkan komentamya, mukjizat-mukjizat Nabi Slullnllahu Alaihi wa
Sallam ada dua, yaitu:
o Pertama, Al-Qur'an yang dinukil dengan mutawatir
o Kedua, seperti memperbanyak makanan dan minuman dan seba-

gainya.

Dalam hal ini ada dua jalan;

1. Dengan mengatakan mutawatir yang semakna seperti ber-
sambungnya cerita tentang kederrtawanan Hatim thai' dan
ketabahan Al-Ahnaf bin Qais karena tidak penukilan kisahnya
yang pasti secara bersambung, akan tetapi banyak individu
yang mengisahkannya hingga dapat disimpulkan secnra kese-
luruhan adanya kedermawanan dan ketabahan pada diri dua
orang tersebut. Begitu pula bersambungnya cerita-cerita luar
biasa bagi Nabi Shallnllnhu Alaihi wa Sallam selain Al-Qur'an.

2. Dengan menyatakan bahwa apabila sahabat meriwayatkan hal
ajaib semacam ini, dan menyebutkan banyaknya sahabat lain-
nya yang ikut hadir, sedang mereka mendengar riwayat dan
klaim atau sampai pada mereka atau adanya sanggahan dari



Kitnb 537

sahabat lain maka itu merupakan pembenaran darinya yang
harus diketahui keabsahanny a. W allahu A' lam

Dalam hadits ini juga terdapat dalil akan dianjurkannya berbagi
bekal, dan mengumpulkannya di saat sedikit. ]uga dibolehkannya sa-
ling memakan antara yang satu dengan yang lain. Hal ini bukanlah
riba akan tetapi ibahah (pembolehan). Setiap anggota rombongan mem-
bolehkan rekannya untuk memakan dari makanannya, baik orang
tersebut mengetahui bahwa temannya telah mengambil banyak da-
rinya, atau lebih sedikit atau sama maka tidak mengapa. Akan tetapi
dianjurkan baginya untuk mengalah dan mengambil lebih sediki! apa-
lagi bila makanannya memang sedikit. Wallahu A'lam.





Ehahih Muslim



(1) Boleh Menyerbu Orang-Orang ]hfir yang
Sudah Pernah Diajak Memeluk Agama lslam, Tanpa

Memberitahu Lebih' Dahulu
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M94. Yahya bin Yahya At-Taruimi telah membeitahulan lcepailaku, Sulaim

bin Akhdlnr telah mmrberitahulan kepada lumi, ilari lbnu 'Aun berka-

ta, 'Aht manulis surat kepada Nafi' menanyalun tantang doa sebelum

memulai perang? " Dia berkata, "Kemudian dia meniawab dengan tuli-

san pailaku, "sesungguhnya perlura itu di awal lslam, Sungguh Rasu-

lullah Shallallahu Ataihi wa Sallam pernah menyerbu Bani Mushthnliq

di saat merela dalam lceadaan terlefla serta hantan-heu)an ternak mere-

kn sedang diminumkan dari sumber mata air. Lalu beliau membunuh

pasulun perang merekn, menangkap tawanan merelcn dan padn hari itu-

lah Rasulullah mendap atkan I uw air inh binti H arits." s elani utny a N afi'

mengatalun, " Abdullah bin Llmar menceritalan hadits ini lcepadaku lu-

rma in termasuk anggota pasulun lslam paila saat itu,"
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al:Itqu Bab: Man Malaka Min Al-
'Arab Raqiqan Fa Wahaba usa Ba'a wa lama'a wa Eaada wa Saaba Adz-

D zur riyy ah (nomor 25 41) .

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad, Bab; Eii Du'a Al-Musyrikin (no-
mor 2633) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 77M).

t+,li i,t * &* ,J i1.t t:* pir :; 'rs crki. f r 1o

& tt 9r,at*,4;.:; iui $:ti;,li
M95. Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada knmi, Ib-

nu Abi Adi telah memberitahukan bpada lumi ilari lbnu 'Aun dengan

sanad ini persis. Di.a berlata, "luwairiyyah bint Al-Harits tanpa kera-

uan darinya,"

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4494.

. Tafsir hadits: M9+4495

Perkataannya, "YahyA bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan

k podo lami, Sulaim bin Akhdlur telah memberitahulcan kepada lcami, dari
Ibnu 'Aun berkata, "Aht menulis surat kepada Nafi' mutanyakan tentang

doa sebelum mernulai perang? " Dia berluta, " Kemudian dia menjawab dengan

tulisan pailala4 "Sesungguhnya perkara itu di awal lslam, Sungguh Rasu-

lullah Slullallahu Alaihi wa Sallam pernah menyerbu Bani Mushthaliq di saat

mereka dalam lceadaan terlena serta hewan-hewan ternak merelu sedang dimi-

numlun dnri sumber mata air. Lalu belinu membunuh pasukan perang mere-

ka, menanglup tawanan mereki dan pada hari itulah Rasulullah mendapat-

knn- Yahya berknta, "AIan kira dia berluta luwairinh atau berlata dengan

tegas binti Al-Harits." Selanjutnya Nafi' mengatalan, "Abdullah bin Umar
menceritaknn ludits ini kepadafu lcarena ia termasuk anggota pasukan lslam
pada saat itu."

Dalam riwayat lain disebutkart, "luwairiyyah binti Al-Harits" tanpa
adanya keraguan. Mengenai perkataannya "sama seknli" artinya Yahya
bin Yahya berkata, "Beliau mendapatkan binti Al-Harits, dan aku kira
guruku Salim bin Akhdar menamakan dalam riwayatnya Juwairiyyatr,

541
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atau memberitahu hal ini atau memastikannya dan saya katakan sa-

ma sekali. Kesimpulannya bahwa ]uwairiyyah adalah nama yang saya

hafal secara dugaan atau ilmu (pasti). Dan dalam riwayat kedua pera-
wi berkata, "Dia adalah ]uwairiyyah binti Al-Juwairiyyah tanpa tagrt."

Perkatanny a, t: L,G $s "mereka lalai" . Dalam hadits ini terdapat dalil
atas di bolehkannya menyerang orzlng-orang kafir yang telah sampai
pada mereka dakwah Islam tanpa adanya pemberitahuan terlebih da-

hulu. Dalam masalah ini terdapat tiga madzhab sebagaimana dicerita-
kan oleh Al-Maziri dan Al-Qadhi ;

o Pertama, wajib adanya peringatan secara mutlak, Malik dan para
ulama lain berkata, "Ini pendapat yang lemah."

. Kedua, tidak wajib sruna sekali, ini lebih lemah dari pendapat yang
pertama atau bathil

o Ketiga, wajib jika belum sampai pada mereka dakwah, dan tidak
wajib pemberitahuan jika sudah sampai pada mereka akan tetapi
dianjurkan. Dan inilah pendapat yang benar. Hal ini dikatakan oleh
Nafi' pelayan Ibnu IJmar, Hasan Al-Bashri, Ats-Tsauri, Al-Laits,
Imam Syafi'i, Abu Tsaur , Ibnu Al-Mundzu, dan jumhur Ulama.

Ibnu Al-Mundzir berkat& "Inilah perkataan mayoritas para ulama.
Sungguh telah banyak hadits-hadits yang shahih mencakup makna-
nya, di antaranya hadits ini, dan hadits pembunuhan Ka'ab bin AI-Asy-
raf, serta hadits pembunuhan Abi Al-Haqiq. Hadits ini juga mengisya-

ratkan dibolehkarutya menjadikan orang Arab sebagai budak karena

bani At-Mushthaliq adalah Arab dari Khuza'ah, ini adalah pendapat
Imam Syaf i dalam madzhab barunya dan inilah yang benar. Penda-

pat ini didukung oleh Imam Malik, mayoritas sahabat Abu Hanifah,
Al-Auza'i dan mayoritas para ulama. Ada pula pendapat dari sekelom-

pok para ulama yang beqpendapat bahwa, mereka tidak bisa dijadikan
budak, dan ini pendapat Imam Syaf i dalam madzhab lamanya.



(2) Perintah Penguasa Kepada ?ara Pimpinan Pasukan
dan Wasiatnya Tentang Adab Berperang
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4496. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Waki'

bin Al-l arrah telah memberitahulan kepada lumi, dari Sufyan. (H) lshaq

bin lbrahim telah memberitahulan lcepada lumi, Yahya bin Adam telah

mengabarkan kepada lami, Sufyan telah memberitahulan lcepadn knmi,,

dia berkata, dia mendektelan huruf per huruf kepada lami.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-lihad Bab: Ei Du'a Al-Musyrikin
(nomor 2612) dan (nomor26L3).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Maa Jaa'a Fii Washiyyatihi

Shallallahu Alaihi wa Sall"am Eii Al-Qitaal (nomor 1617,'1.6L7), Kitab:

Ad-Diyat Bab: Maa laa'a\Iahyu'An Al-Mutslah (nomor 1408).

Ibnu Majah di dalam Kltab: Al-lihad Bab: Washiyyah Al-lmaam (nomor
2858), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1929) dan (11648)

& f')t '* ;k 'i irt5 et; il.lr *; A';')-f t lv
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4497. Abdltltah bin Hasyim telah mentberitahuknn l<epailaku, -dan lafazh

ini miliknya- Abdurrahmnn yaitu lbnu Mahdi telah memberitahukan

kepadnht, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari'Alqamah

bin Martsad, dari sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, dia berluta,

"sesungguhnya apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

ngangkat salah seorang sahabatnya untuk memimpin pasukan atau

detasemen, beliau berwasiat kcpado pribadi pemimpin tersebut untuk

bertaqw a k p odo Allah dan b erbuat keb ailan p ada laum muslimin y ang

bersamanya,lcernudian bersabda, "Berperanglah dengan nama Allah di

jalan Altah. Perangilah orang yang lafir kepada Allah. Berperanglah

dan jangan mencuri @lunimah), ianganbukhianat, jan*an mencincang

(ruyat) dan jangan membunuh anak-anak. Jikakamuberiumpa ilengan

musuhmu ilari luum musyrikin mala ajaklah mereka kepada tiga pi-

lihan, rnnna yang mereka pilih mala terimalah ilari mereka dan tahan

(jangan mettyerang merel(n). IQnrudinn aialdah merelu m.asuk Islam,

bila merel<n menerima malu terimalah dari merela dan tahan. I-alu

ajaktah merelu pindah dari negerinya lcc negeri kaum muslimin dan

lubarlun jika merela mmerima ajalun itu, mala mereka memiliki lnk

dan leutajiban yang safia seperti laum muslimin di negerinya. lilcn

mqelu enggan untukberalih darinya, mala beritahulah bahwa huhtm

merela sepertilaum yang ada di gunung Qedalamnn) dari luum mus-

limin. Berlaht bagi merela hulatm kaum muslimin akan tetapi tidak

adn hakbagi merela di dalnm ghanimah (harta rampasan seusai perang)

maupun fai' (harta rampasan tanpa didahului oleh perang). Kecuali ii-
la merela turut berjihad bersam"a kaum muslimin. lilca merela en*?an

(terludap pilihan pertama dnn lcedua) malu tawarknn jizyah (upeti),biln

merekn menerima maka terimalah dari mereka dan janganlah menyerang

merekn! lika mereka menolak maka minta tolonglah kepada Allah dan

perangt mereka. Apabila knmu (berhasil) mengepung penghuni sebuah

benteng,lalu merekn ingin meminta padamu jaminan (perlindungan)

Attah dan jaminan N abi-Ny a maka i angan berilan pada mereka i aminan

Allah dnn jaminan Nabi-Nya tetapi beriknnlah jaminanmu dan jaminan

teman-temanmu (pasulunmu). Sesungguhnya bila lalian melanggar

jaminan kalinn atau jaminan sahabat knlian lebih ringan daripaila ka-

linn melanggar jaminan Allah dan iaminan Rasul-Nya. Apabila kamu
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(berhasil) mengepung merekn yang ada di benteng,lalu mereka memin-
ta untuk berhuhtm dengan hukum Allah, mara jangan lakukan aknn
tetapi huhtmlah mereka dengan huhtm darimu karena engkau tidak
tahu apaknh englau menepatihukum Allah atau tidak?.

Abdurrahman mengatalcan (pesanbeliau) demikinn atau serupa dengan
ini. lshaq menambahknn di akhir hadits dari yahya bin Adam berkata,
"Itlu aku sebutkan hadits ini kepada Muqatil bin Hayyan, berluta yah-
ya laitu bahwa' Alqamah mengatalannya pada lbnu Hibban- dia berru-
ta, Muslim bin Haislam telah memberitahukan kepadaku dari Nu'man
bin Muqanin ilari Nabi shallallahu Alaihi wa sailam serupa dengan
ini,"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4496

gllt y il.v*)t b d:* UiJtu Ls Eoi.f r1^
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ot* ?t' &, qg, av, ;vj:v ;a
M98. H aj j aj bin Asy - sy a' ir telah memberit ahulun krp adaht, Ab dushshama d

bin Abdil warits telah memberitahukan kepadaht, syu'bah terah mem-
beritahukan kepada lami, 'Alqamah bin Martsad telah memberitahuknn
kepadnku bahwa sulaiman bin Buraidah memberitahulan lcepadanya
dari ayahnya berkata, "Bahwasanya Rasulullah shallallahu Araihi wa
sallam apabila mengutus panglimn atau pasulun beliau mendoakannya
dan berwasint padanya, kemudian menuturlun hadits seperti rwdits
Sufyan.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4496

$4t 6,ityr7G-)t* uH,ck 4;.tfik rr11

'\'#F$



itab Jihad dan 547

44gg.Ibrahim mmtberitahuknn lcepada kami, Muhammad bin Abdil Wahhab

Al-Farra' telah memberitahukan kcpada lami, dari Al-Husain bin Al-
Walid ilari Syu'bah srputiini,

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4496

. Tafsir hadits: M9bM95

Perkataanny a, " sesungguhnya apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam mettganglat salah seorang sahabatnya untuk manimpin pasukan

atau iletasemen, beliau berwasint lapada pribadi pemimpin tersebut untuk

bertaqwa kepada Allah dan befuuat 'lcebail<an pada kaum muslimin yang

bersanunya,lcemudinn bersabdn, "Berperanglah dengan nama Allah di jalan

Allah. Perangilah orang yang lufir kepada Allah. Berperanglah dnn iangan
mencuri (ghaninaD, jangan berkhianat, jangan mmcincang (mayat) dan

j angan membunuh anak-anak. "

Kata .ilt artinya detasemen khusus yang menyerang musuh. Ib-
rahim Al-Harbi berkata, "Detasemen ini adalah kuda yang mencapai

400 ratus atau lebih." Paraulama berkata, "Dinamakan sariyyah karena

kumpulan itu berjalan di tengah malam secara diam-diam.' Dikata-

kan,,s.)i - cr apabila berjalan di malam hari.

Sabda Nabi Shatlaltahu Ataihi wa Sallam, ts'r* 11 "Don iangan
bqWianat."

Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya

o Pengharaman khianat.

. Pengtraraman mencuri harta rampasiln perang.

. Pengtnraman membunuh anak-anak yang tak ikut berperang.

. Dimakruhkan mencincang jasad musuh (mutilasi).

. Dianjurkan bagi seorang Penguasa untuk berwasiat kepada ko-

mandan pasukan dan prajurit agar bertakwa pada Allah T a' ala. Juga
bersikap lembut terhadap anak buah, mengumumkan kebutuhan
mereka dalam perang dan kewajiban mereka, aPayarug dihalalkan
untuk mereka dan apa yang diharamkan, serta apa yang dibenci
dan yang dianjurkan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lika kamu beriumpa dengan

musuhmu darilaum musyikin mala ajaklah mereknkcpada tiga pilihan, mn-
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na yang merekn pilih malcn terimnlah dari merela dan tahan (jangan menye-
rang merela). Kemudian ajaklah mereka masuk lslam, bila mereka menerima
maka terimalah dari merekn dan tahan lalu ajaklah mereka pindah dari nege-

rinya lce negeriknum muslimin."

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, f>r:)i Jt iiiSi 6! "Kr*u-
dian ajaklah merekn masuk lslam" begitulah yang tercantum pada selu-
ruh naskah. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Riwayat yang benar adalah
ud'uhum (ajaklah mereka) tanpa memakai tsumma (kemudian). Teks
yang demikian terdapat pada kitab Abi'Uhaid dart Sunan Abi Dawud
dan selain keduanya. Karena ini merupakan tafsir bagi tiga sifat bukan
selairmya." Al-Maziri berkata, "Kata tsumma (kemudian) di sini bukan
tambahan akan tetapi masuk dalam pembukaan pembicaraan dan me-
mulainya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Lalu ajaklah merela pindah
dari negerinya ke negeri kaum muslimin dan kabarkan jila merelu meneri-
ma ajakan itu, mnka mereka memiliki hak dan lcewajiban yang sama sEerti
kaum muslimin di negerinya. Jika mereka enggan untuk beralih d.arinya, ma-
lu beritaahulah bahwa huhtm merelu seperti laum yang ada di gunung (pe-

dalaman) dari knum muslimin. Berlaku bagi mereka hukum kaum muslimin
akan tetapi tidnk ada hak bagi merela di dalam ghanimah (lurta rarnpasan

setelah peranil maupun fai' (harta rampasan tanpa didahului oleh perang).

Kecuali jila merekn turut berjihad bersama kaum muslimin"

Makna penggalan hadits ini bahwa apabila mereka masuk Is-
lam dianjurkan bagi mereka untuk hijrah ke Madinah. Bila mereka
bersedia, maka mereka tak ubahnya seperti orang-orang Muhajirin
sebelum mereka dalam haknya memperolehfai', ghanimah dan seba-
gainya, jika tidak maka mereka seperti orang-orang pedalaman, yaitu
arab badui yang tinggal di tempat terpencil tanpa ikut hijrah maupun
perang. Hukum Islam berlaku bagi mereka, namun tanpa hak menda-
pat ghanimah dan. fai', meskipun bisa saja mereka mendapat zakat bila
memang berhak. tnam Syafi'i berkata, "Sedekah (zakat) adalah untuk
orang-orang miskin dan sebagainya yang tak punya hak dalam fai',
dan fai' untuk para prajurit." Kemudian dia melanjutkan, "Penerima

fai' ndak diberi dari zakat begitu pula sebaliknya penerima zakat ti-
dak diberi darifai'," dan dia berhujjah dengan hadits ini. Malik dan
Abu Hanifah berkata, "Dlaajenis harta ini sama saja! Dan boleh teqadi
saling tukar menukar (subsidi silang)." Abu Ubaid berkata, "Hadits ini
mansukh (dihapus hukumnya), dan hukum ini berlaku di awal Islam
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bagi yang tidak berhijrah. Kemudian hukum ini dihapus dengan ayat
yangberbunyi,

6,656+r.ini'\ji'
"...Orang-orang yang mempunyai hubungan lcerabat itu sebaginnnya lebih

berhak terhailap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)..." (QS. Al-
Anfaal:75)."

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ubaid ini tidak dapat diterima.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

e, t?i &,pu r);,vi it ip ,r-it i"J t';J l:,y
"lika merela enggan (terhadap pilihan pertama dan ledua) mal<a tawarlan
jizyah (upeti), bila merela menerima mala terim.alah dari merela dan jangan-

lah menyerang merela!"

Kalimat inilah yang menjadi dalil bagi Imam Malik dan A1-Auza'i
terhadap pendirian keduanya bahwa boleh mengambil jizyah dari se-

tiap orang kafir; baik orang Arab, atau Ajam (non arab), baik kalangan
ahli kitab maupun majusi (penyembah api). Imam Syaf i berpendapat
bahwa, tidak diterima kecuali dari ahli kitab dan majusi baik dari ka-
langan Arab maupun Ajam. Beliau berhujjah dengan pemahaman ayat
jizyah dan dengan hadits sebagai Sunnah ahli kitab. ]uga menta'wil
bahwa yang dimaksud hadirc ini adalah mengambil jizyah ahli kitab
karena nama musyrik itu juga dipakai untuk ahli kitab dan selain me-
reka, dan tanda mereka itu sudah dimaklumi oleh para shahabat.

Para ulama berbeda pendapat tentang ukwart jizyaft. Imam Sya-f i
mengatakan, "Minirnal satu dinar untuk orang kaya dan miskin setiap

tahunnya, sedangkan batas maksimalnya sesuai dengan kesepakatan

bersama." Imam Malik mengatakan, "Empat dinar untuk pemilik emas

dan empat puluh dirham Untuk pemilik perak." Innam Abu Hanifah
dan para ulama lain dari Kufah serta Ahmad mengatakan, "48 dirham
untuk orang kaya, 24 dirham untuk orang menengah, serta 12 dirham
untuk orang miskin."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

W\' ^5 at11 
9't 
t: & F iti ar:t're * S^i e';v tsyt

ii 6y it':4 e:1i *i1 & ,F ,4i # tt:1, fr *: &
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"Apabila knmu (berhnsil) mengepung pmghuni sebuah benteng,lalu mereka

ingin meminta padamu jaminan (pertindungan) Allah dan jaminan Nabi-
Nya makn jangan berilan pada merelu jaminan Allah dan jaminan Nabi-Nya
tetapi berikanlah jaminanmu dan jaminan teman-temnnmu (pasulanmu). Se-

sungguhnya lalian melanggar jaminan kalian atau jaminan sahabat lalian
lebih ringan daripadn lalian melanggar jaminan Allah dan jaminan Rasul-

Nya'

Para ulama mengatakan, "Yang dimaksud dengan kata i.ii di sini
adalah perjanjian. Para ulama mengatakan bahwa, larangan disini
bersifat mumi artinya jangan kamu jadikan jaminan dari Allah untuk
mereka sebab bisa jadi orang yang tidak tahu akan hak-Nya melanggar
perjanjian dan merusak kehormatan-Nya seperti beberapa arab badui
dan praju-rit pada umumnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila lamu (berhasil)

mengqung merelu yang ada di benteng,lalu merelcn meminta untuk berhu-

htm dengan huhtm Allah, maka jangan lahtlan alan tetapi huhtmlah mere-

lu dengan hukum darimu larena engkau tidak tahu apaluh engluu menepati

huhtm Allah atau tidak?'

Larangan disini juga bersifat murni dan kehati-hatian. Dan dalam
hadits ini terdapat hujjah bagi yang mengatakan bahwa tidak setiap
mujtahid itu benar, akan tetapi ya^g benar itu satu yaitu orang yang
menepati hukum Allah dalam suatu putusan perkara. Sebagai jawa-
ban atas pendapat yang mengatakan bahwa setiap muitahid itu benar
bahwa yang dimaksud anda dapat menjamin bahwa akan turun wah-
yu yang berseberangan dengan putusan anda. Sedang makna ini ter-
jauhkan setelah wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.



(5) Bab Perintah memberikan kemudahan dan tidak
menakut-nakuti

oG * e\ffir if tiU ,rt il. ){t i $k ro,.
,?; e *isi ,rj # lt * i. ,i #'-,;ui $ Gk
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45o0. Abu Balar bin Abi Syaibah ilnn Abu Ktraib telah memberitahulun lce-

padn kami - sedang lafazh ini dni Abu Balur- lceduanya beluta: Abu
Usamah telah memberitahulan kepada lumi ilari Buraid bin Ab-
dillah, dari Abi Burdah, dari Abi Musa berkata, 'Ketika Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus salah seorang sahabatnya un-

tuk melalcsanakan suatu urusan, beliau (selalu) bersabila, "Sampaiknn-

hh kabar gembira iLan janganlah menahtt-nahtti serta permudahlah

dan j anganlah mempersulit ! "

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab Bab: Fii Karahi-

yah Al-Mira' (nomor 4835),fynfan Al-Asyraf (nomor 9069).

i i. # F'e::-i;;€.itt'-c'^*' ; J ,5J ;itt"-c.ro. r

l1titt:,', ud g) *'a, ,k i;t'oi ,k ,f yrl yiti.
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4501. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Waki'
telah memberitahulan l<epada kami dari Syu'bah dari Sa'id bin Abi
Burdah dari ayahnya dari lul,elorya bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam mmgutus dia dan Mu' adz lce Yaman seraya bersabda,

"Permudahlah dan jangan manpersulit, Sampailanlah labar gembira

dan j anganlah menahtt-nahtti, b elcerj as amalah itan j angan berselisih ! "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghnzi Bab: Ba'tsu Abi Musa wa

Mu'adz llaa Al-Yamlnn Qabla Hajjah Al-Wada'(nomor 4343-4345) se-

cara panjang lebar, Kitab: Al-lihadBab: MaaYulcrahu Min At-Tanazu'
wa Al-lklttilaaf Fi Al-Harbi wa 'Uqubah Man 'Ashaa Imaamahu (nomor
3038), Kitab: Al-Adab Bab: Qaulu An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

"YassiruWa l-aTu'Assiruu" (nomor 6124) secara panjang lebar, Kitab:

Al-Ahkam Bab: Amr Al-Wali ldzaa Wajjaha Amirain llaa Maudhi'in An
Yatathawa'a wa LaaYata'ashaya (nomor 7172) secara panjang lebar.

Muslim di dalam Kitab: Al-Asyribah Bab: Bayaan Anna Kulla Muskirin
Khamrun wa Kulla Klnmrin Haraam (nomor 5182, 5183) dan (nomor
5L84) secara panjang lebar.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud Bab: Al-Hukmu Fii Man lrtadda
(nomor 4356).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Asyribah Bab: Tahriimu Kulli Syarabin

Aslur (nomor 5611).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Asyribah Bab: ktllu Muskirin Haraam

(nomor 3391) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9086)
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4502. Muhammad bin Abbad telah memberitahulcan kepada kami, Sufyan

telah memberitahukankepadakami dari Amr (H) Ishaqbin lbrahim dan
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lbnu Abi Khalaf telah memberitahukan k prdo kami dari Zaka-riyya'
bin Adi, Ubaidullah telah mengabarkan kepadn kami dari Zaid bin Abi
Unabah, keduanya dari Sa'id bin Abi Burdah ilari ayahnya dari kakek-

nya ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits Syu'bah.

Alcan tetapi di dalam riwayal Zaid bin Abi Unaisah tidak ada lafazh,

' Bekerjasamalnh ilan j angan berselisih ! " .

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 450L.

.,i ,i, U, $k ..,i uk & *:t 'rt i t;.ir i# $"G. f o . fqr. tJ . 9) YJ,, , 9. .- i-

,lf '"* $'^r'r*' d. U f.J ;l fi-6') C C ,f a6t
vi:,r )e U k,d's. $jt j;'rsJ$"-oicy
'JG 

3r4 4" l. "it ry iti .Str ;J *'^,;i, #
yi tki \'#,lr,r'-, #i ^{t'r" ,t, lt 

"sp,t:rt
4fi3. Uhaidullah bin Mu'adz Al-Anbai telah metttbqitahukan kepada

lami, ayahht telah memberitahulcan kepada lumi, Syu'bah telah mem-

bqitahul<nn kepada kami dari Abi At-Tayyah dari Anas (H) dan Abu
Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lumi, Ubaidullah
bin Sa'id telah memberitahulan lcepada lami (H) Muhammad bin Al-
Walid telah memberitahulan kepada lami, Muhammad bin la'far te-

lah memberitahukan kepada lcami, keduanya dari Syu'bah dari Abi
At-Tayyah, dia berkata, "Alqt mendengar Anas bin Malik berkata, Ra-

sulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabda, "Permudahlah dan ja-

nganlah mempersulit, tenangkanlah dan janganlah menakut-nakuti !".

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al:llmu Bab: Maa Knana

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yatakhawwalahu Bi Al-Mau'izhah wa

Al:llmi Kai l-na Yanfiruu (nomor 69), Kitab: Al-Adab, Bab: Qaul An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam : Yassiruu wa Laa Tu'assiruu (nomor 6125),

Tuhfah Al-Asyraf (aomor 1,6M).
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o Tafsir hadits: 4500-4503

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

ti*\)f)fr)g'fr\:t:*
"sampaiknnlah kabar gembira dan janganlah menakut-nahtti serta permu-

dahlah dan janganlah mempersulit" dan dalam hadits yang kedua dise-

butkan, "Permudahlah dan jqngan mempers.ulit, Sampaikanlah kabar gem'

bira dan janganlah menakut-nakuti, belcerjasamalah dan jangan berselisih"

dan dalam hadits dinyatakan, "Permudahlah dan janganlah mempersulit,

tenangkanlah dan j anganlah menakut-nakuti."

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggabungkan pada lafazh-la-
fazh tersebut dengan lawannya; karena bisa jadi seseorang melakukan
dua hal pada waktu yang berbeda. Seandainya beliau mencukupkan
kata "permudahlah" tentu ungkapan ini akan mencakup orang yang
mempermudah dalam satu waktu atau berkali-kali, dan ia memPer-

sulit di sebagian besar waktu yang lain. Sewaktu beliau bersabda, "ia-

ngan kalian mempersulif" maka hilanglah kesulitan di segala keadaan

dan dari semua sisi, dan inilah yang seharusnya. Begitu pula hal ini
dinyatakan pada sabda Nabi "Permudahlah dan jangan mempersulit, be-

kerjasamalah dan jangan berselisih" karena dikhawatirkan kedua sahabat

tersebut bekerjasama di satu waktu dan berselisih di waktu yang lain,
danbekerjasama dalam satu urusan danberselisih dalam perkara yang

lain.

Hadits ini mengand*g faedah yangbanyak di antaranya:

1. Perintah untuk memberikan kabar gembira mengenai karunia
AUah dan pahala dari-Nya, pemberian-Nya yang agun& dan rah-

mat-Nya yang begitu [uas.

2. Juga larangan membuat obyek dakwah lari menjauh dengan ung-

kapan menakut-nakuti serta beragam ancaman saja tanpa diba-

rengi dengan penyebutan kemudahan.

3. Menarik hati orang yang baru masuk Islam, tidak mempersulit buat
mereka, begitu pula orang yang mendekati baligh dari anak-anak,

juga orang yang sudah baligh serta orang yang baru taubat dari
maksiat hendaklah diperlakukan dengan lemah lembut, dan me-

latih mereka perlahan-lahan tmtuk menuju keta'atan sedikit-demi
sedikit. Begitulah kewajiban-kewajiban dalam Islam diturunkan
dengan pelan-pelan; ketika mudah bagi orang yang masuk dalam

Svarah o\(ffiffi'iU
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keta'atan atau bagi orang yang ingin masuk dalam keta'atan ma-

ka akan mudah ia terima dan akibatnya kebanyakan dari mereka

adalah keinginan menambah dalam keta'atan. Sebaliknya ketika
dipersulit tentu hampir tidak ada yang mau masuk dalam ke-

ta'atan, kalaupun ada tentu tidak akan bertahan lama atau tidak
memustahilkannya.

4. Perintah kepada para pemimpin untuk berbuat lembut dan ke-

sepakatan antar pengelola wilayah dan sekitamya. Ini adalah ba-

gian dari perkara yang amat penting karena sebagian besar mas-

lahat tidak terwujud kecuali dengan kesepakatan, saat terjadi per-

selisihan terlewatkanlah perbedaan.

5. Wasiat seorang pemimpin kepada bawahannya meskipun mere-

ka adalah orang-orang shalih dan memiliki keutamaan, seperti

Mu'a& dan Abu Musa karena peringatan amat bermanfaat bagi
kaum mukmin.

Perkataannya, "Muhammad bin Abbad telah menrberitahukan kepad,

lumi, Sufyan telah memberitahukankepada lami ilari Amr dari Sa'idbin Abi
Burdah"

lni bagian dari hal yang dikoreksi oleh Ad-Daraquthni, ia berkata,

Ibnu Abbad fidak mengikuti dari Sufyan dari Amr dari Sa'id bin Abu
Burdah. Telah diriwayatkan dari S"fy* dari Mus'ir dari Sa'id tetapi
riwayat itu tidak kuat. Al-Bukhari tidak mentakhriinya dari jalur Suf-

yan. Ini adalah komentar Ad-Daraquthni. Dan tidak ada yang perlu
diingkari atas imam Muslim karena Ibnu Abbadtsiqah (terpercaya), dia

telah memastikan riwayatnya dari S.rfy* dari Amr dari Sa'id. Kalau-

pun itu tidak kuat, maka hal ini tidak membahayakan Muslim karena

matan itu dapat meniadi kuat dari berbagai jalur.

rHtrt



(a) Bab Pengharaman Berkhianat
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45C/'. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah mentberitahulan kepada kami, Mu-

hammad bin Bisyir dan Abu Usamah telah memberitahulan kepada lu-
mi, ( H ) Zuhair bin H arb dan Ub aidullah b in S a' i d t el ah memb er it ahukan

kepadaku - yaitu Abu Qudamah As-Saraldrsiy- keduanya berkata, Y ahya

t elah manb eritahulan kep ada lami 1 aitu Al-Qaththan- s emuany a dari

llbaidillah, (H) dan Muhammadbin Abdillahbin Numair -dan lafazh ini
miliknya, ayahku telah memberitahukan kEada knmi, Ubaidullah telah

memberitahulan kepada lami dari Nafi' dari lbnu Umar Radhiyallahu

Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apabila Allah telah mengumpullun orang-orang yang terdahulu ilan

orang-orang yang kemudi.an (umat yang pertama hingga terakhir) pada

hai kiamat, makn alun dianglcatlah sebuah panji (bendera) untuk setiap

pengkhinnat lalu dilataknn, 'lnilah pengkhianatan si fulan bin fulan."'
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Takhrii hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dan hadits riwayat Mu-
hammad bin Abdillah bin Numair Ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor7862,7996, dan 8100).

Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrii oleh: Al-Bukhari di da-

lan Kitab: Al-Adnb Bab: Ivba Yadda 'An-Naas Bi Aabaaihfm (nomor

6L77) secaaringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8166).

* ski C 4fi tx"tt 
"w 

ur; gAt erlt t'i $"8 t o r o

U;-'; il'# 6"; 3&c's- bi',nt f), * i Il
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4fi5. Abu Ar-Rnbi' Al-' Atakiy telah matberitahulan lrepada lami, Hammad

telah memberitahukan kpada kami, Ayyub telah memberitahulan lce-

pa-da leami, (H) Abdullah bin Abdirrahm.an Ad-Darimi telah memberi-

t ahulan k p ofu lami,' Affan t elnh memb er it ahulan kep afu lami, Slnkhr

bin luwairiyyah telah memberitahulan kepadn lami,lceduanya dari Na-

fi' dai lhnu Urur Rndhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam sep uti htdits ini.

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Maa laa'a
Anna Li Kulli Ghadirin LiwaaunYaum Al-Qiyaamaft (nomor 1581) Tuhfah

Al - Asy r af (nomor 7 69 0')

ft ir,trbt? f iltil$i afi a a-6-c!.to'1
;"t J-ii,1 34'#.Glr *f 'd lfr 

)6.,. c,.it,* #
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oX ir,;, 2$ \i
4506. Yahya bin Ayyub ilan Qutaibah serta lbnu Hujr telah memberitahukan

kepada lami dari Ismail bin la'far dari Abdillah bin Dinar bahwasanya

2.
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din mendengar Abdullahbin Llmar berkata, Rasulullah Shnllallahu Alai-
hi w a S allam b er s ab da, " S es un g guhny a Allah alan men an caplan s ebuah

panji (bendera) untuk setiap pengl&ianat lalu dikatalan, "Ketahuilah

ini adalah pengkhinnatan si fulan!,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah A.l-Asyraf (7133').

it ,f A; €'hi *, i).1 u'ii ,#. il u'; ;'E r o, v

itt 3rL i tr ,^t 3i yt * Ul ltt i* ,r iV
i';rt'l $|F.3i.fvi lr"'n; it" At Ji: ry

yql
4507. Harmnlah bin Yahya telah memberitahukan kqadala4 lbnu Wahb te'

lah mengabarkan kepaila lami, Yunus telah mengabarkan kepadaku,

dari lbnu syihab dari Hamz.ah dan salim yang keduanya adalah putra

Abdullah, bahwa (ayahnya) Abdullah bin Llmar berkata, "Aku mende'

ngar Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bagi setinp

penglchinnat diberilun panii pada hari kiamat!" ,

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (6707 dan 7006).

c &y ,tj ;t $k iG -,k. Ut') #t i). 3;-i ;'G. t o'A

F v;>s, ;; G.t sii 3^L! (t';;i l.c U 4 Ao',
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4508. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

tan lcepadaku, keduanya berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahulan

tceprda kami. (H) Bisyr bin Khalid telah memberitahuknn krpadaku,

Muhammad -yaloti lbnu la'far- telah memberitahukan kepada lami,

keduanya dari syu'bah dari sulaimnn, dari Abi wail dari Abdillnh
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dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Setinp penglchianat

memiliki panji nantinya pada hari kiamat,lalu dikntalan, "lnilah peng-

khinnatan si fulan."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab: Al-lizyah wa Al-Muwada'ah, Bab: Itsm Al-
Ghaadir Lil Al-Barriwa Al-Eaajir (nomor 3186 dan 3L87).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lihad, Bab: Al-Wafa' Bi Al-Bai'ah
(nomor 2872),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9250)

a';') c ,F i. ,#t *#i etil, 5 :fr\ itsr;3. f o r 1

A; elt^t 3; W ,f1t iL 6'-6 y i yt 3*
oxiilJ- 2y 3J. ,#1)t * ?y ,f, A):fi)i

4509.Ishaq Ui, tUiilri* trtol, mr*Aunon *n hadits ini tcepada knmi, An-
Nadhr bin Syumail telah mengabarkan kepada lami. (H) Ubaidullah

bin Sa'id telah memberitahulun kepailaht, Abdurrahman telah mem-

beritahukan kepada kami, semuanya dari Syu'bah dengan sanad ini.

Akan tetapi di dalam hadits Abdurrahman tidak terdapat lafazh, " Ialu

dikatakan, "lnilah pengWianatan si fulan."

. Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4508

* q n-i,r {'1 U. A.G-6'4 ;J il ,* -;t c-6'). r o I .

t* !1 3';,i6iv It * F,* y *\\ f ,r?t
i.,i :y i*- y, i'; yEt (';-;'). it ',1<. e; ^io"ln,

b)n

4510. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepodo kami, Yah-

ya bin Adam telah memberitahuknn lcepada lumi, ilnri Yazid bin Abdil
'Aziz, ilai Al-A'masy ilari Syaqiq dari Abdillah berlata, Rnsulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabdn, "Setinp pengl&innat memiliki
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panji nantinya pada hari kiamat yang sudah dikenal, lalu dilutakan,
'lnilah pengWianatan si fulnn."

r Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4509.

f";'"*t3";yo y, tr -':ri') pJ ji 3L:Jtl'E t o t t

,)b ,!t 3';: iv iG ,fl # Zu U'^t;:, y &y U
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4571. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah mem-

beritahulcnn kepada kami,l<eduanya berluta, Abdurrahman bin Mahdi
telah memberitahulcan kepada lcnmi, ilnri Syu' bah, ilari Tsabit, dari Anas

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, " Seti.ap peng-

khinnat memiliki panji nantinya pada hari kiamat yang sudah dikenal" .

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam kitab: Al-lizyah wa Al-Muwada-
'ah, Bab: ltsmu Al-Ghaadir Li Al-Barri wa Al-Faajlr (nomor 3186,3L87\
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 440)

f")t i5 $!6 rG yi lr "i4 pjt :; 3L! $k t o t y
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4512. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah mem-

beritahukan kepado kami, keduany a berluta, Abdurrahman telah membe-

ritahulan bpodn kami, Syu' bah telah memberitahukan lcepada lumi, dari

Krulaid dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Setinp pengkhinnat memiliki panji di pantatnya

nanti pada hari ki.amat. "

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4312).



Kitab Jihad dan

rl'ti ,>r,r'ijt * J. #t 3* $',"; i; U '#3 $'-6. r o t r
,lf t i$ iG y ,r) # i'rbt ;J $i'; 9t-')t J '.,;ut

)*'d ii yqt {;.;6) ,:c'F, #', y.i,r *!; "i,r

lc i ,z $i Pt ::t rt'r'.ti ,ri
4513. Zuhair bin Harb telah manberitahulcan kepada lami, Abdushslumad

bin Abdil Warits telah memberitahulan k pada lami, Al-Mustamir

bin Ar-Rayyan telah memberitahukan lctpada lami, Abu Nadhrah te-

lnh memberitahulun kepada lami, ilari Abi Sa'id berlata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "setiap pengWtianat memiliki

panji nantinya pada hari kinmat yang dianglat sesuai dengan ludar

pengkhianatannya. Ketahuilah bahwa tidak ada pengkhianatan yang

lebih besar daripada amir 'aam (pemimpin besar)" .

. Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4382).

. Tafsir hadits: 4504-45L9

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,, zl I

l* i oJii:i ey ,b it'S ,,,G ,F.{i
"setiap pengWrianat memiliki panji nantinya paila hari kiamat, hlu diluta-

kan: inilah pengkhianatan si fulan" dalam riwayat lain disebutkan, "dike-

nal ilengannya" dalam riwayat lain disebutkart, "Setinp penglchianat me-

miliki panji di pantatnya nanti pada hari kiamat" dalam riwayat lain dite-

rangkan, " Setiap pengkhianat memiliki panii nantinya pada hari kiamat yang

diangkat sesuai dengan ladar pengldtianatannya. Ketahuilah bahwa tidak ada

pengkhianatan yang lebih besar daripada amir 'aam (pemimpin besar) ."

Para pakar bahasa arab mengatakan, "Kata !t-rl. (panii) adalah ben-

dera besar yang tidak dipegang kecuali oleh panglima Perang atau

penyeru (pembakar semangat) dalam pePerangan dan para prajurit
mengikutinya. Maka arti daripada setiap pengkhianat memiliki panji

artinya tanda (identitas) yang diperlihatkan pada orang, karena tu-
juan daripada panji adalah untuk ditunjukkan, tempat pemimpin
adalah tanda padanya. Dahulunya orang-orang Arab menancapkan
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benderanya di pasar-pasar keramaian untuk pengkhianatan seorang

pengkhianat sebagai bentuk pengumuman. Sedangkan kata ,ru lpeng-
khianat) adalah orang yang berjanji atas suatu perkara dan tidak ia
tepati. Akar katanya dari ghadara - yaghdiru."

Dalam hadits-hadits di atas mengandung banyak faedalu di anta-

ranya, diharamkan berkhianat, terlebih lagi bagi pemimpin wilayah
yang besar karena pengkhianatannya aka4 menimbulkan bahaya yang
berdampak pada masyarakat luas. Ada pula yang mengatakan bahwa
pemimpin itu tidak terpaksa dalam berkhianat karena ia mampu me-

menuhi janjinya sebagaimana dalam hadits shahih tentang besarnya

dosa dusta seorang raja. Sedangkan riwayat yang masyhur bahwa ha-

dits ini berlaku dalam hal mencela imam (pemimpin) yang berkhianat.

Al-Qadhi Iyadh menyebutkan dua kemungkinan:

o Pertama, s;una dengan di atas yaitu larangan bagi imam untuk ber-
khianat dalam janji-janjinya terhadap rakyat, orang-orang kafir dan
sebagainya. Atau mengkhianati amanah yang telah dipercayakan
oleh rakyatnya dan mengharuskannya untuk memegang dan men-
jaganya. Ketika pemimpin mengkhianati mereka, atau tidak mera-

sa iba terhadap mereka, atau berlemah lembut pada mereka berarti
dia telah berkhianat terhadap janjinya.

o Kedua, bisa jadi maksudnya justru agar rakyat tidak mengkhia-
nati pemimprn, tidak memberontak terhadaPnla, atau tidak mela-

kukan hal-hal yang dikhawatirkan dapat menimbulkan fitnah. Dan
yang benar adalah kemungkinan pertama. Wallahu A'lam
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(5) Bab Bolehnya Bertipu-Muslihat Di dalam Perang
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4514. Alibin Hujr As-Sa'di dan Amt An-Naqid serta Zuhair bin Harb telah

memberitahulan kepada knmi - lafazh ini dati Ali dan Zuhair -, Ali

berlata, Sufyan telah mengabarlun kEado lami sedang dua orang pe-

rawi lainnya berluta, sufyan telah mentberitahulan kepada kami, din

berkata, Arnr mendengar labir shallallahu Alaihi wa sallam berlata,
,,Rnsulullah shallaltahu Alaihi wa sallambersabda, "Perang itu adalah

tipu-muslihat."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Butclrari di dalam Ktab: Al-Jihad wa As-siyar, Bab: Al-Harbu

Ktid'ah (nomor 3030).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad, Bab: Al-Malcru Fii Al-Harb

(nomor 2636).

3. At-Tturddzi di dalam kitab: Al-lihad Bab: Maa laa'a Eii Ar-Rukhshah

Fii Al-IGdzib wa Al-Klhadi'ah Eii Al-Harb (nomor L675), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor2523).

1.
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4515. Mulwmmad bin Abitirrahman bin Satm telah numberitahutun kqa-
da lami, Abdullah bin Al-Mubarak telah mengabarlan kqaila lami,
Ma' mar telah nmgabailan kepado lami, ilari Hammnm bin Munabbih
dai Abu Hurairah berkata, Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

ber sab dn," P erang itu ailalah tipu-muslilnt " .

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-liluad wa As-Siyaar,
Bab: Al-Harbu Ktid'ah (nomor 3029),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4576).

. Tafsir hadits: 4514.4515

Sabda Nabi Sftalla ltahu Ataihi wa S allam, $E q ft " P erang itu adnlah

tipu-muslilwt" Padakata 6ii terdapat tiga cara membaca.

e Pertama, seperti yang disepakati pakar bahasa bahwa yang paling
fasih adalah Htad'ah. Tsa'lab dan yang lairurya mengatakan, inilah
nrrgkapan Nabi Sftallallahu Alnthiwa Sallam."

. Kedua, adalah Ktud'ah
o Ketiga, adalah Kuda'ah.

Para ulama telah sepakat akan dibolehkarutya tipuan terhadap
orang-orang kafu dalam peperangan dan teknik tipu muslihat kecuali
bila melanggar janji atau perdamaian maka tidak boleh. Telah benar
dalam hadits tentang dibolehkarutya berdusta dalam tiga perkara; sa-

Iah satunya adalah dalam peperangan. Ath-Thabari berkata, "Sesung-

guhnya dusta dalam perang yang dibolehkan adalah sindiran yang me-
ngandung dusta bukan hakekat dusta karena ini haram," demikianlah
kata Ath-Thabari. Sedangkan yang tampak dari hadits adalah dibo-
lehkannya hakekat dusta, akan tetapi mencukupkan diri dengan sin-
diran, maka ini yang lebih baik. Wallahu A'lam



(6) Bab Makruh Mengharap Bertemu flusuh dan
Perintah Untuk Bersabar Jika Bertemu
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4516. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abdurrahman bin Humaid telah

memberitahulan lcepada lami, keduanya berkata, Abu Amir Al:Aqadi
telah menrberitahukan kePadn lami, dari Al-Mughirah - yaitu lbnu

Abdurrahman Al-Hizami- dari Abi Az-Zinad, ilari Al-A'rai ilari Abu

Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "langanlah lulinn mengharap bertemu dutgan musuh.

Namun apabila lulian bertemu dengan merekn, maka bersabarlah!"

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihad wa As-Siyar, Bab:

Al-Harbu Khid' ah (nomor 3026), T uhfah Al- Asy raf (nomor 1387 4).
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4517. Mulnmmad bin Rafi' telah membeitahulan kepailaht, Abdurrazzaq

telah memberitahulan k pafu lami, Ihnu luraij telah mengabarlan

kepada lami, Musa bin Uqbah telah mmgabarkan kepailaht, dnri Abi

An-Nadhr tentang sepucuk surat yang ditulis oleh seorang lelaki laum

Aslam, yang termnsuk shalabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallatn

yang bernatnn Abdullah bin Abi Aufa. Kemudian ia mengirim surat

lapafo Llrnar bin l-lbaidillah lcetika berangkat menuiu Haruriah untuk

memberitahulan lcepadanya bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam lcetil(t bertetnu dmgan musuh, beliau menunggu sampai ma-

tahari conilong kc arah barat, lalu belinu berdiri di tengah-tengah pa-

suknn dan bersabiln, "Hai selulian manusia! Janganlah kamu selulian

mengharaplan pertemuan ilengan musuh ilan mohonlah lceselamntan

kepada Allah. Namun apabila lumu bqtenru dengan merela, malu

bersabarlah. Dan lcetahuilah sesungguhnya surga itu berada di bawah

kilatan bayang-bayang peilang.' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

lcemudian berdiri dnn melanjutlan sabilanya, "Ya Allah, Tuhan Yang

menur unlan kit ab Al-Qur an, dan Tulnn Y ang mani alanlun au) an s er -

ta Tuhan Yang mengalahlan pasulan-pasukan musuh, berilanlah me-

r elcn lcelalalun suta bcrilcanlnh lami lcetnerungan ! " .

o Tarkhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lilndwa As-Siyar, Bab:

Al-lannah Tahta Bariqah ,4s-Sttyuuf (nomor 2818), Bab: Ash-Slwbru 'lnda

Al-Qitaal.

o Tafsir hadits: 4516-4517
'Sabda 

Nabi Shalhllahu Alaihiwa Sallnm,
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tt*6 #4 syt tdt,6.ri*'t
" Janganlah lulian menglwrap bertemu dengan musuh. Namun apabila lalian

bertemu dengan mereka, makn bersabarlah"

Dalam riwayat lain dinyatakan,

tr*6 #4 s$ alt;,'rt'lnt 4ur, idt;r;s t'r% I ;Ulr W: u

+ Pt )ry,9t'^At itl t ri);'t')
"Hai selalian manusin! langanlah kamu selalinn menghnrapkan pertemuan

dengan musuh dan mohonlah keselamatan kepaila Allah. Namun apabila kn-

mu bertemu dengan merelu, mala bersabarlah. Dan l<etahuilah sesungguhnya

surga itu berailn di bawah kilatan bayang-bayang pedang"

Pelarangan mengharap bertemu musuh di sini karena di dalam

sikap tersebut terkandung sifat ujub (bangga diri), bersandar pada

diri sendiri, yakin dengan kekuatan yang ada dan ini terrtasuk ke-

zhaliman. Allah Ta'ala telah menjamin bahwa orang yang dizhalimi
pasti ditolong oleh-Nya. Perasaan di atas juga menunjukkan sedikitnya

perhatian terhadap musuh dan peremehan terhadap mereka, ini ten-

tunya berseberangan dengan kehatihatian dan tekad. Sebagian para

ulama menta'wil hadits di atas sebagai larangan untuk mengharap

dalam keadaan yang khusus yaitu apabila ragu dalam maslahat yang

hendak diraih dan kemungkinan te4adinya bahaya. Jika tidak, maka

sesungguhnya peperangan seluruhnya adalah keutamaan dan keta-

'atan. Pendapat yang benar adalah yang pertama, oleh karena itu Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meneruskan kalimatnya dengan,

"Dan mohonlah lceselamatan kepada Allah". Meskipun banyak hadits

yang memerintahkan agar kita meminta keselamatan, karena kalimat

ini adalah kata gmum yang mencakup pembentengan diri dari semua

hal yang dibenci pada badan, batin, dalam agama, dunia dan akhirat.

Ya Allah aku meminta keselamatan darMu untuk diriku, orang-orang

yang ku cintai dan segenap kaum muslimin.

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, tt*6 ii4 s1j "Namun

apabilaknmu bertemu dengan mereka, makn bersabatlah"

Ini adalah seruan untuk bersabar dalam PePerangan yang sangat

kuat rukr:n-rukunnya. Dan Allah Ta'ala telah menyebutkan adab-adab

belperang dalam firman-Nya
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"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila knmu bertemu pasulun (musuh),

mala ber teguh hatilah dai sebutlah (nana) Allah bany ak-b any ak (berzikir dan
berdoa) agar lumuberuntung. Dan taatilah Allah dnn Rasul-Nya dan jangan-
lah lumu bqselbih, yang metryebablan lamu menjadi gnttar ilan lcekuatan-
mu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar. Dan
janganlnh lamu sqoti orang-orang yang lcelwr ilnri knmpung halamannya
dengan rasa anghth dan ingin dipuji orang (ria) serta menglwlnng-halangi
(orang) ilai jalan Allah. Allah nuliputi segala yang maela lcerjalan." (QS.
Al-Anfaal: 4*,4[D.

Sabda Nabi Shalkllahu Alaihiwa Sallam,

+Pt )ry **3 -;;ir i'i tt.;f;t')
"Dan lcetahuilah sesungguhnya surga itu berada di bawah kilatan bayang-
bayang pedaig' artinya pahala dari Allah dan jalan pengantar menu-
ju surga adalah saat menghunus pedang unhrk berjihad di jalan Allah
dan berjalannyaparapejuang di jalan AlLah, maka hadirilah momen itu
dengan cara yang benar dan tegarlah!

Perkataannya, "Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika

bertemu dengan musuh, beliau menunggu sampai matahari condong ke arah

barat,lalu beliau berdiri di tengah-tengah pasukan,...dan seterusnya" telah
ada pada selain hadits ini, bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam bila tidak berperang di pagi hari, beliau menunggu sampai ter-
gelincimya matahari. Para ulama berkomentar, penyebabnya di sini
adalah waktu tersebut lebih terbuka untuk berperang, yaitu waktu
berhembusnya angin dan giatnya iiwa, setiap kali bertambah panjang
maka para prajurit pun bertambah giat dan berani terhadap musuh
mereka. telah tercantum dalam Shahih Al-Bukhari bahwasanya beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda perang sampai jiwa bergelora
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dan tiba waktu shalat. Para ulama mengatakan, "Penyebabnya adalah

keutamaan waktu-waktu shalat dan berdoa di saat itu."

Perkataannya, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm kemudian berdiri

dan melanjutkan sabilanya, Ya Allah, Tulnn Yang manurunlan kitab Al-

Qur'an, ilan Tulun Yang menjalankan awan serta Tuhan Yang mengalahlan

pasulan-pasukan musuh, berilunlah merelu lceknhlun serta berilanlah lami
lcernanangan" dhlam penggalan hadits ini terdapat anjuran berdoa saat

bertemu musuh dan meminta kemenangart, Wallahu A'lam.

Perkataannya, "DAri Abu An-Nadhr darikitab seorang shahabat."

Ad-Daraquthni berkata, "Hadits yang shahih dan kesepakatan A1-

Bukhari dan Muslim dalam periwayatannya merupakan hujjah atas

di bolehkannya melakukan surat menyurat dan iiazah (izin memba-

wakan riwayat hadits), dan para ulama membolehkan beramal dengan

kedua hal tersebut. Demikianlah pendapat pakar hadits, usul dan fikih,
sebagian para ulama menolak periwayatan dengan cara yang demi-
kian dan ini adalah hal yang keliru. Wallahu A'lam



(7) Bab Disunnahkan Berdoa Untuk Meminta
l{emenangan Saat Bertemu Musuh
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4518. Sa'id bin Manshur telah mcmberitahulan kqada lami, Kulid bin Ab-
dillah telah metttbqitahulan leepada lumi, ilari Ismail bin Abi Khalid,
dari Abdillah bin Abi Aufa berkata, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam mendoalan pasulan-pasul<nn dmgan bersabda, Ya Allah, Tuhan

Yang menurunlun kitab Al-Quran, dnn Tuhan Yang cepat hbabnya.

Knlahlanlah musuh-musuh! Ya Allnh! Kalahlanlah merela dan cerai

berailan mqelca!".

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lilad wa As-Siyar, Bab: Ad-Du'a 'Alaa

Al-Musyrikin Bi Al-Hazimah wa Az-Zalzalah (nomor 2933), Kitab: Al-
Maghazi Bab: Ghazwah Al-Klunda4 (nomor 4lL5), Kitab: Ad-Da'awat
Bab: Ad-Du'a 'Alaa Al-Musyrikire (nomor 6392), Kitab: At-Tauhid
Bab: Qaulullahi Ta'ala, Anzalahu Bi'ilmihi Wal Malailatu Yasyhadun.

(nomor 7489).

At-Tir:nidzi di dalam Kitab: Al-lihad Bah Maa laa'a Eii Ad-Du'a'lnda
Al-Qitaal (nomor L678).

1.

2.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lihad Bab: Al-Qitaal Fii Sabilillah
Subhanahu wa Ta'ala (nomor 2796) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5154).
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4519 Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lumi, Waki'

bin Al-larrah telah memberitahulan kepaila kami, ilari lsmail bin Abi
Khalid, din berlata, aht mendutgar lbnu Abi Aufa berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa seperti hadits Kltalid, hanya saja

dia berluta, "Dan Tulun Yang mengalahkan pasulan-pasulan musuh"
dan tidak menyebut perlutaan: " Allahumma' (ya Allah).

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 451.8.

ag;..t,f W -;; dj U.t: et;tU.:fryickr.roy,
,$;-l yt:r. e'F ,Sj Jt tt)') ,w\\ t*r,yu-,lt f

-rl*-l)l
4520.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada lumi tentang hadits

ini, juga lbnu Abi Unur semuanya dari lbnu Uyainah ihri Ismail
dengan sanad ini. Ihnu Abi Umar menambahkan di dalam riwayatnya
" Dan Tuhan Y ang menj alanlcnn aTJ)An. "

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 451.8.
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a521. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad

telah memberitahulun kepada lumi, Hammad telah memberitahukan

kcpada lami, dari Tsabit dari Anas bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallambersabda dihariperang Uhud, "Ya Allah! Jila Engknu

berlcenan ( membinrlcnn or ang lafir menang), Englau taklan disemb ah di
mukabumi!".

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 350).

. Tafsir hadits: 4518-4521

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &jtt &it 6ist'Va Altah!
IGl"ahlanlah mereka dan cerai berailcnn merel(n" artinya ganggu dan ge-

rakkanlah mereka dengan kesengsaraan (bencana), Para pakar baha-

sa mengatakan, Jlill aarr tsjl adalah beragam bencana yang meng-
gerakkan manusia.

Perkataannya,

,fi\\ G*\
* itdL;alt, ii {r Jrt()s #) * it -v n,U3:'\

"Bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di hari pe-

rang Uhud: ya Allah! lika Englau berlcenan (membiarlun orang kafir me-

nang), Englau talclcan disembah di mulcn bumi!"

Para ulama mengatakan, "Dalam ungkapan ini terdapat kepasra-

han terhadap taqdir Allah Ta'ala, juga bantahan terhadap kelompok

Qadariyah yang mengklaim bahwa kejelekan itu tidak dimaksud dan
tidak ditakdirkan, sungguh Altah Maha Tinggi dari perkataan mereka.

Ungkapan ini juga mengandr.rng permohonan kemenangan. Dalam
riwayat ini dikatakan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "lni adalah hari Uhud" ada pula riwayat sesudahnya yang menya-
takan beliau bersabda, "lni adalah hari badar" dan inilah yang terkenal
dalam berbagai kitab sejarah dan peperangan. Tidak ada pertentangan
antara dua riwayat ini, dan tidak mustahil beliau mengatakannya pada
dua peperangan tersebut. Wallahu A'lam



(8) Bab Haram Membunuh J{aum Wanita dan Anak-Anak
Kecil di dalam Perang
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45?2. Yahya bin Yahya dnn Muhammad bin Rumh telah memberitahuknn

kepada knmi, keduanya berlata, Laits telah mengabarkan kepada kami,
(H) Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada knmi, Iaits telah

membeitahulun kepada knmi, dari N afi' dari Abdullah bin Umar Radhi-

yallahu Anhu ia berlata, Bahwa seorang wanita didapati terbunuh di
dalam suatu peperangan yang diihtti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam lalu belinu mengecam pembunuhan laum wanita dan anak-anak

kecil."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihad wa As-Siyar, Bab: Qatlu Ash-

ShibyanEii Al-Harb (nomor 3014).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad Bab: Fii Qatl An-Nisac' (nomor
2668).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar, Bab: Maa laa'a Fii An-Nahyi
'An Qatl An-Nisaa' wa Ash-Shibyaan (nomor 1569), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 8268).

1.
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3.

2.
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4523. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahul@n bpada lami, Mu-
hammad bin Bisyir dan Abu Usamah telah memberitahuknn lcepada

lami, lceduanya berlata, Ubaidullah bin Umnr telah memberitahukan

kepada kami, ilai Nafi' dari lbnu 'Llmar Rndhiyallahu Anhu berkata,

Bahwa seorang wanita didapati terbunuh di dalam suatu peperangan

yang diikuti Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau me-

larang pembunulun knum wanita ilan anak-anak lcecil" .

. Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Muhammad bin
Bisyir, ditakhriihanya olehMuslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8101).

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Usamah di-
takhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihad wa As-Siyar Bab:

Qatl An-Nisaa' Fii Al-Harb (nomor 3015), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

7830).

o Tafsir hadits: 45T24523

Perkaataannya , 9r$st1 dt F # tq *'i, ,t* 9t 
'S';i 6

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pembunuhan laum wa-

nita ilan anak-anak lcecil" .

Para ulama telah sepakat dalam mengamalkan hadits ini dan
keharaman pembunuhan wanita dan anak-anak, jika mereka ikut ser-

ta dalam peran& maka mayoritas ulama mengatakan, "Mereka harus

dibunuh. Sedangkan orang-orang lanjut usia dari kalangan kafu,
jika mereka punya andil dalam menyumbang pendapat atau pikiran
maka mereka juga dibunuh. Bila tidak, maka perkara mereka dan para

pendetanya terdapat perbedaan di antara para ulama dalam menen-

tukan hukumnya. Imam Matik dan Abu Hanifah mengatakan bah-

wa mereka tidak dibunuh. Sedangkan yang mmiadi pegangan dalam

madzhab Syafi'i bahwa mereka dibunuh.



(9) Bab Boleh Membunuh l{aum Wanita dan Anak-
Anak Kecil di Dalam Penyerangan di Malam llari Tanpa

disengaja
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4524. Yahya bin Yahya, sa'id bin Manshur ilan Amr An-Naqid telah
membqitahulan kepada kami, semuanya dari lbnu llyainah. yahya

berlcata, sufyan bin lJyainah telah mengabarlenn kcpodr rami, ilari Az-
zuhri, dari ubaidillah dari lbnu Abbas, dari Ash-sha'b bin latstsamah
berluta, 'Nabi shallallahu Alaihi wa sallam ditanya tentang anak-anak
lcecil turunan knum musyrikin yang menjadi korban,lalu para wanita
dan anak-anak mereka terkena (serangan), beliau menjawab, 'Merela
(wanita dan anak-anak itu) baginn ilnri merelcn (musuh).,,

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihad wa As-siyar, Bab: Ahlu Ad-Dar
Yabiituuna Fa Yushab Al-wildan wa Adz-Dzarari (nomor 2072).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fii eatl An-Nisaa' (nomor
2672).
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At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar, Bab: Maa Jaa'a Eii An-Nahyi
'An Qatl An-Nisaa' wa Ash-shibyan (nomor 1,570).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lihad Bab: Al-Gharah wa Al-Bayat
wa Qatl An-Nisaa' wa Ash-Shibyaan (nomor Z8gg),Tuhfah Al-Asyraf
(no-mor 4939).
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4525. Abd bin Humnid telah memberitahulan kepado lami, Abdurrazzaq te-
lah mengabarlun krpaila knmi, Ma'mar telah mengabarkan kqada kami,
dai Az-Zuhri, dari Ubaidillahbin Abdillahbin-l-Itbah ilari lbnu Abbas
dari Ash-Sha'b bin latstsamah, din berlata, " Aleu bertanya,' Wahai Ras-
ulullah! Kami mengutai anak-anak turunan luum musyrik hingga jadi
korban di dalam penyerangan?' Beliau manjawab,' Mereka (wanita dan
anak-anak itu) bagian dari merelu (musuh)."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4524.
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4526. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepadaku, Abdurrazzaq
telah memberitahukan bpada lami,Ibnu luraij telah mengabarkan ke-

padn kami, Amr bin Dinar telah mengabarknn lcepailnku, bahwa lbnu
Syihab telah mutgabarknn kepadanya, dari llbaidillah bin Abdillah bin
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Lltbah dari lbnu Abbas, dari Ash-Sha'b bin latstsamah bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh seseorang, "Bagaimana se-

andninya pasulan berhtda menyerang pada mahm lwri lalu mengenai

anak-anak kaum musyrikin?" Beliau menjawab, "Merelcn (anak-anak

itu) bagian dari ayah-ayah mcrela."

. Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4524

o Tafsir hadits: 452b4526

Perkataarmy a, " N ab i Shallallahu Alaihi w a S allam dit any a t ant an g an ak-

anak lcecil turunan kaum musyrikin yang menjadi korban, lalu para wanita

dnn anak-anak merelu terlcena (serangan), beliau menjawab, "Merela (wanita

dan anak-anak itu) bagian ilari merel<a (musuh)", begitulah nash yang ter-

dapat pada kebanyakan naskah di negeri kami bahwa beliau ditanya
tentang anak-anak kecil turunan kaum musyrikin. Dalam riwayat lain
disebutkan tentang penghuni rumah dari kaum musyrikin. Al-Qadhi
menukil hal ini dari riwayat mayoritas perawi Shahih Muslim dan
berkata, 'Inilah yang benar." Mengenai riwayat pertama dia berkata,

"Tidak perlu dianggap karena ia adalah gubahan sedangkan riwayat
berikutnya (yang kedua) adalah pembenaran atas kesalahan." Saya

(An-Nawawi) berkata, "Riwayat itu tidaklah salah seperti yang diklaim
oleh Al-Qadhi, akan tetapi itu benar dari satu sisi. lelasnya demikian,
beliau ditanya tentang hukum anak-anak kecil dari kaum musyrikin
yang sedang tidur malam lalu diserang oleh kaum muslimin hingga
menewaskan anak-anak dan wanita mereka."

Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabda, eq A $ "Mereka ada-

lah bagian dari ayah-ayahnya." Artinya tidak mengaPa, karena hukum
ayah mereka berlaku pada anak turunarmya dalam hal warisan, nikah,
qblash, diyat dmt sebagainya. Maksudnya apabila kaum muslimin ti-
dak sengaja di saatbukan dalam kondisi darurat.

Mengenai hadits yang lalu tentang larangan membunuh wanita
dan anak-anak yaitu apabila mereka berbeda, dengan kata lain tidak
turut campur. Hadits yang kami sebutkan tentang bolehnya penye-

rangan di malam hari dan pembunuhan wanita dan anak-anak dalam

serangnn malam adalah madzhab kami (Imam Syaf i) dan madzhab

Malik, Abu hanifah dan ]umhur.



s78 offig
Makna kata c,r;ir aanlt ladalah menyerang di malam hari, hingga

tidak bisa dibedakan antara fehki dengan wanitanya serta anak-anak.

Adapun kata,€ tt')it maksudnya adalah wanita dan anak-anak.
Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, cii antaranya:

1. Dibolehkannya penyerangan di malam hari.
2. Dibolehkannya penyerangan terhadap pihak yang telah sampai

pada mereka dakwah tanpa pemberitahuan sebelumnya.
3. Hukum anak-anak orang kafu di dunia seperti hukum ayahnya.

sedangkan di akhirat, apabila mereka mati seberum baligh, maka
ada tiga pendapat;
o Pertama, ymg merupakan pendapat yang benar, mereka di surga.
o Kedua, mereka di neraka.

' Ketiga, un$an mereka tidak bisa dipastikan oleh manusia mana-
pun. Wallahu A'lam



(10) Bab Boleh Menebang dan Membakar Pohon-Pohon
l'lilik l{aum Kafir
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4527 . Yahya bin Yahaya ilan Muhammnd bin Rumh telah manberitahulan le-

padn kami,lccduanya berlata, Al-Iaits telah mmgabarknn kqada lami,
(H) Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan lcepada kami, Inits telah
membsitahulan kepada lami, ilari Nafi' dari Abdullah bin l-Im"ar Ra-
dhiyallahu Anhubahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
membakar pohon kurmn milikbani An-Nadhir dan menebangnya yaitu
di daerah Al-Buwairah. Qutaibah dan Ibnu Rumh menambahkan di
dnlam hadits keduanya, 'Maka Allah Azza wa lalla menurunknn ayat,
"Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik orang-orang ka-

fir) atau yang lamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, makn
(itu terjadi) dengan izin'Allah; dan karena Dia hendak memberikan lce-

hinaan kqada orang-orang fasik." (QS. Al-Hasyr: S)."

o Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Hadiits Bani An-Nadhir
wa Maklvaaj Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Diyat Ar-Rn-
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julain u)a Maa Aradu Min Al-Ghadri Bi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam (nomor 4031). Ktab: At-Tafsir Bab: Maa Qatha'tum Min Linatin
(nomor 4884).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad Bab: Eii Al-Harqi Fii Bilad Al'
'Aduw (nomor 2615).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: At-Tahriiq wa At-Talcfuiib
(nomor 1552), Kitab: Tafsir Al-Qur'An Bab: wa Min Surah Al-Hasyr
(nomor 3302).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-JihadBab: At-Tahriiq Bi Ardh Al:Aduw
(nomor 2844),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8267).

3.

4.
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4528. Sa'id bin Manshur dnn Hannad bin As-Sari telnh memberitahuknn ke-

pada kami, keduanya berknta,Ibnu Al-Mubarak telah memberitahuknn

kEada kami, dari Musa bin Uqbah, dari Nafi', dari lbnu Umnr bahwa'

sanya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam menebang pohon kurma

milikbani An-Nadhir dan membalarnya. Di dalam kejadian ini Hassan

bin T s ab it Radhiy allahu Anhu b erlata dalam b ait sy ait ny a:

Sangatlnh mudah bagi pembesar bani Lu' ai

menaklulckan kobaran api yang melahap kebun di Al-Buwaitah

Di dalam lcejadian ini pula turunlah ayat, "Apa yang kamu tebang di

antara pohon hnma (milik orang-orang lufir) atau yang kamu biarkan

(tumbuh) berdiri di atas pokolcnya...." (QS.Al-Hasyr: 5).

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lihad Wa As-Siyar Bab:

Harq Ad-Dttwaru)a An-Nakhiil (nomor 302L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8457).

il? 6t l)6')
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4529. Sahl bin Utsrnan telah mmfueritahulan keprda lami, Uqbah bin Khalid
As-Sahmi telah mmgabarkan padaht dai Ubaidillah, ilari Nafi' dari
Abdullnh bin Umar berlata, Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah membakar pohon kurma bani An-Nadhir.

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di datam Kitabt: At-lihad Bab: At-Tahriiq Bi

Ardh Al:Aduw (nomor 2845) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8060).

o Tafsir hadits: 4527-4529

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membakar po-

hon htrma milik bani An-Nadhir dan menebangnya yaitu di daerah Al-Bu-
wairah. Mala Allah Azza wa lalla menurunlcnn ayat, " Apa yang kamu tebang

di antara pohon kurma (milik orang-orang bfir) atau yang lamu biarkan
(tumbuh) berdiri di atas pokolotya, malcn (itu terjadi) dengan izin Allah; dan

karena Din hendak memberilan kehinaan kepada orang-orang fasik.' (QS. Al-
Hasyr:5).

Al-Buwairah adalah tempat perkebunan ku::na bani An-Nadhir.
Danal-liinah (tumbuhan) yang disebutkan dalam Al-Qur'an adalah men-
cakup seluruh jenis buah kurma kecuali al-'ajwah, namun dikatakan
pula pohon kurma yang istimewa, dikatakan pula semua jenis kurma,
bahkan dikatakan semua jenis pohon karena begitu lenturnya. Dan
telah kami sebutkan sebelum ini bahwa jenis kunna di kota Madinah
itu mencapai seratus dua puluh jenis.

Dalam hadits ini terdapat dalil akan dibolehkannya memotong
dan membakar pohon milik kaum kafir, demikianlah pendapat dari
Abdurrahmanbin Al-Qasim, Nafi'pelayan Ibnu Umar, Malik, Ats-Tsau-
ri, Abu Hanifah, Syah'i, Ahmad, Ishaq danlumhur. Sedangkan Abu Ba-

kar Ash-Shiddiq, Al-Laits bin Sa'ad, Abu Tsaur, dan Al-Auza'i Radhi-

yallahu Anhum dalam riwayat dari mereka tidak membolehkannya.

Perkataan Hassan dalam bait syaimya:

581



582
SYarEh o\@U

Sangatlah mudah bagi pembesar bani Lu'ai

menaklulckan kob ar an ap i y ang melahap kebun di Al-Buwair ah

Kutu **i s;rma dengan i;et yang berarti menyebar atau mera-

ta. Sedangkan kata 6tlJl berarti pemuka dan pemimpin suatu kaum.
Wallahu A'lam.
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4530. Abu Kuraib Muhammad bin'Ala' telah membrritonul, t epaao rumi,
Ibnu Al-Mubarak telah memberitahulcan kepada kami, dari Ma,mar.
(H) Muhammnd bin Rafi' telah memberitahuknn kepada lcnmi, -lafazh
ini miliknya- Abdurrazznq telah memberitahuknn lcepada lami, Ma'mar
telah mengabarkan k pada lami, dari Hammam bin Munabbih, in ber-
knta, "Beginilah Abu Hurairah manberitahukan bpoda kami dari
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam lalu ia sebutknn beberapa ha-
dits (peristiwa) di antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Seorang Nabi pernah berperang, lalu in berluta kepada
kaumnya, 'Tiilak boleh mengikutiku seorang lelaki yang sudah mem-
punyai istri sedanglun ia ingin menggaulinya namun ia belum juga
menggaulinya. Tidakboleh juga bagi lelaki lain yang telah mendirikan
bangunan namun belum membuat atapnya. luga bagi lelaki lain yang
telah membeli seekor kambing atau beberapa ekor unta bunting yang
akan melahirlan sehingga ia sedang menantikan l<elahirannya. Beliau
melanjutlun, " Lalu berangluthh in berpnang, sampai ketika telah men-
delcnti sebuah ilesa paila waktu menjelang shalat Ashar, maka berka-
talah ia kepada matahari, "Hai matahari! I&mu diperintah dan aku
juga diperintah. Ya Allah! Tahanlah (peredaran) matahari itu sebentar
saja agar aku dapat menyerang.' Malu tertalanlah matahari sehingga
Allah memberilan lcemenangan kepadanya atas daerah tersebut. Beliau
melanjutkan, "Kemudian merela mmgumpullan harta hasil rampasan
perang agar dbambar dnn dimakan api namun ternyata api itu tidak
mau membakar (melahapnya), Nabi itu berkata, "Di antara kalinn masih
ada yang berl&ianat mengambil harta rampasan dengan diam-diam!
Maka hendnklah satu orang dari setiap knbilah membai'atku!" Merekn
pun lalu segera membaintnya. Namun ternyata tangan salah seorang
yang membai'at melekat dengan tangan Nabi itu, mala ia berkata lagi:
" Di antar a knlian masih adn yang berkhinnat mengambil harta r ampasan
dengan sembunyi, malu hendaklah labilahmu (orang yang tangannya
melelat) membai'atht!" I"alu kabilahnya pun segera membaiat Nabi itu.
Kemudian ternyata tangan dua orang atau tiga orang pemuda masih
melekat dengan tangan Nabi itu, sehingga ia berkata lagi, "Di antara
lumu selalinn masih ada orang yang berkhianat mengambilharta ram-
pasan secara sembunyi dan lamu sekalian juga telah berkhianat!" Lalu
merela menyerahlun kepada Nabi itu emas sebesar kepala sapi (yang

telah merekn sembunyikan). Kemudian mereka meletalclan emas itu ter-
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tumpuk dengan harta rampasan tadi di tengah tanah lapang. l-alu da-

tanglah api membakar hnbis semua harta rampasln itu." Beliau bersab-

da, "Harta rumpasan perang itu sama sekali tidak dihalalkan kepada

satu umat pun sebelum kita. Hal itu laruta Allnh Ta'ala mengetahui

lceletnahan serta lcthtrangan kita, mala Allah menghalalkannya untuk

kita."

. Takhriihadits.
1. Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Eardhu Al-Khumus Bab:

Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Uhillat Lakumul Ghanaim

(nomorL324),Kitab:An-NilahBab:ManAhbbAl-Bina'QablAl-Gluzwu
(nomor SLSn sec:ua ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14677).

2. Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14780\.

. Tafsir hadits: 4530.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Seotang Nabi pernah ber-

perang, lalu in berkata k pada laumnya, 'Tidak boleh mengihttilat seorang

lelaki yang suilnh mantpunyai istri seilanglan ia ingin menggaulinya na-

mun inbelum juga menggaulinya. Tidakboleh iugabagi lelnki lnin yang telah

mendirikan bangunan namun belum membuat atapnya. luga bagi lelaki lain

yang telah membeli seekor lambing atau beberapa elcor unta bunting yang

alan melahirlan sehingga in seilang menantilun lcchhirannya"

Dalam penggalan hadits di atas terdapat pelajaran, bahwa perkara-

perkara penting tidak selayaknya dipasrahkan kecuali kepada orang

yang punya tekad dan koruentrasi dan jangan diserahlcan kepada orilng

yang sedang bergantung pikirannya dengan hal lain, karena hal ini
melemahkan tekadnya dan mengurangi totalitas usaha yang dapat di-
upayakan.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

,LAt :>C q -tA.;',G ry;

"Ialu beranglutlah in berperang, sampai ketikn telah mendekati sebuah desa

pailn waWu menjelang shalat Aslur" .

Begitutah nash yang terdapat pada seluruh naskah. Di sini ada

dua pengertian; jika disimpulkan kata j'ri sebagaifilil muta'adili (kata

kerja yang memeilukan objek) maka berarti dekat. Dengan demikian
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maksudnya, para prajurit keseluruhannya mendekati desa. Atau ;!i
yang beraru ir (tiba waktunya), maka maksudnya telah tiba penak-
lukannya. Dalam perkataan orang Arab disebutkan, ai6r *iif (telah tiba
masa unta itu untuk melahirkan) hal ini tidak dikatakan pada selain
unta.

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, 'Malcn berlatalah ia kqada
matahari: Hai matahari! Kamu diperintah dan aht juga diperintah. ya Allah!
Tahanlah (peredaran) matahari itu sebentar saja agar aht ilapat menyerang.
Maka tertahanlah matahnri sehingga Allah memberilun lcemenangan kepada-
nya atas daerah tersebut"

Al-Qadhi berkata, "Para ulama berbeda pendapat mengenai ber-
hentinya matahari dalam hadits. Ada yang mengatakan, dikembali-
kan ke awal. Ada yang mengatakan, diam tidak bergerak tetapi tidak
kembali. Ada pula yang mengatakan, menjadi pelan jalannya. Namun
semua ini adalah bagian dari mukjizat ke-Nabi-an." Al-eadhi melan-
jutkan komentarnya, "DTkatakan bahwa Nabi yang matahari ditahan
karena urusannya adalah Yusya'bin Nuun.,,

Al-Qadhi menuturkan, 'Telah diriwayatkan bahwa matahari per-
nah ditahan untuk Nabi kita shallallahu Alaihi wa sallam dua kali; sa-
lah satunya saat perang Khandaq, ketika kaum muslimin sibuk hingga
lewat waktu shalat Ashar hingga terbenam matahari, kemudian Auah
mengembalikannya hingga kaum muslimin dapat melaksanakan shalat
Ashar. Peristiwa ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan dia menya-
takan bahwa para perawi haditsnya tsiqah (terpercaya). yang kedua
ketika pagi hari setelah peristiwa Isra Mi'raj saat beliau menunggu
rombongan yang dikabarkan akan tiba bersamaan dengan terbitnya
matahari. Hal ini disebutkan oleh Yuntu bin Bukair dalam tambahan-
nya terhadap biografi Ibnu Ishaq.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam, "Kemudian merelu mengum-
pulkan harta hasil rampasan perang agar disambar dan dimalan api namun
ternyata api itu tidak m.au membakar (melahapnya). Nabi itu berknta, Di an-
tara knlian masih ada yang berlcltianat mengambil harta rampasan dengan
diam-dinm!"

Begitulah kebiasaan para Nabi shalawatullahi wa salamuhu'alaihim
dalam perkara ghanimah mereka mengumpulkannya (di suatu lapa-
ngan datar), lalu turunlah api dari langit melahapnya sebagai tanda
diterimanya dan tidak adanya khianat (pencurian). Di saat itu api tu-
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run dari langit tetapi tidak mau melahap ghanimah, maka diketahuilah
bahwa ada pengkhianatan, ketika pencurian itu dikembalikan maka
turunlah kembali api itu dan melahapnya. Begitu pula perkara kurban
mereka bila diterima, turunlah api dari langit melahapnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, .$u, ii ,St;:t G. t-i*i
"Kemud'inn mereka meletalckan emas itu tertumpuk dengan harta rantpasan

tadi di tengah tanah lapang."

Dalam hadits ini terdapat faedah bahwa glunirnnh dihalalkan ba-

gi umat ini. Semoga Allah menambahkan kemuliaan pada umat ini.
Wallahu A'hm.
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4537. Qutaibah bin sa'iil telah memberitiahrron tloao kami, iuu e*onot,

telah memberitahukan kepada knmi, dari simnk, dari Mush'ab bin sa'ad,
dai ayahnya, dia berlata, "Ayahlan mengambil seperlima bagian (dari
harta rampasan perang) berupa pedang, Ia membawanya ke hadnpan
N abi shallallahu Alaihi wa sallam seraya berluta, berilanlah pedang ini
untukku. Alan tetapi Nabi enggan mengabullunnya. Itlu Ailah Azza
wa lalla menurunkan firman-Nya, 'Merekn menanyakan kepadamu
(Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakan-
lah, "Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul (menurut rce-

tentuan Allah dan Rasul-Nya).' (QS. Al-Anfaat: 7).

r Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Muslim di dalam Kitab: Fadhail Ash-Shahabah Bab: Fadhlu Sa'ad Bin
Abi Waqqash (nomor 6188, 6189).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-lihad Bab: Eii An-Nafl (nomor 2Z4O).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an,Bab: Wa Min Surah Al-
Anfaal (nomor 3079), Bab: Wa Min Surah Al:Anlcnbuuf (nomor 3189),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3930).
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4532. Mulammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberita-

huknn lcepada kami, -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna- keduanya

berkata, Muhammad bin la'far telah menfueritahukan lcepada knmi,

Syu'bah telah memberitahulan kepado lumi, ilari Sirrukbin Harb, dn-

ri Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya, dia berlata, 'Telah turun empat

ayat disebabkan oleh kejadian yang ht alami; aku mendapati pedang,

lalu aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mem-

bawanya. Di.a berlata, 'Wahni Rasulullah! Berikanlah pedang ini se-

bagai baginnkuT" Belinu menjawab, "Taruhlah! Kemudian beliau ba'

ngun dan bersabda kepadanya, "Taruhlah dimana engkau mengambil

darinya!" Di"a berkata, "Wahai Rasulullah! Beriknnlah pedang ini seba-

gai bagianht?" Beli"au menjawab, "Taruhlah!" Orang ini bangun dan

b erlut a,' W ahai Rnsulullah ! B er ilanl ah p e dan g ini s eb a g ai b a gi anku ? "
Apakah aku dijadilan seperti orang yang tidak membutuhkannya?"

Beliau menjawab, "Taruhlah dimana kamu mengambilnya!" Dia ber-

kata, "Lalu turunlah ayat ini, "Merelu menanyalan kepadamu (Mu-

hammad) tentang (pembaginn) harta rampasan perang. Katakanlah,

"Hartl rampasan perang itu milik Allah ilan Rasul (menurut ketentuan

Allah dan Rasul-Nya).' (QS. Al-Anfaal: 7).

. Takhrii hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, lihat hadits nomor 4531,
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4533. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kcpada kami, dia berkata, aku

telah membaca di hadapan Malik, dari Nafi' dnri lbnu Llmar. Dia ber-
kata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus pasulun perang di-
mana aku termasuk di dalamnya menuju daerah Najed. I-alu merelca

berhasil memperoleh harta rampasan berupa unta yang cuhtp banyak.
Merela semua mcndnpat baginn dua belas atau sebelas ekor unta dan
masing-masing masih ditambah seekor lagi sebagai tambahan."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardhul Krumus Bab: Wa Minad Dalil
'Alaa Ann Al-Khamsa Linawaibil Muslimin Ma Sa-Ala Hawazan Lin
Nabi slnllallahu Alaihi wa sallam - Bi Radha'ihi Fiihim- Fa Tahallala
Minal Muslimin (nomor 3131,3132).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihadBab: EiNafl As-SariyyahTaWtuj
Min Al:Askar (nomor z7A),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8357).
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4534. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, laits telah

memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahuknn kepadn knmi, Al-lnits telah mengabarkan kepada lami dari

Smrah n-r

@!*n$e@

tv)



Kitab Jihad dan

Nafi' dari lbnu l-lmar bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengutus pasulan perang ke daerah Naied, sedang lbnu Umar

termnsuk di ilnlam rombongan tersebut. Lalu mereka berhasil mempe-

roleh bagian dua belas ekor unta,l<emudinn masih mendapat tambahan

lnin berupa satu ekor lngi. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam tiilak mengub ahny a.

o Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lilad Bab: Fii Nafl As-

Saiyah Takhruj Min Al:Askar (nomor 27M\. Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8293).
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4535. Abu B akar bin Abu Sy aibah t elah memberitahukan lep adn lami, Ali bin

Mus-hir ilnn Abdurrahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepa-

dn lcami, dari Waidillah bin Umar dari Nafi' dari lbnu Umar berkata,

"Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mengutus pasukan petang lce

ilaerah Najed, sedang aku ihtt serta di dalam rombongan itu. l-alu lami

berhasil mendapatlan unta dan lumbing. Bagian lami masing-masing

mencapai dua belas unta. Lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menambahlan lagi mnsing-masing satu unta.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8022 daurt

8075).
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4535. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita-

hukan kE ada lami, keduany a b erlut a, Y ahy a - y aitu Al-Qaththan- telah

memberitahukan lcepada kami, dari Ubaidillah dengan sanad seperti ini.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad Bab: Eii Nafl As-

Sar$ah Takhruj Min Al:Askar (nomor 2745). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
817s)
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4537. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahulannya lcepada lami,

lceduanya berlcnta, Hammad telah memberitahulan k podo lcnmi, dari

Ayyub (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada lami,
Ibnu Abi Adi telah memberitahulan lcepadn lami, dari lbnu 'Aun ber-

kata, "Aku menulis kcpafo Nafi' untuk mmanyalan perlara tambahan

bagi^an?" I-alu in menjawab, bahwa suatu ketila lhnu Umar bergabung

di dalam satu pasulan perang. @) Ibnu Rafi' telah memberitahukan

krpada lami, Abdurrazzaq telah memberitahulun kepada kami, Ibnu

luratj telah mengabarlan kepada lami, Musa telah mengabarlan ke-

padaku, (H) Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada

kami, lbnu Wahb telah memberitahulun kepada lami, Usamah bin Zaid

telah mmgabarlan kepadnku, semuanya dai Nafi' dmgan sanad yang

serup a dengan hadits mer elcn.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor n4q.
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$3 rts e'A, vivtt s.rlt ,p) A; J d'- c-oi. t o?A
,,

io i F Cv # &-i'Jt q Gi ,r ,,vt or 1r *;
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'#jt i;it orr-tr'r 3l* iv:u
4538. Suraij bin Yunus dan Amr An-Naqid telah memberitahulcnn lcepada

lumi, -sedang lafazh ini milik Suraii- keduanya berlcnta, Abdullah bin

Raja telah memberitahulan lcepada knmi, dari Yunus ilari Az-Zuhri

dari Salim dari ayahnya, diaberluta, "Rasulullah Shallnllahu Alaihiwa

sallam menambah' jatah kami selain yang seperlimn,lalu aht menilapat

tambalun unta yang besar lagi tua."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7005).

il ur Eoi c )3r:.tst i:.1 $r; &*, il 36 skr. t orl
tu 7v i) * ,"i F uJY ?: Jt cri ,;;.
{-i"#', ^{t\t & It',5';: fi'ic'F i.t ,f ,#

:t;);..1 4y r,
4539. Hannad bin As-Sai telah memberitahukan kepada lami, Ibnu Al-Mu-

barak telah memberitahuknn kepada knmi, (H) Harmalah bin Yahya

telah memberitahulan lcepadaht, Ihnu wahb telah mengabarlan kepa-

da lumi, keduanya dari Yunus, dari Ibnu Syihab berknta, telah sampai

berita kepadaht dari Ibnu Llmar berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam menambah bagian untuk pasukan perang dan seterusnya

sep erti hadits lbnu Rni a', "

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7005).
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io qk F i ;k *t i. f ; #t':, 6k').to t .
if ir * y i* r :v i,' * !,: J J*; ;3*
0:.*5- U ,*u ,p os fr gi 4f-'i, ,* lt i';:
11 C ;Art i6)t yG f ,s a a)c ditl-t'Al

k+ry
45 40. Ab dut Malik b in Sy u' aib b in Al-Iait s t et att memU er rt ahuhnn. kep adn ka -

mi, ayahht telah mantberitahulan kepailnht, dari lukeldat, dia berlcnta,

'Uqail bin Khalid telah memberitalrulan kepailaht, ilai lbnu Syihab,

dai S alim, dari Ab dullah bahw asany a Rasulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam telah menambah jatah bagian pasukan yang diutus berperang,

masing-masing khusus untuk merela selain baginn yang sudah menj adi
hak setiap prajurit. Seperlima di dalamhal ini wajib semuanya.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardh Al-Ktumus Bab: wa Min Ad-Daliil
'Alaa Ann Al-Khamsa LiNawaaibi Al-Muslimiin Maa Sa'ala Hawaaz"an

Li An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam - Bi Radhaa'ihi Fiihim- Fa

Tahallala Min Al-Muslimiin (nomor 3135).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-]ihadBab: FiiNafl As-SariyahTakhruj
Min Al:Askar (nomor 2746)Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6880).

r Tafsir hadits: 4531-4540

Perkataannya, " Dari Mush' ab bin Sa' ad, dari ayahnya, din berlata, ayah-

ku mengambil seperlimabagian (dariharta rampasan perang) berupa pednng.

la metnbawanya lce hadnpan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berla-
ta, "Berikanlah peilnng ini untulckn. AIan tetapi Nabi enggan mengabullan-
nya. Ialu Allah Azza wa lalla menurunlan firman-Nya, "Merel<n mmanyalun
kepadamu (Muhammnd) totang @embagian) harta rampasan perang. Kata-

kanlah, "Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul (menurut keten-

tuan Allah dnn Rasul-Nya)." (QS. Al-Anfaal: 1)."

Perkataannya dari ayahnya, lalu dia berkata, "Ayahku mengambil
ini" merupakan redaksi dari Al-Khaththabi, maksudnya dari Mus'ab
bin Sa'ad bahwa dia memberitahukan dari ayahnya dengan hadits
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yang di dalamnya terdapat, ayahku berkata, aku mengambil bagian

dari harta ghanimah yang sePerlima berupa pedang dan seterusnya.

Al-Qadhi berkata, "Kemungkinan hadits ini sebelum turunnya ayat

tersebut di atas dan izin pembolehannya." Dia melanjutkan komentar-

nya, "Inilah yang benar dan ditunjukkan oleh hadits." Telah diriwayat-
kan seutuhnya apa yang diterangkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam kepada Sa'ad Rndhiyallahu Anhu setelah turunnya ayat: ambil-

lah pedangmu, engkau memintanya dariku padahal tadinya pedang

inibukan untukku atau untukmu. Dan Allah telah menjadikannya un-

tukku dan aku menghadiahkannya untukmu. Dia berkata, "Para ula-

ma berbeda pendapat tentang ayat ini, ada yang mengatakan ayat ini
mnnsulch (dihapus) oleh firrran Allah Ta'ala yang berbtrnyi,

@ ;i;t;,* i'.tu ;i, i # 6YA4
"Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang lamu peroleh sebagai rampasan

perang, mnka seperlima untuk Allah, Rasul... " (QS. Al-Anfaal: 4l)."

Pesan ayat pada surat Al-Anfaal dan maksudnya adalah bahwa

ghanimah itu tadinya untuk Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam seluruh-

ny& kemudian Allah jadikan empat per limanya untuk pasukan yang

berperang dengan ayat yang lain. Inilah pendapat Ibnu Abbas dan se-

kelompok ulama. Tetapi ada pula yang menyatakan bahwa ayat itu
masih berlaku dan tambahan itu bagian dari seperlima, dan ada juga

yang menyatakan ayat itu masih berlaku dan imam (penguasa) boleh

memberikan tambahan dari ghanimaft itu sesuai kehendaknya dan un-

tuk siapa yang dia suka sesuai kebijakarutya. Ada lagi yang menya-

takan bahwa ayat ini berlaku khusus dan yang dimaksud adalah harta

rampasan pasukan perang.

Perkataarmya, "DAi Sa'ad berluta, telah turun berkenaan dengan diri-

ht empat ayat, aku peroleh pedang" di sini tidak disebutkan empat ayat

yang dimaksud, hanya satu ayat yang disebut. Imam Muslim telah

menyebutkan empat ayat yang dimaksud dalam kitab Al-Fadhail yaitu;

berbakti kepada kedua orang tua, pengharaman khamar, firman Allah

Ta'ala,

"langanlah englau mutgusir orang-orang yang menyeru Tuhannya'." (QS.

Al'An'aam: 52). dan ayat dalam surat Al-Anfal.

.{$6;"it-ii rfi1s;
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Perkataannya, "Apakah alat dijadilan scperti orang yang tidak mem-

butuhlanny a ? " y aitu berkecukup an.

Perkataannya , t:d. 'fr gt /W ilr?,; ,,tnlu merela berhasil mempero-
leh bagian dua belas ekor untt"

Begitulah yang terdapat pada kebanyakan naskah, dan pada seba-

gian naskah dicantumkan dengan redaksi '"r; Et:(dua beras). Inilah
yang lebih kuat. sedang redaksi pertama merupakan tata cara mem-
baca yang dilakukan oleh empat kabilah dari bangsa arab. Ungkapan
yang sama juga banyak dalam bahasa Arab, di antaranya firrtan Allah
Ta'ala,

99ii a'';o, tL
"Sesungguhnya dua orang ini adalahpenyihir" (e.S Thaahaa : G3).

Perkataannya, "Merelcn semua menilnpat bagian dua belas atau sebelas
ekor unta ilan masing-maslng ttusih ditambah seekor lagi sebagai tambahan"
dalam riwayat yang lain, "lalu Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam
menambahknn lagi masing-masing satu ttnta."

Dalampenggalanhadits ini terdapat dalil penetapan tambahan atas
ghanimnh dan ini merupakan ijma'. Para ulama berbeda tentang sumber
tambahan apakah dari asal ghanimah ataukah dari empat perlimanya
ataukah dari seperlimanya? Dalam hal ini madzhab syaf i punya tiga
pendapat; dan setiap pendapatnya yang didukung oleh sekelompok
para ulama, sedangkan yang paling tepat menurut hemat kami bagian
tambahan itu adalah dari seperlimanya seperlima. pendapat ini didu-
kung oleh Ibnu Al-Musayyib, Malik dan Abu Hanifah Radhiyallahu
Anhu serta yang lainnya. Sedangkan mereka yang menyatakan bahwa
tambahan itu berasal dari ghanimnh adalah Hasan Al-Basri, Al-Auza'i,
Ahmad dan Abu Tsaur serta yang lairurya. An-Nakha'i membolehkan
tambahan untuk satu peleton semua yang dihasilkan tanpa tentara yang
lain. Pendapat ini menyelisihi apa yang dikatakan oleh seluruh para
ulama. Para sahabat kami mengatakan, andai seorang imam memberi
tambahan dari harta baitul malbukan dari ghanimah boleh hukumnya,
dan yang namnnya tambahan atas ghanimaft diberikan pada individu
yang berperan penting dalam perang secara menyendiri.

Adapun perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, masing-masing
mereka memperoleh safu unta, artinya orang-orang yang berhak men-
dapat tambahan maka ditambah satu unta hanya saja setiap prajurit



Kitnb Jihad dan 597

dari regu tersebut mendapat tambahan. Para pakar bahasa dan pakar

fikih berkata, "Kata Al-Anfal adalah pemberian dan ghnnimah selain

bagian yang pasti dari yang semestinya, bentuk tunggalnya adalah Na-

falun menurut bahasa yang masyhur, dan adapula yang membacanya

Naflun."

Perkataanny a, tl$. 'F 6! /q ,,;tiJ 't&erela smrua mmilapat

baginn duabelas" artinya bagian tiap orang dari mereka. Ada pula yang

menyatakan bahwa maksudnya bagian dari selunfi praiurit yang ber-

hak menerima adalah dua belas dan ini salah. Karena ada keterangan

dari beberapa riwayat yang datangnya dari Abu Dawud dan Iairmya

bahwa dua belas unta merupakan bagian dari setiap anggota prajurit
dan pleton, dan pleton ditambah lagi dengan masing-masing satu

unta.

Perkataannya, "Dan masing-masing trusih ditambah seekor lagi sebagai

tambahan" dan dalam riwayat riwayat lairt, "Kemudinn mnsih mmdapat

tambalwn lain berupa satu elar lagi. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidnk mmgubahnya", dalam riwayat lain lagi "Dan RAsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menambahkan pada lami masing-masing satu

ekor unta."

Penggabungan antar riwayat di sini adalah, bahwa pemimpin pa-

sukan memberi tambahan buat mereka, kemudian Rasulullah Shallalla'

hu Alaihi wa Sallam membolehkannya maka boleh dinisbatkan kepada

salah satu dari keduanya.

Dalam hadits-hadits di atas terdapat faedah di antaranya,

t. Disunnahkan pengutusan pasukan detasemen khusus dan apa

yang diperoleh berupa ghanimah maka pasukan tersebut menda-

pat bagian meskipun dalam perjalanan pasukan ini terpisah dari
pasukan lain. Adapun bila pasukan detasemen ini keluar dari ne-

geri, sedangkan pasukan lairurya menetap, maka ghanimah khusus

bagi detasemen tersebut tanpa diikuti oleh prajurit yang tinggal di
dalam negri.

2. Penetapan bagian tambahan untuk memotivasi dalam perwujudan
perang. Menurut jumhur tambahan itu terdapat pada senap gha-

nimah, baik yang pertama ataupun selanjutnya, baik berupa emas

maupun perak dan lain sebagainya. Al-Auza'i dan sekelompok
para ulama Syam mengatakan bahwa tidak ada tambahan pada

ghanimah pertama dan tidak ada tambahan emas mauPun perak.
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Perkataanny a, "bahwaslnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam te-

lah manambah jatah bagian pasuknn yang diutus berperang, masing-masing

Htusus untuk merela selain baginn yang sudah menjadi hak setiap yajurit.
Seper limn di dalam hal ini wajib semuanya"

Ini jelas menunjukkan wajibnya seperlima pada setiap ghanimah

dan juga bantahan atas mereka yang jahil dengan menyatakan itu ti-
dak wajib sehingga banyak orang tertipu den ini menyelisihi ijma' para

ulama. Dan telah sayir jelaskan hal ini pada sebuah buku di mana saya

mengulas pembagian glanimnh, hal itu terjadi pada saat kebutuhan
mendesak di awal tahun 674H.Wallahu A'lam.



(13) Bab Prajurit yang Membunuh Berhak Memperoleh
Rampasan Musuh Yang DibunuhnYa

a. F # 6,ii,vat,F. J &. 6-G. r o r r
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4541. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahul@n kepada lami, Hu'
sy aim telnh mengab arkan k"p ada lumi, dar i Y ahy a bin S a' id, dar i Umar

bin Katsir bin Aflah, dari Abu Muhammad Al-Anshari yang selalu

duduk di nujelis Abu Qatadah berlata, Abu Qatailah berkata, lalu in

meringlas hadits,

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Buyu' Bab: Bay'us Silaah Fil Fitnah Wa

Ghairiha (nomor 2L00) secara ringkas, Kitab: Fardhul Khumus, Bab:

Man l-am Yukhammisul Aslab (nomor 31,42), Ktab: Al-Maghnzi Bab:

Qaulullahi Ta'ala {Wa Yauma Hunainin ldz A'iabatlatm Katsratulsm

Ea l-am Tughni 'Ankum Syaian-ila qaulihi-Ghufurur Rahiim (nomor

432L), Kitab: Al-Ahlcnm, Bab: Asy-Syahadah Takuunu 'lndal Hakim Fi

Wailayatihil Qadha' Au Qabla Dzalika Lil Krashm (nomor 7170).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Eis Salb Yu'thal Qatil
(nomor 271n.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Ma la-A Fi Man Qatala

Qatiilan Ealahu Salbuhu (nomor L562) secara ringkas dan secara

mu'allaq.

1.
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lihad Bab: Al-Mubarazah Was Salb

(nomor 2$n secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12132)

'# Y f i. ,#.# U,r'"; y:; il'^# $k').totr
ou, iv;;6 6 "oi e;6 $ j'; # ,rJ # f i

.',.1

4il2. Qutaibahbin Sa'id telah memberitahulankepadalami, Laits telah mem-

beritahuknn lepada lcnmi, ilnri Yahya bin Sa'id, dai Umar bin Katsir,

dari Abu Muhammad budak Abu Qatadah, bahwasanya Abu Qatadah

berlata, lcemudian ia sebutlan hadits selntglapny a.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4541

iu ;3i i' 3f ti';;i'^s List, ufi 1lht iJ $'e:.t o tY

i.'*,r Y.; G ,F- d'"; ie,f G d.Y ry
lu;s6 €j f ;:'6 qtj J'; # €j # d ;, f
6tsi,f & #, *'a,& ltr Jyt ecf
)t it,fft bv, L;ii iv't';'a ;;,;jl.ue
,F'A.'r,hi y.t'D b,'^#l ,F 9L*:t',1,$'g J;-J.j, b'V:
F :/t e q JE:a* i$,P,Yri 9G,y
..il_v i* *Ut :;;i 4 ,#)b L'At,?iii

^*'o, j, i ,s';', ,F')tF') uat i,1ij ft |i a"
;,tfr i*i1 ie '* ri1^if. ^#Liry "f; U i* fv,
W. U ail i-# iw !u,s',y iu F t* f aW.
';nt 

1* it ,s;: iil i**1atat u; iG ;t i"lk r a
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45t8. Abu Ath-Thahir dan Harmalah 4an lafazh ini baginya- Abdullah bin

W ahb telah mengabarlan kepada kami, dia berkata, aku mendengar Malik
bin Anas berluta, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kqadaht, dari
Umar bin Kntsir bin Aflah dnri Abu Muhammadbudak Abu Qatadah da-

ri Abu Qatadah Rndhiy allahu Anhu, ia berlata, Kami b er anglut ber sama

Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam di dalam perang Hunain. l-alu
pasulun Muslimin mengalami kelcnlahan di dalam putaran pertamn.

Aht melihat seorang lelaki musyrik hampir berhasil membunuh seorang

prajurit lslam, maka aku segera membalik diri dan mendclatinya dari
arahbelalung lalu dengan cepat aht manotong urat tenglatlotya. Orang
itu lalu mendeluti dan memelulcku sehingga aht dapat mencium bau

kernatian lalu mntilah ia dan aku pun terlepas dari pelukannya. Setelah

itu alil segera menyusul Um.ar bin Khathab, ia bertanya: Apalah yang

terjadi dmgan orang-orang itu? Aku mmjawab,Itu urusan Allah. Tidak

lama lcernudian s etnua p asuknn telah lcemb ali dan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah mengambil tempat duduk,lalu beliau bersabila,

Barangsiapa yang berhasil membunuh seorang prajurit musuh dan mem-

punyai buWi, mala ia berhak memperoleh peralatan perang yang di-
palai orang itu. Lalu aht segeraberdiri danberknta, Siapayangbersedin

memberilan lesalcsian bagiku? Setelah itu aht pun duduk, lalu bangkit

lagr dan bertanya: Siapaknh yang bersedin bersaki untul<ku? Kemudian

aht duduk lagi dan mengulangi pertanyaan untuk ketiga lalinya dan

berdiri.lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambertanya: Ada apa

denganmu, wahai Abu Qatadah? Aku lalu menceritalan kepada belinu

601
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peristiwa tadi. Ketnudian seorang lelaki dgri mereka berlata, la benar,

wahai Rasulullah! Dan pnalatan perang praiurit musuh yang terbunuh

itu ada padaku, m"ala berilanlnh dia gantinya sesuai dengan halcnya!

Abu Balur Shiddiq lalu berlata, Tidak, demi Allah! Rasulullnh Shallalla-

hu Alaihi wa sallam tidnk alun mmyia-nyialan usaha seorang praiurit

Allah yang telah berjuang membela Allah dan Rasul-Nya,lalu beliau

memberikan lcepadamu harta rampasannya! Rosulullah Shallallahu

Alaihiwasallam.lcemudianbersabiln,AbuBalarbenar,malaberikanlah
harta itu kepadnnya! lalu orang itu pun mmyerahlannya kepadnlat

Qatadah bduta, Aht kemudian mntjual baiu besi itu (hasil rampasan

tadi) untuk membeli sebidang tanahlcebunbuah-bualan di ilaerah Bani

Salimah. ltulahhartayang pertamaluli aht miliki seiak aku (memeluk)

lslam."

Dalam hadits riwayat Al-Itits, Abu Bakar berkata, sekali-kali tidnk! Ja'

ngan menyerahlan rampasan itu wahni dubuk kecil dnri Quraisy dan

mengabailan salah satu singa Allah! Dalam hadits riwayat Al-I-aits:

sungguh harta pertama bagiktt

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 454L.

,f 9*'ri' ,I ,*;t|',r;i #t ,#- U &-636-tott
* F g :; :'r i ,flt rt ,;; et';1. i, dv
J,i; )q {; ,At e,4tier E JG fi :r i. flt
,+si *y rQ:\\ b,frj Ji, til tt1 d4'r,#. #
.F'iu- Jtiivi':*;i G.P*+'*i A -o'),*J
io ,.ri i.t 6.gtrb* ti', i Ui i6 Ji; vJ iF
*',srt', e; a:r-'i, t* !,1 i';'., Ufi 3';i
iqS*$;4:;. 6; i;r'p *t1; 3#'t ^i1: Ui*,
L.j; :,i,si Fu,:u w i* f li G.*r .r,1r. Je{t
,s$tv+G r-r; guiri & qsr ;3:i W eJ il
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u'it F t# .* v*S?riu,'ra i,t'rt v ,ls U gYiri

Jt$'d3 tSfi ,lw;t';e gt y'ltt p ;ut Jy, JL
/./ l-,

'*irYu u5g:; dx,Fi* Ui6l4ytt,Y
j tf i; )a.*U, aiLi.l't iw,fi:tr 6.

t'* U.'t"ti g#, i; )f A.ivJ 9#")r) gpt
4544. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah mmtberitahulan lnpodo kami, Yu-

suf bin Al-Majisyun telnh mengabarkan kepada lami, dari Slalih bin

lbrahimbin Abdurrahmanbin Auf dari ayahnya dai Abdurrahmnnbin

Auf bahwasanya ia berlata, tatlala aku berdiri di dalam shaf batban di

perang Badar, aku melihat lcea rah lanan dan kiriht ternyata aku diapit

oleh dua anak lcecil dari lcqum anshar, usin lceduanya arnat belia, an-

ilai aku lebih htat dari lceduanya. Kanudian salah satu dari keduanya

bermain mata dan bertatlya padaht: wahai parnan! (sebutan untuk

menunjulclun pmghonnatan) Apakah englau tahu Abu lahal? Aku

menjawab, ya, apa pulu kalian wahai putra saudnraht (sebutan untuk

menunjuldan kealcraban)? Anak itu meniawab, aku dilabari bahwa ia

mencaci Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam. demi yang iiwaku
beraila di dalam gmgganunNya, jila aku melihatnya hitam mataku

taldenn berpisah dari hitam matanya (ia taldun lepas ilari lcejaranku)

hingga in mnti lebih cepat! Dia betlata, aht heran terpaku karenanya.

I-alu anaklcecil yang satunya bermain tnata pailaht ihn berlcnta seperti

anakl<ecil yang pertama. Tidaklamaketnudinn aht melihat Abu lahal di

tmgah lcerumunan manusin. Segera ht panggil dua anak lcecil seraya ku

lutalan: tidal&oh lalian berdua melihatnya? ltulah orang yang kalian

berdua sedang mencarinya. Maluleedua anakkecil itu segera menyergap

dan menyerang Abu lalul dengan pedangnya hingga ktduanya ber-

hasil membunuhnya, lali lceduanya mmghnilnp Rasulullah shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam dan melapor. Beliau bertanya: siapalah di antara

lalian berdua yang membunuhnya? Masing-masing dnri kedua anak

lcecil itu berkata, sayalah yang membunuhnya. Belinu bertanya lagi: apa-

kah lalian telah membersihknn pedang kalian? Keduanya maniawab,

tidak. Knnudinn beliau melihnt pedang lccduanya ilan bersabda,lalian

berdualah yang membunuhnya. Kemudian beliau manutuskan barang

rampasannytuntuk Mu'adz bin .Amr bin Al-lamuh' Sedangk'an dua



604 66#ffiEs
anak lcecil itu adalnh Mu'adz bin Amr bin Al-lamuh d"an Mu'adz bin
'Afra'.

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Fardhul Ktumus, Bab: Man
Iam Yulclummisul Aslab (nomor 3l4L), Kitab: Al-Maghazi Bab: Qatlu Abi

lahl (nomor 3964), Bab: 10 (nomor 3988), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9709)
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4545. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan lce-

pada kami, Abdullah bin Wahb telah mengabarlan kepadaku, Mu'awi-
yah bin Shnlih telah mengabarlan kepadnku, ilari Abduruahman bin

Jubeir dnri ayahnya dari Auf bin Malik, ia berkata, seorang lelaki dari
Himyar membunuh seorang lelaki dai musuh,lalu si pembunuh ingin
mengambil hnrta rampasan si terbunuh. Kemudian Khalid melarangnya

yang menjadi panglirna merelu. Kemudian Auf bin Malik mendntangi

Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam mcngabarlan lul itu. Beliau

bersabila pada Klulid: apa yang marglwlangimu untuk memberilun
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hak rampasan untulcnya? Din meniawab, alu rasa terlalu banyak un-

tulotya, wahai Rasulullah! Beliau bersabda, serahkan padanya! Kemu-

dinn Khalid berjalan melewati Auf,lalu ia menarik selendangnya, se-

raya bertanya: apalah alot telah l.akulan apa yang lat sebutlan di ha-

dapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? ternyata Rasulullah

Shallallnhu Ataihiwa Sallammendengar lceiadinn ini dan marah. Beliau

bersabda, jangan engluu serahlun wahai Knlid! jangan engkau serah-

kan wahai l(halidl Apatuh lulian membanglang terhailap pemimpin

yang aku tunjuk? sesungguhnya pefumpamaan lalian dengan merekn

seperti seseorang yang diberi tugas mutggembala unta atau kambing

lalu ia menggembalaknnnya. setelah itu tibalah saatnya minum, si peng-

gembala pun menggiring gembalaannya ke danau. Hantan itu pun me-

nuju danau lalu meminum air yang bening dan meninggallun yang lct-

ruh, makn beningnya untuklalinn dan keruhnya untuk mereka" '

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad, Bab: Fii Al-

lmnmYamna'ul Qatilas-salb ln Rna'a, wa Al-Faras wa As-silah Min As-salb

(nomor 2719),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10902).
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4546. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepada lumi, Al-Walid bin

Muslim telah memberitahukan kepoda kami, Shafwan bin Amr telah

memberitahukan kepadn kami, Abdurrahmnn bin lubeir bin Nufair te-

lah memberitahulunkepadalami, dari ayahnya dari Auf bin Malik Al'
Asyja'L, di.a.berlata, aku pergi bersama tombongan Zaid bin Haritsah

di dnlam perang Mu',tah, turut besertaku saat itu bantuan dari Ya-
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man. Dan ia pun menyebutlun hndits dari Nabi shailnilahu Alaihi wa
sallam seperti di atas. Hanya saja in berkata di daram hadits: Auf ber-
lata,lalu ht katakana: wahai Khalid tahuknh lamu bahwa Rasulullah
shallallahu Alaihi wa s allam memutuskan har ta r amp asan itu b agi y ang
membunuh? Khalid menjawab, benar, alan tetapi aku rasa itu terlalu
banyak (untulonu).

. Takhrij hadits

Tetah ditakhrii sebelumnya lihathadits nomor 4545.
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4547. Zuhair bin harb telah memberitahukan bpoda lumi, llmar bin yunus

Al-Hanafi telah memberitahukan kepodo kami, Ikrimah bin' Ammar telah
memberitahuknn lcepada kami, lyas bin Salamah telah memberitahukan
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kepadaku, ayahku yaitu Salamah bin Al-Alcuta' telah memberitahu-
kan kepadaht, ia berkata, kami berperang melawan Hawazan bersama

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di tengah kami menikmati
makan sinng bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-
tiba datanglah seorang penunggang unta jantan berwana merah,lalu ia

memacunya dengan cepat sambil melepas iknt pinggangnya kemudian
diikatkan paila untanya. Setelah itu dia maju untuk santap siang bersa-

ma rombongan. Dia menyapu pandangan matanya pada kami, sedang di
antara kami ada yang lunah dan lelah. luga ada pejalan kaki. Tiba-tiba
ia keluar dengan cepat mutdatangi untanya ilan melepas tali pengikat-
nya. Kemudian di memacunya ihn melompat duduk di atas untanya dan

menggiringnya hingga unta itu pun berealcsi. Kemudian ada orang yang
mengihfiinya di belaknng menunggang unta betina yang htrus. Berla-
ta Salamah: akuleluar dengan cepat sedang akuberaila di pangknl paha

unta betina. Ialu aht maju hingga berada di pangkal paha unta jantan.
Aku terus maju hingga sejajar dengan tali kekangnya lalu aku mena-

rik palcsa unta jantan itu hingga i.a menaruh lututnya ke tanah, Segera

aht menghunus pedanght dan ku tebas leher penunggangnya lalu i^a

tantas. Setelah itu aht membawa unta itu dan menggiringnya di dalam

keadaan penuh muatan dan senjata. Kemudian Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mmyambutkubersama orang banyak (para sahabat).

Beliau bersabda, siapa pembunuh lelaki tadi? Mereka menjawab, ibnu
Al-Alcu:a' . Beliau bersabda, semut rampasan jadi mililcnya" .

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad, Bab: Fil Jasuus
Al-Must a' min (nomor 2654), T uhfah Al- Asy r af (nomor 4517).

o Tafsir hadits: 4il1-4547

Perkataarmya,'Yahya bin Yahya At-Tamimi telah mentberitahulan ke-

pada kami, Husyaim telah menlabarkan k"poda lumi, ilari Yahya bin Sa'iil,
dari Umar bin Katsir bin Aflah, dari Abu Muhammnd AL-Anshari yang
selalu duduk di majelis Abu Qatadah berkata, Abu Qatadah berlata, lalu in
meringlus hadits. Muslim berknta, Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan
kepada kami, Laits telah memberitahukan kepada lumi, dari Yahya bin Sa'id,
dai Umar bin lfutsir, ilnri Abu Muhammad budak Abu Qatadah, bahwasa-

nya Abu Qatadah berknta, lcemudian in sebutkan hadits selenglapnya. Muslim
b erkata, Abu Ath-Thnhir dan Harmnlah -dan lafazh ini baginy a- Ab dullah bin
Wahb telah mengabarlan kepada kami, din berkata, aht mendengar Malik bin
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Anas berkata, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, dari Umar
bin Kntsir bin Aflah dari Abu Muhammadbudnk Abu Qatadah dari Abu Qa-
tadah Radhiyallahu Anhu, in berlata, Kami berangkat bersamn Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di ilalam perang Hunain....ilan seterusnya."

Ketahuilah perkataan Muslim pada riwayat pertama dan ia me-
ringkas hadits, dan pada riwayat kedua: kemudian ia sebutkan hadits
selengkapnya. Yang dimaksud dengan dua ungkapan ini adalah hadits
yang datang sesudah kedua riwayat sebblumnya yaitu hadits yang ke-
tiga, yaitu perkataan Muslim: dan telah memberitahukan kepada kami
abu Ath-Thahir. Hal ini adalah aneh jika dilihat dari kebiasaan Mus-
lim, maka hafalkanlah apa yang akan saya jelaskan pada anda. Saya

telah melihat kesalahan dalam beberapa kitab, karena dikira itu ber-
kaitan dengan hadits sebelumnya sebagaimana itu menjadi kebiasaan
Muslim, bahkan semakin jauh ketika hadits tersebut di atas dijadikan
bab khusus kemudian hadits ketiga menjadi bab lain. Ini adalah ke-

salahan fatal maka hati-hatilah. Iika anda renungi jalur yang saya

sebutkan anda akan yakin bahwa apa yang saya jelaskan itu benar,
Wallahu A'lam.

Nama dariAbu Muhammad disini adalah Nafi'binAbbas al-Aqra'
al-Madani Al-Anshari dari budak mereka. dalam hadits ini terdapat
tiga tabi'in yang saling mengambil hadits satu dengan yang lain; Yahya
bin Sa'id, Umar dan Abu Muhammad.

Perkataannya, zJ'1J. IA;JJJ. ,iG 'talu pasukan luum Muslimin me-

ngalami kekalahan" yaitu kemunduran dan kecemasan.

Hal ini tentunya pada beberapa bagian dari pasukan. Adapun Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sekelompok sahabat tidaklah
lari. Hadits-hadits shahih tentang hal ini terkenal dan akan datang
keterangan nanti pada tempatnya. Telah dinukil ijma' kaum musli-
min bahwa tidak boleh mengatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

kalah, dan tidak diriwayatkan dari seorang pun diri beliau Shallallahu

Alaihiwa Sallam kalah di suatu pertempuran, akan tetapiiustm telah te-

tap hadits-hadits yang shahih tentang keberanian dan ketegaran Nabi
Shnllallahu Alaihiwa Sallam di semua pertempuran.

Perkataannya,llAr b t: J;'i ,rs-.:,*it b i+'t iii'Ak"
melihat seorang lelaki musyrik hampir berlusil membunuh seorang praiurit
lslam" yaitu mengalahkannya dan sudah siap membunuhnya, atau

membantingnya lalu duduk di atas dadanya untuk membunuhnya.
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Perkataannya, $i.G ,F * oi.'r^;t "7s1y dengan cepat aku memotong
urat tengkulcnya" yaitu urat yang ada di antara leher dan pundaknya.

Perkataannya, "Orang itu lalu mendekati dan memelukku sehingga aht
dapat mencium bau kematian" bisa jadi maksudnya adalah kesakitan se-
perti orang yang menghadapi mau! atau mendekati maut.

Perkataannya, 'Tiihklamalcemudian semua pasukan telah kembali dan

Rnsulullah S.AW telnh mengambil tenryat duduk,lalu beliau bersabiln, Ba-

rangsiapa yang berhasil munbunuh seorang prajurit musuh dan mempunyai
buldi, mala ia bqhak memperoleh peralatan perang yang dipakni orang itu"

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadits ini. Lnam
Syafi'i, Malik, Al- Auza'l,Al-Laits, Ats-Tsauri, Abu Tsaur, Ahmad, Ishaq,
Ibnu ]arir dan yang lainnya berkata, si pembunuh berhak memperoleh
peralatan perang yang dipakai oleh musuh yang terbunuh di segala
medan peran& baik sang amir memberitahukan sebelum perang "Ba-
rangsiapa membunuh musuh maka ia berhak memperoleh perlatan
perang yang dipakaittya" ataupun belum mengatakannya. Mereka
mengatakan, ini adalah fatwa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan kabar tentang hukum syar'i bukan hanya perkataan seseor,rng.
Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik, dan para ulama yang mengiku-
ti keduanya menyatakan, si pembunuh tidak berhak mendapatkan
peralatan perang yang dipakai si terbunuh hanya dengan membunuh-
nya karena itu menjadi hak semua yang ikut berperang seperti layak-
nya ghnnimaft kecuali bila seorang penguasa mengumumkan sebelum
perang "Barangsiapa membunuh musuh maka ia berhak memperoleh
perlatan perang yang dipakainya'. Demikianlah mereka memahami
hadits ini, mereka jadikan ini sebagai pemyataan ungkapan biasa dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak mengikat dan bukan fat-
wa dan kabar umum. Pernyataan ini tenhrlah lemah, karena hadits
ini jelas-jelas mengabarkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
menyatakannya setelah selesai' perang dan terkumpuJ:rya ghanimah.
Wallahu A'hm

Dan pendapat yang paling tepat bahwa jika pembunuh punya hak
pemberian yang sedikit dan tak punya bagian pasti seperti wanita,
anak-anak dan hamba, maka ia berhak mendapat barang yang ada di
tubuh musuhnya.

Imam Malik belpendapat, tidak ada yang berhak menerimanya
kecuali si pembunuh. N-Auza'i dan para ulama Syam, tidak berhak
menerima harta rampasa itu kecuali dari korban yang mati sebelum
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kecamuk perang, bila korban gugur setelah berkecamuknya Perang
maka si pembunuh tidak berhak atas harta rampasan. Sedangkan imam
Syaf i punya dua pendapa! yang benar dari dua pendapatnya me-

nurut para pendukungnya adalah tidak dibagi lima, dan makna ini-
lah yang ditunjukkan oleh hadits. Demikian pula pendapat ini diung-
kapkan oleh Imam Ahmad, Ibnu ]arir, dan Ibnu Al-Mundzir serta yang
lainnya.

Sedangkan Makhul, Malik, dan Al-Atiuza'i menyatakan dibagi lima,
dan inilah riwayat yang lemah dari Imam Syaf i. Umar bin Al-Khath-
thab Rndhiyallahu Anhu dan Ishaq serta Ibnu Rahuwaih menyatakan,

dibagi lima jika banyak. Dan dalam riwayat yang lain dari Malik yang
dipilih oleh Isma'il Al-Qadhi bahwa penguasa boleh memilih; jika dia
mau boleh membagi lima dan jika tidak maka tidak memba&nya.

Sabda Nabi Sftalla,ahu Alaihi wa Sallam, ^y ',i t5. 
^:), 

I W ,F ;
"Barangsinpa yang buhasil membunuh seorang praiurit musuh dan mem-

punyai bukti, mala ia berhak memperoleh peralatan Perang yang dipalai orang

itu"
Dalam penggalan hadis ini terdapat keterangan yang jelas bagi

madzhab Syafi'i dan Al-Laits dan para ulama yang sependapat de-

ngan mereka dari para ulama madzhab Malikiyi dan sebagainya, bah-

wa harta rampasan dari korban terbunuh tidak diberikan kecuali pada

orang yang punya bukti bahwa dialah pembunuhnya dan tidak di-
terima pengakuarutya kecuali denganbukti. Imam Malik dan Al-Auza'i
mengatakan, diberikan pada orang yang mengklaim tanpa bukti ka-

rena Nabi Slallallahu Alnihi wa Sallam memberi sahabat itu dengan satu

perkataan dan tidak memintanya untuk bersumpah. Sebagai jawaban

atas pernyataan ini adalah kemungkinan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengetahui dia pembunuhnya dengan berbagai cara yang ada

(biasa dipakai untuk bukti), beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berterus

terang dalam meminta bukti, maka hal ini tidak bisa diabaikan. Boleh

jadi Al-Maliki mengatakan, ini adalah pemahaman anda, menurut

kami bukanlah hujjah. Maka kembali kami jawab dengan sabda Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "seandainya manusia diberilan mtnurut apa

yang diaklaim, niscaya... " hadits yang masyhur.

Apa yang kami ungkapkan inilah yang menjadi sandaran pada

dalil syafi'iRndhiyallahu Anhu. Adapr.rn apa yang dijadikan hujjah oleh

sebagian ulama bahwa Abu Qatadahberhak menerima harta ramPasan

dengan ikrar (pengakuan) dari orang yang punya harta tersebut, maka
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ini pendapat yang lemah karena ikrar itu bermanfaat ketika harta itu
ada di tangannya, lalu ia mengambilnya dengan ikramya. Sedangkan
harta di sini diserahkan kepada seluruh pasukan, dan tidak diterima
ikrar sebagiannya atas yang lainnya.Wallahu A'lam

Perkataannya,

,y.6.JG,i,r .r:i :x *1 JL#rj r!1 ar uv ,a:-611 S. ;: ie
.3; ir Ui jtl 4:, 4 & t At,k aii f3 i't F

312,#)*it
"Abu Balar Shiddiq lalu bqlata, Tid.ak, demi Allah! Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallam tidak atcan menyia-nyialun usaha seorang prajurit Allah
yang telah bujwng membela Allah dan Rasul-Nya, lalu beliau memberilan
kepailamu hnrta rampasannya!" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabdn, "Abu Balur benar."

Begitulah naskah yang terdapat pada semua riwayat ahli hadits
dalam kitab Ash-Shahiluin dan selairmya.

Hadits ini menunjukkan bahwa lafazh.irt t-i sslxgai sumpah. Para
sahabat kami mengatakan, jika orang yang mengucapkan kalimat tadi
berniat untuk bersumpah dengannya berarti itu adalah sumpah. |ika
tidak, maka bukan sumpah karena lafazh tersebut tidak dikenal seba-
gai sumpah . Wallahu A' lam

Perkataannya "Berjuang membela Allah dnn Rasul-Nyal artinya
bujuang jalan Allah untuk membela agama Allnh dan syarint Rnsul-Nya
Slullallahu Alaihi wa Sallam agar lalmint Allah menjadi yang paling tinggi"

Dalam hadits ini terdapat pelajaran yang berharga, di antaranya:
o Keutamaan yang tampak pada diri sahabat yang mulia Abu Bakar

ash-shiddiq Rndhiyallahu Anhu dimana beliau berfatwa dihada-
pan Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam dengan memakai dalil lalau
dibenarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

o Kelebihan yang dimiliki oleh Abu Qatadah, dimana Abu Bakar me-
namakannya singa dari singa-singa Allah yang berjuang membela
Allah dan Rasul-Nya dan ini dibenarkan oleh Nabi Slnllallnhu Alaihi
wa Sallam, inilah adalah pangkat yang tinggr baginya dari sekian
pangkatnya.
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. Bahwa harta orang yang terbunuh dalam perang menjadi hak

pembunuhnya, karena Abu Bakar menisbatkannya kepada Abu
Qatadah dengan berkata, Allah berikan harta orang itu padamu.
Wallahu A'lam

Perkataannya,

ry e e,6'*v,4u
"Aku lcemudian mmjual baju besi itu (hasil rampasan tadi) untuk membeli
sebidang tanah lcebun buah-buahan di daerah Bani Salimah" .

Kata,-t')il adalah kata yang masyhur. Al-Qadhi berkata, bacaan-
nya adalah makhraf dan maldrif seperti kata masjid danmaskin Sedang
arti daripada makhraf di sini adalah kebun.

Ibnu Wahb mengatakan, artinya buah yang kecil, sedang para ula.
ma lainnya mengartikan: kurma yang sedikit. Adapun Mikhraf adalah
wadah yang dijadikan sebagai tempat untuk menaruh buah. Dikata-
kan fr i'F:artinyabuah yang dipetik.

Perkataanny a, ,-;;-'; b &i ^bf \ "langan moryerahlan rampasan itu
wahai dubuklecil dari Quraisy"

Al-Qadhi berkata, para perawi kitab Muslim berbeda pendapat

soal kalima, €*idi atas ini menjadi dua:

Pertama, riwayat As-Samarqandi adalah g#i
Kedua, riwayat mayoritas perawi adalah 6;i. ne6tu pula para

perawi krtab Shahih Al-Bulchari,berdasarkan pendapat kedua maka itu
bentuk tashghir dari dhab'u tanpa qiyas, seperti beliau ketika mensifati
Abu Qatadah dengan macan kecil lalu ditambah dengan penyerupaan
beliau dengan dubuk (hyena) kecil dalam hal ketangka$rn menerkam
mangsa yang lemah, bukanberarti ketidaksanggupan dan kedunguan.
Sedangkan menurut penafsiran pertama dia digambarkan bersifat de-
mikian (dijuluki) karena warna kulitnya yang beda. Ada pula yang
mengartikan hina dan rendahnya karena warna kulitnya yang hitam,
atau karena wama kulitnya yang tidak bagus, atau karena sifatnya

yang hina dan lemah. Al-Khaththabi berkata, gyl adalah sejenis bu-
rung. Boleh jadi dia menyerupakan sifat Abu Qatadah dengan tum-

buhan yang lemah yang disebut ti.:At yang merupakan tunas yang
baru tumbuh di atas tanah menghadap matahari dan berwama kuning.
Wallahu A'lam.
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Perkataanny a, tq *i ;. .,'J5'),:$i "sndai aht lebih kuat dari ke-

duanya" begitulah di semua naskah tercantum kata 4)i dan begitulah
yang dikisahkan oleh Al-Qadhi dari semua naskah Muslim, dan inilah
yang paling tepat. Dalam beberapa riwayat Al-Bukhari diungkapkan

dengan fata 6bi dan beginilah riwayat dari Musaddad. Saya (An-

Nawawi) katakan, dan itu terdapat pula dalam beberapa catatan nas-

kah shahih Muslim, akan tetapi ya*g pertama lebih tepat dan akurat

meskipun kedua-duanya benar. Boleh jadi keduanya diucapkan oleh

beliau, dan makna adhla' adalah lebih kuat.

Perkataannya, i'>t; ,et:- ,i.)li- | " jila aht melihatnya hitam mataht

talckanberpbah d.arihitam mntanya" maksudnya ia takkan lepas dari ke-

jaranku.

Perkataaruty a, L j*i,\t - r- & " hing ga in mati lebih cepat dari kita! "
artinya aku takkan melepaskannya sampai salah seorang dari kami

ma[ dan kemungkinan besar dia yang akan mati.

Perkataannya, u,$t G J:i- JE ;) Jl.-,a 3i 6 ;i "Tidoklr*o
kernudian aku melilut Abu lahal di tengah lcerumunan manusial'

Kata Jsi- terdapat dalam seluruh naskah yang ada di negeri kami'
Begitulah riwayat Al-Qadhi dari sebagian besar gurnnya. Terdapat pula

pada sebagian naskah dari Ibnu Mahan rt i . Nrrrr'"rt pendapat perta-

ma lebih kuat dan tepat. Artinya bergerak dan menggeliat serta tidak
tetap pada suatu keadaan dan tempat. Al-Qadhi berkata, jika benar

riwayat kedua artinya bajunya menjulur ke tanah dengan perisainya

dan menyeretnya.

Perkataanny a, " N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'siapalah di

antara lalian berdua yang membunuhnya?' Masing-masing ilari l<edua anak

kecit itu berkata, sayalah yang membunuhnya. Beliau bertanya lagi, 'Apakah

lulian telah membersihlan pe4nng kalian?' Keduanya mutiawab,'tidak.' Ke-

mudinn belinu melihat pedang keduanya dan bersabda, kalinn berdualah yang

membunuhnya. Kemudian beliau memutuskan barang rampasannya untuk

Mu'adzbin Amr bin Al-lamuh. Sedangkan dua anakkecil itu ailalah Mu'adz

bin Amr bin Al-lamuh dan Mu'adzbin'Afra.'

Para ulama berbeda pendapat tentang makna hadits ini. Para sa-

habat kami berkata kedua anak kecil ini sama-sama melukainya, akan

tetapi Mu'adz bin Amr bin Al-famrh ya.g pertama kali melumpuh-

kan Abu ]ahal, makanya ia berhak menerima ramPasan Perang yang
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melekat di tubuh musuhnya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengatakan, "Kalian berdua telah membunuhnya" unfuk menenangkan
hati yang lain karena dia ikut serta dalam usaha pembunuhan, kalau
tidak maka pembunuhan secara syar'i yang menyebabkan pelakunya
berhak mengambil rampasan yaitu pelumpuhan dan membuat lawan
tak berdaya adalah apa yang dilakukan oleh Mu'adz bin Amr Al-
jamuh. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan
perkara untuk dia. Beliau meminta keduanya memperlihatkan pe-
dangnya trntuk memperjelas bagaiamana proses pembunuhan terjadi,
lalu tampaklah bahwa Ibnu Al-]amuh yang melumpuhkan musuh
lalu diikuti oleh yang lainnya. Setelah itu dia pun menerima salab
meskipun sebenarnya ia tak berhak. Inilah pendapat madzhab kami
dalam memahami hadits di atas. Para sahabat Malik mengatakan,
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada salah satu dari
keduanya karena imam diberi wewenang pilihan berbuat dalam ma-
salah ramapasan perang. Dan telah berlalu bantahan tentang ma&hab
loni.Wallahu A'lam

Perkataannya, "Sedanglun dua anak lcecil itu adnlah Mu'adz bin Amr
bin Al-lamuh dnn Mu'adzbin'Afrr''

Begitulah riwayat dari Al-Bukhari dan Muslim dari riwayat Yusuf
bin Al-Majisyrrn. Dan telah datang dalam shahih Al-Bukhari juga dari
hadits Ibrahim bin Sa'ad bahwa yang memukul jatuh Abu |ahal ada-
lah dua putra 'Afra' . Dan dia sebutkan pula riwayat dari Ibnu Mas'ud
bahwa kedua putra 'Afra'lah yang memukulnya hingga ia tewas. Hal
itu disebutkan oleh Muslim sesudah ini. Dan selain keduanya me-
nyebutkan bahwa Ibnu Mas'ud yang menyiapkan segalanya dan me-
ngambil kepalanya, dia mendapati Abu ]ahal dalam keadaan tak ber-
daya, sedang berita perkara antara Ibnu Mas'ud dengan Abu Jahal.
Al-Qadhi berkata, inilah perkataan mayoritas pakar sejarah. Saya
(An-Nawawi) katakan, boleh jadi ketiganya secara beramai-ramai
membunuhnya, pukulan yang melumpuhkan dari Mu'adz bin Amr
Al-jamuh, lalu datang Ibnu Mas'ud sesudahnya, sedang dia dalam sisa
hidupnya dan memenggal lehemya.

Hadits ini mengand*g banyak faedah;

o Meny€gerakankebaikan,

o Merindukankeutamaan-keutamaan
o Marah karena Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihiwa Sallam
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. Tidak boleh menyepelekan orang lain, karena boleh jadi orang

yang dientengkan untuk melakukan perkara besar dan berat bagi

jiwa ternyata dia lebih mampu melaksanakarutya seperti yang di-

perbuat oleh dua orang anak kecil ini.

o Kelompok Malikiyah berhujjah akan berhaknya pembunuh atas

salab cukup dengan pengakuafftya tanpa dimintai bukti. Sedang

kelompok Imam syaf iyyah menjawab hal ini bahwa barangkali

Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam mengetahui hal itu dengan bukti

atau tanpa bukti.

Perkataanny a, " du.ri Auf bin Mnlik, ia berknta, seofanS lelaki ilati Him-

yar monbunuh seorang lelaki dnri fnusuh,lalu si panrbunuh ingin mengambil

harta rampasan si terbunuh. Kemudian Klulid melarangnya yang mmfudi

panglima merela. Kemudian Auf bin Malik mendatangi Rasulullah Shallalla-

hu Alnihi wa Sallam mcngabarknn hal itu. Beliau bersabila pada l(halid: apa

yang menghalangimu untuk mentberilan hak rampasan untulotya? Dia men-

jawab, aht rasa terlnlu banyak untulotya, wahai Rasulullah! Beliau bersabda,

serahkan padnnya! Kemudinn Khatid berialan melernati Auf , lalu in menarik

selenilangnya, seraya bertanya: apalah aht telah lahian apa yang ht sebut-

tan dilndapan Rasuluttah Shnllallahu Alnihiwa Sallam? ternyata Rasulullah

Shallaltnhu Alaihi wa Sallam mmdengar lceiadian ini ilnn mnrah. Beliau ber-

sabdn, jangan engknu serahlan wahai Khnlid! jangan engkau serahkan wahai

Khatidl Apalah lalinn membanglung terhadap pemimpin yang aku tuniuk? "

Peristiwa ini terjadi ketika perant Mu'tah tahun ke-8 Hijriyah,

sebagaimana dia jelaskan dalam riwayat sesudah ini. Hadits ini bisa

bermasalah dari sisi bahwa si pembtrnuh berhak mendapat salab, lalu

bagaimana dia dihalangi untuk itu? ]awabannya bisa dua;

o Pertama, mungkin dia memberikannya untuk si pembunuh sesu-

dah ini. Pemberian ini sengaja ditunda sebagai pelajaran baginya

danbagi Auf bin Malik karena keduanya berdebat soal Khalid dan

melanggar kehormatan pemimpin dan yang memimpinnya'

o Kedua, barangkali dia hendak menenangkan hati pemiliknya, lalu

ia serahkan untuk sahababrya dan menjadikan hd itu untuk kaum

muslimin. Dan maksudnya di sini adalah menenangkan hati Kha-

lid untuk menghormati para pemimpin.

perkataannyu, l.G 6- # | , J6 ++Ue "Ternyata Rasulullah

Shallallahu Ataihi wa Sallam mmdengar lceiadian ini dan marah' Beliau bet-

sabdn, jangan englau serahkan wahai Klulid!'
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Di dalamnya terdapat dalil 216n dibolehkannya memutus perka-
ra di saat marah dan putusan itu berlaku, sedangkan larangan bersifat
mumi bukan pengharaman. Masalah ini telah jelas berlalu pada kitab
peradilan.

Sabda Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam, ,i.tri ,).3f )G Fl $ "Apa-
luh knlian membanglang terhadap pemimpin ynng aku tunjuk?'begitulah
disebagian naskah dengan laf.azh taarihtu dan disebagian yang lain
taarihtuna dan inilah bentuk aslinya akan tetapi bentuk pertama iuga
benar dan bahasa yang dikenal. Telah banyak hadits yang menerang-
kan hal itu di antaranya Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, uKa-

lian takkan masuk surga hingga kalian beriman, ilan knlian tald<nn berimnn
sebelumkalian saling mencinta" dan telah berlalu keterangannya sebelum
inipada kitab Iman.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam menggambarkan

para pemimpin dan rakyatnya, 6 l';;t W t:ki "mtkn beningnya
untuk kalian dan lccruhnya untuk mereka" yakni atas perintah.

Ahli bahasa berkata, j;lr adatat yang murni, apabila ditambah
ha' (ta' muannats) maka boleh dibaca; ash-shafwatu, ash-shufwatu dart
ash-shifwatu. Makna hadits adalah bahwa rakyat mengambil kejemi-
han perkara, hingga sampailah pemberian mereka tanpa susah payah,
sedangkan para penguasa diuji dengan menghadapi sulitnya perka-
ra, mengumpulkan dan menyalurkan harta dengan cara yang benar,
menjaga rakyat, menyayangi mereka, membela mereka, dan saling
bersikap adil. Kemudian ketika terjadi hubungan atau keluhan dari
mereka, maka akan langsung menghubungi penguasa tanpa perantara
manusia.

Perkataarury^, ii ;j/ "perang Mu'tah" diucapkan pula dengan
Mut'ah yaitu sebuah daerah di pucuk negeri Sy* di Al-Kark.

Perkataannya, "Turut besertaku saat itu bantuan ilari Yaman" yaitu
bala tentara yang datang bergabtrng dengan pasukan Mu'tah dan mem-
bantu mereka.

Perkataanny a, 6il6 ,4 t4 "Di tengah knmi menilon-ati maknn sinng
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" natadhahha artinya ma-
kan siang setelah waktu dhuha sebelum masuk waktu zhuhur.

Perkataannyu, * b dL a4 F ",lalu ia memacunya dengan cepat

sambil melepas ikat pinggangnya" 6)b)t adalah tali pengikat dari kulit.
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Perkataannya, *;i maksudnya tali pengikat pinggang unta-

Al-Qadhi berkata, tidak diriwayatkan huruf ini kecuali dengan qaf

yang fathah. Beberapa guru kami mengatakan ucaPan yang benar ada-

lah # 1berarn menjadikan di belakangnya yaitu pelana di bagian

belakang punggungnya. Huruf ini dalam sunan Abi Dawud disebut

dengan lafaz)ri't;; aan diartikan sebagai bagian belakangnya. Al-Qa-

dhi berkata, menurut hemat saya yang dimaksud dengan \L adaLah

tempat ikat pinggang dan sabuknya. Al-Haqwu adalah tempat mengl-

kat sarung bagi seorang laki-laki, dari sinilah sarung dinamai haqwan.

Dan telah terdapat dalam riwayat As-Samarqandi dalam Shahih Mus-

1;s1 d; b,,iilu ini benar dan bukan penggubahan maka hal ini dibe-

narkan dari sisi hubungarmya dengan sarung Panah jika dimasukkan

ke dalamnya.

Perkataarmy a, iy zi* q) "sedang di antara lami aita yang lemah dan

lelah.'Para ulama membacanya dengan dua macam:

o Pertama, yfrE meruapakan pendapt yang benar dan terkenal da-

Lam kebanyakan riwayal zi;'> artinya lemah dan kurus. Al-Qadhi
ber-kata, inilah bacaan yang benar.

. Kedua, iJ;l yaitu bentuk plural dari;ri't. Pada sebagian naskah

tercantum e Ei.
Perkataannya, "Kemudian Rasulull"ah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

menyambutlat bersam.a orang banyak (para sahabat). Beliau bersabda, sinpa

pembunuh telaki tadi? Merelu menjawab, ibnu Al-Alctta'. Beliau bersabda,

sonua rampasan jadi mililorya."

Dalam hadits ini terdapat banyak faidah, di antaranya:

1. Menyambut pasukan

2. Memuji orang yang berbuat baik

3. Bolehnya membunuh mata-mata musuh yang kafir dan memera-

ngi berdasarkan ijma' kaum muslimin.

Pada riwayat An-Nasa'i disebutkan bahwa Nabi shallallahu Alai-

hi wa Sallam memerintahkan mereka mencari mata-mata dan mem-

bunulnya. Adapun mata-mata yang kafir dalam ikatan perjanjian dan

perlindungan malik dan Al-Auza'i berkata; mata-mata tadi jadi pe-

mutus perjanjian,.bila ingin menjadikannya sebagai budak boleh dan

boleh juga memb-unuhnya. Mayoritas para ulama mengatakan, tidak
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batal perjanjiannya dengan itu. para sahabat kami mengatakan, kecua-
li telah mensyaratkan batalnya perjanjian dengan itu. Apabila mata-
matanya seorang muslim, maka Imam syafi'i, Al-Auza'i, Abu Hanifah,
sebagian para ulama madzhab Maliki, serta jumhur ulama mengata-
kan, imam (penguasa negeri) menghukumnya sesuai dengan kebijakan
yang diambiJ:rya baik pukulan, hukuman kurungan dan sebagainya,
akan tetapi tidak boteh membunuhnya. Imam Malik mengatakan, pe-
nguasa dibolehkan berijtihad" Dan dia tidak menjelaskan makna ijti-
hadnya.

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, para pembesar ulama mazhab Ma-
lik berkata , " orar:.g ifu dibunuh." sedang para ulama berbeda pendapat
mengenai pelepasan dia jika orang itu bertaubat. Al-Majisyun berkata,
"Bila dikenal sebagai seorang mata-mata dengan itu dia dibunuh, jika
tidak maka dihukum."

Hadits ini merupakan dalil yang jelas bagi madzhab syafi'i dan
mereka yang sepakat dengannya bahwa si pembunuh berhak menda-
pat harta rampasan, tanpa dibagi lima. Dan keterangan jelasnya telah
berlalu seluruhnya.

Dalam hadits ini terdapat faedah, di antaranya disunnahkannya
menggunakan kata yang indah bila tidak memberatkan dan menghi-
langkan kemaslaha tart. W allahu A' lam.
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4548. Zuhair bin Harb telah memberitahukan krpada kami, Amr bin yunus
telah memberitahukan lcepada lami, Ikrimnh bin Ammar telah mem-
beritahuknn kepada lcnmi, Iyas bin salamah telah memberitahukan ke-
padaku, ayahku telah memberitahukan kepadaht, dia berkata, kami me-
lakukan perang Eazarah bersama Abu Balar, Rasuruilah shallallahu
Alaihi wa sallam menunjuknya sebagai panglima knmi. Ketika jarak
antaraknmi dengan air tinggal sedikit, Abu Balcar memerintahlantumi
lalu kami pun siap siaga (waspada) lcemudian mulailah penyerangan dari
segenap penjuru sampai berhasil mendatangi air. Terbunuhlah mereka
yang mmjadi korban dan tertwanlah sebaginn yang lain. l-alu aku me-
lihat kumpulan manusin (tawanan) di antara mereka terilapat wanita
dan anak-anak. Aku khawatir mereka mendahuluiku lari rce gunung,
maka aku lemparkan panah lct depan (antara mereka dengan gunung
untuk menahtt-nakuti). Ketika merela melihat panah, mereka tersentak
berhenti. Kemudinn aku mendatangi merela dan menggiring merera.
Dinntara tawanan terdapat wanita dari Bani Fazarah yang memikul
keranjang dari tanah liat dan menggandeng anak perempuannya yang
tergolong cantik di kalangan Arab. Aku menggiing mereka hingga sam-
pai ke hadapan Abu Balur. setelah itu Abu Balar menambah bagian-
ht dengan memberilun puteri wanita tadi. Kami pun tiba di Madinah
sedang aku belum berbuat apa-apa dengan gadis itu. Lalu Rasutuilah
shallallahu Alaihi wa sallam berjumpa denganku di pasar, betinu ber-
sabda, wahai Salamah berilan wanita itu! Aht mutjawab, wahai Ra-
sulullah! sungguh aht simpatik (tertarik) padanya, alan tetapi aku be-

lum apa-apakan dia. Kernudian belinu berjumpa denganku kembari esok
harinya di pasar dan bersabda padaku: wahai salamah berikan wanita
itu! Demi Allah! Aku menjawab, ambillah ia untukmu ya Rasulallah!
Demi Allah, aku belum menyentuhnya! Setelah itu Rasulullah Shnllalla-
hu Alaihi wa sallam mengutusnya lce Makkah untuk ditukar dengan
beberapa orang dari luum muslimin yang ditawan di Metah.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud Kitab: Al-lihad, Bab:Ar-Ruldtshah Fil Mudrikin yufarriq

Bainahum (nomor 2697).

mffig
'krtrii t;ts i-,^t-;t n

1.
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2. Ibnu Majah di datam K itab : Al-lihnd, Bab : Fidaul lJsaara (nomor 2846),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4515).

o Tafsir hadits:: 4548

Perkataanny a, tLu rnt #.'t \1t5,'J\{ t:.5, " Xrtit* i or ak ant ar a kami dmgan

air tinggal sedikit" begitulah redaksi yang diriwayatkan oleh mayoritas

perawi shahih Muslim. Di sebagian riyrayatnya tLV *rAt ;.'t W. "iarak

antarakami dengan air tinggal sedikit" yang benar adalah yang pertama.

Perkataanny a, fi n EJ ,$it ;3ti ,i. ,z ri;! S: "Di^antara tawanan

terilapat wanita dari Bani Faznrah ydng memikul lceraniang ilari tanah liat"

keranjang di sini disebut dengan qasy'u dan qisy'u karena dua harakat

inilah yang terkenal. Dalam naskah di atas ditafsirkan dengan an-nitha'

(kulit yang besar).

Perkataanny a, rili.t k i uliI "Setetah itu Abu Balcnr menambah ba-

gianht ilengan memberikin puteri wanita tadi" .

Dalam potongan hadits ini terdapat dalil dibolehkannya tambahan

dalam rampasan peran& sekaligus bantahan bagi yang berpendapat

tambahan itu dari asal ghanimah. Sebagian ulama lainnya menjawab

bahwa tergantung pada harganya untuk mengganti seperlima dari ba-

giannya.

Perkataannya, q')i ,4 Ji3 Vj "Kami pun tiba di Madinah sedang aku

belum berbuat apa-apa dengan gadis itu" disunnahkan memakai kata kia-

san untuk isdlah jima' (hubungan badan) dengan aPa yang mudah di-

pahami.

sabda Nabi shnllallahu Alaihi wn sallam, "wahai salamah beriknn

wanita itu! Demi Allah! Aku meniawab, ambillah in untukmu ya Rnsulallah!

Demi Altah, aku belum menyentuhnya! Setelah itu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengutusnya lce Maklah untuk ditular dengan beberapa

or ang dari kaum muslimin y ang ditaw an di Malclah. "

Dalam teks ini terdaPat dalil akan;

o Dibolehkannya penebusan, dan penebusan lelaki dengan wanita-

wanita kafir.
o Dibolehkannya memisahkan antara ibu dengan anaknya yang su-

dah baligh, dan tidak ada perbedaan dikalangan kami dalam hal

ini.
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o Dibolehkannya seor;rng imam (pemimpin) meminta hadiah kepa-

da anggota pasukannya sebagian dari ghanimaftnya untuk mene-
bus-nya dengan seornng muslim, atau penyaluran maslahat kaum
muslimin. Atau mencari-cari perwujudan maslahat dari orang yang
dapat mewujudkan maslahat sebagaimana dilakukan oleh beliau
shallallahu Alaihiwa sallam di sini. ]uga dalam ghanimah Htmain.

o Dibolehkannya pengucapan seseornng pada orang ranlillahi abuu-
kn dan lillahi darrula dan telah berlalu iafsir maknanya dengan jelas
di awal kitab dalam kitab Iman pada hadits riwayat Hudzaifah
tentang fitnah yang bergelombang seperti gelombang laut.



(15) Bab tlukum Fai' (Kekayaan Husuh Yang Berhasil
Dirampas Tanpa Perang)
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4549. Ahmad bin Hanbal dan Mulummad bin Rafi' telah metnberitahukan

tcrpado kami, keduanya berlata, Abdur Rnzzaq telah memberitahulan

kepada lumi, Ma'mnr telah mengabarlan kepada kami, ilnri Hammam

bin Munabbih, dia berluta, inilah yang diberitahukan kepada kami

oleh Abu Hurairah dari Muhammad Rasulillah Shallallahu Alaihi wa

sallam, lalu ia sebutlan banyak hadits dinntaranya bahwa Rnsulullah

Shaltallnhu Ataihi wa Sallam bersabda, "Wilayah mnna pun yang lalian

d"atangi dnn lulian takluklcan maka bagian kalian adn di di dalamnya,

Daerah mana Pun yang membangknng kepado Allah dan Rasul-Nya,

mala seper limanya untuk Allah dan Rasul-Nya kemudian sisanya

untuklalian."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud Kitab: Al-Iaarai wal Imarah wal Eai' , Bab:

Fi tiqaaf Ardhisawad wa Ardhil ll.nwah (nomor 3036), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 14720).
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4550. Qutaibahbin Sa'id, Muhammailain eaaad, eUu natur bin Abi Syaibah
dan Ishaq bin lbrahim -lafazh ini milik lbnu Abi SYaibah- telah membe-

ritahulan kepada lami,Isliq berluta, telah mmgabarlun krpada lami,
sedang perawi yang lain mengatalan, Sufyan telah memberitahulan
kepadalumi, ilari Amr dari Az-Zuhri, dari lvlalikbin Aus dari Llmar, ia
berlata, Harta benila Bani Nadhir adalah termasuk keluyaan fai' yang
diberilun Allah kepada Rnsul-Nya, yang diperoleh laum Muslimin tan-
pa perang dengan menunggang kudn atau unta. Harta rampasan itu
khusus untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menaflahlan un-
tuk istri-istri beliau selama setahun, sisanya beliau pergunakan untuk
membeli heuan angkutan serta persenjataan perang di jalan Allah.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Wa As-Siyar, Bab: Al-Mijan Wa

Man Yatrus Bi Tursi Shahibihi (nomor 2902\, Kitab: At-Tafsir, Bab:

Qauluhu Ta'ala {Ma Afa Allahu'Ala Rnsulihl (nomor 4885) secara
ringkas.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kuraj Wal Imarah Wal Fai', Bab: Ei
Slwfaya Rnsulillah Slnllallahu Alaihi wa Sallam Minal Amwml (nomor
296s).

3. At-Tirnidzi di dalam Kitab: Al-lihad, Bab: Fil Fai' (nomot 1779),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 106.31).

l.o.l
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4551. Yahya bin Yahya telah memberitahulcan kcpoda lami, dia berlata,suf-

yan bin tJyainah telah mengabarlan kepado lami, dai Ma'mar dari Az-

Zuhri dangan sanail ini.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4550.
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Kitab Jfiad don 627

4552. Abdullah bin Mulammad bin Asma' Adh-Dhuba'i telah manberita-

hukan kepada lami, luwairiyah telah memberitahulan kepada knmi,

dari Malik dari Az-Zuhri: bahwa Malikbin Aus telah memberitahulun

kepadanya, dia berlata, Umar bin Al-Kluthtlub memanggilht melalui

utusannya. Aht menilntanglnya di saat panas terikmatalurimmyengat,
aht mendapati Umar di rumahnya sedang duduk di atas lasur, kakinya

menjulur lce pasir, kepalanya bersandar pada bantal ilari serabut htrma.

Di^a berkata pad"aku: wahai malik! Sungguh telah berguak para punilik
rumah ilari lcaummu, dan aht telah perintahkan dibqikan kepaila me-

rela pemberinn, mala ambil dan bagilah dinntara merela. Dia berlata,

ht katakan: anilai engkau perintahknn hal ini k"podo selain diriht?
Beliau berlata, ambillah itu wahai Malik! Dia berlata, lalu datanglah

ia mmdekat seraya berluta, wahai Amirul Muhninin, apakah mglau
berilan bagian untuk Utsman, Abdurrahtrun bin Auf, Az-Zubair dan

Sa'ad? Umn berkata, ya. Lalu beliau mmgizinlan bagi merela, dan

merela pun masuk. Kemudian ia bertanya lagi: apalah englau izinlan
Abbas dan Ali? Dia berlata, !a, lalu diizinlan bagi lcedwnya. Abbas

berluta, wahai Amirul Mulcrninin! Putuslanlah perlara antara diriht
dengan pmdusta ini yang berdosa, penipu lagi putglhinnaL Sebagian

kaum berlata, benar, walai amirul muhninin! Putuslanlah perlara

merela ilan tenanglanlah merela. Malik bin Aus bulata, seolah aht
membayanglun para panulu ifu mmgedepanlan merela untuk perka-

ra itu. Umar berlata, kernarilah lalian berdua, demi Allah yang dmgan

izinnyalah tegak bumi dan langit aht bertanya pada lalian! Tinakknh

kalian tahu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

lami (para Nabil tidak mewarislan, apa yang kami tinggallan adalah

sedeluh. Merlu menjawab, ya. IQmudinn Urnar rnenghadap Ali dan

Abbas seraya berluta, demi Allah yang dengan izinnyalah tegak bumi

dan langit alat bertanya paila kalian! Tidal&ah kalian bqdua tahu bah-

w a Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam bersab ila, lami (p ar a N abi)

tiilak malarisknn, apa yang lumi tinggallcan itu ailalah sedelah. Ke-

duanya. mutjawab, ya. Ialu umar melanjutlan: Sesungguhnya Allah
Azz.a wa lalla telah mengWrususlan Rasul-Nya Slnllallahu Alaihi wa

Sallam dangan sesuatu yang tidak dikhususlan pada orang lain. Allah
berfirman, "Harta rampasan fai' yang diberilan Allah kepada Rasul-

Nya (yang berasal) ilari penfuidukbeberapa negui, ailalah untuk Allah,
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Rnsul." (QS. Al-Hasyr: 7). aku tak tahu apakah din membaca ayat se-

belumnya atau tidak - Unur berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam membagi diantara lulian harta bani AN-Nadhir. Demi Allah,
beliau tidnk menganggap itu banyak, tidak pula mengambil hak kalian

hingga tersisa larta ini. Belinu mengambil ilari harta ramplsan itu un-
tuk nafkah (belanj a istqi-ister iny a) s elama set ahun. Kemudinn menj adi-
knn yang tersisa sebagai harta tambahan,lcemudian umar berkata, demi

Allah yang dangan izinnyalah tegakbulni dan langit aht bertanya pada

kalinn! Tidatfuhknlian tahu hal itu? Merela menjawab, ya. Kemudian

i.a bertanya kepada Abbas dnn Ali seperti yang ia tanyakan pada kaum.

Apaluh lalian berdua tahu aknn lul itu? Mereka berdua menjawab, ya.

Umar melanjutlun: ketila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

wafat, Abu Balar berknta, aku wali Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam lalu kalian berdua datang menuntut warban keponalannya,

dan satunya menuntut warisan saudara perempuan ilari ayahnya. Abu

B alar berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er s ab da," Knmi

tidak mew arislan, ap a y ang lami ting gallan adalah s edelah" . Kemudian

knlian berdua menuduhnya dusta, berdosa, penipu ilan pengkhianat, se-

dang Allah Maha Tahu lalau sesungghnya in benar, lagi baik, mendapat

petunjuklagimengikutiyanghaq. Kemudinn Abu Balar wafat dan aku

adalah wali Rasululkh Slalkllahu Alaihi wa Salhm dan Abu Balar.

l-alu kalian berdua menganggapht datang setelahnya dusta, berdosa,

penipu dan pengkhinnat, sedang Allah Maha Tahu lulau sesungghnya

ia benar,lagi baik, menilapat petunjuk lagi mengihtti yang haq sehing'

ga aku diangkat. Kemudinn engluu dntang juga ini,lcalian berdua de-

ngan pulara yang sama. Kalian berdua berkata, serahlanlah kepada

lami berdua, aku lutakan: jikn lulian berkenan aht serahlan kepada

knlian berdua dengan syarat janji Allah bahwa lalian akan melalatkan

seperti apa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

lalu kalian mengambilnya, bukanknh demikian? Keduanya mmjawab,
ya. Umnr berluta,lcemudian lalinn berdua ilntang mmgadu agar aku

memutuslcan perknra diantara kalian berdua? Tiilnk, demi Allah! Aku
ti"dak alan memutuslan perlara kalinn dengan selain hal di atas hing-

ga datang kiamnt, jila lalian berdua tak sanggup mala lcembaliknnlah

p erknr a itu leep adaku ! .

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Ktab: Eardhul l(humus, Bab: Eardhul Krumus
(nomor 3094), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Hadits Bani An-Nadhir Wa

Makhraju Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Fi Diyyatir Rniulain

Wama Aradu Minal Ghadri Birasulillah Slullallahu Alaihi wa Sallam

(nomor 4033), Kitab: An-Nafaqaat, Bab: Habsur Rajuli Quuta San"atin

'Ala Ahlihi Wa Kaifa Nafaqaatul 'lyaal (nomor 5358), Kitab: Al-Farai[h,

B ab : Qaulun N abi Shallallahu Alaihi w a S allam, I'a N urits Ma T ar alcnaa'

hu Shadaqah (nomor 6728), Ktab: Al-l'tisham Bil Kitabi Was Sunnah,

Bab: Ma Yulcrah Minat Ta'ammuq Wat Tanazu' Wal Ghuluw Fid Diin
Wal Bida' (nomor 7305).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kraraj Wal Imarah Wal Fai', Bab: Fi

Shafaya Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Amwaal (nomor

2963 dan2g64).

At-Tir:rridzi di dalam Kitab: As-Siyar, Bab: Ma la-A Ei Tarikati

Rasulillah Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor L6L0) secara ringkas.

An-Nasai di dalam kitab: Qismul Eai', Bab: 1- (nomor 4159\, Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 36M,39L4, 5135, 661L,9834,10632, dan 10633).

2.

3.
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4553. Ishaq bin lbrahim dnn Mulamnwd bin Rafi' serta Abdu bin Hutnaid te-

lah memberitahulun kepada kami, Ibnu Rafi' berkata, telah manfuerita-

hulan bpada lami, seilang leedua perawi lain berlata, telah mengabar-

knn kqada kami: Abdur Rnzz.aq telah mengabarlun kep ada knmi, Ma' mar

t elah meng ab arkan kep oda lami, dari Az- Zuhri, dari Malik bin Aus bin

Al-Hadatsan berknta, Umar bin Al-Khaththab telah mangutus kepadalat

utusannya, inale ia berlcata, sungguh telah hadir para putghuni rumah

,b':
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daikaummu, sepertihadits Malik. Hanya saja di di dalamnya terdapat
lceterangan: beli^au (Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) menginfalckan
dainya (harta rampasfln perang) belanja satu tahun, bahlcan Ma,mur
berlata, menutup stok pangan lceluarga be;liau, lcemudian menjadikan
apayang tersisa sebagai simpananlnrta Allah (baitul ttul).

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 4552.

. Tafsir hadits: 4il9-411g

Sabda Nabi Shalkllahu Ahihi wa Sallam,

f.t
d r--) ) it .*; -6-i v,j-r, q €4 w #t 6 #l -r-i v_5

J-. , ,

€eF dil.i)tt#i,ti
'wilayah mafla pun yang Lnlian ilatangi dan kalian takluldan mnka baginn
lalian ada di di dalamnya. Daerahmanapunyang membangtangkqada Ailah
dan Rasul-Nya, mala sepu limanya untuk Allah dan Rasul-Nya lcemudinn
sisanya untukkalian"

Al-Qadhi berkata, kemtrngkinan yang dimaksud dengan lebih
utama adalah fai' yang diperoleh oleh kaum muslimin tanpa perang
dengan menunggang kuda ataupun unta tetapi dengan penyerahan
diri penduduk negeri (yang dituju), atau mengadakan perdaimaian,
maka yang menjadi saham atau bagiarmya dari pembagan adalah se-
agaimana fai' itu dibagikan. Dan yang dimaksud dengan yang kedua
adalah apa yang diperoleh dengan kekerasan lalu kemudian menjadi
ghanimah yang dibagi seperlima, sedang sisanya bagi mereka yang ber-
hak mendapat ghanimnl,, inilah yang dimaksud dengan sabda beliau:
kemudian sisanya untuk kalian yaitu seluruh sisanya. Adapula yang
berhujjah yaitu mereka yang tidak mewajibkan seperlima dalan fai'
dengan hadits ini. Imam Syafi'i telah mewajibkan seperlima dalamfai'
sebagaimana ulam lainnya juga mewajibkan dalam hal ghanimah. selu-
ruh ulama selainbeliauberkata, tidak ada seperlima dalamfai'.Ibnu Al-
Mundzir berkata, kamu tidak tahu tentang seorang pun sebelum imam
Syaf i yang berpendapat seperlima dalam fai'. Wallahu A'lam

Perkataannya, "Qutaibahbin Sa'id, Muhnmmadbin Abbad, Abu Balar
bin Abi Syaibah dan Islaq bin lbrahim -lafazh ini mil* Ibnu Abi SYaibah-
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telah memberitahuknn k pada lami, lshaq berlata, telah mengabarkan kepada

kami, sedang perawi yang lain mengatakan, Sufyan telah memberitahukan

kepada knmi, dari Amr dari Az-Zuhri" begitulah yang tercantum dalam
banyak naskah, kebanyakannya dari Amr dari Az-Zt:J,ui dari Malik bin
Aus. Begitu pula yang disebutkan oleh Khalaf Al-Wasithi dalam Al-
Athraf juga yang lainnya dan inilah yang benar. Dalam banyak naskah
terlewatkan penyebutan Az-h)hi dalam sanad pertama. Ia berkata,
dari Amr dari Malik bin Aus, dan ini kekeliruan dari sebagian penukil
dari Muslim secara pasti. Karena dia berkata pada sanad yu g kedua:
dari Az-ZuJui dengan sanad ini, hal ini menunjukkan bahwa ia telah
sebutkan pada sanad pertama, maka yang benar adalah penyebutan
Az-Zl.:Jvi.

Perkataannya,

F ri p q !r; .,r" i' ;6 q oftt i. Jt?i ue
,^)6. #) * A, J* i#,U* Tsttl F,(:rtytt
6'i C)-lrr, 7.t'f,sr Glk d.yi , ea iii #i e ,4 S*

YtW c
'Harta benda Bani Nadhir ailalah termasuk ?,elayaan fai' yang diberilun
Allah kepada Rnsul-Nya, yang diperoleh lcnum Muslimin tanpa perang de-

ngan menunggang htila atau unta, Harta rampasan itu Hrusus untuk Nabi
Slnllallahu Alaihi wa Sallam lalu menaflahlant untuk istri-btri belinu sela-

ma setahun, sisanya belinu pergunnlan untuk mettfueli heruan anghttan serta

persenjataan perang di jalan Allah'
t.

Kata 1l;(lt artinya kuda.

Perkataannya, "lalu menaflahkan untuk btri-istri beliau selama seta-

hun" arttnya mengkhususkan belanja satu tahun untuk mereka, akan
tetapi kemudian beliau menggunakannya di jalan-jalan kebaik;rn se-

belum berakhirnya masa setahun, maka tidak genap satu tahun per-
sediaan belanja itu sudah habis. Oleh karena itu, beliau Shallnllahu
Alaihi wa Sallam wafat sedang baju besi beliau tergadai untuk gandum
yang beliau hutangi untuk keluarganya. Beliau tidak pemah kenyang
tiga hari berturut-turut. Dan begitu banyak hadits-hadits yang shahih
menceritakan seringnya beliau kelaparan dan juga keluarganya.
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Perkataannya, "Harta rampasan itu ldtusus untuk Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam" hadits ini memperkuat madzhab mayoritas ulama
bahwa tidak ada seperlima dalam fai' sebagaimana keterangan yang
lalu. Kami telah sebutkan bahwa imam Syafi'i yang mewajibkannya
dan madzhab imam Syafi'i bahwa bagian Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam dari fai' adalah empat per lima dan seperlima dari seperlima
yang sisa, maka bagian beliau adalah dua 2L dari 25 bagian yang ada;

empat dari dua lima itu untuk kerabat, ahak yatim, orarlg miskin dan
Ibnu Sabil. Dia memahami hadits itu demikian, maka kami katakan:
Harta benda Bani Nadhir maksudnya sebagian besar darinya.

Hadits ini mengad,r g faedah yang banyak, diantaranya diboleh-
kannya menyimpan bahan pangan selama satu tahun, dan menyim-
pan itu dibolehkan juga untuk keluarga, hal ini tidaklah membuat cela

tawakkal seseorang.

Para ulama telah sepakat akan dibolehkarmya menyimpan ba-

rang yang dimanfaatkan oleh dua orang dalam satu wilayah seba-

gaimana dilakukan oleh Nabi Slnllallahu Alaihiwa Sallam. Adapun bila
se-seorang hendak membeli sesuatu di pasar dan menyimpan bahan
pangan keluarganya; maka jika di waktu minimnya persediaan pangan
itu tidak boleh, justru dia harus membeli apa yang tidak menyusahkan
kaum muslimin sepefi persediaan pangan sekian hari atau sebulan.

Bila pembeliarutya di waktu longgar, maka dia boleh membeli untuk
kebutuhan setahun atau lebih. Begitulah Al-Qadhi menukil penjaba-
ran ini dari para ulama dan dari sebagian mereka pembolehan hat itu
secara mutlak. Adapun bila kaum muslimin tidak melakukan pertem-
puran dengan kuda ataupun unta maka yang wajib adalah segera.

Perkataannya, ,tiiJt Jw q ^;4 "eku menilatanginya di saat panas

terikmataharimenyutgat" kata tflt jw (matahari menyengat), semakna

dengan tqt 'g yang ada pada riwayat Al-Bukhari.

Perkataarmya,

dY) JtW ,-f ,P t-ilu; 4 e u
"Alan mendapati Umar di rumahnya sedang duduk di atas knsur, kakinya

menjulur ke pasir, kepalanya bersandar pada bantal ilnri serabut kurma" yarrg

dimaksud dengan 1/ (kasw) di sini adalah anyaman dari serabut

kurma atau sejenisnya yang dibuat sandaran.
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Perkataannya, "kakinya menjulur ke pasir" yaitu tidak ada batas apa

pun antara kakinya dengan paslr, hal ini dijelaskan karena biasanya di
atas pasir itu terdapat ranjang atau lainnya.

Perkataanny a, )Y t|- J. i* "Dia berkata padaht: wahai mnlik!" ya Mal!
Begitulah lafazhyang tercantum dalam semua naskah, ini dinamakan
bentuk tarl&im (memanggil seseorang dengan menghilangkan huruf
terakhir dari namanyo, "do') yaitu dengan menghapus knf. Boleh dibaca

yaa mali dan yaa maalu bentuk ini dikenal oleh para pakar bahasa. Ke-

lompok yang yang mengkasrahkannya berarti menetapkan kata / na-

ma itu seperti sedia kala, sedang mereka yang mendhammahkannya

berarti menjadikannya sebagai nama baru yang berdiri sendiri.

Perkataarmya, Lui q clq.i bl Jt "sungguh telah bergerak para

pemilik rurnah dari laummu" kata .-r; adatah berjalan dengan cepat, se-

olah mereka datang cepat<epat karena kerusakan yang menimpa me-

reka. namun ada pula yang mengartikannya berjalan santai.

Perkataanny a, U't H -;i 33i "Dan aht telah perintahlan agar

diberiknn bpafu mertla pembnian" radhkhun adalah pemberian yang se-

dikit.

Perkataaruty^, vi- ;t;;'lalu datanglah in metrdelat" yarfa yaitu da-

tang mendekat. Ada yang menyatakanrtya dengan menggunakan ham-

zah ada pula yang tidak. Dan dalam sunan Al-Baihaqi pada bab A1-

Eai' ia namakan al-Yarfa dengan alif lam yaitu penjaga Umar bin A1-

Khaththab.

Perkataanny a, " Putuskanlah perlura antara diriku dengan pendusta ini
yang berdosa, putipu lagi putgkkianat..."

Al-Qadhi Iyadh berkata, Al-maziri berkata, laf.azh yang demikian
tampaknya tidak pantas untuk Al-Abbas, dan mustahil bagi Ali me-

miliki sebagian sifat-sifat yang tersebut di atas apalagi keseluruhan.
Bukanlah kami menghukumi maksum kecuali bagi Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan yang dijamin oleh beliau, akan tetapi kita diPe-

rintah untuk berbaik sangka kepada para shahabat semuanya, semua

kejelekan ternafikan dari mereka. Bila kita menemukan jalan buntu,
maka kita alihkan dusta tersebut kepada perawinya. Ia melanjutkan
komentamya: dan telah sepakat menyetujui makna ini adalah bebe-

rapa orang dengan syarat menghapuskan lafazh ini dari naskahnya

sebagai bentuk sikap wara' dalam menyikapi kasus yang demikian,
dan bisa jadi ia limpahkan keteledoran kepada perawi. Al-Maziri ber-
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kata, bila memang lafazft ini harus ditetapkan dan tidak kita alihkan
pada keteledoran perawi, maka pffian terbaik adalah bahwa perka-
taan ini timbul dari Al-Abbas sebagai bentuk kasih saying atas anak
saudaranya karena ia seperti anaknya sendiri. Dia mengatakan hal
yang tidak diyakininya. Bila ia tahu keselamatan ponakannya dari sifat
itu barangkali dia maksudkan dari ucapannya itu adalah cambuk atas

kesalahan yang diperbuatrya. Sifat-sifat yang dia sebutkan itu berhak
disandang oleh anak saudaranya jika dia lakukan dengan sengaja.

Dan Ali tidak melihat hal itu padanya, ini sebagaimana dikatakan oleh
Maliki peminum khamer yang kurang agamanya. Al-Hanafi meyaki-
ni bahwa dia tidak kurang, setiap dari mereka memiliki akidah yang
harus ditakwilkan pada kemungkinan-kemungkinan yang lalu karena

peristiwa ini terjadi dalam majelis yang dihadiri oleh Umar yang saat

itu sebagai khalifah, Utsman, Sa'ad, Zubat dan Abdurrahman. Tidak
seorang pun dari mereka mengingkari perkataan tadi, padahal mere-
ka sangat keras dalam menentang kemungkaran, hal ini tentunya ka-

rena mereka memahami indikasi yang ada, bahwa ia berkata dengan
apa yang tidak ia yakini sebagai bentuk berlebihan dalam memberikan
pelajaran.

Al-Maziri berkata, begitu pula perkataan Umar, sesungguhnya
kalian berdua mendatangi Abu Bakar, lalu kalian berdua menilainya
sebagai seorang pendusta, berdos& pengingkar janji dan pengkhianat.
Begitu pula dia kabarkan tentang dirinya, bahwa kedua orang itu
melihatnya seperti itu dan takwilnya sama seperti yang lalu. Maksud-
nya kalian berdua meyakini bahwa yang wajib adalah kami menang-

gapi peristiwa ini kebalikan daripada apa yang aku lakukan dan Abu
Bakar, kami setuju atas pendapat kalian berdua jika kami melakukan
apa yang kami lakukan, dan kami meyakini apa yang kalian yakini akan

tetapi dengan sifat yang demikian. Atau artinya bahwa seorang imam
(pemimpin) itu boleh ditentang bila seperti ini sifatnya dan perkara-

nya dituduhkan, maka sepertinya penyelisihan kalian berdua menun-
jukkan bagi siapa yang methatnya bahwa kalian berdua meyakini itu
ada pada kami. Wallahu A'lam

Al-Maziri berkata, adapun penerimaan udzur dari AIi dan Al-
Abbas Radhiyallahu Anhumn tentang urusan mereka yang bolak-balik
menghadap khalifah padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Kami tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan adalah sede-

kah" dan taqrir pengakuan Umar bahwa kedua sahabat itu mengeta-
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hui ha1 ini. Maka perkataan yang paling benar dalam hal ini adalah

apa yang diungkapkan oleh beberapa ulama, bahwa kedua shahabat

ini ingin membagi untuk keduanya menjadi dua bagian, keduanya

menginfakkanrtya sesuai manfaat yang diharapkan oleh imam untuk

dirinya, maka Umar enggan dengan Penamaan harta ini sebagai qisnuh

(bagian) agar nantinya dikemudian hari tidak disangka oleh orang-

orang sebagai waris dan kedua sahabat itulah yang mewariskannya,

apalagi pembagian waris antara anak wanita dengan Paman itu ada-

lah separuh lalu perkaranya menjadi bisa, mereka akan dikira memili-

kinya. sebagai penguat atas apa yang kami katakan di sini yaitu apa

yang dikatakan oleh Abu Dawud: ketika khilafah beralih ke Ali, beliau

tidak mengubah statusnya sebagai sedekah.

Hal inilah yang dijadikan dalil oleh As-saffah (khalifah pertama

daulah Abbasiyyah) ketika pertama kali menyampaikan pidato kera-

jaan, berdirilah seorang lelaki dengan memeluk Al-Qur'an di lehemya

seraya berkata, "Aku meminta kepadamu dengan nama Allah agar eng-

kau memutuskan hukum antara diriku dengan lawanku memakai A1-

Qur'an!" As-Saffah bertanya, "siapa lawarurtu?" Orang itu menjawab,

"Abu Bakar dalam melarang bagian:rtu." As-Saffah bertanya, "Apakah

dia menzhalimimu?" Orang itu menjawab, 'Tidak." As-Saffah berta-

nya, "siapa sesudahny a? " Dia menjawab, "Umar." As-Saffah bertanya,

'Apakah dia menzhalimimu?" Orang tadi meniawab, "Ya." As-Saffah

bertanya tentang Utsman seperti itu. As-Saffah bertanya, "Apakah AIi

menzhalimimu?" Orang itu lalu terdiam, dan As-Saffah menegurnya

dengan keras.

Al-Qadhi tyadh berkata, ulama telah menta'wil permintaan Fa-

thimah terhadap hak waris dari ayahnya dengan asumsi dia men-

takwil Sabda Nabi Shnlkllahu Alaihi wa Sallam, "Knmi tidak meutarislan

harta-harta yang berlarga' inilah yang tidak diwariskan bukan yang ka-

mi tinggalkan berupa makanan dan perabot serta senjata. Pentakwilan

semacam ini berseberangan dengan pendapat Abu Bakar dan umar

serta seluruh shahabat Radhiyallahu Anhum.

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "/+pa yang aku

tinggallun suudah naflah para isteriku ilnn bayaran pel<erjaku" ini bukan

berarti pewarisan para isteri dari beliau akan tetapi karena mereka di-

larang untuk menikah lag! atau karena agungnya hak mereka dalam

baitul mal karena keutamaan mereka, dan awaLnya hijrah mereka juga

status mereka sebagai ibunda kaum mukminin. Begitu pula kekhusu-
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san tempat tinggal mereka yang tak dapat diwariskan kepada ahli
waris mereka. Al-Qadhi Iyadh berkata bahwa penerimaan Fathimah
r:ntuk tidak berperkara dengan Abu Bakar setelah Abu Bakar ber-
hujjah dengan hadits ini maka itu menandakan adanya ijma' ulama
dalam masalah ini, dan ketika hadits ini sampai kepadanya, lalu dite-
rangkan maksudnya maka ia tinggalkan pendapatnya. Kemudian tidak
pernah lagi Fathimah atau turunannya yang menuntut waris tersebut.
Kemudian Ali dinobatkan sebagai khalifah, dia pun tidak beranjak da-
ri apa yang dilakukan oleh pendahulunya Abu Bakar dan Umar. Ma-
'ka ini mentrnjukkan bahwa perminataan Ali dan Abbas adalah per-
mintaan untuk mengurus dengan diri mereka sendiri dan pembagian
untuk mereka berdua seperti keterangan yang lalu. Adapun ketera-
ngan bahwa Fathimah pernah mendiamkan Abu Bakar, maksudnya
adalah keengganan Fathimah untuk berjumpa dengarurya bukan ter-
masuk dari hal yang diharamkan berupa meninggalkan salam dan
membuang muka saat berjumpa.

Perkataarury 
^, 

i:k { "*k, din tidak berbicara durgannya" maksud-
nya tidak membicarakan lagi soal waris, atau pengekangan dirinya
sehingga ia tidak meminta hajat kebutuhannya, ataupun keinginan
untuk berjumpa dengan beliau untuk membicarakan masalah ini. Dan
tidak ada penukilan sama sekali bahwa keduanya berjumpa lalu tidak
bersalam dan bertegur sapa. Adapun perkataan Umar: kalian berdua
datang membicarakan masalah yang satu; engkau datang wahai Abbas
meminta bagianmu dari sepupumu, sedang Ali datang meminta ba-
gian seorang anak wanita dari ayahnya.

Dalam hal ini terdapat problem berkaitan dengan pengumu-
man Abu Bakar terhadap mereka sebelum hadits ini dan sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam "I(ami tidak mewarislan." ]awabannya ada-
lah bahwa setiap dari mereka meminta untuk mengendalikan sendi-
ri bagian mereka dan berhujjah dengan kekerabatan dari pamannya,
yaitu kedekatan isteri sebagai puteri beliau. Dan bukanlah yang di-
maksud bahwa keduanya menuntut apa yang telah diketahuinya be-

rupa larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga Abu Bakar dan
penjelasan dalil pelarangan serta pengakuan keduanya akan hal itu.
Para ulama mengatakan, "Dalam hadits ini terdapat keterangan agar

selayaknya memimpin setiap kabilah (suku) itu pemimpinnya yang
mengetahui maslahat mereka, karena ia telah mengenal mereka dan
lebih dekat, sulit untuk menolak keterikatan dengarurya. OIeh karena

itu Allah Ta'ala berfirrran,
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-r1fi J;tk) -ufiGk\fr;S
' ...Malukirimlnh seorang juru damai darilceluarga laki-laki dan seorang juru
ilamai dari leeluar ga p erempuan.. . " (Q S. An-NisaC : 35).

Dalam hadits ini mengand,rng faedah, antara lain;
o Dibolehkannya memanggil seseorang dengan namanya tanpa ju-

lukannya
o Dibolehkannya seorang penjaga berlindung di waktu yang dibu-

tuhkan dengan makannya atau tempat wudhu'nya dan sebagai-
nya.

o Dibolehkannya menerima hadits ahad (riwayat dari satu orang).
. Permintaan saksi oleh seorang pemimpin atas apa yang dia katakan

dengan kehadiran kedua pihak yang bertikai untuk menguatkan
hujjahnya dalam menegakkan al-haq dan membungkam musuh.
Wallahu A'lam.

Perkataarurya, "malen Umnr berlata, bersiaplah lalian berdua" artinya
sabar dan tunggulah oleh kalian berdua.

Perkataanny", il i"Ai "demi Allah'yaitu aku meminta dengan

nama Allah, diambil dari kata a;Jtyaitu angkat suara.

Sabda Nabi Sftallatlahu Alaihi wa Sallam, n:r"2 tKj Y 'r'); | "kami
(p ar a N abi) tiilnk meuarislcnn, ap a y ang lami tinggallan itu aihlah s edeluh" .

Dan Muslim telah menyebutkan setelah hadits Yahya bin Yahya
dari Malik dari hadits Aisyah secara mnrfu', "lcnmi (para Nabi) tidak me-

warislun, apayangkami tinggallan itu adalah sedelcah" Aisyah mengingat-
kan dengan hadits ini karena sebagian orang bodoh dari kelompok
syi'ah merubahnya. Para ulama mengatakan, dan hikmah yang ter-
kandung dari adanya syariat bahwa para Nabi tidak mewariskan
adalah tidak mustahil akan adanya orang diantara ahli waris yang
mengharapkan kematiannya,'dan agar tidak ada prasangka jelek ter-
hadap para Nabi, kalau mereka punya hasrat terhadap dunia untuk
anak turunannya sehingga bila Nabi itu wafat maka orang-orang pun
berlari darinya.

Perkataannya, "Sesungguhnya Allah Azza wa lalla telah mengldtusus-

lun Rasul-Nya Shnllnllahu Alaihi wa Sallam dengan sesuatu yang tidak di-
lchususkan paila orang lain. Allahberfirman, "'Harta rampasan fai' yang dibe-
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rilan Allah k podo Rnsul-Nya (yang berasal) dari pmduduk beberapa negeri,
adalah untuk Allah, Rosul." (eS. Al-Hasyr:71

A1-Qadi menyebutkan tentang makna dua kemungkinan ini;
Pertama, penghalalan ganimah untuk beliau dan umatnya
Kedua, Pengkususanfai'untuk beliau, baik semua atau sebagian-
nya seperti telah berlalu keterangan tentang khilaf diantara para
ulama.

Al-Qadhi melanjutkan, dan pendap"i y*g kedua inilah yang tam-
pak lebih kuat karena umar menguatkan pendapat ini dengan ayat ini.

a

a
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#3 *'At k :;ltt'ii iL&ll

(16r) Bab Sabda llabi Shatlattahu Alaihi wa Sallam, l{ami' Tiduk Mewariskan dan Harta yang Kami Tinggalkan
Merupakan Sedekah

,so ,9. a ,F-$k.1oot
U6 r$'ztse #;')';

tt.
loJz ,,1'- tcd-rt ,lt q

4554. Yahya bin Yahya telah memberitahu?,nn kepadn lami, dia bsfknta, aht

membacakan dihadapan Malik dai lbnu syihab, dari urwah dari Ai-

syah in berluta, Sesungguhnya istri-istri Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa sallamketit<abelinu wafat, ingin mmgutus ll.tsman untukmenemui

Abu Balar guna meminta harta warisan mereka ilari Nabi Shallallnhu

Ataihi wa sallam Aisyah lalu berkata kepada merelcn, Bulanlah Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi w a S allam p er nah bers ab ila, IGmi tidak mq/) a-

riskan, apayaflSlami tinggallan adalahlwrta sedelcnh '

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Earaidh, Bab: Qaulun

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, La Nuurits, Ma Taraktuahu shada-

qah (nomor 6730).

a

L.

639
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2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-IQtarajWal lmarah Wal Fai', Bab: Fi

Shafaya Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Amwal (nomor
2977), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.6592)

f F G 4 $k HJ *;;i er, U.'H, i'G.tooo
'"^*u I'i';-pi 6 4e ,r ;3r i ti,; r iV r..l

u|*,f j Jy*t;:i.&1 *'A,t*!,ti';i a
*'i,;uiw tq*'A,& lt )F-rbWwife,
i';' t'y f t iut '# ,* q d.6', )i3 *gu,
,l $u.'t;:yiii* K j v L'r-iy iri iL-r &'ir * *t
G5 *i! l'; jti,lrrt r'. d,&*'it;; F
Ue Jt q.* ,p (q *'A, t lt ).i,, y'*b b
\V.,r*'ti *i *'to, 'V lt )F', # €.W
Jte-{.i1 * ,,1 iu & *'it ;; t t'l*, ,f
p';,;4le qt ef ,J &i*6L-6i$qu
6'l.c

#t * it 
'V ir Jyt,t-; c-;,G3 $i "* ak

pilt aG €J il.UiG'il,i$ 4i w #iL
4, qiu n ,*iai W q# 

'b', * q'*,1:'i.
'zAG Fi6 o$t;r*j W.#t liw'a*viV
* ; sLP:e '*rit #,'ev g P:^z.ti3 * ;
Ja *ti-ati.# fr etf ki A$s,L-yiGr ii
Yi f ;J i6 !-;3 W F't ! l'; * s,\;
:,i:,.r * i: W S;'"t ei i"6;t€,t*k_Li g*
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Y', .{;*; k ,{ Uy,i fr 4 JG ft 4,G €}, G i*
c.,'>-t{tt $irtf! i' div t'e,- ,!# .$il; .i,r '^iA

t, yt )'i3 q qlk $ ,ti ,r e?i ;\u rl;

f -J w utt,F f.rtX ?<Jii e #, *'a,
* yt )'i', tti :*r,**' u$tS 36 it i # *
A ;"-t e$, Yt', ,.;.ti b J*) ii U\ui 'rt-'i Y bt

t,;J lit F: iAt # q,i, i, jy )t;Yt l,p U #t
iut t**1 ka it:;:- ?:.t *'b^ ,), lt i';3 U-i:

ikt exa * i & s1 -#t'+ 
.*, u\'; f ,;). r*

ii3ii' .t #'^i*t i* 3U fii'"i:,5 #t * G:

J, # qG ;J il.i*'#'t';kr p itr*t o$t,

oi * €j &.eu e e$tJt'ry i*t f ;
"*v$ i\, ,;.6 oi * 4i yrlnt'^ti ,ty.t:6t
*l ,)o, (:r:tysr ,!ti'i qi e 6:tri y, et;

isiqt;$t g;t3 h q; W Jt{:r:tytt [:6i

4555. Mulamruil bin Rnfi' telah manbqitahulan kqadaht, Huiain telah

mengabarlan kepada lami, Laits telah memberitahulan lcepada lumi,

dari,llqail, ilnri ibnu sy!*b, dni Llrwah bin Az-Zubair, ilari Aisyah

bahwasanya ia mmgabarkan krpadanya bahwa Eathimah binti Ra-

sulillah shallallahu Alaihi wa sallam mengutus suruhannya kepa-

da Abu Balar guna meminta bagian harta warisan dari Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam berupa fai' yang Allah berikan di kota

Madinnh dan fadak juga seperlima bagian dari Ktaibar. Maka Abu Ba-

lur berlata, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabiln, IQmi tidak mewarislan, apa yanS lami tinggalkan ailalah

lurta seilelah, sesungguhnya keluarga Muhammad s.Aw malun dnri
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jenis harta ini. Dan demi Allah, aku tidnk akan merubah sesuatu pun
dari sedelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sqllam seperti keadaan

waktu ditinggallannya di masa Rasulullah, aht alun memberlahtkan
apa yang telah diberlakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Abu Bakar enggan untuk memberilan a?a pun bpafu Fathi-
mah,lalu Fathimah tidak terima (sakit hati padanya). Perawi berlata,
lalu Fathimah mendinmkan Abu Bakar hingga ia wafat yaitu enam bu-
lan setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. setelah

Fathimah wafat maka suaminya Alibin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu
menguburnya di malam hari tanpa pamit kpada Abu Balcar, Ali pun
menyalatlannya. Sedanglan Ali memilikilcedudukan di tengah manu-
sia di masahidup Eathimah Radhiyallahu Anhu. setelah isterinya wafat
Ali menginglari sikap manusia (yang seolah monojoldan Abu Balcar).

I-alu Ali mencari jalan perbailun hubungan ilengan Abu Balar dan

membai'atnya larena selama enam bulan tersebut (Abu Baknr berhta-
sa) Ali belum membai'atnya. Ali mmgutus orang untuk meminta Abu
Balar mendatanginya tanpa dfuarntgi oleh siapa pun (seorang diri) ka-

rena lchawatir ia datang bersama Umar bin Al-Khaththab. Mala Umnr
berlata pada Abu Balar: demi Allah! langan englau menemui tnerela
seorang diri! Abu Balar menjawab, apa yang merela alan lahtlan
kepadafu? Detni Allah, aht akan mmdatangi mqekn! Lnlu Abu Balur
pun manilatangi merela. Setelah itu Ali bertasyahud - dan berkata, se-

sungguhnya lami wahai Abu Balar telah mmgenalmu! Keutamaan
dan l<nrunia yang Allah berilan padamu, dan kami tidak dapat meniln-
huluimu di dnlam hal kebaikan yang Allah tantulan untulonu. Akan
tetapi mglau munbingunglan urusan lami, tailinya kami melilut
diri lami punya hnk larena hubungan kelcerabatan dmgan Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam ali pun hanyut ili ilnlam pembicaraan-

nyahingga membuat kedua mata Abu Bakn berlinang. Kemudian tiba
giliran Abu Bakar anglat bicara: demi Dzat yang jiwaku berada di
dalam genggamannya! Kerabat Rasulullah lebih aht sukai untuk aku

sambung hubungan dangan merela daripada leerabatku sendiri. Ada-
pun perselisihan yang terjadi diantara kita mmgenai harta, mala aku

tidak melenceng dnri dan aku tak pernah meninggallan suatu perlara
yang dilcerjal<nn oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lcecuali

aht mengerjalunnya. Maka Ali berkata sesudah itu:waktunya besok

siang untuk bai'at. Setelah Abu Balar melalcsanakan shalat zhuhur,

beliau naik mimbar,lalu bertasyahhud dan menyebutlcnn perkara Ali
dan lceterlambatan bai'atnya dan manyebutkan udzurnya seperti yang
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dilcemukaknn pailnnya lalu buistighfar. Setelah itu Ali bin Abi Thnlib

bertasyahhud,lalu mmyanjung lnk Abu Balur dan menjelaskan bahwa

silapnya itu tidak dilahtlan di dalam rangla menyaingi Abu Balar
atau mengingkari kelebihan yang Allah berilan pailanya. Aknn tetapi

di ihlam masalah polemic lwrta itu lcnmi merasa punya bagian, lalu
lami bingung karenanya lalu lumi sadar (alan kelctliruan kami). Knum

musliminpun gembira dengankeiadian ini ilan merekaberlata, engluu
bntar. Setelah itu laum muslimin lebih akrab lagt dengan Ali ketilca ia

mmgambil pmdapat yang bmar di ilalam rusalah tersebut.

Takhrij hadits

Ditakhdi oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadlnilush Shalwbah, Bab:

Manaqibu Qarabati Rasulillah Slwllallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3711

dan3l72\, Kitab: Al-Magluzi, Bab: Haditsu Banin Nadhiir Wa MaWtaja
Rasulillah Slallnllahi Alaihi wa Sallam Ei Diyatir Rnjulain Wa Ma
Aradu Minal Ghndri Bi Rasulilhh Slullallahu Alaihi wa Sallam (nomor
4035 dan 4036), Bab: Ghazwatu Kluibar (nomor 424A dan 4247), Kitab:
Al-Faraiilh, Bab: Qaulin Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sall"am, La Nuuritsu
MaTaralotahu Slndaqalr (nomor 5725 dan6726).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kluraj Wal Imarah Wal Fai', Bab: Ei
Slwfaya Rasulillah Slullallahu Alaihiwa Sallam Minal Amwal (nomor
2968 -2970).

An-Nasai di dalam Kitab: Qismul Fai', Bab:l-- (nomor 4152), Tuhfah

Al - Asy r af (nomor 6630).

2.

3.
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,pGA,+ * *1 JtdF*'*iryfi:*;
W Jttir" ,)61 {,c', .: i:.;i, '*i 6w i* J1}at

isj;llt;<ti aie iy
4556.Ishaq bin lbrahim dan Muhammad bin Rafi' serta Abdu bin Humaid

telah memberitahukan kepadn lumi, Ibnu Rafi' berknta, telah memberi-
tahulun kepada kami, sedang kedua'perawi lain berlata, telah me-
ngabarknn kepada kami: Abdur Rnzzaq telah mengabarkan kepada

knmi, Ma'mnr telah mengabarlan kepada kami, ilari Az-Zuhri, dari
Urwah dari Abyah Radhiyalkhu Anhubahwa Fathimah dan Al-Abbas
Radhiyallahu Anhu mendatangi Abu Bakar guna meminta baginn wa-
risnya ilnri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat itu kedua-
nya meminta bagian tanahnya dari Fadak ilan Khaibar. Abu Balar
berluta paila lceduanya: aht mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, kemudian menyebutlan lwdits seperti makna lu-
dits 'Uqail dari Az-Zuhri, hanya saja ia berlata, kemudinn Ali berdiri
Radhiyallahu Anhu seraya menyanjung kedudulan Abu Bakar, i"a

sebutkan keutamaan dan senioritasnya kmrudinn ia menghadap Abu
Balar dan membai'atnya. Orang-orang pun lcemudinn mengucapkan
selamat kcpofo Ali, mereka berlata, englcnu benar dan tepat. Kemudinn
orang-orang itu dekat dengan Ali l(etikn perlaranya menjadi hal yang
rna'ruf (baik).

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat nomor 4555.

ck: c C ri* gr;tU +rrilnk F 5.r ckr.roov
';')+fr$k\$ ii,tpt W J:#37; J #3
g.?i 7V i) i dLz F CGE y r: -4lt';t}:l
i:';;i {r y n' & Lit tr'ake l,i ;)t J: ii.}
rx. fJ.6 ,J* {, i,:.E'i, & }tt Jy: ,::;'-ol;,G'oi

li q6ry A ?,i ii *', *'A, ,rLb lt )ri;uj
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* rl:uliG1 *'h,;uiq#r*i' ,3; yt,s;;
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4557.Ihnu Numair telah memberitahulan kepada lami, Ya'qub bin lbrahim
telah mettrbqitahulan kepada lami, ayahht telah memberitahukan
kepadaht, (H) Zuhair bin Harb dan Hasan bin Ali Al:Hulwani lce-

duanya berluta, Ya'qub telah memberitahukan bpadn lumi yaitu lbnu
Ibrahim bin Sa'd, ayahht telah memberitahukan kepadaht, dari Shnleh

ilari lbttu Syilwb, Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepada lu-
mi, bahwa Aisyah isteri Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam mengabar-

lan kepadanya lulau Fathimah puteri Rasulullah Slallallahu Alaihi wa

Sallam meminta Abu Balar setelah wafatnya Rasulullnh Shallallahu
Alaihi wa Sallam agar membagilan warisan untulcnya dai apa yang
ditinggalkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dnri fai'
yang Allah augerahlan,Inlu Abu Balar berluta, Rasulullnh Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, kami tidak maoarislun, apa yang kami

tinggalkan adalah sedekah" .

Perawi berlata, Fathimah hidup setelah wafatnya Rnsulull"ah Shallalla-
hu Alaihi wa S allam enam bulan, seilang E athimah memint a lcep ada Abu
Balar bagiannya ilari peninggalan Rnsulullah di Kluibar ilan Fadak

juga sedetahiya di Mndinah. Alan tetapi Abu Balur enggan memenuhi
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permintaannya dan berkata, aku tak dnpat meninggalknn sesuatu yang
dilakukan oleh Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam kecuali aku me-
ngerjakannya pula. sungguh aku takut bila meninggalkan sesuatu dari
perkara belinu l^alu aku tergelincir (dari jalan yang haq). Adapun sede-
kah beliau yang di Madinah, malu rfmar telah memberikannya kepada
Ali dan Abbas, sedang bagian Ali lebih banyak. sisanya yang di Knibar
dan Fadak makn umar menahannya danberknta,keiluanya merupakan
sedekah Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam yang beliau tinggal-
kan beserta masalah yang terkait dengannya dan cabangnya, sedang-
lun urusan keduanya dilcembatitan kepada wali yang memegangnya
(Amirul Mulcminin) dan lcedua peninggalan tersebut demikian ailanya
hinggalwriini.

Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat nomor 4555.

f :u')t ,rJ F *Y ,F
cz'.y iri &i F At 'v Il
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4558. Yahya bin Yalrya telah memberitahulun lepada lami, dia bqluta; aht
membaca dihadapan Malik, dari Abu Az-Zinad dai Al-A'raj dari Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah shallaltahu Ataihi wa
sallam bersabila, l angan sampai ahli warishtn mendapatran satu dinar,
apa yang afu tinggallan sesudah naflah isteri-bteriht dan gaji pelcer-
jaht mala itu ailnlah sedeluh."

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Nofaqa-
tul Qayyim Lil Waqfi (nomor 2776), Kitab: Fardhul Krumus, Bab:
Nafaqatu Nisaa-In Nabi shallallahu Alaihi wa sallam Ba'ita wafaatihi
(nomor 3096), Kitab: Al-Earaidh, Bab: Qaulun Nabi Shallallahu Alaihi
wa SallamlaNuuritsu MaTaralcnahu Sladaqah (nomor 6Z29).
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2. Abu Dawud di dalam Ktab:Al-Kharai Wal lmarah Wal Eai', Bab: Fi

Shafaya Rnsulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Amwal (nomor

297 4\, Tuhfah Al- Asyr af (13805).

€),r3$6k if.t'# d i. A.il k6k tool

4sse. Muhammnit bin yahya bin Abi ri:,-;; ,,Y:3',itahutan
kepadolami, Sufyan telah memberitahulankepadalami, ilari Abu Az-

Zinad dengan sanad ini ilan sepertihadits ini.

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13714)

:J',it .-:t
.J ' l)'

*;;i is* U $.; j $"G * ; ii,t $r;. t o1 '

,k i;, ,f i';i ,l # c"\1 * &i'Jt * ,"; f
ir'"; K1 Y o'); y i6 #, * bt

4560.Ihnu Abi Klnlnf telah manberitahulan kcpada lami, Zakariyya' bin

Adiy telnh memberitahulun kepada lami, Ibnu Al-Mubarak telah me-

ngabarkan lnpada lami, dari Yunus dari Az-Zuhri, ilari Al-A'raj ilari

Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "I(nmi

tiilnk meutarislan, apa yaflSlami tinggallan adalah sedelcnh",

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13962).

o Tafsir hadits: 4il54-45i0

Perkataarmya,

U3 r;,1. ,*G', , Li, ;z'^a* p fr';,J)

#i+ ?-1)
"lalu Fathimah metrdiamlan Abu Balar hingga in wnfat yaitu enam bulan

setehhwafatnya Rdsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam"

*ht'r;Ar
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Tentang sikap fathima yang mendiamkan Abu Bakar telah
diterangkan sebelumnya, sedang hidupnya Fathimah enam bulan
setelah wafatnya Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam inilah yang
benar dan masyhur, meskipun ada yang menyatakan, delapan bulan,
atau tiga bulan, atau dua bulan, atau tujuh puluh hari. Berdasarkan
pendapat yang benar maka tepatnya adalah tanggal3 Ramadhan tahun
11H.

Perkataannya,fl tir" iur e3 *v # V '01 ",+li bin Abi rhalib
menguburkan E athimah di malam hari"

lri merupakan dalil akan dibolehkannya mengubur jenazah di
malam hari dan ini adalah perkara ijma' akan tetapi siang hari tentu
lebih baik, jika tidak ada udzur (halangan)

Perkataannya , ' sedanglan Ali memiliki tcedudukan di tengah manusia ili
masa hidup Fathimah Radhiyallahu Anhu. setelah isterinya wafat, Ali meng-
ingkari sikap manusia (yang seolah memojoklcnn Abu Batar). Intu Ali men_
cari jalan perbailan hubungan dengan Abu Balar ilan membai'atnya lcnrena
selama enam bulan tersebut (Abu Bal<nr berkuasa) Ali betum membai'atnya.,,

Mengenai keterlambatan AIi dalam bai'at, maka telah disebutkan
oleh Ali dalam hadits ini. Dan ia telah mengajukan udzur kepad.a Abu
Bakar, meskipun demikian, keterlambatarutya tidaklah mempenga-
ruhi bai'at ataupun diri Ali. Karena bai'at tidak harus dilakukan oleh
semua orang (serafus persen), tidak pula seluruh pemilik keputusan,
akan tetapi ya^g menjadi syarat adalah berkumpulnya sejumlah ula-
ma, dan pemimpin serta tokoh-tokoh masyarakat. Juga Ali tidak ter-
cemar karena tidak setiap orang wajib datang menghadap imam lalu
meletakkan tangannya ke tangan pemimpin dan membai'atnya, akan
tetapi yang wajib baginya adalah taat apabila para pemilik keputusan
telah menunjuk seorang imam untuk diikuti tunduk padanya, tidak
menampakkan pelpecehan ataupun memecah belah persatuan. Dan
begitulah sikap Ali dalam masa sebelum bai'atnya, strngguh dia tidak
menampakkan perbedaan dengan Abu Bakar dan tidak pula meme-
cah belah persatuan, akan teapi dia terlambat untuk menghadiri bai'at
karena udzur yang ia sebutkan dalam hadits. pelaksanaan bai'at dan
penerapannya tidak terpaku pada kehadirannya maka untuk itu, tidak
wajib hadir baginya atau orang lain, ketika hal itu tidak wajib maka
dia tidak hadir. Tidak penukilan tentang celaannya terhadap bai'at
ataupun penentangannya. Akan tetapi tersisa dalam hatinya ganjalan,
maka ia terlambat menghadiri bai'at s.ampai ia mampu menghilangkan

dvarah o\@fl
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ganjalan tadi. Sebab celaan terhadap Ali adalah karena dengan kedudu-

kannya dan keutamaan yang ada pada dirinya serta kekerabatannya

dengan Nab i Shallallahu Alaihi wa Sallam ia menganggap bahwa perkara

penunjukan khalifah tidak berjalan kecuali dengan musyawarah dan

kehadirannya.

Sedangkan udzur Abu Bakar dan Umar serta seluruh sahabat

tampak jelas, mereka melihat bahwa menyegerakan bai'at adalah me-

wujudkan mashlahat yang besar bagi kaum muslimin, dan kekha-

watiran bila terlambat akan terjadi perbedaan dan perseteruan yang

mengarah pada kerusakan yang besar. Oleh karena itu, para shahabat

menunda penguburan jasad Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga

ditaksanakannya ba(at karena ini perkara yang paling utama saat itu,
hingga bila terjadi perbedaan soal penguburan beliau, atau kafannya,

atau pemandian jenazah ataupun menshalatinya atau perkara-perkara

lainnya, maka ada yang memutuskan. Oleh karena itu, mendahulukan
baf at itu adalah perkara yang sangat penting saat itu. Wallahu A'lam

Perkataannya, "Ali mengutus orang untuk merninta Abu Bakar menda-

tanginya tanpa dibarengi oleh siapa pun (seorang diri) karena khawatir in

datang bersama Llmnr bin Al-Khaththab. Maka Umnr berkata pailn Abu Ba-

knr: demi Allah! langan mgknu menemui merela seorang diri!"

Mengenai keengganan para shahabat akan kehadiran Umar ka-

rena mereka tahu akan kekerasannya dan keterusterangannya dalam

mengemukakan pendapatnya. Mereka khawatir Umar memihak Abu
Bakar, lalu berbicara dengan ungkapan yang meretakkan hati mereka

terhadap Abu Bakar, padahal hati mereka telah menerima dan lapang

untuk Abu Bakar, lalu mereka khawatir kehadiran Umar menjadi pe-

nyebab perubahan hati mereka.

Mengenai perkataan IJmar, "langan engkau menemui mereka seorang

diri!" maksudnya, dia khawatir para sahabat yang lain bersikap ke-

ras dalam mencela Abu Bakar, karena mereka tahu kelembutan dan

kesabaran Abu Bakar untuk membela dirinya, bahkan boleh jadi dia

mendengar dari perkataan mereka yang merubah hatinya, lalu me-

nimbulakan mafsadah bagi kalangan khusus mauPun umum, dan

apabila Umar hadir tentu para sahabat yxtg lain akan menahan diri.
Berkenaan dengan sumpah Umar agar Abu Bakar tidak menemui

mereka seorang diri, lalu Abu Bakar melanggar sumpah Umar dan

masuk menemui para sahabat seorang diri. Ini merupakan dalil akan

pemenuhan sump.ah diperihtahkan kepada seseorrlng apabila ia mam-
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pu menanggunpya tanpa kesulitan, dan tidak ada mudharat di da-
lamnya, atas paham inilah hadits ini dijadikan dalil tentang peme-
nuhan sumpah. 

,
Perkataannya, .!)1.tr iiu rE ,l* ,X di "dan kami tidak dapat

mendahuluimu di dalai hal kebaikan yang Allah tantukan untulonu" kata
uu maknanya dekat dengan hasad (iri dengki).

Perkataarutya,

,ft\ jw

4t*
' Makn Abu Bakar berlata leepadaht, waktunya besok siang untuk bai' at. Sete-

lah Abu B akar melalcs analun shalat zhuhur, beliau naik mimbar "

Kata S,ftadalah waktu yang dimulai dari masuknya waktu shalat
zhuhur, sebagai contoh hadits, "Barangsinpa shalat salah satu shalat'asyiy,
zhuhur atau ashar."

Dalam hadits ini terdapat keterangan akan keabsahan kekhalifa-
han Abu Bakar dan terjadinya ijma'atas beliau.

Perkataannyu, !ti') lj'; ,jt .".p.6C "masalah yang terlait de-

ngannya ihn cabangnya" arttnya apa yang terkait berupa hak-hak yang

wajib dan Strnnah. Dikatakan ^i)'il , ,i3? , cj-'rit , ,;'1'j artnya aku
mendatanginya untuk sebuah kebutuhan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'* ,*e ui') ia. a;a "rX, -f i Y ( t')ti, ,fit #i i
i'*

"langan sampai ahli wariskun mendapatlun satu dinar, apa yang aht tinggal-
kan sesudah nafknh isteri-isterilu dan gaji pelcerjaht mala itu ail"alah seilckah:

para ulama berkata, ikatan di sini dengan dinar adalah sebagai
analogi atas selainnya, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

,tjl# rit3tG, j73-;3
'Makt barangsiapa mengerjakan lcebailun seberat zarrah, niscaya dia alun
melihat (balasan)nya" (QS. Az-Zalzalah: 7).
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Dan fir.man Allah TA'Ala,

$L"tii-$ 16*,',-J6 oL J,ii|
" ...Tetapi ada (pula) di antara mereka yang jila engkau percayaknnkepadanya

satu dinar, dia tidak mmgembalilannyalcepadamu... " (QS.Ali Imran: 75).

Para ulama itu mengatakan, yang dimaksud dari laf.azh di sini
bukanlah larangan, karena yang dilarang adalah sesuatu yang bisa ter-
jadi sedangkan pewaris beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mung-
kin, dan yang sesungguhnya di sini adalah makna kabar. Artinya: me-

reka tidak akan mendapatkan aPa Pun karena aku tidak mewariskan.

Inilah pendapat yang benar dan masyhur dari ulama tentang makna

hadits. Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas ulama. A1-Qadhi

menceritakan dari Ibnu Ulayyah dan sebagian ulama Basfuah yang

mengatakan, sesr:ngguhnya beliau tidak mewariskan karena Allah
Ta'ala mengkhususkan harta beliau seluruhnya sebagai sedekah, dan

yang benar adalah pendapat pertama karena itulah yang ditunjukkan
oleh bentuk hadits. Kemudian Jumhur ulama juga menyatakan bah-

wa seluruh para Nabi shnlatullahi wa salamuhu 'alnihim aitnn'in tidak
mewariskan.

Al-Qadhi meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri bahwa dia ber-

kata, tidak adanya saling mewarisi itu khusus bagi Nabi kita Shallalla'

hu Alaihi wa Sallam karena fuman Allah Ta'ala tentang Zakariya yartg
berbunyi,

'L;i4JrLLirSJ
"Yang alun mantarisi aht dnn mewarisi dari keluarga Ya'qub... " (QS. Mar-
yam:6)

Dia mengklaim yang dimaksud ayat adalah warisan harta. Sebab

kalau yang dimaksud adalah warisan ke-Nabi-an tentunya tidak akan

menyatakannya sebagaiaman yang disebutkan dalam fiffIah AUah

Ta'ah,

@ .s .l-t4J;A Lr+ oL)
"Dan sungguh, aht khawatlr terhadap kerabatht sepeninggallctt,..' (QS.

Maryam:5)
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Hal itu karena seor;rng budak tidak dapat meniadi Nabi, berikut
juga dengan firman Allah Ta'ala,

"Dan Sulaiman telah manarbi Dawud... " (eS. An-Naml: 16).

Sedangkan yang tepat adalah apa yang kami kemukakan dari
mayoritas ulama, bahwa seluruh Nabi tidak ada yang mewariskan.
Dan yang dimaksud dengan kisah Zakari,yya Alaihbsalam dan Dawud
Alaihbsalam adalah warisan ke-Nabi-an bukan warisan harta akan te-
tapi pengambil alihan posisinya dan pendudukan tempatnya. Wallahu
A'lam

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, d,G ilj "dan gaji peker-
joht'

Ada yang beqpendapat, maksdunya adalah orang yang bertang-
gung jawab atas sedekah-sedekah ini dan pengamatnya, ada pula
yang mengatakan, seluruh pekerja yang mengabdi untuk kepenti-
ngan kaum muslimin seperti khalifah dan sebagainya karena ia ada-
lah pekerja Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pengganti beliau di
tengah umatnya. Adapun belanja isteri-isteri beliau Shallnllahu Alaihi wa
Sallam maka telah disebutkan sebelumnya,Wallahu A'lam.

Al-Qadhi Iyadh mengatakan dalam penafsiran sedekah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tersebut dalam hadits, bahwa mak-
nanya sedekah tersebut terdiri dari tiga macam:

Pertama, hadiah untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu wa-
siat Mukhairiq orang yahudi saat ia masuk Islam di perang Uhud be-
rupa tujuh kebun di kampung Bani Nadhir. Adapr:n yang diberikan
oleh kaum Anshar berupa tanah yaitu tidak berair, ini adalah milik
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Kedua, hak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam daifai'di tanah bani
An-Nadhir ketika diusir yang khusus untuk beliau, karena itu dipero-
leh kaum muslimin tanpa mengerahkan kuda dan unta. Adapun
barang pindahan Bani Nadhir maka mereka membawanya sekedar
apa yang dapat diangkut oleh unta selain senjata sebagaimana ishlah
mereka, kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi sisa-
nya diantara kaum muslimin. Sedangkan tanahnya trntuk beliau dan
beliau bagikan pada perwakilan kaum muslimin. Begitu pula separuh
tanah Fadak, beliau lakukan perdamaian dengan penduduknya sesu-

Svarah o\@fl
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dah penaktukan Khaibar dengan mertyerahkan separuh tanahnya khu-

sus untuk beliau. Begitu pula sepertiga tanah Wadi Al-Qura, beliau

mengambilnya saat melakukan perdamaian dengan penduduknya

yang beragama yahudi. Ditambah lagi dengan dua benteng dari se-

kian benteng Khaibar yaitu Al-wathikh dan As-salalim yang dipero-

leh secara perdamaian.

Ketiga, Bagian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa seperlima

Khaibar dan penaktukan yang beliau lakukan. semuanya menjadi mi-

tik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam khusus tanpa seorang Pun
punya hak di dalamnya. Akan tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak ingin memilikinya sendiri, sehingga beliau nafkahkan kepada

keluarganya dan kaum muslimin serta maslahat umum. Dan semua

sedekah ini diharamkan kepemilikarurya sesudah beliau Shallallahu

Alaihi wa S all^am. W allahu A' lam

***



(17) Bab Cara Membagi Harta Rampasan Perang
lGpada Orang Yang lkut Berperang

y uJry,r u,w J,c ;ti,g. il,,#. tlb. r o 1 r

$k,;i# 1r * * -#i J p 6-;;i,*x. iu #
, o , ', c r z a1 'e g', y At,v. lt ip, l,i'F# lr * F' eY

W,y"t)J{,tt qAPte
4551. Yahya bin Yahya ilan Abu l&mil Fudhail bin Husein telah mntrbe-

ritahukan bpodo lami,lceduanya ilari Suhim, Yahya bulata, Sulaim
bin AKtdlur telah mengabarkan kepaila lami dari llbaidillah bin lJ.mar,
Nafi' telah memberitahukan kepada lumi, dari Abdullah bin lLmar: ia
berlata, Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagilan
hasil rampasan perang tambahan untuk prajurit berhtila sebanyak dua
bagian dan untuk prajurit pejalan luki satu bagian.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1371,4)

pi $:fi)i '*q l' 
''* ttk *i c'* f At ic*r. r o1y

)at dfk
4562. Ibnu Numair telah memberitahukan hadits ini kepada kami, ayahku te-

lah memberitahulcan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan
kEada kami, dengan sanad ini seperti hadits ini tanpa menyebutlan:
tambahan.
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. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah At-Asyraf (nor:iror 7997).

o Tafsir hadits: 4561-4562

Perkataanny a, ;fQ7 q'A. F ,f e tV') * ;r' ,,L2 At S;', iti
"Bahwa Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam membagilan hnsil rampa-

san perang tambahan untuk prajurit berhtda sebanyak dua bagi.an" begitu-
lah yang tercantum dalam sebagianbesar riwayat

Yang dimaksud dengan tambahan di sini adalah ghanimnh karena

ini adalah iuga penamaan yang sama, karena Penamaan ini adalah

dari sisi bahasa di mana JBlberarti tambahan dan pemberian, sedang

ghanimah ini adalah pemberian dari Allah Ta'ala. Dia halalkart ghani-

mahbags,umat ini dan tidak untuk umat-umat sebelumnya.

Para ulama berbeda pendapat tentang bagian prajurit peialan kaki
dengan prajurit penunggang kuda. Mayoritas ulama mengatakan, pra-
jurit pejalan kaki memiliki satu bagian, sedangkan prajurit PenunS-
gang kuda mendapat tiga bagian; dua bagian karena kudanya sedang

satunya lagi karena diri yang bersangkutan.diantara ulama yang ber-

pendapat demikian adalah Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Ffasan, Ibnu Si-

rin, Umar bin Abdul Aziz,Malik, N-Araza' i, Ats-Tsauri, Al-Laits, imam

Syaf i, Abu Yusuf, Muhammad dan Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid dan
Ibnu Jarir dan yang lairmya. Sedang Imam Abu Hanifah mengatakan,

penuggang kuda hanya punya dua bagian saia; satu bagian untuk ku-
danya dan satunya lagi untuk dirinya. Ulama tersebut menyatakan,

tidak ada seorang ulama pun yang mengatakan hal ini kecuali apa

yang diriwayatkan dari AIi dan Abu Musa. Sebagai hujjah mayoritas

ulama adalah hadits ini, karena ia jelas bagi yang meriwayatkan bagi

penunggang kuda dua bagian dan pejalan kaki satu bagian tanpa

alif pada kata rajul.Inilah riwayat mayoritas. Sedangkan bagi yang

meriwayatkan dengan alif pada kata raaiil maka riwayatrya terdapat

kemungkinan, maka bisa dipastikan pemahamannya atas kesamaan

dengan riwayat pertama sebagai penggabungan antar dua riwayat.

Para sahabat kami dan yang lainnya menyatakan, dan yang dapat

menghilangkan kemungkinan di sini adalah aPa yarlg warid berupa

riwayat dari selain riwayat ini yaitu hadits dari riwayat Abu Mu'awi-
yah dan Abdutlah bin Numair serta Abu Usamah dan yang lainnya

dengan sanad me.reka bahwa Rasulullah Shnlklhhu Alnihi wa Sallam

memberikan bagian bagi prajurit penunggang kuda tiga bagian; satu
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bagian untuk penunggang dan dua bagian untuk kudanya. Hadits
yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Abu Amrah Al-
Anshari. W allahu A'lam.

Seandainya ada satu orang prajurit menghadiri peperangan de-
ngan banyak kuda, maka ia tidak akan mendapat bagian kecuali dari
satu kuda, inilah pendapat Mayoritas ulama diantaranya; Al-Hasan,
Malik, Abu Hanifah, imam Syafi'i dan Muhammad bin Al-Hasan. Se-

dangkan Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Al-Laits, dan Abu Yusuf menyatakan,
dia mendapat bagian dua kuda. Hal ini diriwayatkan pula dari A1-

Hasan, Mak-hul dan Yahya Al-Anshari serta Ibnu Wahb dan selainnya
dari ulama mazhab Maliki, mereka mengatakan, "Tidak seorang pun
mengatakan bahwa pemilik banyak kuda mendapat jatah lebih dari
dua kuda kecuali riwayat dari jalur Sulaiman bin Musa bahwa mereka
mendapat bagian." W allahu A' lam
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(18) Bab Pertolongan Dengan Malaikat Di Perang Badar
Dan Penghalalan Ghanimah
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,tiii:ui *'At& It ii Uy;
6#.ft{;J,T',KJ6, <,

iF;,;AI
ft,\,yi

J-b
t

alll

o

O.

f
,r3ie{WiiL"#EW -tiir

&l6;lt.ir ,.1-.'tl

4563, Hannad bin As-Sariy telah manberitahulan kepado lami, Ibnu Al-
Mub ar ak t elah memberitahuknn kep ado lumi, ilari lkrimah bin Ammnr,

Simak Al-Hanafi telah memberitahulan kepadaht, dia berkata, aku

mendangar lbnu Abbas berkata, Umnr bin Al-Khathtlwb telah mem-

beritahulun kepadala4 dia berluta, ketika perang Badar, (H) Zuhair bin

Harb telah memberitahulun lcepada lami, -lafazh ini darinya- Umar

bin Yunus Al-Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah

bin Amrnm telah memberitahulan kcPada lami, Abu Zurnail - yaitu

Simak Al-Hanafi- telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abbas telah

memberitahulun kepadaht, dia berkata, Umar bin Al-IQththab telah

memberitahulan kepadaht, dia berknta, lcetika perang Badar, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat lcepafo pasulan kaum musyrikin

yang berjumlah seribu personil, sementara pasukan beliau sendiri hnnya

ber jumlah 31.9 pr ajurit. Mnlcn N abiy ullah Shallallahu Alaihi w a S allam

menghadap lce arah kiblat, lalu beliau menganglat lcedua tangannya

seraya mulaiberdoa kepada Rabbnya dengan suara yang keras: Ya Allah

penuhilah apa yang pernah Englau ianiilan k pndo lumi ! ya Allah,

lila Englau lalahlan pasulun lslam ini, mala Engluu taldan di sem-

bah lagi di mula bumi. Beliau tuus memaniatkan doa lcepada Rnbbnya,

sambil menganglat lcedua tangannya, menghadap lce arahkiblat, hingga

jatuhlah selendangnya dari bahu beliau. Kemudian datanglah Abu Ba-

kar metrdekati beliau, lalu mengambillun selendangnya dnn diletakknn

kembali ke bahu belinu, kimudian ia berjaga-iaga di belalang beliau dan

berluta, wahai Nabiyullah, sudah cukup doa yang engkau paniatlan

kepada Rabbmu. Sungguh Allah akan memenuhi apa yang pernah di-
janjilunNya kepailamu! IQmudian Allah menurunkan firman-Nya,
"(lngatlah),lcetilcn kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu

diperlcenanknn-Nya bagimu, "Sungguh, aht alun mendatanglan bala

bantuan kepadamu dengan seribu malailat yang datang berturut-tu-

rut". (QS. Al-Anfaal: 9). Ivlalu Allah maulong belinu dmgan tnenu-

runlanbala t:entara trulailut. Abu Zutnailberluta, saya diberi tahu oleh
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Ibnu Abbas, ia mengatakan, tatkala perang Badar, bila seorang prajurit
dari kaum muslimin memburu seorang prajurit dari kaum musyrikin
yang ada di depannya,tiba-tibaiamendengar cambukan cerneti dari atas

orang musyrik itu,lalu ia mendengar suara prajurit berhtda menga-

talun, " Ayo maju wahai Haizum" (nam"a htdn milik malaiknt). Prajurit
muslim tadi melilwt musuhnya yang dikejarnya tantas terlentang di de-

pannya. lalu ia perlutilcnn, ternyata hidungnya terkena pukulan dan

wajahnya terbelah seperti ada bekas puhtlan cemeti sampai menjadi biru
lebam selalur tubuhnya. Setelah itu, prajurit yang berasal dari kaum

Anshor ter s ebut ruember itahuknn kej adinn y ang dialaminy a kep ada Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi w a S allam, beliau ber s ab ila, mglau memang

benar, apa yang h,au lihat adalah bantuan bala tentara malailut dari
langit yang ketiga". Pada perang Bailar tersebut laum Muslimin ber-

Irnsil mettrbunuh tujuh puluh prajurit laum musyrikin dnn menawan

tujuh puluh pusonel pula".

Abu ZUmnil bqkata lagi: Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, se-

telah kaum muslimin berlusil menawan para tawanan tersebut, Rasu-

lullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepodo Abu Balar dan

Umar: bagaimana pendapat lalian tentang para tawanan itu? Abu Ba-

lar Radhiyallahu Anhu berlata, walui Nabiyullah, merelcn itu memi-

liki hubungan ilarah ilnn lcesukuan dengan kita, mmurut hematht kita

mangambil tebusan ilari merelea sebagai syarat pmtbebasan, sehingga

tebusan itu dap at memp uhtat kita untuk mmghadapi or ang -or ang lufir,
siapa tahu Allah trcmberi hidayah pada merela untuk masuk lslam. I-a-

lu belinu bertanya pada lhnar Radhiyatlahu Anhu: bagaimana menu-

rut pendapatmu walwi lhnul Klaththab? Utrur Radhiyallahu Anhu
menjawab, wahai Rasulull^ah, derni Allah, sungguh aht tidak setuju

dengan pendapat Abu Bakar. Menurutku, sebailotya anila serahkan saja

merela (para tawanan itu) kepofo lami,lnlu lami tebas batang leher

maereka. Serahlcanlah tawanan yang ilari suht 'Aqil kepado Ali untuk
dihabisi nyawa merelu, lalu and"a serahlan tawarun ilnri suht fulan
(yang serumpun ilengan Utw) k pofo saya untuk saya tebas batang

leher mereka, karena merelca adalah para pemimpin ilnn pemula laum
kuffar! Ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm condong

k prd, penilnpat Abu Balcar dan tidak berlcerun dengan apa yang aht

usullcnn. Keesolan harinya aht ilatang, ternyata ht dnpati Rasulullah

Slnllallnhu Alaihi wa Sallam dan Abu Balar seilang duduk sambil me-

tungis. Aht pun butanya pada beliau: wahai Rasululhh Slwllallahu

Alaihi wa Sallam, apa gerangan yang membut anila berdu maungis?
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Kalau sayabisa menangis tuttu saya alan menangis, dan lalau saya tak

bisa menangis malu saya alan berusaha menangis karena tangis lalian
berdua. Kemudian Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallnm bersab-

da, aku menangis karena adanya usulan dari salubatmu (Abu Bakar)

kepadafu yaitu memungut tebusan dari para tawanan perang Bailar.

Sungguh setelah jelas bagiht bahwa tebusan para tawanan perang itu
lebih renedah nilainya daripada lwrga pohon ini (yang berada di delut

beliau saat berbicara) maka lcemudinn Allah menurunknn ayat "Tidak-

lah pantas, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat

melumpuhknn musuhnya di bumi -sampai paila ayat- Maka malunlah

dari sebagian rampasan perang yang telah lamu peroleh itu, sebagai

malanan y ang halal lagi baik..." (QS. Al-Anfaal: 67 -69). I adi ( dengan

ayat ini) Allah telah menghalallcan harta rampasan perang bagi laum
muslimin.

. Takhrii hadits

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lilud, Bab: Fi Fidail Asiir Bil Maal
(nomor 2690).

2. At-Tirrridzi di dalam Kitab: Tafsirul Qur'an, Bab: Wa Min Surati Al-
Anfal (nomor 3181), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10496).

. Tafsir hadits: 4563

Perkataarury a, 11. 7i- 
'Je $ 'ketil<a perang Badar"

Ketahuilah bahwa badar adalah tempat peperangan yang terbesar
dan terkenal. Ia adalah merupakan tempat air dan daerah yang subur
sekitar empat marahil dari Madinah menuju Makkah. Ibnu Qutaibah
berkata, Badar adalah sebuah sumur yang dahulunya adalah milik se-

orang lelaki bemama Badar lalu dinamailah sumur itu dengan nama
pemiliknya. Abu Al-Yaqazhan berkata, sumur itu milik seorang lelaki
dari bani Ghifar, kejadian perang Badar itu di hari |um'at tanggal17
Ramadhan tahun ke-2 H. Al-Hafizh Abu Al-Qasim meriwayatkan de-
ngan sanadnya orang-orang lemah dalam lcttab Tarikh Dimasyq bahwa
perang badar terjadi pada hari Senin. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata,
yang tercatat bahwa perang Badar itu te4adi pada hari ]um'at. Dalam
Shahih Al-Bul&ari tercatat dari Ibnnu Mas'ud bahwa perang badar itu
jatuh pada hari yang panas.
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Perkataarurya,

, ir,$ "et iqir F ryt & y At -v o' ,3 Wtj
,tbSv; z'i {t:t

'Maka Nabiyullah Slallallahu Alaihi wa Sallam menglwdap ke arah kiblat,
lalu beliau mengangkat kedua tangannya seraya mulai berdoa kepada Rnbb-

nya dengan suara yang keras: Ya Allah penuhilah apa yang pernah Engkau
janjikan kepoda lcami"

Kata .i+i artinya berdoa dan bermunajat kepada Allah dengan
suara yang keras.

Penggalan hadits ini mengisyara&an dianjurkannya menghadap
kiblat saat berdoa dan mengangkat tangan, dan dibolehkannya me-
ngangkat suara dalam doa.

Doa Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

,i\1 d 4.i s>r-,yi fi U rqt ey q l:t,,t'1 p:t
"Ya Allah,lila Englau knlnhlan pasulan Islam ini, maka Englau tal<lan di
sembah lagi di mulu bumi"

Kata c[irr boleh dibaca tahlik d.antuhlik dua-duanya benar. Makna
,;.4t adalah jama'ah (kelompok).

Perkataanny^, Jli ,!;;"t1i ltk "Sudah cuhtp doa yang angkau pan-
j atkan kep ado Rabbtttu"

Kata ;.rjri.jl adalah meminta, diambil dari akar 1x16 -r;Jr yaitu
mengangkat suara, begitulah yang tercatat dalam mayoritas perawi

Muslim. Pada sebagian riwayat dinyakan dengan kata rJui (cukuplah)

sebagai pengganti Jrii. Sedaog dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan,

,!:J g;r-1! Ut semu:rnya mempunyai arti yang sama. Orang-orang
membacany a munasyailntuka dan munasyadataka, dan yang kedua inilah
yang lebih terkenal.

Al-Qadhi berkata, mereka yang membaca munasyadatuka menja-
dikannya subjek, dan mereka membaca dengan munasyadntaka men-
jadikannya objek. Para ulama berkata, Nabi Shallallahu Alaihi an Sallam

berdoa demikian agar beliau dilihat oleh para shahabat demikian, lalu
menjadi kuatlah hati mereka dengan doa dan perrtohonan beliau pa-
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dahal doa itu sendfui adalah ibadah. Allah Ta'ala telah menjanjikan be-

liau dengan salah satu pilihan; rombongan kafilah dagang atau pasu-

kan. Rombongan kafilah dagang telah pergi dan berlalu, maka beliau
yakin akan memperoleh yang satunya. Akan tetapi beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam meminta segera dipercepat dan direalisasikan tanpa

adanya bahaya yang menimpa kaum muslimin.

Perkataanny u, gs| ii "eyo maju wahai Haizum" Haizum demi-
kianlah yang terkenal.

Al-Qadi berkata, ada riwayat Al-Udzri yang menyebutkan Haizun,
dan yang benar adalah yang pertama karena initah yang dikenal oleh

seluruh perawi dan inilah yang tercatat. Ia adalah nama kuda malai-

kat. Sedangkan kata l"rii aiUaca dengan dua macam bacaan yang pa-

ling tepat dan terken al aqilim karena berasal dari kata tqdaam.Ini adalah

kata yang sudah dikenal biasa digr:nakan untuk memacu kuda dalam

ungkapan orang Arab. Pendapat kedua, dibaca aqdum karena kata ini
berasal dari taqaddum.

Perkataarury a, ti.t->.ti,2j ;at 4 o.i$ 'Merelca adalah para pemimpin

dan pemula laum htffar". Shanadiid bentuk plural dari shindiid yaitu pa-

ra pemuka kaum kafir atau Makkah.

Perkataannya,

k ;: iC Y fi * ht,* jt'r Jitq*
"Ternyata Rnsulullah Shallallahu Akihi wa Sallam condong k pada pendapat

AbuBakar" jika dikatakan, r;!Jt g9 arinya mencintai sesuatu.

Perkataannya, .ii Y '#- 
P') "Dan tidak berlcenan dengan apa yang

aht usulkan" begitulah yang tercatat pada sebagian naskah dengan la-

f.azh wa lam y ahw a dan pada kebanyakan naskah wa lam y ahwi. Dan ini
bahasa Arab yang jarang dip.akai yaitu membiarkan huruf ya'bersama
hwuf. jazam .

Finnan Allah Ta'ala,

,$e(bl-f*
"sebelum dia dapat melumpuhfun musuhnya di bumi" (QS. Al-Anfiaalz 57-

5e)

Maksudnya, banyak musuh yang kalah dan terbunuh.
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4564. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, Laits telah

memberitahulan kepada lcnmi, dari Sa'id bin Abi Sa'id, bahwasanya ia

pernah mmdengar suatu ketila Abu Hurairah, in berkata, Rasulull"ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim pasukan berkuda ke daerah

Najed lalu merela datang lembali dengan membawa seorang tawanan

lelaki dari Bani Hanifah bernama Tsumamah bin Utsal, kepala pendu-
duk Yamnmah. Mereka lalu mengikatnya pada salah satu ti^ang masjid,

Suatu hari Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui
tawanan tersebut. Beliau bertanya, Bagaimana keadaanmu, wahai Tsu-

. mamah? Tawanan itu menjawab, Baik-baik saja, wahai Muhammad. li-
ka kamu mau membunuh, maka bunuhlqh orang yang memang pantas

dibunuh. lika kamu memberilun suatu nikmat makn berikanlah kepada

orang yang mau bersyuhn. Dan jikn lamu minta harta maka aknn aku
. beri berapa saja kamu mbu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lalu meninggallcan tawanan tersebut. Esoknya, beliau menemuinya
kembali. Beliau bertanya, Bagaimana keadaanmu, wahai Tsumamah?

Tawanan itu mmjawab, Aht tidak mau bicara kqadnmu. Jika kamu

memberilan satu nilonat, mnkaberilankepada orang yang mau berteri-
ma kasih. lila kamu mnu membunuh bunuhlah orang yang memang

berhak untuk dibunuh. Dan jilalumu menghendaki harta maka minta-
lah berapa saj a kamu mau mal<n alun aku beri , mala Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wq Sallam meninggallunnya. Esolotya, peristiwa yang sama
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berlangsung lagi. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda kepada para shahabat: Lepaslanlah Tsumamah. Tsumamah lalu
berjalan ke arah (sebuah telaga dekat) pohon kurma yang berdampingan
dengan masjid. Setelah mandi in lantas masuk masjid ilan berlcnta, Aku
bersalcsi bahwa tidnk ada Tuhan selain Allah, ilan aht bersalcsi bahwa

Muhammnd adalah hamba dan utusan-Nya. Wahai Muhammnd! Di
muka bumi ini sanula tidak adn wajah yang paling aku benci daripada

wajahmu. Tetapi selarang wajahmulak yang paling aku suka di antara
wajah-wajah yang pernah aht jumpai. Semula tidak ada agama yang
paling aht benci daripadn agamamu, dan sekarang hanya agamamulah
yang paling aku sulai di antara agama-agama yang pernah aht temui.
Dahulu negerimuhh yang pahng aht bmci, tetapi selarang negerimu-
lah yang paling aht cintai di antara negeri-negei yang pernah aht lce-

nal. Sesungguhnya pasulan berkuilnmu selalu mangawasiku, sedang-

lun alu ingin melahtlan umrah. Bagaimana ini? Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam lalu menyampailcan berita gembira kcpada Tsumamah

bahwa ia dip ubolehkan melakukan umr ah. Ketila s amp ai di kota Meluh,
seseorang bertanya pailanya: Apalah lamu sudah lceluar il"ari agama-

mu? Tsumamah mmjawab, Tiilnk. Tetapi aht hanya sudah tunduk lce-

pada Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam. Demi Allah, tidak akan

ada sebutir biji gandum pun dari Yamamah yang alan sampai lepada-

mu sebelum mmdapatlun izin Rasulullnh Shallnllahu Alaihi wa Sallam.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Slnlah, Bab: Al-Ightisaal ldza Aslama

Wa Rabthul Asiir Aidhan Fil Masiid (nomor 462) secaratirngkas, Bab:

Dukhulul Musyrik Al-Masiid (nomor 459), Kitab: Al-Krushumaat, Bab:

At-Tawatstsuq Min Man Tulclaya Ma'arratuhu (nomor 2422), Bab: Ar-
Rabthu Wal Habsu Eil Haram (nomor 2423) secara ringkas, Kitab: Al-
Maghazi, Bab: Wafdu BaniHanifah (nomor 4372) secara ringkas.

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Jihad, Bab: Fil Atsir Yuwatstsaq (nomor
267e\.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalwrah, Bab: Taqdiimu Ghaslil Kn-

fir ldza Araad An Yaslnma (nomor L89), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
13007).
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4565. Mulnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan krpada lami, Abu

Balar Al-Hanafi telah manrberitahukan kepado lami, Abdul Hamid bin

I a' far telah membqitahulun kep adah+ S a' id bin Abu S a' id Al-Ma qburi
telah mernberitahulan kepadaht, bahwasanya ia telah mendengar Abu
Hur air ah Radhiy allahu Anhu b erlat a, Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam mengirim pasulan berhtila lee wilayah Najed lalu merela datang
bnbali dangan membawa seorang tawanan lelaki ilai Bani Hanifah
bernama Tsumamah bin Utsal, kepala suku penduduk Yamamah. Ke-

mudian dia sebutlcnn hadits seperti hadits Laits di atas, hanya saja ia
berlata, jila englau membunuhku, berarti engluu membunuh ilarah
yang berlurga.

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 12973).

. Tafsir hadits: 455b4565

Perkataannya,

s1r ,t !.r.a:ifi? ,SG ; art::'^) Jd-+ i :f ,u'1r;r;i
.u- j""'*it

"Lalu mereka datang lcembali dengan membawa seorang tawanan lelaki dari
Bani Hanifah bernama Tsumamah bin Utsal, kepala penduduk Yamamah. Me-
reka lalu mengikatnya pada salah satu tiang masjid."

rata Ju( bisa ditanwinkan.

Dalam hadits.ini terdapat dalil akan dibolehkannya mengikat ta-
wanan dan menahannya, juga dibolekannya memasukkan orang ka-
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fir ke dalam masjid. Menurut madzab imam Syaf i dibolehkan me-
masukkan kafir ke dalam masjid dengan izin seorang musfim, baik ka-
fir itu dari ahli kitab ataupun tidak. Umar bin Abdul Aziz, Qatadah dan
Malik mengatakan tidak boleh. Imam Abu hanifah mengatakan, "Boleh
bagi ahli kitab tanpa yang lain.'Sedangkan dalit kami kepada semu:r
golongan adalah hadits ini. Adapun firrran Allah Ta'ala,

@ i61s?fi \;i1f, ."i a,f;;i fiL
"....Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwa), knrena itu
janganlah merela mendeluti Masjidil Haram. . .." (QS. At-Taubah: 28)

Maka hukum ini khusus untuk Masjidil haram. Dan kami katakan
tidak boleh memasukkan mereka ke Tanah Haram. Wallnhu A'lam.

Perkataarmya, 35 15 ,fu "fr 
\y'lita lamu mau membunuh, mnla bu-

nuhlah orang yang m.emang pantas dibunuh"

Para ulama berbeda pendapat tentang maknanya. AlQadi Iyadh
berkata dalam lqtab Al-Masyariq dan memberikan isyarat dalam sya-
rah Muslim artinya kalaupun engkau membunuh, maka engkau mem-
bunuh orang yang punya hutang darah untuk mengobati orang yang
dibunuh dan memenuhi haknya karena kepemimpinan dan keutama-
annya. Pemahaman ini tidak diungkapkan karena sudah berlaku da-
lam kebiasaanmereka. Ulama yanglairutya mengatakan, engkau mem-
bunuh orang yang memang punya hutang darah dan dituntut serta
berhak untuk itu, maka tidak ada cercaan atas tindakanmu. Sebagian
mereka meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dart yang lain, kali-

mat 15 ti artinya orang yang punya pengaruh dan kehormatan dalam
kaumnya, dan orang yang apabila mengikat perjaniian dia penuhi
janjinya. Al-Qadhi berkata, "Riwayat ini.lemah karena membalikkan
makna, sebab or:rng yang punya kehorrratan tidak dapat dibunuh."
Saya (An-Nawawi) katakan, "Mungkin pengarahan kedudukan ma-
salah atas makna ta6ir yang pertama dengan mengatakan bahwa
engkau membunuh lelaki terhormat di mana pembunuhnya berpesta
ria dengan terbuntrtrnya orang tersebut, berbeda dengan membunuh
orang yang lemah tak berstatus yang tak membawa dampak dengan
membunuhnya di mana tidak ada yang menuntut atas terbunuhnya
orang tersebut."

Sabda Nabi Shalla ltahu Alaihi wa Sallam, :{l'-'3 Vii "Lepaslcanlah Tsu-

mnmnh" di dalamnya mengandung hukum dibotehkannya berbaik hati
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kepada tawanan, dan ini adalah madzhab kami juga madzhab mayo-
ritas ulama.

Perkataarutya , 'FLi ,*;;jr b *-i ,p St llrtu "rsumamah lalu

berjalan lce arah (sebuah tehga delut) pohon htrmn yang berdampingan ile-

ngan masjid"

Para sahabat kami mengatakan, apabila orang kafir ingin masuk
Islam maka suruhlah ia segera mandi dan jangan ditunda. Tidak bo-
leh seorang pun mengizinkannya untuk menunda. Menurut madzhab
kami adalah wajib baginya untuk mandi jika ia sedang junub di wak-
tu syiriknya (belum mengucap syahadat untuk masuk Islam) baik dia
sudah mandi atau tidak. Sebagian dari sahabat kami menyatakan, jika

dia telah mandi dari junubnya maka itu sudah cukup, jika tidak maka
ia wajib mandi. Sebagian sahabat kami yang lainnya dan sebagian

ulama bermadzhab Malik menyatakan dia tidak wajib mandi da gt -

gur hukum junub baginya sebagaiamana gugumya dosa-dosa dengan
masuknya dia ke dalam pelukan Islam. Mereka mencukupkan agar dia
dengan berwudhu' saja karena ini lazim secara ijma'. Hal itu karena

tidak ada yang mengatakan kalau gugumya sisa hadats dengan ma-

suk Islam. Hukum ini semua apabila orang yang bersangkutan junub

di waktu masih kafir. Namun apabila dia tidak dalam keadaan junub

sejak semula, kemudian dia mau masuk Islam maka mandi itu sunnah
baginya dan tidak wajib, inilah madzhab kami dan ma&hab Malik
serta ulama yang lain. Adapun imam Ahmad dan ulama yang lain me-

wajibkanmandi.

Perkataaruty a, S.;iLu r*:jr ,Z ?-; "W J\ dliv "Tsumamah lalu

berjalan lce arah (sebuah tetaga detcat) pohon htrmi yang berdampingan de-

ngan masjid

Begitulah naskah yang tercantum dalam Shahih Al-Bulcltari, Muslim,

dan selain keduanya yaitu $ta Jjj (kurma). Al-Qadhi mengatakan,

"sebagian ulama berkata, 'Yang bena r laf.azlvtyaadalah ;p yang berar-
ti air sedikit yang berasal dari sumber dan ada pula yang mengatakan
air yang mengalir.' Saya katakan, justru yang tepat adalah ungkapan
pertama; karena riwayat yang banyak demikian penyebutannya dan
tidak diriwayatkan selain dengan lafazh tersebut, dan inilah yang be-

nar dan tidak boleh menyebutkan lafazh yang lain.
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Sabda Nabi Shattallahu Alaihi wa Sallam, f a;uj ,i d+ Y "Bagaimana

keadaanmu, wahai Tsumamah?" dan beliau ulangi pertanyaan yang sama
hingga tiga hari.

Ini adalah ungkapan yang mengundang simpatik dan sikap lemah
lembut bagi orang yang diharapkan keislamannya dari pemimpin
yang berpengaruh, di mana bila ia masuk Islam maka akan banyak
orang di belakang dirinya yang mengikutinya.

Perkataannya

n, * br Ji, t,;1t .sj tsui e-4At yi 6', ;*i aa; iy2

# jtu'r?-rr'
"Saungguhnya pasulan berhtilamu selalu mntgawasilat, sedanglan aht
ingin mehhtlun umrah. Bagaimnna ini? Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sallam lalu menyampailan buita gmtbira lcepada Tsumamnh bahwa in diper-

bolehlan melahtlun umruh"

Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kabar
gembira dengan apa yang dia peroleh berupa kebaikan yang besar de-
ngan masuknya dia ke dalam Islam, dan yang namanya Islam meng-
gugurkan menggugurkan dosa-dosa sebelumnya. Mengenai perintah
beliau Shallallahu Alaihiwa Sall"am kepadanya untuk melaksanakan um-
rah karena ibadah umrah itu dianjurkan di waktu kapan pun apalagi
bila yang melakukannya adalah orang mulia yang ditaati kaumnya bi-
la masuk Islam. Lalu dia datang sehingga geram membuat penduduk
Makkah. Dia berthawaf dan sa'i serta menampakkan keislamarurya.
Walhhu A'lam

Pertanyaanny a, I o312i ,y.6 '4 i6 "seseorang bertanya lcepaihnya,

Apalah lamu suilah leluar dari agamamu? "

Begitulah kata yang terdapat dalam naskah, yartu ,$l dan ini
adalah bagian dari ragam bahasa Arab; karena kata yang terkenal ada-

lah 6l*1. Dengan berdasarkan ungkapan kata yang pertama adalah

senada dengan wazan (timbangan) kata ;udan ;*i 6akim).
Perkataannya dalam riwayat Ibnu Al-Mutsanna,

7;tlT #itie $\y
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"Hanya saja dinberlata, jilu englau membunuhku,berarti engknu membunuh

darah yang berlurga"

Begitulah yang tercantum dalam naskah yang telah diteliti, yaitu

kalimat # :ttdengan tambahan nun darrya' diakhirnya. Dan pada

sebagian naskah yang lain dengan tanpa dua huruf tadi, )i i1 . Oan

ini keliru karena berarti seperti riwayat pertama, sehingga tidak benar
jika disebutkan ada kalimat "Htnya saia."
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4565. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada knmi, I-aits telah

memberitahulan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id dari ayahnya

dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya ia berknta, Ketikn

lami seilang beradn di mnsjid, datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam menghampiri lami dan bersabda, Marilah kita berangkat

mmemui orang-orang Yahudi. Mala lami pun berangkat bersama be-

liau hingga tibalah kami di ilaerah merela. Ialu Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa sallam berdiri dan berseru, wahai orang-orang Yahudi!

Masuk Islamlah niscayakalian alun selamnt! Merela meniawab, Knmu

(20) Bab llengusir Orang-Orang Yahudi dari Flijaz
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telah mmyampaiknn hal itu, wahai Abul Qasim! Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihi wa sallam berlata lagi kepada mereka: ltulah yang aht ingin-

lun. Masuk lslamlah niscaya lcnlian alun selamnt! Merela menjawab la-

gi: Kamu sudah mmyampailan hal itu, wahai Abul Q*sim! Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam meniawab, ltulah yang aht inginlan.

ltlu Rnsulullah mmgaiak mereka untuk ketiga kalinya: wahai oranS-

orang Yahudi! Ivlnsuk lslamlah nbcaya lulian akan selamnt! Merela

menjawab, Knmu telah menyampaikan hal itu, wahai Abul Qasim!

Rasulullah Shallattahu Alaihi wa Sallam berlata lagi kpada merelu:

Itulah yang aht ingintan. Kemudian beliau bersabila, Ketahuilah, se-

sungguhnya bumi ini milik Allah ilnn Rasul-Nya. Dan sesungguhnya

alat ingin mengusir lamu selcalian daribumi ini, rula Barangsiapa di

antara lalian masih memiliki harta lcelayaan apapun, hendaklah in

jual. Knlau tidak, mala ?,etahuilah bahwa burui ini lnnya milik Allah

ihnRasul-Nya.

Takhriihadits
Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lizyah wal MuwadL'ah, bab: tlhraiul
yahuili Min laziratil Arab (nomor 3168), Kitab: Al-tlsah, bab: Bai'ul

Mukrah wa Nahwahu Fil Haqqi wa Gluirihi (nomor 69M), Kitab: Al-

l,tblum Bit Ktab was sunnah, bab: 'wa Kanal Insanu Aktsara syain

lailala'(nomor 7348).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kturai wal Imarahwal Fai"bab: IQifa

IGna tkhrajulYalrudiMitut Madituh (nomor 3003), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 14310)

1.

2.
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4567. Muhammad bin Rafi' dan Ishaq bin Manshur telah memberitahulcan
kEadaku, berkata lbnu Rafi': telah memberitahukan kepada kami, lshaq
berknta,Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada knmi, Ibnu luraij telah
mengabarlan kepada kami, dari Musa bin lJqbah dari Nafi' dari lbnu
Umar: Bahwa knum Yahudi Bani Nadhir dan Bani euraizhah selalu
memerangi Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, sehingga Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam pun lalu mengusir Bani Nadhir dan
membiarkan Bani Quraizhah sekaligus membebaslun mereka. Namun
setelah itu Bani Quraizhah juga ikut memerangi, malcn beli^au pun lalu
membunuh laum lelaki merekn suta membagilan laum wanita, anak-
anak lcecil berikut harta benda mereka di antara laum muslimin, Ke-
cuali mereka yang meminta perlindungan kepada Rasulullah shallalla-
hu Alaihi wa Sallam, malu beliau pun memberikan keam"anan kepada
mereka sehingga berimanlah merelca. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam. juga mengusir orang-orang Yahudi Madinah seluruhnya, yaitu
Bani QainuTa' (kaum Abdullahbin Salnm),yahudi Bani Haritsah dan
setiap orang Yahudi yang berada di lvfadinah.

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghnzi, bab: Hadits Ban An-Nadhir
Wa Makhraiu Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam llaihim Fi Diyatir
RajulainWa Ma Araadu Minal GhadriBirasulillah Shallallahu Alaihiwa
Sallam (nomor 4028\.

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Iharaj Wal Imarah Wal Fai', bab:

Fi Ktabari Bani An-Nadhir (nomor 3005), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
84s5)

fr ,& d.?i ?3 il fr *f dk Akt ;J U';i.tol^

-o.tuc1t''_# (Y') * it ,):* *t ;';, *1i
,.*.i'-#3 ?\1 i lt * ii #i LW' / 
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d; ;.t qy:'*;at l4L1

4568. Abu Ath-Thnhir telah mantberitahukan krpadaht, Abdullnh bin Wahb

telah munberitahukan kepada lami, Hafsh bin Maisarah telah menga'

barlan kepadah4 dari Musa dengan sanad ini seperti hadits ini. Se-

danglcanlwdits riwayat lhnu luraii lebih sanpurnn dnnlebihbanyak.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4567.

:fr)i t& e_r er*
l*iifr



(Zl) Bab Mengusir Yahudi dan }lashrani dari Jazirah
Arab
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4568. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepada lami, Adh-Dhahhak

bin Makhlad telah memberitahulan lcepada lumi, dari lbnu Juraij,
(H) Muhammait bin Rafi' telah memberitahutan kepadaht, -lafazh ini
mililorya- Abdur Razzaq telah muttberitahulcnn bpada rumi, Ibnu Ju-
raij telah mengabarlun kepada kami, Abu Az-Zubair terah mengabar-
lun kepadaht, bahwa dia mendengar labir bin Abduilah berlata, Llrnar
bin Al-Khaththab mangabarlan padaht, bahwa dia mendengar Rasu-
lullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,"Aht akan mengeluar-
kan orang-orang Yahudi dan Nashara ilari jazirah Arab hingga tidak
aila yang ahtbiarkan tinggal di di dalamnya lcecuali Muslim.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-KharajWal lmarah Wal Fai,, Bab: Fi
Ikhrajil Yahudi Min laziratil Arab (nomor 3031 dan 3031).
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Kitnb dan 677

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: As-Siyar, Bab: Ma Ia-A Ei lwtajil'Arab
Al -Y ahu da Min I azir atil' Ar ab (nomor 7 60 6\, T uhfah Al- Asy r af (nomor

10419)

&rrtt'otal- ri.;;i e'nio i U')13"# 7f il '#') Eoj t ov .
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4570. Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepada knmi, Rnuh bin Ubadah

telah memberitahuL,nn kepada lami, sufyan Ats-Tsauri telah mengabar-

tun kep ada lcami, ( H) s alamah bin sy abib t elah memb eritahulan k"po do

kami, Al-Hasan bin A'yan telah memberitahulcan k pad,lcami, Ma'qal

-bin llhaidiltah- telah manb eritahulenn kep ada lami, lccduany a dari Abu

,|2-Zubair dmgan sanad ini, ludits yang serupa.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4559.

. Tafsir hadits: 456G4570

Perkataarmya

& j6 
F';r, 6 u *:it;. * tli t.N ttt.;fr 'rt u J6

L\ ei #t * a, 'v It 3;'
'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai orang-ofang Yahudi!

Masuk lslamlah niscaya katinn alun selamat! Merelu meniawab, Kamu telah

mcnyampailan hnl itu, wahai Abul Qasim" Rasulull.ah Shallallahu Alaihi wa

Sallam berkata tngi kepada mergla, "ltulah yang alu inginlan"'

Maksudnya, itulah yang kuminta dari kalian pengakuan bahwa di-

riku telah menyampaikan. Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di

antaranya: disunnahkannya variasi dalam ungkapan karena ini adalah

bagian d.ari keindahan bahasa dan kefasihan. Mengenai pengusiran be-

l:rut Shaltallahu Alafui wa Sallam terhadap Yahudi dari kota Madinah,

maka telah berlalu keterangan yang jelas di akhir kitab wasiat.

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, li, y ,):\l "Bumi ini

milik Allah dan Rnbul-Nya" artttrya keraiaan dan hukum di dalamnya.

4:s)1v4 ;!1r
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Beliau ungkapkan ultimatum ini karena mereka memerangi Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam sebagaimana yaurrg disebutkan oleh Ibnu
umar dalam riwayat yang disebutkan oleh imam Muslim setelah ini.

Perkataannya, "dlri lbnu lrmar bahwa laum yahudi Bani Nadhir dan
Bani Quraizhah selalu memerangi Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,
sehingga Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pun lalu mengusir Bani Nadhir
dan membiarkan Bani Quraizhah sekaligus membebaskan mereka. Namun
setelah itu Bani Quraizhah juga ilai memerAngi, makabeliau pun lalu mem-
bunuh laum lelaki msrela serta membagilan luum wanita, anak-anak tcecil

berihtt harta benila merela di antara l<num muslimin,"

Penggalan hadits ini memberikan beberapa faedah, di antaranya:
o Orang kafrr mu'ahad (orang dalam ikatan perjanjian) dan kafir

dzimmi (orang kafir yang mendapat jaminan keamanan di negeri
islam), apabila melanggar perjanjian maka statusnya berubah
menjadi muharab (kafu yang harus diperangi) dan hukum perang
berlaku padanya.

o Seorang imam (pemimpin) boleh menawan siapa saja yang dia
inginkan dari mereka, juga boleh berbaik hati kepada siapa saja
dari mereka.

. Apabila imam berbaik hati kepada seorang tawanan, lalu tampak
dari orang itu perlawanan maka gugurlah perjanjian karena ke-
baikan itu tampak di waktu yang telah lalu bukan di waktu men-
datang. Dahulunya Bani Quraizhah dalam iaminan keamanan,
kemu-dian mereka memerangi Rasulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam dan membatalkan perjanjian dan mendukung kafir euraisy
da-lam memerangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allah Ta'ala
ber-finnan,

. lllz . ,.
eoJ,s frfir;q;Si( l,Jl;;LaE'"_i,i ilt

@6, a'-u:<,J563tie;$i
"Dan Din menurunkan orang-orang Ahli Ktab (Bani euraizhah) yang
membantu merela (golongan-golongan yang bersehttu) dari benteng-benteng
merekn, dan Dia memasuldcan tasa takut lce dalam hati mereka. sebagian merela
knmu bunuh dan sebagian yang lain lamu taTt)an" (eS. Al-Ahzabz 26).

Perkataann y 
^, 1rt i r -#- " y ahudi bani eainuqa"' kata 1u5 dibaca

Qainuqa', Qainaqa', dan Qainiqa'. Ini merupakan tiga cara membaca
yang populer.



(ZZ) Bab Boleh Memerangi Orang yang Melanggar
Perjanjian, dan Boleh Menerapkan Hultum Pemimpin

yang Adil Serta Pakar di dalam Hukum Terhadap Prajurit
yang Bertahan di Benteng
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4571. Abu Bakar bin Abi Syaibah ilan Muhnmmad bin Al-Mutsenna serta

Ibnu Basysyar telah memberitahuknn kepada knmi, -dan lafazh mere-

ka serupa - berluta Abu Baknr: Ghundar telah memberitahukan kepa-

dn lami, dari Syu'bah, keduanya berkata, Muhammnd bin la'far telah

memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah memberitahulan kepada
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kami, dari Sa'adbin lbrahim, diaberkata, alat mendengar Aba Llmnmah
bin Sahl bin Hunaif, dia berkata, aku manilengar Aba Sa'id Al-Khudri
Radhiyallahu Anhu berkata, Penduduk Quraizhah hanya akan tunduk
kepada keputusan Sa'ad bin Mu'adz. Rasuluttah Shallallahu Alaihi wa
Sallam lalu mengutus kepada Sa'ad sehingga ilatanglah Sa'ad mengha-
dap beliau dengan menunggangi seekor lceledni. Ketilu ia suilah mende-
kati mnsjid, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepada
kaum Anshar: Berdirilah untuk punfuWin lumu selalian atau orang
yang terbaik di antara kalian! Kemudinn belinu bercabda, Sesungguh-
nya mereka hanya akan tunduk dengan keputusanmu. Sa'ad menjawab,
Knmu bunuh saja prajurit-prajurit perang mereka ilan tawanlah anak
keturunan merela. lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam manjawab,
Engkau telah memutuslun dengan huhrm Raja (Alkh). Atau barang-
lali beliau menjawab, Englau telah memutuslan dengan huhtm se-

orang raja, Tetapi lbnu Al-Mutsanna tidak mutyebutnya dengan per-
kataan tersebut (Kamu telahmemutuslan dettganhuhtm seorang raja).

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lihad Was Siyar, Bab: lilza Nazalal
'Aduwwu'Ala Hulotti Rajulin (nomor 3043), Kitab: Manaqibul Anshar,
Bab: Manaqibusa'ad Bin Mu'adz Radhiyallahu Anhu (nomor 3804),
Ktab: Al-Maghazi, Bab: Marji'un Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam
Minal Ahzab Wa Makhrajuhu lla Bani Quraizhah Wa Muhaasharatuhu
lyyahum (nomor 142L), Kitab: Al-lsti'dzan, Bab: Qaulun Nabi Shnllalta-
hu Alaihi wa Sallam,'Quumuu lla Sayyidihunz' (nomor 6262).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab:Ma la-A Fil Qiyam (nomor
5215 dan 521.5),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3960)

1.
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4572. Zuhair Uin UarA tulah memberitahulan kepada kami, Abdunahman bin

Mahdi telah memberitahukan kepada lami, dari Syu'bah dengan sanad

ini. Din berkata di dalam haditsnya: maka Rasulullah Shallallahu Alai-



Kitab Jihad dan 681

hi wa Sallam bersabda, Engkau telah memutuskan dengan hukum

Allah. Dan beliau bersabdn sekali lagi: Engknu telah memutusknn de-

ngan hukum seor ang r aia.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumny+ lihat hadits nomor 4571

L".,',t ti.tJi,Jt rfri il 3:;t'*--i ;J u f iJ $*:.tovr
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4573. Abu Balar bin Abi Syaibah dan Muhammadbin Ala' Al-Hamdani telah

memberitahulan kepada'lami, keduqnya dari lbnu Numair , lbnu al-Ala'

berluta, Ibnu Numair telah memberitahuknn kepada kami, Hisyam telah

memberitahukan kepada lami, dari ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu

Anhu berkata, Sa'ad terluka pada saat perang Khandaq, ia terkena pa-

nah seorang prajurit dari Quraisy bernama lbnu Al-Ariqah, ia melu-

laibagian tengah lengannya. Maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam mendiriknn kemah di masiid guna menienguknya di waktu de-

knt. Ketila Rqsulullah Shallallahu Alaihiwa Sallamkembali il.ari Klan-
daq beliau meletalclan senjata dan mandi, saat itu datanglah libril mem-

iir;,n;:;r ;.: ii e fti
6ir



Srarah o\682 @fl
bersihkan kqala beliau dari debu seraya berknta, angkau letakkan sen-
jata? Demi Allah, kami talcknn meletakkannya, lceluarlah kepada mereka.

maka Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, ke mana? lib-
ril memberi isyarat ke tempat bani Quraizhah. Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam punlangsung memerangi merelca, hingga mereka itu
tundukkepada hukum Allah. Setelah itu Pasulullah Slwllallahu Alaihi
wa Sallam mengembalikan huhtm kepada Sa'ad. Beliau bersabda, aht
putuslan kepada merelu bahwa prajurit perang diperangi, anak-anak
ilan wanita ditawan serta harta merela difugi-bagi.

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Khaimah Lil Mardha
Wa Ghairihfm (nomor 463\, Kitab: Manaqibul Anshar, Bab: Hijaratun
Nabi Shallallahu Alaihiwa SallamWa Ashhabuhu llal Madinah (nomor
390L), Kitab : Al-Maghazi, Bab : Marji' un N abi Shallallahu Alaihi wa S allam
Minal Ahzab Wa MaWtajuhu lla Bani Quraizhah Wa Muhasharatuhu
lyyahum (4122).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lanaiz, Bab: Fil Iyadhati Miraran
(nomor 3101) secara ringkas.

3. An-Nasai di dalam Kitab: Al-Masajid,Bab: Dharbul Klmba' Fil Masajid
(nomor 7}9),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16978)
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4574. Abu Kuraib telah memberitahulan k poda knmi, lbnu Numair telah

memberitahukan kepada knmi, Hisyam telah memberitahulan kepada

kami, din berkata, ayahht berlata, aht ditabari bahwa Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sungguh telah berhuhtm
dengan Huhtm Allah Azza wa lalla di dalam masalah ini."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 4573
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4575, Abu Kuraib telah memberitahulun k pofu lami, Ibnu Numair telah

manberitahulan kepada kami, dari Hisyam, ayahku telah membeita-

hulankepadnku dai Aisyah Rndhiyallahu Anhu bahwa Sa'ad berluta,

suar any a berat kar ena lula y ang dideritany a : dia berluta, y a Allah Eng -

luu Maha Tahu bahwa tidak ada apapun yang lebih aht cintai daripada

berjihad di jalanMu, memerangi kaum yang mendustalan Rasul-Mu

Shallallahu Abihi wa Sall"am dan mmgusirnya (dari Melah). Ya Allah
jilu tersisa ilari perang Quraisy mala peliharalah aht untuk berjihad

di jalanMu. Ya Allah aku mengira bahwa Engkau telah menghentiknn

perang antara kami dengan merela. jila Englau tidak hentikan perang

lami dengan merela, mnka letuslanlah dan jadilan lcematianku di

dnlam perang itu. Kernudinn mengalirlah ilarah ilari tmgah-tengah le-

hernya alan tetapi tidak membuat luget mereka yang hadir. di di dalam

masjid terdapat kemnh daribani Ghifar, tiba-tiba darah mengalir kepada

mer eka, s er ofi ak mer elu b erkat a, w ah ai p m ghuni kemah ! C air an ap akah

yang mmghampiri kita di sini? Ternyata itu adalah lula Sa'ad yang

mengucurlan dar ah, hingga membuat beliau gu gur.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, Iihat hadits nomor 4573
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4576. Ali bin Al-Husain bin sulaiman Al-Kufi telah memberitahukan kepada

lcnmi, Abihh telah ruemberitahulun kepada knmi, dari Hisyam dengan
sanad semacam ini serupa dengan hadits ini. Hanya saja din berkata,
lula itu mengucurlun darah terus semalaman ilan terus mmgalir hing-
ga beliau gugur.Dan terdapat tambahan di dalam hailits: |zjadian iiu
diun gkapkan oleh p eny air di dalam b ait-baitny a :

Ketahuilah wahni Sa'ad daribani Mu,adz

l^alu apakahyang diperbuat euraizhah dan Nadhir

Sungguh Sa' ad bani Mu' adz

Seorang pejuang yang tahan banting lagi pmyabar

Kalian tinggallun htali (periuk) yang takberisi

Danperiukluum itu penuh mendidih

Telahberlata seorang dermawan Abu Hubab

Tetapilah Qainuqa' ilan jangan tinggaltan

T adinya merela ter ilesak berada dalam negerinya

Sebagaimana elang-elang saatberada di Gunung Maithan

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor IZOST).
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o Tafsir hadits: 4571-4576

Perkataarmya,

"Penduduk Quraizhah hanya akan tunduk leepada lceputusan Sa'ad bin Mu-
'adz." penggalan hadits ini mengad*g pelajaran berharga, di anta-

ranya:

. Dibolehkan melimpahkan hukum dalam urusan kaum muslimin
dan perkara mereka yang besar. Para ulama telah sepakat atas

hal ini, tidak ada yang menyelisihinya kecuali khawarij di mana

mereka mengingkari sikap Ali dalam pelimpahan hukum dan Ali
telah menyebutkan hujjah kepada mereka.

. Dibolehkannya mengadakan perdamaian dengan penduduk suatu

negeri
. Menjaga keputusan seorang hakim muslim yang adil dan layak

untuk memutuskan perkara, lagi terpercaya dalam hal ini. Dan

dilimpahkan padanya hukum yang membawa maslahat bagi
kaum muslimin. Apabila ia telah memutuskan maka hukumnya

itu berlaku, tidak boleh bagi imam (pempimpin) ataupun mereka

untuk menarik kembali hukum tersebut, boleh menarik hukum
sebelum memutusk an. W allahu A' lam

Perkataannya,

ta i.r;; €* & ^inj ,Fi ii
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"Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam lalu mmgutus kepada Sa'ad sehing-

ga dntanghh sa'ad menghadap beliau dengan menunggangi seekor keledai.

Ketikn ia sudah mendeluti mnsiid"

Al-Qadhi Iyadh berkata, sebagian ulama mengatakan, riwayat 6i

,*.:ir ;i "ketika ia sudah mendekati masjid" begitutah Lafazh yang

tercantum dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari riwayat Syu'bah.

Dan saya menilai sebagai suatu dugaan dari perawi jika yang dia mak-

sudkan adalah masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena Sa'ad bin

Mu,adz datang darinya sedang dia berada di dalamnya sebagaimana

diterangkan pada. riwayat kedua. Sesungguhnya Nabi Shallnllahu Alai-

LJJ
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hi wa Sallan sedang berada di bani Quraizhah saat menyuruh shaha-
bat memanggil Sa'ad, dan dari sihrlah beliau menyuruh shahabat me-
manggilnya. Bila yang perawi maksudkan dengan masjid adalah mas-
jid yang dijadikan tempat shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sela-
ma bermukim di bani Quraizhah maka ini bukanlah sebuah dugaan.
Dia berkata,yegbenar adalah apa yang tercantum pada selain shahih
Muslim. Dia berkata , "lcetika Sa' ad datang mendelcnti Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam" Atau "ketika Sa'ad muncul di hadapan Nabi Sh allallahu Alaihi
wa Sallam" Begitulah yang tercantum dalam kitab Ibnu Abi Syaibah dan
Sunan Abi Dawud, maka hal ini mengindikasikan bahwa laf.azhmasjid
adalah gubahan dari pihak perawi. Wallahu A'lam

Sabda Nabi Sftallaltahu Ataihiwa Sallam, i* i l* Syrr)ri "ner-
dirilah untukpmitnpin lumu selalian atau orang yang terbaik di antara kn-

lian!"

Hal ini mengisyaratkan penghormatan orirng yang punya keuta-
maan dan penyambutan dengan berdiri bila mereka datang. Begitulah
Mayoritas ulama berhujjah atas dianjurkannya berdiri. Al-Qadhi ber-
kata, ini bukanlah berdiri yang dilarang, karena larangan itu berlaku
bagi mereka yang berdiri sedang dia duduk dan orang itu tetap duduk
sedangkan mereka tetap berdiri. Saya (An-Nawawi) katakan, berdiri
untuk menyambut orang yang punya keutamaan itu disunnahkan
sebagaimana banyak tercantum dalam hadits-hadits, dan tidak sah
larangan dalam hal ini karena tidak adanya nash yang jelas. Saya te-
lah kumpulkan semua itu bersama dengan keterangan para ulama da-
lam satu jilid, dan saya menjawab apa yang menjadi sangkaan tentang
adanya larangan dalam hal ini. Wallahu A'lam

Al-Qadhi berkata, para ulama berbeda pendapat mengenai orang-
orang yang dimaksudkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam de-
ngan sabd any a, " B er dirilah untuk p emimpin kamu s ekalian" ap akah khtr
sus untuk kaum Anshar saja ataukah seluruh hadirin yang ada ter-
masuk kaum Muhaiirin.

Sabda Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam terhadap Sa'ad bin Mu'adz,

" S aungguhny a mn eka lany a akan tunduk dengan keputus anmu. "
Dalam riwayat yang lain disebutkan, "lnlu mereka tunduk terhadap

keputusan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lcemudinn Rasulullah

el^<;. *tSi r\bi't
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Shaltallahu Alaihi wa Sallam melimpahkan keputusan hukum tentang me-

reka kepada SA'ad"

Al-Qadhi berkata, "Penggabungan dua riwayat ini adalah bahwa

mereka setuju dengan hukum yang akan diputuskan oleh Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam,lalu mereka rela dengan pelimpahan hu-

kum kepada Sa'ad. Kemudian hukum ini dinisbatkan kepadaSa'ad'"

Dia melanjutkan komentarnya, dan peristiwa yang terkenal bahwa

Aus meminta kepada Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam agar memaaf-

kan mereka karena tadinya Yahudi adalah sekutu Aus, maka Nabi

Slullallahu Atnthi wa Sallam berkata kepada mereka: 'Tidaldah lulian

rela bila salnh seorang darilalian ffienutusktn perlcnra ini?" yaifit dari Aus

yang dapat membuat mereka puas lalu mereka menerimanya dan Nabi

Slultallahu Alaihiwa SallamPun melimPahkan keputusan kepada Sa'ad

binMu'adz Al-Attsi.

Sabda Nabi Shallallahu Ala{hiwa Sallam,

.:,rI.ir trr.Seii
"Englau telah memutuslan ilenganhuhtm Raia (Allah)'

Riwayat yang masyhur ad.alah dengan lafailr r-tuir yar,g dimak-

sud adalah Allah Sublwnahu wa Ta'ala sebagi penguat hal ini adalah ri-
wayat-riwayat yang menyatakan di dalamnya, "Englcau telnh manutus-

tun dalam pulara merelu ilengan huhtm Allah.'

Al-Qadhi berkata, kami riwayatkan dalam shahih Muslim dengan

lafallrr.:tUlr t np" ada perbedaan. Sebagian perawi meriwayatkannya

dalam shahih Al-Bukhari dengan lafazh':u:ir autt r-'ti':ir' ;ita memang

benar riwayat cfi:jr lmataikat) maka berarti yang dimaksud adalah ]ib-
rl Alahbsalam yartg datang dengan membawakan perintah dari Allah

Ta'ala.

Perkataarurya, i ft ;)'rlJrGl- ;;.i b Jr't iY')' ia t qkena p anah s eor ang

prajuit dai Quraisy bernama lhnu Al-Ariqah"

Al-Qadhi berkata, Abu Ubaid berkata, itu adalah ibunya. Ibnu A1-

Kalbi berkata, nama orang ini adalah Hibban bin Abi Qais bin Alqa-

mah bin Abdi Manaf bin Al-Harits bin Munqidz bin Amr bin Mu-
,aish bin Amir bin Luay bin Ghatib. Dia berkata dan nama Al-Ariqah

adalah Qilabah binti Sa'ad bin Sahl bin Abdi Manaf bin A1-Harits,

687
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dan dinamakan Al-Ariqah karena harum baunya, dan itu merupakan
julukan adalah Ummu Fathimah. Wallahu a,lam.

Perkataannya , E.J\i e ivi ,,ia melukni bagian tengah lengannya,,
Para ulama mengatakan, bagian nadi yang terkenal. Al-IGalit ber-

kata, bila dipotong di tangan tidak mengucurkan darah, ia adalah nadi
kehidupan, disetiap sendi terdapat cabang yang memiliki n.rma.

Perkataarurya, "r*-..:ir ,;.4 p-) *.it .V ilt U-, a.it.Maka
Rasulullah shallallahu Alaihi wa s allam mendirilan tcernah di masjid.,,

Dalam penggalan hadits ini mengand*g hukum dibolehkannya
tidur di dalam masji4 juga dibolehkannya orang yang sakit tinggala di
dalamnya meskipun ia terluka.

Perkataannya,

V e.Y ,u-;t:Gir,l #.tW. q=.:rt,;i3 *K it)
'Ya Allah aku mengira bahwa Engkau telah menghentikan perang ontora l*mi
dengan merel<a. Jila Engluu tiilakhentilan perang kami dengan mereka, maka
letusknnlah dan jadikanl<ematinnlu di datamperang itu,,

Inilah bukanlah permintaan mati yang dilarang. sebab larangan
itu berlaku bagi orang yang mengharapkan kematian karena *.riru
tidak kuat menahan derita, sedangkan dia mengharap berkobarnya
peperangan lalu dia gugur dalam peperangan tersebut agar menjadi
seor;rng yang syahid.

Perkataanny u, d q i';'j;;ri, "Kemudinn mengalirlah darah dari tengah-
tengah lehernya"

Begitulah yang tercantum dalam kebanyakan naskah yang jadi
acuan, yaitu kata 4 y*rgberarti 1ehemya. pada sebagian naskah ter-
cantum '4.yung berarti lehemya bagia4 depan, sedang pada naskah
yang lainnya lagi adalah dengan redaksi *-ilr. pu1"* naskah yang lain
disebutkan, 4 "malamnya" Al-Qadhi berkata , paraulama menyatakan,
inilah yang benar dan mereka sepakati sebagaimana akan disebutkan
pada riwayat berikut ini.

Perkataannya, 6 ry" ,-"i t;,:" s$ ,,Ternyata itu ailalah lula Sa,ad
yang mengucurlan darah" begihrlah yang tercantum pada sebagian besar
naskah yang menjadi acuan dengan redaksi L, hul ini dinukilkan oleh
Al-Qadhi dari mayoritas perawi. Sedangkan pada sebagian naskah ter-
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cantum dengan redaksi & . r"dr.," redaksi ini benar adanya, artinya
sama yaitu mengalir. Dikatakan 4- ,cflt.1; , l.rk"rty" mengucurkan
darah.. o"r, r*{ - ril artinya ju mengarir. sebagaimana dinyatakan
pada riwayat yang lain yang berbuny! 6v F ,b- jti r:l laaratrnya
terus mengalir sampai dia wafat karenanya).

Perkataarmya,

Iti il;'j *, o :,a d. e ,*; ,: vi
"Ketahuilah wahai Sa'ad f,aribani Mu'adz

I-alu apaluh yang diperbuat euraizhah dan Nadhir,,
Begitulah yang tercantum dalam mayoritas naskah dan begitulah

yang dikisahkan oleh Al-Qadhi dari mayoritas ulama perawi sedang
dalam sebagian naskahnya .l;; tl "terhadap yang diperbuat, sebagai
ganti dari ai d "lalu apakah yang iliperbuat".Al-eadhi berkata, inilah
yangbenar dan terkenal dalam kitab tentang ekspedisi.

Perkataarmya,

t, ,c

)*w.,&3r €r4€;ty *v rfll
" Kalian ting galkan htali (periuk) y ang tak berisi

Dan periukkaum itu penuh mendidih',

Ini adalah perumpamaan sebagai gambaran tidak adanya peno-
long. Penyair maksudkan dengan ungkapan "Kalian tinggalkan kuali,,
adalah suku Al-Aus karena sedikitrya sekutu mereka, dan sekutu
mereka adala bani Quraizhah, sedang mereka telah dihabisi. sedang
yang dimaksud dengan ungkapan "Dan periuk kaum itu penuh men-
didih" adalah meminta pertolongan untuk sekutu mereka yaitu bani
Qainuqa' sehingga Nabi shallallahu Alaihi wa sallam membiarkan mere-
ka bersama Abdullah bin ubay bin saluul alias Abu habbab yang di-
sebutkan pada bait yang terakhir.

Perkataannya, ,rl))t itt+, # u? "srbagaimana elang-elang saat
berada di Gunung Maithan"

Maithan adalah nama gunung di tanah Ajaz negeri bani Muzai-
nah. Lafazh yang masyhur adalah Maithan. Abu ubaid Al-Bakri dan
sekelompok ulama menyatakan, miithan inilah ratadz yang benar dan
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tenar. ]uga terdapat pada sebagian naskat imam Muslim dengan lafazh

Maithar. Al-Qadhi berkata, dalam riwayat Ibnu Mahan tercantum de-

ngan.lafazhHaithan sedangkan yang benar adala lafazh yang pertama.

Al-Qadhi berkata, maksud penyair ini adalah menganjurkan Sa'ad un-

tuk membiarkan bani Quraizhah sebagai sekutu mereka, dan ia men-

cela Sa'ad atas putusannya terhadap mereka, dia mengingatkannya

dengan perbuatan Abdullah bin IJbay dan ia menyanjungnya atas sya-

faat yang dia berikan pada sekutu mereka bani Qainuqa'.



(25) Bab Bergegas Berperang dan Mendahulukan yang
Lebih Penting di Antara Dua llal yang Bertentangan

il 41; uk UAt ^:;i 
i, #.X ir '# Aki.tovv

* i, ov lt 3';:ers;ti i6 ar * F eG #;t-ci
,J ! 7i,:t ki ila-'t i1 qt{'*tt ,>, -,;;t {i tv')
iei ^i;'; i. oi: rji *jt :,? ju i"F 

^ir.'; i
,tV lltv)

,
+; ir 3';icii I ,jr t or;to

vl

*/t :y.t9;\ ,-bb tli iG *s1r 6v if
4577. Abdullah bin Muhammad bin Asma' Adh-Dhuba'i telah memberitahu-

lan kep adaht, luwairiy ah bin Asma' telah mentberitahulan kepada lami,
dari Nafi dari Abdullah bin Umar Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu
din berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru kepadn

lami, Tidak ada seorang pun yang shalat Zhuhur kecuali di daerah Ba-

ni Quraizhnh! Orang-orang yang khawatir tertinggal waktu shnlat,

mereka segera shalat sebelum tiba di daerah Bani Quraizhah. Tetapi

orang-orang yang lain mengatalan, Kami tidak alan melakukan shalat

leecuali di tempat yang tetah diperintahknn oleh Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam walaupun waktu shalat berlalu. Ternyata Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyalahlcnn lceduanya."

. Takhriihadits 4577

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Khauf, Bab: Shalatut

Thalib Wal Mathluub Rankiban Wa lima'(nomor 945), Kitab: Al-Maghazi,

69r
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Bab: Marji'un Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallnm Minal Ahmb Wa Malchra-
juhu lla Bani Quraizhah Wa Muhasharatuhu lyyahurn (nomor 4Ll9), Tuh-

fah Al- Asyr af (nomor 7 6L5).

. Tafsir hadits:4577

Perkataannya, "ksulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam berseru kepa-

da kami, Tidnk ada seorang pun yang sh.alat Zhuhur kecuali di daerah Bani

Quraizhah! Orang-orang yang kluwatir tutinggal waktu shalat, merekn se-

gera shalat sebelum tiba di daerah Bani Quraizhnh. Tetapi orang-orang yang

lain mengatakan, Kami tidak alcan melahtlan shnlat lcecuali di tempat yang

telah diperintahlan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam walaupun
waktu shalat berlalu. Ternyata Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam tidak

meny alahknn l<e du any a"

Begitulah riwayat Mwlim 'Tiilak ada seorang pun yang shalat Zhu-
hur" sedartgk;rn Al-Bukari meriwayatkan dalam bab Shalat Khauf dari
riwayat Ibnu Umar juga, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Tiilak adn seorang pun yang shnlat Ashar kecuali di daerah

Bani Quraizhah!" lalu sebagian mereka mendapati shalat ashar di jalan. Mala
sebagian rombongan berkata, kita tidak shalat ashar kecuali jilca telah sam-

pai di sana. Sebaginn lain berknta, justru kita harus shalat di sini. Kemudian

berita ini tidak sampai pada l<ami sehingga hal itu disebutkan di hadapan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ternyata beliau tidak menyalahknn salah satu

lcelomp ok dari mer ela. "
Berkenaan dengan penggabungan dua riwayat antara yang me-

nyebutkan shalat zhr:hur dengan ashar, maka ada beberapa kemung-
kinan,

Pertama, dapat dipahami bahwa hal itu sesudah masuknya wak-
tu shalat /ftunur. Dan sebagian dari mereka telah melakukan shalat
di Madinah, maka dikatakan pada mereka yang belum shalat zhuhur,
janganlah kalian shalat zhuhur kecuali di bani Quraizhah dan kepada
mereka yang telah melakukan shalat zhuhur dikatakan janganlah ka-

lian shalat ashar kecuali di bani Quraizhah.

Kedua, bisa jadi pula dikatakan kepada mereka semua; janganlah

kalian shalat ashar ataupun zhuhur kecuali di bani Quraizhah.

Ketiga, dikatakan pad.a mereka yang berangkat duluan janganlah

kalian shalat zhuhur kecuali di bani Quraizhah dan kepada rombo-
nganberikutnya dikatakan janganlah kalian shalat ashar kecuali dibani

Quraizhah . W allnhu A' lam.
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Adapun perbedaan di antara para shahabat Radhiyallahu Anhum
dalam hal menyegerakan shalat saat waktu yang terjepit dan memrn-
danya; sebabnya adalah dalil-dalil yang seolah-olah kontradiksi dalam
persepsi mereka. Di satu sisi, shalat adalah perintah yang dibatasi oleh
waktu, sedang di sisi lairy perintah Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
'Tidak aila seorang pun yaflg shalat Zhuhur atau ashar lcecuali ili daerah
Bani Quraizhah!" dipahami agar pala shahabat bersegera per& kepada
mereka, tidak boleh ada alasan apapun untuk itu tanpa adanya mak-
sud untuk menunda shalat. Lalu sebagian shahabat mengambil pema-
haman ini karena melihat makna bukan padalafazhnya maka mereka
shalat saat khawatir terlewatnya waktu. sebagian yang lain mengam-
bil zhahirnyalaf.azh dan hakekatnya lalu menunda shalatnya, dan ke-
mudian Nabi shallallahu Alaihi wa sallam tidak mencela satu pun dari
dua kelompok yang ada karena semuanya adalah mujtahid.

Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya:

' Menjadi dalil bagi mereka berargumentasi dengan makna tersirat,
qiyas (arralogi) dan makna kalimat, juga sekaligus dalit bagi mere-
ka yangberargumentasi dengan zhahir yang ada padalaf.azh.

' seorang mujtahid tidaklah tercela atas apa yang dia rakukan de-
ngan ijtihadnya apabila ia mengerahkan segenap kemampuannya
dalam berijtihad.

o Setiap mujtahid adalah benar. Meskipun ada yang menyanggah
bahwa Rasulullah shallallahu Alaihiwa sallam tidak dengan terang-
terangan membenarkan kedua kelompok sahabat tadi, akan teta-
pi beliau tinggalkan celaan lerhadap mereka. Dan urama sepakat
tentang tidak adanya celaan bagi seorang mujtahid meskipun dia
keliru selama ia telah memaksimalkan upaya kemampuannya da-
lam berijtihad. Wallahu A'ltttrl



(24) Bab Kaum Muhajirin lGngembalikan Lagi Kepada
J{aum Anshar Pemberian Mereka Berupa Pohon dan
Buah-Buahan ]Gtika Mereka Sudah Merasa Cukup

dengan Hasil Penaklukan Beberapa }legeri

.i; €.ii ?: il.r *;,ii'tv u;t /kt i A*i. t, ovl

b;:cwt i$s i6 +Y i,4 # 7v ir,*
4$r S;i 
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cs yat *: ;i tui'ri ;;1;i $ b o i:V ir ie
onswll*11 0:dtt3|F,* j, It g,'y)
ii u*t;J G';6 r;;. &4lr.'i,r p inr s';3Lt
F @e e-, *'i, ,)2 It 3';:.F ,# ^*x 1;i
i.r\logtlt

At *:i't i;: i'; "'n 4i F{f G 'rrt61
fi#,#'*

4578. Abu Ath-Tlwhir dan Harmalnh telah metttberitahulan lcepadaht, l@-

duanya berlata, Ihnu Wahb telah mengabarlan k podo kami, Yunus
telah mengabarlun kepadaku, ilari lbnu Syihab, ilari Anas bin Mnlik,
dia berlata, Ketikn laum Muhajirin tiba di kota Madinah dnri Meknh,
di mana merela tiba tanpa maniliki sesuatu apa pun, sementara laum
Anshar adalah laum pemilik tanah serta perlcebunan lanrma. l-alu la-
um Anshar membagilan lahan kepada kaum Muhajirin dengan syarat
kaum Mulujiin alun memberikan setengah ilari hasil buah-bualan
milik merela setiap tahun serta naflcah seculatpnya agar mereka tiilak
perlu lagi belerja dan belanja. Ummu Anas bin Malik atau yang biasa

dipanggil Ummu Sulaim dan Ummu Abdullah bin Abi Thnlhah adalah

saudara Anas seibu. Ummu Anas bin Malik tersebut punah memberi-
lan buah kurma kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Ke-

mudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menrberilun kurma
tersebut lcepada Ummu Aiman, budak perempuannya, yaitu ibu Usa-
mahbin Zaid.

Ibnu Syihab mengatakan, Aht pernah mend"apat cerita dari Anas bin
Malik: Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lcetika

selesai melahtlan pertunpuran dengan penduduk Khnibar, lalu kemba-

li ke Madinah, beliau melihat orang-orang Muhajirin mengembalilan
pemberian-pemberian yang pernah mereka terima dari kaum Anshar.
Demikian pula apa yang pernah diberikan oleh ibuku kepada Rasulullah
juga dilcembalilun lagi dan Ummu Aiman diganti dmgan l<ebun milik
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

Ibnu Syihab mengataknn, ilahulunya status Ummu Aiman yaitu ibun-
dn dari Usamah bin Zaid adalah pelayan Abdullah bin Abdil Muththa-
lib (ayahanda'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam). din berasal ilari negeri
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Habasy ah (Ethiopin). Ketila Aminah melahirknn Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam yaitu setelah ayahanda beliau wafat makn ummu

Aiman menjadi perawatnya. Hingga apabila beliau telah dewasa, Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerdelcalannya kernudian me-

nilahkannya dengan Zaidbin Haritsah. Setelah itu ia meninggal setelah

litrubulan dai wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh Al-Buldrari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Eadhlul

Manilwh (nomor 2630),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L557).

;r. r:JJ,', &y&t -,rL A.\*i'-4 ;J fr f ,,i c:k t ovl

$";'^#' ,t it iust, r,$at # # ;r,t ,).'!t *
Lv ;vi .>,:,: 

li C # y) # #t 3r;:., J #
'#3 *'it S-t .u/. Jt;l {:v S-'St iti ;;$t * A.ti

s. S;;;',,J,Jtr'^i;-'j * 4 & gi q ?)Ait
.tti,;l lts Y y 

"i 
It

{t::S t:-, l:.r'b, ,k i;t €) ii €.:ii ;g,i t'y:,rr ie
i gi l]E'i, ,),* lt U or?i'^:hx. 'ri t';;l ,si Sts Y

.>tvr u.rb,u'#, *'i, ,# ,lt *e g.irilia
s, ,et{4t i i'; -tu: ee e a'}t iiA t ti $

+v3 f,it Gi ii u gi *'i, ,v, lt :; i* :,44iA

,* rs :)rk'l;.*" 'rf ita;t ,5$trJs ',S";i tts, tts

!.d yp bq.i ,i au;ir;n 6{A
4579. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Hamidbin Umar Al-Bakrawi serta Mu-

h"amm"ad bin Abdil A'ln Al-Qaisi telah memberitahulan kepada lami,

semuanya dai Al-Mu'tamir - dan lafazh ini ilari lbnu Abi Syaibah-

Mu'tamir bin Suhimnn At-Taimiy telah memberitahukankepaila lami,
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dnri ayahnya dari Anas: bahwasanya seseorang (tak dikenal) - Hamid

dan Abdul A'la berkata, bahwa seseorang Qang dilenal) memberikan

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lcebun-kebun kurma, sampai

ketika Quraizhah ilan Nadhir ditakluldcan mala beliau Shallallahu Alai-
hiwa Sallam mengembalilun apayang diberilan oleh orang itu.

Anas berlata, lceluar gaht mmy ur uhht untuk mmilatangi N abi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam guna menanyalun (meminta) apa yang telah di-

berikan oleh lceluarga Anas kepada beliau atau sebagiannya, padahal

Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam telah memberilan pailanya Ummu

Aiman. Aku pun manjumpai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, malu

beliau memberiku setnuanya. Tiba-tiba datanglah Ummu Aimnn yang

mencekik leherku dutgan bajunya sambil berlcnta, demi Allah! Knmi ti-
dak alun menrberilannya kepadamu larena belinu tel"ah mmbeilun-
nya lcepadaht. Mala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, wa-

hail-Immu Aiman! Lepaslanlah din (Anas) ambillah untukrnu tanah di

sini ilan di situ. Dia mmjawab, tidak, selali-lali tidak demi Dznt yang

tidak ada llah yang haq selainNya! Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pun menyebutlcan beberapa lalun untulcnya hingga memberilan jatah

p adany a sepuluh lali lip at atau lnmpir s epuluh lali lip at.

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Eardhu Al-Ihumus, Bab:

Kaifa Qassaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Quraizhata Wan Nadhira

Wa Ma A'tha Dzalila Min Nawaibih (nomor 3128) secara ringkas, Kitab:

Al-Maghazi, Bab:Haditsu Banin Nadhir Wa Makhraju Rasulillah Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam Fi Diyatir Rajulain Wa Ma Araadu Minal Ghadri Bi
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4030) secara ringkas, Bab:

Marji'un Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Ahzab Wa MaWtrajuhu

lla Bani QuraizhahWa Muhaslnratuhu Iyyahum (nomor 4L20), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 877).

. Tafsir hadits: 4578-4579

Perkataanny a, "Ketilakaum Muhnjirin tiba dikota Madinah dari Mekah,

di mana mereka tiba tanpa memiliki sesuatu a?a pun, sanentara laum An-
shar adalah luum pemilik tanah serta perlcebunan latrma. Itlu kaum Anshar

membagiknn lahan l<epada kaum Muhajirin dengan syarat kaum Muhajirin
alan memberilan setengah dnri hasil buah-buahan milik mereka setinp tahun

serta nafkah secukupnya agar merekn tidak perlu lagi belerja dan belania."



6e8 (#r'{*k$
Kemudian disebutkan bahwa ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam usai dari memerangi penduduk I(haibar dan berpulang ke kota

Madinah, maka kaum Muhajirin mengembalikan kepada kaum An-
shar hadiah-hadiah mereka yang berupa buah-buahan.

Para ulama mengatakan, ketika kaum Muhajirin datang, maka kaum
Anshar berbagi dengan mereka dalam pemberian tanaman; di antara

kaum Muhajirin ada yang menerimanya begitu saia, tetapi ada pula
yang menerimanya dengan syarat mereka turut mengelola lahan dan

tanamarmya lalu mereka berhak menerima separoh daripada buahnya
karena mereka tidak dapat menerima pemberian itu secara cuma-cu-
ma. Hal ini karena kemuliaan jiwa mereka dan keengganan untuk
menjadi beban bagi yang lain. Praktek inilah yang kemudian dikenal
dengan musaqah dan sejenisnya. Ketika Khaibar telah ditaklukknn, k2-

um Muhajirin merasa cukup dengan apa yang mereka miliki berupa ba-

gian dan tidak butuh pemberian, lalu mereka mengembalikarutya pa-

da Anshar. Sikap ini menunjukkan keutamaan nyata yang dimiliki oleh

kaum Anshar dalamberbagi rasa danempati, jugabukti akankecintaan
mereka terhadap Islam dan pemuliaan mereka terhadap pemeluknya.
Begitu pula akhlak mereka yang terpuji dan jiwa mereka yang mulia.
Allah Ta'ala telah mempersaksikan mereka atas hal itu dalam firman-
Ny",

"Dan orang-orang (Ansar) yang telah mntempati kota Madinah dan telah

beriman sebelum (lccdatangan) merelu (Mulwiirin), muela mencintai orang

yang berhijrah ke tempat merelca,.. " (QS. Al-Hasyr: 9).

Perkataanny a, ;1it, ,r:lyv#f ,Ui!i oG 1 "sementara laum Anshar

ailalah knum panilik tanah serta perlcebilnan htrma"

Yang dimaksud dengan rt-i;ir di sini ad.alah kurma. Az'Zaiiaiberka-

A, ldt adalah segala tanaman yang punya akar. Kemudian Ia melan-

jutkan: dan ada pula yang mengatakan bahwa hanya kurma yang bisa

dikatakan rr;iir.

Perkataannya,

,46y&*'b,d-b lti;:;iii $tt c-is)

'e;6 6'oli* r^8, u iri:U 3$Ii ;i5 t$ti
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"Ummu Anas bin Malik tersebut pernah memberilan buah kurma kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam"

Kata clljr adalah bentuk jamak daripada .r.ii yaitu kurma. Kata ini
seperti timbangan 4 jamaknlra rQ (sumur).

Perkataanny a, ;. t:ui ii f't'; gi ti (L', * it Je lrt'S;i t;tilit
{-) "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberilan htrma
tersebut kepada Ummu Aiman, budakperetnpuannya, yaitu ibu Usamahbin
Zaid'

Ini adalah dalil akan apa ya4g kami ungkapkan tentang pendapat
ulama bahwa tidak semua yang diberikan oleh kaum Anshar berupa
sistem musaqah, akan tetapi ada yang berupa pemberian semata dan
empati, ini adalah buktinya. Dia menyerahkan buahnya kepada Ra-
sulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam untuk beliau lakukan apa yang
beliau kehendaki yaitu untuk dimakan beliau sendiri, juga keluarga
dan tamunya serta keluasan bagi mereka yang mau. Oleh karena itu
beliau memberikannya pada Ummu Aiman, seandainya pemberian itu
khusus untuk beliau tentunya beliau takkan berikan pada yang lain;
karena apa yang dibolehkan untuk beliau secara khusus tidak boleh
diberikan pada yang lain. Berbeda halnya jika yang diberikan adalah
sebuah pohon secara utuh, maka beliau bebas untuk berbuat apa yang
beliau suka padanya.

Perkataannya,

tf. :z i # t tls *)t W.v,,r;j!i )y (:'r7r;-tt'>',

" Or ang- or Ang Mulnj irin mcngemb aliknn p emberian-p etttb qinn y ang p ernah

mer elu t erima ilari laum Anshar b erup a buah-buahan. "
Ini adalah dalil pemberian tersebut adalah pemberian buah, ar-

tinya izin menikmati buahnya bukan kepemilikan pohon kurrranya.
Sebab andai pemberian itu berupa pohon kurrna tentu mereka takkan
mengembalikannya karena mengembalikan pemberian sesudah diteri-
ma itu tidakboleh. Makapemberian disini adalahbuahnya sepertiyang
telah kami ungkapkan. Pemberian izin boleh ditarik kapan saja, meski
demikian kaum Anshar tidak melakukannya hingga keadaan kaum
Muhajirin membaik dengan ditaklukkannya Khaibar dan mereka tidak
membutuhkan lagi pemberian itu, lalu mereka mengembalikannya dan
kaum Anshar menerimanya. Dan telah tercantum dalam hadib bahwa
NabiShallallahu Alaihiwa Sallam mengatakan hal itu pada mereka.
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Perkataannya, "Ihntt Syihab mutgatakan, dahulunya status Ummu

Aiman y aitu ibunda dari ll.samah bin Zaid adalah p elay an Ab dullah bin Ab dil

Muththalib (ayah.anda Nabti Shallallahu Alaihi wa Sallam). din berasal dan

neger i H ab asy ah ( Ethiop ia)'

Ini adalah pernyataan jelas dari Ibnu Syihab bahwa Ummu Aiman

di sini adalah ibunda Usamah btnZaid wanita dari Habasyah. Begitu

pula yang dikatakan oleh Al-waqidi dan ulama lainnya. Hal ini diper-

kuat tagi oleh apa yang diungkapkan olehbeberapa pakar sejarahbah-

wa dia adalah bagian dari budak yang diambil oleh pasuakn beriagah

dari Habasyah. Dikatakan pula bahwa sebenarnya dia bukanlah wani-

ta dari Habasyah, sebab yang dimaksud dengan Habasyah di sini ada-

lah wanita lain. Nama asli Ummu Aiman yang merupakan ibunda Usa-

mah adalah Barakah. Dia diberi julukan dengan nama anaknya Aiman

bin Ubaid Al-Habasyl seorang sahabat yang Sugur sebagai syahid

pada perang Khaibar. Pendapat ini diutarakan oleh imam Syafi'i dan

yang lainnya. Dan telah berlalu keterangan tentang sebagian daripada

perihal Ummu Aiman pada Bab Al-Qafah.

Perkataannya pada kisah Ummu Aiman,

!.tilr-+ W'* ,F e3l d]i, "t') ,2,,re16t
"Balwasanya dia enggan untuk mmgembalilun pemberian itu sehingga beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam meflSgantinya dcngan sepuluhlali lipatnya."

Perbuatan ummu Aiman ini dia lakukan karena ia mengira Pem-

berian itu untuk selamanya, dan pemberian pohonnya. Kemudian Nabi

Shallattahu Alaihi wa Sallam ingin menyenangkan hati wanita ini saat

mengambil kembali pemberian sementara tadi. Beliau terus saja me-

nambah ganti untuknya hingga ia puas rela. Semua inibeliau Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam lakukan sebagai bentuk kebajikan dari beliau juga

pemuliaan baginya karena jasanya atas pengasuhan dan pendidikan.

Perkataannya, $Kpl ! i'; "Demi Allahl Kami tidak aknn membe-

rikannyakepadamu"

Demikianhh yang tercantum di sebagian besar naskah dan inilah

yang benar. Pada sebagian naskah yang lain termaktub, ii?'it " !t't
" D emi Atlah ! Knmi tidak alun memberilanny a kep adamu. " W allahu A' lam



(25) Bab Boleh Memakan Hakanan Dari Harta
Rampasan Perang Di Tempat Pertempuran

$o ;.:41 Gt ,;i l^;# c""- i:9 il it? $k t oA.

e qr3.tV e;ii6 Jir#i' * F )y A.W
ivq, $; bki 1'4t #ty ijiI UAu;o'* C';

o.l.n\,t4 g, y it ,rU yt J;'rs$ &u
4579. Syaiban bin Farubr telah memberitahukan l<epaila lami, Sulaiman -

y aitu ibnul Mughir ah- t elah mcmb er it ahukan kep ada lami, Hutnai d bin

Hilal telah memberitahulan lcepada lami, dari Abdullah bin Mughaffal

Radhiyallahu Anhu, dia berlata, ia berluta, Pada lari perang Khaibar,

aht menemulan sebuah lantong htlit perbelal"an yang berisi lemak.

Aht pun segera menyimpannya sambil buucap: Selurang aht tidak

akan memberikan seorang pun ilari perolelunht ini. Aht lalu menoleh,

ternyata llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang tersenyum

memandangke arahht.

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Eardhu Al-IQtumus, Bab: MaYushibu Mi'
nath Tha'aam Fi Ardhil Harb (nomor 3L53), Ktab: Al-Magluzi, Bab:

Ghazwatu Khaibar (nomor 4274), Ktab: Al-Dzabaihwas Sluid, Bab:

Dzabaihu Ahlil Kitab Wa Syuhumuha Min Ahlil Harb Wa Ghaiihim
(nomor 5508).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad, Bab: Ei lbahatit T\w'aailt Fi Ar-
dhil' Aduw (nomor 2702).
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3. An-Nasai di dalam Kitab: Adh-Dhahaya, Bab: DzabaihulYahuud (no-

mor 4447),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9556)

tta.c r fr,$3^; &#t lk, il 3s $'G.ro^r

d Jfr,s- e,it * l it )t u ivr ;kz. - t , .

fis iu t;d,\ Ui,# iy. V;i i"t * $ z aL_

L J**,u #i*nt * yt3';itti
4587. Mulnmmad bin Basysyar Al-Ab.di telah munbeitahulan lcepaila lami,

Bahz bin ,4sad telah membeitahulan lcepada lumi, Syu'bah telah mem-

beritahulan k"pado lami, Humaid bin Hilal telah memberitahulun

kepadaht, dari Abdullah bin Muglufal Radhiyallahu Anhu berlata,

tulempar lce lwilapan lami sebualrlantong htlit pubelalan yang beri-

si malanun dan lenuk saat perang Khaibar. Ma?a aht melompat untuk
mmgambilnya, dia berlata, lcemudian aht mmoleh, ternyata Rasu-

lullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam melilwt diriht,lantas aht merasa

trulu pada beliau.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4580.

:tili t4r4 c'G'"rt; jrl'E #t j:,3;-lic'-,--t t oAY

;itt f q p') e U ltt ie tf i,
4582. Mulummad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadn lami ten'

tang hadits ini, Abu Dawud tetah mmtberitahulun lcepada lami, Syu'-

bah telah memberitahukan kepada lami dengan sanad ini, hanya saia

dia berlata, sebuah luntong htlit perbelalan yang berisi lunak, tanpa

menyebut malanan.

. Takhrii hadits

Telah ditakhdj sebelumnya, lihathadits nomor 4580

$r; rai j).



Kitab Jihad dan

o Tafsir hadits: 4580-4582

Di dalam rangkaianhadits di atas terdapathadits tentang Abdultah
bin Mughaffal yang berbunyr,

-* rie U6.t'o +vifri
"dia menemulan sebuah knntong kulit perbelulan yang berisi lemak."

Dalam riwayat lain disebutkan,

*") $L y, qtV 41 g: jG
"terlempar ke hadapan knmi sebuah kantong kulit perbekalan yang berisi ma-

lunan dan lemak."

Xata qt'il bisa dibaca dengan jiraab atau jaraab, meskipun yang
lebih terkenal dan masyhur adalah jiraab yaitu kantong yang terbuat
dari kulit. Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil akan dibolehkan-
nya memakart ghanimah di negeri perang.

Al-Qadhi berkata, "Para ulama sepakat atas dibolehkannya me-
makan makanan orang-orang yang diperangi selama kaum muslimin
berada di negeri perang. Mereka boleh memakannya sesuai kebuhrhan
mereka baik dengan izin dari pemimpin ataupun tanpa seizinnya. Ti-
dak seorang pun dari ulama yang mensyaratkan izin dari pemimpin
kecuali Az-ZrlJ:u,i. Menurut mayoritas ulama tidak boleh seseorang
membawa keluar bagian dari ghanimah ke dalam negeri Islam, bila itu
dilakukan maka ia harus mengembalikannya ke dalam glunimah. N-
A:uza'i berkata, "Hal itu tidak harus. Para ulama sepakat tidak boleh
menjual sesuatu apa pun dari ghanimah di negeri perang atau diluar-
nya. Bila telah terjadi penjualan maka sebagai penggantinya adalah
bagian ghanimnh dari yang mmjualnya. Dibolehkan untuk merurngga-
ngi kendaraan yang merupakan bagian dari ghanimnh, menggunakan
pakaian mereka, dan senjatanya dalam keadaan perang dengan ijma'
tanpa butuh kepada izin pemimpin." Al-Auza'i menyelisihi mayoritas
ulama dengan mensyaratkan izin imam. Hadits ini memberikan isya-
rat akan dibolehkannya memakan lemak hewan sembelihan yahudi
meskipun lemak itu diharamkan bagi Yahudi sendiri, ini adalah pen-
dapat Imam Malik, Abu Hanifah dan Syafi'i serta mayoritas ulama.
Imam Syafi'i, Abu Hanifah dan mayoritas ulama mengatakan, hal itu
boleh-boleh saja,.sedangkan Imam Malik mengatakan, itu makruh.
Asyhab dan Ibnu Al-Qasim - penganutmadzhab Maliki- serta beberapa
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penganut Hambali mengatakan, bahwa hal itu diharamkan. Pernyata-

an ini luga dinukil dari Imam Malik. Imam Syafi'i dan mayoritas ulama

berhujjah dengan firman Allah Ta'ala yang berbunyi,

@ K"Jr 8r1;'j'u$ii\L'
" . . . Malunan ( s emb elihan) Ahli Kit ab itu halnl b agimtt . . . " ( Q S. At-Ma a' idah:

s).

Para ahli taftir mengatakan, "Yartg dimaksud dengan makanan

di sini adalah sembelihan tanpa adanya pengecualian baik daging, le-

mak ataupun yang lainnya." Ini adalah perkara ijma' yang tidak ada

penentangnya kecuali sekte Syi'ah. Menuntt ma&hab kami dan ma-

yoritas ulama adalah dibolehkannya memakan itu baik mereka menye-

but nama Altah Ta'ah dalam penyembeliharutya atauPun tidak. Ada-

pun jika mereka menyembelihnya dengan menyebut nama Al-Masih

atau gereja dan semisalrrya, maka sembelihan itu tidak halal menurut

kami. Dan inilah yang dikatakan oleh mayoritas ulama,wallnhu A'lam.

Perkataanny a, "Ketnudian nht mmoleh, tunyata Rnsulull"ah Slullallahu

Alaihi wa Sallnm melilut diriht,lantas aht merasa malu pailabelinu."

Maksudnya, karena beliau melihat Abdullah begitu ambisi untuk

mengambilnya, atau karena ucaPannya, "Ha,i ini aku takkan membe-

rikan ini kepada siapapun meski sedikit."



(26) Bab Surat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
Kepada Heraklius Untuk Mengajaknya Masuk lslam

ey, J.3:;t';t €j :;t', Altrrt eti.\u pt$k t o^r

6-6 -# d ilti eY, U.t,Su eV ir,t Lisst, # i,*i
U &-i'tt ,f F *;;i :tilt "* 

t?';;i orTl! JG :
A,l';;i 3t4:,til 'oi ,,W i,t f zel ;.lt F qi yt t
At Jyt,fu d UC 6jr ;r^ir ;*tL3r io * JLy.

)'i3 q7q;,:'il,lbt, 6'"#itt'#i *'it &
i:si iu e fli g ; bt JL g't *,nr *i; .i,r

,s,i. W Aii ,s,i. C jyeai o; iu*

ii e$t ,y")tti ry bbiric # *ti6 *7 ,;t
,yt * ta;'i 

"t1 :, i ,L +i io F t;e g; ;r

i;,s$t ,f')t^; b d +ii # J* i.r.fi t*:6
trt;i, .r-,r" :i 61 dil [)t4:" ;: ite U; ';l

# t"; ,y.v ;te Ji { iw LGZrt; F ,*E €,t*i
i;W ir lut iu t;K q:rs iy l; fr &i 6it S*'St

4At tc;-;
\i;

o*t

gu;'j.iC F UA 44t W ii:'i'a;ts, vi i,r ,cr;
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'os ej jc* riV';Ui jo &.1i";;* tn
jrk:'1 & :4u,tr:<] # j6jrj Y i^i3 cN g,q b
Ui jG i:,* ii uat.:tvi *;rj6 ) ,* jvY
jv [,'ra;."lr y ef je op. ti s:li: Ju #3tj* 

"F.di jG li'eix" y..p::. ii *. y:',y &bi |ti. ,y
di ii;t)#qa{ ,i6l io F * tfi6 Ji3j6 y

kjc+43qqia q.iq+Ft3&
ioV.Av';Y qfr r:X e4,y;il *:*
iC J6 is y^ ,;b ti*,V E3i y b €#i " !,titfu J'i * y.v/i6 ! ei jG {$ ki ji;tr t";

;,A b,)t s.si * ,! ft.'fi,xi * ,r
't Li *i ry 9q e{,s .l; at:U3V,:*i
.6ii y,q dJ ak ,y:,rtt ry g.q b:ts i Ji
t. ii 13* J ail #';ifi #3,ttii *qt,r
rv Y i,L bi # :$\{# # i;'6ii ,Frt
q6t& o$tL4fr p'fr a-;ffi ) :,1 ,xi
y: e &ki 3;i',y .6ii lt *c +"Si +;k F
uv tslir<1i qki t i1 *i il'aix, '$k- ii 

"x.
3;rz- il oi*i- ,y dii" t4 , o.,:

(+t t}.^-ej
t rc
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,y dii'qat A 'or* 
e "t* 14)t ,Lt-{) y {tSGi

J,3 ,l;,t6ii 3yr ,blt si 3*r X a;i 3*
Yi ;pr ts Ju I A;1 't ii *i'^ti 3;i irat v;

* if:u siu ;t lG {$ k, )n, it ,W * ts

y.3n v fi it,lS :aV pti :s")t: e2'5)u,ti7

ii Etsli yr I'tf fi Pr,* ri:; tyu
UA;+* fiirul.:+ d+4*i;1 $ 6
)'i3 :$,r;t, FlG g;i a: * t'ei F: (
b gt,f") I' f: *.ttytli #i # n' ,{* Yl

ui.;rt Et U * iy y)t * U't Stls Jyt #
Lu.i Vii P *i ffr1| 

'."-ey, !;'J ot; ix ci

|futi |*'?)\1 it i*i'; 'li i'Yi *y is;i'!nt

fr$y|c;Sifq,s# r:; ii+ 6yttrG-"3sJ

7 gn n6$56:,c;,'t-{;t3-H g;i{i
t@ 6&,6ri:4;r1jfi6iuy

ffit -Fi i'tb Lr';it U;;t 
=4t 

r;17 q, L? *
;i ti A e; q *#l i)fr i$ e;ic a. ;ii
i\f.; dt o iu ;;'tt,r ry f4 4'-8 d irt':p'it 

.l;li p )lb;" ;t gi +r'i, t:, *t )';t
rs)i

4lg3.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali, Ibnu Abi umar, Muhamtnad bin

Rafi' dan Abdbin Humaid -lafazh ini milik lbnu Rafi'- Ibnu Rnfi' dan
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Ibnu Abi umar berknta, telah memberitahukan kepado kami, sedang
dua perawi lainnya berknta, Abdurrazzaq terah mengabarknn kepaia
knmi, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dnri Az-Zuhri, dari
ubaidillah bin Abdullah bin l-rtbah dari lbnu Abbas Railhiyallahu
Anhu bahwa Abu sufyan telah mengabarknn kepadanya secara lisan
berhadap-hadapan, Abu sufyan Radhiyallahu Anhu berkata, 'Aht be-
ranglat lce syam pada masa perdamaian Hudaibiyah, yaitu perjanjian
antara dirifu ilan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tcetita aku
berada di syam, datanglah sepucuk surat dari Rasulullah shailallahu
Alaihi wa sallam yang ditujukan kepadn HeraWius, penguasa Romn-
wi. Yang membawa surat itu adalah Difuah Al-Kntbi yang langsung
menyerahlannya kepaila Penguasa Bushra. sehnjutnya, penguasa

Bushra menyerahlannya kepada Heraklius. HeraHius lalu bertanya,
" Apalah di sini terilapat seorang dnri laum lelaki yang mengaht sebagai
Nabi ini?" Merela menjawab,'ya'Mala alat pun dipanggit bersama
beberapa orang Quraby lainnya sehingga masukrah rumi menghadap
Heraklius. setelah mnnpersilakan kami duduk di hadnpannya, Herak-
lius bertanya, "sinpakah di antara lamu sekalian yang paling dekat
nasabnya dengan lelaki yang mengaht sebagai Nabi ini?" Abu sufyan
berlata,Ialu aku menjawab, "slya."Kemudinn aht ilipersitahkan du-
duklebih delat lagilce hndapannya sementara teman-temanht yang lain
dipersilahlan duduk di belakanght. Kemudinn Heraklius memanggil

. juru terjemnhnya dan berlata kepailanya, "Kataknnlah kcpod, merelca

bahwa aht akan mananyalan kepada orang ini tentang relaki yang
moryaku sebagai Nabi itu. lila ia berdusta kepadaht, mara ratakanlah
bahwa ia berdusta." Abu Sufyan berkata, "Detni Allah, smndainya aku
tidak takut dikenal sebagai pendusta, niscaya alst akan berdusta." Ia-
lu Heraklius berkata kpodo juru terjemahnya, "Tanyakan lcepadanya' bagaimnna dengan lceturunan lelaki itu di knlangan kamu sekarian?"
Aku menjawab, "Di kalangan lami, dia adatah seorang yang punya
nasab baik." Dia bertanya, "Apaknh ada di antara nenek-moyangnya
y ang menj adi r aj a?' Aku menj aw ab,' Tidak.' Dia b er t any a,,, Ap a kamu
sekalian menuduhnya sebagaipendusta sebelum dia mengaku-ngaht apa
yang dikatakannya? " Aku menjawab, 'Tidak.' Din bertanya, ,,Si.apakah

pengihttnya, orang-orang yang terhormatkah atau orang-orang yang
lemnh?" Aku menjawab, "ParA pengihttnya adalah orang-orang le-
mah." Dia bertanya, Mereka semakin bertambah ataukah berhtrang?,'
Aht menjawab, "lustru merelu semakin bertambah." Dia bertanya,
'Apalah aila seorang pengihinya yang murtad dari aganu ini sete-
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lah dia peluk karena rasa benci terhadapnya? " Aku meniawab, " Tidak."

D ia ber tany a, " Ap akah lamu s ekalian memer anginy A? " Aku meni aw ab,

'Ya.' Dia bertanya, "Bagaimana peperangan kamu ilengan orang itu? "
Aku menjawab, "Peperangan yang terjadi antara lami dengannya

silih-berganti, terkad.ang dia mengalahkan kami ilan terkadang knmi

mengalahknnnya." Dia bertanya, "Apaluh dia pernah berkhianat?"

Aht menjawab, "Tidak." Dan knmi sekarang sedang berada di dalam

rnasa perjanjian damai dengannya, kami tidak tahu apa yang alan dia

perbuat. Di.a melanjutkan, "Demi Allah, aku tidak dapat menyeliplan

lata lain di dalam kalimat jawabanlu selain ucapan di atas." Dia

bertanya lagi, " Apaluh perkataan itu pernah diucapknn oleh orang lain

sebelum dia?' Aht menjawab,'Tidak.' Selanjutnya Heraklius berkata

kep ada j ur u ter j emahny a, " Katalanlah kep a dany a, lcetika aku ber tany a

kepadamu tentang nasabnya, kamu menjawab bahwa ia adalah seorang

yang bernasab mulia. Munang demikinnlah keadaan rasul-rasul yang

diutus ke tmgah kaumnya, Ketika aht bertanya kepadamu apalah di

antara nenek-moyangnya ada yang menjadi raja, knmu mmiawab tidak.

Menurutku, seandainya ada di antara nenek-moyangnya yang menjadi

raja, aku aknn mengatakan dia adalah seorang yang sedang menuntut

kerajaan nenek-moyangnya. L,alu alat menanyalan kepadamu tentang

pengihttnya, apalah mereka orang-orang yang lemah atauluh oranS-

orang yang terhormat. Kamu menjawab merelu adalah oranS-orang

yang lunah. Dan memang merekalah pengikut para rasul. Lnlu ketikn

aht bertanya kepadamu apakah knmu selalian menuduhnya sebagai

pendusta sebelum dia mengakui apa yang diakatakan. Kamu menjawab

tidak. Mala tahulah aku, bahwa tiilak mungkin iila dia tidak pernah

berdusta kepada manusia kemudian akan berdusta kepada Allah. Aku
juga bertanya kepadamu apakah ada seorang pmgihttnya yang murtad

dari agama setelah ia memelukrtyaknrena rasa benci terhadnpnya. Knmu

menjawab tidak. Manang demikianlah imanbila telah menyatu dmgan

orang-orang yang berhaii bersih. Ketil(n aht menanyalunmu apakah

mereka semakin bertambah atau berkuraflg, kamu meniawab merela

setnakin bertambah. Begitulah iman sehingga ia bisa meniadi sempurna.

Aku juga menanyakanmu apalah lumu selalinn maneranginya, knmu

menjawab bahwa knmu sekalinn sering memeranginya. Sehingga Perang
yang terjadi antara lumu dengannya silih-berganti, seselali dia berha-

sil mengalahlanmu dan di lain lali knmu berhasil mengalahlannya.

Begitulah para rasul alun senantiasa diuji, namun pada alcltirnya mere-

knlah yang akan memperoleh kemenangan. Aku iuga menanyalanmu
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apakah din pernah berldtinnat, lalu kamu menjawab bahwa din tidak
pernah berkhinnat. Manang begitulah sifat para rasul tidak akan per-
nah berkhianat. Aku bertanya apaknh sebelum dia ada seorang yang per-
nah mengatalan apa yang dia katalan,lalu l<nmu menjawab tidak. Se-

andainya sebelumnya ada seorang yang pernah mengatalan apa yang
dia katalan, maka aku akan mengatalan bahwa din adalah seorang yang
mengikuti perkataan yang pernah dikatakan oleh orang sebelumnya."
Dia melanjutlcan, " Kemudinn Heraklius bertanya lagi, " Apaknh yang ia
peintahlun kepadnmu?" Aku menjawab, 'Dia menyuruh kami untuk
shalat, membayar zaknt, bersilatunahim serta manrbersil*an diri ilari
sesuatu yang luram dan tercela." Heraklius berluta, "lika apa yang
kamu katakan tentangnya itu adalah benar, mala ia adalah seorang
Nabi. Dan aht sebenarnya telah mutgetahui bahwa dia akan muncul,
tetapi aku tidak menyangla din berasal ilari bangsa lamu sekalinn.
Dan seandainya aht tahu bahwa aku akan setia kepadanya, niscaya
aht pasti akan senang bertemu.dengannya. Dan seandainya aht berada

di sisinya, niscaya aht alan membersihlan segah latoran dari lcedua

kakinya serta.pasti lcekuasaannya alan morcapai tanah tempat berpijak
kedua kakiku ini." Dia melanjutlan: "Kemudian Heraklius memnnggil
untuk dibawakan surat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu
membacanya." Ternyata binya adalah sebagai berikut:

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pe-
murah, ilnri Muhammnd, utusan Allah, untuk Heraklius, Penguasa
Romawi. Salam sejahtera semoga selalu terlimpah k prdo orang-orang
yang mau mengihtti lctbenaran. Sesungguhnya alu bermalcsud me-

ngajalcntu memeluk lslam. Masuklah lslam, niscaya kamu akan sela-
mat. Masuklah Islam niscaya Allah alan menganugerahimu dua pa-

hala seluligus. Iika kamu berpaling dari ajalun yang mulin ini, maka
kamu akan menanggung dosa seluruh pengikutmu. 'Wahai Ahli Kitab!
Marilah (kita) mauju kepada satu kalimat (pegangan) yang sama an-
tara kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan ki-
ta tidak memperselattulan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita
tidak menjadilun satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. lika mereka

berpaling nala kntal<anlah (kepada mereka), "salcsikanlah, bahwa lami
adalah orang muslim,"lo Selesai ia membaca surat tersebut, terdengarlah
suara nyaring dnn gaduh di sekitar raja. Lalu in memerintahkan para

pengawalnya sehingga kami pun segera dilceluarlun. I-alu aku buluta

16 Kutipan dari firman AllahTa'ala (QS. Ali Imran:64)
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kepada teman-temanht lcetika kami sedang mmuju keluar, " Bmar-banar

telah tersiar ajaran lbnu Abi Kabsyah, dan sesungguhnya ia bmar-be-

nar ditahtti oleh raja daribangsaberhtlit kuning. Abu Sufyanbuluta,
"Aku mnsih terus merasa yakin dengan ajaran Rasulullah Slullallahu

Alaihi wa Sallam bahwa ia alun tersiar luas sehingga All"ah ber?,enan

memasulckan ajaran lslam ituke dalamhatiht."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Walryi, Bab: -5 (nomor 7), Kitab:

Al-lmnn, Bab: 38 (nomor 5L) secara ringkas, Ktab: Asy-Syahadat, Bab:

Man Amara Bi lnjaz Al-Wa'di (nomor 2681) secara ringkas, Ktab:
Al-lihad wa As-Siyar, Bab: Qaulullahi Azza wa Jalla,'Qul Hal Tarabba-

shuuna Bina llla lhdal Husnayain' (nomor 2804) secara ringkas, Bab:

Du'a Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam An-Naasa llaa Al-lslam u)a

An-Nubuwwah wa An Laa YattaWidza Ba'dhuhum Ba'dhan Arbaaban

Min Duunillah (nomor 2941), Bab: Qaul An-Nabi Slullallahu Alaihi
wa Sallam, Nushirtu Birru'bi Masiirata Syahr (nomor 2978\ secara

ringkas, Ktab: Al-Jizyah wa Al-Muwada'ah, Bab: Fadhl Al-Wafa' Bi

Al-'Ahd (nomor 3174), Kitab: At-Tafsir, Bab: 'Qul Yaa Ahlal Kittabi
Ta'aalau llaa Kalirnatin Sawa'in Bainana wa Bainakum An Laa Na'buda

lllallah (nomor 4553), Kitab: Al-Adab, Bab: Shilah Al-Mar'ah Ummaha

wa Lahaa Zauj (nomor 5980) secara ringkas, Ktab: Al-lsti'dzaan, Bab:

KaifaYuktabu llaa Ahl Al-Ktaab (nomor 260) secara ringkas.

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Adab, Bab: Kaifa YuWabu llaa Adz-

Dzimmi (nomor 5136) secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Isti'dznn, Bab: Maa laa'a Kaifa Yuktabu

Li Ahl Asy-Syirki (nomor 2718) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4850)
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4584. Hasan Al-Hulwani ilan Abd bin Humniil ,riO *r*iritahukan lu-
dits ini k p oda lami, lceduany a berkata, Y a' qub -y aitu lbnu lbr ahim bin
Sa'ad- tehh munberitahulan bpada lami, ayahht telah memberitahu-
kan kepadn lumi, dari Shalih ilari lbnu Syihab dengan sanad ini. De-
ngan sedikit tambalwn di dalamlndits: "Danlcetila Allah menanglun
Kaisar atas pasulan Persin, mala laberjalan dnri Himsha menuju lliya'
sebagai unglapan syuhr atas nikmat yang Allah Ta'ala berilan. Da-
lamrhtayat ini juga diunglaplun: "DariMuhammadlumba Allah dan

Rasul-Nya" juga pada lafazh, "DosA Yarisiyyin". Dan lalimat "Aht
bermalcsud mengaj ak'ntu maneluk aj ar an lslatn, "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4583.

o Tafsir hadits: 4583-4584

Perkataarury^, ,bt "Heraklius" inilah bacaan yang masyhur, na-

mtrn ada juga yang mengejanya dengan [?,}.a.l ini dinyatakan oleh
Al-Jauhari dalam kttab Shihah. Ini adalah nama populernya yang men-
dunia. Dan julukannya adalah kaisar seperti semua raja Romawi tain-
nya-

Perkataannya, "Dari Abu Sufyan Radhiyallahu Anhu berlata, Alat be-

ranglut ke Syam pada masa perilamaian Hudnibiyah, yaitu perjanjian antara
diriht dan Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam" yaitu perdamaian Hu-
daibiyah yang terjadi pada akhir tahun ke-6 H.

Perkataanny 
^, 61At ziJ:. "Dihyah Al-Knlbi' Kata 6; bisa dikatakan

Dihyah darr Dahyah, keduanya adalah bahasa yang terkenal, terdapat
perselisihan dikalangan ahli bahasa tentang yang mana yang unggul
antara keduanya. Ibnu As-Sikkit menyatakan Dihyah bukan yang lain,
sementara Abu Hatim As-Sijistani menyatakan Dahyah, bukan yang
lain.

Perkataannya, ,s'r,lj. fi "Penguasa Bushra." Bushra adalah kota
Huran yang dipagari benteng dan prajurit di tepi perbatasan antara

€t ic't ,[i't, It *
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negeri Sy* dan Hijaz. Dan yang dimaksud dengan Penguasa Bushra

adalah pemimpirmya.

Perkataannya, "sinpalah di antara lamu selulian yang paling delut

nasabnya dengan lelnki yang mengaku sebagai Nabi ini? "

Para ulama menuturkart, "Dia bertanya tentang kedekatan nasab,

karena tentunya orang yang dekat nasabnya pasti lebih tahu tentang

keadaarurya dan lebih selamat dari sikap berdusta daripada yang lain.

Kemudian ia tekankan hal itu dengan berkata kepada para sahababrya,

"]ika ia berdusta padaku maka kalian salahkan dia tanpa harus malu,

lalu diam bila dia berdusta."

Perkataanny u, ,# €rvli t#ii "l-alu merekn mendudulckan para sa-

hab atku di b el akan ghl'
Sebagian ulama mengatakan, "Dia melakukan hal itu agar lebih

mudah bagi mereka dalam menyanggah Abu Srfy* bila berdusta.
Karena bila berhadapan tentu sulit untuk membantah, berbeda habrya

bila tidak berhadapan.

Perkataanny a, tGZ G' Dia munanggil penerja nahnya" Kata oAi
(penerjemah) boleh dibaca Turjuman dm.TariumAn, namun yang lebih
fasih adalah Tarjuman.

Perkataanny a, i|A *#t ;* il- :ti'Ag l! "seandainya aht tidak

tahtt dilcenal sebagai pendusta, niscaya aht akan berdusta"

Maksudnya, kalaulah aku tidak khawatir teman-teman rombo-

nganku menceritakan kedustaanku pada kaumku nantinya ketika pu-
lang lalu menjadi buah bibir di negeriku, tentu aku akan berdusta ka-

rena bencinya diriku pada Muhammad dan keinginan trntuk menjahrh-

kannya. Dalam hal ini terdapat keteranganbahwa dusta itu adalah akh-

lak yang buruk di masa jahiliyah sebagaimana itu juga buruk dalam

Is1am. Tercantum dalam Shahih Al-Bukhari, "Kalau tidaklarena malubila

kemu dinn diseb arlan kedust aanku t entu akau akan ber dust a, "

Perkataanny a,,!)l y.q q3? e " Apaluh ada di antara nenek-moyang-

nya yang menjadi raja?' Begitulah yang tercantum di semua naskah Mus-

lim, sedang yang tercantum dalam Shahih At-Bukharidengan Lafazh, fi
d! q f_q G t:G "Apaknh ada di antara nenek-moyangnya yang meniadi

raja?" Lafazlhini diriwayatkan dengan dua bacaan:

Pertama, {v b. Kedua, * U.Bacaanyangpertamalebihpopuler
dan lebih tepat.
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Perkataannya ,li'i,;i 'f ugt ,-:,tVi tri;;- fl "siapakahpengihttnya,
orang-orang yang terhormntlcnh atau orang-orang yang lemah?" yang di-
maksud dengan orang-orang yang terhorntat adalah para pemuka
kaum dan orang-orang yang teqpandang di kalangan mereka.

Perkataannya, 1/t+ 4. ) q. +Flt o ik- " Peperangan yang terjadi antara
lami den g anny a silih-bu g anti. "

Kata Jti.: artinya silih berganti, satu saat kami menang dan pada
saat yang lain dia yang menang. Pakar bahasa mengatakan, akar kata-

nya dari W yxrsberarti timba pentdr untuk mendulang air.

Perkataannya, "Dan lami selarang sedang berada di ilalam masa

perjanjian damai dengannya, knmi tidak tahu apa yang alan dia perbuat"
yaitu masa damai yang telah disepakati di Hudaibiyah.

Perkataanny a, Vi *u;i a 4 S4t tlli?', "Memang demikiantah
keadaan rasul-rasul yang diutus ke tengah laumnya" artinya nasabnya
paling afdhal di tengah kaumnya dan paling mulia. Sebuah pendapat
menyatakan, bahwa hikmah dari hal ini adalah karena itu menjauhkan
dirinya dari tuduhan dusta dan lebih menarik perhatian manusia.

Perkataannya, ,F)t Lr;l i ,t;;,ht 'oi "sesungguhnya orang-orang
lemah, merelulah pengikut Rnsul."

Hal ini disebabkan karena para pemuka kaum memandang ren-
dah orang yang mendahului mereka, sedang orang-orang lemah ti-
dak malu dan langsung mengikat diri dan mengikuti yang benar.
Berkaitan dengan pertanyaan Heraklius tentang kemurtadan, adalah
karena orang yang masuk Islam dengan keyakinan yang nyata tidak
akan mundur surut ke belakang, berbeda dengan orang yang memeluk
kebathilan. Pertanyaannya tentang pengkhianatan untuk mengetahui
tujuannya sebab orang yang menjadikan dunia sebagai bagiannya tak-
kan memperdulikan pengkhianatan dan yang lafuurya yang penting
tujuannya tercapai. Sedangkan orang yang mencari akhirat maka dia
takkan menggunakan pengkhianatan ataupun sikap-sikap tercela lain-
nya.

Perkataannya, * j.iit -&d. i^t r11 ouqi 4kS "Memang ilemikian-
lah iman bila telah mutyatu dengan oring-orang yang berhati bersih" ya-

itu kelapangan dada. Kata ajtJ artinya adalah sikap ramah saat me-
nyambut kedatangan seseorang dan menampakkan kesenangan de-
ngan melihatnya.



7t5

Perkataanny a, ltiu;lt e |'ttJ i j:$ $)t d.:6') "Begitulah para Rasul

diuji kemudi.an lcemenangan al&ir buat merelca" artinya Allah menguji me-
reka dengan hal itu agar menjadi besar pahala untuk mereka karena
kesabarannya juga usaha maksimal mereka dalam rangka ketaatan ke-
pada Allah Ta'ala.

Perkataannya, ,-tt;:st, t))St, ;V'1t: i>t-Liu, 
qt- '-ji "Aku menjawab,

'Dia menyuruh lumi untuk shalat, membayar zalat, bersilaturrahim serta

membersihkan diri ilnri sesuatu yang haram dan tercela."

Yang dimaksud dengan kata +}Jt adalah bersilaturrahim d,an se-

mua yang Atlah perintahkan untuk kita menyambtrngnya, yaitu de-
ngan berbuat kebaikan, memuliakan dan memberikan perhatian yang

baik. Sedangkan kata ;ri;jr artinya menjaga diri dari apa-apa yang di-
haramkan dan pelanggaran terhadap etika. Penulis krtab Al-Muhlcnm

mengatakan, '1Kata ai.jr artinya menjaga diri dari aPa yang tidak halal

dan tak dapat ditanggung." Dalam bahasa arab dikatakan, - 4. - -b;
,1;a - .iin - iv| - GG; - + Laki-laki yang menjaga dirinya disebut

-iL aan -;,j3. Sementara sifat untuk perempwm adalah i4;i. nentuk

jamaknya adalah 4 Oor,l .

Perkataanny 
^, 

ii ';t k- Ji- u *- i;1'\itu apa yang kamu lcntalun

tentangnya itu adalahbenar, makn ia adalah seorang Nabi."

Para ulama mengatakan, "Apa yang dikatakan oleh Heraklius di
sini di ambil dari kitab-kitab lama, dalam Taurat tercantum hal yang
demikian atau serupa dengan ini dari tanda-tanda kerasulan Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa SalJam. Maka ia kenali hal itu dengan
tanda-tanda tersebut. Adapun dalil-dalil yang kuat tentang kenabian
maka itu berupa mukjizat yang jelas tampak dil.ru. kebiasaan. Begitu-
lah yang dikatakan oleh Al-Maziri.Wallahu A'lam.

Perkataanny a, i;ra. &+$ 4 &i -1 gl i j "Dan seandainya aku

tahu bahwa aku akan seti"a kEadanya, niscaya aku pasti akan senang bertemu

dengannya."

Beginilah redaksi yang ada pada Shahih Muslim, sedang yang

ada pada Shahih Al-Bukhari dicantumkarr, i;t;), J*A "Tenttt aht akan

berjuang untukberjumpa dengannya." Dalr.r initah yang lebih tepat dalam
maknanya. Jadi maksudnya, tentu aku akan menanggung beban untuk
berjumpa dengannya dan aku arungi kesulitan untuk perjumpaan itu,



7t6

akan tetapi aku takut telputus di tengah jdan. Dan tidak ada udzur
baginya dalam hal ini, karena dia telah tahu kebenaran Nabi Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi dia silau dengan kekuasaan, dan'cinta
kedudukan lalu ia memilih dunia dibandingkan memeluk agama Is-
lam. Hal ini terungkap jelas dalam krtab Shahih Al-Bul&ari. Seandainya
Allah menginginkan hidayah untuknya tentu Dia akan berikan petun-
juk padanya sebagaimana Dia berikan itu pada An-Najasyi, dan tak-
kan lenyap darinya kekuasaan. Kita memohon kepada Allah semoga
selalu memberikan petujuk-Nya kepada kita semua.

Perkataannya, "Ketnudinn Heraklius memanggil untuk dibawaknn su-.

rat Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam lalu membacanya. Ternyata isi-
nya adalah sebagai bqihtt: Dengan mmyebut nama Allah Yang Malu Pe-

ngasih lagi Maha Petnurah, dnri Mulummnd, utusan Allah, untuk Herak-

lius, Penguasa Romawi. Salam sejahtera semoga selalu terlimpah kepada

orang-orang yang mau mengihtti lccbenaran. Sesungguhnya aht bermalaud

mengajakmu merneluk Islam. Masuklah lslam, niscaya lcamu alan selamat.

Masuklah lslam niscaya Allah alan mmganugerahimu dua pahala selaligus.

lila lamu berpaling dari ajakan yang mulia ini, malcn lamu alan menanggung

dosa seluruh pengifutmu. "Walui Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada

satu knlimat (pegangan) yang sama antara lami dan lcnmu, bahwa kita tidak
menyanbah selain Allah dan kita tidakmanpersehttulan-Nya dangan sesua-

tu pun, ilan bahwa kita tidak meniadilan satu sama lain tulnn-tulun selain

Allah. lila merela bqaling mala lcatalanlah kepada merelu), " S alcsilunhh,
bahwalami ailahh orang muslim."

Dalam surat tersebut terdapat banyak kaidah penting dan pela-
jaran berharg+ di antaranya:

1. Mendakwahi orang-orang kafir untuk masuk Islam sebeltr.nt me-
merangi mereka, dan daknah ini waiib dan perang sebelurn dak-
wah haram bila dakwah Islam beltrsr sampai pada merek+ bita
telah sampai dakwah pada mereka maka hal itu Surutah. Inilah
madzhab kami. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di
kalangan ulama salafush-shalih seperti yang telah dikupas pada
awalKtablilud.

2. Wajibnya beramal dengan hadits ahad sebab jika tida( maka tidak
ada gunanya pengutusan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terha-

dap Dihyah. Ini adalah ijma' dari.rlu+, yang terkenal.

3. Disunnahkannya memulai penulisan surat dengan Basmalah mes-

kip,rn yang dituju itu orang kafir.

Svalbh o\@U
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4. Bahwa sabda beliau dalam salah satu haditsnya "Setiap perkara
yang besar tanpa dimulai dengan Hamdalah maka akan terputus
(dari rahmat Allah)."Yang dimaksud dengan Hamdalah di sini
adalah dzikir kepada Allah Ta'ala karena hal itu disebutkan dalam
riwayat lain. Dan surat ini termasuk perkara yang besar bahkan
amat agr:ng dimana ia dimulai dengan Basmnlah tanpa Hamilnlah.

Dibolehkan bepergian ke negeri kafir dengan membawa satu-dua
ayat atau lebih sedikit, juga untuk ditujukan kepada orang-orang
kafu. Yang dilarang adalah bepergian ke negeri mustrh dengan
membawa mushaf Al-Qur'an yang utuh atau sebagian besarnya.
larangan itupun jika dikhawatirkan jatuh ke tangan orang-orang
kafir.

Dibolehkan bagi orang yang berhadats (tidak suci) dan kafir untuk
menyentuh satu ayat atau sebagian kecil dari Al-Qur'an.

Sumah dalam penulisan dan surat-menyurat di antara manusia
adalah penulis memulai penulisarmya dengan menyebutkan di-
rinya, misalkan dengan mengatakan, "Dai Zaid kepada Amr."
Masalah ini terdapat perbedaan pendapat di dalamnya. Abu la'f.ar
berkata dalam kitabnya Shina'ah Al-Kitab, bahwa mayoritas ulama
mengatakan disunnahkan untuk memulai dengan diri penulisnya
sebagaimana kami sebutkan. Kemudian dia menyebutkan hadits
dan atsar yang banyak dan berkata, "Inilah yang benar menurut
mayoritas ulama karena hal itu adalah ijma'para shahabat, baik
hal ini di perurulaan kitab dan alamat. Akan tetapi ada yang
memberi keringanan untuk memulai dengan orang yang dituju
dengan mengatakan dipermulaan penulisan, "Kepada fulan dari
fulan."Kemudian dia meriwaya&an bahwa Zaid btn Tsabit me-
nulis kepada Mu'awiyah dengan memulai nama Mu'awiyah.
Diriwayatkan dari Muhammad bin Al-Hanafiyah, dan Bakar bin
Abdullah serta Ayprb {s-Sakhtiyani, bahwa hal ini tidak menga-
pa. Adapun alamat yang benar adalah dengan ditulis kepada fulan
bukan untuk si fularU karena itu yang dituiu, kecuali jika penulis
bennaksud menggunakan majas. Inilah yang benar meniadi pe-
gangan mayoritas ulama dari kalangan shahabat dan tabi'in.

Kehati-hatian dalam penulisan dan penggunaan kata-kata meren-
dahkan hati tanpa melampaui batas. Oleh karena itu Nabi Slwllalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kepada Heraklius Penguasa Roma-
wi"dan tidak'mengatakan raja Romawi karena tidak ada kerajaan

7.
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untuknya atau sel,ain dirinya kecuali dengan hukum agama Islam.
Tidak ada kekuasaan bagi seorang pun kecuali yang dihrnjuk oleh
Rasulutlah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, atau penguasa yang ditun-
juk oleh orang yang diberi izin oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dengan syarat. Penerapan kebijakan dari kalangan kuffar
sekedar danrrat saia. Beliau tidak menyebutnya Heraklius saja,

akan tetapi beliau gandengkan dmgan kata yang mengandung dan
mengundang kedekatan yaitu pmguasa Romawi yaitu orang yang
diagungkan dan dielu-elukan. Allah Ta'ala sendiri menyuruh be-
liau Shallallahu Alaihi 7aa Sallam untuk bertutur lemah lembut bagi
yang diajak untuk mastrk Islam. Allah Ta'ala berfirrnan,

')fr 'ry';It3 rK g,,6U,W SL el

9.

10.

"Smiah (rurusia) kepada jalan fitlwnmu dmgan hilotuh dan paqaja-
ran yang fuik...' (QS. An-Nahl: il15).

Allah TA'ala, 
t

@q$^{;'
"Malcn bqbicaralah lamu bqdua kcpadanya (Fir'aun) ilmgan kata-knta
yang lutuh letnbut. . ." (QS. Thaahaa: 44).

Dan masih banyak ayat yang lain.

Disunnahkannya penggunaan bahasa yang indah dan r-rngkapan
singkat serta pemilihan kata-kata yang mudah dalam penulisan.
Sesungguhnya sabda beliau Shallalhhu Alaihiwa Sallnm, "MnsuWah

Islam, niscaya lamu alan sehfiat" sangat ringkas, amat singkat dan
mempunyai nilai seni, menghimpun makna yang dalam disertai
saiak yang tinggr. fuga cakupan keselamatan yang dimaksud di
dunia dengan peran& tawanan, pembunuhan, perampasan rumah
dan harta serta keselamatan dari adzab akhirat.

Barangsiapa dari ahli kitab mendapati Nabi Shaltnttnhu Alaihi wa

Sallam lalu beriman, maka baginya dua pahala sebagaimana be-
liau terangkan di sini. Dan dalam hadits shahih lainnya disebutkan,
"Tiga golongan yang diberi pahala ganda; di antaranya orang dari ahli
kitab.'

Keterangan yang jelas bahwa siapa saja yang menjadi penyebab
kesesatan atau menjadi penghalang hidayah maka ia berdosa, se-

suai Sabda Nabi Sftalkllahu Alaihi wa Sallam, "lila lamu bupaling
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dari ajalan yang mulin ini, malu lumu alcnn menanggung dosa seluruh
pengihfimu" pernyataan ini senada dengan firman Allah Ta'ala,

@;ret'{SW?tit<J*;;
"Dan mereka benar-butar akan memikul dosa-dosa mqela sendiri, ilan
dosa-dosa yang lain bersama dosa mereka. . .. " (QS. Al;Ankabuut 13)

L 1. Disunnahkannya penggunaan kalimat Am ma Ba' du dalam khutbah
dan pent'lisan. Imam Al-Bukhari telah membuat bab khusus da-
lam shahihnya pada Ktab Al-lumu'ah, dia sebutkan di dalamnya
hadits yang banyak.

Sabda Nabi Sftallallahu Ahiltiwa Sallam,

,b.f\ iei'v.*iir
"lilu lumu berpaling ilari ajalan yang mulia ini, mala lamu alan me-
nanggung dosa seluruh pengihttmu,"

Beginilah yang tercantu:n dalam riwayat pertama pada shahih
Muslim, yaitu kata &:(!ilseluruh pengikut), dan inilah yang terke-
nal dalam riwayat-riwayat hadits juga pada kitab-kitab ahli bahasa.
Dalam hal ini ulama berbeda pendapat soal pengucapannya; (1)

Arisiyyin (2) Arisin (3) Irrisin. ]uga terdapat dalam riwayat kedua pada
shahih Muslim dan pada riwayat pertama dalam shahih Al-Bukharikata
',*lt. Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan
kata tersebut meniadi beberapa pendapat

Pertama, maksudnya petani. ]adi arti kalimat di atas, atas tanggung
jawabmu-lah dosa rakyatmu yang mengikutimu dan tunduk pada
perintahmu. Penyebutan profesi di sini atas semua rakyatnya karena
merekalah yang mayoritas, dan merekalah yang paling cepat tunduk.
Jika rajanya masuk Islam mereka pun akan masuk Islam, jika ia eng-
gan mereka pun akan enggan. Inlafr perkataan yang shahih, dan telah
ada pemyataan yang jelas dalam riwayat yang kami sebutkan dalam
kttab Dalail An-Nubuurwahkarya A1-Baihaqi. Dalam riwayat yang lain
disebutkan, "Maka atas dirimu dosa para petani", dalam riwayat yang
disebutkan Abu Ubaid dalam kitab Al-Amwal, "Kalau tidak, maka
apakah yang menghatangi para petani untuk masuk Islam?." Dan da-
lam riwayat Ibnu Wahb "Dan dosa-dosa merela mmjadi tanggung jawab-

mu." Abu Ubaid berkata, "Yar;tg dikatakan hanya petani, akan tetapi
yang dimaksud adalah seluruh rakyat negerinya."

7t9
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Kedua, maksudnya adalah Yahudi dan Nashrani, di mana mereka

adalah pengikut Abdullah bin lrris yang menjadi penyandaran kelom-
pok Arusiyyah dari kalangan Nashrani. Mereka memiliki perkataan
dalam banyak kitab. Mereka disebut Al-Arusiy)run.

Ketiga, maksudnya adalah para raia yang mengarahkan manusia
kepada madzhab yang rusak dan memerintahkan mereka untuk me-
nganutnya.

Sabda Nabi Slultntlahu Alaihi wa Sallnm, f>Li)i tc-t;a !ri'>i "Suung-
guhnya aht b qmalcsud mengaj akmu memeluk lshm. "

Maksudnya mengajaknya dengan kalimat tauhid. Adapun dalam

riwayat muslim yang lain dengan Lafazh,l)-)i tpta lsrl:f dengan arti
yang sama, maka maksudnya adalahyangmengaiak kepada Islam. Al-

Qadhi berkata, "Dan kata tie.t3 di sini boleh berarti ;ri! (ajakan)." HaI
serupa juga disebutkan dalam firman Altah Ta'ala,

@Ir+g$siu6;4
'Tiilnk aila yang alan dapat mmgungkapkan (tnjadinya hari itu) selain
Allah.' (QS. An-Naim: 58).

Kata {;g sama dengan -rk.
Sabda Nabi Sftallailahu Ataihi wa Sallam, c4r &! i ,* i>,:. "go1o*

sejahtera sernoga selalu terlimpah kepada orang-orang yang mau mengikuti
kebenaran."

lni merupakan dalil bags yang berpendapat bahwa tidak boleh
mengucapkan salam kepada orang kafir. Dalam masalah ini terdapat
perbedaan pendapa! madzhab imam Syah't, mayoritas sahabatnya
dan kebanyakan ulama menyatakan bahwa tidak boleh bagi seorang
muslim untuk mengucapkan salam kepada orang kafu. Namun ba-
nyak pula kalangan salafush-shalih yang membolehkannya/ meskipun
hal ini tentunya tertolak dengan hadits yang banyak melarang hal ini.
Hal ini akan diterangkan pada pada tempatnya. Sebagian lain dari sa-

laf membolehkan mengucapkan salam kepada orang kafir untuk me-

mikat hatinya atau ketika membutuhkan sesuatu dari mereka, dan se-

bagainya.

Perkataanny a, a-:.:.5 €J d ;i ti 'ri "B*or-bmar telah tersiar aiaran

Ibnu Abi Knbsyah."
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Kata 7i artinya menjadi besar. Ibnu Abi Kabsyah adalah seorang

laki-laki dari suku Khuza'ah yang menyembah bintang dan tidak se-

orang pun yang mengikuti ibadahnya dari bangsa Arab. Maka mere-
ka menyerupakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan orang ini
karena beliau menyelisihi kaumnya dalam agama sebagaimana Abu
Kabsyah. Kami riwayatkan dari Az-Zubair bin Bakkar dalam kitab AI-
Ansab, dia berkata, 'Maksud mereka bukan hendak melecehkan Nabi
Shallallahu Alnihi wa Sallam, melainkan hanya ingi. menyerupakan da-

tam hal penyelisihan." Dikatakan bahwa Abu Kabsyah adalah kakek

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari jalur ibr.rnya. Ibnu Qutaibah ber-
kata, "Ada yang mengatakan kal,au Abu Kabsyah adalah ayah dari se-

persusuan Nabi Slnllallahu Alnihiwa Salhrn yang bemama Al-Harits bin
Abdil 'lzza As-Sa'di sebagaimana dikisahkan oleh Ibnu Baththal dan

yang lainnya."

Al-Qadhi Ifdh mengatakan, "Abu Al-Hasan Al-Iurjani berkata,

"Perumpamaan yang mereka unglapkan dengan Ibnu Abi Kabsyah

sebagai ungkapan permustrhan kepada Nabi Slmllnllahu Alaihi wa

Sallam, makanya mereka menyebutkan silsilah keturtrnan beliau ke-

pada orang lain yang tidak dikenal karena mereka tidak mungkin
untuk merusak silsilah keturunan beliau yang sudah diketahui dan
terkenal. Dahulunya Wahb bin Abdi Manaf, ayahanda dari Aminah,
ibunda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam diiuluki dengan Abu Kabsyah.

Amr bin Zaidbtn Asad Al-Anshari An-Najjari Abu Salma, ibunda Ab-
dul Muththalib juga dipanggrl Abu Kabsyah." Al-Qadhi melanjutkan
komentamya, "Kakek-kakek Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam dari jalur
ibunya juga dipanggil Abu Kabsyah yaitu pemimpin kabilah Wahb bin
Abdi Manaf ayahanda Aminah, yaitu ibunda NabiShallallahu Alaihiwa
Sallam yang berasal dari I(ruza'ah yang menyembah bintang. Ayahan-

da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari susuan juga dipanggil Abu
Kabsyah yaitu Al-Harits bin A.bdil'Izza As-Sa'di."

Al-Qadhi berkata, "Hal semacam ini juga diungkapkan oleh Mu-
hammad bin Habib Al-Baghdadi. Dan Ibnu Makhul menambahkan,

ada yang mengatakan bahwa Abu Kabsyah adalah paman dari ayah

Halimah yang pemah menyusui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Perkataannyu, ;-bit i ry '^il;4 i;t"sesungguhnya ia benar-benar

ditafuti oleh Raj a dnri bangsa berhilit kuning."

Bangsa kulit.kuning yang dimaksud adalah Romawi. Ibnu A1-

Anbari berkata, "Mereka dinamakan demikian karena dahultmya pa-
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sukan dari negeri Habasyah menyerang mereka dan menang. Lalu
mereka menikahi wanita-wanita Romawi, lalu lahirlah anak-anak yang
berwama kulit kuning hasil perpaduan dari hitamnya orang Ethiopia
dan putihnya orang Romawi."

Abu Ishaq bin Ibrahim Al-harbi berkata, "Mereka menisbatkan-
nya pada Al-Ashfar bin Rum bin Ishu bin Ishaq bin Ibrahim Ataihissa-
lam."Al-Qadhi berkata, 'rni lebih mendekati perkataan Ibnu Al-An-
bari."

Perkataannyr, ir ;>Uj qyrt-, ,W.t jt,* b u,* .1s berjatan dari
Himsha menuju lliya' sebagai unglapan syihtr atas nilcrut yang Allah Ta-
'alab*ilcan."

Kata eq!! adalah Baitul Maqdis, dalam pengucapannya ada tiga
cara; Iliya', nya', dan Ilyaa'. Hal ini dikisahkan oleh pemilik kitab Al-
Mathali'dan yang lainnya. Ada yang belpendapat bahwa artinya ada-
lah rumah Allah. Wallahu A'lam.

Perkataarutya, .i,r i>r,j g vrt* "sebagai unglapan syuhtr atas nilonat
yang Altaih Ta'ala bqilan." Kata ei;Ji (uiian) ini dipakai untuk istilah ke-
baikan dan keburukan. Allah Ta'alaberfirnran,

It

@'"^3;{si\t{fiJ
"...Kami akan menguji lamu dengan lrtburukan dan kebaitun sebagai co-
baan... " (QS. Al-Anbiyaa': 3S). Wallahu A'lam.
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4586. Muhammad bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahukannya kqada

kami, Ab dul W ahhab bin Atha' telah memb eritahukan k"p odo kami, dari
Sa'id dari Qatadah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada tu-
mi, dnri Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam seperti itu. Tanpa ailanya la-
limnt, "Dan bukan Najasyi yang dishalati (ghnib) oleh Nabi Shaltaltahu
Alaihiwa Sallam ."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4585.

-Jil. n:,
.,)IAL9. )

'oo.

d)J> dfi ;r"*At W U l:i g-i.to^y
,Pi fX P', ,fl f e;a 3; *

Ot\c

{tYnot.#Ct*
,tb

o

19iJl

4587. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahulannya kepadaku, ayah-
ht telah mengabarlan kepadaht, Khalid bin Qais telah memberita-
hulan lcepailaht, dari Qatadah dari Anos, tanpa menyebutkan, "Dan
bulan Najasyi yang dishalnti (ghaib) oleh Nabi Shallallahu Ataihi wa
Sallam."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1164).

o Tafsir hadits: 458*4587

Perkataarutya, g;it rt,ii J., -r);- ,,+i; "yusuf bin Hammnil Al-Ma,-
ni telah memberitahukan kqadaht" Ma'rd adalah penyandaran kepada
Ma'an. As-Sam'ani berkata, "Ia adalah putra dari Ma'an binZaidah."

Perkataannya, "Yusuf bin Hammad Al-Ma'ni telah membqitahukan lce-

padaht, Abdul A'la telah memberitahulun kepada kami, ilari Sa'id, dari Qa-
tadah, dari Anas."

Semuanya adalah orang-orang Bashrah, dan Muhammad bin Ab-
dullah Ar-Razzipernah tinggal di Bashrah dan Baghdad, hal ini tidak
menggugurkan apa yang kami sebutkan. Pada sanad y*g kedua ter-
sebut Qatadah menyebutkan dengan terang-terangan kalau dirinya
mendengar dari Anas, dengan demikian hilanglah kekhawatiran ten-
tang kerancuan jika hanya mencukupkan jalur yang pertama.
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,s'4 it * # ) *'A, t* lt :;'oi

Perkataannya,

,';tAt , 
jrr'a JL,V. \>'J J' -

C,*,* e$,edu,,fr, itJ !
" Bahw a N abiyullah Shallallahu Alaihi w a S allam menulis sur at kep ada Kisr a,

Kaisar, An-Najasyi, dan kepada penguasa lainnya, beli"au mmgajak metelu ke

jalan All"ah Ta'ala dan Najasyi di sini bulunlah raia yang dishalnti (ghaib) oleh

N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Kata ,sf bisa dibaca Kisra iuga Kasra, ini merupakan julukan bagi

setiap raja penguasa Persia. Sedangkan lhisar adalah julukan Pengua-
sa Romawi dart An-Najasl adalah julukan Penguasa Habasyah (Ethio-

pia). Khalan adalah julukan penguasa Turki, Fir'aunjulukan penguasa

kop-tik, Al-Aziz julukan Penguasa Mesir juga julukan bagi Penguasa
Himyar.

Dalam hadits ini terdapatbanyak faedah, di antaranya:

1. Dibolehkan menyurati orang-orang kafir dan mengajak mereka

memeluklslam.

2. Pengamalan AlQur'an danhadits alud.Wallahu A'lam

Itrl.ri

'dL{:r.ry{ j.yt

*t) * 8't ,):*
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4588. Abu Ath-Thahir Ahmadbin Amr bin Sarh telah membuitahulun kepa-

dnh+ Ihnu Wahb telah mengabarlan lrepafu lami, Yunus telnh me-

ngabarlan lcepadaht, dari lhnu Syilnb, dia berknta, Kntsir bin Abbas

bin Abdil Muthtlulib telah manberitahulan kepadaht, dia betlata, Ib-

nu Abbas berlata, aku turut berperang bersama Rasulullah Slullallahu

Alnihi wa Sallam di dalam pnang Hunain. Aht dnn Abu Sufyan bin

Harits bin Abdil Muthtlwlib Radhiyallahu Anhu selalu mendampingi

Rasulullah Slullallahu Alnihi wa Sallam. IAmi fidak pernah berpisah

dcngan belinu yang lula itu mmunggangi bagal putihnya yang dilw-

diah|,nn oleh Earwah bin Nufatsah Al-ludmmi lcepada belinu. Tatkala

pasuknn muslimin berhadapan dengan pasulan kafir, mnla pasulan

knum muslimin berbalik mundur,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mulai memacu bagahya menghailapi orang-orang lafir." Abbas

berlata, "Aku mcngambil lcendali bagal Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam ilnn menahnnnya agar tidakberlari cepat sedangknn Abu Suf-

yan memegang pelana tunggangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S all am. " B eliau b er s ab da, " W ahai Abb as ! P an g gill ah p ar a shahab at y an g
telah melahtkan Bai'ah Ar-Ridwan di bawah pohon Samurah!" Abbas

yang dilcenal sangat lantang suaranya itu melanjutkan ceritanya, "Aktt

memanggil merela dengan selceras-lcerasnya " Dimnnalah para shahabat

yang telah melakukan Bai'ah Ar-Ridwan di bawah pohon Samurah?"

Makn Demi Allah, rasa iba mereka ketika mendengar suaraku bagaikan

anak sapi betina kepada anak-analotya." Muela spontan menjawab,

" Kami segtra' penuhi panggilanmu! kami segtra penuhi panggilanmu! "
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Mer ela pun bertempur dengan orang-orang kafir. Lalu mereka memang-

gilkaum Anshar, "Wahaikaum Anshar!" Kemudian mereka menujukan
panggi-lan kepada bani Harits bin l(hazraj, "Wahli bani Harits bin
Ktazraj, wahai bani Harits bin l0tazraj!" Lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengamati pertempuran sambil mmunggang bagal-

nya, sepertinya beliau memperhatilan serangan musuh, seketika Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersorak, "Beginilah jika perang

telah berkobar." Kemudian beliau mengambil beberapa biji kerikil, lalu
dilempar lce arah mula orang-orang kafir. Kemudian beliau bersabila,
"Demi Dzat yang telah menciptalan Muhammad, merekn itu pastil<n-

lah!' Abbas melanjutkan ceritanya, "Setehh itu aku mengamati pepe-

rangan, ternyata berlcecamuk sedemikian rupa di dalam penglihatanku.

Demi Allah! Rnsulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam melempari mere-

ka dengan l<erikil dan aku melihat mereka tak berdaya, sampai-sampai

mer ekn I ar i t erbir it -birit . "

r Takhri hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al Asyraf (nomor 5134).
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4589.lshaq bin lbrahim, Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah

memberitahulunnya kepada kami, semuanya dari AbdurrazzaQ, Ma'-
mar telah mengabarkan kEada lumi, dari Az-Zuhri dangan sanad ini
sepertihadits di atas. Hanya saja diaberlata, "EarwahbinNu'amah Al-
ludzami, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Merela
itu pasti knlah! Demi Rabb Kn'bah! merekn itu pasti kalah! Demi Rabb

Kn'bah!." Terdapat tambahan di dalnm hadits, hingga Allah membuat

merela knlah." Din (perawi) berlata, "Seolah-olah aleu melihat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghalau merelu sambil menggeralclan

lcedualakinya di atas bagal tunggangannya."
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. Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5134)
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459O.Ihnu Abu Umar telah mmrberitahuknnnya lcepadn lami, Sufyan bin

Uyainah telah menfueritahulun kqada lumi, dari Az-Zuhri. Dia ber-

luta,IGtsir bin Al-Abbas telah mengabarlun kepadaht, dari ayahnya,

diabqlata, "AhtbersamnNabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam di ilalam

perang Hunaifl," lcerrudian menyehttknn hadits selmglapnya. Hanya

sajahadits riwayatYuruts danlwdits riwayat Ma'mar lebihbanyak dan

lebih smryurna dari lnilitsny a.

o Takhriihadits
Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfnh Al-Asyraf (nomor 5134).
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4591. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada lami, Abu Knitsamah

telah mengabarkan kepada lcnmi, dari Abu Ishaq, din berkata,"seorang
lelaki berkata kepada Barra' Radhiyallahu Anhu, 'Wahai Abu Llmarah,
apalah lumu sekalian lari menyelamatkan diri pada waktu perang Hu-
nain?" BArrA' menjawab, "Tidak, demi Allah. Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam sama sekali tidak berpaling." Namun saat itu mun-
cullah beberapa orang shahabat beliau yang masih muda dan gesit

tanpa baju besi dan perisai serta senjata. Lalu mereka berjumpa dengan

sekelompok pasulan pemanah yang terus melemparknn anak panah ke

arah orang-orang Hawazin dan Bani Nashr sehingga mereka berhasil
menghujaninya dengan anak panah yang hampir tidak punah meleset.

Mereka lalu menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang sedang berada di atas bagal putihnya. Sementara itu Abu Sufyan
bin Harits bin Abdul Muththalib menuntunnya,lalu turunlah beliau

untukmemintar;':;i:;:,::ff";:;i,:';*"penitusta

Aku adalahputra Abdul Muthalib.

Kemudian beliau menyusun barisan tentaranya.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihad Wa As-Siyar,
Bab: Min Shinfi Ashhaabihi 'lnila Al-Haziimah Wa Nazala 'An Daabbatihi
Eastanshara (nomor 2930),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1838).
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4592. Ahmad bin lanab Al-Mishshishi telah memheritahulun kqada kami,

'Isa bin Yunus telah memberitahulan kcpada lami, dari Zalariya dari
Abu lshaq, dia berluta, "Telah datang seorang lelaki l<epada Al-Barra-
dan berkata, " Apalah lulian lari pada waktu perang Hunain wahai Abu
Umar ah? " Dia menj awnb, " Aku ber s alcsi bahw a N abiy ull ah Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak berpaling, hanya saja segelintir dari kaum

muslimin berangkat mendadak, rnereka tidak memnkai baju besi sampai

di kampungnya kaum Hawazin yang panilai mnnanah. Kanudian
pasukan musuh itu menghujani laum muslimin ilengan anak panah

seperti lawanan belalang, hingga merela terdesak ilan mendelat lce

Rnsulullah Slallallahu Akihi wa Sallam. Abu Sufyan bin Al-Harits
menuntun bagal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm lalu beliau turun
dan berdoa serta meminta lcemenangan. Beliau bertutur:

"Aht adalah seorang Nabi, bulcnn pendusta

Aht adalahputra Abdul Muthalib.

Y a Allah ! T urunlunlah kemenang anMu ! "
Al-Barua' berlata, "Demi Allah, bila lceadaan terjepit, knmi berlin-
dung di belal<nng beliau.,Dan orang yang pemberani ilari knmi adalah

yang dijadilan tameng pelindung." Yang dia malcsudkan adalah Nabi
Slullallnhu Akihi wa S allam.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1833).
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4593. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar -lafazh ini milik ibnu
Al-Mutsanna- telah memberitahukan kepada kami, lceduanya berknta,

Mulummad bin la'far telah memberitahulun kepada lami, Syu'bah te-

lah memberitahukankepadalumi, ilari Abu lshaq, diaberlcnta, aht men-

dengar Al-Barra- ditanya oleh seorang dari Qais: "Apaknh lcnlian lari
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat perang Hunain? " Al-
Barra- berlcnta, "Alcan tetapi Rasulullah Sh:allallahu Alaihi wa Sallam

tidak lari. Saat itu kaum Hawazin bertugas sebagai tim pemanah. Ketilu
kami menyerang merelu lantas merela kocar-kacir,lalu kami beramai-

ramai mengumpulknn ghanimah. Tiba-tiba musuh menghujani lumi
dengan panah. Sungguh aku melilnt Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam berada di atas bagalnya yang putih, sedang Abu Sufyan me-

mesansl*"'o)lll,l,'o:*!;;',*T,:::.,bi,butunpendusta

Aku adnlahputra Abdul Muthalib."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihadWa As-Siyar,Bab:

Man Qada Daabbah GhnirihiFii Al-Harb (nomor 28&), Kitab: Al-Maghazi,

Bab: Qaulullahi Ta'ala, uWa Yauma Hunainin idz A' jabatkum Katsratuhtm

Falam Tughni Ankum Syai'a wa Dhaqat Alaihtmul Ardhu Bima Rnhubat



Kitnb Jihad dan 733

Tsumma wallaitum Mudbirin, Tsumma Anzalallahu sakinatahu - ila qaulihi-
Ghafuurun Rnhiim" (nomor 4316 dan 4317), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1873).
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4594. Zuhair bin Harb, Mulwmmad bin Al-Mutsanna dan Abu Balar bin
Khallad telah memberitahukan kepadaht, merela berkata, Yahya bin
Sa'id telah memberitahulcan kepada lami, dari Sufyan, din berkata, Abu
lshaq telah memberitahulan kepadaku, dari Al-Barra' Radhiyallahu
Anhu, dia berknta, seorang lelaki berluta kepadanya, "WahAi Abu
Umarah!" Kemudinn dia sebutkan hadits di atas. Hadits ini lebih se-

dikit seilang hadits merela lebih sempurna.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-]ihnd,Bab: Baghlnh An-Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam Al-Baidhaa (nomor 2874), Kitab: Al-Maghazi, Bab:

Qaulullahi TA'Ala, "WA Yauma Hunainin Idz A'jabathtm Katsratulum
EalamTughni Anhtm Syai'awaDhaqat Alaikumul Ardhu Bima Rahubat
Tsumma Wallaitum Mudbirin, Tsumma Anzalallahu Sakinatahu - ila
qaulihi- Ghafuurun Rahiim" (nomor 4315).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lihad, Bab: Maa laa'a Fii Ats-Tsabaat
'lnda Al-Qitaal (nomor 1688), Tuhfah Al-Asyraf (1848).
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4595. Zuhair bin Harb telah memberitahukan lepada kami, Umar bin Yunus
Al-Hanafi telah memberitahulan k poda kami, Ikrimah bin Ammar
telah memberitahukan bpada kami, lyas bin Salamah telah memberi-
tahukan kepailaht, ayahku telah memberitahulun kepadaku, dia ber-

knta, "Knmi turut serta di ilalam perang Hunain bersamn Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam lcetil$ kami berhadapan durgan musuh,
aht maju terlebih dahulu lalu aht menuju ke atas bukit, tiba-tiba aku

bertemu dengan seorang musuh. Secara spontan saja aku membidilorya
dengan panah hingga dia menghilang dan aht tidak tahu apa yang dia
perbuat. Alat perhatikan pasukan musuh, ternyata merelu muncul dari
bukit yang lain, lalu mereka berhadapan dengan para shahabat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lantas aht mundur teratur ke belakang

sambil mengenaknn knin burdah (selmdang)t yang satu aku sarunglan
dan yang lain aht selempangkan. lnlu ternyata lain sarungku lepas,

aht pun mengikatlcan lcekeduanya. Kemudian aku lewat di depan Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan kalah, di rnana

saat beliau menunggangi bagal putihnya sambil berlari. Setelah itu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabila, "sungguh lbnu Al-
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Alcusa' melihat sesuatu yang mengejutkan."Tatlala pasukan musuh
mengepung Rasulullnh shallallahu Alaihi wa sallam, maka belinu
turun dari atas bagalnya seraya mengambil satu genggam debu ralu
belinu lemparlan ke wajah merekn sambil bersabda, ,,Mula-mula yang
buruk." Maka tidak aila satu pun ilari pasulan musuh yang berusaha
menyerang belinu lcccuali beliau taburi lcedua mntanya ilengan debu
yang ada di ilnlam genggam"an-Nya, dengan izin Allah pasukan mu-
suh pun lari terbirit-birit menjauh. Allah Azza wa Jaila mengatahkan
mereka, kernudinn Pasulullah shallallahu Alaihi wa sallam membagi-
bagikan lurta rampasan perang kepada kaum muslimin.,'

o Taktuii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4S2Z).

. Tafsir hadits: 4588-4595

Hunain adalah nama sebuah lembah yang terletak antara Mekah
dan Thaif di belakang Arafah. Dari Mekah sekitar belasan mil, kata ini
bba di-tanwin-kan sebagaimana tercantum dalam Al-eur'an.

Perkataannya "Ibnu Abbas berlata, "Aku turut berperang bersam-a

Rasulullah slullallahu Alnihi wa sallam di dalam perang Hunain. Aku dan
Abu sufyan bin Harits bin Abdil Muthtlwlib Radhiyallahu Anhu selalu men-
dampingr Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallnm. Kami tidak pernah berpi-
sah ilenganbelinu."

Abu Sufyan di sini adalah anak paman (sepupu) Rasulultah
shallallahu Alaihi wa sallam. sekelompok ulama menyatakan bahwa itu
adalah namanya dan sekaligus juga julukan baginya. Sebagian yang
lain menyatakan bahwa nam;rnya adalah Al-Mughirah. Di antara ula-
ma yang menyatakan hal ini adalah Hisyam bin Al-Kalbi, Ibrahim bin
Al-Mtrndzir dan Az-Zubarr bin Bakkar dan masih ada yang lainnya.

Dalam penggalan hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya:
tentang bersikap kasih sayang di antara kerabat di saat sempit dan sa-
ling membela satu szrma lainnya.

Perkataannya,

"ti ;.6'ri'^) Ur-rif otiz;i.'i eB. ,F #: *'A, J-:. lt U;,
o-tiAt
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,,Kala itu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menunSSanSi bagal pu-

tihny a y ang dihadiahkan oleh F arw ah bin N ufats ah Al-l u dzami 
"'

perkataannya, *$.',1 ilL. "bagal putih" begitulah yang dia katakan

pada riwayat ini dan riwayat yang satunya lagi. Sedang pada akhir bab

dikatakan "Di atas bagalnya yang kelabil" dartyang dimaksud itu ada-

lah hewan yang sama. Para ulama mengatakan, bahwa tidak ada yang

memberitakan kalau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki

bagal yartglain d.an itulah yang dinam akan Duldul'

Perkataaruty a, " Y Ang dihadiahtun oleh E arw ah bin N ufatsah Al-l udzami

bin Nufatsalz. " Demikianlah yang tersebut pada riwayat ini, sedang pada

riwayat sesudahnya lagi yaitu riwayat Ishaq bin Ibrahim disebutkan

sebaiai Farwah bin Nu'amah, sedang yang benar dan terkenal adalah

riwayat pertama.

Al-Qadhi mengatakan, "Para ulama berbeda pendapat tentang

masuk Islamnya." Ath-Thabari mengatakan, "Dia masuk Islam dan

diberi umur yang panjang." Sedang ulama lain menyatakan bahwa dia

tidak masuk Islam. Dan dalam Shahih Al-Buklnri disebutkan, bahwa

yang menghadiahkan bagal tercebut adalah raja Ailah, dan menurut

ibnu Ishaq dia bernama Yahnahbin Raubah' Wallahu A'lam

Bila ada yang mengatakan bahwa, hadits ini mengabarkan bagai-

mana beliau Shallatlahu Alaihi wa Sallam menerima hadiah dari orang

kafir, sedang hadits yang lain memberitakan bahwa hadiah untuk pe-

gawai adalah curian, juga hadits Ibnu Al-Lutaibah si pemungut zakat.

ian hadits yang tain lagi memberitahukan bagaimana beliau Shallalla-

hu Alaihi wa sallam menolak beberapa hadiah dari orang-oran8 musy-

rik dan beliau beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, kami tidak

menerima pemberian dari kaum musyrikin. Bagaimana cara men88a-

bungkan antara hadits-hadits di atas?

Al-Qadhi Rahimahullah berkata, "Beberapa ulama mengatakan, "se-

sungguhnya had.its-hadits ini menghapus hukum penerimaan hadiah.

sedangkan mayoritas ulama mengatakanbahwa, tidak ada penghapu-

san hukum dalam hal ini, akan tetapi sebab penerimaan beliau itulah

yang beragam; sesungguhnya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam me*
aapat jatah secara khusus dalam halfai'yang diperoleh tanpa diawali

aengar, perang di mana hukum ini tidak berlaku untuk selain beliau'

Maka Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam menerima jika pemberian itu

berasal dari yang diharapkan masuk Islam, atau mengambil simpatik

dari orang yang diharapkan mendatangkan maslahat untuk kaum



muslimin dan beliau memberikan hadiah kepada sebagiannya.

samping itu beliau menolak hadiah orang yang tidak diharapkan Is-

lamnya, atau tidak ada maslahat yang diharapkan darinya karena ha-

diah itu dapat menanamkan cinta dan kasih sayanS.

Adapun selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam baik pegawai (pe-

kerja) maupun pemimpin maka tidak boleh menerima hadiah jika itu
untuk dirinya menurut mayoritas ulama, bila dia menerimanya maka

ituberalih me$adifai'bagikaum muslimin. Sebab hadiah itu tidak da-

tang kecuali karena statusnya sebagai imam (pemimpin) mereka. ]ika
datangnya hadiah itu dari kaum yang sedang dikepung oleh kaum
muslimin maka itu adalah ghanimah. Al-Qadhi berkata, ini adalah per-

kataan ALArua'i,Muhammad bin Al-Hasan dan Ibnu Al-Qashim serta

Ibnu Rajab." Ibnu Habib menceritakan tentang orang-orang yang ia
temui dari kalangan ulama. Pendapat yang kedua mengatakan, hadiah
itu hanya untuk imam (pemimpin) saja. Yusuf, Asyhab, dan Sahnun

berkata, "Ath-Thabari mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam menolak hadiah dari kaum musyrikin bila beliau mengeta-

hui bahwa hadiah itu khusus ditujukan untuk beliau, atau bila beliau
mengharap kebaikan untuk kaun muslimin." Ath-Thabari juga me-

ngatakan bahwa tidak benar pemyataan bahwa hukum iti mansukh

(dihapus). Dan kebijakan para imam setelah pengelompokan harta

orang kafir ke dalamfai' atau ghanimaft sesuai dengan keadaan. ktilah
yang dimaksud dengan hadiah untuk Petugas itu adalah curian, arti-
nya jika itu dia ambil untuk dirinya pribadi karena hadiah itu tentunya

milik kaum muslimin seperttfai' danghnnimah.

Al-Qadhi berkata, "Ada pula yang mengatakan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima hadiah dari orang-orang kafir
ahli kitab dari golongan Nashrani seperti Mukaukis dan raja-raja Syam.

Dengan demikian tidak ada pertentangan makna antara kenyataan ini
dengan pernyataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallnm, "Pemberinn orang

kafir tidak dapat diterima." Sringguh telah dibolehkan bagi kita untuk
memakan sembelihan ahli kitab dan melakukan pemikahan dengan
perempuan mereka, beda haLrya dengan para penyembah berhala."
Begitulah pemyataan Al-Qadhi.

Para sahabat kami mengatakan, "]ika seorang hakim atau petugas

menerima hadiah yang diharamkan maka wajib baginya untuk me-

ngembalikannya kepada pemberi, bila ia tidak mengetahuinya maka

wajib baginya trnhrk menaruhnya diBaitul Mal milik kaum muslimin."
Wallahu A'lam.

737
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Perkataannya,

"Knla itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggangi bagal pu-
tihnya."

Para ulama mengatakan bahwa Nabi Shalkllahu Alaihi wa Sallam

menunggangi bagalnya di saat perang dan di waktu pasukannya ter-
desak, ini betul-betul menunjukkan keberanian dan ketegaran beliau.

fuga karena beliau Shallallnhu Alaihiwa Sallam menjadi sandaran kaum
muslimin, hati mereka menjadi tenang dengan beliau dan kedudu-
kannya. Beliau lakukan ini dengan sengaja, sebab sebenamya beliau
memiliki beberapa kuda yang dikenal luas.

Di antara berita yang disebutkan dalam hadits ini tentang kebera-

nian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tampilnya beliau maju ke

depan menggebrak bagalnya ke tengah kaum musyrikin sedangkan

orang-orang berlarian menjauh. Dalam riwayat lain disebutkan bah-
wa "Beliau turun lce ilaerah yang sedang gelap" dan ini adalah ungkapan
ketegaran, keberanian dan kesabaran. Ada yang mengatakan bahwa
beliau lakukan hal tersebut sebagai bentuk contoh hiburan bagi yang
turun ke daerah asing dari kaum muslimin. Sungguh para shahabat
Radhiyallahu Anhum telah mengabarkan keberanian beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam di segala momen. Dalam riwayat Muslim dinyatakan,
"Seorang pemberani di antara kami adnlah ya1lg tampil di baris terdepan,

sungguh mer eka berlindung di b elalang belinu. "

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

r;At avli ,u to$ &1

"Wahai Abbas! Panggillah para shahabat yang telah melahtkan Bai'ah Ar-
Ridw an di bawah p ohon S amur ah ! "

Samurah adalah pohon yang dibawah naungannya menjadi tem-

patBai'ah Ar-Ridwan Arti ungkapan diatas, "Panggillah para shahabat

yang turut serta dalam Bai'ah Ar-Ridwan pada hari dilaksanakarurnya
perj anj ian Hudaibiyah. "

Perkataannya, tlio J:'t Ittst ,tV iw "Dan berknta Abbas sedang ia

adalah orang yang bersuara lantang."

Al-Hazimi menyebutkan dalam Al-Mu'talif bahwa Abbas Rndhi-

yallnhu Anhu pemah berdiri di atas gunung Sala' lalu ia memanggil

6rmroh n-r

@Lr!p@

orizg. ii ak, ,b #) y'*, 
'y* 

,!t J;3)
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anak-anaknya di akhir malam sedang mereka berada di hutan dan
mereka pun mendengamya. Dan jarak antara Sala' dengan hutan se-

kitar delapan mil.

Perkataarurya, "Maka Demi Allah, nASA iba merelcn ketika mandengar

suara aku bagaikan anak sapi betina kepada anak-analctrya Merela spontan

menjawab, lumi segera penuhi panggilanmu! lcnmi segera penuhi panggi-

lanmu!"

Para ulama mengatakan, "Hadits ini menunjukkan bahwa larinya
mereka yang lari itu tidak terlalu jauh dari medan tempur dan itu pun
tidak semuarrya." Hal itu dilakukan oleh mereka yang baru memeluk
Islam dari penduduk Mekah dan mereka yang hanya ikut-ikutan tidak
benar keislamannya. Kekalahan mereka tiba-tiba karena gelombang se-

rangan musuh yang sekaligus dan hujan panah yang mereka lancar-

kan. Disamping ito, percampuran penduduk Mekah dengan orang-
orang yang masih goyah iman di hati mereka, ditambah lagi orang-
orang yang menunggu kerapuhan kaum muslimin. Di antara pasukan
juga terdapat wanita dan anak-anak yang keluar untuk mengumpulkan
ghanimah, dan keluarlah mereka yang tadinya bersembunyi. Ketika me-

reka dihujani dengan anak panah mereka pun lari surut ke belakang.

Pasukan yang berada di depan berbalik arah menjadi di belakang sam-

pai Allah Ta'ala menurunkan ketenangan di hati kaum mukminin se-

bagaimana Allah Ta'ala sebutkan dalam A1-Qu1'31t2.

Perkataanny^, ,rfir, tijiji| "Mereka pun bertempur dengan orang-

orang kofir" begitulah yang tercantum dalam naskah.

Perkataanny u, ;i$t $l;?'n\ "Dan sentun ililalangan orang Anshar"

yaitu minta bantuan dan panggilan untuk mereka.

Sabda Nabi Shalla llahu Ataihi wa Sallam, ,$'jt ;f q ri "Begini-

lah jika perang telah berkobar" banyak ulama menafsirkan al-wathiis se-

bagai sesuatu yang serupa ttmgku tempat bara api. Ini merupakan
perumpamaan sengitnya pertempuran yang menyerupai panasnya

tungku api. Sebagian ulama menyatakan, al-wathiis adalah tungku api
sendiri. Al-Ashma'i mengatak art, " Al-wathils adalah kerikil bundar bila
dipanaskan maka tak seorang pun sangguP untuk menginjaknya lalu
jadilah ini istilah humiya al-wathiis." Ada pula yang mengatakan al-

wathiis adalah genderang perang. Ada lagi penafsiran bahwa itu meru-

pakan perang di mana orang-orang digilas atas ditumbuk. Pakar ba-
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hasa mengatakan bahwa, ungkapan ini merupakan perkataan yang fa-

sih dan indah di mana belum ada seorang pun yang mengirtarakannya
sebelum Nabi Sftalkllnhu Ala{hiwa Sallam.

Perkataannya, "IGtnudian belinu mengambil beberapa biji lcerikil, lalu

dilanpar lce arah muka orang-orang lafir. ftemudian beliau bqsabdn, "Demi

Dzat yang tehh menciptalun Mulwtnmnd, iturelcn itu pasti knloh!" Abbas me-

lanjutlan ceritanya, "setehh itu aku mangamati pepqangan, ternyata ber-

lecamuk sedemikian rupa di dalam penglifuitanht. Detni Allah! Rasulullah

Slnllallahu Alaihi wa Sallam meletttpari muela ilengan kerikil ilan aht meli-

lut lcehtatam merela mulai meleruh, sampai-sampai merela lari terbirit-Urit.'

Dalam penggalan hadits ini terdapat dua mukjaatyangnyata bagi
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; salah satu dengan perbuatan

beliau dan lainnya dengan kabar dari beliau. Pertama, Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengabarkan akan kekalahan mereka. Kedua, Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Sallam melempari mereka dengan kerikil hingga
mereka lari dengan terbirit-birit.

Imam Muslim dalam riwayat lain menyebutkan di akhir bab ini,
bahwa beliau Shallnllnhu Alaihi wa Sallam mengambil segenggam de-

bu dari tanah, kemudian menghadap ke arah musuh seraya berkata,
"Muka-muka yang buruk" setelah itu Allah tidak menyisakan seorang

pun dari musuh kecuali matanya dipenuhi oleh debu yang berasal

dari satu genggam itu. Dalam hal ini juga terkandung dua mukjiza!
berkenaan dengan kabar dan perbuatan. Boleh jadi beliau Shnllnllahu

Alaihi wa Sallam mengambil satu genggam kerikil dan satu Senggam
debu, lalu beliau lempar dengan yang satu di susul kemudian dengan

yang lain. Atau beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya mengambil
satu genggam yang terdiri dari campuran kerikil dan debu.

Perkataaruty a, )Q.t Vt; ,si d) 6 "Dan aht melihat kekuatam me-

reka mulai melemah" artinya kekuatan mereka memudar.

Perkataarutya, "seorang lelaki berkata kepada Barra' Radhiyallahu An-

hu, "Wahai Abu Llmarah, apalah lamu sekalian lnri mmyelamatlan diri pada

waktu perang Hunain?" Barra' mmjawab,'Tidak, demi Allah. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak berpaling. Namun saat itu
muncullah beberapa orang shahabat belinu yang masih muila dan gesit tanpa

memakaibajubesi ilan perisai serta senjata"

]awaban dari sahabat Barra' Radhiyallahu Anhu ini adalah jawaban

yang beretika, karena yang dipahami dari Pertanyaan tersebut adalah

Svaneh ar

@!"hih M*t'm
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"Kalian semua lari? terrrasuk Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersama
mereka yarrg Lari?" Barra' menyanggahnya dengan menjawab, "Demi
Allah, tidak demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
lar'r, akan tetapi sekumpulan shahabat beliau mengal,ami begini dan
begitu."

Perkataanny u, #'39;i "Yang gesit" yaitu mereka yang cepat dan
tangkas. Pada riwayat Ibrahim Al-Harbi dan Al-Harawi serta yang

lainnya terrraktub dengan kalimat yang berbeda yaitu ,tk yarrgmeng-
gambarkan ketangkasannya mereka. Pakar bahasa menyatakan bah-
wa, kalimat ini menyamakan kecepatan mereka dengan aliran banjr,
lebih jelasnya lagi adalah busa air yang melaju dengan cepat.

Al-Qadhi mengatakan, "]ika memang bgnar riwayat ini, maka ar-
tinya sebagaimana keterangan yang telah lalu tentang orang-orang
yang keluar dari penduduk Mekah bersama mereka yang ikut ber-
gabung tanpa adanya persiapan. Mereka keluar untuk ikut menikma-
tr ghanimah berupa wanita dan anak-anak, juga orang-orang yang ber-
penyakit hatinya. Maka mereka diumpamakan dengan busa pada air
banjir.

Perkataanny a, l'ri,) "Tnnpa memalai baju perang" Kala hussar artinya
tanpa tameng, hal ini ditafsirkan oleh kalimat berikutnya "Mereka tak

bersenj ata." Bentuk tunggalnya adalah Haasir.

Perkataarurya, €Li ;fgi 'Mala merelu pun mmghujani pasulan

dengan anakpanah"

Kata 6.i3lr adalah nama untuk anak panah yang dilepaskan oleh
sekelompok tim pemanah secara serempak. Al-Qadhi dalam riwayat-
nya menyebutkan dengan lafazhRisyaq sedang yang lain menyebutkan
dengan lafazh Rasyqu seperti yang kami sebutkan di awal dan inilah
yang terbaik, meskipun keduanya bacaan yang benar.

Perkataannya, ,Y ,, ftr;;i "Mereka pun melemparnya dengan

sehtmpulan anakpanah," adalah dengan kasrah (it)t), tidak ada bacaan
Iatn.Wallahu A'lam.

Para pakar bahasa mengatakan, "Pengucaparurya adalah - iii
t;:"'ri 'i;:"', yartuf il tsul^atsi dan,ruba'i,sedang denganf il tsutatsilebth
terke-nal dan lebih fasih."
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Perkataannya,';A,tt i$
ngun" artinya berdoa, hat ini
saat terjadi perang.

Sabda Nabi Sftallallahu Ataihi wa Sallam,* A)51 of V ;;lr r;i

orU-:jr "Aht adalah seorang Nabi tak punah dusta, Aht adalah putra Abdul

Muththalib."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, bahwa' Al-Maziri berkata, sebagian

orang mengingkari kenyataan bahwa kalimat yang mempunyai rima

di alJrirnya merupakanbagian dari pada syair karena hal itu dilakukan

oleh Nabi Slullallahu Ataihi wa Sallam, sebab Allah Ta'ala berfirman,

ix4'i,A;,1iii1;v3
"Dan l(ami tidak ttrengajarlan syait kepadanya (Muhammad) dnn bersyair itu

tidaWah pantas bagtnya..." (QS. Yaasin: 69)."

Ini adalah madzhab Al-Akhfasy. Dia jadikan ayat ini sebagai hujjah

atas rusaknya madzhab Al-Khaliil yang menganggaPnya sebagai syair.

Para ulama membantahnya dengan mengatakan, yang dimaksud de-

ngan syair adalah ketika disengaja, dan diupayakan oleh PengucaPnya
agar kalimat tersusun berirama sesuai dengan rima. Banyak lafazh-la-

fazh umtrm yang tersusun seolah Punya rumusan tetapi tidak seorang

pun mengatakannya sebagai syalf, tidak juga pencetusnya sebagai

penyair. Begitu pula jawaban ketika ada yang berkomentar tentang

kalimat yang terdapat dalam Al-Qur'an, seperti firrran Allah Ta'alt,

Zj.|q\/r; -e;:i1136l

"Knmtt tiilak atan memperolehlcebaiilan, sebelum lamu mmginfalckan seba-

gi.an harta y ang lcamu cintai.. . . " (QS. Al-Imran: 92).

Dan firman Altah Ta'ala,

Lt,. a*r1/ 6i/.!l;1
AJetasttrlle

" . , .(yaitu) Pertolongan dari Allah danlcemenanganyang delat (waktunya) ' . . ."
(QS. Ash-Shaff:13)

Tidak diragukan lagi bahwa tidak satu ptrn dari oranS Arab me-

namakannya sebagai syair, karena susunannya tidak dimaksudkan

trntuk mempunyai rima dan menjadikannya sebagai syair. Dia berka-

ffim
'Mala beliau turun dan mohon kemena-

mengisyaratkan dianjurkannya berdoa
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ta, sebagian manusia lalai akan ucapan yang demikian lalu mengang-

gapnya sebagai syair dengan mengatakan riwayat af t git tii "Aku
Nabi takpernah dusta" dengan mem-fathah-kan huruf ba'sebagai upaya
merusak nada dalam pengucapannya, lalu tidak perlu lagi pengecua-

lian, dan riwayat sukun pada huruf ba' (lfladalah dari perkataan Al-
Qadhi dari Al-Mazti.Saya (An-Nawawi) katakan, Lnam Abul Qashim
Ali bin Abi ]a'far bin AU As-Sa'di Ash-Shaqali y*g dikenal dengan
Ibnu Al-Qaththa' telah menyatakan dalam kitabnya Asy-Syafi fii'llm
Al-Qawafi, siapakah mereka itu termasuk Al-Akhfasy, sedang beliau
adalah bapak seni ini setelah Al-Khalil mengatakan bahwa potongan
kalimat yang mempunyai rima dan yang serupa dengannya adalah
bukan syair. Seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

" Allah adalah Pelindung lami tiada pelindung untuk lali.an."

Begitu juga sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,:4 v lt,W G, *t &i o\)i',1;
" Englau hanyalah sebuah jari yang terlula larena berjuang di jalan Allah,"

Atau sabda NabiShallallahu Alaihiwa Sallam,

+r#r ;* iI6t +f v ;;lr ri
" Aku Nabi tak pernah dusta, alil adalah putra Abdul Muththnlib."

Dan masih banyak contoh yang semisatrya. Ibnu Al-Qaththa' me-
ngatakan bahwa, anggapan semacam ini dari Al-Akhfasy dan lainnya
adalah kesalahan yang nyata. Hal ini disebabkan karena penyair itu
dinamakan penyair bila memenuhi beberapa kriteria:
o Pertama, bila berupa ucapan.

. Kedua, adanya unsurkesengajaan.
o Ketiga, punya dasar pijakan.
. Keempaf mempunyai irama yang teratur seperti kebiasaan orang

Arab dan mempunyai rima. Bila syarat-syarat ini tak terpenuhi,
atau sebagiannya maka tak dapat dikatakan sebagai syair, yang
mengungkapkannya pun bukan dinamakan penyair. Sebagai con-
toh bila seseorang mengucapkan perkataan yang tersusun dengan
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irama seperti kebiasaan orang Arab, lalu dia memang bermaksud

untuk itu, atau menginginkan hal itu akan tetapi tidak memakai

rima, maka itu tidak dinamakan sIar, PengucaPnya Pun tidak

dinamakan penyair. Hal ini berdasarkan pernyataan para ulama

dan penyair. Begitu pula jika dia untai kata-katanya sesuai rima

dan memang bermaksud untuk syair akan tetapi tidak ia susun

dengan irama yang teratur, maka itu bukan syair. Begitu pula bila

Seseorang menyusun kata sesuai irama dan rima yang teratur, akan

tetapi dia tidak bermaksud dan menginginkannya maka itu tidak

dinamakan syair. Bila dicari hal itu akan banyak kita dapati pada

perkataan manusia. Seperti perkatan sebagian manusia tutuplah

shalat kalian dengan doa dan sedekah, dan masih banyak contoh

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perkataan yang mempu-nyai

irama beraturan bukan termasuk syair kecuali dengan syarat-sya-

rat yang telah disebutkan yaitu niat dan tujuan serta syarat lainnya

se-perti yang disebutkan di atas. Dan Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam ti-dak bermaksud dengan ucaPannya itu syair dan tidak

menginginkan-nya, makanya sabda beliau tidak termasuk syair

meskipun tersusun dengan irama yang teratur ' Wallahu A'lam

Bila ada yang bertarlya, "Bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengatakan aku putra Abdul Muththalib, beliau menasabkan

diri kepada kakeknya bukan ayahnya dan berbangga dengan hal

itu, padahal berbangga jika dilakukan oleh kebanyakan manusia itu

dianggap bagian dari perbuatan jahiliyah."

Jawabnya adalah kepopuleran Nabi shallallnhu Alaihi wa sallam

dengan kakeknya itu lebih karena ayahanda beliau meninggal di usia

muda saat ayahnya masih hidup sebelum Abdullah dikenal orang

banyak. Sedangkan Abdul Muththalib itu jelas terkenal luas, beliau

adalah pemimpin kaumnya, lalu banyaklah orang yang memanggil

Nabi Shaltattahu Ataihi wa Sallam sebagai putra Abdul Muththalib

dengan menasabkan beliau pada kakeknya yang populer. sebagai

contoh adalah hadits Hammam bin Tsa'labah dalam pertanyaannya,
,,Siapakah di antara kalian yang menjadi putra Abdul Muththalib?"

dia dikenat oleh kaumnya dan dia telah diberi kabar gembira dengan

diutusnya Nabi Shaltallahu Alaihiwa Sallambahwa beliau akan muncul,

dan perkaranya akan menjadi agun& sedangkan sebelumnya seoranS

bemama Saif bin DziYazart telah memberitakan ha1 itu. Dikatakan

bahwa Abdul Muththalib pernah bermimpi hal yang menunjukkan
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bahwa akan munculnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu hal ini
menjadi terkenal di antara mereka. Makanya di sini Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam ingin mengingatkan mereka, dan menunjukkan pada

mereka bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pasti akan menang

atas musuh-musuhnya, kemenangan adalah adalah untuk beliau agar

jiwa mereka menjadi kuat. Beliau Slwllallahu Alnihiwa Sallam umumkan
pula bahwa beliau tegar ikut dalam Peran& tidak lari bersama orang-

orang yang lari dan menunjukkan tempatnya agar kembali orang yang

ingin kembali. W allahu A' lam.

Makna dari Sabda Nabi Shaltnllahu Alaihi wa Sallam, +f V 6lr r;i

'Alat Nabi tak punah dustl" yaitu aku Nabi yang benar, maka aku tak
lari dan tak beranjak. Ini menunjukkan kalau perkataan orang di saat

peperangan, 'Aku fulan, atau aku fulan bin fulan," seperti perkataan

Salamah'Aku putra Al-Akvrra"' atau perkataan Ali Radhiyallahu Anhu

"Akulah orang yang diberi nama oleh ibunya Haidar. "Dan masih ba-

nyak contoh lain. Ulama salafush-shalih telah terang-terangan membo-

tehkan hd ini dengan sandaran hadits yang shahih. Mereka mengata-

kan bahwa ,yfrBdimaknrhkan adalah apabila hal itu diucapkan untuk
berbangga diri seperti perbuatan jahiliyah. Wallahu A'lam

Perkataarmyu, 3,71t qV i. "A fi'"; "Ahmad bin lanab Al-

Mishshishi" cara bacanya Al-Mishshishi inilah yang terkenal, meski ada

yang membacanya Al-Mishishi.

Perkataannya, )t'; b J*lriv ,F b f lr#';l"Kemudianpasulan
musuh itu mettghujani luum muslimin dengan anak panah seperti luwanan

belalang" yaitu seolah potongan belalang, jadi disamakan dengan kaki
hewan karena ia bagian darinya.

Perkataannya f /r"Dengan anak panah" kata ini telah dijelaskan

sebelumnya.

Perkataanny a, triklti "Hingga merela terdesak" artinya katah dan

meninggalkan tempat masing-masing hingga pertahanan terbuka.

Perkataannya,

y,evJ- ,tlt qLdr 3p , i # olt ';;ttsyitt, K
" S aat itu kami, demi Allah ! Bila lceadaan ter j eprt, knmi berlinfung di belalung

beliau. Dan orang yang panberani dnri larni adalah yang diiadilun tameng

pelindung."
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Ungkapan utlt ';;!"Keadaan metnerah" adalah gambaran akan pe-

rang yang sengit. Ungkapan ini dipakai bentuk kiasan akan darah me-

rah yang biasanya tumpah atau karena perang yang berkecamuk dan

memanas seperti bar a aptt seperti pada riway at o+'t)l 6-J-'Tungku ber-

kobar" Semua ini menunjukkan keberanian beliau Shnllallahu Alaihi wa

Sallamdan dalamnya keyakinanbeliau kepada Allah Ta'ala.

Perkataannya, "Dai Salamah bin Al-Alsta', Kemudian aku lewat di

depan Rasulullah Slullaltahu Alaihi wa Sallam ilalam l<cadaan lalah, di mana

sant beliau menunggangibagal putifurya sambilberlari. Setelah itu Rnsulullah

Slullaltnhu Ataihi wa Sallam bersabda, "sungguh lbnu Al-Alcuta' melihat se-

suatu y ang mengej utlun. "
Para ulama mengatakan, "Perkataan perawi "kalah"itu adalah ke-

adaan Ibnu Al-Akwa' sebagaimana ia berterus terang pada riwayat

pertama. Tidak pernah Nabislwllallahu Alaihiwa Sallam itu mengalami

kekalahan, dan seluruh shahabat Radhiyallahu Anhum mengatakan be-

l:rnt Stnllaltahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kalah. Juga tidak seorang

pun yang menukilkanbahwa beliau shallallnhu Alaihiwa sallam pernah

kalah di suatu peperangan, dan kaum muslimin telah sepakat bahwa

tidak boleh ada yang meyakini bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

kalah karena hal ini tidak boleh. Iustru kenyataannya Al-Abbas dan

Abu Sufyan bin Al-Harits mengambil tali kendali bagal beliau untuk

menahan kecepatan Lajtbagal tersebut menuju musuh. Dan A1-Barra'

pun dalam hadits yang lalu menjelaskan hal ini. Wallahu A'lam'

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihi wa Salhm, "Mul(a-mula yang buruk"

artinya jelek. Wallahu A'lam.
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4596. Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Zuluir bin Harb sqta lbnu Numair

telah metnbqitahuknn k p ada lcami, semuany a ilari Sufy an, dia berkata,

Zuhair bqlata, Sufy an bin Uy ainah telah ttemb eritahulan kep aila lami,

ilai Amr dai lbnu Abil Abbas pmyair yang buta dari Abdullah bin

Amr Radhiyallnhu Anhu inbcrl@ta, "Rasulullah Slullnllnhu Alaihiwa
Sallam meflgepung paniluduk Tlaif, narnun tidak bqlnsil mengalah-

lan merela sama seluli. I-alu beliau bersabila, "Insya Allah kita alan

pulang."Paruslulubatbrtanya,"Kilaalanketnbalipadalulkitabelum
berhasil maukluldannya? "Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabda kepoik merela, "Teruslanlah btpuang!"Mqela pun segera

melanjut?,an psperangan xhingga sebagian mqela mendnita lula-lu-
lu. Berl(ntalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm kzpada merc-
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lcn, "Kita alan pulang esokhnri!"Merelu terheran-heran dmgan sabila

beliau itu,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum."

. Takhrii hadits

Ditakhdi oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi,Bab: Ghazwah

Ath-Thaif Fii Syawutal Sanah Tsamnan (nomor 4325), Kitab: Al-Adab, Bab:

At-Tabassum wa Adh-Dhahik (nomor 6086), Kitab: At-Tauhid, Bab: Fi Al-
Masyi'ah wa Al-lraadah (nomor 7480),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7043).

. Tafsir hadits:4596

Perkataannya,

",i 

c, c

ov tP i,,/
" Sufyan bin lJyainah telah metnberitahulan krpada kami, ilnri Amr dari lbnu

Abil Abbas si penyair yang buta dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu

in berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm mengspung penduduk

Thaif."

Begitulah yang tercantum dalam naskah Shahih Muslim dari Ab-

dullah bin Amr yaitu putra Amr bin Al-Ash. A1-Qadhi berkata, "Be-

gihrlah yang tercantum dalam riwayat Al-Iuludi sedang mayoritas

pakar ushul fikih menyatakan dari Ibnu Mahan." Dia berkata, "Dan'

Al-Qadhi As-Syahid Abu Ali berkata bahwa, yang benar adalah Ibnu
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhum sebagaimana disebutkan

oleh Al-Bukhari, dan demikian pula Ad-Daruquthni membenarkan-

nya. Ibnu Abi Syaibah menyebutkan hadits ini dalam musnadnya dari
Srfy* dan berkata, "Abdullah bin Amr bin Al-Ash," kemudian dia

berkata, "sesungguhnya Ibnu Uqbah telah menyebutkan hadits ini
sekali lagi dari Abdullah bin Umar." BegituIah hal yang disebutkan

oleh Al-Qadhi Iyadh. Sementara itu Khalaf Al-Wasithi menyebutkan

dalam kttab Al-Athraf dalan musnad Ibnu Umar, kemudian musnad

Ibnu Amr dan keduanya disandarkan kepada Al-Bukhari dan Muslim.

Para ahli hadits mengingkari Khalaf atas hal ini. Abu Mas'ud Ad-
Dimasyqi menyebutkah hadits ini dalam Al-Athraf dari Ibnu umar bin
Al-Khaththab sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al-Bukhnri dart

Muslim. Al-Humaidi menyebutkan dalam penggabungart antara Ash-

Shahilnin pada musnad Ibnu Umar, kemudian berkat+ "Begitulah Al-

3$$"c
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Bukhari dan Muslim mentakhrijnya dalam kttab Al-Adab darr Qutai-
bah. Keduanya juga menTakhrij hadits ini dalam Kitab Al-Maghazi dari
Ibnu Amr bin Al-Ash." Al-Humaidi bdrkata, "Dart hadits ini dari Ibnu

Uyainah dan terdapat perbedaan pendapat di dalalnnya. Ada yang

meriwayatkannya demikian, dan ada pula yang meriwayatkannya
dengan ragu." Al-Humaidi mengatakan, "Abu Al-Abbas tidak mencan-

tumkan dalam musnad Ibnu Umar Al-Khaththab selain hadits yang

kontroversi ini.' Dan An-Nasa'i telah menyebutkan dalam kitab As-

Sunanpadakitab As-Siyar dari Ibnu Umarbin Al-Ash saja.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengsPung

pmdudukTlaif, namun tidakberhasil mengalahlun mereka sama selali. I-alu

beliau bersabda, "Insya Allah kita alun pulnng." PAra shahabat bertanya,

"Kita alun lcembali padahal kita belum berhasil menaklulclannya?"Rasul

ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada merela, "Teruslanlah

berperang!"Mereka pun segera melaniutlun Peperangan sehingga sebaginn

merelca menderita luka-lula. Berlatalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam kepada merela, "Kita alan pulang esok hari!' Merelu terheran-he-

run dangan sabila beliau itu, lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tersmyum."

Maksudnya adalah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alnihi wa

Sallam sebenamya merasa kasihan terhadap para shahabatnya dan iba

pada mereka untuk mengadakan perjalanan ke Thaif karena sulitnya
posisi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan kerasnya penentangan

orang-orang kafir dari penduduknya,figa pertahanan mereka dengan

bentengnya. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tahu atau meng-

harap bahwa dirinya akan mampu menaklukkannya nanti tanpa ke-

sulitan sebagaimana yang te{adi. Ketika beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam melihat kegigihan usaha para shahabatnya untuk bertahan dan

berjihad maka bangkitlah semangat untuk belperang. Namr:n di saat

para shahabat terluka timbullah kembali rasa kasihan pada mereka.

Para shahabat pun gembira tatkala melihat kesulitan yang nyata, bisa

jadi mereka berfikir lalu tahu bahwa pendapat Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam lebih tepat, dan lebih berrranfaat, lebih baik hasilnya serta

lebih mengena daripada pendapat mereka. Akhirnya rombongan pu-
lang dengan gembira, maka NabiShallallahu Alaihiwa Sallam tersenyum

heran akan cepatnya perubahan pendapat mereka. Wallahu A'lam.
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4597. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulun rnpoao lami, Affan

telah memberitahulan kepada lumi, Hamrnad bin Salamah telah mem-

beritahulan kepada lumi, dari Tsabit dnri Anas Rndhiyallahu Anhu
bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bermusyawarah de-

ngan para shahabatnya lcetila beliau mendengar bahwa Abu Sufyan

alun menyerbu Madinah, mala Abu Balar mntyampailan usulan, teta-

pi tidtk disetujui oleh Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam. Mala
berdirilnh Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu seraya berlata, "Apa'

kah kami yang englaukehmdaki? Demi Dznt yang diriht berada di da-

lam genggaman-Nya, seanilainya engluu perintahlan lcnmi berperang

dengan mengarungi samudera, p asti lami alun memncu htda-htda lumi
untuk mmgarunginya. Dan seandainya mgl',au puintahlan lami un-

tuk bert atrpur s amp ai lce B arkil Ghittud p as ti lami alan mclalcs anaknn -

nya. I-alu Anas Radhiyallahu Anhu melanjutlan ceritanya, "Rasululhh

Slwllallahu Alaihi wa Sallam mengaiak para slulubatnya berhtmpul,

lalu merela beranglut sampai tiba di daqah Baihr. Di sana merelcn me-

nenrui unta petnbawa air untuk orang-orang Quraisy. Di antara un-

ta tersebut terdapat seorang budnk hitam laki-laki milik Bani Haiiai.

Kemudian paru slulwbat mmanglap budak tersebut. Merela buta-

nya kqada budak itu tmtang Abu Sufyan ilan pasulcannya. Builak

itu mntjawab, aht tidak tahu tmtang Abu Sufyan, yang aht l<etahui

lwnyahh pantbesar-pembesm Quraby ada di ihlam rombongannya

sep*ti Abu lalwl, Utbah, Syaibah dnn Umnyyah bin Klulaf. Ketilu ia
manjawab seperti itu, para shalwbat manuhinya sehingga in tupak-

sa mettgatalan, "Ya, aht alan membri tahu lulinn bahwa di dalam

pasulan Quratsy itu ada Abu Sufyan."Dengan iawnban ini, metela ti-
ilak memuhtlrrya. I-alu para slulwbat b*tanya lagi,lcenrudinn ia men-

jawab, 'Aht tidak tahu tmtang Abu Sufyan, natnun yang aht tahu

bahwa di dalam pasulan Quraisy itu aila Abu lalul, Utbah, Syaibah

ilan llmayyah bin Ktalaf"IQtila budak tersebut meniawab seperti

itu, merela mmruhinya lagi sedanglan Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam saat itu sedang berdiri mclahtlan shalat. Setelah usai dari

shalatnya, Risulullah Shatlntlahu Alnihi wa Sallnm melihat tindaknn
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p ara shalwbatny a maka b elinu b erp aling dan b er sab ila,' D emi Dznt y ang
jiwalu berailn di dalam genggaman-Nya, sungguh kalian memuhtlnya
di kala dia berkata jujur kepada kalian dan kalian tidak memuhtlnya
ketika dia berdusta kep oda kalian " Kemudian Anas Radhiy allahu Anhu
melanjutknn ceritanya, "Setelah itu Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "Di sebelah sanalah tempat si fulan terbunuh"sambil
menunjuk lce arah tertentu ilari tanah, di sana ilan di sana. Tiilak satu
pun orang yang disebut oleh Rnsrlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

meleset tanpat tmtasnya dari tmryat yang telah ditunjuk oleh Rasu-

lullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam.

Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 351).

Tafsir hadits: 4597

Perkataannya, "Bahwa Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam ber-

musyawarah dengan para shahabatnya ketilu belinu mmdutgar bahwa Abu
Sufyan aknn menyerbu Madinah, m"alu Abu Bakar menyampailan usulan, te-

tapi tidak disetujui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka ber-

dirilah Sa'ad bin Ubadah Radhiyalkhu Anhu seraya berkata, "Apakah lami
yang englau lcehenilaki? demi Dzat yang diriku berada di dalam genggaman-
Nya, seandainya englau perintahlan knmi berperang dengan mengarungi
samudera, pasti knmi akan memacu htda-htda lami untuk mengarunginya."

Para ulama mengatakan bahwa Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam

hendak menguji kaum Anshar karena mereka belum membai'at beliau
untuk keluar berperang dan menghadang musuh, bai'atnya hanya
menjaga keselamatan beliau dari serangan musuh. Tatkala beliau
menawarkan keluar untuk menghadang kafilah Abu Sufyan dengan
maksud untuk menguji apakah mereka setuiu apa tidak, maka mereka
pun menjawabnya dengan jawaban yang tepat saat itu.

Dalam penggalan hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya,
dianjurkannya bermusyawarah dengan para sahabat dan pembuat
kebijakan serta orang yang berpengalaman.

Perkataannya ,41 !j. "sampai ke Barkil Ghimad." Kata ,!i. (Bark)

inilah yang dikenal luas dalam kitab-kitab hadits dan riwayat para
pakar hadits sebagaimana dinukil oleh Al-Qadhi dari riwayat para
pakar hadits. Dia berkata, "Beberapa pakar bahasa mengatakan, Birk,

begitulah para guru AbuDzar menyebutkan dalam Al-Bulchari bahwa,
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begittrlah yang disebutkan Al-Qadhi dalam Syarah Muslim." Dia ber-

kata dalam krtab Al-Masyartq bahwa, mayoritas perawi menyatakan

Bark, sedartg Al-Ashili dan Al-Musta'mili serta Abu Muhammad AI-
Hamawi membacanya Birk. Saya (An-Nawawi) katakan, "Dan seke-

lompok pakar bahasa membacanya dengan Birk tanpa memberi pili-
han lain. Namunsemuanya sepakatbahwa huruf ra' pada kata tersebut

adalah sukun, kecuali apa yang dinukilkan oleh Al-Qadhi dari Al-Ashili
bahwa ia membacanya dengartBirkdanBirik, ini adalah pendapat yang

ganiil dan lemah. Adapun kata ,riit dibaca dengan Ghirnnd d3n Ghumnil,

keduanya bacaan yang populer akan tetapi dengan kasrah lebih fasih

dan inilah yang lebih populer dan terkenal di kalangan pakar hadits,

sedang Ghumnd itu dikenal di kalangan ahli bahasa. Pemilik kitab AI-

Masyariq danal-Mathali'menyebutkan dua bacaan ini dari Ibnu Duraid.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Dalam, penjelasan Ash-Sluhihnin kami sebut

dengan Ghimad, sedang Ibnu Duraid menyebutkan dua bacaan.' N-
Hazimi dalam kitabnya Al-Mu'talif wa Al-Mukhtalif fi ,4sma' Al-Arnnkin

menyatakan dengan ghirud ada pula yang membacanya ghumad.lbnu
Al-Furaat telah menyebutnya di banyak tempat dengan ghumad akart

tetapi yang banyak saya dengar dari para guru adalah dengan ghimad.

Dan itu adalah nama tempat yang terletak di belakang Mekah seki-

tar lima mil menuju pantai. Ada pula yang mengatakan itu nama dua

negen, demikianlah yang dikatakan oleh Al-Hazimi. A1-Qadhi dan

yang lainnya menyatakan, itu adalah nama di Aqashi Haiat."

Ibrahim Al-Harbi mengatakan, Barkul Ghirnad dan Sa'afaatu Hajar

dikatakan untuk tempat yang jauh.

Perkataannya,

jv u'rdt
,
lc r./o-t-ls

"seilnnglan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu seilnng berdiri

melakukan shnlat. Setelah usai ilai shnlatnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melihat tindalan para sahabatnya makn beliau berpaling dan ber-

sabda, "Demi Dzat yang jiutaluberada di dalamn yen1gaman-Nyo, sungguh

lulian memuhtlnya di kala dia berkata jujur kepada lalian dnn kalinn tidak

memuhtlnya ketikn dia berdusta kepada lcnlian."
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Dalam penggalan hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya,
dianjurkan mempercepat shalat jika terjadi sesuatu di tengah-tengah
shalat.

Begitulah naskah yang tercantum dengan lafah t;.p "Kalian

memuhtlnya" dan lif 'XatUn tiitakmantuhinya" tanpa huruf nun dart
ini adalah bacaan yang telah dijelaskan keterangannya berkali-kali,
yaitunun dihapus tanpa adanya amil nashab atau jazam.

Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya:

1. Dibolehkan memukul orang kafir yang tidak dalam ikatan pe{an-
jian meskipun ia seorang tawanan

2. Mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa keterangan dari
beliau,
o Pertama, kabar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang

tempat tewasnya para pembesar kafir Quraisy padahal mereka
masihhidup.

. Kedua, kabar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm bahwasanya
anak yang dipukul itu berkata jujur jika dibiarkan dan berdus-
ta bila dipukul oleh para shahabat. Dan begitutah ya.g terjadi
setelah it1r. W allahu A' lam.
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4598. Sy aiban bin F arruWt telah mentberitahulan bp odo lami, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Tsabit Al-Bunani

telah memberitahulun kepada lumi, dari Abdullah bin Rabah dari Abu

Hurairah Radhiyallahu Anhu dia berkata, "Suatu lcetil<n datanglah

delegasi menemui Mu'awiyah dibulan Ramadhan. Ketika itu kami se-

dang membuat mnkanan untuk kami bagiknn kepaila sesama (untuk

bulabersama)." Perawi (Abdullahbin Rabah) berlata, "Abu Hurairah

adalah orang yang paling sering mengundang kami untuk makan di

tempatnya. lalu ahtberlata, "Tidakkah diriku membuat malunan lalu

aht unilang mereka ke tempatlat?' Maka aht manyuruh orang untuk

membuatlun malannn. Setelah itu aht menemui Abu Hurairah untuk

mengundangnya malan malam. Ahtlatalan, "selurang nulcnn malam

di tempatht" Abu Hurairah menjawab, "Engknu mendnhuluiht'' Alctt

menjawab, "Ya, aht iuga mmgunilang banyak orlng." Abu Hurairah

bertanya, 'Walwi luum Anshar! Apaluh lalian sula lulau aku cerita-

kan lwl yang mmyanghtt dirilalian sendiri? " Kemudian Abu Hurairah

mulai ber ceita tentang pmaklulan kota Melah. Rnsulullah Slnllallahu

Alaihi wa Sallam menilatangi Melah, beli^au menugaslan Zubair untuk

memimpin satu dioisi pasulan tanpur dan menugasknn Khnlid untuk

memimpin satu dioisi pasulan ta npur yang lain serta menugaslan Abu

llbaidah untuk memimpin pasulan tanpa baiu besi. Merela menempuh

perjalanan di tengah lembah sedanglan Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallnm sendiri memimpin satu batalyon. Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam mangawasi meilan lalu beliau melilnt kepadaku dan

bertanya, 'Walui Abu Hurairah' Aht meniawab, "Ada apa wahai

Rnsulullnh?"Belinu bersabda, "langan ada yang mendekat padnku lce-

cuali orang-or ang Anslwr. "

Perawi selain Syaiban menambahkan, mala Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "Perintahlunlah orang-orang Anshar men-

delatiku ! . " Abu Hur air ah melani utknn ceritany a, " Kemu dian or ang -

orang Anshnr berlccliling di sekitar beliau, sementara lafir Quraisy
juga telah menyiaplan pasulan. Orang-orang Quraisy mengatalan,

"Biarkan mereka mendahului kita. lika mereka beruntung, maka kita

akan bersama merela dan jilu merela mendapat bahaya, mala kita alun

memperoleh kembali apa yang telah metela minta dari kita."Kemudian

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kalian melihat

pasuknn Quraisy dnn paru putgikutnya?" Kemudian beliau memberi

isyarat dengen salah satu tangannya di atas tangan yang lainnya se-

raya bersabda, "Slmpai iumpa nanti di bukit shafa!" Mal@ kami pun
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beranglat. Tak seorang pun dari pasulun lumi mcmbunuh satu jiwa
dari pihak musuh lceanli apabila diserang terlebih ilahulu. Dan tak
satu pun ilari pasulan musuh yang melakukan perlabanan. Setelah itu
Abu Hurairah melanjutknn ceritanya, lantas datanglah Abu Sufyan
seraya berlata, 'Wahai Rasulullah! lika orang-orang Quraisy dibunuh
mnlu talclun tersisa lagi satu orang pun ilari Quraisy setelah hari ini."
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menanggapi hal itu dengan

bijak dan bersabdn, "Barangsiapa masuk lce rumah Abu Sufyan maka

dia dijamin am.an." Mendmgar sabda beliau itu, orang-orang Anshar
saling berlcata di antara sesama merela, "Sepertinya lelaki tersebut te-

hh rindu kqoda knmpung lwlamannya hingga menaruh belas kasih

bpod, sukunya." Setelah itu turunlah wahyu. Apabiln wahyu turun
maka tak ada lul yang tersembunyi ilarilumi dnn tak seorang pun dari
lami yang berani mantandang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

hingga selesai proses turunnya wahyu. Setelah selesai menerima wah-

yu, Rasulullah Shnllallahu Alnihi wa Sallnm bertanya, "Wahai luum
Anshar ! Knlian tadi y ang mmgatalan bahw a lelaki ter sebut telah rinilu
kepoda kampung lulnmannya?' Merelu manjawab, "Ya, begitulah!"
Lalu beliau bersabila, "Tidakbegitu! Sesungguhnya aht adalah hamba

Allah dan Rasul-Nya, buhijrah kepada Allah dan kepafu lalian. Hi-
dup bersama lcalian ihn alun mati pun bersatru lalian." Mendmgar
penjelasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dernikian,

tnala orang-orang Anslar mmdelat lnpoda beliau sambil menangis.

Merela berlata, "Deni Allah,lemi tidak ungluplun apa yang tehh
lami lutalan lcccuali larma sangat berlwrap lcepafu Allah dan Rasul-

Nya." Ketnudian Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa Salhm bersabda,

"Sesungguhnya Allah ihn Rasul-Nya membanarlan pettgalaun lalian
dan mntuaflun lulinn."Mala pmduiluk Meluh berilatangan lcc rumnh

Abu Sufyan ilan mmutup pintu-pintu rumah mqela. Rasulullah

Slullalhhu Alaihi wa Sallam lantas beranglut hingga tibn di Hajar
, swail. Lalu beliau menciumnya lalu beliau tlwwaf di Baitullah. Ke-

mudian Rasulullah Slullallahu Alnihi wa Sallam mmdeluti bqlula
yang furada di sisi Ka'fuh yang ilisanbah oleh orangorang knfir. Ra-

sulullah Slulhllahu Alaihi wa Sallam rnetncgaflg busur paruh dan le-
tila fuliau mendelati berlula tersebut, beliau tusuldan busurnya lce

ruta berhala sambil bqsabih, 'Tel.ah dntang lcebmnran dan lmyaplnh

lcebathilan." Setelah usai dni tlnwafnya, beliau Slwllallahu Alaihi wa

Sallammmilatangi Slwfa dan menihkinya sampaibelim dapat trclilut
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Ka'bah. Kanudian beliau menganglat lcedua tangannya, lalu manuii
Allah dan berdoa dangan apa yang belinu lcehenilnki."

o Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13561).

)41 U.3W $k H.$'E et;, i' V g'*1.to11
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4 99. Abdullnh bin Hasyim telah membuitahulcnnnya kepadaku, Bahz te-

lah memberitahukan k pada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah

memberitahulan kepada kami daryan sanad ini. Dan dia tambahkan di

ilalam ludits riwayatnya, Kemudian beliau bersabda dengan memberi

byarat ilengan lcedua tangannya, salah satu tangannya beradn di atas

tangan yang lain, "Binasalunlah merela seluruhnya." Perawi berlata,

di dalam hndits tersebut diteranglan, 'Merelu berlata, 'Kami lcatalun

itu walui Rnsulullah." Belinu bersabila, "I(nlau begitu apa fungsi
namaht? Selali-knli tidak, suungguhnya aht adnlah lwmba Allah dan

Rnsul-Nya."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13561).

'or*; il ,F- 13J; $!rt'! ,f')t * il i' ,f ;'E t 1 . .

u.ti, iv cvt c: yt * Jt 46 6';;i* ;; lw uk
eqF3F l:*i';; $Es{:t* si ir4:6 Jt

ei iflt^ii YJ u ,Jfr ,ei u* ,q,\6i vYL

d"s liii 6 u,ifr GvL !)t,l: Jrit JLt);vi
K Jtit cvL i* ,F #t y ht * )!t Jyt ,i,
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a600. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahuknn kepada-

ku, Yahya bin Hassan telah membdtahulan kepada lami, Hammad

bin Salamnh telnh memberitahulan kepada kami, Tsabit telah menga-

barkan kcpada lcnmi, ilari Abdullah bin Rabah, dia berlcata, "Knmi da-

tang mutgluilap Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan bersama rombongan

kami Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Setinp orung ilni anggota

rombongan lumi membuat malanan setiap harinya untuk salubatnya.

Itntas tibalah giliranht, alat berlctta, 'Wahai Abu Hurairah! Hari ini
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giliranht, maka rombongan pun datang ke rumah, aknn tetapi malanan

belum tersaji." Ialu akukatakan, "Wahai Abu Hurairah! Andai engkau

beritahukan kepada kami tentang kabar Rasulullah sehingga maknnan

kit a mat an g t er s aj i. " D in b erknt a, " KAmi b er s ama Ras ulullah Shall allahu

Alaihi wa sallam saat penaklukan kota Mekah. Beliau menuniuk Kha-

lidbin Al-walid di sayap lunan dan menuniuk Az-Zubair di sayap kiri

sertamenunjuk Abullbaidah di iantungpasuknn di tengahlembah. Nabi

shallallnhu Alaihi wa sallam bersabda, "wahai Abu Hurairah! Pang-

gillah knum Anshar kemnri! " Makn aku pun memanSSil mereka, dan ka-

um Anshar pun datangberduyun-duyun. I-antas Nabi shallallahu Alai-

hi wa sallam bersabda, "wahai kaum Anshar! Apakah knlian melihat

bebuapa kelompok kabilah Quraisy?"Mnekn meniau)ab, "Ya." Beliau

bersabda, "Lihatlah oleh lulian, apabila lalian meniumpai mereka be-

sok mnka tumpaslah merela!" Kemudian beliau memberi isyarat dengan

menyembunyiknn tangan kirinya ilan meletalclun tangan kanannya di

atas. I-alu melanjutlan sabdanya, "Dan kita beriumpa di shafa'"Kee-

solan hnrinya, tak seorang Pun yang tampak (menghalangi pasulan

laum muslimin) pada luri itu lcecuali merela perangt Abu Hurairah

berlata, ,,Mal<n Rasulullah slallallahu Alaihi wa sallam mem.anjat bu-

kit Shafa dan ilatanglah knum Anshar, merela Pun memenuhi bukit Sha-

fa. T ib a-tib a dat anglah Abu sufy an sambil berluta,' w ahai Rasulullah,

jikn semuakabilah Quraisy dibunuh, malu tidak alcnn ada Quraisy lagi

sesudah hnri ini." Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabdn, "Barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan maka in diiamin

aman,barangsiapa melemparlun seniatanya maka ia diiamin amnn dan

barangsinpa menutup pintu rumahnya mala dia teriamin Aman." hlu
berlatalahkaum Anshnr, "sungguhlelaki ini telah menaruhbelas knsih

kepada suhmya dan rindu kepada lcnmpung halamannya." Setelah itu

turunlah wahyu kepodo Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sete-

lah itu beliau shntlallahu Alaihi wa sallam bertanya, "Kalian tadi yang

mengatakan bahwa lelaki ini telah menaruh belas kasih kepadn suhtnya

dan rindu kepada knmpung halnmnnny a. Ketahuilah ! Lantas apa namaku

lulaubegitul (beliau mengucapknn sampai tigalalil sesungguhnya aku

adalah Muhammad hamb a Allah dan Rnsul-N y a, b erhiir ah kep ada Allah

dan kepada lalinn. Hidup bersama knlinn dan aknn mati pun bersama

lcnlinn." Makn orang-orang Anshar berlata, "Demi Allah,lami tidak

ungkapkan ap a y ang lami lataknn kecuali kar ena s angat b erhar ap lcep a-

da Allah dan Rasul-Nya." Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa
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sallam bersabda, "sesungguhnya Allah dan Rasur-Nya membenarkan
p engakuan kalian dan memnalkan knlian.,,

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,kyraf (nomor 13561).
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4607. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Amr An-Naqid serta [bnu Abi Umnr

- lafazh ini mitik lbnu Abi Syaibah- telah memberitahulunkepadn lami,

mereka berlata, Sufi an bin lJyainah telah memberitahulan lcepaila lami,

ilari lbnu Abi Najih dari Muiahid dari Abi Ma'mar dari Abdullnh bin

Mas'ud Rndhiyallahu Anhu, in berlata, "Ketila Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam memasuki Melah, di sekitar Kn'bah teril.apat patung bethala

sebanyak tiga ratus mam puluh buah, Mulailah N abi Shallallahu Alaihi

wa Sallam merobohlannya dengan tongkat knyu di tangannya seraya

membaca ayat, 'Telah datang lcebenaran dan musnahlah kebathilan, kn-

rffia sesungguhnya tebathilan itu adnlah sesuatu yang pasti musnah.

Kebennran telah itatang dan yang bathil itu tidnk aknn memulai dan ti-

dakpula alan murgulangi."Ibnu Abi t-lmar menambahlan, "Petistiwa

itu teriadi paila sant penaHulan kota Mekah''

763
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. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ki tab: Al-Mazhalim, Bab: Hal Tulcsaru Ad-Dinaan
Allati Fiiha Al-Khamr, Au Tul&raqu Az-Zuqaaq (nomor 24ZB), Ktab:
Al-Maghazi, Bab: Aina Raldaz An-Nabi Slullnllahu Alaihi wa Sallam
Ar-Raayah Yaum Al-Fath (nomor 428n, Kitab: At-Tafsir, Bab: "Wa

Qul laa'a AI-Haqqu wa Zahaqal Baathil Innal Baatila l(aana Zahuuqa"
(nomor 4720).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsirul Qur'an, Bab: wa Min Suurah Bani
lsrail (nomor 3L38), Tuhfah Al-Asyraf (9894).

* #viiv,t y u #i ii.rpt i* u.F;$k').r1. Y

!.f ,;1:t1lli t*, y €j it f &rtt 631;i 
:1":")r

t* $:' jr. Jv',6?,!1 {.11 ik fiqi)
4602. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahu-

lannya kepada lami, lceduanya dari Abdurrazznq, Ats-Tsauri telah
mengabarlun kepadn lami dari lbnu Abi Najih dengan sanad ini sam-
pai pada ujung ayat (zahuu4a) dan tidak menyebutlan ayat lcedua. Dia
memalui unglwpan shanamnn sebagai ganti dari nushuban (berhnla).

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4601.

. Tafsir hadits: 4598-4602

Perkataannya, j*it ul;t * ;iJt q "Beliau menugaslun Zu-

bair untuk memimpin satu dirsisi pasukan temptn." Kata ;[/,Al dibaca
mujannibatain, arfrnya kelompok pasukan yang berada disuyup kanan
dan kiri, lalu pasukan yang berada di posisi tengah antara keduanya
disebut al-qalbu (jantung pasukan).

Perkataanny a, ,::it & e# Ul .;;.i "Serta menugaslan Abu llbaidah

untuk memimpin pasukan tanpa baju besi." Kata;Jr aiUac a hussar, yaitu
divisi pasukan yang tidak mengenakan baju besi.
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Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, )6\\ J. qI"Perin'
tahkanlah orang-orflng Anslnr mendekatihtl" Yaitu PanggilIah mereka un-

tuk datang kepadaku.

Perkataannya "Rnsulullah slullallahu Alaihi wa sallam bersabda,

'langan ailayang mendelat padnhtlcecuali oranS-orang Anshnr!" lalu orang-

of ang Anslnr rtengelilingi beliau." Sesungguhnya Rasulull ah Shallallahu

Ataihi wa Sallam hendak memberi kepercayaan lebih terhadap mere-

ka, meninggil,an kedudukan mereka, memuliakan dan memberikan

keistimewaan kepada mereka.

Perkataanny ^,q 
Gu.i e-i ;s.ii"Sernentarakafir Quraisy iugatelah

menyinplan pasukntt," Yaitu mengumpulkan satu pasukan yang terdiri

dari berbagai kabilah Arab.

Perkataannya, "Tak seorang pun dari pasulan kami mtmbunuh satu

jiwa dnri pihak musuhlcecuali apabila diserang terlebih dahulu. Dan tak satu

p un dar i p asukan musuh y ang mel ahtlan p erlaw at7nn, " Yaitu tidak ada satu

pasukan pun yang melakukan Penyerangan terhadap pasukan yang

lain.

Perkataannya r'At Jx 
"t:j | , #:j oY*; i-j;,J , ot'- I iti "ltntas

ilatanglah Abu Sufyan seraya berlata, 'Wahai Rasulullah! lila orang'orang

Quraisy dibunuh mala taldun tersisa lagi satu orang pun ilari Quraisy setelah

hnri ini."

Begitulah buon lafadzdalam riwayat,ini,U=i(dibunuh), sedang-

kan datam lafadz riwayat setelahnya (}r;i laiUinasakan), yang kedua-

nya memiliki kedekatan makna. Yaitu membasmi orang-orang kafir

Quraisy dengan membunuh dan meleyapkannya. Kata ot'r;'i artinya

kelompok. Beberapa kelompok yang berkumpul menjadi satu kesa-

tuan juga bisa disebut dengan rli,lJl dan y+!i. Di antaranya ad.alah

nngkapan drli it?t "Golongan yang mayoritas."

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihiwa Sallam, i oW O) ,tt y'' A
ii "Barangsiapa mnsukke rumah Abu Sufyan maka dia dijamin aman."

Imam Syafi'i dan para pengikutrya berhujjah dengan hadits ini,

bahwa rumah-rumah di Mekah dapat dimiliki, maka menjual dan

menyewakannya dibolehkan. Karena pada asalnya penyandaran ke-

pada anak keturtrnan Adam Alaihissalam berarti mengandung unsur

kepemilikan. Darr selain dari hal itu merupakan kiasan. Di dalam
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ungkapan ini mengandung tujuan menarik hati Abu Sufyan supaya
memeluk Islam serta menampakkan kehormatarrnya.

Perkataannya, "Orlng-orang Anshar saling berlata di antara sesama

mereka, "Sepertinya lelaki tersebut telah rindu lcepailn lampung halamannya
hingga menaruh belas lasih kepada suhtnya." Setelah itu turunlah wahyu.
Apabila wahyu turun maka tak ada hal yang tersembunyi dari knmi dan tak
seorang pun dari lami yang berani memandang Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam hingga selesai proses turunnya wahyu, Setelah selesai menerima
wahyu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Wahai kaum
Anshar! Kalinn tadi yang mengataknnbahwalelaki tersebut telah rindu kepa-

da kampung halamannya?" Mereka menjawab, "Ya, begitulah" Lalu beliau

bersabda, 'Tidak begitu, Sesungguhnya aku adalah hamba Allah dan Rasul-
Nya, berhijrah kepada Allah dan kepada knlian. Hidup bersama lulian dan

akan mati pun bersama kalian. " Mendengar penjelasan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang demikian, malu orang-orang Anshar mendekat kpada
beliau sambil menangis. Merela berkata, "Demi Allah, kami tidak ungkap-
knn apa yang lami katakan lcecuali karena sangat berharap kepada Allah dan

Rasul-Nya. Kemudian Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Sesungguhnya Allah ilan llasul-Nya membenarkan pengahtan lulian dan

memaafkan lulian."

Maksudnya, bahwa orang-orang Anshar telah melihat sikap Ie-
mah-lembut Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam terhadap penduduk Me-
kah dan melarang membunuh mereka, lalu mereka menyangka bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bemiat kembali ke Mekah, un-
tuk tinggal selamanya, dan meninggalkan mereka serta berhijrah dari
madinah. Hal itu dapat memecah belah persatuan mereka, maka Allah
Ta'ala menurunkan wahyu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberita-
hukan kepada orang-orang Anshar, seraya bersabda, "Apakah kalian

telah mengatakan begini danbegituT" Mereka menjawab, "Ya benar, kami
telah berkata seperti itu." Dalam ungkapan ini merupakan salah satu
dalil tentang mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau

bersabda, .d/'t, lt t;;- jt y 'Tidak begitul Sesungguhnya aku adalah

hamba Allah dan Rasul-Nya." Kata).f (tidakbegltu) memiliki dua makna
yang pertama adalah pembenarart dan yang kedua adalah penafian.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dY, i' .rf ,jl"saungguh-
nya aku adalahhamba Allah dan Rasul-Nya."

Srnrah o\@fl
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Ungkapan ini mengand.*g dua arti. Pertama, sesungguhnya
aku benar-benar utusan Allah, lalu wahyu turun kepadaku, dan aku
memberitahukan perkara-perkara yang ghaib seperti permasalahan
ini dan semisalnya. Maka percayalah terhadap apa yang aku katakan
dan kabarkan dalam kondisi apapun. Kedua, janganlah kalian menjadi
terperdaya dengan pemberitahuanku tentang perkara-perkara yang
ghaib, oleh karena itu janganlah kalian menyanjungku sebagaimana
orang-orang Nashrani menyanjunglsa Alaihissalam. Sebab, aku adalah
hamba dan utusan Allah.

Sabda Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam,

.2-
r)..jt:., lt;:lt', €Yp-, tj':ir #tSi' ll L';S

"Berhijrah kepodn Allah dan keprdo lulian. Hidup bersama kalian dan al<an

mnti pun bersama lalian."

Maksudnya, aku telah berhijrah kepada Allah dan ke rumah-rumah
kalian untuk tinggal bersama kalian, maka tidak mungkin aku me-
ninggalkannya. Aku tidak akan berhenti dari hijrahku yang telah aku
lakukan karena Allah Ta'ala, bahkan aku senantiasa bersama kalian,
disaat hidup maupun mati, yaitu aku tidak akan hidup setelah hijrah
dan tidak akan mati kecuali disisi kalian. Dan ini juga merupakan salah

satu mukjizat. Maka ketika beliau sampaikan kepada mereka hal ini,
mereka menangis dan meminta maaf, seraya berkata, demi Allah, ti-
daklah apa yang kami katakan tadi kecuali karena sangat berharap ke-

pada engkan dan keinginan kami untuk selalu bersamamu dan engkau
bersama kami, supaya kami senantiasa dapat mengambil pelajaran dan
kebaikan dari engkau, dan engkau senantiasa menunjukkan kepada
kami jalan yang lurus, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

@r*fr*teJfy4fry;
" . . . . Sungguh, engkau benar -benar membimbing (manusia) kep ada j alan yang

lurus." (QS. Asy-syuuraa: 52).

Maksud perkataan kaum Anshar, "Kami tidak ungkapkan apa

yang kami katakan kecuali karena sangat berharap kepadamu"adalah
kami merasa khawatir engkau meninggalkan kami dan ada orang lain
yang membimbing kami selain engkau. Sedangkan tangisan mereka

adalah perasaan bahagia terhadap apa yang Rasulullah katakan kepa-



768 effi"m
da mereka serta rasa malu dari hal-hal ya.g mereka khawatirkan se-
cara berlebihan.

Perkataannya,

.,L F'^.M,v ;.At jtlai ,j; gi *'it & lt 3;:,pu

"RasulullahshattallahuAlaihiwasallamlantasber jalanhinggar*rOrflrl
Hajar Aswad, lalu beliau menciumnya lalu beliau thawaf di Baitullah."

Penggalan hadits ini mengisyaratkan agar seseorang hendaknya
memulai ibadah dengan thawaf disaat awal masuk kota Mekah, baik
dalam keadaan ifuam ketika haji atau umrah maupun tidak berih-
ram. Dengan dalil bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pada saat
itu memasuki kota Mekah, yaitu pada hari penaklukan, dengan tanpa
berihram berdasarkan menurut kesepakatan kaum muslimin, dan juga
diatas kepalanya ada topi baja. Disamping itu, banyak hadits lain yang
menjelaskan tentang hal tersebut serta dikuatkan dengan ijma'. Ada-
punpendapat Al-Qadhi Iyadh, bahwapara ulama telahsepakat tentang
adanya pengkhususan hal itu terhadap Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
dan bahwa para ulama tidak berselisih pendapat tentang seseorang
yang memasuki Mekah unfuk berperang berbuat zhalim, maka ia ti-
dak boleh masuk kecuali dalam keadaan berihram. Pendapat tersebut
tidak benar. Bahkan madzhab Syaff i, pengikutnya, dan ulama lainnya,
bahwa boleh memasuki kota Mekah tanpa berihram bagi orang yang
berperang. Dan begitu juga bagi siapa yang takut terhadap orang yang
akan berbuat zhalim jika menampakkan thawaf atau ibadah lainnya.
Adapun orang yang tidak ada udzur sama sekali, maka Imam Syaf i
mempunyai dua pendapat yang masyhur. Pertama, yang merupakan
pendapat yang paling shahih dari dua pendapatnya adalah dibotehkan
memasuki Mekah walaupun tanpa berihram, tetapi lebih utama jika
berihram. Kedua: tidak diperbolehkan. Pembahasan masalah ini telah
tercantum pada permulaan Ktab Haji.

Perkataanny4

^-,i grtri;.'$;J{r'l;-trlc ,.4t * JL&,F;:S
'Ketikair*u mendekati berhala tersebut, beliau tusulcknn busurnya ke

mata berhala." Kata {- artinya uiung dari dua sisi busur panah yang
melengkung.
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Perkataanny a,'or;k- " Belinu tusttlclun" dibaca yath' unumenurut baca-
an yang populer dan boleh dibaca yath'anu. perbuatan ini menunjuk-
kan penghinaan terhadap berhala-berhala dan para penyembahnya,
dan untuk menjelaskan bahwa keberadaannya tidak memberikan mu-
dharat dan manfaat, bahkan tidak mampu r:ntuk melindungi dirinya
sendiri. Sesuai dengan firrran Allah Ta'ala,

U;t;r.$q 1dtr $1sy
" ...Dan jila lalat itu rurampas sesuatu ilari mqela, muelca tidnk alan ilapat

mer ebutnya lcembali dni lalat itu. . . " (QS. Al-H aiiz 7 31.

Perkataannya, )trlr l;^:i lpt;V I Ji-) q, G JE- k "Belinu
tusuklun busurny a lce mata berlula s ambil ber sab da, " T elah ihtang lcebenar an

ilan I eny apl ah lceb athil an. "

Dalam riwayat selanjutnya disebutkan, "Ketika itu disekitar lcn'bah

ada 360 berhnh,lcemudian beliau mutusulotya d*tgan busur yang ada di
tangannya ilan seraya berlata 'Telah datang lcebenaran dan leyaplah lceba-

thilan, sesungguhnya kebathilan pasti lenyapl|, Kebenaran telah datang dan

yang bathil itu tidak alcnn memulai dnn tidnk (pula) alun mutgulangL"ts 9u-
Iam penggalan hadits ini mengisyaratkan dianjurkanrtya membaca dua
ayat tersebut ketika hendak memberantas kemungkaran.

Perkataarury a, t'.t 2/- i:Ei , u;\i Sf YA*1 !-ii6 ii "Kemudian
belinu bersabda dengan memberi isyarat dengan lcedua tangannya, salah satu
tangannya beraila di atas tangan yang lain: binasakanlah mereka seluruhnya."

Kalimat p, t3-2;i t oleh dibaca uhshuduhum atau uhshiduhum.

Ada pendapat yang berhujjah dengan hadits ini, bahwa kota Mekah
ditaklukkan melalui perang. Da1am hal ini, para ulama telah berbeda
pendapat. Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan Mayoritas ulama serta
pakar ahli sejarah mengatakan, bahwa Mekah ditaklukkan melalui
perang, sedangkan Syafi'i mengatakan, bahwa Mekah ditaklukkan
dengan cara damai. Al-Maziri menganggap hanya Syaf i saja yang
berpendapat seperti itu. Sedangkan mayoritas ulama berhujjah dengan
hadits ini, dan dengan perkataan Abu Huralrah "Orang-orang Quraby
telah dibinasll{an", dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang berbunyi, "Barangsinpa melemparkan senjatanya makn in dijamin

Q$. Al-Israa':81.
QS. Saba':49

18

19
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aman, Barangsinpa masuk

6varah o\
(shffiM*'ifl

rumah Abu Sufyan makn ia dijamin aman."

Maka seandainya mereka semua dalam keadaan aman, tentu Nabi
tidak akan bersabda demikian. Dalil yang lain adalah hadits riwayat
Ummu Hani' Radhiyallahu Anha ketika menyelamatkan dua orang

laki-laki yang Ali Rndhiyalkhu Anhu hendak membunuh keduanya,

maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ummu Hani',
"sungguh kami telah selamatlun orang yangengkau selamatknn." maka

bagaimana mungkin memasukinya secara damai, sedangkan Ummu
Hani'melindungi orang tersebut dari Ali Radhiyallahu Anhu yang ingin
membunuh kedua orang laki-laki tersebut yang masuk dalam keadaan

aman? Dan kenapa Ummu Hani'perlu menyelamatkan orang tersebut
jika setelah ada perdamaian? Sedangkan Imam Syafi'i berhujjah de-

ngan hadits-hadits yang masyhur, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mendamaikan mereka ketika sampai di Mar Azh-Zhahtart
dalam perjalanan sebelum masuk kota Mekah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, J:Ei "Binasakanlah

mereka." Lalu Khalid membunuh beberapa orang yang layak dibtrnuh,
maka ini dipahami bahwa dia membunuh orang yang menampakkan

perlawanan dari warga kafir Mekah.

Adapun jaminan keamananbagi siapa saja yang masuk rumah Abu
Sufyan, dan siapa saja yang meletakkan senjatanya, serta keamanan bagi

Ummu Hani', maka semua ungkapan tersebut mengandung makna

adanya jaminan keamanan khusus bagi mereka. Sedangkan keinginan
ALiRadhiyallahu Anhu membunuh dua orang laki-laki itu, mungkin Ali
salah paham terhadap kedua orang laki-laki tersebut, atau tampak per-

lawanan dari keduanya, atau semisaLrya.

Perkataan perawi dalam riwayat lain, "Tak seorang pun yang tampak

(menghatangi pasukan kaum muslimin) pada hari itu kecuali mereka perangi"

dalam ungkapan ini terkandung arti; orang yang menantang Perang
secara terang-teran gan. W allahu A' lam.

Perkataannya,

l,-rl' ,:i ,AW :ttt,*lw I JL, lnt iv, u !tr, a3

"Kami kataknn hnl itu wahai Rasulullah. Beliau bersabila, "Knlau begitu apa

fungsi nam.aht? Setali-kali tiilak, sesungguhnya aht adalah hamba Allah dan

Rasul-Nya,"
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A1-Qadhi berkata, Ungkapan ini mengandrog dua sisi makna.

Pertama, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam it gin
memberitahukan kalau diri beliau adalah seor;rng Nabi, janganlah

kalian berbicara rahasia tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Kedua, andaikan aku lakukan ha1 yang kalian takutkan ini, lalu aku

tinggalkan kalian dan kembali tinggal di Mekah, sungguh berarti aku

telah melanggar janji terhadap kalian untuk senantiasa bersama kalian.

Tentu hal ini tidak sesuai dengan namaku yang berasal dari kata .r5.ir

(teryuji). Lalu jika aku lakukan, maka itu adalah hal yang tidak terpuji."

Perkataannya, "I(nmi ilatang rrcnglndap Mu'awiyah bin Abi Sufyan

dan bersama rombongan kami Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, setiap

orang dari anggota rotnbongan lami menrbuat maknnan setinp harinya untuk

sahabatnya. Lantas tibalnh giliranht, ahtberlata, "Wahai Abu Hurairah! Hari
ini giliranht."

Dalam penggalanhadits ini terdapat dalil akan dianjurkannya para

musafu untuk turut ambil bagian dalam jamualurtakan, dan hendaklah
mereka menunjukkan akhlak yang mulia. Perkara ini bukanlah untuk
saling bersaing, sehingga mengharuskan samanya jenis makanan, atau

sebagian orang tidak boleh lebih banyak dari makannya yang lain.

Tetapi hal ini termasuk dalam bab etika dan akhlak yang mulia, yaflg
hukumnya mubah. Maka dibolehkan berlomba dalam menghidang-
kan makanan yang enak serta perbedaan jenis makanannya. Juga dibo-
lehkan sebagian orang lebih banyak makannya dari yang lain. Tetapi

dalam perk;ra ini dianjurkan untuk mengutamakan sebagian orang

dari sebagian yang lain.

Perkataanny a, " MAka rombongan pun datang ke rumah, akan tetapi ma-

knnan belum tersaji. l-alu aku katakan, "Wahai Abu Hurairah! Andai engkau

beritahukan lcepada kami tentang kabar Rnsulullah sehingga makanan kita

mntang tersaji. Dia berkata, "Knmi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam saat penakluknnkota Meknh... dan seterusnya."

Dalam penggalan hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antara-

nYd,

L. Dianjurkan mengadakan perkumpulan dalam sajian makanan.

2. Dibolehkan mengundang orang lain sebelum makanan tersaji

3. Dianjurkan mengadakan pembicaraan ketika berkumpul.

4. Penjelasan tentang keadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan para shahabatnya, pePerangan yang mereka ikuti, atau semi-
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sahrya, yang mana dengan mendengarnya dapat memotivasi jiwa.

5. Tidak dilarang berbicara tentang hal-hal yang lain, selain bab pe-

perangan di mana pembicaraan tersebut tidak mengandung dosa.

Supaya tidak muncul hal-hal yang biasa menimbulkan mudharat
dalam sisi agama maupun keduniaan, dan tidak pula menyakiti
hati orang lain. Tujuan dari hal ini adalah untuk mengisi waktu
kosong dan supaya mereka tidak bosan. Selain itu, juga supaya
tidak menyibukkan mereka dengan ghibah (bergunjing) atau per-

bincangan yang tidak terpuji.

6. Dianjurkan apabila dalam satu perkumpulan terdapat orang yang

dikenal punya keutamaan atau kebaikan, lalu orang tersebut dimin-
ta untuk berbicara. Jika mereka tidak meminta hal itu darinya, ma-

ka dianjurkan bagi dia untuk membuka pembicaraan, sebagaima-

na Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai pembicaraan dihada-
pan para shahabatnya tanpa diminta oleh mereka untuk berbicara.

Perkataann ya, ,s )t'r)t ;k. , ittflt * ,4 6 ,y t " Serta menunjuk Abu

Ubaidah di jantung pasukan di tengah lembah."

rata ii;r;ir dibaca bayaadziqah. Mereka adalah sekumpulan pasukan

pejalan kaki. Para ulama berkata, "Laf,adz ini adalah seraPan dari ba-

hasa Persia. Makna asal dari bahasa Persia adalah pendamping r:ria
dan orang yang mengatur segala urusan raja." Ada yang mengatakan

bahwa mereka namakan seperti itu supaya memudahkan dan mem-

percepat pergerakan mereka. Dan begitulah arti laf.adz dalam riwayat
ini, dan juga arti yang dipahami dari riwayat selain Muslim. Al-Qadhi
berkata, Begihrlah bunyi riwayat ini." Dia melanjutkan, "Terdapat
dalam sebagian riwayat, "Ada rombongan yang berkcndaraan, mereka

berada di belaknng pasukan," LaIu digabungkan antara keduanya yaitu
rombongan pejalan kaki dan yang berkendaraan. Dan sebagian ulama

meriwayatkannya, "Mereka adalah orang yang mengawasi Mekah."
Al-Qadhi berkata, "Pernyataan itu tidak tepat, karena pasukan terse-

but berjalan menyisiri lembah. Dan menurut riwayat yang sebelum-

nya, pasukan inilah yang tidak memakai baju besi."

Perkataannya, r;i)r €t; i6, "tatu beliau Shnllallahu Alaihi wa

S allam melanjutlan s ab dnny a, kita ber j ump a nanti di bukit shafa. "

Rasulullah mengucapkan hal ini kepada Khalid dan orang-orang

yang bersamanya yang berjalan menyisiri lembah, lalu Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang yang bersama beliau berjalan
menuju pusat kota Mekah.

Perkataanny a, ieltil 'lt ,-i & -';i ri 'Keesokan harinya, tak seorang
pun yang tampak (menglulnngi pasukan kaum muslimin) pada hari itu lce-

cuali mereka perangi."

Maksudnya, tidak ada seorang pun dari orang kafir Quraisy yang
berani menampakkan diri untuk menghalangi kaum muslimin kecua-
Ii pasukan kaum muslimin pasti membunuhnya, lalu tersungkur ke
tanah. Atau juga berrrakna; tenangkanlah dia dengan membunuhnya,

hingga jadi seperti orang tidur., Seperti terdapat pada ungkapan, .Jti

elr (angrn berhenti bertiup), fi ,;; i;.ra (Dia menyerangnya hingga

diam [mati]), dan;ui.lr .!6 (Domba itu tetah tertidur [mati]).

Al-Farra'berkata, "Katai46t lUdur) artinya mati." Begitu juga para
periwayat menjelaskan makna hadits ini, bahwa kota Mekah ditakluk-
kan melalui peran& dan ulama yang mengatakan ditaklukkan dengan
damai, berkata, bahwa maksudnya adalah tenangkanlah dia dan tun-
dukkanlah tanpa membunuh penghuninya kecuali yang menyerang.
Wallahu A'lam.



(35) Bab dilarang Membunuh Orang Quraisy

# €tt * J i* trk'^{, ;J U * 'i $"8 t1't'
io I # *.I rt "t 67i i6 Uat i;;s.f :
Jrjt *';t (';- 3ra {3 y'a, ,P 6lt ,-;;

yqt 
lY- Jl.f At tS -u.. t';o ii';

4503. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lumi, Ali bin

Mushir dan Waki' telah memberitahukan kepada kami dari Zalariya

dari Asy-Sya'bi, dia berluta, Abdullah bin Muthi' telah mengabarknn

kepadaku, dari ayahnya. Dia berluta, " Aklt mendangar Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda pada waktu penaklukan kota Meluh, " Orang

Quraisy tidakboleh dibunuh dengan cara dilempari (batu) setelah hari

ini sampai hari kinmat."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'1290).

,€UJl i*t ors *';r "t'j rq U ki gi * pi

V gt *'At .v:nt,S;: ;.'-;.

4604.Ibnu Numair telah memberitahukan kepada lami, ayahlu telah mem-

beritahukan kepada kami, Zakariya telah memberitahukan kepada kami

dengan sanad ini. Dia menambahlan, "Dan tidak seorang pun dari
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orang fasik Quraisy yang masuk lslam selain Muthi' yang punya na-

mn asli Al-Ashi (pembangknng), lnlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengganti namanyfl dengan Muthi' (hamba yang taat)."

. Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11290).

o Tafsir hadits: 4603-4604

Sabda Rasulullah Shaltallnhu Akihiwa Sallam,tt^ rx. VF. :i'j Jnj-t

!4t ri- d TrXt 
"Orang Quraisy tidakboteh dibunuh dmgan cara dilempari

(batu)' setelati turi ini samp ai lwri kiamat. "
Para ulama berkata, "Hadits ini mengandt og maksud pemberita-

huan bahwa semua orang Quraisy akan memeluk Islam. Dan tidak
akan murtad seorang pun di antara mereka setelah meninggahya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana murtadnya golongan selain
mereka yang diperangi dan dibunuh dengan cara dilempari batu. Na-
mun ini bukan berarti tidak ada di antara mereka yang dibunuh secara

zhalim dan dilempar, sebab hal itu telah te4adi pada orang Quraisy
seperti yang telah diketahui bersama." Wallahu A'lam.

Perkataarurya,

*A ,f6t i*t orE * ,p 
"trt;t-el :r:i pi ffi 13

cz'.d1,

V gi* 
^t 

{* !'t J'it
"Dan tidak seorang pun dari orang fasik Quraisy yang memeluk lslam selain

Muthi', yang dahulu nanu aslinya Al-Ashi (pembangknng), kemudian Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam menggantinya dengan Muthi'."

Al-Qadhi 'Iyadh mengatakan, "Kata;ti,i disini adalah bentuk ja-

mak (plurat) dari ,fgl,yang merupakan nama salah satu dari tokoh-
tokoh terdahulu, bukan merupakan sifatnya. Artinya orang-orang
yang yang memiliki nama Al-Ash tidak masuk Islam maka ia tetap

dengan namanya yang dulu, seperti Al-Ash bin Wa'il As-SahmL A1-

Ash bin Hisyam Abu Al-Bukhturi, Al-Ash bin Sa'id bin Al-Ash bin
Umayyah, Al-Ash bin Hisyam bin Al-Mughirah Al-Makhzumi, Al-Ash
bin Munabbih bin Al-Hajjaj, dan yang selain mereka, kecuali Al-Ash
bin Al-Aswad Al-Adzri, Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam meng-

ganti namanya dengan nama Muthi' (orang yang taat). Dan semua Para
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pembangkang dan pendurhaka dari Quraisy telah memeluk Islam, tan-

pa terkecuali, dengan izin Allah Ta'ala. Akan tetapi Rasulullah mem-

biarkan Abu ]andal bin suhail bin Amr tetap dengan namanya Al-Ash,

padahat dia termasuk orang yang memeluk Islam. Maka jika hal ini
benar, kemungkinan ini karena julukannya yang lebih terkenal, lalu

namanya tidak begitu banyak yang mengenalnya. Dan tidak diketahui

riwayat yang menyebutkan namanya yang lain, tetapi Rasulullah tidak

mengecualikannya sebagaimana beliau mengecualikan Muthi' bin Al-
Aswad, Wallahu A'lam.



(34) Bab Perdamaian tludaibiah di tludaibiah

;J *udk €j 6b &F )b J.tr ic ;"E t1.o
Ju ,r.ifr.#,5 J*orG j;r1r+ivi;;t
)' ?) "'!P, ,

#A, {;,F;At ,fr3'*i *'i,t ;; dt g.2*:t

i';t J*t $ta:i't,l;:w, * 4" Ytk 61
4.r'A, J* i;t iur ov{ ir lr 3';, iil # '* yt

'*r 
S1 ;lt tv; tsi olrrf Y iu; i;t i#. #,

t4'aS; 5uk ii 6lfit q. {tt;i ,So :*, gt *
',;;t,.! eii r)\tt tt:# lt .y** t$k- li 6, Wu ilP)-, y ,>

y.Y') +,t'{t iG cflt i,t:.:- Y:

4605. llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepadaku,

ayahku telah mantberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahu-

tun lcepada knmi, dnri Abu Ishaq, din berknta, Aht mendengar Barra' bin

Azib Radhiyallahu Anhuberluta, "Alibin AbuThalib menulisknn nas-

kah p er damainn ant ar a I'i abi Shallallahu Alaihi w a S allam den g an or ang-

or an g musy rik p ada hari p eri anj ian Hu daibiah. I-alu Ali menuliskan, lni-
lah perjanjian yang dihtkuhkan oleh Muhammad Rasulullah. Orang-

lrang musyikberkata, " I anganlah kamu menulisknn knta " Rssulullah",

knrena kalau kami mengetahuibahwa engkau adalah Rnsulullah, nisca-

ya kami tidak aknn memerangimu." MAka Rasulullah Shallallahu Alaihi

w a S allam meny uruh Ali, " Hapuslah !' Ali mertj aw ab, " Buknn aku y ang

777
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harus menghapusnya."lnlu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menS'

hapus sendiri dengan tangannya. Termnsuk syarat yang merekn tetap-

kan adalahkaum musliminharus memasukikota Melah dan menetap di

sana selama tiga hari tanpa senjata kecuali sarunS-sarung pedang. Aht
bertanya bpodo Abu Ishnq, Apakah malcsud iulubban itu? la berl<nta,

" Sarung dan p eilangny a. "

Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shulhu, Bab: Ikifa
YuWabu: Hadza Ma Shalahn Fulanun Bin Fulan Fulanan Bin Fulanin,

Wa In l-am Yunsibhu lla Qabilatihi Aw Nasabihl (nomor 2698).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Muhrim Yahmilus

Silaah (nomor 1.832) secara ringkas hadits yang sama, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 187L)

:;'H,$k :; ib! $"G. r 1 .1

a

L.

,c .

.F i6 .,k, U,t') ,;*il
zlt

AJg.i).G j;t,)r + iC',?-L€) ,f ;+;,lk
,' 

u 
- o , < a . 'u , \ I z

w 6-$-at,Fi g: !E,r' ,{. yt JFI e6
)a ?-* f, ftij ll,l';'t W, CEJ in W g.K,

*.3r{ t, tr; *91 e
4606. Mulnmmad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan lcepada lumi, keduanya berluta, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan kepaila kami,

dari Abi Ishnq ia berlata, " Aku mendengar Al-Bana' bin 'Azib berlata,

'Ketila Flasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ishlah ter-

hadap penduduk Hudaibiyah, Ali membuat catatan di antara merekn.

Dia berlata, "lnlu ia menulis, "Muhammad Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam"kmrudinn mmyebutkan hadits selanjutnya seruPa

dengan hadits Mu'adz, hnnya saia ia tiilak mmyebutlan di dalam ln-
dits "lni-lah yang in tulis terhnilapnya."

. Takhriihadits

Telah ditakfuii sebelumnya, lihat hadits nomor 4605.

ik p fl'p,
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4507.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali dan Ahmnd bin Janab Al-Mishshishi

telah memberitahulan kepada lumi, semuanya dari Isa bin Yunus - dan

lafazh ini milik Ishaq- Isa bin Yunus telah mmgabarlun kepada lami,
Zakariya telah mengabarknnkepadakami dari Abu lshaq dari Al-Barra',

di.a b erkat a,' Ketika N abi Shallallahu Alaihi w a S allam di deknt Kn' bah,

penduduk Meknh melakukan ishlah terhailap beliau untuk memasuki-

nya dan tinggal di dalamnya selama tiga hari. Tidak memasukinya ke-

cuali dengan julubban yaitu pedang dan sarungnya, dan tidak boleh

membawa orang Meknh lceluar darinya, dan tidak boleh melarang se-

orang pun yang bersamanya untuk tinggal di Melah. Beliau bersabda

kepada Ali, 'Tulislah syarat di antara kita, "Dengan nama Allah Yang

Maha pengasih lagi Mahn Penyayang, inilah keputusan Muhammnd

Rasulullah. "'Kaum Musyrikin pun protes, "Kalau lami percaya engkau

:t*ii
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sebagai Rasul utusan Allah tentu kami mengikutimu, akan tetapi tu-
lislah "Muhnmmad bin Abdullah!" lalu beliau perintahkan Ali untuk
menghapusnya." Aliberkata,'Tidak demi Allah! Aht talclcan mengha-

pusnya. Mala Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, "Tun-
jukknnl ah tunp atny a !' Mala ditunj ukilah beliau, lalu dihap usny a dan

Ali tuliskan "fbnu Abdullah."Mereka pun tinggal selama tiga hari. Se-

telah berada di hari terakltir merelu berluta pada Ali, "Ini luri terakhir
menurut syarat temanmu, suruhlah ia lceluar. Ali pun mengabarkan lce-

pada beliau, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjlwlb, "Ya",
lalu beliau keluar,

Berknta lbnu lanab di dalam riwayatnya, " sebagai penggantiluta "lumi
mengikutimu" yaitu kami bai'at lcamu."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1832).

:;'* U lv $k i,t;; $k'^*, ;) J ,SJ il C'*. r 1 . A
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4508. Abu Balar bin Abu Syaibah tehh manberitahukank podalami, Affan

telah memberitahulan kepoda lami, Hammad bin Salamah telah membe-
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ritahukan kepada lumi, dari Tsabit ilnri Anas bahwa laum Quraisy
telah melakulun bhlah ilengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di

antaramereka Suhailbin Amr. MalaNabi Slullallahu Alaihiwa Sallam

berlutakepada Ali Radhiyallahu Anhu,'Tulishh "Dengan nama Allah

Yang Maln pengasih lagi Malu Penyayang."Sulnil bqlata, "Adapun

Bismillah (Dengan asma Allah),lami tidak tahu apa itu Bismillahir

Rnhmnnir Rnhim, akan tetapi tulislah apa yang suilahlami lcenal, 'Bis-

milullahumma."'NabiShallallahuAlaihiwaSnllambersabda,'Tulislah
ihi Mulummad Rasulullah." Merela protes, "lilalami ahi engkau se-

bagai Rasul utusan Allah tentu lumi mengihttimu, akan tetapi tulislah

namntnu dan natna ayahmu!" Malu Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam

ber sab ila, " T ulislah (wahai Ali) dar i Muhammad bin Ab dullah ! " Kemu-

dian merelu mengajukan syarat kqada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bahwa orang yang datang dari golongan kaum muslimin tidak

alan mereka kembalilan paila beliau, sedang orang dnri golongan mere-

la yang dntang k poda Nabi mala laum muslimin harus mmgembali-

kannya pada merela, laum muslimin bertanya, "Wahai Rasulallah!

Haruslah lami menulisnya?" Beliau manjawab, uYa." Sesungguhnya

orang yang ihtang kepado mereh'a ilari golongan kita malca Allah akan

menjauhlannya dan barangsiapa ilari golongan merelu ilatang k pada

kita maka Allah alan memberilan lcelapangan dnn ialan lceluar."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 352).
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4609. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepadn lami, Ab-

dullah bin Numair telah memberitahukan kepada lami, (H) Ibnu Nu-
mair telah memberitahukan kepada knmi, - ilan lafazhnya serupa- ayah-

ku telah memberitahulan kepada kami, Abdul Aziz bin Siyah telah

memberitahukan kepada knmi, Habib Bin Abi Tsabit telah memberi-

tahukan kepada lami, dari Abu Wail dia berlata, "Sahal bin Hunaif
berlata di walctu perang Shffin, 'Wahai manusia! Tuduhlah diri kalian

s en diri ! Sung guh lami dahuluny a b er s ama Rasulullah Shallallahu Alai'
hi wa Sallam saat perjanjian Hudaibiyah. likn lami mengambil keputu-

san untuk berperang, tentu kami alan berpnang." ltu terjadi saat per-

janjian yang bergulir antara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dengan laum musyrikin. Datanglah Urnar bin Al-Ktaththab menemui

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bertanya, 'Wahai Ra-

sulullah! Bukanlah kita di atas al-haqq dan merela di atas lcebatilan?'

Belinu mutjawab, "Benar." Din bertanya lagi, "Bulanlah lcorban dari

pihak kita masuk surga sedang korban dari pihak merelu masuk ne-

rakn?" Belinu menjawab, "Benar," Dia bertanya lcembali, "Lalu untuk

apa kita merenilah di dalam memegang agama ini,lalu kita pulang pa-

dahal Allah belum memutuslan perlara kita dengan mereka?" beliau

bersabda, "Wahni lbnu Al-Ktaththab! Ahr ini Rasulullah, Allah talclan
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pernah menyia-nyiakan aht selamanya!." Perawi (Sahal bin Hunaifl
berkata, "Umar pergi dengan tidak sabar lagi geram. l-alu ia mendata-

ngi AbuBalcnr serayaberlata, "Walui AbuBakar! Bukanlahkita diatas
al-haqq ilan merela di atas lcebatilan?" Beliau menjawab, "Betul." Dia
bertanya lagi, "Bulunlah larban dari piluk kita masuk surga sedang

korban ilari pihak mqela masuk ner ala? " B eliau mmj awab, " B etul. " Dia
bertanya lcembali, "Lalu untuk apa kita merendah di dalam memegang

agama ini,lalu kita pulang padalul Allah belum memutuslan perlcnra

kita dengan milelca?" Abu Balur berlata,'Walui lbnu Al-Khaththab!
Dia itu Rnsulullah, Allah tall<nn punah menyia-nyialan dirinya sarna

seluli!." Perawi (Salul bin Hunaifl berlata, "L,alu Al-Qur'an turun lce-

padn Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam memberitahulun tentang
kemenangan. Beliau pun mengutus utusank poda Llmar hingga mem-

bacalan ayat yang baru saja diturunlun pada belinu. Umar mmemui
Rasulullah d.an bertanya, 'Walwi Rasulullah! Apakah ini tanda lceme-

nangan? "Beliau menjau)Ab, "Ya."Lalu tenanglah jiwa Umar dan ia mnu

pulang kembali,

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwa-

da'ah, Bab: L8 (nomor 3181) dan (nomor 3\82), Kitab: Al-Maghazi, Bab:

Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 4L89), Kitab: At-Tafsir, Bab: {Idz Yu-
bayi'uunaka Tahtasy Syajarah] (nomor 48M), Kitab: Al-l'tisham Bi AI-K-
tabi wa As-Sunnah, Bab: Maa Yudzkar Min Dzammir Ra'yi wa Takalluf Al
Qiyaas (nomor 7308),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4661).
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4570. Abu Kuraib Muhammad bin Al:Aln' dan Mulnmmad bin Abdullah

bin Numair telah memberitahulun bpoda lumi, keduanya berlata, Abu

Mu'awiyah telah memberitahukan kEodo lumi, dari Al-A'masy dari

Syaqiq, di.a berlata, "Aku mendengar Sahalbin Hunaif berlata di wak-

tu perang Shffin, "Wahai manusia! Tuduhlnh diri kalian sendiri! De-

mi Allah! Aku telah menyalcsilun di waktu lari Abu Jandal (sebutan

lain untuk Hudaibiyah) andai aht bisa menohk perintah Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentu aku lalatkan. Demi Allah! Kami tak

pernah menggantung pedang tumi di aias punggung lami untuk satu

perkara pun hingga lami digampangkan manilih urusan yang mudah

untuk kami, lcecuali perlura kalian ini."

lbnu Numair tidak menyebutlan, "Kepada suatu satu perkara pun,"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4609.

i.a.. . c.
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4SLL.lLtsman bin Abu Syaibah dan lshaq telah memberitahukan hadits ini
kepada kami, semuanya dari larir, (H) dan Abu Sa'id Al-Asyaii telah

memberitahulan kepadaku, Waki' telah mcmberitahulan kepada kami,

keduanya dari Al-A'masy dcngan sanad ini. Di dalam hadits keduanya

disebutkan, "Kepada perlaru yang mengerikan buat lami."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4609.

;, q,Y J, dv,1 $,::k &.*dt y,; U Cti.L Coi.t 1 t Y

# G,p + iG,j,tt €j r * ,J:r )'*
lrz €j (i *i, fr &: * *ii'$' i; t;*-,



Kitnb Jihad dan 785

rc.i Y & 4r 
'i't 

S; At Jyt ;i :3i :ti Eo-i 'S',

Flit$L,;;3r'otf :r+
46!2.Ibrahim bin Sa'id Al-lauhari telah mentberitahukan kepadaht, Abu

Usaruh telah memberitahulan kepada kami, ilari Malik bin Mighwal,
dan Abi Hashin, dari Abi Wail, din berkata, " Alan mendengar Sahal bin

Hunnif diperang Shffinberkata, "Tuduhlah diriknlian di dnlamurusan

agamalalian, Sungguh aku telah menyalcsilan dihari Abu landal andai

aht mampu menolakperintah Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam

(tmtu aht lakulun). Tidaklah lcnmi mentbulu satu sudut darinya lct-

cuali terbulubagikami sudut yang lain."

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4609.

;fr'eiL{Jr, It-';lt ;li,t*. #t ^1}'tAt b4, {W
u utui ei{ a; uii ia i6 #Ar,,441 
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4613. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepada kami, Khalid

bin Al-Harits telah memberitahuknn kepada kami, Sa' id bin Abi' Aruu-
bah telah memberitahuknn kepada lumi, dari Qatadah bahwa Anas bin

Malik telah memberitahulun kepada mereka, dia berknta,l(etikn turun

ayat, "sungguh, Kami telah memberilan kepadamu kemmangan yang

nyata, Agar Allah memberilan ampunan kepadamu (Muhammad)

....yang demikian itu menurut Allah suatu lceuntungan yang besar"

sepulangnya beliau ilari Al-Hudaibah sedang rombongan itu diliputi
lcesedihan dan kemurungan dan belinu telah menyembelih unta di Al-
Hudaibiyah. Beliau bersabda, "Sungguh telah diturunkan lcepadaht

suatu ayat yong lebih aku cintai daripada seluruh isi dunia."
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. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1208).
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4674. Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah memberitahulun kepada lami,
Mu'tamnr telah memberitahulan lrepafu lami, dia berlata, aht men-
dengar ayahku berlcata, Qatadah telah memberitahukan kepada kami,
dia berlata, aht menilengar Anas bin Malik, (H) lbnu Al-Mutsanna
telah mernberitahulan bpada lami, Abu Dawud telah memberitahulan
kepada kami, Hammam telah memfuritahulun krpada kami, (H) Abd bin
Humaid telah monbeitahukan kcpado lami, Yunus bin Muhammnd
telah memberitahulan kepada lami, syaiban tehh memberitahukan lce-

padn kami, semuanya dari Qatadah, ihri Anas seperti hadits riwayat
lbnu Abi Arubah.

o Takhrij hadits

Ditakhdi hanya oleh: Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 886, 1232,
1303, dan 1418).

. Tafsir hadits: 4605 - 4Gl4

Kata hudaibiyah dan ji'ranah dibaca tanpa tasydid dan bertasydid,
n.rmun tanpa bertasydid lebih fasih. Hal ini telah dijelaskan ketera-
ngannya dalam Kitab Haji.

Perkataanny^, lt i-3 U, ^# qG U v;'Inilah perjanjinn yang

dikuhthlan oleh Muhammad Rnsulullah." Dalanriwayat latn, uaG Y ui
rGJ A#' inihh keputusan Muhammail Rasulullah."

Para ulama berkata bahwa, makna iti aisini adalah yang me-
mutuskan dan yang bertanggung jawab atas berlangsungnya keputu-
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san itu. Ada ungkapa v,rv)t ui arttnyahakim telah memutuskan hu-
kum dan melaksanakan keputusan tersebut. Oleh sebab itu, pada tahun
itu dinamakan tahun Al-Muqadlah (perjanjian), Umrah Al-Qadhiyah atau

Llmrah Al-Qadha'semua nama ini diambil dari kejadian itu. Para ulama

menyalahkan orang yang mengatakan bahwa dinamak an Umrah Qadha'

karena meng-qadha'ibadah umrah yang terhalang oleh kafir Quraisy
pada tahun itu. Padahal sesungguhnya tidak wajib meng-qadha' um-
rah yang terhalang apabila bertahallul karena dikepung, sebagaima-

na yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam dan para sha-

habatnya pada tahun itu.

Hadits ini merupakan dalil tentang dibolehkannya menulis pada

awal surat perjanjian, kitab-kitab, surat hak milik, mas kawin, Pem-
bebasan budak, wakaf, wasiat, dan lain semisalnya, dengan kali-ma|
ini hal-hal yang fulan beli, atau ini mas kawin yang diberikan, atau

i.i ya g dia wakafkan, atau apa yang dia merdekakan budak dan

semisalrrya. Dan ini adalah pendapat yang bena\ yffiB diikuti oleh
mayoritas ulama dan diamalkan oleh kaum muslimin di setiap masa

dan di penjuru negeri tanpa adanya pengingkaran. Al-Qadhi 'Iyadh
berkata, "Dalam hadits ini juga terdapat dalil akan cukupnya menulis

nama yang dikenali tanpa harus ditambah dengan tambahan nama

lainnya, berbeda dengan pandangan ulaina yang mengatakan harus

disebutkan empat nama yaitu nama seseorang, ayahnya, kakeknya,

dan nama keluarganya. Dan dalam hadits ini pula terdapat dalil, bah-
wa seor.rng pemimpin he4daklah mengadakan perjanjian damai untuk
kemaslahatan kaum muslimin, meskipun hal itu tidak tampak di awal

perkara. Dan di dalam hadits terkandung uPaya untuk menanSSung

kerusakan yang kecil untuk menghadang kerusakan yang besar, atau

harapan memperoleh maslahat yang lebih besar darinya, jika tidak
mungkin kemaslahatan itu direalisasikan kecuali dengan menaggung

kerusakan yang kecil tersebut."

Perkataarmya,

;t;.zi q$u,ui y , iut l*i , l;a. tq #'i, & :olt ia
" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmyuruh Ali, " Hapuslah! " Ali
menj aw ab, " Bukan aht y ang harus menghapusny a. "

Seperti inilah laf.adzdalam semua naskah yaitu iri lmenghapus-

nya) padahal secara bahasa adalah irJ.Oarryang dilakukan oleh Ali
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Rndhiyallahu Anhu termasuk dalam bab adab yang dianjurkan, karena
Ali tidak memahami perintah Nabi yang mewajibkan dia sendiri un-
tuk menghapusnya, untuk itu bukan berarti dia menolak perintah. Se-

andainya penghapusan itu sesuatu yang wajib bagi Ali, maka tidak
ada alasan bagi Ali untuk tidak melakukannya, juga tentunya Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam tidak akan membiarkarurya menentang pe-
rintah penghapusan itu.

Perkataanny a,7)!Jt oqla ')t C\,#i;-|j "|anganlah memasukikota
dengan membawa salata lcecuali saiung-sarung peilang."

Kata o& dbacalulubban (sarung). Al-Qadhiberkata dalam Al-Ma-
syariq, "Kami biasa membaca lulubban." Lalu dia berkata, "Seperti ini-
lah mayoritas para ulama meriwaya&annya, Ibnu Qutaibah dan ulama
lainya membenarkannya.' Tetapi sebagian ulama meriwayatkan de-
ngan bacaaan lulban Begitulah Al-Harawi menyebutkannya, dia dan
Tsabit membenarkannya, padahal Tsabit tidak meriwayatkannya ke-
cuali dari Al-Harawi.lulubban adalahbenda yang lebih lunak daripada
sarung pedang yang umumnya terbuat dari kulit. Pedang dimasukkan
ke dalamnya dengan aman. Biasanya orang yang berkendara meletak-
kan cemeti dan peralatan lairutya didalamnya, menggantungkannya
ketika dalam perjalanan. Para ulama berkata, "Mereka hanya mensya-
ratkan dua hal saja. Pertama, supaya mereka masuk tidak tampak seba-

gai kelompok yang hendak mengalahkan dan menguasai. Kedua, jika
ter-jadi fitnah atau semisalnya akan menyulitkan dalam menyiapkan
sen-jata untuk berperang."

Perkataarmy 
^,(*i Wrt$ * tttiX- iti tj,'pt "Termasuk syarat yang

merela tetaplun adalah kaum muslimin lwrus memnsuki kota Melah ilan

menetap di sana selama tiga luri."
Para ulama berkata, "Disebabkan ketentuan ini, orang-orang yang

dulunya berhijrah dari Mekah tidak diizinkan untuk tinggal di Mekah
lebih dari tiga hari." Pada dasamya tiga hari bukanlah penentuan hu-
kum bagi orang yang bermukim. Adapun selebihnya maka dia dise-

but telah bermukim. Kemudian para ahli fikih merunutkan masalah
ini terhadap hukum qashnr shalat bagi siapa saja yang berniat untuk
bennukim di suatu negeri ketika dalam perjalanan safarnya. Mereka
meng-qiyas-kan banyak masalah dengan dasar hadits ini.

Perkataanny a, $r y p) * it ,* i;t '4i n 'Ketika Nabi

Shallallahu Alaihiwa Sallam di dekat l(a'bah,"
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Begitulah yang terdapat dalam semua naskah di negeri kami, dan
seperti itu juga yang dinukil oleh Al-Qadhi dari semua perawi yang
meriwayatkanya kecuali Ibnu Al-Hadzdza', di -*1dia meriwayat-

kan, *;it st (dariKa'bah). Adapun tentang kata',*.j;i d,art y' (dike-

pung) ma(a keduanya telah dijelaskan dalam Ktab Haji.

Perkataanny a, " Rasuhtllah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " tun-
julilunlah tempatnya!' Maka ditunjukilah beliau, lalu dihapusnya ilan Ali
menulislun " Ibnu Ab dullah. "

Al-Qadhi 'Iyadh berkata, "Sebagian ulama berhujjah dengan hadits
ini, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis tulisan itu dengan
tangannya sendiri berdasarkan zhahir laf.adz hadits tersebut. Dan Al-
Bukhari menyebutkan hal yang sama tentang itu melalui riwayat Israil
dari Abi Ishaq, bahwa, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng-
hapus hrlisan itu kemudian menulis dan menambahkan dengan tulisan
yang lain, padahal beliau tidak pandai menulis, tapi kemudian beliau
tetap menulisnya, kata pendukung madzhab ini, sesungguhnya Allah
Ta'al.a yang menggerakkan tangannya untuk menulis dengan pena,

padahal beliau tidaklah tahu apa yang beliau tulis, atau Allah Ta'ala

mengajarkan kepada Rasulullah pada saat itu juga hingga mampu
menulis, hal ini menjadi salah satu tambahan dari mukjizat beliau,
padahal beliau orang yang umml (tidak bisa membaca dan menulis).
Maka kesimpulannya, setelah kenabian, Allah Ta'ala ajarkan kepada
Rasulullah segala apa yang tidak diketahuinya, menjadikan beliau
mampu membaca padahal sebelumnya tidak bisa membaca, dan men-
jadikan beliau mampu menulis, padahal sebelumnya tidak bisa me-

nulis. Atau pada saat itu AUah Ta'ala gerakkan tangan beliau untuk
dapat menulis.

Para ulama berkata, "Hal ini bukanlah menafikan ciri beliau seba-

gai orang ummi. Kemudian mereka berhujjah dengan keterangan yang
menjelaskan hal ini yang datang dari Asy-Sya'bi dan sebagian ulama
salafush-shalih, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
akan meninggal sehingga mampu menulis." AlQadhi berkata, "Al-Baji
setuju dengan hal ini, yang dia meriwayatkan dari Al-Simanani, Abu
Dzar, dan lairmya." Tetapi mayoritas ulama menolak pandangan ter-
sebut, mereka berkata bahw4 apa yang dipegang oleh orang-orang
yang berpandangan seperti di atas adalah pendapat yang lemah, pa-

dahal Allah Ta'ala telah menjelaskan status ummi Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam, yhitu dalam Firman-Ny a T a' ala,
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"Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab sebelum

(Al-Qur'an) dan englau tidak (pernah) menulis suatu kitab dangan tangan

lananmu..." (QS. Al-Ankabuut 48)

Dan sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam, " S aung guhny a kita

umat yang ummi, tidnkbba menulis dan menghitung." Mereka berkata bah-
wa, makna yang tersirat dalam hadits ini adalah perintah untuk mam-
pu menulis sebagaimana dikatakan, beliau merajam Ma'iz, memotong
tangan pencuri dan mencambuk orang yang minum khamer, artinya
laladz itu merupakan suatu perintah. Dan para ulama juga berhujjah
dengan riwayat yang lain, beliau berkata kepada NiRadhiyallahu An-
hu, "Tulislunlah Muhammadbin Abdullah." Al-Qadhi berkata "Para ula-
ma terdahulu menjawab tentang firman Allah Ta'ala yang mengatakan

bahwa beliau tidak bisa menulis dan membaca, artinya sebelum Allah
mengajarkmnya, hal ini sebagaimana firman Atlah sebelumnya. Maka

sebagaimana beliau mampu menulis, beliau mampu pula membaca,

hal ini tidak mengurangi sedikipr.rn status beliau sebagai orang yang
ummi. Dengan begitu, bukan mukjizat kalau hanya status beliau se-

bagai orang ummi pada awaLrya, akan tetapi sesungguhnya yang
menjadi mukjizat bagi beliau adalah bahwa beliau yang ummi datang

dengan membawa wahyu Al-Qur'an dan ilmu-ilmu yang belum di-
ketahui oleh orang-orang yang ummi." Al-Qadhi berkata, "Inilah yang
tampak dari ungkapan mereka." Dia berkata, "Dan perkataan perawi
dalam riwayat yang kami sebutkan, beliau tidak pandai menulis, teta-

pi kemudian beliau dapat menulis seperti tulisan biasa yang beliau tu-
lis dengan tangannya sendiri. Ia berkata, "Sesuatu yang menyimpang
dari kebiasaan biasanya disebut majaz, dan ha1 itu tidak dibutuhkan."
Ia berkata juga: "Setiap kelompok memperbincangkan dengan Paniang
lebar persoalan ini dan saling mengkritik antara kelompok yang satu

dengan kelompok lainnya dalam masalah ini." Wallahu A'Iam.

Perkataarurya, c.JtlJr {;- i,A vi "Setelhhberada dihariyangketiga."

Seperti inilah semua teks naskah yang ada, dengan menambahkan

kata hari pada lafadz keltga.Ini merupakan penambahan yang disi-
fati atas sifatnya. Dan telah banyak berlalu penjelasan tentang hal ini.
Madzhab orang-orang Kufah membolehkan makna secara zhahimya,

Sedangkan madzhab orang-orang Bashrah mengharuskan penielasan

lafadzyang dibuang, yaitu cJ,6r iruilr f! (hari yang ketiga).

ffid
Z; xr,i#{t #* .* orfi aKY;
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Perkataannya, "Mereka pun tinggal selama tiga hari. Setelah berada di

hari terakhir merekn berlata pada Ali, "lni hari terakhir menurut syarat sa-

habatmu, suruhlah i.a lceluar." Ali pun mengabarkan kepada beliau, lalu Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam meniawab, "YA," lalu beliau kelltar."

Pada hadits ini terdapat hadzf dan ilchtislur (pengurangan dan

penyingkatan lafadz). Yang dimaksudkan dalam kalimat ini, tidak
terjadi pada tahun perdamaian hudaibiyah, tetapi terjadi pada tahun
kedua hijriyah, yatttt Umrah Qadha'. Dan orang-orang kafir Quraisy
mensyaratkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun
Hudaibiyah supaya datang kembali pada tahun berikutnya untuk
melaksanakan umrah. Dan tidak boleh tinggal lebih dari tiga hari, ke-

mudian beliau datang pada tahun berikutnya dan tinggal hingga akhir
hari ketiga. Pada dasarnya mereka mengatakan kepada Ah Radhiyalla-

hu Anhu dengan perkataan seperti itu, tetapi dengan perkataan yang

singkat, tanpa menyebutkan tentang lqarnnh (tinggal) dalam lafadz ini
terjadi pada tahun berikutnya. Dan tanpa disebutkan dapat diketuhui
dari konteks kalimatnya. Dan hal ini telah banyak dijelaskan dalam ri-
wayat yang lain. Telah diketahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak memasuki kota Mekah pada tahun perjanjian Hudaibiyah.
Wallahu A'lam.

]ika dikatakmr, "Bagaimana mereka mengusir kaum muslimin dan

meminta mereka untuk melaksanakan perjanjian?." Maka jawabnya,

bahwa tuntutan ini terjadi sesaat sebelum berakhirnya hari ketiga,

padahal Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam dan para shahabatnya berniat

untuk meninggalkan kota Mekah pada akhir hari ketiga. Kemudian
orang-orang kafk Quraisy mengePung kaum muslimin dan menuntut
mereka supaya meninggalkan Mekah pada saat-saat akhir pada hari

ketiga. Kemudian kaum muslimin meninggalkan kota Mekah pada

akhir hari ketiga sesuai dengan perjanjian, bukan karena mereka i.gi.
tinggal lebih lama seandainya tidak diusir.

Perkataannya,' Makn N abi Shallallahu Alaihi w a S all am berlata bp ada

Ali Radhiyallahu Anht, 'Tulislah, Dmgan nama Allah Yang Maha pengasih

lagi Mnha Putyayang."suhail berkata, "Adapun Bismillah (Dengan asma

Allah),lami tidak tahu apa itu Bismillahir Rahmnnir Rahim, akan tetapi tu-
lislah ap a y ang suilah lami kmal, Bismilullahttmma. "

Para ulama berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berse-

pakat untuk menghapus tulisan Bismillahir Rahmanir Rahim (Dengan na-

ma Allah Yang Mdha pengasih lagi Maha Penyayang), kemudian beliau
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menulis Bismiknllahumtnn. Dan begitu juga beliau telah sepakat dengan
mereka untuk mengganti tulisan Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

dengan kata Muhammad bin Abdullah, memulangkan orang kafir yang
datang ke Madinah, dan tidak akan dipulangkan orang muslim yang
datang ke Mekah. Dan sesungguhnya kesepakatan dengan mereka da-

lam perkara ini adalah untuk tujuan kemaslahatan yang sangat urgen/
yang hanya dapat diperoleh dengan jalan perdamaian, padahal tidak
terdapat mafsadat (kerugian) dalam perkara ini. Adapun kataBismillah
dart Bismilallahummn makna keduanya adalah sama, dan begitu juga

Muhammad bin Abdullah dan Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam.

Bukan berarti penghapusan sifat Allah Subhaana wa Ta'aln Ar-Rahman
(Maha Pengasih) dan Ar-Rahim (Maha Penyayang) dalam konteks ini
merupakan bentuk penafian, tidak juga penghapusan kerasulan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan bentuk penafian. Maka tidak
ada mafsadat mengenai apa yang mereka tuntut. Tetapi iustru mafsa-

dat itu ada jika mereka menuntut supaya ditutis pengagungan terha-

dap tuhan-tuhan mereka atau semisalnya. Adapun syarat memulang-
kan orang kafir yang datang ke Madinah, dan tidak akan dipulangkan
orang muslim yang datang ke Mekah, maka Nabi Shallnllahu Alaihi wa

Sallam telah menjelaskan hikmah didalamnya, dalam sabda beliau,
"barangsiapa yang pergi meninggallun kami mmuju merela makn Allah te-

lah menjauhkan dia dari hidayah, dan barangsiapa di antara mereka datang

kepada lami, mala Allah alan membulakan solusi ilan jalan lccluar baginya."

Kemudian hal ini juga sesuai dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Allah alan mernbukakan jalan keluar ilan pintu hidayah bagi siapa

saja di antara mereka yang dntang kEodo lami,lalu pulang lctmbali pada

mereka. Dengan begitu bagi Allah-lah segala puiian." Dan ini merupakan
salah satu bentuk mukjizat beliau.

Para ulama mengatakan bahwa, kemashlahatan yang diharapkan
dari penyelesaian perdamaian ini, membuahkan hasil yang cemerlang,

dan manfaatnya banyak sekali di mana buktinya adalah penaklukan
kota Mekah dan masuknya seluruh penduduknya ke dalam pangkuan
Islam, yang diikuti oleh masuknya semua manusia ke dalam agama

Allah secara berbondong-bondong. Padahal kafu Quraisy sebehrm ada-

nya perdamaian, tidak berinteraksi dengan kaum muslimin, dan sega-

Ia hal tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak tampak jelas pada

mereka seperti sekarang ini, dan mereka tidak menemukan orang yang

mengajarkan kepada mereka perkara-perkara Islam secara detail. Maka

ketika perdamaian Hudaibiyah berhasil digultukan, terjadilah interaksi
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antara orang-orang kafir dengan kaum muslimin, lalu mereka datang ke

Madinah. Dan kaum muslimin pergi ke Mekah dan berjumpa dengan
keluarga, teman-teman mereka dan orang-orang yang menjadi rujukan
meminta nasehat. Lalu mereka mendengar dari kaum muslimin tentang
keadaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara rinci dan mukjizat-
nya yang tampak jelas, kemudian tanda-tanda kenabian telah tersebar,

bagusnya latar belakang perjalanan hidupnya, indahnya tingkah laku
beliau, di mana mereka sering melihat dengan mata kepala mereka

sendiri tentang semua itu. Maka jiwa mereka mulai condong kepada
iman, sehingga tidak lama kemudian sebagian dari mereka masuk
Islam sebelum penaklukan kota Mekah. Mereka memeluk islam pada
masa antara perdamaian Hudaibiyah dan penaklukan kota Mekah. La-

Iu bertambahlah sebagian orang yang lain kepada Islam, maka pada

saat hari penaklukan kota Mekah seluruh orang kafir Mekah meme-

luk islam, karena sebelumnya telah ada indikasinya mereka condong
terhadap Islam. Dan orang-orang Arab selain Quraisy yang berada di
desa-desa menanti masuk islamnya orang Quraisy, ketika orang-orang

Quraisy masuk islam, maka orang-orang Arab yang berada di desa-

desa memeluk islam. Allah Ta'ala berfir:rtan,

4 69 "i 6t1i 4v;, @ g(, ifi j-;, ir/ tiy

@'ii'J irt*t
" Ap abila telah datang p ertolongan Allah dan lccmenangan, dan englau melihat

manusiaberbondong-bondong masuk agama Allah.' (QS. An-Nashn 1-2).

Perkataanny a, 2? i tit ,tlL tl'"; "Abdul Aziz bin Siyah telah mem-

beritahulun bpada lam|" dibaca Siyah, berdasarkan atas dua wazan (tjrr-

bangan)'! (air) dan otpr (kambing).

Perkataannya, "Sahalbin Hunaif berlota di waktu perang Shifin, 'Wa-

hai manusia! Tuduhlah diri lulian smdiri!, ilan seterusnya."

Maksudnya adalah menenangkan manusia untuk mencapai per-

damaian, dan memberitahukan kepada mereka tentang kebaikan yang
diharapkan pada akhimya, dan sesungguhnya beliau mengharapkan
endingnya menuju kebaikan, walaupun pada zhahir permulaannya
banyak orang yang tidak menyukainya, seperti perkara perdamaian
Hudaibiyah. Tetapi Sahal mengungkapkan dalam perkataannya ini
ke-tika tampak dari sahabat-sahabat pendukun g Ab Radhiyallahu Anhu



dvarah o\7s4 ffis
ketidaksukaan terhadap keputus an tahkim (mengembalikan hukum ke-
pada Al-Q*'*), lantas dia memberitahu mereka ketidaksukaan ma-
yoritas para sahabat dan ungkapan ketidaksukaan mereka terhadap
berlangsungnya perdamaian Hudaibiyah. Meski demikian perjanjian
itu berakhir dengan kebaikan yang sangat besar, maka Nabi Shallnlla-

hu Alathi wa Sallam menetapkan perdamaian atas mereka, sedangkan
keinginan mayoritas shahabat ingin memusnahkan orang-orru'rg kafir
Mekah dengan memeranginya. Oleh karena itu Umar Radhiyallahu An-
ftu berkata, "Maka untuk apa kita merendah di dalam memegang aga-

ma ini? Wallahu A'lam.

Perkataannya, gi 
€. \Xt r# d "Lalu untuk apa kita merendah di

dalam memegang agama ini."
Para ulama berkata bahwa, perkataan Umar bukanlah suatu ung-

kapan keraguan, tetapi dia meminta penjelasan dari apa yang samar

baginya, dan semangat unfuk menghinakan orang-orang kafir, serta

memenangkan islam, sebagaimana diketahui dari perangai Umar Ra-

dhiyalldhu Anhu dan keteguhamya dalam menolong agama ini, serta

keinginamya menghinakan orang-orang yang tersesat. Adapun jawa-

ban Abu Bakar terhadap Umar serupa dengan jawaban Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, maka ini suatu tanda yang jelas atas besarnya keuta-

maan beliau, tingginya keilmuan beliau, luasnya pengetahuan beliau,
dan ketegarannya dalam segala keadaan, serta kelebihan beliau Rndhi-

yallahu Anhu atas shahabat yang lairmya setelah Rasulullah.

Perkataannya, "I-alu Al-Qur'an turun kepada Rasulullah Slwllallahu

Akihi wa Sallam metttberitahulan tentang l<emenangan. Beliau pun mengu-

tus utusan kepada Llmar hingga membacakan ayat yang baru saja diturunlan.
pada beliau. Umar menernui Rn"sulullah dan bertanya, "Wnhai Rasulullah!

Apakah ini penaklukan? Beliau menjawab, "YA." Lalu tenanglah iiwa Umar

dan in mau pulang kembali."

Yang dimaksud adalah turunnya firman Allah Ta'ala,

@#*iir6$
" Sungguh, Knmi telah memberilan kepadamu ketnanangan yang nyata" (QS.

Al-Fath:1).

Dan penaklukan itu adalah pada hari Hudaibiyah, maka Umar

berkata, "Apakah ini penaklukan?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallamberkata, "Ya." Dalam peristiwa ini terdapat banyak faedah yang
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telah ka-mi sebutkan diawal. Dan didalamnya ada isyarat tentang

pemberita-huan seorang pemimpin dan orang yang alim kepada para

pembesar sahabatnya atas perkara-perkara penting yang dialami oleh

pemimpin . Wallahu A' lam.

Perkataaruty a, J'J; 4 Ci-'Padn hari Abu landal" ini adalah sebutan

lain untul hari Hudaibiyah, nama dari Abu Jandal adalah Al-Ash bin
Suhailbin Amr.

Perkataarmy a, ti)aj;- i "Ui pukara yang menahtilan lumi "aflanya
menyusahkan dan kami khawatir terhadaPnya.

Perkataanny 
^, i i i1 "Terhadap perlara lalian" ini bemtakna pe-

per,rng;rn yang terjadi di antara mereka dan penduduk Syam.

Perkataanny a, " Aktt mendengar Sahal bin Hunaif di Perang Shffin ber-

lata, tuduhlah diri lalian di dalam urusfln agama kalian, Sungguh aht telah

menyalcsilun di hari Abu landal, andai aku mampu menolak perintah Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (tentu aku lahtkan). Tidnklah lami mem-

buka satu sudut ilarinyakecuali terbulabagilami sudut yang lain"

Seperti inilah, bunyi teks hadits i^i yaog terdapat dalam seluruh

riwayat Shahih Muslim, dan ada sebagian perkataan yang dibuang, yaitu
jawaban kalau dijelaskan berbunyi "Andai aht ttwmpu menolak perintah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tmtu aku lalatlcnn."

Hal serupa juga terdapat dalam firman Altah TA'alA,

@-*ttL-ts;ir
"Dan (alangluh ngerinya), jilu sekiranya lamu melihat oranS-orang yang

berdosa itu. ..." (QS. As-Saidah: 12).

Firman Allah Tt'ala,

@+Fe*O6r^)$i iy-u;ii
"...(Alangkah ngerinya) sekiranya englau melihat pada walctu oranS-orailg

zhatim (berada) ilalamlcesakitan salcratul maut... " (QS. Al-An'aam: 93).

Firman Allah Ta'ala,

@ 5j';'; <i#ti
" .,.Dan (alangkah mengeriknn) lulau kamu melihnt ketikn oranS'orang yang

zhalimitu dihadnpkan ..,." (QS. Saba':31).

iLej i;
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Dan ayat-ayat lain yang serupa, di mana semua jawaban dari kata

j 1*a"*anlsekiranya /jka),karena tetah ditunjukkan maknanya da-
lam kata tersebut.

Perkataarutya, tL2i L (*' Y "Tiilnklah kami membuka satu sudut
darinya."

Kata ganti ii laarinya) kembali kepada kalimat "Tuduhlah diri ka-

lian" yarrg maksudnya, tidaklah kami memperbaiki pendapat dan per-
kara kalian pada satu sudut, hingga terbuka kemenangan dari sudut
yang lain. Dan tidak dibenarkan pengembalian kata ganti kepada se-
lain dari apa yang kami sebutkan.

Perkataannya, ti-Zi L tLi Y 'Tidaklah lcnmi membuka satu sudut
dainya."

Seperti inilah br^n teks pada Shahih Muslim. Al-Qadhi berkata,

"Laf.adz ini salah atau terdapat perubahan, Img benar adalah t:'rr-t Y

U; L (Tidaklah kami menutup satu sudut), dan seperti inilah dalam

riwayat Al-Bukhari, u'rk Y (tidaklah kami menutup), dengan lafadz

ini kalimat menjadi jelas. Kata tii.r*1 (kami menutup) sebanding dengan

perkataan perawi ';,;Int(kecuali terbuka). Adapun kata -i.i.jr (sudut)
maka dibaca dengan khushmun yang bermakna segala sesuatu yang
berada di sudut atau di tepi. Diserupakan dengan sudut bejana dan
terpancarnya air. Atau diserupakan dengan sudut wadar, keluamya
air, lalu mengalirkan apa yang ada didalamnya dengan pancarann
yang kuat.

Dalam hadits ini terdapat dalil akan dibolehkan berdamai dengan
orang kafir jika terdapat kemashlahatan didalamnya. Dan perdamaian
ini disepakati saat kebutuhan mendesak. Menurut madzhab kami,
waktu perdamaiannya tidak boleh lebih dari sepuluh tahun lamanya
jika pemimpin kaum muslimin belum mampu mengalahkan musuh,
apabila mampu mengalahkan mereka, maka tidak boleh lebih dari em-
pat bulan. Dan ada yang belpendapat dibolehkan berdamai selama ti-
dak sampai satu tahun. Imam Malik berkata, "Tidak ada batas wak-
tu untuk itu, bahkan dibolehkan sebentar atau lama masa perdamaian
menurut ijtihad seorang imam (pemimpin)." Wallahu A'lam.



(55) Bab Menepati Janji

#*,.; *Jrr ,:l zl;it -,,j $3;'q eJ J ,* -,,1 
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46L5. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lumi, Abu

Usamah telah memberitahukan kepado lami, dari Al-Walid bin lumai',
Abu Ath-Thufail telah memberitahukan kepada lami, Hudzaifah bin Al-
Yaman telnh memberitahuknn kepada kami, ia berknta, 'Tidak ada yang

menghalangiht untuk mengikuti perang badar hanya saja aku keluar

bersamn ayahht Husail, ia bukata, "L,alu lafir Quraisy menangkap la-
mi," metela bertanya, "Apalah kalian hendak menyusul Muhammad?

Knmi menjau)ab, "Bul<an dia yang lumi tuju,lami hanya ingin pergi

lce Al-Madinah." Merelu pun mengambil sumpah atas nama Allah dari

kami dan janji bahwa lumi lunya pergr lcc Al-Madinah dan tidak alun

membantu kaum muslimin memerangi mereka. kami pun manemui

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memberitahukan beliau

tmtang perlura itu, beliau bersabda, 'Pergilah kalian berdua! Beliau

menafilan perjanjian dmgan merela ilan kami meminta bantuan per-

tolongan Allah terhadap merelca."
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o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3359).

. Tafsir hadits: 4515

Perkataannya dari Hu&aifah bin Al-Yaman, Ji1.; iii A .i.;
" Aku keluar bqsama ayahht Husail...ilan seterusnya".

Kata .[,:.i dibaca Husail, ada yang mengatakan dibaca Hisl. Dia

adalah ayahnya Hudzaifah, dan Al-Yaman adalah iulukan untuknya,
dan ini yang masyhur digunakan oleh para ahli hadits, yaitu dibaca Al-
Yaman tanpa huruf ya' pada akhirnya. Ini adalah bahasa yang jarang

dipakai, padahal yang benar adalah dibaca Al-Yanuani dengan huruf
ya'diakhirnya. Dan begitu juga Amr bin Al-Ashi Abdurrahman bin
Abi Al-Mawali dan Syaddad bin Al-Hadi, YnB masyhur dikalangan
para ahli hadits dibuang huruf ya', padahal y^g benar menurut ba-

hasa adalah menggunakan huruf ya'.

Perkataar,nya, "llht lafir Quraisy menanghap kami, merela bertanya,

apakah lalian hendak menyusul Muhammad?" Kami meniawab, "bulan dia

y ang lami tuj u, lcnmi hany a ingin p er gi lce Al'Mndinah. " Merelu pun mengam-

bil sumpah atas nama Allah dari lami dan janji bahwa lami lunya pergi lce Al-
Madinah itan tidak akan membantu luum muslimin mntraangi mereka. Kami

pun menemui Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam lalu memberitahulan

beliau tentang perlara itu, beliau bersabdn, "Pugilah knlian berdua!" Beliau

menafilan perjanjian dengan merela dan lami maninta bantunn pertolongan

Allah terhadap mereka"

Dalam hadits ini dibolehkan berbohong ketika dalam perang. Dan

jika memungkinkan berterus terang maka hal itu lebih utama. Selain

dibolehkan berbohong ketika berperang, begitu juga ketika untuk men-

damaikan manusia, serta dibolehkan seorang suami berbohong terha-

dap istrinya untuk membahagiakannya, sebagaimana dijelaskan dalam

hadits shahih. Padahat didatam hal ini terdapat pemenuhan janji. Para

ulama berbeda pendapat mengenai tawanan yang orang-orang kafir

membuat perjanjian supaya tidak melarikan diri dari mereka. Imam

Syafi'i, Abu Hanifah dan ulama KuJah berkata, "HaI itu tidak harus,

bahkan kalau memungkinkan melarikan dirf lebih baik melarikan

d,iri." Imam Malik berkata, 'Wajib mereka menepati perjanjian walau-

pun mereka memaksanya.Kemudian dia menyumpah untuk tidak

melarikan diri, padahal dia tidak terkena sumpah, karena dia dipak-

sa."Adapun perrtasalahan Hudzaifah dan ayahnya, bahwa orang-
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orang kafir telah mengambil sumpah atas keduanya untuk tidak ikut
berperang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada peperangan
Badar, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan ke-

duanya untuk menepati janji, dan ini bukanlah suatu perintah yang
wajib, sesungguhnya tidak wajib mentaati perjanjian demi mening-
galkan jihad bersama pemimpin atau wakilnya, akan tetapi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin tersebar luas anggapan bahwa
para shahabat beliau telah melanggar janji, walaupun tidak wajib ba-

gi mereka untuk menepatinya. Walaupun beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak menjelaskan hal itu.



(56) Bab Pertempuran Ahzab
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46L6. Zuhair bin Harb dnn lshaq bin lbrahim telah mantberitahukan kepa.da

kami, semuanya ilari larir, Zuhair berkata, larir telah memberitahu-

kan kepada knmi, dari Al-A'masy dari lbrahim At-Taimi dari ayahnya,

dia berlata, "Kfrmi seilang duduk-duduk bersama Hudzaifah, tiba-tiba

berlata seorang laki-laki, "Andai aht sanpat beriumpa dengan Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam aku alan berperang dengannya

ilnn berlarban." Hudmifah berlata, Egluu yakin dapat melakukannya?

Sung guh lami telah b er s ama Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam di

malam perang Al-Ahzah, sedang angin lceras mmerpa lami lagi mmu-

suk tulang. I-nlu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabih,

'Tiilal&th ada seseorang yang datang membawa lcabar luum (lafir)

sehingga Allah (manbalas kebaiknnnya dmgan) mmggandeng dia de-

nganht pada lni kiamat? " Knmi pun diam, tak seorang pun maniawab.

Kanbali Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm bersabila, 'Tidakkah

ada sesmrang yang datang mcmbawalcabar luum knfin sehingga Allah
(mentbalas lcebailannya ilengan) mmggandmg dia daqanht pada

hari kinmat?" Knmi pun diam, tak seorang pun menjawab. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulangi sabdanya untuk lcctiga lu-
linya, "Tidnlclah ada seseorang yang datang membawa kabar laum

knfin sehingga Allah funnbalas lcebailannya dengan) mmggandeng

din denganht pada hari kiamnt? " Knmi pun diam, tak seorang pun men-

jawab hingga beliau bersabda, 'Wahai Hudzaifah, pergilah cai tahu

tmtang lubar laum (l'nfir).' Mala aht pun terpalcsa tak ilapat mmgelak

saat beliau mcnyebut namaht untuk bangkit. Beliau bersnbila, pngi dan

bawalnhlabar lcnumlafir dan jangan mantbuat merela tahtt terhaihp-

fu. I<etila afu pugi meninggallan beliau ttula seolah aht berialan di

lamar mandi (larena dingin) hingga aht sampailce tanpat musuh. La-

lu aht nulilut Abu Sufyan metnanaslun punSSilngnya di delat api.

Alat pun meletaldan anakpanah di tengahbusur ilan aht ingin man-

bidilotya. Tiba-tiba aht ingat pesan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Dan jangan membuat merela tahtt terlwdapht"! Andni aht
lepaslan anak panahku tmtu alun mangmainya dengan telak,lalu aht
pulang dmganlceadaan sama seperti di dalnmlamar mnndi. Ketilu aku
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tiba di hadapan beliau mnlu aht pun memberi labar tentang mereka

kepada beliau. Aht pun lega dan senang,lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam memnlailan kep adafu dari kelebilnn gamis y ang bias a

beliau palui untuk shalat. Aku pun tertidur lelap hingga pagi, saat pagi

hainya beli"au membangunl<nnht dutgan bersabila, "Bangunlah wahai

orang yang tidur."

. Takhrii hadits 
:

Ditaktuii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al'Asyraf (nomor 3390).

. Tafsir hadit6:4615

Perkataarmya, "KAmi seilang duduk-duduk bersama Hudzaifah, tiba-

tiba berlcata seorang laki-laki, " Anilai aht sanpat beriumpa datgan Rasulullah

Shallallahu Abihi wa S alhm aku alan brp er ang b er s am"any a dan b erkorban. "
Hudzaifah berlata, " Engluu y akin dap at melahtlunny a? "

Maknanya bahwa Hudzaifah telah paham aPa yang dikatakan-

nya, bahwa seandainya dia berjumpa dengan Nabi Sftalkllahu Alaihiwa

Sallam pasti dia akan ikut berkorban dalam beqperang, dan bergabung

dengan para shahab at Radhiyalhhu Anhum. Kemudian Hu&aifah men-

ceritakan kisah ketika malam peperangan Ahzab, dan berrraksud un-

tuk meghilangkan persangkaan bahwa dia telah banyak berkorban le-

bih dari shahabat lainya.

Sabda Nabi Sftatla ttahu Atnihiwa Sallam, F;t v: f Ft f, g.i1 +il
{ "Pergi ilan bawalahlabar laumtafir dan iangan manbuat merela tahtt
tnlwdapht."

Kalimat #;::; l; artity" iangan membuat mereka takut dan gen-

tar terhadapku. Ada yang mengartikan, jangan membuat mereka [ari.

Makna ini hampir s,rma dengan makna pertam4 yang dimaksud ada-

lah jangan sampai mereka menangkapmu, maka jika mereka membu-

nuhmu itu akan merugikanku, karena engkau adalah delegasiku dan

shahabatku.

Perkataanny a, fil ,* fG ,f ,#l dG e-Jt; 2* q,rli w'Keti-
kn aht pergi meninggalkan beliau malu seolah aht berialan di kamar mandi

(karena dingin) hWga aht sampailce tempat musuh."

Maksudnya, dra tidak merasakan dingin seperti yang dirasakan

oleh orang lain, dan tidak merasakan sedikitpun terpaan angm yang

kencang, bahkan Allah Ta'ala telah memberi kekuatan kepadanya
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berkat melaksanakan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dart
pelaksanaan tugasnya dengan suka rela, selain itu juga do'a Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang senantiasa menyertainya. Kenyama-
nan dan keselamatan dirinya dari hawa ding- itu berlangsung terus

hingga dia kembali kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika ia
sampai kepada Rasulullah kembali ia merasakan hawa yang sangat

ding.n seperti yang dirasakan oleh orang lain. Dan ini merupakan salah

satu dari mukjizat Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kata ;t-ii
(kamar mandi) dalam bahasa Arab merupakan bentuk mudzalckar yang

berasal dari kata 6it,yang artinya air yang panas.

Perkataanny a, i'P *V- {tW ,'l i:i "Lalu aht metihat Abu Sufyan

memanaslunpunggungnya di dekat tungku api."

Kata *)i- artinya memanaskan dengan mendekatkan punggung-
nya ke api. Mashdar-nya (kata kerja yang tidak mempunyai masa) ada-

lah >Li'Jr atau e;L:Jl.

Perkataannya, t$t f "Orbagian tengahbusur." Kata .rJ ialah ba-

gian tengah suatu benda.

Perkataanny+

k * ue;^+ Ji q & *'b, ,* ltl;; 4ii
w,

"lalu Rasulullah Shnllallghu Alaihi wa Sallam memalailcan kepadaku dari

kelebihan gamis yang biasa beliau palai untuk shalat.'!

Kata ;i4 (gamis) dibaca 'abaa'ah atau 'abaayah keduanya adalah
bahasa yang masyhur digunakan. Dalam penggalan hadits ini terda-
pat dalil Dibolehkan shalat dengan memakai kain dari bulu domba,
hal ini berdasarkan ijma' ulamaytrtg kompeten. Hukum ini sama saja,

baik shalat diatasnya dengan menjadikannya sebagai alas atau dengan
memakainya, tidak ada yang dimakruhkan dalam hal itu. Begitulah
perkataan Al-Abdari salah satu ulama madzhab kami. Sedangkan

kelompok Syi'ah belpandangan lain, tidak dibolehkan shalat diatas

kain yang terbuat dari bulu domb2 tetapi dibolehkan shalat dengan
memakainya. Sedangkan Imam Mdlik berpendapat, "Perkara ini ter-
masukmakruh."
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Perkataannya , r''i U ,r ' 

j6 i#i w .4t ,F *.c s;i p;'eu,
pun tertidur lelnp hingga pagi, saat pagi hnrinya belinu membangunkanku

dmgan ber sab da, bangunhh walwi or ang y ang tidur "

Kata otii artinya orang yang banyak tidur. Perkataan ini sering

digunakan untuk kata panggilan, seperti yang digrrnakan dalam ha-

dits ini.

Perkataanny a, L:*i " Saat pagi harinya" artinya di kala muncuhrya

waktu fajar.

Dalam hadits ini terdapat petajaran bahwa seorang pemimpin dan

penglima perang hendaklah mengutus mata-mata dan orang yang

mencari berita untuk memberikan informasi tentang kekuatan musuh.

Wallahu A'lam.



(57) Bab Perang Uhud
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4677. Haddab bin Khalid Al-Azdi telah memberitahukan kepada lami,

Hammad bin Salamah telah memberitahulun kepada kami, ilari Ali
bin Zaid dan Tsabit Al-Bannani dari Anas bin Malik Radhiyallahu
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyendiri di
waktu perang Uhud bersama tujuh orang dari Anslnr ilnn dua orang
dari Quraisy (Muhajirin), Ketikn musuh mendesakbeliau, mala belinu
bersabila, "Stapa yang memerangi mereka maka baginya surga, atau
dia akan menjadi pendampinght di surga" Maka rnnjulah satu orang
ilai kalangan Anshar, lalu in bertanpur sampai gugur. Kanudian
kembali musuh mendesak beliau,lcembali belinu bersabda, ,,Siapa yang
memerangi merela maka baginya surga, atau dia akan mntjadi pen-
dampingku di surga" Maka majulah satu orang darikalangan Anshar,
lalu ia bertempur sampai gugur. Dan begitulah seterusnya sampai tu-
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juh orang, kemudinn Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersab-

da,'Kita tidak adil terhadap para sahnbat kita."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 337).

f ev ,rJ il./.fil{6'* i#t.Gx-il A-G'G'f 1\A
'ot',k 

lnt Jyi ci ,r lQ y C ,p'd;i i
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45L8. Y ahy a bin Y ahy a At-T amimi telah memb er itahukan k p odo lami, Ab dul

Azizbin Abu Hazim telah memberitahulunkepadakami, dari ayahnya,

bahwa dia mendmgar sahal bin sa'ad lladhiyallahu Anhu ia berluta,

B ahw a ilia ditany a turtang lula Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

di dnlam perang l)hud, sahal menjawab, "waiah Rasulull^ah shallallahu

Alaihi wa Sallam terluka, gigi beliau patah serta topi perang yang berada

di atas kepala beliau iuga hancur. Eathimnh putri Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam lalu membersihlan darah beliau sementara Ali bin

Abu Thalib menuangkan air kc atas lulcn dengan menggunalan perisai,

Ketika Eathimah melihnt ternyata air hanya menambah pendarahan, ia

lalu mengambil sepotong tiknr dan membakarnya hingga menjadi abu.

Kemudinn Eathimah menempelkan abu tersebut pada lukabeliau hing'

ga b erhentilah htcur an darah itu."

o Takhrii hadits

1,. Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihadwa As-siyar,Bab:

Lubsu At-Baidlwh (nomor 2971), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ma Ashaa-

ba An-Nabi shatlalluttu Alaihi wa sallam Min Al-liraah Yauma uhud

lo l. I c t t I
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(nomor 4075), Ktab: Ath-Thibb, Bab: Harqu Al-Hashir yasuddu Bihi
Ad-Dam (nomor 5722).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thibb, Bab: Dawa' Al-liraahah (no-
mor 3464), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4712).

&rullt f,)t * G.t,#+fi.u'* y u^4$k r1r1

{iiqi ciu"';iy G.W yfi e* dj r
# in ; .iru jtyti (1 iil gS *"lnt ;a lnt

;,;st Ga- {,c Ui g3 y ^hr *L ^i,r

;t;'iil * ,rft * #t' .F ft F Ai sssi sa.:

;,,; q{:6;iur'=.it;,
4619. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada kami, ya'qub yaitu

Ibnu Abdurrahmnn Al-Qari telah mentbeitahulcan kepado kami, dari
Abi hazim bahwasanya din mmdengar Sahal bin Sa'ad sedang dita-
nya tantang lula Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Dia men-
jawab, "Sungguh demi Allah! Aht benar-bmar tahu siapa yang mem-
bersihlun luka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan siapa
yang menuangkan air serta dengan apa lulu beliau diobati."Hanya saja
dia menambahlcan, "Dan wajahbeliau terlukn, ilan mengatakan dengan
unglupan'patah' sebagai pengganti knta'hancur."

o Takhrij hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihad Wa As-Siyar,
Bab: Al-Mijan wa Man Yatrus Bi Tursi Shaahibih (nomor 29Og), Kitab: Al-
Maghazi, Bab: Ma Ashaaba An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam Min Al-
liraahYaum^a Llhud (nomor 4075), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Harqu Al-Hashir
Yasuddu Bihi Ad-Dam (nomor 5722),Tuhfah Al-Asyraf (nomor  ZBL).
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4620. Abu Balur bin Abu Syaipah, Zulair bin Harb dan lshaq bin lbrahim

serta lbnu Abu l-lmm telah memberitahulannya k prda knmi, sunuanya

itni lbnu lJyainah. (H) Amr bin Sauttad Al:Amiri telah membeti-

tahulun kepada lumi, Abdullah bin Wahb telah mengabarlan kepada

kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarlan kepadaku dari Sa'id bin

Abi HilaL (H) Muhammad bin sahnl At-Tamimi telah memberitahu-

kan kepadaht, Ibnu Abi Maryam telah mcmberitahulan kepadaku, Mu-

hammad - yaitu lbnu Mutlunif- telah memberitahukan l<epada lumi,

semuanya dari Abu Hazim dnri sahalbin sa'ad tmtang hadits ini dati

Nabi sluttallahu Ataihi wa sallam. sedang di dalam hadits lhnu Abi

Hilal dinyatakan, "Wajahnya ditimpa" dan di dalam hadits riwayat

Ibnu Mutharrif disebutlan, " W aj ahny a terlula. "

Takhrii hadits

Hadits riwayat Ibnu Uyainah ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Wudhu', Bab: Ghnslu Al-Mar'ah

Abaaha Ad-Dam 'An Waihih (nomor 243\, Kitab: Al-lihad wa As-

Sryar, Bab: Dawa' Al-l arh Bi lhraqil Hashir (nomor 3037\, Kitab : An-

Nikah, Bab: "Wa b Yubdiina Ziinatihinna llla Libu'uulatihinna -lla
Qaulihi- l,am Yazhharuu 'Ala 'Auraatin Nisaa"' (nomor 5248).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: At-Tadnawi bi Ar-

Ramaad (nomor 2085).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thibb, Bab: Dawa' Al-liraahah

(nomor 3464),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4688).

Hadits riwayat Amr bin sawwad Al-Amiri dan hadits riwayat

Muhammad bin Sahal At-Tamimi, ditakhrij hanya oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4680 dan 4768\.

a

L.



dar 809

-t y* ; 3w ck # ;lfu,i lr 3s $k rly r

i, *ui c-,'; u, Y';ot 
ju ]nr iv, :,i ,.,s r

i:; & 3i Trtr';r i'"t:r i^k",w yi, eyi ":i
r'A, ii:v yt JL #r;,r-

462L. Abdullah bin Maslamnh bin Qa' nab telah memberitahukan kepada lami,
Hammad bin Salamah telah memberitahuknn kepada kami, dnri Tsabit

dari Anas bahwasanya Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam patah

giginya di dalnm perang Uhud, lceningnya terluka,lcemudian beliau me-

ngusap ilarah yang mengucur darinya sambil bersabila, "Bagaimana

suatu lcaum akan beruntung sedang mereka melukai Nabinya d"an me-

matahlan giginya padahal Nabinya menyeru mereka lce jalan Allah?'
I-alu Allah menurunlun ayat "Itu buknn menjadi urusanmu (M-
hammad)." (QS, Ali Imran: 728).'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 353).

# "{;r!\ tlk €,i,t"s f i i' 1r i; 3L! $'-6. r 1y y
,'uc\y A' ,v lt )'i3 iti;i ;e i6 rt * F ,*

y) r {it #-'}i tyt'*,t;,t<! :zq ,#.tv)
(,A:i'\ #y ,.r4 *t 4:3gi

46?2. Mulnmmad bin Abdullah bin Numnir telah memberitahukan kepada

kami, Waki' telah memberitahulan kepada knmi, Al-A'masy telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Syaqiq dari Abdullah berkata, seperti-
nya aku melihat kEada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat

beliau mengisahkan salah satu Nabi dari para Nabi yang dipulatl oleh

luumnya. Saat itu beliau membersihlan darah di wajahnya seraya ber-

doa, "Ya Tuhanku, ampunilah kaumku karena mereka tidak tahu."

ii ^qu', t:'rKs &,#
{2i1 i<ii-br4l A},yi
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. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

offi,,$

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Aludits Al-Anbiya', Bab: 54 (nomor 3477),

Kitab : lstitabah Al-Murta ddin, B ab : 5 (nomor 6929\.

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fitan, Bab: Ash-Shnbru'Alaa Al-Bala'
(nomor 4025\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9260).

* * i 3:**, A.: $'*'^*' ; il ,SJ -,'i,i:";.tlYr
' ' 

t 

. o t tct'f r et A'?i * iC{t'P:n}i ba i*\1
4623. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan bpadn lami, Waki'

dnn Muhammad bin Bisyr telah memberitahulan lczpada lami, dai Al-
A'mnsy dengan sanad yang dernikian,lnnya saja dia berlata, "Sedang

beliau member sihlan dar ah ilari lceningny a. "

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4622.

. Tafsir hadits: 4617-4623

Perkataaruty a, $r3iit nG i. ,atls ct; 'Haililab bin Khatid At-Azdi

telah memberitahulan fcepada lcnmi."

Seperti inilah perawi yang terdapat dalaln semua naskah yaitu Al-
Azdi (Suku Azdi). Al-Bukhari juga mengatakan hal yang sama di dalam
kitab tarilchnya, Abi Hatim juga dalam kitabnya, serta ulama lainnya.
Ibnu Adi dan As-Sam'ani menyebutkankannya seperti itu juga, se-

raya berkata, "Dia adalah suku Qais." Begitu juga Al-Bukhari telah

menyebutkan saudaranya Umayyah bin Khalid, lalu menisbatkannya

kepada suku Qais. Begitu pula Al-Baji berkata, "Af-Qais Al-Azdi."
Sedangkan Al-Qadhi Iyadh berkata, "Keduanya adal'ah penyandaran

yang berbeda, karena Al-Azdi berasal dari Yaman, sedangkan Qais
berasal dari Ma'ad." Dia melanjutkan, "Tetapi Qais di sini bukanlah

Qais yang berasal dari Ghailan, tetapi Qais bin Yunan berasal dari Al-
Azd, maka kedua penyandaran ini adalah benar." Al-Qadhi berkata,

"Hal seperti ini juga terdapat dalam Shahih Muslim pada nama Ziyad
bin Rabah Al-Qaisi. Dalam riwayat lain disebutkan Riyah bukan Ra-

bah. Seperti inilah Muslim ketika menisbatkan nama peraWi walaupun

selain'nama AlQaisi. Dalam Ktab Nadzar, disebutkan bahwa Ziyad
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At-Taimi. Dikatakan juga, mungkin berasal dari nama Taim bin Qais
bin Tsa'lab bin Bakar bin Wail, maka menjadi satulah kedua penyanda-
ran tersebut, kalau tidak Taim Quraisy bukanlah termasuk satu suku
dengan Qais. " Dem.ikianlah perkataan A1-Qadhi.

Sedangkan penjelasan tentang -,li; telah sering dipaparkan dalam
bab sebelum ini yaitu dibaca Haddab, ada mengatakan itu adalah Ha-
dabah. Ada yang mengatakan juga Hudabaft adalah namanya, sedang-
kan Haddab adalah gelamya, dan ada pula yang mengatakan sebalik-
nya'

Perkataanny a, i1, t* 'Ketika musuh mendesak beliau."

Xata.ig': dibaca rahiqu artinya mengurung dan mendekatinya.

Kata 'o;i'tl artinya membuatnya letih atau mengurun grtya. Ahli bahasa

arab mengatakan, "Kata 4, aun i6'ri a"r akna aku mampu men-
capainya."

Al-Qadhi berkata dalam kttab Al-Masyaiq, " Ada yang berpenda-
pat, ini jarang digunakan kecuali dalam keadaan yang tidak disukai."
Beliau lanjutkan, 'Tsabit mengatakan, 'Segala sesuatu telah mendeka-
tinya maka artinya aku dapat mencapainya." Wallahu A'lam.

Perkataannya,

9,:l.a'r: , ,V:ill ,r Jv)i# ilt {)g gr i:6'h, ;; glt i:r

d;:iv gr*it,{, be.iil ,zlllit ry,,H; e
ttt;Ji

"Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyendiri di waktu pe-

rang Uhud bersama tujuh orang dari Anshar dan dua orang dari Quraisy
(Muhajirin), lalu gugurlah ketujuh (sahabat Anshar tesebut), kemudian be-

liau Shallallahu Alaihi wa Sallam berlata kepada leedua sahabatnya (dari Qu-
raisy) "Kta tidak adil terhadap para sahabat kita."

Beginilah mayoritas ulama baik ulama terdahulu maupun ulama
yang mutakhir membacanya. Dan maksudnya adalah bahwa Quraisy
tidak berlaku adil terhadap Anshar karena keberadaan kedua shahabat
dari kalangan Quraisy yang tidak ikut keluar berperang, tetapi shaha-
bat dari kalangan Anshar justru yang keluar satu demi satu. Al-Qadhi
dan ulama lainnya menyebutkan, bahwa sebagian ulama meriwayat-
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kannya dengan bacaan ttr)i v, maknanya adalah orang-orang yang
lari dari peperangan, mereka tidak berlaku adil karena pelarian yang
mereka lakukan.

Perkataannya,

y),r lv ej " ilt 
3f t1""; ;#t ,F.u A-c-G

'Yahya bin Yahya At-Tamimi telah membeitahukan k"prda kami, Abdul Aziz
bin Abi Hazim telah'memberitahuknn kepada kami, dari ayahnya."

Seperti inilah btrnyi teks naskah di seluruh negeri kamu dan seper-

ti itu juga yang disebutkan oleh para peneliti hadits. At-Qadhi menye-
butkan tentang sebagian perawi dalam kitab Muslim, bahwa mereka
menyebutkan Abu Bakar bin Abu Syaibah sebagai pengganti Yahya

bin Yahya. Lalu Al-Qadhi mengatakan, "Yarrg benar adalah yang per-
tama."

Perkataanny a, a!*t:.') -'1 ) "Gigi beliau patah."

Kal'a a1r3.j adalah gigi yang terletak antara gigi seri dan taring.

Setiap orang memiliki empat buah. Dalam kejadian ini menunjukkan
berlakunya cobaan dan ujian atas para Nabi Shattaltahu Alaihi wa Sallam

supaya mereka memperoleh pahala yang besar, dan untuk membe-

ritahu kepada umatnya serta umat lainnya atas musibah yang menim-
pa mereka serta menjadikannya sebagai pelajaran bagi mereka saat di-
beri cobaan

Al-Qadhi berkata, "Dan supaya manusia tahu bahwa para Nabi
adalah dari golong:In manusia biasa di mana musibah dunia dapat me-

nimpanya, dan tubuh mereka dapat terluka sebagaimana orang biasa

terluka, juga supaya mereka yakin bahwa para Nabi adalah makh-

luk yang dipelihara, dan tidak akan terfitnah dengan mukjizat yang

ada pada mereka, atau terkecoh oleh tipu daya setan tentang mereka,

sebagaimana apa yang menimpa orang-orang Nashrani dan lainnya'

Perkataannya, yii * dt ry) "Sertr topi perang yang berada di

atas kepala beli.au juga hancur,"

Dalam hadits ini terdapat penganjuran untuk memakai top! pe-

rang dan baju besi atau alat yang lain sebagai cara untuk melindrrngi
diri ketika dalam peperangan. Dan hal ini tidaklah mengurangi sikap

tawakkal kepada Allah Ta'ala.
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Perkataanny a, 4Lr t14; *<-r;- "sementara Ali bin Abi Thalib me-

nuangkan air lce atas lulu dengan menggunakan perisai."

Penggalan hadits ini menunjukkan upaya untuk pengobatan dan
merawat luka, tetapi hal ini tidak mengurangi tawakkal kepada Atlah
Ta'ala, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukarurya se-
suai dengan firman Allah Ta'Ala,

L;"{ ,sir 6s*:i=i;
"Dan bertawaknllah kEad, Allah Yang Hidup, Yang tidak mati.,. " (QS. Al-
Furqaan:58)

Perkataanny a, A i G )')3 " Lula beliau diobati."

Terdapat dua huruf waw dalamkata qlll> (diobati), dan pada nas-

kah lain ditulis satu huruf waw,yaittt q;.Halini karena dibuang satu

huruf waw sepefitdalam kata'>jtl> yang asalnya'>'lt'>.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat belinu me-

ngisahkan salah satu Nabi dari para Nabi yang dipukul oleh knumnya. Saat

itu belinu membersihlan darah di wajahnya seraya berdoa, "Ya Tuhanht,
ampunilah laumht lar ena mer eka tidak t ahu. "

Penggalan hadits ini menunjukan bahwa para Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam memiliki kebijaksanaan, kesabaran, sifat pemaaf, pe-
nyayang terhadap kaumnya, dan senantiasa mendoakan kaumnya su-
paya mendapat hidayah dan ampunan dari Allah Ta'ala, serta mema-
afkan kaumnya atas perlakuan jahatnya terhadap mereka karena ke-
tidaktahuan kaumnya. Inilah jalan para Nabi terdahulu, dan hal ini
terjadi pula terhadap Nabi krta Shallallahu Alaihi wa Sallam disaat per-
ang Uhud.



(58) Bab Murka Allah Kepada Orang yang Telah
Dibunuh oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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4624. Mulummad bin Rnfi' telah memb eritahukan ksp ado lami, Ab dur r azzaq

telah memberitahulan kepada lami, Ma'mar telah mengabarlan lce-

pada lami, ilari Hammam bin Munabbih, dia berkata, beginilah Abu

Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berlata, Rnsulullnh Shallallahu Alai-

hi wa Sallambersabda, 'Allah sangat murlalrepadolaum yang berani

melahian perbuatan ini terhadap Rnsul-Nya. " Sambil mntuniuk gigi-

nya. Ka nudian beliau bersabda lagi, " Sangat besar murla Allnh terhadap

seorang letaki yang tel"ah dibunuh Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

S allam di j alnn Allnh Y ang Maha Mulia kgi Maha Agung. "

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maglwzi, Bab: Maa

Ashaaba An-Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam Min Al-liraah Yauma Uhud

(nomor 4073),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L47L7).

6';;i
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o Tafsir hadits: 4524

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,tr':7 lt ,W; i' 3';' e.F: ,c *t -*L 3j,r

"sangal besar murka Allah terhadnp seorang lelaki yang telah dibunuh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di jalan Allah."

Kalimat "Di jalan Allah.' adalah sebagai pengecualian dari orang

yang dibunuh oleh beliau karena menegakkanhad atxt qislwsh, sebab

orilng yang beliau br:nuh di jalan Allah adalah orang yang berrraksud
membunuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.



(59) Bab Siksaan yang Diderita Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dari Pihak Musyrikin dan Munafikin
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4625. Abdullah bin umar bin Muhammad bin Aban Al-lu'fi telah memberi-

tahulan k pada lami, Abdunahim -yaitu lbnu Sulaiman- telah mem-
beritahukan kepada kami, dari Zalcnriya dnri Abu lshaq, dari Amr bin
Maimun Al-Audi dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, in berkata,
"Ketika Rasulullah slullallahu Alaihi wa salhm sedang shnlat di det<at

Kn'bah ilan Abu lalul beserta lawan-luwannya sedang duduk padahal
sehnri sebelumnya unta htrban telah disembelih. Berkatalah Abu lahal,
"Siapaluh di antara kamu selulian yang mau beranjak ke kotoran unta
Bani fulan itu lalu mmgambilnya dan meletaldcannya di atas kedua
pundak Muhammnd seuaktu ia suiud?" Bangkitlah seorang yang pa-
ling jahat di antara merelcn ilan segera mengambil lcotoran itu. Di saat
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersujud, ia meletaldun kotoran itu
di atas lcedua pundakbeliau. I-alu merela pun tertawa terpinglal-pinglut
sambil satu sama lain saling melirik sedanglun aht berdiri menyalcsi-
kan lcejadian itu. Seanihinya aht mempunyai kelantan, niscaya aknn
aht buang kotoran itu ilari punggung Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam. Rasulullah shnllallahu Akihi wa sallam tetap saja masih
berxtjud, tiilak mengangkat kepalanya hingga seorang lelaki pergi un-
tuk mengabarlan kepada Eathimah. Kemudian datanglah Fathimah,
yang saat itu masih gadb lcecil, membuang kotoran dari tubuh beliau
lalu mmghampiri lce arah merekn sambil mencaci-maki. setelah Nabi
shallallahu Alaihi w a s allam s eI es ai shal at, b eliau men g an gkat s u ar a ke -
mudian berdoa memohon bencana atas merekn. Rasulullah Shallaltahu
Alaihi wa Sallam jilu berdoa, berdoa tiga knli dan jikn manohon, juga
memohon tiga lali. Kemudinn beli"au bersabda, Ya Allah, aku serahkan
kepadamu orang-orang kafir Quraisy tersebut. Doa ini beliau baca tiga
luli. Ketila mendengar suara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu,
terhentilah tawa merela. Merela benar-benar merasa takut akan doa

beliau tersebut. Kemudian Nabi shallallahu Alaihi wa sallam berdoa
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lagi, "Ya Allah, aku serahkan kepadamu Abu lahal bin Hisyam, Utbah

bin Rabi' ah, Sy aib ah bin Rabi' ah, W alid bin Uqb ah, Umayy ah bin Kha-

laf, Uqbah bin Abu Mu'aith -Lalu beliau menyebutkan yang ketujuh,

namun aht tidnk ingat namanya-. Demi Tuhan Yang mmgutus Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dmgan membawa kebenaran.

Sungguh aht melihat orang-orang yang beliau sebutknn itu semua

terbunuh di dalam perang Badar. Kemudian jasad merela diseret ke da-

lam sumur tua, yaitu sumur tua yang ada di Badar.

Abu Ishaq berkata, "Penyebutan Al-WalidbinUqbah di dalamhadits ini
ailalahkeliru,"

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: Idzn Ulqiya'Ala Zhahr

Al-Mushalli Qadzarun Au liifatun LamTafsud Shalaatuh (nomor 240),

Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Mar'atu Tathruhu 'An Al-Mushalli Syaian

Min Al-Adza (nomor 520), Kitab: Al-lihad wa As-Siyar, Bab Ad-Du'a
'Alaa Al-Musyrikiin Bi Al-Haziimah wa Az-Zalzalah (nomor 2934),

Kitab: Al-lizyah wa Al-Muwada'ah Bab: Tharhu Janin Al-Musyrikiin Fii
Al - B i' r i w a Ina Y u' kha dz Lahu T s amanun (nomor 3 1 85 ), Kt ab : Man a qib

Al-Anshar Bab: Maa Laqiya An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa

Ashhaabuhu Min Al-Musyrikiin Bi Maldcah (nomor 3854), Kitab: Al'
Maghazi, Bab Du' a An-N abi' Alaa Kuffari Quraisy (nomor 3960) hadits
yang sama.

An-Nasai di dalam Kitab: Ath-Thaharah Bab: Eartsu Maa Yu'lul l^ah-

muhu Yushiibu Ats-Tsaub (nomor 306), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e484).

1.

vt! ;,.,.^jr #Y. 
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4626. Mulummadbin Al-Mutsanna d^an Mulummailbin Basysyar - sedang

lafazh ini mil* Ihnu Al-Mutsanna- telah matberitahulun lcepada lumi,
lceduanya berlata, Mulummad bin ja'far tehh memberitahulan kepa-

ila kami, Syu'bah telah membeitahulan lcepada knmi, in berlata, "Aht
mendengar Abu lsluq mmfueri tahu dai Amr bin Maimun dari Ab-
dullah, ia berlata, "Ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

seilang sujud (di delat lQ'bah) sedang orang-orang Quraisy beraila

di delcat beliau. Tiba-tiba ilatanglah Uqbah bin Abi Mu'aith membawa

latoran unta ilan dilemparlunlah latoran itu lcc punggung Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, xilnng beliau tidnk mmganglat k"pak-
nya. Lalu dntanglah Fathittuh membuangnya dai punggung ayahnya

ihn memaki pelahtnya. Beliau berilaa, 'Ya Alhh, aht serahlun kqada-
mu komplotan Quraisy; Abu lalwl bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah,

Syaibah bin Rnbi'ah, Uqbah bin Abu Mu'aith, Umayyah bin Klwlaf,
atau Ubay bin Khalaf' -Syu'bah (peruwi) ragu- din (sahabat Abdullah)
berlata, "Sungguh aht melihat merelu tantas di perang Badar, lalu
mayat merelu dilempar lce sumur,hanya Urruyyah atau Ubay yang ti-
dak dilanpar lcnretu jasadnya yang terpisah-pbah karena itu ia tidak
dilanpar.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4625.

'ot# 6,;)i # il ';;,; 6k'r#, ; U ,Sr -il G-o:. r 1yv
'Ji. W +.u- {tr, ;t;', ii :e4\ t-+*. i:*tt C y
# +z t# iil, q'r,,!tt rdt q'u, & @t



820
dyarah s-)

@b"nl, u*m
',*tt ri ,SS &.pt * G ^tiSr;i G A,St gfiS

8,iJr
4627. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kepada lami,la'far

bin'Aun telah memberitahulun kepada kami, Sufyan telah mengabar-

kan lcepada kami, dari Abi lshaq serupa dengan sanad ini. Dengan ada

tambahan: beliau sula mengulangi tiga kali dengan mangatalun: Ya

Allah, aku serahkan kepadamu komplotan Quraisy, Ya Allah, aku se-

rahkan kepadamu komplotan Quraisy, Ya Allah, aht serahlan kepada-

mu komplotan Quraisy (tiga lalil. Beliau sebutkan di antara merela;

Al-Walid bin lJtbah dan Umayyah bin Knlaf. Syu'bah tidak ragu.

Berkata Abu lshnq, "Aku lupa orang yang lct-tuiuh."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4625.

ck*3$3 GI; t4rtn"* # J'a-M A';').I1YA
./ c/ 't ct i

)-f f o'ull Ylit Jir,J#.tt i6.i,r * F 9# i
t

t/\a

i;;, a46 i ry) aei J. r:i)

J::,iJr #'* u )i.e,;'; e.irfilt, u,ty
t3v O';

4628. Salamah bin Syabib telah memberitahulan kepadaku, Al-Hasan bin

A',yan telah memberitahulcan kepada lami, Zuhair telah memberitahu-

knn kepada lumi, Abu lshaq telah memberitahulan kepada kami, dari

Amr bin Maimun dari Abdullah, din betkata, "Rnsulullah Shallallahu

Ataihi wa sallam menghadnp Ka'bah lalu mendoakan kebinasaan bagi

enam orang dari suht Quraisy, di antaranya; Abu lahnl, Umayyah

bin Klwtaf,lltbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rnbi'ah d"an Utbah bin Abi

Mu',aith. Aht bersumpah demi Allah, alat melihat merela teusas di da-

lam perang Badar, mntahari telah membakar jasad merela,larena saat

itupanas menYengat."
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4625.

&. il.uyi c; i_ ,p il,3r;i /k, ij g*'r.f 1yl
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4529. Abu Ath-Thahir Ahmadbin Amrbin Sarh dan HarmalahbinYahya serta

Amr bin Sawwad Al:Amiri telah mem-beritahukan kepadaku - sedang

lofrrh mereka serupa- mereka berknta, Ibnu Wahb telah memberitahu-

knn kepada knmi, ia berknta, Yunus telah mengabarknn padaku, dari
Ibnu Syihab; Urwah bin Az-Zubair telah memberitahulan lcepadaku

bahwa Aisyah istei baginda Nabi Shallalla-hu Alaihi wa Sallam telah
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memberitahulun padanya bahwa dirinya berkata kEodo Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam, "wahai Rasulullah! Pernahknh engkau

mengalami hari yang lebih sulit bagimu daripaila saat perang Uhud?

Beliau menjawab, "sungguh aku telah alami hal itu dari kaummu. Pe-

ristiwa paling berat yang ku alami dari perlahtan merekn adalah saat

hari Aqabah, laitu saat aku tawarlan diri pada lbnu Abdi Yalil bin Abdi

Kulal lalu ia menolak permintaanku. Setelah aht pergi dengan lceadaan

dirunilung kekalutan (hingga pingsan) dan aht baru sadarkan diri di

daerah Qarn Ats-Tsa',alib. Aht pun menganglut kepalaht, tiba-tiba ada

awan yang menaungiku. Aku pun mendongak ke atas, ternyata libril
Alaihis s alam memang gilku s er ay a berknta, " s esung guhny a Allah Azza

wa lalla telah mendengar ucapan laummu terhadapmu ilan pmolaknn

mereka. Allah telah mengutus malailut pmiaga Sunung untuk engknu

perintahkan dengan apa yang englau suka. Beliau laniutlan kisahnya:
,Maka rnalailat penjaga gunung pun munanggil ilan bersalam padaku,

temudian berknta, " w ahai Mulummad! sesungguhnya Allah telah men-

dengar prrlataan laummu terhadaprnu dan saya adalah malailat pen-

jaga gunung. Allah telah mengutus saya kepadamu untuk en?kau pe-

rintahknn aku dengan apa yang englau sula? lila englau mnu aku alan

himpit merela di antara dua gunung, Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda krpadanya, "lustru aku berharap Allah mengeluarlun

daritulang punggung merelahamba yang menyembah Allah seruta dan

tidak meny ehiulanny a dengan ap a pun. "

. Takhriihadits
Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Kntq Bab:

ldzaa Qaala Ahaduhtm, Aamin wa Al-Malail<nh Fii As-sama' Eawa Faqat

lhdaahumaa Al-Llkhra Ghufira Lahu Ma Taqaddama Min Dzanbih (nomor

3231), Kitab: At-Tauhid bab: "wa Kanallahu sami'an Bashiira." (nomor

7389) secara ringkas, Tuhfah Al,Asyraf (nomor 16700)'
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4630. Yahya bin Yahya ilan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada

lami,lceduanya dari Abu Awanah. Yahya berluta, Abu Awanah telah

mmgabarlcnn kepada kami dari Al-Aswad bin Qais dari lundub bin
Sufyan, ia berkata, "Satu jari Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam
berdarah di salah satu peperangan, lalu beliau bersabda, "Engkau ha-
nyalah sebuah jari yang tulula, Dan di jalan Allah-lah engkau temui
itu."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Jihad Wa As-Siyar Bab Man Yankabbu
Ei Sabilillah (nomor 2802), Kitab: Al-Adab Bab MaaYajuuzu Min Asy-
Sya'r Wa Ar-RajzWa Al-Hida' wA MaaYulcrahu Minhu (nomor 61.46).

At-Timddzi di dalam Ktab: At-Tafsir BabWaMin Surati Adh-Dhuha
(nomor 3345),Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 3250).

i,t ,f W Cti.t i |al:'\5 ;l il ,Sr ,iI tckr. r 1r \

tb lt 3';:'os i$r:t1;,)i t+,f i, :;Yi U'\*
u+L 45 )G e Crr 4[-'*,

4631. Abu Bakar bin Abi syaibah dan Ishnq bin lbrahim telah memberitahu-
kannya bpnda kami ini, semuanya dari lbnu lJyainah dari Al-Aswad
bin Qais dengan sanad ini, din berkata, 'Ketikn Rasulullah Shattallahu
Alaihi wa Sallam berada /i goa, lalu jarinya mengenai sesuatu yang
membuatnyaberdnrah."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4630.

{t f i.,:';'ti # 'oW 6';;i g1i} fr :frt6k r 1ry
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463l.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada lami, Sufyan telah

mengabarkan krpada lumi dari Al-Aswad bin Qais bahwasanya dia

mendutgar lundub berlata, "libril terlambat mendatangi Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam (untuk mmyampailan wahyu) malu

orang-orang musyrik berlata, "Muhlmmnd telah ditinggallan, lalu

Allah Azza wa lalla menurunlan ayat, "Demi waWu dhuha (lcetilu ma-

tahari naik sepenggalah). Dan demi mnlam apabila telah sunyi, Tuhan-

mu tidak meninggalkan englau (Muhnmmad) dan tidak (pula) mem-

bencimu." (QS. Ailh-Dhuha: 7-3)."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahajjud Bab: Tarku Al-Qiyaam Li Al-
Mariidh (nomor 1125), Kitab: Eadhail Al-Qur'an Bab: Kaifa Nazala Al-
Wahyu wa Awwalu Mna Nazala (nomor 4983), Kitab: At-Tafsir Bab:

'Ma Wadda'ala Rabbukn wa Maa Qalaa" (nomor 4950).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: At-Tafsir Bab Wa Min Surah Adh-Dhuha

(nomor 3345),Tuhfah Al-Asyraf (nomor3249) secara Paniang lebar.

J$ e\ qt Lrt6 gt' i:'*,tt - lt';.13 6it3"rr.f 1t't'
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4533. lshaq bin lbrahim dan Muhnmmad bin Rafi' telah mentberitahulun le-

pada kami, -lafazh ini ilari lbnu Rafi'- lshaq betluta, Yahya bin Adam

1.

2.
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telah mengabarlan k pndo lami, Ibnu Rafi' berkata, Yahya bin Ailam
telah memberitahukan kcpada lumi, Zuhair telah memberitahulan ke-

paila kami, dnri Al-Aswad bin Qais, ia berlata, " Aht mendengar lundub
bin Sufyan berlata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menge-

luhhingga tidakbangun dua atau tiga mnlam." blu datanglah seorang

wanita dnn berlata, 'Wahni Mulnmmad! Aht kira setanmu itu telah

meninggalfunfint, aht tidak melihat din mendatangimu dua atau tiga
malam." Perru)i berlata, "lalu Allah Azza wa lalla menurunlun ayat,
'Demi waWu dulw (ketikn matahari naik sepenggalah). dan ilemi nu-
lam apabiln telah sunyi. Tuhanmu tiilak meninggalkan engkau (Mu-
hnmmad) dan tidak (pula) membencimu." (QS. Ailh-Dhuha: 7-3)."

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4632.
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4534. Abu Balar bin Abi Syaibah ihn Mulnmmad bin Al-Mutsanna serta

lbnu B asy sy ar telah metnberitahukan kep ada kami, mer ekn b erlata, Mu-
hammnd bin la'far telah memberitahulan kepada kami il^ari Syu'bah (H)

lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kqada kami, Al-Mula'i telah

memberitahulan tccpadn knmi, Sufyan telah memberitahukan kepada

lami,lctduanya dari Al-Aswad bin Qais dengan sanad ini serupa de-

ngan hadits keduanya.

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4632.

Tafsir hadits: 462*4634

Perkataannya,

2dj lx*i.D?* it#fi
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"Berkntalah Abu lahal, 'Siapalah di antarakamu sekalinn yang mau beranjak

ke kotoran unta Bani fulan itu... dan seterusnya."

Kata li artinya pembalut yang terdapat pada anak rlnta ketika da-
lam perut induknya, dan benda ini juga terdapat pada semua hewan.
Benda ini disebut plasenta ( ari-ari) pada manusia.

Perkataanny a, 7$r ,pi iris "Bangkitlah seorang yang paling jahat di
antara merel(n."

Dia adalah Uqbah bin Abi Mu'ith, sebagaimana dijelaskan dalam
riwayat kedua. Dari Penggalan hadits ini terdapat suatu permasalahan,
karena akan ada yang bertanya, "Bagaimana beliau tetap melanjutkan
shalat sedangkan terdapatbenda najis di atas punggungnya?" Al-Qadhi
Iyadh menjawab, "Benda itu bukan najis, karena kotoran dan organ
dalam tubuh adalah benda yang suci, dan plasenta (ari-ari) terrrasuk
dari itu, tetapi yang najis adalah darah." Itu juga jawaban yang datang
dari ma&hab Malik dan ulama yang sependapat dengannya, bahwa
kotoran hewan yang dagingnya boleh dimakan adalah suci. Sedangkan

madzhab kami, Abu Hanifah, dan yang lainnya berpendapat tentang
najisnya behda tersebut. Dan jawaban yang disampaikan oleh Al-Qadhi
adalah lemah atau tidak benar, karena plasenta (ari-ari) mengandung
najis, di mana tidak mungkin terhindar dari cipratan darah. Selain itu
juga, karena unta itu adalah sembelihan para penyembah berhala, ma-
ka itu najis, begitu juga dagingnya dan semua bagian-bagian tubuhnya.
Adapun jawaban yang tepa! adalahbahwa Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam ttdak mengetahui apa yang diletakkan dipunggun*ya,
maka beliau meneruskan sujudnya dengan menganggap itu sesuatu

yang suci. Dan kami tidak tahu apakah shalat yang beliau lakukan saat

itu terrrasuk fardhu. ]ika shalat fardhu, maka dalam madzhab kami,
pendapat yang benar adalah wajib mengulanginya. ]ika, shalat sunnah,

maka tidak wajib mengulanginya. ]ika diwajibkan mengulanginya,
tentunya saat ada keluasan waktu mengulangi shalat baginya. ]ika
dikatakan, tidak mungkin beliau tidak merasakan benda apa yang te-

lah dilemparkan ke atas punggungnya. Kami jawab, kalauptur beliiu
merasa dengan benda yang menimpanya maka beliau tidak memas-

tikan kenajisan benda tersebut. Wallahu A'lam.

Perkataanny a, &i {A J. Urf i "seandainya aku mempunyai ke-

lanatan, niscaya alan aht buang kotor an itu."



Kitnb Jihad dan

l(7lv rii dibaca mnna'ah (kekuatan), ada yang membaca man'ah,

tetapi bacaan ini lemah.

Makna hadits tersebut adalah, seandainya aku memiliki kekua-
tan yang dapat mencegah penghinaan mereka terhadap beliau, atau
andaikan aku memiliki keluarga besar di Mekah yang akan membela
diriku.

(afa -tii merupakan bentuk ptural dari kata gti, seperti tjr5
(penulis) bentuk pluralnya ad,alah t* .

Perkataarutya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jilu berdoa,

berdoa tiga kali dan jika manohon, juga memohon tiga luli." Dari penggalan
hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa mengulangi do'a sebanyak
tiga kali adalah dianjurkan

Perkataannya,

-4rL i |.)ts
4; i-#)"*; iaii: rY i,,b €,\W#' ' JG F

"Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa lagi, "Ya Allah, aku

serahlan kepadamu Abu lahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin

Rabi' ah, W alid bin Uqbah. "

Seperti initah yang tertera di semua naskah kitab Muslim yaitu
dan Walid bin Uqbah. Para ulama bersepakat itu salah, dan yang benar
adalah Utbah, sebagaimana disebutkan oleh Muslim dalam riwayat
Abu Bakar bin Abi Syaibah pada hadits berikutnya. Al-Bukhari me-

nyebutkannya dalam krtab shahihnya serta para ahli hadits selainya ju-
ga mendukung atas kebenarannya itu, yaitu nama Utbah. Ibrahim bin
S.rfy* memperhatikannya pada akhir hadits tersebut, kemudian dia
mengatakan, Al-Walid bin Uqbah dalam hadits ini adalah salah. Para

ulama mengatakan, 'Al-Walid bin Uqbah ialah anaknya Abu Mu'ith,
tetapi pada saat itu dia belum lahir, atau mungkin masih kecil sekali,

maka ketika NabiShnllallahu Alaihiwa Sallam mendatanginya pada hari
penaklukan kota Mekah, dia baru masih mendekati baligh, karena itu
beliau mengusapkan tangannya ke atas kepala Al-Walid bin Uqbah."

Perkataanny a,'obAi I : e;t 
At fi')'lglu belinu menyebutlan yang ke-

tujuh, namun afu tidakingat namanya."
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Terdapat dalam hadits yang dtuiwayatkan oleh Al-Bukhari nama

orang yang ketujuh yaitu Ammarahbin Walid.

Perkataannya, "Demi Tuhan Yang mcngutus Muhammad Slnllallahu

Alaihi wa Sallam dengan membawa lcebenaran, Sungguh aku melihat orans-

orang yang beliau sebutkan itu sanua terbunuh di dalnm perang Badar. IQ-

mudian jasad mereka diseret ke dalam sumur tua, yaitu sumur tua yang ada

di Badar."

Ini adalah salah satu dari doa Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallamyang

dikabulkan oleh Allah Ta'ala. Dan al-qaliib adalah sumur yang tidak
ada airnya, dan sesungguhnya kaum muslimin memasukkan ketujuh

orang tersebut ke dalam sumur sebagai penghinaan bagi kuffar. Dan

supaya semua orang tidak terganSSu dengan mencium bau busuk

mayat mereka, dan ini bukanlah penguburan untuk mereka, karena

orang kafir yang mati perang tidak wajib dikuburkan. Para sahabat ber-

pendapat, ditinggalkan saja di padang pasir, kecuali bila hal itu meng-

ganggu. Al-Qadhi Iyadh berkata, "sebagian ulama menyanggah hadits

ini berkenaan dengan perkataan perawi, 'Aku melihat mereka terbu-

nuh di perang Badar.' Tetah diketahui bahwa ahli sejarah mengatakan,

sesungguhnya Ammarah bin Walid yang meruPakan salah satu dari

ketujuh orang tersebut, karena dia sedang bersama raja Najasyi. LaIu

ia dituduh selingkuh dengan isterinya dan AmmarahbinWalid adalah

orang yang tampan. Lalu ia disihir, kemudian dia diterkam binatang

buas di rimba kepulauan Ethiopia hingga membuatrya binasa."

Al-Qadhi berkata, "Dan sebagai jawaban atas masaLah ini bahwa

dia telah melihat mayoritas dari mereka, dengan dalil bahwa Uqbah

bin Abi Mu'ith termasuk dari tujuh orang yang disebut, tetapi dia tidak

terbunuh di peperangan Badar, bahkan dia digiring sebagai tawanan.

sesungguhnya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam membunuhnya dengan

cara melemparinya dengan batu di bqiZhubyah sekembali beliau dari

Badar. Aku (An-Nawawi) katakan, "Kata:;;l'tt dibaca zhubyah. Seperti

inilah Al-Hazimi menuliskannya di semua tempat di dalam kitabnya

Al-Mu'talif. Dia berkata, Al-Waqidi berkata, "Daerah itu terrrasuk ka-

wasan Rauha' yang berjarak tiga mil dari kota Madinah."

Perkataanny 
^, 

,fi- P "Kemudian in tidak dilempar."

Seperti inilah tulisan di sebagian naskah dengan menggunakan hu-

ruf qof, tetapi kebanyakan naskah dengan ditambahkan alif maqshurah

yaitu $-;1. Seperti ini dibolehkan menurut bahasa arab, dan Pem-
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bahasan ini sering dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya.

Perkataanny 
^, 

(*S';.*- oC j' nemu sula mengulangi tiga lali.'

Seperti inilah b.*1" naskah di negeri kami yaitu kata,31- (suka).

Al-Qadhi menyebutkan bahwa diriwayatkan dengan U*" dan i>i!-*- ,
karena ini yang lebih tampak jelas, sebab maknanya adalah benar-benar
meminta.

Perkataannya, 4d/]t gqllt:#i P "Dan aht baru sadarkan diri di
daer ah Qarn Ats-Tsa' alib.'

Maksudnya, aku belum mendapatkan tempat tinggal trntuk diriku,
lalu aku bangun sadar dari keadaanku, dan aku menuju suatu tempat.
Dan ketika tidak ada orang kecuali saya yang berada di daerah Qarn
Ats-Tsa'alib, aku tumpahkan seluruh perasaan sedih. Al-Qadhi berka-
ta, Qarn Ats-Tsa'alib adalah nama lain dari Qam Martazil, yaitu miqat-
nya penduduk Nejed, dan berjarak dua marlnlah dari Mekah. Asal dari
sebutan Qarn adalah nama dari semua gunung kecil yang telpecah dari
gunungbesar.

Perkataarmya, i#i'll W ei + Itt"lila engkau mau aht akan

himpit mereka di antara dua gunung."

Keduanya adalah gunung yang berada di Mekah yaitu gunung Abu
Qubais dan gunung yangberada di deparutya.

Sabda Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, *t &t!l , ,l^

:',:! v y, E ,Ss "Engluu hanyalah sebuah jari yang terlukn, Dan di jalan

Allnh-lah mgluu temui itu."
Maksudnya, segala hal yang engkau perbuat dihitung sebuah per-

juangan di jalan Allah. Penjelasan tentang hal ini telah dipaparkan
dalam bab Perang Hunain, bahwa apakah kata-kata yang mempunyai
rima dianggap syair. Ada yang mengatakan bahwa ini adalah syair.
Ada yang berkata bahwa, syarat syair adalah disengaja, sedangkan
trngkapan ini tidak dimaksudkan sebagai syair. Menurut riwayat yang

sudah terkenal bahwa kalimat di atas dibaca ,;.:i erluka) dan 
'>=;)

(temui), dan ada yang memb aca L23 d* 4.
Perkataaruty 

^, 
'&i i$I il ,f &) *'it * 4t orE 'Xetika

Rasululhh Slwllallahu Alaihi wa Sallam beraila di gua, Ialu jarirrya mengmai
sesuatu y ang manbuatny a ber ihr ah. "
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Demikiantah redaksi hadits yang terdapat dalam kitab-kitab induk,

y altu rG 6 (di dalam gua). Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Abu Al-Walid

Al-Kanani berkata, "Mungkin yang benar adalah (;6 laahm keadaan

belperang), lalu salah baca, sebagaimana terdapat dalam riwayat lain

yang berbuny! "Di dalam beberapa pertempuran" .Dart sebagaimana juga

terdapat dalam riwayat Al-Bukhari, 'Ketilcn Nabi Shallnllahu Alaihi wa

Sallam berjalan lalu sebuah batu menimpanyl." Al-Qadhi berkata, "Kata

,tljr dalam riwayat di sini bisa diartikan tentara dan kelompok, bukan

gua. Dengan begitu hal ini sesuai dengan sebagian riwayat penguat,

danberhujjah dengan perkataan l*hRadhiyallahu Anhu, " AP? yang en8-

kau pikirkan terhadap seseorang yang berada di antara dua kelompok

(tentara) ini."

Perkataanny&

ii;t 13;u;6i i ,# e p g, l:.r-'i, ,)-2 yt',s';, ;$it
b *; iti I iii fi cfuw$$. ii.;:Y J i* u ew
c@6-,,r:;rd6@ o =br]},ys r'ati';:ttitt ?fi 3i,#

{@cii 6'ri.;'isd
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluh hingga tidakbangun dua

atau tiga malam. Itlu datanglah seorang wanita dan berluta, "wahai Mu-

hammnd! Aht kira setanmu itu telah meninggallanmu, aht tidak melilwt dia

menilatangimu dua atau tiga malam. Perawi berlata, "Lalu Allah Azza wa

Jalla menurunkan ayut, "Demi waktu duha \cetika matahnri naik sepengga-

lah), dan dcmi malam apabila telah sunyi. Tuhanmu tidak meninggalkan eng-

lau (Muhammad) dan tidak (pula) membencimu." (QS. Ailh-Dhuha: 7-3)"

Ibnu Abbas Radhiyaltahu Anhuberkata, lafadz,lL3t V artinya Allah

tidak akan meniggalkanmu sejak grengutusmu. Lafad, |F v': artinya

Allah Ta'alatidak membencimu. Kata lrijrartinya pelpisahan dan me-

ninggalkan orang lain.

Perkataannya, !i'>j Y 'Tidak meninggall"nn engkau'" dlbaca ma

wadda'aka menurut bacaan yang benar dan masyhur dari ketujuh

ahli qiraat (bacaan Al-Qur'an). Dan ada bacaan yang jarang yaitu ma

wada'aka. Abu Ubaid berkata, "Kalatersebut berasal dari b:>t dan t.ri
artinya Allah tidak meninggalkan engkau." Al-Qadhi berkata, "Para
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ahli ilmu nahwu mengingkari adanya makna f il madhi(masa lampau)
dan. mashdar (kata kerja yang tidak terikat waktu tertentu) dalam ayat
itu, tetapi dia berrrakna fi'il mudharl' (masa yang akan datang) atau

amar (pertntah). Begitu juga kata ri (sedang meninggalkan).. Al-eadhi
berkata, "Kata kerja ini bermakna masa lampau juga berrtakna masa
yang akan datang, sebagaimana seorang penyair berkata,

t;t', ,,51t ,r6 gl fr,:r! rjfi Y Lvi
Seolah-olah apa yang merela upayalun untuk diri merekn

kbih banyak manfaatnya ilnri apa yang merelu tinggallun

Dalam bait yang lain disebutkan,

b-6. p \r1r ;isG air v
" Ap a y ang telah dia ambil di lanbah itu hin g g a dia mening g allanny a. "
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(40) Bab Doa }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan
J{esabaran Beliau Menanggung Siksaan Orang-Orang

Munafik ,

y* il'*i er, ,. *-),, g!,-:t et';\fr fuLtl""t t 1?o

''* t1';;i )f\\,i: ) c'- er, fit iG gt, ir,.Liut,
;'ei l: j tvl l:il e'tg ,r i:.*')t * P Y'i\ 

91":')t

W iLt 3Gt y 6V 5.3 # t *"it,-k glt l:1

i e;t6 G, :u !,;r- 'ri, a;ui i;r'r, -t;'rii Ei
y. #,"; ,F )g yt & ltt') ctgt i. gral
i* ;<i, 14t:ru;{r i* ,5;113 b);,;Jt 3, Lt;i

;7tt 4.* ui ctr'.,, ir 3t d#t ;: 6ji ll
\# i i6 F y,ttrr,:i 5i, lr "* '# a:t3:t Lu;-;

#Gi,S;t,;ri; gi *'a, ,k t;t W ?i,4;
ipir i,/ttdl l;li fr '5 iw it';st Wi';i yt ;t,

A e), \)6 ec:i ) k 'J'n 6 {ts :)ta; ,r'
t:i.t -*;.rrt J lt .':t iw Y "?-Liu 

L !s;u. F ry3
itf ;aV {:t:tytt .i.:":.v |iG,l:; 4 Gy q.* e
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#) y it -v &it ii * t-#t'rt ii g; e SraV

,siir11;;4 iy,b pt J*iat;6.)F W_
iG Aji lr 36 L.;r qV i ie 6 Jr g $ :x
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i)*15 i;'fi iti;,p.Xr 2y ,F eL;t ';s, atiA ,sit
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u)i1 ,,-ti,r/ ttti,;l *$t |Auroui .hr 'r', uti !4r,
o/l,a

#, * a' ,,t.; :rlt,.Uv3,.;i')v y,,F
4635.lslwq bin lbrahim Al-Hanzlwli, Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin

Humaid telah munberitahukan kepada knmi, -lafazh ini milik lbnu Rafi'

- berlata lbnu Rafi', Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada lami,
sedang kedua perawi lainnya berlata, Abdurrazzaq telah mengabarknn

ke-pada lami,- Mt'mar telah mengabarknn kcpadn lumi ilari Az-Zuhri
dari Urw ah bahwa Us amah bin Zaid Radhiy allahu Anhu, b erlata, " B Ah-

wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam punah msnunggangi seekor ke-

ledai bnpelana yang di bawahnya terdapat sepotong selimut beludru
tua buatan Fadak sambil mantbonceng Usamah di belalangnya untuk
menjenguk Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu di perkampungan

Bani Harits bin Khazraj sebelum perang Bailar. Hingga lapatlah belinu

di hadapan selcelompok maj elb orang-orang beraneka ragam ter diri dari
laum muslimin,laum musyrikin penyembah berhala ilan orang-orang
Yahudi. Di antara merelu terilapat Abdullah bin Ubay dan Abdullah bin
Rawahah. Ketikn sehtmpulan orang itu telah penuh diselubungi debu

belas gerak tapak kaki binatang, Abdullah bin Ubay menutup hidung-
nya dmganlain sorban sambilberucap, "langanlahlamu sekalian me-

nerbangkan ilebu-ilebu ke setceliling kita!' Kemudian Nabi Shatlatlahu
Alaihi wa Sallam segera mmgucaplan salam k pado merela lalu ber-

henti turun dari lccledainya untuk mengajak mereka beriman kcpada

Allah serta membacalank poda mereka ayat-ayat Al-Quran. Berkatalah
Abdullnh bin Uhay,' W ahni laki-lnki, tidak adalah y ang lebih baik dari ini !

lika bmar apa yang lamu latalun, mala janganlah knmu mengganggu

lami di ilnlam nujelis ini, serta kembalilah lce rumahmu ilan jika ada

or ang dari kami y ang datang kep adamu, mala cqitalanlah kep ailany a. "
Abdullah bin'Rnwahah lalu berlata, 'Datanglah di dalam rujetis lami
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ini,lurena lami menyukni hal itu." Setelah itu lcaum muslimin, kaum

musyrikin serta orang-orang Yahudi saling mencaci-makihingga mere-

la hampir s aling berb aht-hantam sednnglun N abi Shallallahu Al aihi w a

Sallam terus berusalw menenanglun mereka. Kernudinn belinu segera

menunggangi lceledainya sampai tiba di tunpat Sa'ad bin Ubadah. Lalu
beliau berlata, "Walui Sa'ad, apaluh knmu tidak mmdmgar apa yang
dilutalenn oleh Abu Hubab -mnl<sudnya Abdullah bin Ubay- Ia berlata
begini dnn beginiT S a' ad menj aw ab, " Maaflunlah ia, w ahni Rnsulullah !

Seluli lagi rnnafkanlah! Derni Allah, Allah telah memberikan lcepada

englau apa yang telah la berilan. Sesungguhnya penduduk Buhairah

ini suilah sepalut untuk memberilunnya mahlata kepemimpinan serta

menganglatnya sebagai raja. I-alu lcetilca Allah menghalangi hal itu
dmgan misi kebenaran yang telah diberilan-Nya kepadamu, tumbuh-
lah lcebencian di lutinya sehingga ia melahtlan apa yang telah mg-
lau salcsilan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun lalu memaaflan-

nya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lilud Bab: Ar-Ridfu' Alaa
Al-Hitruar(nomor2987) secararingkas,kitab: At-TafsirBab:"1-atasma'unna
Minalladziina Uutul Ktaaba Min Qablikum Wa Minalladziina Asyrahtu
Adzan Kntsiir an. " (nomor 455 5), Kit ab : Al- Mnr dha B ab :' Iy aadah Al - Mar iidh
Raakiban wa Ma.syiyan wa Rndfan'Alaa Al-Hitnaar (nomor 5663), Ktab:
Al-Libaas Bab: Al-lrtidaaf 'Ala Ad-Daabbah (nomor 596/) secara ringkas,
Kitab: Al-Adab, Bab: Kunyah Al-Musyrlk (nomor 620n, Kitab: Al-lsti'dzan
Bab: At-Tasliim Fii Maj'lis Fiihi Akklathun Min Al-Muslimin wa Al-Musyri-
kin (nomor 6254\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.05).

U $'"; pit G.t d;;- UJ c"r- gt') j:. l^L! ;k t1r1
:tiJ$1ti;tt$,lti:,li t^;;.iV i,tf F#

yt'.5;'-:i-
4636. Mutnmmad bin Rnfi' telah memberitahulan kepadaht, Hujain -yaitu

Ibnu Al-Mutsanna- telah memberitahulun k pod, knmi, Laits telah

memberitahukan kepada lami, dari Uqail, dari lbnu Syihab dmgan
sanad ini seperti di atas dengan sedikit tambahan yaitu, "Hal itu terjadi

lcetika Abdullah belum masuk lslam.
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4635.

F i # #t$k Srar ;;!i * #.k,$k rlrv
ri,4 i gi *'i,& g.'EiG *v ir 4
g: [:t:t *t'lluJ;b 6V 5.'.,r Pt fi6,le gii ft
e i.tit g't +r'A, * :iu i6 .;li'^* a:i
it, ,r--<t\ ,t ,y: j6 jG ily ,; 6.t;t fr ytE

4 io qQ, 4"1 #3 +r-'ar p 
^t 

Jyi )4
Sv i.v,-bi,.;i,: yrr',1,lJ,4 JC yy ,t b:+t 5,j
ui,i{t 6i iG ,+giu,: )d6 */u,+.p W o*

{W\r#i \fis'l'4"jx -e eW bfi e
4637. Muhnmmad bin Abdil A'la Al-Qaisi telah mernberitahulun lcepada ka-

mi, Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada lami, dari ayahnya, dnri
Anas bin Malik, dia berlata, dikntalcan kcpada Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Seandainya anda mendatangi Abdullah bin lJbay tentu le-
bih baik." Perazui berkata, 'Makabeliau pun bergegas mengunjunginya
dengan menunggangi himar dan laum muslimin membuntut di beta-

kang beliau. Waktu itu kota Madinah merupakan tanah yang gersang.
Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba dihadapannya, din ber-
kata, "Menjauhlah engknu dariku, demi Allah! Sesungguhnya bau hi-
matmu menggangguht." Perauti berkata, "seorang lelaki dari knum
An-shar berlata, "Demi Allah! Sungguh himar Rasulullah lebih harum
bau-nya dari dirimu." l,alu tersulutlah kemarahan seorang lelaki dari
laum pembela Abdullah. Perawi berkata, "Lalu marahlah masing-
mastng dai pembela dua kaum. Kemudian terjadilah perlcelahinn dan
saling puhtl dangan pelepahkurma, sandal dan lcepalan tangan. perawi

berlata, "Lalu adn yang memberitahu knmi bahwa berkenaan dengan
mereka turunlah Ayat, "Dan apabila ada dua golongan orang mukmin
b erp er ang, nulu darruilanlah antar a keduany a. . .' ( QS. Al-Huj ur aat:
e).,
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shulh Bab: Maa laa'a
E ii Al- lshlaah B aina An-N aas (nomor 2691), T uhfalt Al- Asyr af (nomor 87 6).

e Tafsir hadits: 463W637

Perkataanny^,q'i W '^* t3t * t"? S.t'Nabi Slultatlahu

Alaihi wa Sallam pernah manunggangi seekor lceleilai berpehna yang di ba-

wahnya tudapat sepotong selimut beludru tuitbuatan Failak.'

Kata jtfl dibaca il*fu, (pelana), ada yang mengatakan boleh juga

dibaca ikrfun.yalviiibi artinya selimut yang dihiasi, bentuk pluralnya

adalah .-.;6 atau ;ii. pan kata \Si dinisbatkan ke Fadak, sebuah

wilayah yang diketahui jaraknya sejauh dt:a nurlulah atau trga mat-

lulah duimadinah.

Perkataarurya ,i:rt4l :;. 'r;,t 3';;- 'fi z;vi i;t'.,, ,J"i't "sarnbil membon-

ceng lJsamah di belalangnya untuk mmjenguk Sa'ad bin Ubadah Radhiyalla-

hu Anhu."

Datam penggalan hadits ini terdapat dalil dibolehkarmya ber-

boncengan di atas keledai atau binatang lairutya, jika hewan itu kuat.

Dan dibolehkan menjenguk orang sakit dengan naik kendaraan. Me-

nunggang seekor keledai bukan berarti aib yang dapat mengurangi ke-

hormatan seseorang.

Perkataanny 
^, &3 * ht e irlt W pi 'xemudian Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucap salamk pada merelca."

Menurut penggalan hadits ini, dibolehkan seseorang mengucaP sa-

lam kepada sekelompok orang yang terdiri dari orang Islam dan kafir.
Dan perkara ini telah disepakati.

Perkataanny a, ti n Fi t i'St 6 "Berl<ntalah Abdullah bin llbay,

Wahai laki-laki, tidnk adakahyang lebihbaik d.ariini!"

Begitulah redaksi yang terdapat dalam semua naskah di negeri

kami, yang artinya tidak ada yang lebih baik dari ini. Dan seperti ini juga

yang Al-Qadhi.riwaya&an dari mayoritas perawi dalam Shnhih Muslim.

Dia berkata, "Da1am naskah Al-Qadhi Abu Ali disebutkan t-t; U,o#!i.
Al-Qadhi Iyadh berkata "Dan ini menurutku lebih je-las, penjelasannya

adalah kamu duduk di rumah dan tidak datang ke tempat kami, hal itu
lebihbaik dari apa yang engkau lakukan."

6varah o-\@U
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Perkataannya, ;l.LiX. ii p "sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam terus berusaha menenanglun mereka" artinya mmenangkan dan me-

mudahlan urusan diantar a mer eka.

Perkataannya,6'1;11 gy Jrl &: !,;!1 "sesungguhnya penduduk
Buhairah ini suilnh sepalat."

Katael;ltdibaca Buhairahdan kami meriwayatkan selain di Shahih

Muslim dengan bacaan Bahirah, keduanya punya satu arti, yang pada
dasarnya bermakna desa, tetapi yang dimaksud di sini adalah Madinah
(kota) Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam.

PerkataannyA

!4u,ir:*:4 [;'A iirpqr 9y ,yi 4u+y-ta,
"Sesungguhnya penduduk Buhairah ini sudah sepaknt untuk memberikannya
mahkota lcepemimpinan serta menganglatnya sebagai raja."

Maksudnya, mereka telah sepakat trntuk menjadikan Rasulullah
sebagai pemimpin mereka. Dan merupakan kebiasaan mereka, jika
mengangkat seseorang menjadi raja, maka mereka menunjuknya dan
memberikan mahkota kepemimpinannya.

Perkataanny a, .i t ti r'A'i, " T umb uhl ah keb encian di hatiny a. "

Kata o; artinya menipu, tetapi makna di sini adalah dengki ter-
hadap Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam, hal itu disebabkan sifat mu-
nafiknya, semoga Allah Yaog Maha Mulia menjaga kita dari sifat ini.

Perkataanny 
^, it -t* g;. ii ,y qti "Hal itu terjadi ketika abdullah

belum masuk islam."

Maksudnya, sebelum ia menampakkan keislamannya, sebab du-
lunya dia adalah orang kafir munafik yang tampak kemunafikannya.

Perkataanny a, zAa, ,*:i ei "Waktu itu kota Madinah merupaknn ta-

nahyang gersang"

Kata-G','' artinya tanah yang gersang.

Dan dalam penggalan hadits ini terdapat penjelasan tentang kebi-
jaksanaan, sifat pemaaf, dan kesabaran N abi Shallallahu Alaihi wa S allam

terhadap gangguan yang ditemui di jalan Allah Ta'ala, dan sifat isti-
qamah beliau dalam berdoa kepada Allah Ta'ala, serta memikat hati
orang-oran I y trLg.menganggunya. W allahu A' lam.



(41) Bab Terbunuhnya Abu Jahal

$k'^l; Gt ,*,trbtdk &#t j*) U Wti'r;.t1rA
'i, ,p jnt 3;i JG iG +.Y U #1 6|6 ;r"$t lv;l"]-
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JU i et iui g;.t,'*ti ,su si. ,F a'* c.t'r:p i
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i+ ;J tui ie 4t {t is'ti t$i J*: liy ,Y', Ju)

* f ,-v,F i:ie
46t7 . Alibin Hujr As-Sa'di telah memberitahulan kePodalami, lsma'il laitu

lbnu lJlayy ah- telah mentberitahulun kep ada lami, Sulaiman At-T aimi

telah menfueritahulun kepada lami, dari Anas bin Malik Rndhiyalla-

hu Anhu, iaberlata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallambersabda,

" S inp aknh y ang ber ani mentbela kami dari ap a y ang telah dip erbuat Abu

lahal?' Lalu lbnu Mas'ud segeraberangkat, namun sayang in menila-

pati Abu lalal telah ditilam oleh dua putra Afra' hingga iatuh meniadi

dingin kaht. Ialu ia menarik ienggot Abu Jahal ilan berlata, "Knmtt-

knh Abu lahal itu?" la meniawab, "Apalahlamu melalatlan ini di atas

orang yang telah latian bunuh? " Atau ia berkata, "Yang telah dibunuh

olehkaumnya." Abu Mijlaz berkata, Abu lahnl berlata, "Alangluh se-

nangnya bila yang membunuhht bulun oranS-orang petani."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-MaghaziBab: Qatlu Abi

/ahl (nomor 3962, dan 3963), adapun (nomor 3963) secara mu'all'aq, Bab:

12 (nomor 4020),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 878).
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3&;j + lorydk &i'frt';i J ivt3'-6.t1rl
6 d& U g, *'i, * it i; Jo io ,-Fi $k
;;;r.s h; )fi^tr it ?t',b,,y ;:,f-

,tr"-,,L
4639. Hamid bin Umar Al-Balcrawi telah memberitahulun kepada kami,

Mu'tamir telah memberitahulcan kEada lcnmi, din berkata, aht men-

dengar ayahht berlata, Anas telah mernberitahulan kepada kami, dia

berlata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "si"apakah yang
dapat membeiknn informasi kEadaht tentang apa yang dilakukan Abu

lahal?' Seperti hadits riwayat lbnu Ulayyah dan perlutaan Abi Mijlaz
sebagaimana disebutlan lsma' il. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, [hat hadits nomor 4638.

. Tafsir hadits: 4638-4639

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, n & v Cil k- i
t Ji* "Siapakahyangberanimembelalumi dari apayang telah diperbuat Abu

lahal?"

Sebab motivasi pertanyaarutya adalah untuk mengabarkan bahwa
dia tewas lalu kaum muslimin bergembira dengan kabar itu dan ter-
hentikanlah kejahatannya.

Perkataannya, |i. ,F ,trt 6) t;'; "Abu lahal tetah ditikam oleh dua

putra Afta' hingga jatuh tersungkur,"

Begitulah yang tercantum dalam beberapa naskah, yaitu isi.yurg
artinya jatuh ke tanah. Dalam naskah yang lain tertulis !j artinya mati.

Al-Qadhi berkata, "Riwayat jumhur adalah '>j., sedang riwayat yang

Ian !)1. Sedang riwayat yang pertama itulah yang terkenal." Inilah
pendapat Al-Qadhi. Sedangkan beberapa ulama peneliti memilih kata

l)i a^n menyatakan dua putra Afra' meninggalkan Abu ]ahal ter-
panggang sinar matahari. Dalam keadaan demikianlah Abu ]ahal me-
ngeluh kepada Ibnu Mas'ud sebagaimana disebutkan oleh Muslim.
Dan masih terdapat dialog yang agak panjang diantara keduanya seba-
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gaimana disebutkan dalam riwayat selain Muslim. Dan Ibnu Mas'ud
yang membtrnuhnya dan memenggal kepalanya.

Perkataannya, ir:lli Jr*t O'; "y1"Ko*u 
melakukan ini di atas orang

yang telah lalian bunuh?" maksudnya bukan aib bagiku saat kalian
membunuhku di medan tempur.

Perkataannya, u1i ,ti4 * j ",+tangkah smangnya bila yang mem-

bunuhht bulan or ang - or ang p etani. "

Kata ;ilberarti penanam kebun dan petani, dan status ini di ma-
ta orang Arab adalah rendah. Abu Jahal menuniuk dua orang putra
Afra' yang membunuhnya di mana keduanya dari kalangan Anshar
yang notabenenya berprofesi sebagai petani ladang dan kurma. Arti
pemyataannya adalah, seandainya yang membunuhku bukan petani
tentu lebih aku suka dan lebih mengangkat kredibilitasku serta tidak
menorehkan aib di keningku.



(42) Bab Terbunuhnya l{a'ab bin Asyraf, gembong
Yahudi
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4640. lslnq bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Abdullah bin Muhammnd bin Ab-

dunahman bin Al-Miswar Az-Zuhri telah mernberitahukan kepada la-
mi,leeduanya dnri lbnu Uyainah -lafazh ini milik Az-Zuhri- Sufyan

telah menrb eritahulan kep odt lcami, ilari Amr, di.a berlata, " Aku mende-

ngar I abir Radhiy allahu Anhu berlcata, Rasulullnh Shnllnllahu Alaihi wa

Sallam butanya, "siapalah yang bersedia membunuh Ka'ab bin Asy-
raf? " Karena ia telah menyakiti Allah dnn Rasul-Nya.' Maka meniawab-

lah Mulammail bin Maslnmnh, 'Wahai Rasulullah, apaknh engluu

ingin aku membunuhnya?" Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam

menjawab, uY a.' la berkan lagt, "Tetapi izinkanlah aku angkat bicara! "
Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallnm meniawab, "Silahlan!" Di-a

pun segera menilatanginya ihn berluta kepadnnya serta menyebutlcnn

perihal yang ada diantara lctduanya. la berlata, "Sesungguhnya lelaki

ini menginginknn sedeluh dan ia telah mntimbullan lesulitan pnda

kita." Setelah ia mmdengarnya, ia berlata, "Demi Allah, knmu selalian
juga akan merasa kesusalun karenanya." la berluta, " Sesungguhnya se-

larang lumi telah mengihiinya dan lumi tidak ingin melepasnya se-

belumkami mengetahui akan jadi apa nasibnya." Iaberkata, "Aht ingin

lamu ilapat meminjamlan sesuatu kepailakuT" Ka'ab bertanya, "Apa

jaminannya?" Maslamnh menjawab, "Apa yang knmu inginkan?"

Ka'ab menjawab, "Aku ingin lumu menggadaikan kepadaht istri-istri
kalian." Maslamah berlata, "Kfrmu adalah orang Arab yang paling

tampan, bagaimana kami alan mutggadailun leepadamu istri-istri
knmi?" Ka'ab berkata, "I(alnu begitu knmu gailailcan saia anak-analcmu

kepadaht." Maslamah berlata, "Nanti anak seorang di antara lcnmi

alan dicaci.' Dikatakan, "Dia digadaiknn dutgan dua wasak htrma
(sejenis takaran). Tetapi lami a'lan nunggadailan senjata lcepadamu."
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IG'ab berlcata, "Baiklah aku setuju." Muhammad bin Maslamah lalu

berjanji k podo Kn'ab bahwa in alan datang lcepadanya dengan ditema-

ni Harits, Abu Abs bin labr serta Abbadbin Bisyr. Lalu rnerel<n datang

dnn menyerunya di malam hari lccmudian ia pun turun muremui me-

relu. Sufyan berluta, "seorang selain Amr berlata,'Isti l(a'ab berla-

ta kepadanya, 'Sesungguhnya aht mendengar suara ssperti suara se-

orang pantbunuh." I(n'ab menjau)Ab, "Sesungguhnya itu adalah suara

Muhammnd bin Maslamah beserta saudnra sesusuannya ilan Abu

Na-ilah. Sesungguhnya seorang lcsatria meskipun dipanggil untuk
ditiknm di mnlam hari pasti alan memenuhinya." Muhnmmad berka-

ta, "Sesungguhnya bila in telah datang aku aknn segcra mengarahlun

tanganht lce kepalanya. Dan bila aht telah memberi l<csempatan, maka

silahkan orang yang paling delut di antara lalian berdua." Ketika ia

turun, ia pun turun ilengan membawa senjata. Merela lalu berlata,

"Knmi mencium bau wangi dari tubuhmu?" Ia menjawab, "Ya." Aku

baru saja memeluk si fulanah seorang wanita Arab yang paling wa-

ngi bau bailannya. Muhammad bin lvlaslamnh berlata, "Apakah lamu
mengizinlun aht mencium baunya?" Ka'ab menjawab, "Silalan!"
Maka Muhammad bin Maslanuh menciumnya. Kemudian ia berlcnta

lagi, " Ap alah lamu mengizinlan aht untuk lcemb ali moqulanginy a? "
I-alu berhasillah Maslamah menarik kepalanya, lalu berlata, "Silalun
giliran lamu selalinn!" Sehingga merela berhasil manfuunuhnya.

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rahnu Bab: Rahnu As-Silaah (nomor
2510) secara ringkas, Kitab: Al-lihaad Wa As-Siyar Bab: Al-Kadzib Fii
Al-Harb (nomor 303L) secara ringkas, Bab: Al-Fatfu Bi Ahli Al-Harb
(nomor 3032) secara ringkas, Kitab: Al-Maghazi Bab: Qatlu Ka'ab Bin

Al- Asyr af (nomor 4037).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad Bab: Ei Al:Aduw Yu'taa'Alaa
Ghirratin Wa Yatasyabbah Bihim (nomor 2758), Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor2524).

o Tafsir hadits: 4540

Muslim menyebutkan di dalamnya kisah Muhammad bin Masla-
mah bersama Ka'ab bin Al-Asyraf tentang tipu daya yang dilakukan-
nya. Para ulama berbeda pendapat tentang sebab dan jawabannya. A1-
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Imam Al-Maziri berkata, "Sesungguhnya Muhammad bin Maslamah
membunuh Ka'ab bin Al-Asyraf dengan cara yang demikian karena
dia melanggar perjanjiannya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam,lalu dia menghina dan mencela beliau. Tadinya Ka'ab berjanji
untuk tidak bersekutu dengan orang lain dalam hal yang membaha-
yakan beliau, kemudian dia datang membawa sekutu perangnya.' AI-
Maziri melanjutkan, "Pembtrnuhan Ka'ab dengan cara yang demikian
mendatangkan masaLah bagi beberapa ulama sehingga mereka tidak ta-
hu tentang jawaban yang kami sebutkan." Al-Qadhi berkata, " Ada y ang
berpendapat seperti di atas sebagai jawaban yang pertama. Ada pula
yang mengatakan, 'Karena Muhammad bin Maslamah sama sekali tidak
menunjukkan jaminan keamanan unfuk Ka'ab, tetapi pembicaraannya
berkisar seputar jual-beli dan keluhan, tidak ada ucapan janji ataupun
jaminan keamanan."' Kemudian AlQadhi melanjutkan komentamya,
"Dan tidak boleh bagi seseorang untuk mengatakan bahwa pembunu-
han ini adalah bentuk pengkhianatan." Hal ini pemah terjadi di majelis
Ali bin Abi Thalib, ketika ada orang yang berkata seperti itu, maka Ali
menyuruh pengawalnya untuk meringkus or.rng ini lalu memenggal
kepatanya. Disebut pengkhianatan ketika telah ada jaminan keama-
nan, sedangkan Ka'ab saat itu telah melanggar perjanjian dengan Nabi
Slwllallnhu Alaihi wa Salhm, sedang Muhammad bin Maslamah dan
rekan-rekarurya tidak memberikan jaminan keamanan baginya, akan
tetapi Ka'ab merasa senang dengan kedatangan mereka. Lalu mereka
pun mendapati kesempatan tanpa adanya janji ataupr.rn jaminan ke-
amanan. Adapun penjelasan Al-Bukhari atas hadits ini dalam bab: al-

fatfu bi al-harbi (berani menyerang dalam perang) maksud beliau di sini
bukan perang di medan tempur, akan tetapi membunuh saat musuh
terpedaya dan lalai serta menyusup ke dalam kelompok mereka dan
sejenisnya. Sebagian ulama telah menjadikan hadits ini sebagai dalil
akan dibolehkannya membunuh orang kafir secara diam-diam, dengan
menyusup ke kelompok mereka bila dakwah telah sampai pada me-
reka tanpa didahului dengan ajakan kepada mereka untuk masuk Is-

lam.

Perkataannya ,'S\1 d. ii:'Tetapi izinlanlah aht angkat bkara!"

Maksudnya izinkanlah aku mengatakan tentang perkara diriku
dan dirimu berdasarkan mashlahat yang kulihat baik berupa kiasan
ataupun yang lainnya.
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Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil dibolehkannya meng-

gr:nakan kalimat kiasan, yang dimaksud di sini adalah ungkapan yang

benar dari orang yang mengucapkan, akan tetapi pendengarnya mem-
punyai pemahaman yang beda dari yang dimaksudkan oleh orang

yang mengucapkan. Hal ini dibolehkan dalam Peperangan ataupun di
luar peperangan selama tidak bertentangan dengan syariat.

Perkataanny a, titL 'iy 'Ia telah menimbullcan kesulitan paila kita"

Ini adalah bagian dari kata kiasan yang dibolehkan, karena artinya
di dalamnya dia mengenalkan adab-adab syariat yang di dalamnya
ada keletihan, akan tetapi keletihan itu dalam keridhaan kepada Allah
Ta'ala bahkan ini dianjurkan. Akan tetapi pendengar memahaminya se-

bagai letih yang tidak disukai.

Perkataarmy 
^, 

tt:3. !t: tAi "Demi Allah, lamu selulian juga akan

merasa lcesusahan larenanya." Maksudnya mereka akan merasakan kesu-

sahan yang lebih dari kesusahan yang pertama.

Perkataannyu, i b.*t e,y't : JW il;i d L.tl-'^fsnsi anak

seorang di antara lumi alan dicaci.' Dilutakan, Dia digadaikan ilengan dua

wasakhtrmn."

Begitutah yang tercantum dalam riwayat yang terkenal dalam Sha-

hih Muslim ataupun yang lainnya yaitu dengan kata fi. Al-Qadhi

"Mengisahkan riwayat lain dengan kata i-{ yang berasal dari *r;,!.:r
(pemuda) dan yang tepat adalah riwayat pertama. Adapun ,;it ada-

lah sejenis timbangan. "

Perkataanny.a, z;ifut U;i "Tetapi lami aknn mmggadailan senjata le-

padamu" Kata ii5tjl ditafsirkan sebagai senjata dan inilah yang benar.

Perkataannya, "Muhammnd bin Maslamah lalu berjanji kpafu Ka'ab

bahwa ia alan ilatang kepadnnya dengan ditemani Harits, Abu Abas bin labr
serta Abbadbin Bisyr."

Al-Harits yang dimaksud di sini adalah Al-Harits bin Aus ke-

ponakan dari Sa'ad bin Ubadah. Sedangkan Abu Abbas namanya

adalah Abdurrahman, tetapi ada pula yang mengatakannya sebagai

Abdullah dan yang benar adalah yang pertama. Adapun ayahnya
adalah ]abr, atau ada yang mengatakan Ibnu Jabir. Dia adalah dari
kaum Anshar termasuk pembesar shahabat, ikut serta dalam Perang
Badar dan seluruh peper:Ingan, nama aslinya di masa jahiliyah adalah

Abdul lJzza, hal ini tercantum dalam sebagian besar naskah. Sedang-

845
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kan Abu Isa pada sebagian naskah disebutkan Abu Abs. Ini juga bo-leh
dan yang pertama pun juga benar.

Perkataannya "Kn'ab mmjawab, Sesungguhnya itu adalah suara Mu-
hammadbin Maslamahbeserta saudara sesusuannya dan Abu Na'ilah."

Begitulah yang tercantum dalam seluruh naskah yang ada. Al-
Qadhi berkata, "Guru kami Asy-Syahid Al-Qadhi berkata, "Yang benar
adalah dikatakan "Sesungguhnya itu adalah Muhammad dan saudara

sesusuannya yang bernama Abu Nailah.'Dan'begituluh y*g disebutkan
oleh para pakar sejarah bahwa Abu Nailah adalah saudara sesusu;rn

dari Muhammad bin Maslamah. Dalam Shahih Al-Bulthari tercantum,
"Dan saudara sesusuanku Abu Nailah." Lalu Al-Qadhi melanjutkan
komentamya, "Pendapat ini patut dipertimbangkan jika benar bahwa
dia adalah saudara sesusuan Muhammad." Wallahu A'lam.



(45) Bab Perang Khaibar
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4641. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepaitaht,Isma'il- yalori lbnu

Ulayyah- telah mentberitahulan k padn lami, dari Abdul Aziz bin

Shuhaib, dari Anas, Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam manerangi Khaibar. Anas berkata, "Knmi shnlat Shubuh di
Khaibar pagr-pagr selali. blu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam naik

lrendaraannya disusul Abu Thalhah, sedangkan aht memboncang Abu
Thalhah. Di lorong-lorong Knibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam memacu kendnr aan s ehingga lcedua lututht b er sentuhnn dmgan

es jt
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pahn beliau, kemudian p aha N abi Shallallahu Alaihi wa S allam tersinglcap
sehingga aku melihat putihnya paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki kampung,
beliau mengucaplan " Allahu Akb ar " " Hancurlah lduib ar " ap abila kami
menduduki suatu katnpung, malu sangat buruklah pagi hari bagi orang-
orang yang diperingatkan itu." Beliau mangulangi ucapannya tiga kati.
Anas berknta, "Penduduk mulai keluar l<e tempat mereka bekerja,lalu
merelu berteriak, "Ada Muhammad di sihi!."

Abdul Aziz berkata, "sebagian ahli hadits mengatakan, "Ada Mu-
hammad dan pasulunnyA." Anas berlata, Khaibar lami taklulckan
dengan kelcerasan."

. Tarkhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab: An-Nilah Bab: Fadhiilah
l' taqihi Amntahu T summa Y atazawwaj ahaa (nomor 9482).20
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4642. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulcan kepada lami, 'Affan

telah memberitahukan lnpado lami, Hammad bin Salnmah telah mem-
beritahukan k poda lami, Tsabit telah memberitahulun kepada lami,
dari Anas, in berlata, " Aht pernah memboncutg Abu Tlnlhah pada hari
penaklukan Kraibar, knkilcu bersentuhan dengan kaki beliau Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam," Anas berknta, "Kami sampai lce Khaibar sewaktu

mntahari mulai terbit, dan pendudulotya sudnh keluar ke tempat ter-

20 Lrhat Syarah Shahih Muslim Jilid 7 Kitab: Nikah Bab: Keutamaan Memerdekakan
Budak perernpuan Kemudian Menikahinya hadits nomor 3482.
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nak hewan-haoan, ada yang keluar membawa lapak, kcranjang kurmn
(untuk membawa kurma) ilan sekop alat merela bekerja, lalu merelu
berteriak, "Ada Muhammad dnn pasukannya" !, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Hancurlah Khaibar! apabila lami mutdu-
duki suatu kampung, malu sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang
yang diperingatkan itu." Anas berkata, "Berlat pertolongan Allnh, me-
relu dapat dilahhlan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya di dalam Kitab: An-Nilah Bab: Eadhiilah
l' t aqihi Amatahu T summa Y atazawwaj ahaa (nomor 3485)zr

il ;*;st 6';;i rG ,# ; fu5 Ct;l il :#t$k r 1 r r
3';: jtdiG uv i ,tt;;isa:;d,i-ii.W
;w) r';'ya,ui6y:1iu F *,*'i,* *t
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4643. Ishaq bin lhrahim dan Isluq bin Manshur telah membritahulun tcepa-

da lami,lccdunnya berlata, An-Nadhar bin syumail telah mntgabarrun
kepada lcami, Syu'bah telah mengabarkan kepada lumi, ilari eatadah da-
ri Anas bin lvlalik, dia berlata, 'Ketila Rnsulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam mcnyubu Kraibar beliau bersabih, "Apabila lami menduduki
suatu lampung, mala sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang yang
dipeingatlun itu."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1286)
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2L Lihat syarah sluhih Muslim Jilid 7 Kitab: Nikah Bab: Keutamaan Memerdekakan
Budak perempuan Kemudian Menikahinya hadits nomor 3485.
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46M. Qutaibah bin sa'id dan Muhammad bin Abbad -lafazh ini milik lbnu

Abbad- lceduanya berluta, Hatim laitu Ibnu Isma'il- tetah membe-
ritahulun kepada lcami, ilari Yazid bin Abi llbaid budak saramnh bin
Alruta' Radhiyallahu Anhu, dari Salamah bin Akwa' Radhiyaltahu
Anhu, ia berkata, "Knmi keluar bersama Rasutultah shallallahu Araihi
wa sallam menuju Ktaibar, lalu lcnmi berjalan secara berketompok di
malam hari. Salah seorang ilari merela (kaum) bertanya kepadn Amir
bin Alanta', "Seorang penyair, "Tiilak inginkah englau memperdengar-
knn syair-syairmu kepada lami?" Amir bin Alata' lalu memenuhi per-
mintaan itu sambil menberilcnn sanangat kqada unta-unta merela
supaya qat berjalan, ia bersyair:

'Ya Allah, sekiranya tidak ada Engluu, mala lumi tidak alan
mendapat petunjuk,

tidak puln knmi bqsedelah serta metriliriknn slutat.

Sebagai tebusan untuk Englau, ampunilah apa yang telah tcami

lcnjalan,

teguhlanlah panilirian lami saat lami bulwdapnn dettgan musuh.

D an b rilah latni lcet enan g an,

sesungguhnya lami bila telah diserulan (berperang) pasti kami
bersegera datang.

Dan dengan seruan saja, mereka alan mcmintabantuan untuk
trcnghadapilami."

Rasulullnh Shallallahu Akihi wa Sallam lalu bertanya, ,,Siapa yang
bersenandung itu?" Merelcn menjawab, Amir. Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallambersabila, " Sanoga Allah merahmatinya." Seorang lela-
ki dari merela tiba-tiba mangatalan, "sudah pastilah (din aknn mening-

sal), walui Rasulullah! seandainya engkau menunda doamu sehing-
ga kami ilapat mettiktnati persahabatan dengannya." Kami lalu men-
datangi Knibar dan segera mengepung merela hingga lami mendqita
kelaparan yaig sangat. Rasulullah shallattnhu Atnihi wa sallam ber-
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sabda, Sesungguhnya Allah akan memberikan kemenangan kepada ka-

mu sekalian untuk menaklukkannya (Klraibar). Pada sore harinya ke-

tika Khaibar sudah berhasil ditaklukkan, para sahabat menyalakan ba-

nyak api hingga bertanyalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

"Untuk apakah api-api ini? Apakah yang sedang kalian bakar?" Mere'
la menjawab, "Kami sedang membakar daging." Rasulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Sallambertanya, "Daging apa?" Mereka menjawab, "Da-

ging keledai-keledai jinak." Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

kenrudian b er s ab ila, " Tump ahknnlah s erta p ecahknnlunlah p er iuk-p e'

riulotya!" Seorang shahabat bertanya, "Bagaimana kalau mereka tum'
pahkan kemudinn dicuci?" Rnsulullah bersabdn, "Atttt begitu iuga
bisa." Ketika pasukan telah berbaris, Amir menghunus pedangnya yang

beruhnan pendek untuk meniknm betis seorang Yahudi namun sayang

mata pedangnya itu ternyata berbalik mengenai lutut Amir hingga ia

pun mati syahid larenanya. Ketila mereka lcembali pulang, Salamah

berknta sambil memegang tanganku. Tetapi letika itu Rasulullah

Shallallahu Akihi wa Sallam yang melilutht hanya terdinm, beliau

bertanya, "Apalah yang lumu sedihlun?" Aku menjawab, "Demi eng-

lcau yang bapak dan ibuku fujadilan tebusan! Merelu berpenilapat

bahwa perbuatan Amir telah sit-sia," Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bertanya, "siapaluh yang berkata danikian?" Aht meniawab,

"Fulan dnn fulan serta lJ.said bin Hudhair Al-Anshari." Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak benar orang yang ber-

luta demikian,bahlan ia alan manryeroleh dua pahala." Sambil menya-

tuknn dua jarinya beliau berkata, "sesungguhnya Amir adalah seorang

yang telah berusaha keras serta seorang peiuang. Arnat sedikit orang

Arab yang berjalan menempuh jalannya."

Qutaibah menyelisihi Muhammad tentang hadits ini di dalam dua hu-

ruf. Dan di dalam riwayat lhnu Abbad, "Danlimpahlanlahlcetenangan

padnlami."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mazhalim Bab: Hal Tul<saru Ad-Danan

Allatii Fiihaa Khamr Au Tuldtraqu Az-Zuqaaq? (nomor 2477) secara

ringkas, Ktab: Al-Maghnzi Bab: Ghazwah Khaibar (nomor 4196), K-
t ab : Adz-D zab aih wa Ash- Slwid B ab : Aaniy ah Al- Maiuusi w a Al-Mait ah

(nomor 549n secara ringkas, Ktab: Al-Adab Bab: Maa Yaiuuzu Min



Kitab Jihad dan 853

2.

3.

Asy-Syi'ri wa Ar-Rijzi wa Al-Hida'i wa Man yukrahu Minhu (nomor
6146) secara ringkas, Kitab: Ad-Da'awat Bab: eaulullahi Tabaraka wa
Ta'ala "Wa Shnlli'Alaihim." (nomor 6331), Kitab: Ad-Diyaat Bab: Idzaa

Qatala Nafsahu Khatha'an Ea laa Diyata lthu (nomor 6891).

Muslim di dalam Kitab: Slnidu Adz-Dmbaih Bab: Tahriim Akli tahm
Al-Humuur Al-lnsiyyalr (nomor 4999,4994\ hadits yang serupa.

Ibnu Majah di dalam Ktab: Adz-Dzabaih Bab: Luhuum Al-Humuur
Al-Wahsyiyyah (nomor 3195) hadits yang serupa secara secara ring-
kas, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 4542).

7V i, t * .i; €'Fi ?: ilt *ii lht i A*i. t 1 r o

# 1l * il.t i6 ?^', d;t',} ^i:;') f")t # *fi
JG';5, iy. I'e $ .i6 ef\\ G.* i'i,t:v i, f
* 'n:rJ #t *'ir ;-b )l,r J;1t t t't',* iq'ni
s.t e g') * )nt ;a At Jyt 4t*ti iui {ti'J+:,,

Lu iv r/ d etki y\ G ov,y, *tki
yt j;:udi1 '# b*i#'at&itJpi,p
. tz o . '.iU gi F )t, 

'v lt','';: d {:':u ,Lu;'ri i,i S oit
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^i,r ty yt)
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4645. Abu Ath-Thahir telah memberitahulun kepadah4 lbnu Wahb telah me-

ngabarlan kepada lami, Yunus telah mengabarlan kepadaht ilari lbnu

Syihab, Abdurrahman - dan nasabnya bulan ibnu Wahb dia berlata,

Ibnu Abdillah bin IG'ab bin Malik- bahwa Salamah bin Al-Alat)a'

berkata, Ketila perang Khaibar sauilaraht betperang dengan serunya

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, hingga peilangnya

mental berbalik kepadnnya dan membuatnya terbunuh. Para sahabat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkomentar di dalam hal itu
dan menjadi ragu atas perlaranya: "Orang yang mnti oleh seniatanya

sutdiri." Merela ragu di dalam bebuapa perlaranya. Salamah berlata,

"Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dari Ktai-
bar," Aku berluta, "Wahai Rasulullah! lzinlunhh aht membacakan

syair untulonu." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengi-

zinlan untulcku. l-Imar bin Al-Khaththab berlata, "Alan mengerti apa

y ang englau latalan, " lalu aht p un ber senandung,

"Ya Allah, sekiranya tidak ada Englau, mala lcami tidak alan

menilapat petuniuk,

tidak p ula lami ber se delah serta metrdirilan shalat.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allnm b er sab da, " Englau b ennt. "

T urunlanl ah lcet enan g an p a dn lami,

Teguhlanlah pendirian kami saat knmi berhadapan dangan musuh

D an laum musy rikin telah melamp aui batas ttlwdap lctmL "
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Salam.ahberlata, " Setelah alil selesaikan syairku, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam ber sabila,' Siapaluh yang mengataknn detnikinn? " Aht
menj aw ab, " S audnr aht y ang mengatakanny a. " Rnsulullah Shallallnhu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Semoga Allah memberinya rahmnt." Aku
kntalan, 'Derni Allah, walwi Rasulullah! Sesungguhnya banyak orang

tahtt mmiloalunnya, merela berlata, dia itu nuti dmgan senjatanya

smdiri." Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dia mati

sebagai orflng yang telahberusaha leras serta seorang pejuang."

Ibnu Syihab berknta, "Kemudian aht bertanya k pofu putra Salamnh

bin Al-Alcuta', lnlu ia mcnceritalun dnri ayahnya seperti itu, lunya
saja in berlata, 'Saat kulatalan, 'Sesungguhnya banyak orang takut

mendo*annya, Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'Merela dusta, din mati sebagai orang yang telah berusaha lceras serta

seorang pejuang. Dia memperoleh dua pahala." Dan belinu memberi

byarat dengan dua jarinya.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

L. Abu Dawud di ddam Kitab: Al-lilud Bab: Eii Ar-Rnjul Yamuut Bi
Silaahih (nomor 2538) secara ringkas.

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lilwd Bab: Man Qaatala Fii Sabiilillnh
Eartadda 'Alaihi Saifahu Faqatalahu (nomor 3150), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4532).

o Tafsir hadits: e641-q&ls

Perkataanny a, u.l4 ;t";St ;iV t;Jb t{;t "Knmi shalat Shubuh di Ktai-
bar pagi-pagi selcnli."' 

) '

Hadits ini mengisyaratkan dianjurkannya melaksanakan shalat di
awal waktunya, dan tidak dimakruhkan penamaan shalat Subuh de-

ngan Ghadah. Dengan demikian penggalan hadits ini meniadi banta-
han atas sahabat kami yang memakruhkan penamaan tersebut. Penje-

lasan hadits riwayat Anas ini telah disebutkan dalam Kitab Al-Musaqah.

Telah kami sebu&an di dalamnya bolehnya membonceng di belakang
pengendara bila binatangnya kuat menanggung beban tersebut. ]u-
ga baliwa menunggang dan penyerangan dengan kuda bukanlah aib,

tidak juga pelanggaran terhadap etika. |ustru itu merupakan sunnah
dan keutamaan di samping salah satu tujuan dari perang.
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Perkataannya,
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"#'*i' & Itii
"Kemudinn paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersingkap sehingga aku

melihat putihnya paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Penggalan hadits ini menjadi dalil bagi penganut madzhab Mali-
ki dan yang setuju dengannya bahwasanya paha itu bukanlah aurat
bagi seorang lelaki. Sedang menurut madzhab kami dan para ulama
yang lain menyatakan, bahwa paha sebagai bagian dari aurat laki-laki.
Pendapat kami ini diperkuat oleh banyak hadits yang terkenal, dan
mentakwil hadits Anas Radhiyallahu Anhu sebagai ketidak sengajaan)

karena suasana genting ketika melakukan penyerangan dan memacu
hewan tunggangan. Dalam hadits itu tidak terdapat keterangan bah-
wa beliau terbiasa membuka pahanya di saat keseharian. Adapun kete-

rangan Anas, "Aku ilapat melihat putihnya paln belinu Shallallahu Alaihi
wa Sallam" dipahami bahwa pandangannya tiba-tiba tertuju pada paha

beliau bukan karena kesengajaan.

Adapun riwayat Al-Bukhari dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyingkap sarungnya, ini dipaha-
mi tersingkap sebagaimana riwayat Muslim. Sebagian pengikut imam
Malikberkata tentanghal ini, "Sr:ngguhMaha Mulia A1lah Ta'ala untuk
menguji Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tersingkapnya
aurat." Sedangkan sahabat kami menjawab tentang hal ini, bahwa bila
hal itu bukan kehendak seseoran& maka kejadian semacam itu bukan
menjadi aib baginya dan bukan sesuatu hal yang mustahil.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,# 4; ';Sl lut "Allahu

Akb ar, H ancurlah Kluibar. "

Dalam penggalan hadits ini terdapat keterangan tentang dian-
jurkannya bertakbir saat bertemu musrfi. Al-Qadhi berkata, "Ada yang
mengatakan bahwa beliau optimis dengan apa yang beliau lihat di
tangan kaum muslimin berupa alat penghancur seperti kapak, sekop,

dan sejenisnya. Ada yang mengatakan bahwa hal itu diambil dari kata

Khaibar itu sendiri. Dan yang paling benar bahwa beliau diberitahu
oleh Allah Ta'ala tentang hal itu.

Sabda beliau Shallallnhu Alaihi wa Sallam,
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urtjer g.e;o ry farai syiy

"Apabila kami menduduki suatu kampung, maka sangat buruklah pagi han
bagi orang-orang yang diperingatlun itu."

Kata aitjjtartinya halaman juga bisa diartikanpekarangan rumah.

Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil akan dibolehkannya da-
lam keadaan seperti kejadian yang hampir bisa dipastikan di atas un-
tuk mencuplik ayat Al-Qur'an.Sungguh telah ada banyak pembanding-
nya dalam kejadian-kejadian sebelum dan sesudahnya sebagaimana
disebutkan baru saja dalam pembahasan penaklukan kota Mekah bah-
wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menusuk patung-patung di seki-
tar Ka'bah sambil berkata, "Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak
alan memulai ilan tidak pula akan mmgulangi. Telah datang kebenaran dan

lenyaplah kebathilan." Para ulama mengatakan, "Dimakruhkan hal se-
macam ini bila ditujukan untuk perumpamaan dalam diskusi, canda,
perkataan sia-sia. Dalam semua perkara ini dimakruhkan sebagai wu-
jud pengagugan Al-Qur'an kitab Allah Ta'ala."

Perkataarury a, ;,;-fltt i:;J '461 Mulwmruil ilan pasulannya."

Kata ,.qiil artinya pasukan, yang secara bahasa adalah lima.
Dinamakan demikian karena terdiri dari lima bagian, sayap kanan,
sayap kiri, garda depan, garda belakang, dan bagian tengah pasukan.
Al-Qadhi berkat+ "Karli meriwayatkan dengan bacaan wal Klumisu
dalam sudut pandang ilmu nahwu sebagai bentuk 'athaf (kata sam-
b*g) terhadap lcata Mulummadun, dan dengan bacaan Wal Klnmisa
dalam posisinya sebagai objek.

Perkataannya i'F t;tgi "Kluibar lami taHuldan dengan lcelcerasan."

Maksudnya melalui perang bukan jalan damai.

Al-Qadhi mengatakan, " N-Maziiberkata, "Yartg tampak dari teks
hadits bahwa semua negeri'itu ditaklukkan dengan perang." Imam
Malik telah meriwayatkan dari Ibnu Syihab bahwa sebagian negeri
Khaibar ditaklukkan dengan perang dan sebagiannya lagi dengan ja-
lan damai.'Dia melanjutkan komentarnya, "Terdapat sedikit masalah
dalam riwayat pada sunan Abu Dawud, bahwa Nabi Shallallahu Alnihi
wa Sallam membaginya menjadi dua; separuh untuk kebuhrhan dan
hajat beliau dan separuhnya lagi untuk kaum muslimin. Dan sebagai
jawaban sebagian ulama mengatakan, bahwa sekitar wilayah Khaibar
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adalah tanah kosong dan desa yang penduduknya telah diusir, maka
yang demikian meniadi jatah beliau sedangkan lairrnya untuk kaum
muslimin. Wilayah yang kosong itu adalah separuh Khaibar, makanya
kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaginya mmjadi dua
bagian."

Al-Qadhi berkata, "Dalam penggalan hadits ini terdapat petunjuk
bahwa menyerang musuh di pagi hari setelah Subuh sangat dianjur-
kan, karena itu adalah permulaan hari dan'kebanyakan manusia lalai.
Lalu matahari akan menyinari saat mereka membutuhkannya, berbe-
da dengan pertempuran terbuka, di mana salah satu tujuannya untuk
merobohkan benteng, maka kegiatan ini dianjurkan sesudah matahari
tergelincir agar semangat tetap menyala dengan keadaan yang tidak
panas/ berbeda dengan kondisi yang lain.

Perkataannya , gl:i: 4.*i e:41;?') "Dan penduduknya su-

dah lcduar ke tempat ternakheutan-halan, ada yang keluar membawa lapak,
lceranjang htrma (untuk membawa kurma) dan sekop alat mereka belcerja"

Kata c)fii adalah bentuk plural dari ,"6 (kapak) seperti kata ;'1
bentuk jamaknya u,ji) (kepala). Kata yAt adalah bentuk jamak dari

,ft (keraniang kurma). Sinonim kata,|3.i adalah 6". ,,8) ,i: ,&.:: ,^ii
dan ir;' . Sedang kata y'St adalah bentuk plural dan i yang berarti

sekop. AI-Qadhi berkata, Ada yang berpendanpat bahwa ,r'At udul^h

tali yang biasa digunakan untuk memanjat pohon kurma, bentuk

tunggalnya adalah i dan j. laa yang berpendapat bahwa kata 6-15
(sekop) bentuk tunggalnya adalah ! bukan yang lain.

Perkataannyu, 46 b q 'li "riaat< inginkah engkau memper-

dengarlan syair-syairmu kepada lumi? "

Dalam beberapa naskah tercatat,:ttii.i q y aituuntaian syairrtu.

Dalam penggalan hadits ini terdapat keterangan bahwa diboleh-
kan mengungapkan dan mendengarkan syair ataupun jenis lainnya,
selama tidak ada perkataan tercela di dalamnya. Syair adalah perkata-

an yang baik bila disusun dengan baik dan perkataan yang jelek bila
penyusunnya jelek.

Perkataanny u, 7$u. ):g- ii "Amir bin Alrua' lalu memenuhi permin-

taan itu sambil mr*brrirtan semangat kepada unta-unta mereka supaya cepat

berjalan."
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Dalam penggalan hadits ini terdapat anjuran menyampaikan syair
untuk menghibur jiwa dan hewan tunggangan dalam perjalanan, dan
menyibukkannya dengan mendengarkannya hingga tidak terasa le-
tihnya perjalanan.

Perkataanny u, (i-'riit v, i;l li 6ist "Ya Allah, sekiranya tiilak aila Eng-
lau, mala lami tidak alan rnutdapat petunjuk" begitulah yang tercantum
dalam riwayat ini. Para ulama mengatakan, yang benar menurut ba-

hasa arab adalah,;i I 1va Allah) atau.i6 (demi Allah) atau j,ji )jJ ..lj
(Demi Allah, Jika bukan kerena Engkau) sebagaimana dalam hadits

lain yang berbunyi, .i,r Vj .i,rj lVfaU demi Allah, jika bukan karena
Allah)."

Perkataannya, tiiit Y U ,t.ti y),rl 'sebagai tebusan untuk Englau,
ampunilah ap a y ang telah lami lcerj alan. "

Al-Maziri berkata,'Lafazhini menjadi masalah, karena tidak benar
perkataan bahwa Allah Ta'ala menebus, tidak pula dibenarkan perkata-
an kepada Allah Ta'ala aku menebus untuk-Mu; karena hal itu digr.rna-
kan oleh seseorang yang akan ditimpa sesuatu yang tidak diharapkan
kejadiarutya, lalu memilih orang lain tmtuk mengganti posisinya dan
menebus hal itu darinya." Dia melanjutkan komentarnya, "Barangkali
hat if terjadi tanpa memaksudkan hakekat maknany+ seperti perka-

taan .]rt iji6 lsemoga Allah memeranginya) padahal yang mengucap-
kan tidak memaksudkan sunggulr-sungguh mendoakan kecelakaan
bagi orang tersebut." Begitu juga dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, !li;- U.; "sunoga tanganmu bertanah", 4r- U; "sanoga

tangan lunanmu bertanah", dan o.if jj, "sanoga ibunya celakan" semua
ungkapan ini adalah bentuk kiasan karena si penebus berlebihan da-
lam mencari kerelaan si penerima tebusan saat mengorbankan dirinya
untuk sesuatu yang tak disukai. Maka yang dimaksudkan oleh penyair
adalah aku korbankan dirikd r-rntuk kerelaanmu. Bagaimanapun ju-
ga, makna sedapat mungkin diarahkan kepada penaftiran yang benar.
Sebuah lafazh diartikan dengan selain makna aslinya perlu ditinjau
dari sisi syariat. Bisa jadi yang dimaksud dengan perkataannya "ku-
korbankan untukmu" adalah orang yang diajak berbicara lalu dia
putuskan ucapannya, seolah dia berucap, "Maka ampunilah." Lalu dia
memanggil orang untuk mengingatkannya lalu berkata, "Kukorbankan
untukmu." Kemudian ia kembali menenrskan ucapan kalimat yang
pertama, lalu berkata, "Kami tidak akan mendapat petunjuk." Takwil
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semacam ini dibenarkan dengan lafazh dan maknanya. Hanya saja

kalaulah tidak ada sesuatu yang harus dibenahi maka kami tidak bu-
tuh untuk membenarkan ungkapan. Da1am ungkapanbahasa Arab ter-
dapat pembeda antara kalimat yang saling berhubungan satu dengan
yang lain, di mana hal ini memudahkan takwilnya.

Perkataanny 
^, 

6l q, e tl;1 "sesungguhnya kami bila telah diserukan
(berperang) pasti kami bersegera."

Begitulah yang tercantum dalam naskah yang ada di negeri kami,

yaitu kalim at 6i "Knmi bersegera." Al-Qadhi menyebutkan bahwa bait

ini diriwayatkan dengan dua riwayat. Pertamu,6i "Knmi bersegera,"

Yang maksudnya apabila kami diseru untuk perang atau sejenisnya

atau akhlak mulia yang lainnya maka kami akan penuhi seruan itu.

Kedua, ,:i "I<r*i enggan" yang maksudnya kami tidak mau lari dari pe-

rang. Al-Qadhi berka ta, "Kata U Ut " sebagai tebusan bagimu" cara ba-

canya adalahfidaa'an lalca danfida'an lala.Intlah yang disebutkan oleh
Al-Ashma'i dan pakar bahasa lainnya. Apabila sebagai mashdar (kata

kerja yang tidak terikat dengan waktu tertentu) maka dengan meman-
jangkan huruf dal "fidla'an" tanpa ada pffian lain. Al-Farra' menyebut-

kan dengan kata rJj 6'i." N-Qadhi berkata, "Kami riwayatkan di sini

i) ,t"i.' Makna tii:iradalah kami mendapati.

Perkataanny a, tJL I 
j'f CAurj "Dan dengan seruan saja, merekn akan

meminta bantuan untuk menghadapi lumi" artinya meminta uluran ban-

tuan dan dalam keadaan takut mengajak kami berperanS. Dikatakan

dalam bahasa arab ";iJt ,* ,,r--Jl artinya bersandar pada sesuatu. Dan

ada pula yang mengatakan bahwa kata tersebut berasal dari kata,[fr
yang berarti suara.

Perkataannya, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Siapa

yang bersenandung itu?" Merela menjawab, "Amir." ITnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "semoga Allah merahmatinya." Seorang lelaki

dari merela tiba-tiba mutgatalan, "Sudah pastil"ah (dia aknn meninggal), wa-

hai Rnsulullah! Seandainya englau menunda doamu sehingga lami dapat

menikmat i p er s alwb at an den g anny a. "

Maksudnya, pastikah kematian syahid baginya, dan sudah dekat-

kah hal itu? HaI ini sudah menjadi sesuatu yang dikenal oleh para

shahabat bahwa orang yang didoakan oleh Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam dengan doa tersebut di waktu Perang berarti dia akan mati sya-
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hid. Para shahabat bertanya, "Tidakkah engkau hibur kami dengan-
rrya." Artinya, kami berharap bahwa anda menunda doa yang demi-
kian untuknya sampai tiba kesempatan lain agar kami menghibur diri
dengan per-sahabatan dengannya dan melihatnya beberapa lama.

Perkatanny 
^, 4)1. # Sl "Daging ?,eledai-tceleitai jinak."

Kalimat ry)t ,Li "Keledai-lcctedai iinak'telah diielaskan berulang
kali pada bab-bab sebelumnya. Ulama Kufah memahami sesuai zha-

himya, sedang menurut ulama Bastuah, kalimat itu berasal dari -#
#)t crrit'r;3 'Keledai yang merupakan hewan iinak." fata i:jyr 6i-
nak) sebagaimana disebutkan oleh Al-Qadhi Iyadh dan ulama lainnya
adalah dengan dua cara membaca. Pertama, insiyyah. Al-Qadhi menya-
takan bahwa initah riwayat yang paling banyak kami ambil dari para
guru. Kedua, arciyyah. Meskipun demikian, keduanya adalah penis-

batan pada kata /1r lmanusia) karena hewan tersebut dekat dengan
manusia, berbeda d6ngan keledai liar.

Sabda Nabi Shatlatlahu Alaihi wa Sallam, r;r'$t', 6AA "Tumpah-

lantah serta pecahlanlanlah puiuk-periulotya!" Ini menunjut tan najisnya
dag g keledai jinak. Ini adalah madzhab kami dan madztrab jumhur
ulama. Keterangan hadits ini dan penjelasannya telah dipaparkan da-

lam Kitab N ikah. Kesimpularurya, hal ini diperintahkan N abi Slullallahu
Alaihiwa Sallam adalah karenabeberapa sebab,

o Pertama, karena najis dan haramnya dag g keledai jinak.

. Kedua, beliau Shallallnhu Alaihi wa Sallam melarang hal itu karena

keledai jinak digunakan tenaganya.

o Ketiga, para shahabat mengambitrya sebelum pembaglan harta
ramPasanPerang.

Pentala,vilan yang kedua dan ketiga adalah alasan yang dikemu-
kakan oleh para pengikut imam Malik yang menyatakan halal daging-
nya, sedang pendapat yang benar seperti telah kami kemukakan.

Perkataanny a, " N ab i Shallallahu Al aihi w a S alhm b er s ab da, " P e cahlan -

lcnnlah periuk-peiulorya!" Seorang shahabat bertanya, 'Bagaimana lalau me-

rela tumpahlun lcemudinn dicuci?' Rasulullah bersabila, "Atau begitu juga

bisa"

Hal ini dipahami bahwa N abi Shallallahu Alaihi w a S allam berijtihad
dalam hal itu, awalnya menyuruh untuk memecahkan periuknya, lalu
merubah ijtihadnya, atau mendapatwahyu agar dicuci saja.
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Sabda Nabi Shallaltahu Ataihi wa Sallam, ot;\ '^S 'ol "Bahkon ia akan

memperoleh duapahala"

Begitulah yang tercantum dalam banyak naskah, dalam sebagian

naskah yang lain dicantumk an i-;\ (dua pahala). Dan kedua riwayat
ini benar, akan tetapi riwayat kedua lebih terkenal dan lebih fasih, se-

dang riwayat pertama adalah dialek empat suku Arab. Hal yang sena-
da disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

@g6a,':l,,tL
" , . .Sesungguhnya dua orang ini adalah penyihir .. . .. " (QS. Thaahaa: 53).

Hal ini telah berulang kali dijelaskan sebelumnya.

Kemungkinan dua pahala itu akan diraih orang itu karena dia
berjuang sebagaimana yang akan kami jelaskan dalam keterangan.
Pahala pertama diraihnya karena dia berjuang artinya bersungguh-
sungguh dalam ketaatan kepada Allah Ta'ala dan sangat perhatian
dengannya. Pahala kedua karena dia berjuang di jalan Allatu ketika
keduanya dia lakukan berarti dia berhak mendapat dua pahala.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tLi +A 'iy "sesungguh-

nya Amir adalah seorang yang telahberusahalceras serta seorang pejuang."

Begitulah riwayat semua ulama salaf dan khalaf. Kata Lr"ij ditaf-
sirkan oleh para ulama dengan orang yang berjihad dengan ilmu dan
amalnya, artinya dia telah optimal dalam ketaatan kepada Allah

Ta'ala. Dan kata "r,ot*-l adalah orang yang berjuang di jalan Allah atau
petarung. Al-Qadhi berkata, "Dalam kalimat tersebut terdapat dua
kata yang semakna yang bertujuan sebagai penguat." Ibnu Al-Anbari
berkat4 "Orang-orang Arab apabila hendak menyajtrng sesuatu, ma-

ka mereka akan menyebutkan kata yang serupa. Seperti perkataan me-

rcka, 1^) i ti (orang yang tekun dan bersungguh-sungguh), ii ;r 1*u-
lam yang gelap), tv 4 (syaimya seorang penyair), dan lain sebagai-

nya.

Al-Qadhi berkata, "Dtiw ayatkan oleh beberapa perawi dalam Sha-

hih Al-Bulkari dan perawi dalam Shahih Muslim dengan redaksi lain

yaitu, .tit-A "berjuang" dalartbentuk kata kerja. Dan -rrti.1 (di medan

perjuangan). Namun riwayat pertama yang benar. Wallnhu A'lam.
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Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Saltam, 4 V & U;r $ ,,A*ot

sedikit orang Arab yang berjalan menempuh jalannya"

Kami riwayatkan lafazf,tini dalam Shahih Muslim dengan dua versi.
Keduanya juga disebutkan oleh Al-Qadhi. Pertama, ymg merupakan
bacaan yang benar dan terkenal dan dijadikan acuan oleh perawi da-

lan shahih Al-BuIJuri dan Muslim adalah g ,tJ (menempuh jalan-
nya). Yang maksudnya berjalan dimuka bumi atau di medan perang.

Kedua, tilt- artinya menyerupai sifat kesempumaan dalam perang
ataupun yang lain seperti dia. Maksudnya, sedikit orang Arab yang
menyerupainya dalam sifat-sifat kesempurnaan. Sebagian perawi da-

lan Shahih Al-BulJuri meriwayatlan lafazh ti,. Vr artinya tumbuh dan
besar padanya. Kata ganti 'nya' kembali pada peran& bumi, atau nege-
ri Arab. Al-Qadhi berkata, "Inilah macam bentuk riwayat yartg, ada.',

Perkataannya, " Abu Ath-Thahir telah memberitahulan kepadnht, Ibnu
Wahb telah mmgabarlan kepada lumi, Yunus telah mmgabarlan kqadahr
dari lbnu syilub, Abdurrahman - ilan nasabnyabulan ibnu wahb diabsla-
ta, Ibnu Abdillah bin Kn'ab bin Malik- bahwa Salanuh bin Al-Alsn' berl@ta"

Begitulah redaksi yang terdapat dalam semua naskah Shahih Mus-
lim dan ini benar. Inilah keutamaan Muslim, kejelian pengamatan-
nya, banyaknya pengalamarmya, dan ketepatan penukilannya. Hal
ini disebabkan karena Abu Dawud, An-Nasa'i, serta para ulama yang
lainnya meriwayatkan hadits ini dengan sanad demikian dari Ibnu
Syihab, ia berkata, "Abdurrahman dan Abdullah bin Ka'ab bin Malik
mengabarkan kepadaku, dari Salamah." Abu Dawud berkata, ,,Ahmad

bin shalih berkata." Yang benar adalah dari Abdurrahman bin Abdillah
bin Ka'ab. Ahmad bin Shalih ini adalah syaikh (guru) dari Abu Dawud
dalam hadits maupun disiplin ilmu lairurya, dan ini adalah riwayat dari
Ibnu Wahb.

Para ulama penghafal hadits menyebutkan, "Keraguan di sini ada
pada Ibnu Wahb, dia menjadikan Abdullah bin Ka'ab meriwayatkan
dari salamah, lalu menjadikan Abdurrahman meriwayatkan dari Ab-
dullah padahal tidak demikian. Bahkan justru Abdurrahman yang
meriwayatkan dari salamah dan Abdullah adalah ayahnya. Lalu dia
sebutkan nasabnya karena ia punya riwayat dalam hadib ini. Kemu-
dian Muslim memilih sikap hati-hati, dia tidak menyebut dalam riwa-
yatnya Abdurrahman dan Abdullah sebagaimana riwayat Ibnu wahb,
akan tetapi mencukupkan Abdurrahman tanpa menyebut nasabnya.
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Muslim i.gin mengenalkanrtya dengan berkata, "Selairx Ibnu Wahb

berkata." Y*g dimaksud adalah Abdurrahman bin Abdullah bin Ka-
'ab, maka diketahuilah ia tanpa menyandarkan penyebutan Ibnu Wahb.

Muslim menghapus penyebutan Abdullah dari riwayat Ibnu Wahb

dan hal ini dibolehkan." Para ulama hadits telah sepakat, bahwa bila
hadits diambil dari dua orang maka boleh dihapuskan salah satunya

dan mencukupkan penyebutan satu orang. Mereka membolehkan per-

kataan yang demikian bila bukan merupakan karena sebuah udzur
(halangan). ]ika ada udzur, misalnya bila menyebutkan nama perawi
tersebut dapat menimbulkan kesalahpahaman seperti dalam kasus ini,
maka lebih baik tidak disebutkan salah satunya.
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4646. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada knmi -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna' l<eduanya berkata,

Muhnmmad bin la'far telah memberitahukan lcepadn kami, syu'bah

telah memberitahulan k podo lami, dari Abu lshaq din berlcnta, aku

mendengar Barra' Radhiyallahu Anhu iaberkata, "Pada peranS Ahzab,

Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam bersama kami ikut nlensang-

kut pasir hingga debu pun menutupi'uaftn putih perutnya, sedang

beliaubersenandung,
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,,Demi Allah! seanilainya tidaklcarma Engknu niscayaknmi tidnk aknn

mendapat petunjuk, tidak pula bersedekah serta mendiriknn shalat.

Turunknnlah lcet enang an at as diri lcnmi, s esung guhny a p ar a s anak-

famili bany ak y ang telah enggan dengan dalcut ah knmi 
"'

Dia berkata, " Atau terkadang beliau dengan menganglat suara

mellfltunlan,"

" Sesungguhnya oranS-orang terpandang dari kaum itu menolak

dalcutahlami.

I ika mer ela menghendaki fitnah, mala kami pun enggan. "

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lihad wa As-Siyar Bab:

Hafru Al-Knndaq (nomor 2836 dan 283n, Kitab: AlMaghazi Bab: Ghaz-

wah Al-IGhnitaq (nomor 4L04\, Ktab: At-Tamnnni Bab: Qaulu Ar-Raiul:

IaulallahuMahtail.aina(nomor7236),Tuhf ahAl-Asyraf (nomorL875\.

iit ,3"; &y il #1t 3t $|^; pit :; 3g t3'";. t 1tv

.;1' 4 iGfrrt'+;ia+t + iC:fr\di F

4547. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memfuritahulan kqada knmi, Ab-

durrahman bin Mahdi tel.ah memberitahulan kepada kami, syu'bah

telah memberitahulun k podo lumi, ilari Abu lshnq, dia berknta, aku

mendengar Al-Barra' Radhiyallahu Anhu,lalu ia sebutlun hadits yang

sama hnnya saja perbedaan yang aila pada kalimat: " Sesungguhnya para

sanak-famili banyak y ang fiemerangi lcami."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4546'

g* C i ll, 't+ t3:"; ;r$t'l-fu,, 1l '"* tr";. t 1tA

te yi, FryJ f
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4648. Abdullah bin Maslamah AL-Qa'nabi telah metnberitahuknn kqada

kami, Abdul Aziz bin Abi Hazim telah menfueritahulcan kepadn lami,

dari ayahnya dari Sahl bin Sa'ad, dia berluta, Rnsulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam mendatangilami saat knmi mmggali parit,lami me-

nganglat batu di atas pundnklami. Lalu Rasulullah Shallallahu AIai-

hi wa Sallam bersabda, 'Ya Allah! Tiada lcehidupan lcecuali lcehidupan

aldtirat, nuka ampunilahlaum Muhajirin dan Anshar."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Ktab: Manaqibu Al-Anshnr Bab:

Du-au An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,"Ashlih Al-Anshar wa Al-
Muhajirah" (nomor 3797),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4708).

$'* #' yy ffitt ,,&. j:.r, ,?it :; i^YJ t;--i.tltl
+.Y i ql #i1 i;\a #^t;;": t'*:;3s
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4649. Muhamnud bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami, -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna- Mulammad bin

la'far telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah telah memberita-

hulun kepada lami, dari Mu'awiyyah bin Qurrah, dari Anas bin Ma-

lik dari Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Ya

Allah! Sesungguhnya lcehidupan adalah lcthidupan akhirat, mnka am-

punilah kaum Anshar dan Muhaj irin. "

. Takhrii hadits

Ditakhdi oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Manaqibu Al-Anshar Bab:

Du'au An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,"Ashlih Al-Anshar wa Al-
Muhajirah" (nomor 3795), Kitab: Ar-Riqaq Bab: Ma laa'a Fii Ar-Riqaaq

wa An Ia 'Aisya llla 'Aisyu Al-Akhirah (nomor 6413), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1593).
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46fi. Mulwmmad hin Al-Mntsanna ilan lhnu Basysyar telnh memberitahu-

lan kepada lami, Ibttu Al-Mutsanna bqlata, Mulummad bin J a' far te-

lnh memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah mangabarlan kepada

kami, ilai Qatadah, Anas bin llalk telah memberitahulan kep aila l(tmi,
bahwa Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ya Allah!
S esungguhny a kchidup an adalah lcehifuryan aldir at. " Syru' bah b erlata,

atau belinu bersabda,

"Ya Allah! Tuda lehidupan lcecuali lcehidupan akJirat, malu mulia-
' lanlnhlaum Anshar ilan Mulwjirin."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Maruqibu Al-Arclar Bdb: Dt'au An-Nabi

Shalhllahu Alnihi wa Sallam, 'Ashlih Al-Attslur wa Al-Muluiirah"
(nomor 3795) secara mu'allaq.

2. At-Tinnidzi di dalam Ktab: Al-Manaqih Bab: Fii lvlanaaqih Abu Musa

Al-Asy'ari Padhiyallahu Anhu (nomor 3857),Tuhfah Al-Asyraf .(nomor
1245).
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4551. Yahya bin Yahya dan syaiban bin Farruldt telah manberitaluian lce_

padakami,-Yahyaberkata,Abdulwaritsterahmengabarkanrcpfu la-
mi- syaiban berknta, Abdul warits telah memberitahuknnkepadal,ami,
dari Abi At-Tayyah, Anas bin Malik telah memberitahukankspafu?a-
mi, dia berkata, "Dahulunya para shahabat ber-rajaz sedang Rnsulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersama merelu, mereka bersenandung,

"Ya Allah! Tiada lcebaikan kecuali kebaikan aWtirat,

malu tolonglahkaum Muhajirin dan Anshar.,,

Dalam hadits riwayat syaiban disebutlan, "Ampunilah" sebagai ganti
knta "Tolonglah."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1700)
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4652. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaht, Bahz telah
memberitahulan kepada iami, Hammad bin salamnh telah manberita-
hukan kepada knmi, Tsabit telah memberitahuran kepada knmi, ilari
Anas bahwa para shahabat Muhammad shattallahu Alnihi wa sallam
saat per ang Khandaq menyenandunglan :

" Kami-lah y ang memb aiat Muhammail

Untuk lslam selama lami masih hidup."
-Atau dia berkata, untuk jihad, Hammad ragu.- Maka Nabi shallaltahu
Alaihi wa S allam b er s ab da,

#';Jt5t&
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'Ya Allah! Kebailan itu ailalahlcebailan aldirat,

mala ampunilahlcaum muhajirin dan Anshnr"

o Takhrii hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 354).

o Tafsir hadits: 46&-4652

Perkataannya, t:;t; ti ji Xir "Orang-s7sng trpandang dari laum itu
menolak dalruahlcaml"

Maksudnya adalah pemuka kaum, ada yang mengatakan mereka

adalah kaum lelaki yang tidak ada wanita di dalamnya. IGta !,',i' 1p"-
muka kaum) merupakan katq yang menggunakan lumzah sebagaima-

na tercantum dalam Al-Qur'an.

Dalam penggalan hadits ini terdapat pelajaran, di antaranya:

- Dianjurkannya menyampaikan syair ataupun ucapan sejenisnya di
saat mengeriakan bangunan atau pekerjaan lairutya.

- Amdan orang-orang mulia dalam membangun masjid dan seba-

gainya, serta membantu mereka dalam melakukan amal kebaikan.

Sabda Nabi Shalk llahu Alaihi wa Sallam, it\i * 'yt & t 'Tiaila
lcehidupan lcecuali lcehidupan aWirat" maksudnya, tidak ada kehiduPan
abadi atau tidak ada kehidupan yang dicari selain kehidupan akhirat.
Wallahu A'lel



(45) Bab Perang Dzu Qarad dan Lainnya

i ,i F ],r;u-,l), i.t e. F.v ck y,3 J'^4,1'";.t1ot'
'o\'iii,p -;;lng;rt\ S.'* ry J" # C
+Yr,si #) Y'tt ;-b lxr Jv: ia, Uc, ,)riiu,

U. ayi tA ir i. flt 9,U; 
"f.* 

iu 2i
iG'oci; iu s:;i ; ,tfr '& *'i,t ;; ]nr Jyi
e\ d Y ,;:;G ,lu ir;u,2 v :v-r* a: u-;)
irli ii :; qr, #i3i & "*; &,I;'J:t F *gl

,3;iiVti &i *,V)i d4 r6tq6;x
e')t i'; i'Ar, Lf\\ il'6

i;i ff ;i:.4*r) & cw L:;*t p
gl gr ;r; u. lu JAr, #3 *'i, ,rb i;, rv,, ie

G.tUi;ie;rtr gtAu 3V ir;t-tr("r;st 1; i
'.c1t
nt * it i-, e:i.rti;i F iC 2;G Lk Lf\\

*r;Jta;s;* 9u e gi*
4653. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan l<epada kami, Hatim -Ibnu

lsma'il- telah memberitahuknn kepada kami, ilari Yazid bin Abu Ubaid,

t !oi1
P)te

87t



872 eraffi"m
dia berkata, "Aku mendcngar Salamnh bin Alqt:a' Radhiyallahu Anhu,
iaberkata, "Sebelum adzan Subuhyang pertamn dikumnndangkan, aku
keluar rumah sementara unta Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam
masih bergembala di Dzu Qarad. Itlu seorang budak lelnki Abdurrah-
man bin Auf yang masih muda belia bertemu' denganku d"an berlata,
"Unta Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam telah dicuri!" Aht
bertany a,' Siap aluh y ang telah mencuriny a? " Ia mntj aw ab, " B ani Gla-
tlufan." Aht pun segera berteriak tige lali, "Tolong, tolong, tolong!"
Aht berlarap srnraku itu ilapat didmgar oleh seluruh pmduduk Ma-
dinah. Dmgan crpat alu meluncur hinggaberlusil mengejar merelu di
Dzu Qarad. Mqela rupanya seilang mengambil air di sana. Mulailah
aht melempari merelu dangan anak patuh sambil bersyair, "Aku ada-
lah putra Ala oa' , lnri ini adalah luri leebinasaan bagl orang yang hina."
Ahr terusbersmandung hingga akuberhasil merebut lcembali unta Ra-
sulullah serta meratnpas dari merelu sebanyak tiga puluh palaian. I-alu
ilatanglah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama beberapa orang.
Aht b qluta bp oda beliau,' W alui N abi Allah, xsung guhny a aht telah
berhasil melindungi air itu dari mqela di saat merelen (musuh) lceluu-
san. Selurang utuslah kepodn merelca!" Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam lalu brsabda, 'Wahai putra Alaua',lcnmu telah berhasil menga-

lahlan muela, makn tetaplah berlaht lembut!" Kemudian lami semua
knnbali sedanglan aht diboncang oleh Rasulullah Slwllallahu Alaihi
wa Sallam yaflg menunggangi untabeliau sampailumi memasukikota
Madhuh."

. Takhrii hadits

Ditakhriioleh: Al-Bukhari di dalam kitab: Al-liludWa As-Siyar Bab::

Man Ra'a Al-'Aduwuta Ea Nada Bi A'la Slwutih: Ya Shabahaah Hatta Yas-
ma'a An-Naasz (nomor 3ML), Kitab: Al-Magluzi Bab: Glazwah Dzati Al-
Qarad(nomor4L94),TuhfahAl-Asyraf (tomor4540).
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4554. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Ha-

syim bin Al-Qasim telah memberitahukan kepada kami, (H) lshaq bin

Ibrahim telah memberitahulun kepada kami, Abu Amir Al-Aqadi telah

mengabarkan kqada knmi, keduanya dari lkrimah bin Ammar (H)

Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahulan kepada

knmi dan inilah haditsnya: Abu Ali Al-Hanafi Ubaidullah bin Abdul

Majid telah mengabarkan kepada knmi, Ikrimah telah memberitahu-

knn kepada knmi, -yaitu ibnu Ammar- lyas bin salamah telah membe-

ritahuknn kepadaku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dia ber-

knta, "Knmi tiba di Al-Hudaibiyahbersama Rasulullah shallallahu Alai-

hi wa sallam sedang jumlah lumi adalah seribu empat ratus praiurit

dengan mentbawa 50 ekor knmbing yang belum diberi minum. Kemu-

di.an Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di pinggir sumur,

mungkin b elinu ber doa di situ mungkin pula meludah lce dalamny a. I-alu

malam mulai mmyelimutilumi dan kami semua dapat minum sampai

puas. Kemudi.an Rasulutlah shallallahu Alaihi wa sallam memanggil

knmi di panglal batang pohon untuk membai'at beliau. Akulah oranS

yang mula-mula membai'at beliau, lalu di susul para shahabat yang

tain. Ketila para shalubat mulai membai'at beliau, beliau bersabda,

'Wahai Salamnh lahtlan bai'at!' Aht meniawab, "Wahai Rasulullah!

Sungguh aht telah membai'at anda pertama kalinya." Beliau bersabda,

" B ai' at lagi ! dan b elinu shallallahu Alaihi w a s allam melihat b ahw a aku

tidak menyandang seniata,lalu beliau memberiht sebuah perisai dari

kulit. Kemudinn ayahku salamah Radhiyallahu Anhu membai'at belinu

untuk yang kedua tulinya. Ketila t<elompok terawir dari para shahabat

sedang melalatkan bai'at, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "Wahai salamnh! Mengapa engknu tidak membai'atht (lagi)?'

Aku menjawab, 'Ya Rnsulallahl Aku telah membai'at anila pertama kali

lalu lcedua lalinya bersamn para shahabat yang lain. Belinu bersabda,
,,Bai,at lagil'l Maka aht pun membai'at beliau untuk lcetiga kalinya.

Setelnh itu iasulullah Shallntlahu Alaihi wa Sallam bertanya lrepodo-

ku, "Wahai Salanuh! Di mana perisai yang telah ku berikan padamu? "

flku menjawab, "Wahai Rasulullah! Pamanht Amir telah meniumpai-

ku tanpa menyanilang senjata,lalu perisai itu aht berikan padanya."

Mendengar jawabanla4 Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ter-

tawa dnn bersabila, "sesungguhnya kamu seperti apa yang dikntakan

oleh tcelompok awal. Ya Altahl Berilnh aku kel',nsih yang lebih aku cintai

daripadn dinkt smdii!" Kemudian oranT-oranT musyrik mengirimkan

ilelegasi untuk melnhian perdamainn guna merundinglan gmcatan
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senjata dmgan lami sehingga lami dapat berjalan saling beriringan

dan kami menjalani masa gencatan senjata. Ketilu itu statusht adalah

sebagai pembantu Thallah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu. Aku
biasa memberiknn minum kudanya, menggaruldcnn untuknya dan

membantunya serta makan dari pemeberiannya. Aku (Salamah) me-

ninggallan lceluarga dan harta benda untuk ikut berhijrah karena

Allah dan Rasul-Nya. Ketikn lami dengan penduduk Mekah di dalam

perjanjian damai, aht mendatangi sebuah pohon lalu ku potong duri-
nya untuk tmtpatht berbaring di pangl<nl pohon itu. Kemudinn aku

di datangi oleh empat orang musyrik dari penduduk Mekah. Setelah

itu merekn memaki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga

aht sangat membenci mereka. Inlu aku pindah ke pohon yang lain.

Empat orang musyrik itu pun menggantunglun pedangnya di pohon

lantas bubaring. Ketika merelca di dalam kondisi demikinn, tiba-tiba

ada seseorang berteriak di lembah yang paling bawah, "Wahai orang-

orang Muhajirin! Ibnu Zunaim terbunuh." Makn aku pun menghunus

pedang,lnlu dengan penuh sigap berlari menuju empat orang musyrik
yang seilang tidur itu. IQmudian aht mengambil pedang mereka untuk
aht pegang. Ikmudinn aht berlata paila merela, "Demi Dzat yang

telah metnulialan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallnm, kalau di-
antara lcnlian ada yang bangun pasti alan aht tebas batang lehernya.

Kemudian aku giring mereka menuju Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallnm. Lalupamanht Amir datang ilenganmembaan seorang laki-

laki dari d"aerah Abalat yang bernama Mikraz yang dia gting mmuju
lce hadapan Rasululhh Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan naik ku-

da berperisai di tengah 70 orang musyrik. I-alu Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam mengatnati mereka lantas bersabda, "Itpaslanlah
merela! Merelu telah mendapat pelajaran larena melakukan pelang-

garan pertanw ilan lcedua." Ilasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

telah mmgampuni mereka,lalu Allah Azza wa lalh menurunkan fir-
man-Nya, "Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membi-

nasakan) kamu dan (mmcegah) tangan lamu dari (membinasakan)

merela di tengah (kota) Melah, setelah Allah memenanglan kamu atas

merela..." (QS. Al-Fath: 24) dengan satu ayat lmgknp.

Kemudinn lami lnluar kembali ke kota Madinah. Itlu lami singgah di
suatu tempat antara kami dmgan bani Lilryan terdapat sebuah bukit,
pailn waktu itu merelu masih musyrik. Rnsulullah Shallallahu Alaihi
w a S all"am memohonlan ampun kep ada Allah untuk p ar a shahabat y an g
turut sqta mlmdaki bukit tersebut di malam hari, seal<nn-akan din me-

881
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mata-matai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ilan para shahabatnya.
Aku telah menilaki bukit itu dua atau tiga knli di malam tersebut,lalu
lumi sampai di Madinah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam mengutus Rabah, pelayan beliau untuk menggembala hewan
tunggangan beliau dan aht pun menyertai Rnbah, Lalu aht berang-

kat bersamanya dengan ladn Thalhah dan menggiringnya lce tempat
minumnya. Pada waWu pagi, tiba-tiba Abdurrahmnn Al-Farazi men-
jarah hatan tunggangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
tersebut dan membawanya lari serta membunuh pengganbalanya. Sa-

lamah berlata, 'Wahai Rabah! Naiki htda ini, lalu berikanlah kqada
Thalhah bin Ubaidillnh dan beritahulan kepoda Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bahwa orang-orang musyrik telah mencuri hewan

tunggangan beliau." Kemudian aku (Salamah) berdiri di ilataran yang
tinggi dan menghadap lcea rah lcota Madinah, lantas aht berseru tiga
lali, Tolong. lalu aku segera memburu para penjarah itu sambil mem-

bidiklan panah lce arah pelana htdanya hingga anak panah itu juga
mengenai punilaknya. Dan aku mengatakan:

' Ahtlah putr a Al- Alala'
D an hari ini adalah hari kelulahanmu. "

Kemudian alat berjumpa dengan sal.ah seorang dari merekn. lalu aht
bidiklan anak panah lce arah tunggangan merelu hingga mata panah itu
tembus mengenaipundalotya. Setelah itu ahtberlata, "Ambillah tung-
gangan Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam tetapi,

" Akulah putra Al-Alasa' gtgth memburumu

D an hari ini adalah hni kelalahanmu. "
Ay ahht S alamnh melanj utlan kis ahny a, " D emi Allah ! Aht t erus mema-

nah merelca dan manghalangi jalan merela. Tiba-tiba ada seorang pe-

nunggang kuda lcembali lcepadaku, lalu aht menyelinap di sebuah pohon

besar dan duduk di panglul pohon. Kemudinn aku memanahnya dan

berhasil menewaskannya. Pada jalan gunung yang menyempit, merekn

pun masuk lce jalan itu, lalu aku naik ke atas gunung, kemudinn ku

menghujani mercl,a dangan balu. Ak;.t tents memburu msela sepefti

itu hingga hantan tunggangan yang diciptakan Allah untuk Rasul-Nya

Shallallahu Alaihi w a S allam b er adn di b elalung punggungku dan mer e-

ka terus berlari. Aku juga terus memburu merekn dan mmghuiani me-

rela dengan anak panah, sampai-sampai mereka munbuang 30 selimut

dan 30 tombak supaya berkurang beban tunggangan mereka. Dan tidak-

lah mereka melemparkan sesuatu di padang sahara yang tandus kecuali
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aht tandai ilenganbatu agar diketahui oleh Rasulullah Shnllallahu Alai-
hi wa Sallam ilan para shahabat beliau. Ketila mqekn sampai di celah

bukit yang menyanpit, merela didatangi oleh Fulan bin Badar Al-Eaz.a-

ri. Lalu merelu duduk untuk malan siang, sementara aku duduk di atas

puncakbukit. Al-Faznriberlcnta, "Siapaluh orang yang sedang ku lihat

di atas itu?" Mereka menjawab,'NAh, itulah orang yang selalu menyu-

sahkan laml Demi Allah! Din terus memburu knmi sejak akhir malam

hinggo din bqhasil mmilapatlan sebagian perbekalan lcnmi." Al-Fazai
berkata, "HmilaWah aila anpat orang diantara kalian yang memburu

laki-laki itu!" Salamah melanjutlan kisahnya,'Makn empat orang ilnri
merela naiklce atas menilelut kepadafu yang berada di atas bukit. Tatla-
la aht manilapat lcesempatan, malca aht bntanya pada merela, " Apaluh
lalinn mengaulkn?" Merela meniawab, 'Tidak. Knmu siapa?" Saya

menjawab, "Aht ailalah Salamahbin Al-Alcua'. Derni Dmt yang telah

memuliakan Mulummad Slullallahu Alaihi wa Sallam tiilak seorang

pun dinntara lcnlian yang aht buru melainlan pasti aht tangkrp, ilan

tidak seorang pun yang mencariht lcecuali dia alan mmilapatilat"
Seorang diantara merelaberluta, "Aht yakin demikian."

Kemudian S alaruh Radhiy allahu Anhu mel anj utlan kb ahny a, " Ketnu -

dian mereka lcembali, aht belum sanpat beranjak ilai tanpatht, tiba-

tiha aht melilut para prajurit berhtda yang diuhts oleh Rnsulullah

Slallnllnhu Alaihi wa Sallam telah berada di sela-sela pohon. Merelu
tqdiri ilari; yang pertama adalah Al-AWtram Al-Asadi,lalu Abu Qa-
tadah Al-Anshari, Di belalangnya lagi adalah Miqdad bin Al-Aswad
Al-Kindi Radhiyallahu Anhu. Aht memegang talikandnlifuda Al-Al,A-
ram, tiba-tiba orang-orang musyrik paila berlarian. Aht berlata kepada

Al-,4khram,'Wahai AWtram, waspadalah tuhadap merel(n itu! langan
sampai merelca mencabik-cabik dirimu ! Sampai Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam ilnn para shahabatnya menyusul lumu lcemari," Al-
Akhram menj awab,' Walyi S alamah ! | ilalau lamu benar -benar beriman

kqodn Allah dnn hari aWtirat serta yakin bahwa surga itu benar adnnya

dan neralu itubenar adanya, mala janganlahlcamu mmglnlangiku un-

tuk gugur sebagai syahid."

Ayahfu Salamah melanjutlan kisahnya, "Maka kmtudian aht mem-

biarkan Al-,{kfuam menrburu orang-orang musyrik itu. Setelah itu Al-
Akhram bertemu dengan Abdurrahmnn, lantas Al-Al&ram menghala-

ngi Abdurrahman dengan htdanya,lalu ia ditilam oleh Abdurrahman

hingga ia gugur sebagai syahid. Kemudinn htda tunggangannya diam-
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bil alih oleh Abduruahman. Selanjutnya Abu Qatadah prajurit yang di-
kirim oleh Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam berhadapan dutgan
Abdurrahman,lalu in berhasil menilam Abdurrahman hingga teusas. Ia
berluta, "Demi Dz.at yang mernulialcan Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Salhm, sungguh aku alan terus memburu orang-orang musyrikitu
meskipun dengan berjalan kaki hingga aku tiilnk melihnt lagi di bela-

kang aht para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dnn tidak
pula debu akibat p er j alanan mer elu. S ebelum mntalnri terbenam, orung -
orang musyrik itu berhenti di suatu celah berair yang biasa disebut
Dzu Qarad untuk minum larena mereka merasa sangat hnus, Merela
melihatht sedang memburu mereka, lalu aku halau merela ilnri air
itu tanpa sempat merela mmcicipi air itu walau setetes pun. Mereka
semua keluar dutgan serta merta sampai di suatu celah bukit. Aht pun
terus bnjalan, aht berjumpa dengan salah seorang dari merelcn, secepat

kilat aht bidiklan anak panah hingga mutgenai pundaknya. Salamah
mengatalan, 'Akulah putra Al-Alanta', ambillah heuan tunggangan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (lulau kalian berani),lari ini
adalah luri lcclalahnnmu." Orang itu berlata, "Celala, Ihnu Alcua'
yang tadi pagi? ." Salamah menjawab, "Ya, a)Ahni musuhht, Ibnu Alcusa'

yang tadi pagi." Merela mminggalkan dua elar htda merela di celah

bukit itu. Lalu aht menuntun leduanya mmuju ke hailap an Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Salamah melanjutlankisahnya, "Aht ditemui oleh Amir ilcngan mem-

bawa belal sedikit air susu, ma?a aht pun minum dan berwudhu'. Se-

telah itu aht mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
m"ana saat itu beliau tmgahberaila di air yang tadi aku menghalau orang-
orang musyrik untuk meminum darinya. Tuny ata Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam telah mengambil seluruh suuatu yang telah aht
rebut lcenbali dari orang-orang musyrik, termasuk seluruh tombak dan

selimut. Ketile itu Bilal menymrbelih salah satu dari unta-unta yang
saya rebut lcembali dari orang-orang musyrik dnn din mernanggang hati
dan punuk unta ter sebut untuk Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam
salamah berknta, "Ya Rasulallah! Izinlun aht pergi ilengan memilih L00
prajurit, lalu lami alan memburu orang-orang musyik itu hingga tidak
ada lagt pembawa beita diantara merela yang tersisa kecuali aknn aht
bunuh. Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga

terlihat gigi taringnya di tengah caluya api. Kuttudianbeliaubertanya,
'Walui Salamah, apalah engluu aknn terus memburu merela? Aku
(Salamah) ttunjawab, "Ya, demi Dzat yang telah metnulialanmu." Lalu
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya mereka
sekarang sednng dijamu di daerah Ghnthfan." Kemudian datanglah
seorang laki-laki dnri Glnthfan yang mengatakan bahusa orang-orang
musyrik itu dijamu oleh seseorang dengan dbembelihkan unta. Ke-
tila merela sedang menguliti unta tersebut, merelu melihat debu ber-
t ubangan, lalu mengatalcnn kepada tenun-t ettunny a :,' Kalinn dilcej ar,,
lnlu merela kelunr berhamburan, setelah waWu pagi tiba, Rasululrah
slwllallahu Alnihi wa sallnm bersabila, "sekarang ini prajurit berkuda
kita yang terbaik ailalah Abu Qatadah dan prajurit infantei kita yang
tsrbaik ailalah salamah. Kemudian Rnsulullah shallall"ahu Alaihi wa
Sallam metnberiht (Salamah) dua bagian ghanimah; satu bagian atas
nama prajurit berhtda dan satu bagian atas namn prajurit pejalan kn-
ki,lcedua bagian tersebut beliau persmtbal*an untulcku. Kemudian aht
dibonceng oleh Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam di belatang be-

liau di atas unta yang bernama Adhba dan lumi semua pulang menuju
Madinah. I<etikn lami di ilalam perjalanan, ada seorang laki-laki dari
luum Anshar tidak bis a didahului lar etta kecep atan lariny a. laki-taki itu
mengatalan, "Apaluh ada orang yang mauberlomba denganku manuju
Madinah?" la mengulang-ulnng tantangannya. Tatlala aku (Salamah)

mendengar tantangannya, malu aht tanyalan kqailanya, ,,Apalah

Iamu tidak manghormati ilan tidak segan terluilap orang mulia? Din
menjawab,'Tiilak, leecuali Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam.,,
,Lht berlata, "Wahai Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam demi
ayah dan ibuht! izinlunlah aku berlomba dmgan lelaki itu!" Rasulullah
Shall all ahu Al aihi w a S allam menj aw ab, " S il ahlan ! " S ay a p un b er t er ink
kepada kki-laki itu, "Ayo kita berlomba!" Aht pasang kuda-htda, lalu
melompat untuk segera pergi berlari menyusulnya. Kanudinn aht da-
pat menyusul dia hingga jarak antara lami berdua tinggat satu atau
dua tanjalun. Aht berhenti untuk mereilakan nafas di belalang reraki
itu. lalu aku mengejarnya lagi untukkemudian menyodolcnya diantara
dua pundalorya. Kemudinn aht (Salamah) berlcnta, "Demi Allah! Knmu
suilah aht dahului sekarang!" Irki-laki itu menjawab, "Kamu benar.,,

Salamnh melanjutlan kisahnya, Aht pun mettilahuluinya hingga tiba di
Madiruh. Demi Allnh! Baru tiga malam,kemudianlumikeluar menuju
Khaibar bersama Rasulullah shallnllahu Alaihi wa sallam. pamanku

Amir selalu mendendangknnbait-bait syair di tengah pasukan:

"Demi Allah! Knlau tidnklurma-Nyakita taldcnn mendapat petunjuk

. Tidnkberseilelahtidakpulnshalnt
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Knmi sutantinsa menghnr ap lcemur ahanMu

Kar ana itu teg arlan lami lcetikn kami b ertemu musuh

Dan selimutkan lcetenangan di hnti kami"

Murdengar sy air itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertany a,

" Siapa itu? " Amir meniawab, " Aht Amir." IJlu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Snllnm bu doa, " semoga Allah mengarnpuni dosa-dosamu! "

Salamah melanjutlun kisahnya, "Tiilak ada orang yang dimintakan am-

punan secart Hrusus oleh Rasululkh Sltallalkhu Alaihi wa Sallam lce-

cuali dia alan gugur sebagai syahid." Maka Umar bin Al-Ktaththab
y an g b u ada di atas unt any a b er s er u : " Y a Rasulall ah ! B olehlah aku I ebih

lama lagi bersama Amir? " Ketika lami tiba di Kraibar, raja mereka yang

bernama Marhab mengayunkan pedangnya dmgan melantunlun syair,

" Sung guh p enduduk Khaib ar tahu bahwa ahtlah Mnrhab

Pemain peilnng yang handal dan pahlawan yang selalu mmang

lila pertempuran berlcobar, mala aku sanakin ilahsyat."

Kemudian p amanht Amir maj u menghailapi r aj a marhab ilengan

melantunlun syair:

" Sungguh penduduk Khaibar tahu bahwa ahtlah Amir

Pemain smjata yang hanilal dan pahlawan yang tak tahtt mntL"

Salamah mclanjutlan kbahnya, "Merelu berdua saling menyerangt

ba-ru dua lali serangan pedang Marlub mangmai perisai pamanht

Amir. l-alu Amir segera ffienyerang, namun peilangnya tidak sampai

sehingga mutgmai dirinya smdiri sampai manebas mata lakinya yang

aWtirny a mengakib atlan lcettutianny a. Kanudian aku ( S alamah) lceluar,

tiba-tiba ada selcelompok shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengatalun, "Amalnn Amir sin-sia, dia telah bunuh diri!" Itlu aku

segera mend.atangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mena-

ngis serayabertanya, "Ya Rasulallah! Apaluh amal perbuatan Amit sin-

sia?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall"am balikbertanya, "Siapa

y ang mengatalan dnnikian? " Aht menj aw ab, " S elcelomp ok shahab atmu

yang mengatalannya." I-alu beliau mantbantah, "Dusta orang yang

m en g at alan detnikian, b ahknn Amir alan men dap atlcnn p ahal a du a kali

lipat!" Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus-

ku untuk membesuk Ali Radhiyallahu Anhu yang.seilang sakit mata.

Rasulullah Slnllallnhu Alaihi wa Sallatn bersabila, "Sungguh aht alun

menynahlan bendera pasulan kepadn orang yang dicintai oleh Allah

itan Rasul-Nya." Kemudian aku segera mcnemui Ali Rndhiyallahu An-
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hu, lalu aku mengajaknya menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di dalam keadaan sakit mata itu. Kemudian beliau meludahi
kedua mata Ali Radhiyallahu Anhu. Tak lama kemudian matanya sem-
buh. Kemudian belinu menyerahkan bendera pasukan kepada Ali. lnlu
Marhab keluar snmbil melantunkan syair,

" S ung guh p endu duk Khaib ar t ahu b ahwa akulah Marhab

Pemain pedang yang handal dan pahlawan ylng selalu menang

lila pertempuran berkobar, maka aku semakin dahsyat."

Kemudian Ali menj aw ab dengan sy airny a :

" Akulnh prajurit yang dijuluki haidarah oleh ibuku

Bagai singa hutan rimba yang menyeramkan bila dipandang

Aht alan memenuhi tnkarannya yang besar."

Ialu Ali berlusil menebas kepala Marhab dan membunuhnya, mala
kemenangan knum muslimin saat itu dibawah komando panglima Ali
Rndhiyallahu Anhu."

Ibrahim berlata, Muhammad bin Yahya telah memberitahulan kcpada

lcnmi, Abduslulutnad bin Abdul Harits tel"ah memberitahukan kepa-

ila lami, ilari lkimah bin Ammnr tentang lwdits ini dmgan panjang
lebar.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4S2S).

# 3.ptGk ir:^lrr &,;$r ,*; il biski.f 1oo

t+,lwi. **#
4655. Ahmad bin Yusuf Al-Azdi Al-Aslnmi telah mentberitahulan k pada

lami, An-Nadhr bin Muhammad tel"ah memberitahulan kqada lumi,
ilari llcrimah bin Ammnr tentang lndits ini.

. Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4525).
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o Tafsir hadits: 4653-4555

Perkataannya, 'j q, Oi pS * )tt * :rft Cq ds ,,SemEntArA

unta Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam rnasih bergembala di Dzu
Qarad."

Dzu Qarad adalah air yang terdapat di suatu daerah perjalanan satu
hari dari Madinah di dekat negeri Ghathfan. Kata 6rIJ adalah bentuk
plural 626 r;iJ 6611 r;ii yang artinya unta betina yang baru melahir-
kan, dan hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataannya,ivur2 t1- : <t6.r2 6: U-;t,,Ahtpun segeraberteriak
tiga kali, T olong ! ." Penggalan hadits ini mengisyaratkan dibolehkannya
memberikan peringatan terhadap musuh dan sejenisnya.

Perkataannya, "Mulailah aku melempari mereka dengan anak panah
sambil bersyair, " Aht adalah putra Al-Alcwa' , hari ini adalah lwri kebinasaan
bagi orang yang hina,"

Penggalan hadits ini mengisyaratkan dibolehkannya perkataan
semacam ini dalam peran& dan mengenalkan diri jika memang pem-
berani untuk menggertak musuh.

Perkataaruty a, g,alt fi- tit "Hari ini ailalah lwri kebinasaan bagi
orang yang hina." Para ulama mengatakan, "Maknanya adalah hari ini
merupakan hari kebinasa.rn or.rng-orang hina yang masih menyusu

pada ibnnya." }iral ini diambil dari ungkapm, e\ j (orang tina
yang menyusu) artinya orang itu 'menyusu' kehinaan sejak di perut
ibunya. Ada yang mengartikan, bahwa orang itu menyusu dari puting
susu kambing dan unta agar tidak mendengar tantangan dan suara
orang-orang yang hendak memerah, lalu mencarinya. Pendapat lain
mengatakan, karena dia menyusu di sela-sela giginya dan menyedot
apa yang terkait dengan gigi. Ada pula yang menafsirkan, pada hari
ini akan diketahui siapakah yang menyusu dari ibu yang mulia lalu
melahirkannya, atau ibu yang hina lalu membuatnya jadi buruk. Ada
yang berpendapat, bahwa hari ini akan diketahui siapakah yang telah
'menyusu' dari perang sejak kecil dan biasa terlatih, serta tahu juga
perkara yang lain.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lafu, giJb ik "1qo*u sr-

lah b erhasil mengalahknn mer eka, malu tetaplah b erlaht lembut ! "

Kata 6i-:u artinya berbuat baik dan lembutlah, karena berasal dari
kata a-tiJl yang berarti lembut. Maksudnya, janganlah berbuat kasar,
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akan tetapi berbaik hatilah karena kamu telah berhasil mengalahkan
musuh, dan hanya milik Allah segala pujian.

Perkataannya , "Kami tiba di Al-Hudnibiyahbersama Rasulullah shaltalta_
hu Alaihiwa sallam seilang jumtahlcami adalah seribu empat ratus prajurit.,,

Riwayat inilah yang paling terkenar, dalam riwayat lain disebut-
kart, "seribu tiga ratus prajurit." Dan terdapat riwayat pula menyebut-
kan "Sqibu limn ratus."

Perkataarurya, qlt V; * ;Li * tt * Ut ';ifr ,,Kemuilian

Rnsulullah slullallahu Alnihi wa sallam duduk di pinggii sumur.,,

rata r#it artinya tempat yang ada di sekitar sumllr, sedangkan

;f.]t adalah sumur. Bacaan yang populer dalam bahasa Arab adalah

ui)t tanpa huruf ta' marbuthah. Dalan riwayat ini disebu&an dengan
q) ,dan ini juga bahasa yang benar sebagaimana dinyatakan oleh
Al-Ashma'i dan pakar bahasa lainnya.

Perkataarury+

rrit:,t, t|?tt Ut;i W ;j.b;. Cl:) t;., tlti
'Mungkin belinu berdoa di situ mungkin pula meludah tce dak;nyo tni,
mahm mulai menyelimuti lami dan lami semua dapat minum sampai puns,,

Begitulah yang tercantum dalam naskah ini, dan ini benar yaitu
bacaan ,;-2,f (meludah). Dalam bahasa arab dikenal dengan tiga kata
yang mempunya satu makna, yilt:u :fr. ,i#. , A1.. Xata.;i sedikit
penggunaffrya. Kata il'cartinya naik dan melimpah. Dikatakan, .JrB
ftv.#' 4- o;ilt lsesuatu yang naik). Dalam penggaran hadits ini tam-

pak jelas mukjizat Rasulullah shallallahu Ataihi wa sall^am. sebelumnya
telah disebutkan berkali-kali tentang mukjizat yang serupa.

Perkataannya, 
"17 ;l'ti'lDan beliau shailailahu Alaihi wa sallnm me-

lilut bahwa aku tid*. ttunyandang senjata.,,

Para pakar bahasa membacanya dengan dua bacaan, 'y* aur'yi..
Dalamhadits ini ditafsirkan denganorangyangtakbersenjata. nikatakan
pula Jfldan kata inilah yang paling populer penggunaannya.

Pertanyaarurya, |i;J dan ^|i:t diartikan dengan perisai atau
tameng.
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Perkataannya, q!-i.tt 6rut,'J-s..#l 'tt1 ;: "xr*udian orang-orang

musy rik mengirimkan delegasi untuk melahtlan p er damainn"

Begitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada,

yaitu kata LUt't(mengirimkan) berasal dari kata zL:,t';t.Dalam naskah

yang lain tertulis (itt. Di samping bacaan ini, Al-Qadhi juga meriwa-

yatkan bacaan 6;t't, dan keduanya mempunyai makna y.Ing sama

dengan 6kt't. Diambil dari perkataan, i.!,1&-*nl ]j "Dia memulai

pembicaraan." Dikatakan pula @. ,)i artinya dia mendamaikan mere-

ka. Ada pula yang mengartikan, mereka yang pertama mengingin-

kan perdamaian. Berasal dari perkataan, .dl ,y ,,'t ,# artinya kabar
pertama telah sampai kepadaku. Tercantum dalam beberapa naskah,

tiTtj arnnya kami sepakat untuk berdamai dengan mereka, yang ber-

asal dari kata ;P!i.
Perkataann y a,'*:i, -. i,,*i " Aht bias a memb eriknn minum ku dany a

dan menggarukkan untuknya" artinya menggaruk punggungnya dengan

alat untuk menghilangkan debu, dan sebagainya.

Perkataannya, )*.'a ,Su;- 

"#t 
q l,*t iV "seorang laki-taki dari

daerah Abalat yang bernama Mikriz." Begihrlah namanya milcriz dan nama

daerahnya Abalat. Al-jauhari berkata dalam Ash- Shihah, "Abalat adalah

bagian dari suku Quraisy, lebih tepatnya bani Umayyah Shaghirah.

Penisbatan kepadanya dikembalikan pada bentuk tunggal yaitu Abali.
Itu disebabkan nama ibunda mereka adalah Ablah." AlQadhi berkata,
"Umayyah Al-Ashghar dan dua saudaranya yaitu Naufal dan Abdullah
bin Abdisyams bin Abdi Manaf menisbatkan dfui mereka pada ibun-
danya yang berasal dari bani Tamim bemama Ablah binti Ubaid."

Perkataanny a,,;j;-i,i *' N aik htda berpuisai." Kata .;,i;) 6sr-

asal dari it1;; yaitu kain hiasan yang dipakaikan kepada kuda untuk

melindunginya dari senjata. Bentuk pluralnya 4t;r.
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, ,-#t ,k fr) F- i;3

it3.j "Lepaskanlah merela! mereka telah mendapat pelajaran larma melaht-

knn pelanggaran pertama dan kedua,"

Kata e4l artinya yang pertama (awal). Sedangkan itij dibaca dengan

Tsinaahu. Dan pada sebagian riwayat Tsunyaahu, semua bacaan ini di-
riwayatkan oleh Al-Qadhi. Dia menyebutkanyang kedua sebagai riwa-
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yat Ibnu Haman dan yang pertama dari yang l,ain, dan mengatakan
bahwa itulah yang benar, di mana artinya adalah kedua.

Perkataannya, otiJ. i. "Bani Lihyan" Boleh dibaca Lihyan dan
Lahyan.

Perkataannya

(tf ,*;r Fi "p 
o6J ,,t ,fr.rw l; a7

"Lalulami singgah ili suatu tanpat antaralami daryanbaniLihyan terilapat

sebuah bukit, p adn waktu itu mer ela rnasih musyr*. "
Kalimat ini dibaca dengan dua bacaan yang disebutkan oleh Al-

Qadhi dan ulama lairnya.

Pertama, iti r*lt {,'pnao wa$u itu merela masih musyrik."

Ked.ua, {ti;*it {j arfrnya sementara orang-orang musyrik me-
nyerilng Nabi Slutlatnnu eU*i wa Sallam dan para shahabatnya dan

membuat takut ketuarganya. Dikatakan, *ti ;\1 ,# artinya suatu

perkara membuatku gundah. Ada yangterpendapat bahwa kata 65
artinya dia menyerangku. Dan kata ,r:,lii artinya membuatku gundah.

Perkataarurya, n-'ii'rAfu. d2 t* f '1 " Lalu aht b u an glat b er s anuny a
dengan kudn Tlulluh dnn menggiringnya lcc tempat minumnya."

Kata .-,ii "Ivlenggiringnyalce tanpat minumnya" begitulah ejaan yang
ada. AlQadhi 6dak menyebutkan keterangan dari seorang perawi pun
dalam Sluhih Muslim selainbacaan ini. Dia menukilkan dalam kitab AI-
Masyariq dan mayoritas perawi. Dia melaniutkan komentarnya, "Darr
sebagian perawi meriwayatkan dari Abu }J-Hadzdza' sebagai salah

satu perawi dalam Slultih Muslhn,.,-gj aerr'g"r, huruf ba'bukart nun.
Begitulah yang dikatakan Ibnu Qutaibah, yang artinya dia menggi-
ringnya ke padang rumput yang ada di perkampungan. Sedang yang

benar adalah riwayat jumhur dengan nun 1o-i\, dan itulah riwayat
selunrh pakar hadits. Perkataan Al-Ashma'i, Abu ubaid dalam kitab
Glurib-aya, Al-Azhari serta mayoritas pakarbahasa arab dan kata-kata
yang rumit artinya adalah hewan ternak itu digiring menuju air hing-
ga meminumnya sedikit lalu dikerahkan menuju lapangan rumput.
Kemudian kembali minum sedikit, terus balik lagi ke lapangan rum-
put. Al-Azhariberkata, "Ibnu Qutaibah mengingkari Abu Ubaid dan Al-

Ashma'i karena kbduanya meriwayatkan dengan qfi.aur, menyatakan
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bahwa yang adalah*-jJ.i." Al-Azhariberkata, "Ibnu Qutaibah salah dan
yang benar adalah pendapat Al-Ashma'i."

Perkataanny a, 4 dl"filt ,P ,?; e n;'., GW ,!)lv "l-alu aht
segera memburu para penjarah itu sambil membidilckan panah ke arah pelana

kuilanya hingga mata anakpanahpun mengenai punilalotya ."
Begitulah yang tercantum dalam sebagian besar naskah yang ada,

yaitu kata +l--j (pelana kudanya) dan kata .{ (prrtauhya). Begitu pula
penukilan dari pemilik kitab Al-Masyariq wa Al-Mathali' dan sebagian

besar riwayat. Dalam sebagian naskah dengan disebutkan, +l*1 (ka-

kinya) dan kata rif (mata kakinya). Para ulama mengatakan bahwa,
yang benar adalah yang pertama karena perkataan Salamah pada ri-
wayat lain "Hingga mata anak panah itupun mengenai pundaknya."
Al-Qadhi berkata dalam menjelaskan kalimat tersebut, "Ini adalah
riwayat para guru kami dan ini lebih dekat pada makna, karena bisa
jadi anak panah mengenai bagian belakang kudanya hingga apabila
tembus akan mengenai pundak."

Perkataannya, $, fti g:i d) d "Aku terus melempari merela

ilan menghalangi jalan mereka," artinya menghalangi jalan kuda mereka
dan menghujani mereka dengan panah. Al-Qadhi berkata, "Sebagian

perawi meriwayatkan di sini dengan ;ar'>tl sebagai ganti dari @"t1."
Perkataanny a, 2it; u, pr-"'ri J:;;'Maka aht pun melempari mereka

dengan batu," artinya aku melempari mereka dengan batu yang dapat
menjatuhkan dan menurunkan mereka.

Perkataann y a, ; ;A)t ;, U,til Ay Ar; " Alot pun menghuj ani merekn

denganbatu"

Kata 1l1T adalah batu yang dikumpulkan dan ditancapkan di pa-
dang pasir yang berfungsi untuk penunjuk. Bentuk tulgsalnya adalah

1!! seperti dengan kata ,;eyang bentuk pluraLnya .-Gi (anggur).

Perkataanny a, oi 4, * d;t "A:nt iluduk ili atas puncak bukit."
Ra'su qarnin adalah gunung kecil yang terputus dari guntrng besar.

Perkataanny a, ,j s d JE- ,V " Suntu celah berair yang biasa ilisebut Dza

Qarad."

Demikianl"h yarg tercantum dalam sebagian besar naskah yang
ada, yaitu Dza Qarad, pada naskah lain disebutkan dengan Dzu Qarad.
Ini adalah bacaan yang benar.
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Perkataannya, "L ;<tidi "Lalu aht hahu merelca ilari air itu." iHal
ini telah ditafsfukan sendiri oleh perawi dalam hadits dengan kalimat
'e €-*i "Alcu usir merela darinya." Al-Qadhi berkata, "BegituIah riwa-
yat kami d.i sini tanpa huruf lwmzah @ $1*7 untuk memudahkan
bacaan, padahal aslinya menggr:nakan huruf lwmzah. Riwayat yang
menggunakah huruf hamzah di sebutkan dalam hadits berikutnya."

Perkataaruty+ q ;X G. #r 1<)$ ' eW bidil*an anak panah hing-

ga mengenai punitabtya.'i K^t^;ii adalah t la g tipis yang berad.a di
pundak, dinamakan demikian karena seringnya bergerak, disebutiuga

e6t.
Perkataanny 

^, F , ii t e';:. Ujt ,:i ,$Si u- "Cehlu,Ibnu Alapa' yang
tadi pagi? " Salnmah mmjawab, "Y a,"

Kalimat ti ry (celaka) pada asalnya diartikan semoga ibumu ke-

hilangan dirimu. Katai'f.i. (pagi) dibaca tanpa ber-tanwin Pakarbahasa

mengatakan, "Bila ada orang berkata 'r'5. ,*t (aku akan menemuinya
pada pagi hari) dengan bertanwin, maka maksudnya adalah bertemu
pada pagi hari tanpa menentukan harinya. Bila ingin
pagi hari pada suatu hari yang telah ditentukan maka dikatakan tanpa

ber-tanwin, i'fl.'r#f ."

Perkataarutya, q & 5pi t'tSif't'Mqela mminggaltan ilua ekor htda
merela ili celahbukit itu."

Al-Qadhi menyatakan bahwa, riwayat jumhur ulama adahh rjtjl
sedang sebagian ulama meriwayatk art t')ii. Kedua bacaan ini mirip
artinya, katarrl:jartinya menjnggalkan. Kata &;1r aaaUf, orang le-mah

yang tak dapat berbuat apa-apa. Kata tj5jf artinya membinasakan dan
membuatnya letih, kemudian meninggalkannya. Begitu juga dengan

kata rirgl artinya jatuh. Bila ada yang mengatakan, t rit u';lt o:'ri
artinya penunggang kuda menjahrhkan kudanya.

Perkataarurya,,l q nt V, #, yV uj4t ",4kn ditemui oleh

Amir ilengan membawa lantong berisi sedikit air susu." Kata ii,E lJl adalah

kantong dari kulit yang berlapis. Kata ii.l;jr aaaan susu yang sed.ikit
dicampur dmganair.
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Perkataannya, & ;fuy ,s$t ,r:Jr j; jj "saat itu beliau tengah

berada di air yang tadi aht menghalau orang-orang musyrik untuk meminum

darinya."

Begitulah yang tercantum pada kebanyakan naskah, yaitu fr-;k
(aku menghalau mereka), sedang pada naskah yang lain tercantum,

A frit;. Hal ini telah disebutkan di atas.

Perkataanny u, tflt :Z e*i .il' .!)i :Z 'nC ;i ,xetikn itu Bilal

menyembelih salah satu dari unta-unta yang aku rebut kernbali dari orang-

orang musyrik."

Begitulah yang tercantum dalam banyak naskah, yaitu kata sam-

bung gir (yang) untuk jantan dan disebagiannya disebutkan uf' (y""g)

untuk betina, dan ini lebih tepat karena, kata J,.Yi adalah betina. Begitu-
lah kata sambung yang digunakan untuk benda-benda jamak selain

manusia, sedang kata ,f:dl juga benar, karena yang dimaksud adalah
, ;idt tharta rampasan) bukan ;yi (unta).

Perkataarurya, orti A'-i. ,;* ,!-,* 'Mnlcn Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam tertawa hingga terlilwt gigi taringnya" Kata J*li adalah
gigi taring, ada pula yang mengartikan gigi geraham. Tetapi arti yang
pertama lebih tepat, dan keterangannya telah disebutkan di dalam Kl-
tab Puasa.

perkataanny a, uj:. eiei .5li;6 j {At t vi E {t ? "sekarang ini
prajurit berhtda kita yang terbaik adalah Abu Qatadah dan prajurit infanteri

kitayang terbaik adalah Salamah,"

Dalam penggalan hadits ini terkandung anjuran memuji pembe-

rani dan orang-orangyffigpunya kelebihan, terlebih lagi saat mereka

belprestasi, karena dengan begitu kita memotivasi dia dan orang lain
untuk banyak berprestasi. Semua ini berlaku bagi orang yang selamat

dari penyakrt ujub (membanggakan diri) dan sebagainya.

Perkataannya, "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memberiht (Salamah) dua bagian ghanimah; satu baginn atas nama prajurit
berkuda dan satu bagian atas nama prajurit pejalan knki, kedua bagian terse-

but beli"au persembahknn untuklu"

Dengan demikian dipahami bahwa tambahan bagian atas bagian

prajurit pejalan kaki yang diperolehnya adalah bonus. Hal itu ia pero-
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leh dengan mewujudkan perjuangan lebih yaitu bagusnya kontribusi
yang diberikannya saat peperangan ini.

Perkataanny a, * ,#1 ,f ; 'ri Gi fE -ki ,, Aku berhenti satu atau

dua tanjalan untuk meredakan nafasku." Arti kata c-Ej adalah menahan

nafas untuk tidak lari terlalu cepat. Kata ,-t'rilt adalah dataran tir,ggr.

Perkataannya , ,,# nL'!;l "Llntukmeredakannafasht," agar nafas yang
terengah-engah tidak memutuskan lariku. Hadits ini merupakan dalil.
dibolehkannya lomba lari, di mana hukumnya memang boleh tanpa
adanya perbedaan di antara ulama, dengan syarat tidak ada taruhan.
|ika berlomba untuk taruhan, maka ulama berbeda pendapat, dan yang
benar tidak dibolehkan.

Perkataanny a, 7$L.- ;ui l; ,# 'rW "Pamanku Amir selalu men-
dendanglan bart-baii syair di tengah pastican," Begitulah yang tercantum

di sini, ,# "Po onht." Sebelumny+ dalam hadits riwayat Abu Thahir
dari Ibnu Wahb dia berkata , ,ff "saudaraht.'Barangkali statusnya ada-
lah saudara sesusuannya dan juga paman kandungnya.

Perkataannya, F. **- "yt f*unlan pedangnya" arlrtyasesekali
mengangkat dan sesekali menurunkannya. Contoh kalimat lain adalah

F- itr 4t '*; artinya, r.rnta itu memainkan ekornya, yaitu dengan
sesekali mengangkabrya dan menurunkarurya.

Perkataannya, :->t-,;,t ,!G 'Pemain senjata yang hanilal." Dalam ba-

hasa arab disebutkan, g>{.lJt A la, 
1),{*1Jt Jti , C>{.lJI 6v,[4j, semua-

nya mempunyai makna yang sama. Kata 96 b"r"r"l dari zt'i:.Jt yang
berarti kekuatan dan senjata. Dalam fir:rtan Allah Ta'ala disebutkan,

Kt -tK )L$\$i #'iJ cj;j,
" ...Sedang lamu menginginlan bahwa yang tidak mempunyai kehntan sen-
jatalah untulonu.. . " (QS. Al-Anfaal: 7).

Perkataarutya, .2'$) ,y. "eohlrwan yang teruji" yang dimaksud
adalah teruji keberaniannya dan ketangkasannya mengalahkan praju-
rit berkuda. Pahlawan pemberani disebut 

"f3')1,h.
Perkataanny^, 1* Sk 'Prhloron yang tak takut mati" maksudnya,

mampu menerobos sengitnya peperangan dan ketegangannya serta
menceburkan diri' di dalamnya.
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Perkataanny a, -(,i j1'atinadhiyallahu Anhuyang sedang sakitmata"

Dalam bahasa arab disebutkan, ouiyi y', ^ t^orang itu merah.

Perkataarmy a, olr,l ;i * q$ Cl 'Akulah prajurit yang dijuluki
haidarah oleh ibuht."

Haidarah salah satu sebutan untuk singa. Tadinya Ab Radhiyalla-

hu Anhu bernama Asad (singa) saat baru dilahirkan. Sedangkan Mar-
hab berutimpi bahwa ada seekor singa yang menerkamnya. Maka Ali
mengingatkan dia dengan mimpinya untuk menakutinya dan mele-

mahkan mentalnya. Para ulama mengatakan ibunya memberi nama
Ali dengan Asad yang merupakan nama kakeknya dari garis Ibu yaitu
Asad bin Hisyam bin Abdi manaf; karena saat kelahirannya sang ayah
sedang bepergian. Ketika telah datang dia pun memberikan nama Ali.

Singa disebut sebagai Haidarah karena kekasarannya, kata yrt*it 26i-
nya yang kasar lagi kuat. Maksud dari ucapan Ali adalah akulah singa

yang tangkas, berani, dan kuat.

Perkataanny a, ir.tAt ,F LQu, 4.1i "Ah, alan memenuhi talaran-
nya yang besur" maksudnya, a(u membunuh musr:h dengan cepat dan

membuat luka yang besar dan lebar di badarutya. Kata 433,t adalah
takaran yang besar. Namun ada yang mengartikannya cepat sehing-
ga maksudnya aku bunuh mereka dengan cepat. Dan ada juga yang
mengartikannya pohon pinus yang merupakan bahan ketapel dan
panah.

Perkataanny a, *! ui: +1* "I-alu Ali berhasil menebas kEala

Marhab dan membunuhny a. "
Inilah yang benar bahwa Ali yang membunuh Marhab. Ada yang

mengatakan bahwa Muhammad bin Maslamah yang membunuh
Marhab. Ibnu Abdil barr berkata dalam kitabnya Ad-Durar Ei Mukh-

tashar As-Siyar, Muhammad bin Ishaq berkata "Sesungguhnya Mu-

hammad bin Maslamah adalah yang membunuhnya." Dia berkata,

"Pendapat yang lain berkata, "sesungguhnya pembunuh dia adalah

A[i." Ibnu Abdil Barr berkata, "Inilah yang benar menurut kami." Ke-

mud,ian dia riwayatkan hal itu dari salamah dan Buraidah. Ibnu Al-
Atsir berkata, "Riwayat yang menjadi pegangan pakar hadits dan ahli

sejarah adalah Aliyu g membunuhnya." Wallahu A'lam.

Ketahuitarh, bahwa di dalam hadits ini terdapat beragam il:nu se-

lain apa yang telah disebutkan, di antaranya:

Svarah o\@fl
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- Empat mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu:

(1) Memperbanyak air di Al-HudaibiryaJl.,

(2) Menyembuhkan mata Ali Rndhiyallahu Anhu yang sakit,

(3) Kabar gembira tentang penaklukan yang akan dilakukan oleh
Ali dengan izinAllah,

( ) Kabar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa para
shahabat akan singgah di Ghathafan dan betul-betul itu terjadi.

- Dibolehkannya berdamai dengan musuh.

- Dibolehkannya mengirimkan pasukan pengintai (mata-mata).

- Dibolehkannya lomba lari tanpa taruhan.

- Keutamaan sifatberani dan kuat.

- Keutamaan Salamah bin Al-Akwa', Abu Qatadah, dan Al-Ahzam
Al-As'adi Radhiy allahu Anhum.

- Dibolehkannya memuji orang yang melakukan hal yang baik,
bahkan dianjurkannya hal ini bila menghasilkan kemaslahatan se-

bagaimana kami jelaskan di atas.

- Dibolehkannya menusuk kuda musuh dalam peperangan.

- Dianjurkarurya membacakan puisi dalam perang.

- Dibolehkannya perkataan orang yang memanah, yang menusuk
dan yang memukul "Rasakan ini! Akulah fulan bin fulan."

- Dibolehkannyamemakanghanimah.

- Disunnahkannya memberikan tambahan dalam pembagian harta
rampas:rn perang bagi yang melakukan sesuatu yang baik dalam

PePeranSan.
- Dibolehkannya membonceng dalam berkendara jika hewan itu

kuat menanggung beban.

- Dibolehkannya duel satu lawan satu dalam perang tanpa seizin
pemimpin sebagaimana dilakukan oleh Amir.

- Kecintaan shahabat terhadap mati syahid dan usaha keras mereka
untuk meraihnya

- Dibolehkannya menceburkan diri dalam kecamuk perang. Para

ulama sepakat akan dibolehkannya memuji diri saat berjihad di
medan perang dan seienisnya.

- Barangsiapa yang mati dalam perang dengan orirng kafu karena

bertempur maka dia itu syahid baik mati dengan seniatanya sendi-



6varah q\8e8 @u
ri, atau tertindih tunggangannya dan sebagainya atau senjata ma-

kan tuan sepefti kasus Amir.

- Dianjurkannya pemeriksaan (inspeksi) komando pasukan terha-

dap prajurit dan perlengkapannya. Bila mendapati prajurit tak ber-

senjata maka hendaklah ia memberinya senjata.
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552,559,571,624, 629, 630, 6M,
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701., 702, 841., 849, g4g, 851., 852,
854, 856, 857, 858, 885, 886, 887

Khalaf bin Hisyam 149
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827

Syaiban bin Farrukh L56,1&,171,
229, 289, 472, 483, 532, 757, 869
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